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FathulBari
Syarah Shahih al,Bukhari

f idak diragukan lagi bahwa kitab Shahiihul Bukharimerupakan kitab hadits paling

L otentik di muka bumi ini. Penulisnya, lmam al-Bukhari, hanya mencantumkan
hadits-hadits shahih di dalamnya dengan syarat-syarat periwayatan (transmisi) yang

begitu ketat.'Bahkan, untuk memantapkan pilihannya beliau tidak segan-segan untuk
shalat lstikharah dua rakaat setiap akan mencantumkan haditsnya di kitabnya itu sebagai

bukti keseriusan dan pertanggungjawaban beliau di hadapan Allah-'cff,.Maka sangatlah

wajar apabila kitab ini dinobatkan sebagai kitab yang kandungannya paling otentik
setelah kitab suci al-Qur-an. Dan, pantaslah kiranya setiap usaha untuk melemahkan
kitab ini selalu terbantahkan.

Ribuan hadits terkandung di dalamnya. Beberapa di antaranya sangat sulit bagi
orang awam untuk memahami maknanya, lebih-lebih menyelaminya. Padahal, dari awal

sampai akhir, kitab ini menyuguhkan banyak sekali pelajaran dan faedah yang sangat

berguna bagikehidupan seorang Muslim dan umat manusia secara keseluruhan.Tidak
hanya dalam masalah'aqidah dan ibadah, spektrumnya merambah juga ke masalah etika,

sosial, politik, budaya, dan lain sebagainya.Tentunya dalam koridor Sunnah Nabawiyyah.

Nah, bagaimana kiranya jika buku sekaliber ShahiihulBukhoriinidijabarkan lafazh-
nya, kalimatnya, dan maknanya?Tentunya akan lebih deskriptif, lebih analitik, lebih
mudah dipahami, dan manfaatnya pun lebih meluas ke banyak orang.

lbnu Hajar al-Asqalani, seorang ulama hadits bergelar al-Hafizh {773 - 852 H)yang
terkenal ahlidalam bidang periwayatan, telah mengukuhkan semua itu dalam sebuah

kitab yang ditulisnya dengan judul Fot-hul Boori Syarhu Shahiihil Bukhari. Kitab ini
merupakan magnum opus beliau dalam bidang hadits yang paling tersohor. Kredibilitas
dan kapabilitas beliau dalam mengulas dan menganalisis satu persatu hadits dari kitab
Shahiihul Bukhad sangat tuntas, lengkap, dan memukau sehingga tidak menyisakan ruang

bagiorang lain untuk memberikan komentarnya. Pantaslah jika buku inidigelari dengan
Laa Hijrato Bo'dolFoth yang artinya tidak perlu menengok ke kitab lain jika telah ada

Fat-hul Baari.

Sekarang, alhamdulilloh, kitab yang disebutkan itu telah diterjemahkan ke dalam
bahasa lndonesia. Dan, buku yang berada ditangan pembaca iniadalah hasilnya. Selamat

menyelami samudera makna dan ilmu yang menuntun kita menjadi manusia yang

meneladani Sunnah-Sunnah Shahihah

ISBil l?E-50I-a0L:-12-a (no, ji1. Icngk.p)
ISEt t76-102-t0L?-55-6 (jit. a)
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Albamdulillab, setelah melalui proses y^ngpanjang dan kerja
keras, dengan izin dan inayah dari Allah W , akhirnya kami dapat
menerbitkan buku Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari; sebuah

buku terjemahan dari kitab Fat-hul Baari: Syarh Sbabiibul Bukbari
karya seorang ulama pakar hadits yang hidup pada abad ke-8-9 H,
yaitu al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani. Tentu saja, terbitnya buku
ini merupakan prestasi besar yang patut kami syukuri dan kami
banggakan; karena kitab tersebut sangat berat bobot materinya dan

tx



sulit bahasanya, belum lagi tebal cuk,rnya yang mencapai 13 jilid
besar pada edisi aslinya, yang ren(ananya-insya Allab-akan kami
terjemahkan dan terbitkan seluru,rnyrr. IJntuk menerbitkan buku
sekaliber itu, sudah pasti dibutuhkan per;iapan y^ngmat^ng dari segala

sisinya. Maka dari itu, kami berharap s3moga dengan ridha-Nya apa

yangkami rencanakan ini dapat terealisasi sesegera mungkin.

A. IATAR BELAKANG PENERI'EIVIAHAN DAN PENERBITAN

Alasan kami menerbitkan buliu tt:rjemahan kitab Fat-hul Baari
ini ialah karena kami melihat banyak keistimewaan y^ng terdapat
di dalamnya,y^ngtidak dimiliki oleh buku rujukan berbahasa Arab
lainnya.

Di antara keistimewaan kitat, Fat-bul Baari ini adalah sebagai

berikut:

1. Matan kitab ini, yaitu Sbabiibul.Bukbai, telah diterima oleh
semua kalangan umat Islam

Kitab ini mendapat sambutan positif dari semua kalangan umat
Islam, tenrtama yang bermadzhab ,\hlt's Sunnah wal Jamaah. Lebih
dari itu, mereka menyebutnya kit,rb yangpaling shahih setelah al-

Qur-anul Karim. Sebagai kitab yang direrima oleh semua kalangan,
bahkan diunggulkan daripada kital>kitab hadits lain, tentu syarah-
nya sangat diperlukan untuk dapar memahami makna-makna yang
terkandung di dalamnya secara ben,rr dan mendalam. Adapun syarah

terbaik kitab Shabiibul Bukbari ini menurut hemat kami, serta yang
paling masyhur dan dijadikan rujukz,n oleh kaum Muslimin di seluruh
dunia, adalah kitab Fat-bul Baari. Di ;amping itu, sudah menjadi
komitmen kami, Pustaka Imam asy-Syafi'i, sebagai penerbit penebar
sunnah untuk menerbitkan kitab-kit:rb sunnah, lebih-lebih kitab Fat-bul
Baariyangmerupakan kitab rujukar uti.ma umar Islam dalam bidang
hadits karena isinya yang sangat berbobot dan banyak memberikan
manfaat bagi mereka.

x Fathul Bari, Jilid B



2. Fat-bul Baai adalah kitab hadits monumental

Dikatakan demikian karena kitab ini menggabungkan dua karya
monumental dalam bidang hadits, berupa matan dan syarahnya.
Yang pertama adalah Shabiibul Bukhari, yaitu kitab induknya; dan
y^ngkedua adalah syarahnya, yaitu Fat-hul Baari itu sendiri. Farhul
Baari tergolong kitab paling paripurna dalam syarah hadits sehingga

segala hal yang berkaitan dengan syarah hadits hampir semuanya
didapatkan di sini. Oleh karena itu, tidak mengherankan )ika paru
ulama mengatakarfl: "LdA hijrata ba'dal Fat-hi," yangmaknanya: Tidak
perlu hijrah (beralih ke kitab lain) selama ada Fat-hul Baari. Para ulama
setelahnya banyak mengutip perkataan Ibnu Hajar dalam penulisan
kitab-kitab mereka dan menjadikannya sebagai rujukan ilmiah.

3. Penulis kitab ini adalah ulama yang ulung di bidangnya

Kitab Fat-hul Baari ini mempertemukan dua ulama ulung di
bidang hadits nabawi, yang keilmuan keduanya telah diakui oleh
semua kalangan umat Islam. Yang pertama adalah Imam al-Bukhari,
yangdigelari Amirul Mukminin dalam bidang hadits; dan yang kedua
adalah Imam Ibnu Hajar al-'Asqalani,yangdigelari al-Hafizh. Gelar al-

hof*b bagi seorang ahli hadits hanyadisematkan kepada yangmampu
menghafal 100.000 hadits, baik sanad maupun matarrnya. Gelar ini
diberikan kepada Ibnu Hajar oleh gurunya, al-Hafizh al-'Iraqi, seorang

ryaikh (ulama besar) yangahli dalam bidang hadits.

Selain itu,Ibnu Hapr termasuk penulis produktif. Bahkan hasil-

hasil karyanyabanyak diminati dan dikagumi oleh kaum Muslimin di
seluruh dunia. Di antarakarya besar beliau adalah Fat-hul Baari: Syarb

Sbahiibil Bukhari, Buluughul Maraam min Adillatil Ahkaam, Tahdziibut
Tabdziib, al-Ishaabab fii Tamyiizish Sbahaabab, dan lain-Iain.

Di samping itu, banyak ulama y^ng menyanjung kepakaran
ilmu beliau. Al-Hafizh as-Sakhawi berkomentar: "Mengenai pujian
ulama terhadap Ibnu Hajar, sudah tidak terhitung lagi banyaknya."
Al-'Iraqi memberikan pujian: "Ibnu Hajar adalah seorang syaikh

xlPengantar Penerbit



yarLB'alin-t (berilmu luas), sempurna pemahamannya, berakhlak
mulia, mubaddits (ahli hadits), ban'yrak memberikan manfaat kepada

umat, sosok y^rLg agung, al-Hafizh; sa:lgat bertakwa, dbabitb (kuat

hafalannya), tstqab (dapat dijadikan bujjc,'h), amanah (dapat dipercaya),
mampu membedakan antara perarri-pr:rawi yang tsiqab (tepercaya)

danyangdba'if (emah), banyak me nerr,uipar'a ahli hadits, dan dapat

menguasai banyak cabang ilmu dal:.m v,aktu ytngrelatif pendek."

4. Fat-bul Baari adalah kitab syarah hadits yang paling lengkap
dan sempurna

Kitab syarah atau penjelasan ki:ab |'habiihul Bukhari ini tergolong
kitab syarah yang paling sempurna karena kemampu^nnya dalam
menyajikan dan menerangkan banyak haI. Mulai dari pembahasan

masalah yangditinjau dari ilmu bahasa: definisi masing-masing istilah
secara lughaui (etimologi) dan syerr'i (terminologi), perbandingan
redaksi riwayat-ri w ay at, penjelasan kaid rh ushul fiqih, pengungkapan
keterangan ilmu hadits: sanad dan matannya, hinggapelqaranpenting
dan hikmah hadits nabawi; serta, pembahasan hal-hal y^ng terkait
lainnya.

Oleh karena itulah, kitab Fat-,bul l)aari ini sering kali dijadikan
sebagai bahan rujukan atau sumber referr:nsi oleh para penulis Muslim,
khususnyaterkait dengan makna-mrftna hadits yang tercantum dalam
kitab Sbabiibul Bukbari. Tidak ada yarrg mampu menandingi kitab
syarah ini. Memang, terdapat kitc b s1'arah Shahiibul Bukhari lain
berjudul Umdatul Qaari'y^ng dir.ulis oleh al-Badrul 'Aini; tidak
lama setelah terbitnya kitab ini. ALan tetapi, ketenaran kitab syarah
tersebut masih kalah jauh dibandingkan dengan kemasyhuran kitab
Fat-bul Baari.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, kami merasa
terpanggil untuk menerbitkan dan menyuguhkan kitab syarah ini
ke hadapan umat Islam di Indone,sia, tidak lain agar manfaatnya
dapat dipetik sebanyak-banyaknya oleh mereka. Maka terbitlah

xlt Fathul Bari, Jilid 8
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terjemahaflnya seperti yang pembaca lihat sekaratgt dengan judul
Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari.

SPESIFIKASI TERBITAN BUKU TERJEMAHAN

Terbit secara utuh

Penting untuk diketahui bahwa buku Fathul Bari ini kami
terbitkan seperti kitab aslinya, diterjemahkan apa adrnya dan tanpa
menghilangkan atau mengurangi sebagian teks Arabnya, baik pada
sanad atau matan hadits serta syarahnya. Termasuk dalam hal ini
penulisan nomor bab pada mata.n kitab Shabiibul Bukbari, yang
sebagiannya dimunculkan oleh penulisny a. dan sebagiannya tidak. Kami
sengaja menampilkan terjemahan kitab Fat-bul Baari secara utuh serta
kami pun mempersilakan pembaca untuk memilih sendiri sisi mana
yang lebih bermanfaat dan mana yang lebih mereka butuhkan dari
pembahasan-pembahasan yang dikemukakan. Karena sesungguhnya
semua sisi kebaikan, insya Allab, terdapat dalam buku ini.

2. Penyertaan glosarium hadits, nahwu-sharaf dan fiqih

Pada terbitan buku terjemahan ini, kami menyeftakan glosarium
untuk memudahkan pembaca dalam memahami kata-kata asing yang
bertebaran di sela-sela pembahasan bab-babnya. Kata-kata tersebut,
baik berkaitan dengan istilah-istilah kebahasaan, yaiu nahwu dan
sharaf; istilah-istilah sastra dalam ilmu balaghah, seperti ma'ani dan
asybib;maupun istilah-istilah lain yang berkaitan dengan hadits beserta

musthalahnya dan fiqih besena ushulnya, seperti, munqathi', mausbul,
sanad, mansukb, nasikb, mafbum mukbalafab, dan lainJain.

3. Pertimbangan filid berdasarkan tema kitab

Demi memudahkan pembaca yang hendak mengoleksi buku
ini, tanpa khawatir akan terpotongnya suatu pembahasan, kami pun
menerbitkan terjemahannya secara berseri dan berjilid berdasarkan
tema besar yangdisebut Kitab; misalnya Kitab \7udhu, Kitab Mandi,
Kitab Shalat, dan lain-lain.

Pengantar Penerbit xlll



Buku y^ng ada di tangan Andr ini adalah jilid 8. Pada jilid 8 ini
dibahas tentang sifat shalat, mulai drri t,rkbiratul ihram hingga salam,
juga dibahas sunnah-sunnah dan b;rcaa:r-bacaan shalat. Adapun tata
cara pelaksanaan shalat yang dimal:sud adalah tata cara shalat secara

berjamaah. Perlu diketahui, jilid ini rnenpakan bagian akhir dari Kitab
"al-Adzaan",yaitu Bab-Bab Sifat Shalar; dimulai dari bab S2hingga
akhir kitab adzan,yaittbab t66, kecuali 5 bab terakhir membahas bab-

bab tentang hukum-hukum yang be:kaitan dengan masjid. Al-Bukhari
tidak mencantumkan kitab khusus tentang masjid, setelah kitab adzan

ini, karena dalam kitab adzan ini juga disebutkan hukum iqamat,
masalah imam, shaf, dan tata cara pelakr;anaan shalat berjamaah.

Akhir kata, kami amat bersyukur bisa menerbitkan terjemahan
kitab Fat-hul Baari ini. Kami juga ingin menyampaikan terima kasih
kepada pihak-pihak yang membr:rik:rn kontribusi dalam proses
terbitnya buku ini. Semoga Allah rnembalas amal-amal baik mereka
semua, dan juga kita. Tidak lupa pula, kami meminta maaf jika di
antara pembaca ada yang menemul,:an liekeliruan yang tidak sengaja

kami lakukan terkait dengan terjentaha:r dan penerbitannya. Khusus
dalam hal yang terakhir, perlu diketrhui bahwa kami selalu membuka
diri untuk menerima saran dan k:itik demi mewujudkan cetakan
berikutny a yang lebih baik.

Shalawat dan salam semoga s(rnantiasa Allah curahkan kepada

Nabi-Nya, Muhammadffi,juga kepada keluarga dan seluruh Sahabat-

nya, serta kepada orang-orar,gyang setia mengikuti sunnah beliau
hingga hari Kiamat. Amin.

r r Muharram 7432H
I aKarta.

Januari 2071M

Penerbit
Pustaka Imam asy-Syafi'i
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BAB 82

\flaiibnya T akbir Dan Memulai Shalat

-\i*\; jiSt .-,Li.l! ..lU - Ar\3 , JJ-) > '-, . .ta0

,ju 6-e1\ rF +Z:, vj+i 
' 

jt! eql \ ;i \rI\L - vrr

wj +S- rffi + r i;,'li, +r*J'i r u4u G 6i O- -#i
1ic *-*;\i &3- qy, #ii6-#.ir ^r+ ed
:;rUi i\5 j u:';S i;Yrr\*5t ,"ev F: e\.u1\ 3,
tsyr,GW ti\;t[d\t -t, \:F,, ";*-iu]t ;J-.EI ll

'ju ti1; d3'tilu ''2.,7 tsy, r;3v et \iy) ,W)$ '€)

.11 I;j \ e\j v,,rlifi r+..p ai,t V
732. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'aib
mengabarkan kepada kami dari az-Zuhri, ia berkata: "Anas bin
Malik al-Anshari mengabarkan kepadaku; bahwasanya Rasulullah ffi
pernah menunggang kuda (alu terjatuh) sehingga rusuk kanan beliau

Dalam naskah 1.e; sebelum judul bab ini tercantum: ;)Jt i;- -qi,--)r ;-Jr .irt 

"+ 
^lrr.
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cedera-Anas gla berkata-: 'Pada saat itu beliau melaksanakan shalar
dengan posisi duduk dan kami pun s.ralat dengan posisi duduk di
belakang beliau. Setelah salam, beliau bersabda: 'sesungguhnya imanr
itu dijadikan untuk diikuti: apabila -a shrlat dengan posisi berdiri mak,r

shalatlah kalian dengan posisi berdiri, apabila ia ruku' maka ruku'Iah
kalian, apabila ia mengangkat kepalanya (dari ruku') maka angkatlah
kepala kalian (dari ruku'), apabila ia sujud maka sujudlah kalian,
dan apabila ia mengucapkan: Sami'all,ubu liman bamidah (Semog,r

Allah mendengar [menerima] pujirrn orang yang memuji-Nya) mak,r
ucapkanlahz Rabbanaa ualakal hamdu Qfabb kami, dan bagi-Mu segal,r

pujian [atas terkabulnya do'a kami]). "'

#\ ,f &i \f'"tL ,it5 '*.o*,i 
^;y3 

\*.L vrv

,r# ...-^g-b\ jy")?,j'sXieSsy 
$ *;i e?W.,

i#\'i .t:'i;S i;; \*b t'3e1 \1 .,.LJn ,J4;
F \;F ,r'"iil--iult &;- u':y 3i-;6)t uil )) 'irll
ot e, iu r:y,,w)v €: rsy,,ty$u {; t\y:,v5-t

.((bI;*,G 'rq" lilj ,[;J \r,JJV3 ,\]:;:b i-+ j-\
733. Qttaibah bin Sa'id meriwayackan kepada kami, ia berkata: Laits
meriwayatkan kepada kami, dari [bnu Syihab, dari Anas bin Mali]r
bahwasanya ia berkata: "Rasulullah ff, pernah jatuh tersungkur dari
kuda yangmengakibatkan beliau cedera, sehingga beliau mengimami
kami shalat dengan posisi duduk d:rn kami pun shalat bersama
beliau dengan posisi duduk. Setelah selesai shalat, beliau bersabda.:

Dalam naskah <ol tidak tercantum: + d?.
Dalam naskah (J) tercantum: .-r-;1 LJi.
Dalam naskah 1d; tercantum: oll-r.
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;i Ust,i\3 W v;Li,iu,1u;t t ;i t*s;- vrt
(l ll ,M #\ i6 ,ivt'*ii, Ai p O;,ltes ;r5jr

\ty),\;S)G -6tiyr,gfi; 
t"5 \ty u,'ifiiult E

't+7 tiyr,"At r^S Yi,,W13 iJY;,p iul'd, iv
.uor;*iay ti\.;ta-V t, t1y, a3;gu

'Sesungguhnya imam itu-atau sesungguhnya imam dijadikan-untuk
diikuti: apabila ia bertakbir maka bertakbirlah kalian, apabila ia nrku'
maka ruku'lah kalian, apabila ia mengangkat kepalanya (dari ruku')
maka angkatlah kepala kalian, apabila ia mengucapkan: Sami'allaahu
liman bamidah (Semoga Allah mendengar [menerima] pujian orang
yang memuji-Nya) maka ucapkanlah: Rabbanaa lahal hamdu (Rabb

kami, bagi-Mu segala pujian [atas terkabulnya do'a kami]), dan apabila

ia sujud maka sujudlah kalian!"'

734. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'aib
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abuz Zinad meriwayatkan
kepadaku dari al-A'rej, dari Abu Hurairah, ia berkata bahwa Nabi ffi
bersabda: "Sesungguhnya imam dijadikan untuk diikuti,.apabila ia
bertakbir maka bertakbirlah kalian, apabila ia ruku' maka ruku'lah
kalian, apabila ia mengucapkan: Sami'allaahu liman bamid.ab (Semoga

Allah mendengar (menerima) pujian orang yang memuji-Nya) maka
ucapkanlah: Rabbanaa ualakal bamdu (R.abb kami, dan bagi-Mu segala

pujian [atas terkabulnya do'a kami]), apabila ia sujud maka sujudlah
kalian, dan apabila ia shalat dengan posisi duduk maka shalatlah kalian
semua dengan posisi duduk."
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BAB.BAB TENTAI\IG S;IFAT SHALAT

I
I z0

h ly

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [l)\3r eq\');gtt y\-!,-\;] "Bab: \flajibnya takbir
dan memulai shalat." Al-Bukhari roeng;gunakan (dalam judul bab ini)
laf.azh./Hl(mewajibkan) secara majazi dan maksudnya adalah lafazl
.-pj (kewajiban). Sebab laf.azh l)ertama (.:HD digunakan untuk
perkataan yang berasal dari asy-Sy,tari' (Allah \H), sedangkanlafaz,h,
kedua (-.i) digunakan untuk hal yaog berkenaan dengan seoranB
mukallaf. Makna terakhir inilah yirng,limaksud di sini.

Selain itu, secara zhahir huruf @axru yang tertera dalam judul bab
adalah u)druu'ath af y ang mungkin di-' c,' tbaf-kan kepada mudb af y akri
lafazh.:Hl, atau mun gkin j uga dr-' ath aflan kepada mudh af ilaih y akni
lafazh ri3t. Hanya saja apabila y'ang dimaksud dengan lafazh q_VL\
adalah do'a iftitah maka meng-'ath,rf-kankepada kata +\q.:! lebih kuar,
namun do'a ini hukumnya tidak wajib. Jadi, yang dapat dipahami dar:i

redaksinya bahwa huruf @d@u di sini trermakna i; (disertai). Adapun
yarLg dimaksud dengan lef.azh C\ipJ d sini adaliTr LS1IrI (memulai),
yaitu memulai shalat. Sungguh jauJr sel:ali pendapat yangmenyatakan
huruf a)au)n. tersebut bermakna ba (-) atau lam ()).

Sepertinya, al-Bukhari ingin nrengisyaratkan judul bab ini kepad.a

hadits'Aisyah gk,:

(j.#\&M'#\oKir
"Rasulullah ffi memulai shalatnya dengan bertakbir."

s Dalam naskah leoy tercantum: ,--11 ;,*Jl oill ,-a.

>\35

(!
t

QJrO4
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Dan hadits yanB akan disebutkan pada dua bab setelah bab ini, yakni
hadits Ibnu'Umar:

((.r)t.ljr e;5A\&tM,#\
"AIru melihat Nabi ffi memulai shalatnya dengan bertakbir."

Hadits ini dan hadits'Aisyah dijadikan dalil telah ditentukannya
lafazh takbir (Allaabu Akbar) sebagai lafazhyang digunakan ketika
memul ai sh alat, bukan lafazh-lalazh p en gagun gan lainnya. Demikianlah
pendapat mayoritas ulama, dan pendapat ini disetujui oleh Abu Yusuf.
Hanya sqa, madzhab Hanafi berpendapat bahwa shalat tetap dianggap
s ah wal aupun me n ggunak an laf azh-la{azh lainny a sel ama me n gandun g

makna pengagungan Allah W.

Di antara hujjab yang dipegang jumhur ulama adalah hadits
Rifa'ah tentang kisah seseorang yang melaksanakan shalat dengan cara

yang buruk. Hadits Rifa'ah tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud
dengan lafazhz

j+V;P)\'6*e,* o6\ iy *iii'b#'ip
( ''"rLi)

"Tidak sempurna shalat seseorang hingga ia berwudhu dan menyem-
purnakan wudhu dengan membasuh anggota-anggota wudhunya
kemudian bertakbir."

Sementara ath-Thabrani meriw ayatkan hadits tersebut serupa
dengan lafazh: (,GSiN,i* ill"Kemuiian orang tersebut mengucap-
km: Allaahu Akbar."Adapun dalam hadits Humaid disebutkan laftazh:

j *""'CS\1tv i'"*, !)31 JLiv lil ffi )h\ Jn SK p

((.Finirr 
'irg

i
,5 ll

toqJ

7Kitab X: Adzan



"Apabila Rasulullah ffi berdiri untuk melaksanakan shalat, beliau
berdiri lurus dan mengangkat kedua tarrganrLya kemudian menguca[F

kan: Allaahu akbar."

Hadits ini diriway^tkan oleh Ibnu Ma ah dan dishahihkan oleh Ibnu
Khuzaimah dan Ibnu Hibban. H,rdits ini menjelaskan apa yang dt-
maksud den gan lafazh t akbir dalan r riw ay at sebelumny a, y aittt ucap a n

Allaahu Akbar.

Al-Bazzar meriwayatkan deng,an s:mad shahih, yang sesuai dengan

kriteria Muslim, dari'Ali 45 :

(.Fi;i1 'iu !\1r ,;tiuritJK M #\3f p

"Bahwasanyaapa;bilaNabi ffi bercliri untuk shalat maka beliau meng-

ucapkan: Allaabu Akbar."

Ahmad dan an-Nasa-i meri'vayrrtkan melalui jalur \Wasi' bin
Hibban; bahwa ia pernah bertanye.kep,ada Ibnu'IJmar tentang shalat

Rasulullah iW, maka ia menjawab:

(;. .&)'€4 \At,#i'oi,t ),)

"(Bahwasanya beliau ffi mengucapkn) Allaabu Akbar setiap kali
hendak turun dan bangkit."

Setelah menyebutkan judul ba.b, al-Bukhari mencantumkan hadir:s

Anas: ;;1-'iliull.11i C9; "s.rrngguhnya imam itu dijadikan untuk
diikuti" melalui dua jalur periwayat:an. l-antas al-Bukhari menyebutkan
hadits Abu Hurairah dalam masalah in... Pencantuman dua riwayat itu
dikritisi oleh al-Isma'lli; ia berkomenEar: "Pada jalur pertama tidak
disebutkanlafazh takbir. Demikian juga, tidak disebutkan pada jalur
lredua dan ketiga penjelasan tentang diwajibkannya bertakbir. Semu.a

hadits yang al-Bukhari cantumkan:.ni hanya berkaitan dengan perintah
agar makmum tidak mendahului imanr."
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Al-Isma'ili menambahkan : " Seand ajrny a hadits tersebut menunj uk-
kan kewajiban bertakbir, niscaya sabda beliau: 'maka ucapkanlah:
Rabbanaawalakalbamdu'(Rabb kami, dan bagi-Mu segala pujian [atas
terkabulnya do'a kami]) menunjukkan kewajiban atas makmum untuk
mengatakan seperti itu."

Jawaban atas kritik pertama dari al-Isma'ili adalah bahwa yang
dimaksud al-Bukhari tidak lain menjelaskan bahwa hadits Anas
yang berasal dari dua jalur tersebut sebenarflya satu riwayat. Syu'aib
meriwayatkannya secara ringkas, sedangkan al-Laits meriwayatkannya
secara lengkap. Al-Bukhari menganggap perlu menyebutkan ialur y^ng
ringkas tersebut karena di situ terdapat perrLyataan jelas dari az-Znhri
bahwa Anas telah mengabarkan kepadanya (yakni az-Zuhrimendengar
hadits itu langsung dari Anas tanpa perantara).

Sedangkan jawaban atas kritik kedua dari al-Isma'ili adalah
bahwa Nabi ffi sendiri telah melakukan hal itu. Perbuatan beliau ini
merupakan penjelasan terhadap hal-hal yang masih bersifat global
di dalam shalat6, sementara hukum menjelaskan perkara yang wajib
adalah wajib. Demikianlah yang dijelaskan oleh Ibnu Rasyid.

Adapun bantahannya yang ketiga dapat ditanggapi dengan
menyatakan, tidak tepat jika hal itu ditujukan kepada al-Bukhari.
Karena terdapat kemungkinan bahwa dia juga berpendapat wajib,
yakni mengikuti pendapat gurunya, Ishaq bin Rahawaih. Sebagai

tanggapan lainnya dapat dikatakan, dalam kondisi apa pun ucapan

takbir tersebut diwajibkan maka hal itu tetap ada keselarasannya
dengan judul bab. Dalam hal ini, masalah wajibnya takbir tersebut atas

makmum begitu jelas tergambar dalam hadits, sementara atas imam
tidak disinggung tentang kewajibannya di dalam hadits.

Mungkin pula dikatakan, dalam redaksi hadits tersebut terdapat
isyarat diwajibkannyahal itu. Karena kalimatnya diungkapkan dengan

5 Dalam naskah 16y tertulis: 
"5J.
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laf.azh ti1(apabila) , danlafazh ini khusus berfungsi untuk menyatakan
sesuatu y ang benar-ben * terjadi.

Al-Karmani menyatakan, hrditr; yang dicantumkan di atas.

bisa dijadikan dalil penguat untuk penggalan kedua dari judul bab.

Sebab, lafazh: (qV,k tigy "apabila imam shalat dalam posisi berdiri'
mencakup juga saat dimulainya shalat itu dalam kondisi berdiri.
Seakan-akan, beliau hendak mengatakan: "Apabila imam memulai
shalat dengan posisi berdiri maka mulailah oleh kalian juga shalat

tersebut dengan posisi berdiri."

Al-Karmani juga mengatakan: "Boleh jadi huruf u)a@u di sini
bermakna 7.. Dengan demikian, makna judul bab ini adalah bab

diwajibkanriya bertakbir ketika menrulai shalat. Namun jika demikian,
maka hadits tersebut menjadi berm:salah jika dijadikan dalil terhadap
judul bab."

Dari komentarnya tersebut, dapat disimpulkan bahwa al-
Karmani belum memahami sisi p,:ngambilan dalil diwajibkannya
takbir dari hadit s ini. lVallaabu a'lam.

Mengenai sabda Rasulullah ffi, 11,.lir "156.:,tlpl> 
"Maka ucap-

kanlah: Rabbanaa anlakal bamdu," al-Karmani juga berkomentar:
'seandainya tidak dikarenakan terdapat dalil lain, yaitu kesepakatan

ulama bahwa mengucapkannya tidal.: wajib, niscaya kalimat: Rabbanaa
anlakal hamdu juga wajib untuk diucaokan." Padahal, sekelompok
ulama Salaf menyatakan wajib mengucaplan lslimat ini di dalam shalat.

Di antara mereka adalah al-Humaidi, guru al-Bukhari. Sepertinya, aI-

Bukhari tidak mengetahui hal itu.

Adapun f.aedah-faedah yang d:rpat dipetik d*i matan hadits di
atas sudah kami sebutkan pada Bab "Sesungguhnya Imam Diangkat
Untuk Diikuti" (Hadits no. 689).

Terkait hadits tersebut, hanya padz' naskah riwayat al-Mustamli
melalui jalur Syu'aib dari az-Zuhri yan$tercantum dengan laf.azhz
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(.\3WVJA"ti[;
"Apabila imam sujud maka sujudlah kalian."

Pada naskah riwayat al-Kusymihani melalui lalur al-Laits ter-
cantum dengan lafazh: g:t*:\ pt) "k.nrrdian beliau selesai shalat,'
y ang men ggant rkan la{azh q.5it [ii ; ; " t atkala b eliau seles ai shal at. "
Serta terdapat tambahan huruf ,waa)u padalaf.azht 11iJ,;lt ,Al$(yakni
sebelum lafazh..i["9. Sementara pada naskah riwayat as-Sarakhsi

tidak tertera lafazh:11jrll, yaitu dalam hadits Abu Hurairah yang
menyebutkan: 11e fH iU)t ,VU;lll "sesungguhnya imam itu dijadikan
untuk diikuti."

Keterangan Tambahan

Menurut jumhur ulama takbiratul ihram termasuk rukun shalat.

Dalam madzhab Hanafi, dan salah satu pendapat madzhab Syafi'i,
dinyatakan bahwa ia adalah syarat sah shalat. Ada juga yang ber-
pendapat, hukumnya sunnah.

Ibnul Mundzir berkata: "Tidak ada yangberpendapat demikian
(hukumnya sunnah) selain az-Zuhri." Namun, ulama selainnya menukil
pendapat seperti ini dari Sa'id bin al-Musayyib, al-Auza'i, dan Malik
meskipun tidak dinukil pernyar.aan secara tegas dari mereka. Mereka
hanya menyatakan bahwa siapa saja yang menjumpai imam sedang

ruku', maka cukup baginyamengucapkan takbir ketika hendak ruku'.
Memang pendapat seperti ini pernah dinukil oleh al-Karkhi, yang
termasuk ulama bermadzhab Hanafi, dari Ibrahim bin'Ulayyah, dan

Abu Bakar al-Asham. Adapun keduanya ini banyak mengeluarkan
pendapat y arLg berseberangan dengan jumhur ulama.

Catatan Penting

Para ulama tidak berbeda pendapat terkait diwajibkannya niat
dalam shalat. Hal ini telah diisyaratkan oleh al-Bukhari pada akhir
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Kitab "al-Iimaan'. Ia menyebutkan: ".Bab Tentang Sabda Nabi ffi:
'sesungguhnya Amalan Itu Disertti dengan Niat'. Tercakup juga di
dalamnya masalah iman, wudhu, shalat, zakat..." (Hadits no. 54')

hingga akhir perkataannya.

@5;;
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BAB 33

Mengangkat Kedua Tangan Bersamaan
Dengan Takbir Pertama Ketika Memulai

Shalat
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735. 'Abdullah bin Maslamah meriwayatkankepada kami dari Malik,
dari Ibnu Syihab, dari Salim bin'Abdullah, dari ayahnya; bahwasanya

Rasulullah M mengangkat kedua tangannya sejajar dengan kedua
bahunya ketika memulai shalat, ketika mengucapkan takbir untuk
ruku', dan ketika bangkit dari ruku'. Beliau juga mengangkat kedua

Kitab X: Adzan 13



tangannya ser^y^ mengucapkan: Sami'allaabu liman hamidab,
Rabbanaa anlakal hamdu (Semoga Allah mendengar [menerima] pujian

orang yangmemuji-Nya; Rabb kanri, drrn bagi-Mu segala pujian [atas
terkabulnya do'a kamil). Hanya saja, b,:liau tidak melakukan hal itu
ketika hendak sujud."

[Hadits nomor 735 ini tercantum j tga da hadits nomor: 736,738,
dan739l

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan zl;t;f U+'irr- J;!,;,."-(]iJ;i*Jrej -,i] 
*Bab: Meng-

angkat kedua tangan bJrsamain dengan trrkbirperti?na ketika memulai
shalat." Judul bab ini diambil dari zhahir hadits y^ng lafazhnya:

11;d.i,Jt {*t ti1*+ i;)) "Beliau menganl;kat kedua tangannya ketika
memula] shalat," di-n berdasarkan zl.rrhfu riwryatSyu'aib yengtertera
setelah Bab "Mengangkat Kedua Trrngan ketika Bertakbir". Hal ini
membuktikan bahwa takbir dan me:rgangkat kedua tangandilakukan
secara bersamaan. Muslim meriwa'rratk,rn hadits yang menyatakan,
beliau mengangkat kedua tarLguLny 

^ 
r erlebih dahulu sebelum benakbir,

serta riway at y ang menyatakan seba likn'ya ft ertakbir terlebih dahulu
sebelum mengangkat kedua tangan).

Sama halnya dengan al-Bukhari pacla hadits bab ini dari riwayat
IbnuJuraij danyenglainnya dari Ibnu SyLhab, yaitu tercantum dengan
laf.azh: (6 i *4i;1,D 'Beliau mengargkat kedua tangennyakemudian
benakbir." Lalu pid, hrdits Malik bin al-Huwairits tercanrum dengan
laf.azh: 1;1qi;tifn "Beliau benakbir l:emudian mengangkat kedua
tangannya."-Ada masalah terkait apakah takbir itu diucapkan ber-
samaan den gan mengangk at tafiEan,, ;ebe. umn y a, ataukah setel ahnya?
Yakni para ulama berbeda pendapat mengenainya.

Ulama madzhab kami (Syafi'i) lebih menguarkan pendapat yang
menyatakan takbir diucapkan bersanraan dengan mengangk at tangan,
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bahkan saya tidak melihat ada ulama y^ngberpendapat bahwa takbir
lebih didahulukan daripada mengangkat tangan. Pendapat pertama
diperkuat oleh hadits Va-il bin Hujr, sebagaimana diriwayatkan oleh
Abu Dawud dengan lafazh: fO.j3t ( *4ejll 'Beliau mengangkat

kedua :rlnganny a be rs am aan d."[* *-.r, grr.i'pkan t akb ir. " Pen ge rti an
'bersamaan' di sini adalah pengangkatan kedua tangan tersebut ber-
akhir seiring dengan berakhirnye ucepen takbir. Inilah pendapat
ytngdishahihkan oleh an-Nawawi dalam Syarb al-Mubadzdzab, yang
dinukil secara nash dari asy-Syafi'i. Pendapat ini juga yangdr-rajib-kan
oleh ulama-ulama bermadzhab Maliki. Imam an-Nawawi juga men-

shahihkan dalam kitab ar-Raudbah (Raudhatuth Thaalibin V{a'Um.datul
Muftiinlmengikuti kitab aslinya (yakni Syarhu I Vaj iiz) -pendapat
yan1menyatakan bahwa akhir ucapan takbir tidak berkaitan dengan

akhir pengangkatan tangan.

Penulis kitab al-Hidayah dari kalangan madzhab Hanafi me-

nyebutkan: "Pendapat yang shahih adalah mengangkat kedua tangan

terlebih dahulu kemudian baru bertakbir. Sebab mengangkat tangan
merupakan bentuk menafikan sifat sombong dari selain Allah W,
sedangkan takbir merupakan bentuk menetapkan sifat tersebut kepada

Allah. Sementara penafian itu harus lebih didahulukan daripada
penetapan, sebagaimana dalam kalimat syahadat. Kesimpulan ini dapat

diterima jika ditinjau dari hikmah mengangkat tangan seperti yang
disebutkannya itu."

Sekelompok ulama menyatakan: "Hikmah diucapk anny 
^ 

takbir
bersamaan dengan mengangkattangan adalah agar perbuatan itu dapat

dilihat oleh orang yang tuli (tuna rungu) dan dapat didengar oleh orang

yang buta (tuna netra)." Mengenai hal ini, saya sudah menyebutkan
sejumlah hikmah yanglain. Ada yangmengatakan, maknanya adalah
sebagai isyarat mencampakkan dunia dan menghadapkan hati secara

keseluruhan untuk beribadah. Ada juga yang mengatakan, hal itu
sebagai bentuk penyerahan dan ketundukan diri kepada Allah W agar

ada persesuaian antara perbuatan dan ucapan Allaabu Akbar.
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Pendapat lainnya mengatakan, hal ir;u sebagai bentuk pengagungan

terhadap ibadah y^ng akan dikerjakan. Pendapat lain menyebutkan:

"sebagai isyarat bahwa posisi beriiri sudah sempurna." Pendapat

lainnya: "sebagai penyingkap tirai :tntara hamba dan Yang disembah

(A11ah)." Pendapat lain: "Agar seluruh baJannya menghadap ke kiblat."
Al-Qurthubi berkata: "Pendapat terakhir inilah yangpaling tepat."

Namun, perkataan al-Qunhutri tersebut mendapat kritikan dari
ulama lainnya. Ar-Rabi' berkata: "Aku bertanya kepada asy-Syafi'i:

'Apakah arti mengangkat kedua tangan?' Asy-Syafi'i menjawab:
'IJntuk mengagungkan Allah dan nrengikuti shalat Nabi-Nya."'

Ibnu 'Abdil Bar menukil dari Ibnu 'IJmar 
',+-r,, 

bahwasanyaia
berkata: "Mengangkat kedua tangan merupakan hiasan dalam shalat."

Dari 'Uqbah bin Amir, ia berkata: "setiap mengangkat tangan
akan diberi sepuluh kebaikan dan masing-masing darijariyang diangkat

akan menghasilkan satu kebaikan."

SYARAH HADITS

Perkataam l'i;j); cr +t l: tjLl "'Abdullah bin Maslamah
meriwayatkan kepada kami." Ia adrrlah 'Abdullah bin Maslamah al-

Qa'nabi. Hadits yangdiriwayatkanr.ya cari Malik ini berbeda dengan

hadits yang ia riwayatkan darinya parla kitab al-Muuatbtba'. .Ptl-Isma' lli
meriwayatkannya dari riwayat'Abdullah bin Maslamah dengan lafazh
y ang sama seperti laf.azh yangtercar tum dalam kitab al-Mutpaththa'.

Ad-Daraquthni mengatakan: "l{ad:ts ini riwayat asy-Syafi'i dan
al-Qa'nabi. Sej umlah perawi kitab al -Mutuaththa' menyebutkan hadits
ini, hanya saja mereka tidak menyinggun:l tentang mengangkat tangan

ketika bangkit dari ruku'." Ia menarnbahkan: "Ibnul Mubarak, Ibnu
Mahdi, al-Qaththan, dan ulama lainnyayangmeriwayatkan hadits ini
dari Malik pada selain kitab al-Muuathtba'menyebutkan hal ini (yakni
mengangk at tangan ketika bangkit dari ruku'). "
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Ibnu'Abdil Bar berkata: "Semua perawi y antmeriwayatkannya
dari Ibnu Syihab menyebutkan hal ini, kecuali Malik yangmenyebut-
kannya secara khusus dalam kitab al-MuwathtbA'."

An-Nawawi berkata dalam kitabnya, Syarb Muslimz "Ptr^ulama
sepakat bahwa sunnah hukumnya mengangkat kedua tangan ketika
takbiratul ihram." Lantas setelah beberapa paragraf., ia kembali ber-
komentar: "Mereka sepakat bahwa mengangkat kedua tangan ketika
shalat tidak wajib. Hanyasaja diriwayatkan dari Dawud bahwa meng-

anglrat ten1 rL ketika takbiratul ihram adalah wajib. Pendapat ini
juga dipegang oleh Ahmad bin Sayyar dari kalangan ulama medzhab
kami."

Pernyataan an-Nawawi itu dikritik oleh ulamalainnya karena
dipandang kontradiktif. Namun, sebenarnya ini tidak seperti yang
diduga pengkritik tersebut. Barangkal L y^ngdimaksud oleh an-Nawawi
adalah kesepakat an para ulama sebelum mereka y 

^ngdisebutkan 
tadi,

atau belum ada riwayat yang shahih menunrtnya, dari kedua ulama
itu @awud dan Ahmad bin Sayyar), atau karena ia menganggap per-
nyataan "disunnahkan" tidak berarti menafikan "hukum wajib."

Alasan pertama an-Nawawi (terkait kesepakatan para ulama
sebelumnya*d) membantah kritik yang menyatakan bahwa Imam
Malik berkata pada satu riwayat: "Sesungguhnya mengangkattangan
tidak disunnahkan." Kritikan ini dinukil oleh penulis kitab at-
Tabsbirah dari merekaT, demikian pula diceritakan oleh al-Baji dari
sejumlah ulama senior mereka (madzhab Maliki). Pendapat yang paling
selamat dalam masalah ini adalah perkataan Ibnul Mundzir: "Tidak
ada perbedaan pendapat di kalangan ulama bahwa Rasulullah M
menganglrat kedua tangannyaapabila memulai shalat." Demikian pula
dengan perkataan Ibnu'Abdil Bar: "Ptra ulama telah sepakat tentang
bolehnya mengangkat kedua tangan ketika memulai shalat."

7 Dalam naskah 1.ry tertera: i{.:e.
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Di antara para ulam a yangjug a mcwajibkan mengangkat tangart

ketika takbiratul ihram adalah al-t\uze'i, al-Humaidi yakni guru al'
Bukhari, dan Ibnu Khuzaimah dari k'rlangan sahabat kami (ulama

ma&hab Syafi'r); sebagaimana dinuLil ol,:h al-Hakim saat menyebutkar,

biografi Muhammad bin'AIi al-Ale.wi. ttrTajibnya mengangkat tangar.

diriwayatkan jugr oleh al-Qadhi Husain dari Imam Ahmad.

Ibnu'Abdil Bar berkata: "Sem'la ulama yang mevrajibkan hal itu,

sebagaimana diriwayatkan dari mereka., tidak menyatakan batalnya.

shalat apabila seseorang ddak menga,ngkat kedua tangamlya. Terkecuali

dalam sebuah riwayat dari al-Auza'i dal. al-Humaidi."

Menurut saya, sebagian ulamt me.dzhab Hanafi meriwayatkan
dari Abu Hanifah bahwa ia menyrtakrn berdosa orang y^ng tidak
mengangkat tangan.

Terdapat perkataan an-Nawaw i dalrm kitab Syarh al-Mubad.zdzab:

"Para ulama sepakat atas disunnah}:annya mengangkat kedua tangan
saat takbiratul ihram. Hal ini diriu'ayat;kan oleh Ibnu Mundzir. A1-

'Abdari juga meriwayatkan dari maclzhalt az-Zidiyah (salah satu sekte

Syi'ah yang dinilai lebih moderat"d) bahwa tidak perlu mengangkat
kedua tangan dan tidak perlu digul>ris perbedaan pendapat mereka.
Demikian juga al-Qaff.al, ia meriwayatkan dari Ahmad bin Sayyar
dan berpendapat wajib mengangkat kedua tangan sehingga apabila
seseorang tidak mengangkat kedua :angan maka shalatnya tidak sah.

Pendapat ini tertolak berdasarkan kesepakatan ulama sebelumnya."

Periwayatan bahwa hal ini s'rdah menjadi kesepakatan para
ulama perlu ditinjau ulang. Karena f,endapat y^ng menyatakan
wajib mengangkat tangan telah di::iwayatkan dari sebagian ulama
sebelum beliau. Bahkan, al-Qaffal rreny:butkan hal itu dalam fatwa-
fatwanyadari Ahmad bin Sayyar seb,rgairnana disebutkan sebelumnya.
Begitu pula al-Qurthubi yangtelah ;neriwayatkannya di bagian awal
tafsirnya dari sebagian ulama madzhab \[aliki. Pendapat ini semakna

dengan inti perkataan Ibnu Khuza.imah yang menyatakan bahwa
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mengangkat kedua tangan merupakan rukun shalat. Sedangkan Ibnu
Hazm berargumentasi dengan sikap Nabi My^ng secara konsisten
melakukan hal itu. Dan, beliau ffi pernah bersabdat

(.t-biA.n?tStWn
"Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat."

Jawaban atas argumentasi Ibnu Hazm ini akan disebutkan pada
bab selanjunya. Lalu pada satu bab setelah itu, akan dibicarakan
mengenai akhir waktu mengangkat tangan.
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BAB 84

Mengangkat Kedua Tangan
Ketika Bertakbir, Ketika Ruku',
Dan Ketika Bangkit Dari Ruku'
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735. Muhammad bin Muqatil merirvayatkan kepada kami, ia berkata:
'Abdullah mengabarkan kepada kanri, ia berkata: Yunus mengabarkan
kepada kami dari az-Zrthri: Salim bin'Ab,lullah mengabarkan kepadaku

dari'Abdullah bin'I-Jmar c!y,, iabe::kata: "Aku melihat Rasulullah ffi
jika berdiri ketika shalat mengangkat kt:dua t^ngannya hingga sejajar

dengan kedua bahunya. Beliau melakuk,rn sepefti itu ketika bertakbir
untuk ruku'dan melakukan sepefti itu ]retika mengangkat kepalanya

dari ruku' seraya mengucapkan Santi'altaabu liman bamidah (Semoga

Allah mendengar [menerima] pujian orang yang memuji-Nya). Beliau

tidak melakukan hal itu ketika hen,lak r;ujud."

bt * cr Ir \fr'"rL,i\3 (b1t 3r;Ltiilt - vrv

"trtsye-;;;it 
j+ dl)\, ei:4; 'tx ci ;,,i, ,v e//

;y eV i'tttu:,*.:4 e; {; li;r'ri\'tY),y.:;'g: f
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737. Ishaqal-\flasithi meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Khalid
bin 'Abdullah meriwayatkan kep,rda kami dari Khalid, dari Abu

Qilabah; bahwa ia melihat Malik bin al-Huwairits, apabila shalat, ia
bertakbir dan mengangkat kedua :'arl1arunya. Dan apabila hendak ruku',
ia mengangkat kedue tanBannya dan ap,abila mengangkat kepalanya
dari ruku', ia mengangkat kedua t;rngann)ra. Lantas ia mengatakan
bahwa Rasulullah ffi melakukan perbua.tan seperti itu.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z lr"l t\t', fi,\:: ;5 \' ;-i- Jt e,j .-ul "Bab: Mengangkat
kedua tangan ketiFa benikbir, ketiranrku:, dan ketika bangkit dari
ruku'." Al-Bukhari menulis pembahasan tersendiri dalam masalah ini.
Beliau meriwayatkan dari al-Hasan clan l{umaid bin Hilal bahwa para
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Sahabat biasa melakukan perbuatan seperti itu. Al-Bukhari berkata:
"Al-Flasan tidak mengecualikan seorang pun di antara para Sahabat."
Ibnu 'Abdil Bar berkata: "Setiap Sahabat yeng diriwayatkan darinya
perihal tidak mengangket t^ng n saat ruku' dan bangkit dari ruku'
adalah secara praktik, kecuali Ibnu Mas'ud." Sementara Muhammad
bin Nashr al-Manrazi berkata: "Para ulama di seluruh negeri telah
sepakat tentang disyari'atkannya mengangkat tangarl, kecuali ulama
Kufah."

Ibnu 'Abdil Bart2 berkata: "Tidak ada seorang pun y^ng
meriwayatkan dari Imam Malik bahwa dia tidak mengangkat tangan
pada saat akan ruku' dan bangkit dari ruku', kecuali Ibnul Qasim.
Adapun yarLgkita jadikan pegangan adalah mengangkat kedua tangan
berdasarkan hadits Ibnu'LJmar."

Pendapat ini dinukil oleh Ibnu \7ahab dan selainnya dari Malik.
Adapun at-Tirmidzi tidak meriwayatkan pendapat lain dari Imam
Malik kecuali pendapat ini. Al-Khaththabi menukil yarLgdiikuti oleh
al-Qunhubi dalam kitab al-Mu/bim, dan menyatakan bahwa pendapat
ini merupakan pendapat terakhir dan yangpaling tepat di antara dua
pandangan Imam Malik.

Saya tidak menemukan suatu dalil atau pegangan bagi ulama
madzhab Maliki yang meny atakan diperbolehkannya tidak mengangkat
tangan selain pendapat yangberasal dari Ibnul Qasim.

Adapun ulama mrdzhab Hanafi berpegang dengan riwtyat
Mujahid yang menyatakan bahwa ia shalat di belakang Ibnu 'I-Imar
dan tidak melihatnya ketika mengangkat kedua tangan. Namun
sanad riwayat Ibnu 'Umar itu dinyatakan memiliki cacat, karena Abu
Bakar bin 'Ayyasy, salah seorang perawi hadits tersebut, hafalannya
menjadi kacau pada akhir hidupnya. Kalaupun riwayat ini dianggap
shahih, sebenarnya Salim dan Nafi' serta yang lain telah menegaskan
bahwa Ibnu'Umar mengangkat keduatangannya. Riwayat Nafi' yang
dimaksud akan disebutlcan setelah dua bab berikutnya.

12 Dalam Manuskrip Riyadh tercantum: Ibnu 'Abdul Hakim.
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Dalam hal ini, riwayat deng;an jumlah perawi yatag banyak

lebih pantas dijadikan pegangan daripada riwayet dari seorang

perawi saja, terutama apabila mer,:ka r:elah mengiyakan bahwa hal

itu telah dilakukan sedangkan pera.wi yang meriwayatkan sendirian

menafikannya. Di samping itu, kerlua'rersi riwayat ini masih dapat

dikompromikan. Yakni Ibnu'Umar be:pendapat bahwa hal itu tidak
wajib, sehingga terkadang ia mengz,ngkat kedua tangannya dan pada

saat yang lain ia meninggalkannya.

Di antara dalil yang menunjuklran kelemahan riwayat Abu Bakar

bin'Ayyasy adalah keterangan dal:,m hadits yangdiriwayatkan oleh

al-Bukhari pada kitab Juz-u Rafil )zadain dari Malik, bahwa apabila

Ibnu 'Umar melihat seseorang tid:rk nrengangkat tanganlnya ketika
ruku' dan ketika bangkit dari ruku' maka ia melempari orang tersebut

dengan kerikil.

Mereka berargumentasi juga Jeng;an hadits Ibnu Mas'ud yang
diriwayatkan oleh Abu Dawud: "Ia melil.at Nabi ffi mengangkat kedua

tan1annya saat memulai shalat kemudian tidak lagi mengulanginya."
Imam asy-Syafi'i menolaknya denl;an rnenyatakan ketidakakuratan
riwayat ini, seraya berkata: "Apabila riwryat ini memang akurat, tentu
riw ay at y arlg menetapkan le bih dik edep,ankan darip a da riw ay at y ang
menafikan."

Memang benar, riwayat yang dimrksud telah dishahihkan oleh
sebagian ahli hadits, namun mere ka rnenjadikannya sebagai dalil
yang menunjukkan tidak wajibnyr perbuatan tersebut. Sementara
ath-Thahawi hanya menunjukkan pertredaan pendapat ulama yeng
mewajibkanfiya, seperti al-Atza' , da:r beberapa ulama madzhab
Zhahiriyah.

Setelah mencantumkan hadits Ibnu 'LImar ,&, pada bab ini,
al-Bukhari meriwayatkan dari guruny;r, 'Ali bin al-Madini, lalu ia
berkata: "Yang benar bahwa kaum lvluslimin harus mengangkat
kedua tangaranya ketika ruku'dan ketil.a bangkit dari ruku'. Hal itu
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berdasarkan hadits Ibnu'Umar GW) ini." Demikianlah yang disebutkan
dalam riwayat Ibnu'Asakir.

Al-Bukhari menyebutkan hal ini dalam kitabnya, Juz-u Rafil
Yadain dan menambahkan: "'Ali (al-Madini) adalah orang yang
paling 'alim perilmu) peda, zemennye." Sebaliknya, sebagian ulama
Hanafiah berpendapat bahwa hal itu membatalkan shalat. Sedangkan

sebagian ulama muta-akhirin di semenanjung Maroko menyebut
pelakunya sebagai pelaku bid'ah. Atas dasar itulah, sebagian mubaqqiq,
sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Daqiq al-'Ied, cenderung tidak
mengangkat kedua tangan demi menghindari kerusakan tersebut
(bid'ah).

Al-Bukhari berkata dalam kitabnya, luz-u Rafil Yad,ainz "siapa

saja yang menganggap mengangkat tangan ini bid'ah berarti telah men-

cela para Sahabat, karena tidak ada satu riwayat shahih pun dari salah

seorang mereka y ang menyebutkan ditinggallcannya hal itu. "

Al-Bukhari p* menambahkan: "Tidak terdapat sanad-sana d yurg
lebih shahih daripada sanad yang menyebutkan perihal mengangkat
kedua tangan." lValkahu a'lam.

Al-Bukhari juga menyebutkan bahw a yarlgmeriwayatkan hadits

mengangkat tangan ini berjumlah tujuh belas orang Sahabat Nabi.
Al-Hakim dan Abul Qasim bin Mandah menyebutkan bahwa.diantara
yang meriwayatkannya terdapat sepuluh orang Sahabat yarLg telah
dijamin masuk Surga oleh Rasulullah ffi.

Guru kami, al-Hafizh Abul Fadhl, meneliti jumlah perawi hadits

tentang mengangkat kedua tangan tersebut, dan ternyata jumlahnya
mencapai lima puluh orang Sahabat.

SYARAH HADITS

Perkataan: [+i'rr "iL Y,#i] "'Abdullah mengabarkan kepada
kami." Ia adalah'Abdullah bin al-Mubarak. Yunus di sini adalah
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Yunus bin Yazid. Pada sanad ini terdap,at pernyataan secara jelas dari
az-Zuhri bahwa ia mendapatkan hadits tersebut berdasarkan apayang
telah diberitakan Salim kepadanya,

Perkataanr t+i,p] "Dari ayahnyt." Selain naskah riwayat Abu
D zar tercantum nama ayah S alim ; rr,erel.a men gatakan z " dari' Abdullah
bin'L]mar."

Perkataan, IZS) H G; "Ketika bertakbir untuk ruku'."
Maksudnya, ketika dimulainya rukl'. Ini merupakan inti dari
kandungan riwayat Malik bin al-H'rwajrits yangdisebutkan pada batr

ini; ia mengatakan: 11sa iS:is;-6ii5ili);1y "Apabila hendak ruku', i:r
pun mengangkat kedua tinga-nnya."

Pada Bab "Bertakbir Apabila Ilerd:ri dari Sujud" (Hadits no.789t.l

akan dicantumkan hadits Abu Hurairth y^ng menyebutkanlafazh:
($ b Hp)) "lrtttrs ia bertakl>ir lsetika hendak ruku'."

Perkataan zlL6)t cL\: ert\.f,: fk-;l "Dan melakukan seperti
itu ketika mengangkat kepalanla d,rri rrku'." Yakni apabila beliau ffi
hendak mengangkat kepalanya dari rulcu' (i'tidal). Hal ini diperkuar:
oleh riwayat Abu Dawud melalt'i jalw az-Zubaidi dari az-Zthrt
dengan redaksi:

((.i;St 1rlHr &u;#3'r'^1$ e;,ti;t3ittyf t,,

"Kemudian apabila hendak mengzrngkat punggungnya (dari rulcu'),
maka beliau mengangkat kedua tanf;annra hingga sejajar dengan kedua,

bahunya."

Intinya, mengangkat kedua tillgan itu dimulai sejak bangkit dari
ruku'. Adapun riwayatlbnu Uyainah dari az-Zuhriyang diriwayatkan
oleh Ahmad, dandari Ahmad diriwayatkan oleh Abu Dawud, tertera
dengan laf.azh: @i<')\ U *.\: iS;u,iii-r)) "Dan setelah beliau meng-
angkat kepalanya dari ruku'." A?iny'a, setelah beliau mulai mengangkar
kepala. Dengan demikian, ada keseiarasan di antara semua riwayat.
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Perkataan: tj,i,-lt ..p4i j.* .i;l "Beliau tidak melakukan hal
itu lretika hendak sujud.'Yakni tidak mengangkat kedua t^ng rrnya
ketika beliau ffi hendak sujud dan ketika beliau bangkit darinya. Ini
sebagaimana tertera pada riwayat Syu'aib pada bab setelahnya; ia
mengatak an: gblr_,'i;- j*-ir'^;.;;-;i7yy "Ketika beliau sujud dan tidak
melakukannya ketila mengangkat kepalanya."

Hal ini mencakup ketika beliau bangkit dari sujud ke rakaat
kedua dan keempat, serta ketika bangkit dari sujud untuk melakukan
dua duduk tasyahud. Mencakup juga saat bangkit menuju rakaat
ketiga, namun tanpa melakukan tasyahud karena hukumnya tidak
wajibl3. Apabila kita mengatakan disunnahkennya duduk istirahat
itu,lfiazhhadits ini tidak menunjukkan penafian terhadapnya ketika
bangkit dari duduk istirahat ke rakaat kedua dan rakaat keempat.

Akan tetapi, Yahya al-Qaththan meriwayatk^n hadits ini dari
Malik dari Nafi'dari Ibnu'IJmar secara marfu';di dalamnya tercantum:
((..4!.,; i;;isn"setelah itu beliau tidak mengangkat kedua tan1arLnya
lagi. " AdDaraquthni meriw ay atkanhadits ini dalam kitab al-Gharaa-ib
dengan sanad hasan.

Jadi, secarazhahir penafian tersebut mencakup selain ketiga posisi
itu. Tetapi setelah satu bab mendatang, akan disebutkan dalil yang
menetapkan hal itu (mengangkat tangan) pada posisiyangkeempat.

Perkataant [!tr ;f)"DariKhalid." Ia adalah IGalid al-Hadzdza'.
Pada naskah riwayat al-Mustamli dan as-Sarakhsi disebutlcan dengan
lafazh: ((!E 6^;-ll "Khalid meriwayatkan kepada kami."

Perkataan: [!+ iS:, -S ]; \il"Apabila shalat, ia bertakbir dan
mengangkat kedua tai-gannya." Pada riway* Muslim tertera. dengan
redaksi: U'g: in "kemudian ia mengangkat." Pada riwayat Muslim

l3 Maksudnya, hukum tidak wajib ini adalah menurut madzhab Syafi'i dan sekelompok ulama. Yang
benar bahwa hukumnya wajib sebagaimana pendapat madzhab Ahmad dan sekelompok ulama
lainnya. Alasannya karena Rasulullah ffi senantiasa melakukannya dan melakukan sujud sahwi
ketika beliau lupa menger.iakannya. HaI ini berdasarkan makna yang bersifat umum dari sabda
Rasulullah flg: "Shalatlah kdian sebagaimana kalian melihat aku shalat." lValkahu a'hm.
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dari Nashr bin'Ashim dari Malik bin al-Huwairits terdapat tambahan
laf.azh: ((#1ire +ir+ ,1L11"hingga sejajar dengan ked.r, telinganya."
Adapun al-Muhib ath-Thabari tel:rh nrelakukan kekeliruan, karen;r
ia menyatakan bahwa hadits ini ciriwayatkan oleh al-Bukhari darr

Muslim.

Perkataaw l:,"t;tl 'Lantas ia mengatakan." Yakni, yan$
mengatakannyaadalah Malik bin al-Hurvairits. Dan, hunrf u)au)u tidal:
di-'atbaf-kan kepada kata 6\r. Dengrrn dr:mikian, pelakunya tetap Abr,r

Qilabah sehingga sanad hadits ini nrenjrrdi mursal.

@s)
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BAB 85

Sampai Di Mana Batasan
Mengangkat Kedua Tangan?

.^5J, 3iL W, Wt g:,rai U # ;i isS

Abu Humaid berkata kepada murid-muridnya: *Nabi ffi meng-
angkat kedua tangan hingga seiaiar dengan kedua bahunya."
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738. Abul Yaman meriwayatkan keprda kami, ia berkata: Syu'aib
mengabarkan kepada kami danaz-Z thri. ia berkata: Salim bin'Abdullah
mengabarkan kepada kami, ia be rkat.a; 'Abdullah bin 'Umar ,i*;;

berkata: "Aku melihat Nabi ffi me:nul:d shalatnya dengan takbir, lahr
mengangkat kedua tarLgannya ketika ta kbir hingga memposisikanny:r
sejajar dengan kedua bahunya. Bel..au juga melakukan halyang samrr

ketika bertakbir untuk ruku', serta melakukan halyangsama ketik,r
beliau mengucapkan: Sami'allabu hman bami.dab (Semoga Allah men-
dengar [menerima] pujian orang yarlg memuji-Nya) dan mengucapkan
Rabbaana ualakal bamd (Rabb krmi, dan bagi-Mu segala pujian).
Beliau tidak melakukan hal itu ker.ika sujud dan ketika mengangkar
kepalanya dari sujud."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t!+ 'i; i\ J) .-.11 "llab: Sampai di mana batasarr

mengangkat kedua tarigan?" Dalarn judul bab ini, al-Bukhari tidali:
menjelaskan hukumnya secara pr.sti; sebagaimana pada judul bat,
sebelumnya dansetelah bab ini. Hal itu sejalan dengan kebiasaan beliau
apabila dalam suatu masalah terdaprrt perbedaan pendapat yangtajam,
lJanya saja, pendapat yang lebih kuar. menurut al-Bukhari adalah.
mengangkat kedua tangan dalam pc,sisi ,;ejqar dengan kedua bahu. Ini
karena posisi al-Bukhari sebatas mengelengahkan dalilnya saja.

Perkataan: [a]l i:-: j;JG;l " A.bu Humaid berkata ...." Hadits
dengan sanad *u'olloqini merupakan penggalan dari hadits mendatang;

pada Bab "sunnah Duduk Tasyahud" (;ladits no. 828). Di sana akan
kami sebutkan nama murid-murid Abu Humaid yangkami ketahui,
insya Allab W .

Perkataanzll**; t;] "Hing1;a seiajar dengan kedua bahunya."
Lafazh 1'; dibaca dengan mem-fatb,rb-kn huruf mim dan men-sukun-
kan huruf dzal, yakni uilEj (sejajar d:ngan keduanya). Sedangkan
laf.azh W berarti t.*pit bertereun'ra tulang lengan dan tulang
pundak (bahu). Hadits ini menjaci dasar pendapat asy-Syafi'i dan
jumhur ulama tentang batasan men gang k at tangan tersebut.
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Sementara ulama bermadzhab Hanafi menjadikan hadits lain
sebagai dasar pendapatnya,yituhadits Malik bin al-Huwairits lalu yang
diriwayatkan oleh Muslim. Dalam riwayatlain, Muslim menyebutkan
dengan lfie,zh: ((#1t L)j vrr 8>\;1,r3yy "Hingga kedua tangannya
sejajar dengan ujung kedua telinganya." Abu Dawud meriwayatkan
dari 'Ashim. bin Kulaib dari ayahnya dari \fla-il bin Hujr dengan
lef.azh: ((#1tui\; u,L)) "Hingga sejajar dengan kedua trling nl^."
fuwayat pertama lebih kuat karena sanadnya lebih shahih.

Abu Tsaur meriwayatkan dari asy-Syafi'i bahwa ia meng-
kompromikan kedua riwayat tersebut. Asy-Syafi'i pun berkata:
" Hendakn y 

^ 
or 

^ng 
y 

^ng 
shalat men gan gkat kedua tenganny a hin gga

punggung telapak :an1annya sejqar dengan kedua bahunya dan ujung
jemarinya sejqar dengan kedua telinganya." Pendapat ini diperkuat
oleh riwayxlain dari Va,-il bin Hujr yang disebutkan oleh Abu
Dawud dengan lafazhz ((#ii *W\6'V.:t$Ujq- \i5K,rlayy "Hingga
kedua tangannya sejajar dengan kedua bahunya dan menyejqerken
kedua ibu jarinya sejalar dengan kedua telinganya."

Ulama muta-akhirin dari kalangan madzhab Maliki menjadikan
hadits ini sebagai dasar pendapatnya. Keterangan ini sebagaimana
dinukil oleh Ibnu Syasy dalam kitabnya, al-Jauaabir.Terapi, Malik
meriwayatkan dari Nafi' dari Ibnu 'IJmar bahwa ia mengangkat
kedua tanganflya-selapr dengan kedua bahunya ketika memulai shalat;
sementara selain itu, ia mengangkatnya lebih rendah daripada kedua
bahu. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud.

Namun, riwayat tersebut bertentangan dengan perkataan Ibnu
Juraij; ia berkata: "Aku pernah bertanya kepada Nafi': 'Apakah ketika
Ibnu 'Umar mengangkat tangan yang pertama posisinya lebih tinggi
daripada posisi ketika mengangkat tangan yang berikutnya?' Nafi'
menjawab: 'Tidak!' Kisah ini disebutkan oleh Abu Dawud juga, dan
ia berkata: "Setahuku, tidak ada seorang pun yang menyebutkan posisi
mengangkat kedua tangan itu lebih rendah daripadaposisi bahu selain
Malik."
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SYARAH HADITS

Perkataan: tJ+ p;'^;;rr- iir,*.'iti t15] "Serta melakukan he,l

yangsama ketika beliau mengucapkin: Sami;allaabu liman hamidah."
Zhahir nya, Rasulullah ffi me n guc, rp ka n lafazh t a s m i' i n i ket i k a mul a'i

bangkit dari ruku'. Pembahasan ini akan kami paparkan setelah
beberapa bab berikutnya.

Keterangan Tambahan

Tidak ada satu riwayat pun 'rang membedakan antara laki-laki
dan wanita dalam masalah mengangkat tangan. Sedangkan dari ulama

madzhab Hanafi dinukil bahwa laki-laki mengangkat kedua tangannya.

sampai ke kedua telinganya, sernent:ara perempuan mengangkat
keduanya sampai ke kedua bahu dt:ngan alasan hal ini lebih menutupri

^!r 
atny a. Wal la ab u a' larn.

G<)
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BAB 86

Mengangkat Kedua Tangan
Ketika Bangkit Dari Rakaat Kedua
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739. 'Ayyasy meriwayatkan kepada l:ami, ia berkata: 'Abdul A'l:r
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Ubaidullah meriway^tkan
kepada kami dari Nafi'; bahwa apabilr Ibnu 'Umar memulai shalar

ia benakbir seraya mengangkat kt:dua tangennye. Apabila ruku', i:t
mengangkat kedua t^ngennya; dan apabila mengucapkanr Sami'allaabu

liman hamil,ab (Semoga Allah mendengar [menerima] pujian oranll
yang memuji-Nya), ta mengangkrt k:dua tangannya; dan apabil:r
bangkit dari rakaat kedua, ia mengangkat kedua tangannya. Ibntr
'Llmar menisbatkan hal itu kepada Natriyullah M."

Hammad bin Salamah meriwa yat\.annya dari Ayyub, dari Nafi',
dari Ibnu'IJmar, dari Nabi ffi.Dan Ibnu Thahman meriwayatktnnya
dari Ayyub dan Musa bin'Uqbah r;ecara ringkas.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz6SKltj4 f\-i \il+iire ..,,\,1 "Bab: Mengangkat kedua.

tangan ketika bang-kit dari rakaat kectui" Yakni setelah duduk tasyahud

awal. Dengan demikian, dikecualikrn drrinya apabila seseorang tidak
duduk tasyahud dan dari sujud langsung bangkit berdiri. Hal ini
berdasarkan makna yangbersifat urrunr dari hadits sebelumnya:

( i:A;lt ;y eY, e;-;f,--i; ll
"Beliau tidak melakukannya ketika :nengangkat kepalanya dari
sujud."

Boleh jadi penafian di sini dit,rjukan kepada keadaan seseorang

ketika mengangkat kepalanya dari sujud, bukan kepada keadaan
setelah ia berdiri tegak.

Oleh karena itu, terlalu jauh pilnk 1'ang berdalil dengan perkataan
Salim dalam riwayatnya: "Beliau tiJak melakukan itu ketika sujud"
untuk mencocokkannya dengan t'Lwayat Nafi' yang terrera pada
bab ini; yakni terkait perkataannya: "Drn ketika bangkit dari rakaat

34 Bab 86: Mengangkat Kedua Trngan Ketika Bangkit Dari Rakaat Kedua



kedua." Sebab ketika Nafi' tidak menafikan adanya riwayat tentang
mengangkat tangtfl, maka itu tidak berarti ia menetapkannya. Justru
itu berarti ia mendiamkan atau tidak menyinggungnya.

Dan terlalu jauh juga jika ada pihak yang menjadikan riwayat
Salim ini sebagai alasan untuk mendha'ifkan riwayatNafi'. Y*g benar,

tidak ada pertentangan antarariwayat Nafi'dan riwayat Salim. Bahkan,
pada riwayat Nafi' terdapat penjelasan tambahan y^rLgtidak dinafikan
oleh Salim. Akan kami paparkan bahwa pada sanadriway*nyayeng
lain, Salim menetapkan adanya riwayat mengangkat kedua tangan
tersebut.

SYARAH HADITS

Perkataan I l-\V [ji;] "' Ayy asy meriwayatkan kepada kami. "
Lafazh;$ dibaca dengan mencantumkan huruf ya danhuruf syin.

Ia adalah 'Ayyasy bin al-Valid ar-Raqqam. 'Abdul A'Ia di sini adalah

'Abdul A'la bin 'Abdil A'la. Adapun 'Ubaidillah, yang dimaksud
adalah 'Ubaidullah bin'lJmar bin Hafsh.

Perkataanl.l* d\ GL#;1!d!, lsrll"Ibnu 'IJmar menisbatkan
hal itu kepada Nabi $,."PadariwayatAbu Dzar tertera dengan Lafazh:

((ffi iirl e J\tt "kepada Nabiyullah M."
?

Abu Dawrld berkata: "Hadits ini diriwayatkan oleh ats-Tsaqafi,

yakni 'Abdul Vahhab dari 'Ubaidillah, namun ia tidak menisbat-
kannya kepada Rasulullah ffi. Meskipun demikian, inilah sanad yang
shahih. Demikian |uga riway^t yang dinukil oleh al-Laits bin Sa'ad,

IbnuJuraij, dan Malik dari Nafi'dengan sanad mauquf.

Ad-Daraquthni meriwayatkan. dalam kitab al-'Ilal tentang per-
bedaan pendapat, apakah hadits tersebut mauquf (tidak sampai kepada

Nabi ffi) atalu marfu'(sampai kepada Nabi ffi). Lalu ia berkata:
"Pendapat yang lebih mendekati kebenaran adalah perkataan'Abdul
A'la."
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Al-Isma'ili menyebutkan dari salah seorang gurunya yanZ
mengisyaratkan bahwa 'Abdul A'.a tetah keliru ketika menisbatkan
riwayat tersebut kepada Nabi ffi. Al-Isnra'ili berkata: "Riwayat'Abdul
A'la juga bertentangan dengan rirrayat 'Abdullah bin Idris, 'Abdul
\Tahhab ats-Tsaqafi, dan al-Mu'tamir-.yakni dari'Ubaidillah-sebalr
mereka meriwayatkannya dengan sanaC mauquf dari Ibnu'lJmar.'

Saya menegaskan bahwa ritrayat tersebut diriwayatkan oleh
Mu'tamir dan'Abdul \flahhab dari 'Ubaidillah dari Nafi'dengan sana<l

mauquf, seperti yangtelah disinyalir olt:h al-Isma'ili. Tetapi keduany,r
telah meriwayatkannya secara tnd'fu' lari 'Ubaidillah dari az-Zuhri
dari Salim dari Ibnu 'IJmar; kedur rirayat ini dikeluarkan oleh al-

Bukhari dalam kitab Juz-u Rafil Yaduin dan di dalamnya terdapat
tambahan.

Di samping Nafi', masih adz. perawi lain yerl1 meriwayatkan
secara mutaba'ab dari Ibnu 'IJmar'. Ya.itu riwayat Abu Dawud dan
dinyatakan shahih oleh al-Bukhari drilam kitab tadi melalui jalur:

Muharib bin Ditsts ar dari lbnu'LLn ar, ia berkata:

((.i,('gsf G,s:Jl ,.i r\iril Mg\oKri
"Apabila Nabi ffi bangkit dari rakaat kedua, beliau bertakbir darL

mengangkat kedua tangannya."

Riwayat ini memiliki beberapa ri,vaytrt penguat, anrara lain hadits'
Abu Humaid as-Sa'idi dan hadits'1'1i brn Abu Thalib yang keduanya.
diriwayatkan oleh Abu Dawud dan fish,rhihkan oleh Ibnu Khuzaimah
dan Ibnu Hibban.

Al-Bukhari berkata dalam Litabnya tersebut: "Lafazh yang
ditambahkan oleh Ibnu 'I-fmar, 'llli, rlan Abu Humaid berkenaan
dengan riwayat sepuluh orang Sahabat yang mengangkar tangan
ketika berdiri dari rakaat kedua adalah shahih. Sebab, mereka tidak
meriwayatkan tentang satu shalat. sel,ingga mereka berbeda-beda
dalam meriwayatkannya, namun set,agian mereka memberikan
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keterangan tambahanyanttidak disebutkan oleh sebagian yang lain.
Dan, keterangan tambahan dari ulama dapat diterima."

Ibnu Baththal berkata: 'Ini adalah laifar,h tambahan y^ngwajib
diterima bagi pihak yrn1 menyatakan disyari'atkannya mengangkat
tangan lretika berdiri dari rakaat kedua. "

Sementara al-Khaththabi berkata: 'Imam asy-Syafi'i tidak ber-
pendapat demikian. Padahal, seharusnya ia berpendapat demikian
juga karena menurut kaidah dasar madzhab yangdipegangnya,la{azh
tambahan dapat diterima."

Ibnu Khuzaimah berkata: "Itu adalah sunnah. Meskipun tidak
disebut oleh Imam asy-Syafi'i, sanad riwayattersebut shahitr" Sementara

asy-Syafi'i sendiri pernah mengatakan: 'Berpeganglah dengan sunnah
dan tinggalkan perk artaraLnku.' " t7

Ibnu Daqiqil'Ied berkata: "Apabila pandangan Imam asy-Syafi'i
tersebut diqiyaskan, maka seharusny a ia meny atakan disunnahkannya
mengangkat tangar ketika bangkit darri rekeat kedua. Hal ini karena
beliau telah menetapkan disyari'atkannya mengangkat tan1an ketika
ruku'dan bangkit dari ruku', padahal mengangkat tangan pada kedua
posisi ini juga merupakan keterangan tambahan dari pendapat yang
menyatakan bahwa mengangkat tangan terbatas pada saat takbiratul
ihram saja. Sementara dalil yang digunakan dalam masalah ini hanya
satu. Yang pertama kali puas dengan suatu cara edalah y*g pertama
kali melakukannya."

Ibnu Daqiqil 'Ied juga melanjutkan: "Y*g benar adalah pendapat

yang menetapkan disyari' atk anny a mengan gkat tan gan ketika bangkit
dari rakaat kedua. Adapun pernyataan yang mengatakan bahwa
pendapat ini termasuk madzhab Syafi'i karena ia (asy-Syafi'i) pernah
mengatakan: 'Apabila hadits itu shahih maka ia adalah madzhabku,'
maka pernyataan ini masih perlu dikoreksi."

17 Dalam hal ini Ibnu Khuzaimah memberikan komentar yang sangat bagus. Semoga Allah
mensucikan rohnya. Inilah sikap terbaik yang layak diambil oleh beliau rabimahullab.
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Koreksi yangdimaksud adalah wrsiat ini hanya berlaku apabila
diketahui bahwa Imam asy-Syafi'i tidak mengetahui keberadaan hadits
tersebut. Adapun apabila diketahui ,a su,lah mengetahui keberadaarLnya

lantas ia menolaknya atau berusaha nrenafsirkannya dengan makna
lain, maka wasiat ini tidak dapat berlaku. Apalagi jika masalah ini
memiliki beberapa kemungkinan.

Al-Baihaqi menyimpulkan dari perkataan Imam asy-Syafi'i
bahwa ia berpendapat disyari'atka;nn'{a mengangkat kedua tangatl
saat bangkit dari rakaat kedua. Karena rada hadits Abu Humaid yenia
berisi sunnah ini dan sunnah-sunn;rh lainnya, asy-Syafi'i mengatakao,
"Inilah pendapat yangkami peganl;."

Sementara an-Nawawi dalam l.itab ar-Raudhah menyebut-
kannya secara umum, bahwa asy-liyafi'i menyatakan secara tekstual
disyari' atk anny 

^ 
sunnah tersebut.

Namun, yrrrg saya lihat dalam kitab al-Umm berbeda dengan
pernyataan ini. Di situ, yakni pad;. Batr "Mengangkat Kedua Tangan
Saat Takbir dalam Shalat", setelah menyebutkan hadits Ibnu 'I-Jma.r

melalui jalur Salim, disertai pembahasannya, asy-Syafi'i berkata: "Kami
tidak memerintahkan seseorang untuk mengangkat kedua tangannya
di dalam dzikir shalat apa pun yang di dalamnya terdapat ruku' darr

sujud kecuali dalam ketiga posisi ir i."

Adapun yangtertere pada akhir ldtab y^ng ditulis al-Buwaithi:

e:S ,-# ,S< A ,;4 iS; "mengangkat kedua tangan setiap hendal:
t-urun dan-bahgkit,rperlu diketahui trahwa makna *turun" di sini
dapat diartikan dengan "saat akan nlku','sedangkan makna "bangkit"
dapat diartikan dengan "saat akan i'tidrl." Meskipun tidak diartikarL
demikian, makna zhahirny a telah r nen,Sindikasikan disunnahk anny..
mengangk at tengan tersebut saat he ndal,. sujud. Maka ini bertentangarr
dengan pendapat jumhur ulama, dm tr:lah dinafikan pula oleh Ibnu
'I-Jmar.

Syaikh Abu Hamid mengerrtukakan pendapat yang terkesan
janggal, sepefti yang tertera dalanr komentarnya; yitu ia menukil
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tdanye ijma' bahwa tidak disyari'atkan mengangkat tangan kecuali
pada tiga posisi. Namun pandangan ini dibantah, sebab sanad hadits
tentang mengangkat tangan saat bangkit dari rtkaat kedua adalah
shahih berasal dari Ibnu'IJmar, Ibnu 'Abbas, Thawus, Nafi', dan

' Atha' seb agaimana diriwayatkan oleh' Abd ur r azzaq dan y anglainnya
dari mereka melalui sanad-sanadyang kuat. Pendapat demikian
juga dinyatakan oleh sejumlah ulama madzhab Syafi'i, seperti Ibnu
Khuzaimah,Ibnu Mundzir, Abu'Ali ath-Thabari, al-Baihaqi serta al-

Baghawi. Pendapat serupa dinukil pula oleh Ibnu Khuwaiz Mindad
dari Malik, tetapi sanadnya syadz.

Sepengetahuan saya, hadits tershahih dalam masalah meng-
angkat kedua tangan ketika sujud adalah hadits yan1 diriwayatkan
oleh an-Nasa-i dari riwayat Abu Sa'id bin Abu'Arubah dari Qatadah
dari Nashr bin'Ashim dari Malik bin al-Huwairits:

b,ev,g:$-r:,€rtsLei,t Q *4e;-M:rlt 6lrr'ii y

U31,s>q & rrro c c"\: 'g,ttl:,'ti',J.tsl:'vS)

((.#1t

"Bahwa ia pernah melihat Nabi ffi mengangkat kedua tangannya di
dalam shalat ketika ruku', ketika mengangkat kepalanya dari ruku',
ketika sujud, dan ketika mengangkat kepalanya dari sujud. Beliau
menyej$arkan kedua tangannya itu dengan ujung kedua telinganya."

Muslim meriwayatkan penggalan akhirl8 dari matannya melalui
jalur sanad yang sama, sebagaimana kami sebutkan pada awal bab
sebelumnya. Sa'id tidak sendirian meriwayatkannya. Selain dia,
Hammam juga merivrayatkannya secara mutaba'ab dari Qatadah
sebagaimana dicantumkan oleh Abu'Awanah dalam kitab Sbabiibnya.

t' Y*g dimaksud di sini adalah lafazh "Beliau menyejajarkan kedua tangannya itu dengan ujung
kedua telinganya."

Kitab X: Adzan 39



Terkait bab ini, masih ada hadits-:adits lain yang diriwayatkan dari
sekelompok Sahabat. Akan tetapi, tidak satu pun dari hadits-hadits
tersebut yangluput dari cacat.

Al-Bukhari sendiri meriwayatkan dalam kitab Juz-u Rafil Yadain

tentang hadits'Ali yang diriwayat.ran iecara marfu'z

rr.bri i, *'iv c 2,{ p i('g;ySn
"Beliau tidak mengangkat kedua tangannyapada shalat yang dilakukan
sambil duduk."

Lantas al-Bukhari mengisyaratkrn bahwa hadits-hadits yan,3

berkenaan dengan hal ini dinilai dha'if

Catatan Penting

Ath-Thahawi meriway^tkai hadits yar,g berkenaan dengan
masalah ini dalam kitabnya, Musykilul,ldtsdr, melalui jalur Nashr bin
'Ali bin'Abdul A'la dengan laf.azh:

#s pV) >)#)26:t d: i?aL f e*4e;8Kn
(( .dI! fi oS Mi bt\'ai 5 4 c#'^+a\ u-;

"Beliau mengangkat kedua tanganny a pada setiap hendak turun,
bangkit, ruku', sujud, bangkit berdiri, duduk, dan ketika duduk di
antaradua sujud." Ia menyebutkan :rahrra Nabi ffi melakukan hal itu.

Status riw ayat ini syadz.

Al-Isma'ili meriwayatkan dari sejumlah gurunya yang bergela::
hffizh dari Nashr bin 'Ali yang clisebutkan di atas, dengan redaksi
yang sama dengan yang diriway:rtka:r 'Ayyasy, guru al-Bukhari.
Demikian juga ia dan Abu Nu'aim, rnereka meriwayatkan lafazlt
sepefti itu melalui jalur-jalur lain d,rri',\bdul A'Ia.
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Perkataan: tp1 ;.;i 3; 
'at:; 1t:; i\r) "Hemmad bin Salamah

meriwayatkannya dari Aynrb ...." Al-Bukhari meriwayatkan sanad

ini secara mausbul dalam kitabnya, Juz-u Rafil Yadain, yang telah
disebutkan tadi dari Musa bin Isma'il dari Hammad secara marfu'dari
Nabi ffi dengan laf.azh: @;')\ b e5 i;isfr,{r\\Y,:,i2'.;-'ii } ri!ir(1y
"Apabila bertakbir, beliarimengangLai k.i.rit"r,g.""y;; juga ketika
ruku' dan ketika mengangkat kepalanya dari ruku'."

Perkataan: [i\:+E G\ltn:] "Dan Ibnu Thahman meriwayatkan-
nya." Yakni Ibrahim bin Thahman dari Ayprb dan Musa bin 'Uqbah.
Al-Baihaqi meriwayatkan sanad ini secara mausbul melalui melalui
jalur'Umar bin'Abdullah bin Razin dari Ibrahim bin Thahman secara

mauquf (sampai Sahabat) seperti hadits Hammad. Pada bagian akhir
haditsnya, ia berkata: 11.'itJ! e M g i;, 6Y1y "Dan Rasulullah ffi
melakukan hal tersebut."

Al-Isma'ili menyanggah dengan berkata: "Pada hadits Hammad
dan Ibnu Thahman yangterc ntum dalam bab ini tidak ada keterangan
mengangkat kedua tangan dari rakaat kedua." Ia juga menambahkan
bahwa sepertinya, antara satu bab dengan bab yang lain masih belum
jelas bagi perawi yang mengabarkan hadits ini. Maksudnya, hadits
dengan sanad mu'allaq ini lebih sesuai untuk hadits Salim yangtertera
pada bab sebelumnya. Pernyataan ini mendapat tanggapan bahwa
tuj uan al-Bukhari sebenarn y a adalah membantah oran g y ang meyakini
bahwa asal sanad riwayat Nafi' adalah mauquf dan riwayat tersebut
bertentangan dengan riwayat Salim sebagaimana dinukil oleh Ibnu
'Abdil Bar dan lainJain.

Maka melalui riwayat dengan sanad mu'allaq ini menjadi
jelas akan adanya perbedaan pendapat tentang status riwayat Nafi',
apakah ia marfu' atau tnauquf, dan yang diperselisihkan itu bukan
mengenai keterangan tambahan y^ng dinukilnya. Tampaknya sebab

terjadinya perbedaan ini adalah karena Nafi' meriwayatkan hadits
tersebut secara mauquf,lalu pada bagian akhir dia menyatakan bahwa
hadits yangdisebutkannya adalah marfu'. Sepertinya terkadang Nafi'
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meriwayatkan hadits ini sebatas sa;rad mauquf, atau sebagian perawi
ada yang meriwayatkan hadits ini sebatas yang diriwayatkan Nafi'.
Wallaahu a'lam.

@59;
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Meletakkan Tangan Kanan
Di Atas Tangan Kiri
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740. 'Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami dari Malik
dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'ad, ia berkata: "Dahulu orang-orang
diperintahkan agar hendaknya seseorang meletakk an tangan kanannya
di atas hasta kirinya di dalam shalat."

1e Dalam naskah (.9) tercantum tambahan lafazh: ;)lJl ;.20 Dalam naskah 1.r; tercantum: o,9.
21 Dalam naskah 1.ey tercantum: Jb_;.
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Abu Hazim berkata: "Aku tid,rk mengetahui kecuali Sahl
menisbatk^nnya kepada Nabi ffi."

Isma'il berkata: "Hal itu dinisbatkan," dan ia tidak mengatakan:
"menisbatkannya."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [.sr;!r ,]e u-:!r 7z;,.,\f "Bab: Meletakkan tangarr

kanan di atas tangan lriri." Yakn:. parla saat sedang berdiri ketika
shalat.

SYARAH HADITS

Perkataant l63;i;[Jl iK]''Dahulu orang-orang diperintah..
kan." Redaksi seperti ini statusnya:;etaradengan hadits marfu'. SebaL,

dapat diartikan bahwa yangmembr:ri p:rintah kepada mereka adalah

Rasulullah ffi, sebagaimana akan dijelaskan nanti.

Perkataanzb\tipl "Oi atas hast,rnya." Disini tidak disebutkan
pada bagian mana dari hasta tangan liletakkan. Pada hadits \7a-il yau;l1,

diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i tertera dengan lafazh:
((ret.lJlj y"lt: c$t ,t{ )U & 6A\ i:i -ca3 

p,p "Ke*udian beliau
meletakk-an tangan kaninnya di atas punlgurrg telapak tangan kiri,
pergelangan tangan, dan hasta (engan bawah) kirinya."

Hadits ini dishahihkan oleh Ibnu K[ruzaimah dan lain-lain. Hadits
aslinya tercantum dalam kitab Sbal.,iib tWuslim tanpa mencantumkan
laf.azh tambahan.

Lefazh ;:JSt (pergelangan tangan) cibaca dengan men-dbammah-
kan huruf ,aimen-suhun-kan huruf sin, dan diikuti oleh huruf ghain.
Yakni persendian antarahasta (engan bawah) dan telapak tangan. Pada
akhir Kitab "ash-Shalaah" disebutk;rn sebuah atsar dari 'Ali dan atsar
yarLg semisalnya. Namun, tidak diseburkan juga di situ letak rangan
tersebut dari badan.
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Ibnu Khuzaimah meriwayatkan dari hadits Wa-il, bahwa beliau
meletakkan kedua tangannya di atas dada. Sementara dalam riwayat
il-Bazzar disebutkan: 'Pada dadanya." Lafazhserupa juga dinukil oleh
Imam Ahmad dari hadits Hulb ath-Tha-i. Kata *ji (Hulb) dibaca
dengan men-dltarnrnah-kan huruf ha dan men-sukun-kan huruf lam
serta diakhiri denganhtruf. ba.

Kemudian dalam riwayat-riwayat y^ng ditambahkan ke dalam
Musnad Imam Ahmad dari hadits 'Ali disebutkan bahwa beliau
meletakkan kedua tengennya di bawah pusar, tetapi sanadnya lemah.
Ad-Dani2z menyanggahnya, seperti tertera dalam kitab Athraaf al-
Muuatbtbd.', ie berkata: "Hadits ini ma'lul (cacat) karena hanya
merupakan dugaan Abu Hazim."

Tetapi sanggahan itu ditolak. Sebab seandainya Abu Hazm
tidak mengatakan: 'Aku tidak tahu ...," tentu status hadits ini setara

dengan hadits marfu'. Alasannya, karena perkataan seorang Sahabat:
"Kami diperintahkan demikian," secara zhahirnya teralih kepada
siapa yangmemerintah,yangtidak lain adalah Nabi ffi. Sebab, posisi
seorang Sahabat ketika mengatakan hal itu adalah sebagai orang
yangmemperkenalkan syari'at. Karena itu, perkataan tersebut harus
ditujukan kepada sumber syari'at tersebut (yalcni Nabi {$).

Dengan kata lain, statusnya sama dengan perkataan 'Aisyah:

WA\ ttslr;lflyy "Kami diperintahkan untuk mengqadha puasa,"

yakni harus diartikan bahwa yang memerintahkan itu adalah Nabi ffi.
Al-Baihaqi menyebutkan bahwa dalam perkara ini tidak ada

perbedaan pendapat di kalangan ulama hadits. lWallaahu a'lam.

Dalam Sunan Abi Dawud, Sunan an-Nasa-i, dan Sbabib lbnis
Sakan terdapat sedikit penjelasan y mg dapat dijadikan penenteram hati
dalam hal penyebutan oranB yarLgmengeluarkan perintah dan orarlg
yang mendapat perintah.

22 Dalam naskah 1.r1 tercantum: J ljJl.
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Diriwayatkan dari Ibnu Mas'trd, bahwa ia berkata:

W,i *it ex & s$t qxW\M,::r/r *tj ll
((.g,d,\ JL,.rqtrc1,

"Nabi ffi melihatku meletakkan tangan lciriku di atas tangankananku.
Lantas beliau melepaskan tanganku dan meletakkan tangan kanan di
atas tangan kiri." Sanad hadits ini h,rsan

Ada juga yarlgberpendapat bahwa jika seandainya status hadits

tersebut memang marfu',tentunya Abu llazim tidak perlu mengatakan

"aku tidak tahu." Jawabnya, Abu b[azfur- di sini ingin beralih kepada

pernyataarTyangtegas. Oleh karena itu, riwayat pertama tidak boleh
dikatakan hadits marfu', melainkan dikatakan hadits yang berstatus

setara dengan hadits marfu'.

Para ulama mengatakan: "Di b,ilik;;erakan tersebut (meletakkan

tangan kanan di atas tangan kiri) tersimp,rn hikmah berupa terlihatnya
sifat orang yangmemohon dengan mert:ndahkan diri. Dan, ini lebih
dapat mencegah dari melakukan [,€rbrratan yang sia-sia dan lebih
mendekati kekhusyu'an. Sepertinya, Imam al-Bukhari memperhatikan
hal ini, lantas mencantumkan sesudthnl a bab tentang khusyu'.

Diantaraucapan yang menyejukkan terkait hal ini adalahucapan

sebagian ulama y^ng mengatakan: 'Qalbu merupakan tempat niat.
Dan biasanya orang y{Lghendak menjaga sesuatu, pasti ia meletakkan
t^ngannya di atas sesuatu yangdijag,r tersebut."

Ibnu 'Abdil Bar berkata: "Tirlak ada perbedaan riwayat dari
Nabi ffi mengenai masalah meletakkan tangan kanan di atas tangan
kiri, sebab ini merupakan pendapat mayoritas Sahabat dan Tabi'in. Pen-

dapat inilah yangdisebutkan oleh Mzrlik <li dalam kitab al-Muantbtba'.
Ibnul Mundzir dan ulamalainnya r;idal: menukil dari Imam Malik
selain pendapat ini."
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Ibnul Qasim meriwayatkan dari Malik y^ngberpendapat bahwa
posisi tangan harus diulurkan ke bawah (tidak bersedekap). Pen-
dapat ini kemudian menjadi pendapat mayoritas pengikutnya. Lalu
diriwayatk an |uga dari Malik b ahwas an y r ia b erpendapat adany a p er -

bedaan antara shalat fardhu dan shalat sunnah dalam hal meletakkan
tangan. Di antara ulama madzhab Maliki ada jugaymgmenganggap
makruhnya bersedekap. Ibnul Hajib meriwayatkan bahwa hal itu
apabila ia bersedekap sambil bersandar dengan tujuan beristirahat.

Perkataan: [rutr;i iut "Ab, Hazim berkata." Yakni perawi
hadits dengan sanad tersebut. ti1Gi'J1 "Aku tidak mengetahui." Yakni
kata ganti yangmerujuk kepada Sahl bin Sa'ad. t**'i!l "Kecuali Sahl
menisbatk anny a." Laftazh,rr{ dibaca dengan m6mfat-b ah-kan huruf
ya dan men-sukun-kan huruf. nun serta meng-kasrab-kan huruf mim.

Para pakar bahasa berkata: "+-5 Jl"i+-.lt 4, artinya aku
menisbatkan hadits dan menyandarkann y a kepada Rasulullah ffi." Hal
ini secara jelas dinyatakan oleh Ma'an bin 'Isa dan Ibnu Yusuf pada
riwayat al-Isma'i1i dan ad-Daraquthni. Ibnu \flahab menambahkan
bahwa ketiga orang tersebut meriwayatkan dari Malik dengan laf.azh:

((t'Ii,F;)). Di antara istilah yeng biasa digunakan para ahli hadits
adalaE-apabila seorang perawi mengatakan:1).4, maka itu artinya
ia menisbatkan atau menyandarkan hadits tersebut kepada Nabi ffi
walaupun ia tidak membatasi dengan laf.azh apa pun.

Perkataan z la,y iti!! ;!,}9i;! jti;1 "Isma'il berkata:'Hal
itu dinisbatkan', din ia tidak mengatakan: 'menisbatkannya.'' Lafazh
pertama ;! dibaca dengan men-dbanrmah-kan huruf awalnya dan
memfat-bab-kan huruf mim dengan pola kalimat mabni lil majbul.
Adapun lafazh kedua dalam pola kalimat manfi (dinafikan), sebagai-

mana tertera dalam riwayat al-Qa'nabi.

Berdasark anlafazh pertama,maka posisi huruf ba lt vitjy dalam
kalimat adalah sebagai dbamir sya'n yang berarti sanadnya mursal.
Karena Abu Hazim tidak menyebutkan siapa yangmenisbatkan hadits
ini kepada Rasulullah W.Adapun berdasarkan riwayat al-Qa'nabi,
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berarti dhamir ba meru-:1uk kepada Sahl, guru Abu Hazim yang berarti
sanadnya bersambung. Sedangkan [smc.'il ini adalah Isma'il bin Abi
I-Iwais, guru al-Bukhari, sebagaima n a. y ang dite gaskan oleh al-Humaidi
di dalam kitabnya, al-Jam'u.

Saya telah membaca melalui tulisan tangan Mughalthai, bahwa
ia adalah Isma'il bin Ishaq al-Qadhi. Sepeninya ia melihat hadits yang
di riwayat kan ol e h al-l auzaqi, al-B aih aqi, dan y ang lain nya dari riw ay at

yangia nukil dari al-Qa'nabi. Sehinp;ga, ia mengira bahwa memang itu
yengdimaksud.

Namun sebenarnya tidaklah rlem:.kian, karena riwayat Isma'i1

bin Ishaq sesuai dengan riwayat a[-Bukhari dan tidak ada seorang
pun yang menyebutkan bahwa al-Bukhari meriwayatkan darinya,
karena usianya lebih muda daripad:r al-llukhari dan lebih junior dari
aspek mendengar hadits. Isma'il meriwayatkan juga dari kebanyakan
guru-guru senior al-Bukhari yang berasal dari Bashrah, sama seperti
al-Bukhari. Suwaid bin Sa'id meriwtyad<anlafazh yang diriwayatkan
oleh Isma'il bin Abi Uwais dari Malik ctalam hadits ini, sebagaimana
diriwayatkan oleh ad-Daraquthni dtlam kitab al-Gbaraa-ib.

Catatan Penting

Penulis kitab al-Matbaall' menukjl bahwa riwayat a1-Qa'nabi
mencantumkan lafazhz tt.+lll dengan men-dhammah-ka,n huruf
a:walnya, y^ngberasal dari kata 3;\. laberkata: "Ini adalah penukilan
yangkeliru."

- Az-Zaljaj menyebutkan di dalzrm li.itab fa'alta an afahalafazh:
'^r;!Vq$Jl 4." Demikian jugayurydikemukakan oleh Ibnu Duraid
dan lainJain. Namun demikian, eja,rn (harakat) yangkami sebutkan
dalam Sbahiibul Buh,hari berdasarkan riwryat al-Qa'nabi adalah dengan
mem.fat-bab-kan huruf awalnya (.r1il, ) anB berasal dari f il tsulatsi.
Bisa jadi, bacaan dengan men-dhainmab-kan tersebut merupakan
riw ay et a1-Qa'nabi dalam al-Muanth tba'. lVallaabu a' lam.
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BAB 88

Khusyu'Dalam Shalat

,f )Vj' r-f e,4Y U;L 'iG deu,*,1 6"';- vt\

W $;J^ l, jv M, bt j;'l\ ritr Ai p o*'tt
Ay,?L;&n:"#f : W ;d""u b1ruA \,6

uq* L:,y?t;'l

LiAl +\i-^^A,Gt'A0

741. Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Malik meriwayat-
kan kepadaku dari Abuz Zinad, dari al-A'ray dari Abu Hurairah;
bahwa Rasulullah ffi bersabda: "Apakah kalian melihat kiblatku ini?
Demi Allah, tampak olehku ruku' dan kekhusyu'an kalian; karena
sesungguhnya, aku dapat melihat kalian dari balik punggungku."

6,t; ,i\i'r',5" \a'"tL'it.i ;E G 3bJ \fi; - vr(

,iG M d\ :;> a)Y ,J ;i 3;i:r* u,,j\3'a#,
23 Dalam naskah 1.ey tercantum: ;;.2':1.
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-€+,+ a, e\t\ GL+I,, ,;;+A\-) Ly"N\ b#i lr

.( i3#), "&S-, \i, &r+ #,:r:- iU 6.'t-;

742. Muhammad bin Basysyar meriway'atkan kepada kami, ia berkata:

Ghundar meriwayatkan kepada ka:ni, ia berkata: Syu'bah meriwayat-
kan kepada kami, ia berkata: "Ali.u rrLendengar Qatadah dari Anas
bin Malik, dari Nabi ffi, beliau t,ersabda: 'sempurnakanlah ruku'
dan sujud kalian. Demi Allah, sesungguhnya aku melihat kalian dari
belakangku-atau mungkin beliau bersabda-dari balik punggungktr
ketika kalian ruku'dan sujud.'"

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: b)31 
"p 

2lAt.,\il ''Bab: Khusyu' dalam shalat."
Lafazh.T\: tidak tertera ilalam naskah riwayat Abu Dzar. Sementarzr

laf.azh7fi)tterkadang berasal dari pert,uatan qalbu, seperti rasa takut;
kepada Allah; dan terkadang berasal dari perbuatan anggota badan,
y arLg artiny a ketenan gan.

Ada juga yang berpendapat, kedua makna khusyu' tersebut harus,

dijadikan tolok ukur. Demikianlah sebag,aimana dinukil oleh al-Fakhru
ar-Razi dalam Tafsiir-nya.

Ulama lain menjelaskan bahva khusyu' adalah hal yang terkait
dengan jiwayangdarinya muncul ketenangan pada seluruh anggota
badan, dan ini selaras dengan maksrrd p,:laksanaan suatu ibadah.

Di antara dalil yang menyatakzrn khusyu'termasuk amalan qalbu
adalah hadits'Ali:

((..-r]t iL#rn
"Khusyu'itu tempatnya di dalam q'rlbu,"

2a Dalam naskah 1.ey tercantum: f.* lib.

50 Bab 88: Khusyu' Dalam Shalat



Hadits ini diriwayatkan oleh al-Hakim. Adapun hadits yang lafazh-
nya:.

u.e;v,x-* tr..i [i;rt 11

"Seandainya orang ini khusyu' niscaya akan khusyu' pula anggota-
anggota badannya."

Hadits ini mengisyaratkan bahwa apa yang terlihat secara lahiriah
mencerminkan ap^y^rlgada di dalam batin.

Hadits Abu Hurairah dari jalur ini telah dijelaskan pada Bab
"Imam Menyampaikan Nasihat kepada Umat Apabila Mereka Tidak
Melaksanakan Shalat secara Sempurna" (Fladits no. 418), yang termasuk
bab-bab tentang kiblat. Lalu disebutkan pula di situ hadits Anas melalui
jalur lain dengan sedikit perbedaan.

SYARAH HADITS

Perkataan, t.*ig;] "Dari Anas." Pada nask ah riwayat al-Isma'ili
dari riweyat Abu Musa dari Ghundar, ucapan Qatadah dinyatakan
secara jetas: ((d)u G 6i,t ]r..))"Aku ,rrerrderrga, Arrm bin Malik."

Perkataan z l:r^l!, f )\ EJ'q " Sempurnakanlah ruku' dan sujud
kalian." Yakni \:ii3i (sempurnakanlah keduanya) . Pada riwayat
Mu'adz dari Syu'bahyangdisebutkan dalam riwayat al-Isma'ili ter-
c antum den gan lafazh: r t Eil I " sempurn akanl ah, " men ggant tkan larfar:h:

tt b-lrtll "sempurnakanlah. "

:..:tl-,V ";\tJ-\ J ?t
belakangku.

{rt!1 "Demi Allah, sesungguhnya
" Telah berlalu penjelasan tentang

Perkataan: [++,+
aku melihat kalian dari
makna riwayat ini.

Ad-Dawudi, pensyarah kitab Sbabiibul Buk hari, mengemukakan
penjelasan yangjmggal, yaitu ia mengartikan kata "setelahku" kS* c)
dengan "setelah waifit" . Maksudnya, amalan-amalan seluruh umat akan

diperlihatkan kepada beliau. Sepertinya, dia tidak memperhatikan

Kitab X: Adzan 51



redaksi hadits Abu Hurai rah y ang m enj e laskan sebab dikemukak aurtnya

hadits ini.

Dalam bab tersebut dikemukakan l:eterangan yang menunjukkan
bahwa hadits Abu Hurairah dan haditr; Anas mengungkap kejadian
yan1 sama. Ini juga yarLg merupakan l:onselcuensi dari tindakan al-

Bukhari dalam mengetengahkan kedua hadits tersebut dalam bab ini.
Demikian pula halnya Muslim yalgmongetengahkan kedua riwayat
ini sekaligus.

Sikap al-Bukhariyang mencirntumkan hadits Anas ini diper-
soalkan. Pasalnya, dalam hadits itu tidak terdapat penyebutan khusyu'
seperti y^ngdisebutka nnya pada ju,lul trab.

Jawabannya, di sini al-Bukhari ber:naksud mengingatkan bahwa
khusyu' dapat diperoleh apabila seluruh enggota badan telah tenang,
sebab sesuatu yang tampak (lahir) mencerminkan apa yang tidak
tampak (batin).

Al-Baihaqi meriwayatkan denp;an smad shahih dari Mujahid, dia
berkata: u\;L'iK ly-1lr ,, fti tt\;3\ #l ,iKll "Ibnuz Zubair bagaikan
ranting k.yo (yaitu sangat tenang) ika sedang berdiri melaksanakan
shalat." Mujahid pun menceritak,rn bahwasanya Abu Bakar ash-

Shiddiq juga melakukan demikian. "Perbuatan sepefti itu dikatakan:
'Khusyu' dalam shalat,' lanjut Mujahid."

Hadits bab ini dijadikan dalil tidrk wajibnya khusyu', sebab

beliau ffi tidak memerintahkan para Sahabat untuk mengulangi shalat.

Tetapi, perrLyataan ini perlu ditinjau trlang. Memang benar dalam
hadits Abu Hurairah melalui jalur lain yalgdiriwayatkan oleh Muslim
tercantum lafazh:

# Vf a* E'jr;i ,:*-a3\ irl,Ug Sr Jir, & n

(.c,li,2
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"Suatu hari Rasulullah {$ shalat, kemudian setelah selesai shalat beliau
bersabda: '\7ahai Fulan, tidakkah kamu memperbaiki shalatmu?'"

Dalam riwayet Muslim lainnya tercantum:

(.ti.avLF')\t*'rt
"sempurnakanlah ruku' dan sujud kalian!"

Pada jalur yenglain disebutkan:

((.:.'.7ar b#f lt
"Sempurnakanlah shaf-shaf kalian! "

Sementara pada jalur lainnya diriwayatkan dengan laf.azh:

( )i;:Ay 'i; 6lUiiri# 'i yy

Janganlah kalian mendahuluiku dalam ruku'dan sujud!"

Padariwayat Ahmad, hadits ini disebutkan dengan lafazhberikut:

rrtjtllr ;uS S:. +:;,2:r ;i i;:<At\ -A) "Beliau ffi mengimami kami
shalat Zhuhur, sementara di shaf paling belakang terdapat seorang

laki-laki yang buruk shalatnya."

Dalam riwayat Ahmad juga, dari Abu Sa'id al-Khu&i, tercantum
dengan lafazh:

W itt &Ir, & b t4- aii\A\'"23 {\rA\,fr3f lt
(( .d!! e l\6ry3r .611r r'f ;f

"Bahwa sebagian Sahabat sengaja mendahului beliau untuk melihat
apakah Rasulullah ffi mengetahuinya ataukah tidak. Seusai shalat,

beliau melarang mereka melakukan hal itu."
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Adanya alasan yang berbeda-beda ird membuktikan bahwa semua

kisah tersebut terjadi dalam satu kali shalat berjamaah ata:u pada

beberapa kali shalat berjamaah.

An-Nawawi menukil ijma' para uJama bahwa khusyu' hukum-
nya tidak wajib. Pernyataan an-lr{aw awi ini ditanggapi oleh aI-

Qadhi Husain, bahwasanya menahan buang air besar dan buang air
kecil apabila sampai pada batasan tertentu hingga menghilangkan
kekhusyu' an dapat membatalkan st.alat

Pernyataan serupa juga dikemukak,m oleh Abu Zaid al-Marwazi.
Kedua pernyataan itu tidak dapat menolak iima' tersebut. Karena boleh
jadi memang benar bahwa hal itu sudah nrenjadi ijma'ulama terdahulu,

atauyan1 dimaksud dengan ijma'tersebut adalah tidak ada seorang

ulama pun yang secara terang-teratlgan menyatakan kewajibannya.
Kedua kemungkinan ini2s terkait kcndisi ketika seseorang menahan

buang air besar dan air kecil sekaligus s,:hinggaia tidak bisa khusyu'
dalam shalat.

Hadits ini berisi bantahan te::hadap pihak y^ng menisbatkan
kepada pendapat al-Qadhi dan Abu Zai,lbahwa khusyu' merupakan
syarat sah shalat. Al-Muhib ath-Thabari menukil pendapat ini seraya

berkata: "Maksudnya, khusyu' dapat mt:njadi syarat sah shalat secara

garis besar ny a sa:1a, bukan secara kese Luruhan ny a." Perbedaan mengenai

hal itu jtgaterjadi di kalangan ulama mudzhab Hanbali.

Adapun perkataan Ibnu Bathth:il: "ltpabila seseorang menyatakan
bahwasanya khusyu'dalam shalat adalah wajib, maka dapat ditegaskan

kepadanya bahwa cukuplah bagi sest:orang (dianggap khusyu') apabila

dia mengerjakan shalatnya dengan sepenuh hati dan niat yang ikhlas,
yakni semata-mata menginginkan vrjah Allah. Adapun munculnya
pikiran-pikiran yeng terlintas, maka ittr sesuatu yangtidak mampu
dihindari."

2s Demikianlah yang tercantum dalam naskah a.;linya (yaitu dengan lafazh VLY-1"kedua per-
nyataan"'), tetapi mungkin yang seharusnya terrulis a lalah: ui::i(j "ucapan keduanya (al-Qadhi
Husain dan Abu Zaidal-Marwazt)."
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Dapat disimpulkan dari perkataan Ibnu Baththal tersebut bahwa
batasan kh*yo' yangwqlb adalah seperti yang disebutkannya. Adapun
yantlebih dari itu, maka hukumnya tidak wajib. Sementara itu,Ibnul
Munayyir menolak pernyataan yang mengatakan bahwa hukum
khusyu' dalam shalat adalah wajib; ia berkata: "Yang benar bahwa
ketidakkhusyu'an itu (hukumnya) bergantung lcepada pengaruh-
pengaruh yang ditimbulkannya. Dan, pengaruh ini berbeda-beda.
Apabila pengaruh ketidakkhusyu'an itu menyebabkan pelaksanaan
kewajiban-kewajiban menjadi berkurang, maka ia menjadi haram
hukumnya dan kekhusyu'an menjadi wajib hukumnya. Begitu pula
sebaliknya."

Dalam hadits, Nabi ffi memperingatkan para Sahabat untuk
tidak membuat kualitas shalat mereka berkurang dengan alasan bahwa
dalam posisi dapat melihat gerak-gerik mereka walaupun beliau
membelakangi mereka. Dan beliau tidak memperingatkan mereka
dengan alasan bahwa Allah akan melihat gerak-gerik mereka, padahal

ini merupakan posisi ibsan yang telah dijelaskan pada hadits Jibril
dalam Kitab "al-Iimaan", yaitu:

(.3\iiF';j Hp iF ,^j GNK oi,r {;1 ;
"Beribadahlah kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya. Kalaupun
kamu tidak mampu melihat-Nya, sesungguhnya Dia melihatmu.'

OIeh karena itu, munculpertanyaan: "Apa hikmah di balik itu?"

Jawabnya adalah disebutkannya alasan hal itu, yaitu karena Nabi
dapat melihat gerak-gerik mereka, merupakan peringatan bahwa Allah
melihat gerak-gerik mereka. Sebab, apabila mereka melaksanakan
shalat dengan cara yang baik karena Nabi ffi melihat gerak-gerik
mereka, sudah barang tentu hal itu akan menyadarkan mereka akan

pengawasan Allah IH. Di samping alasan lainnya, yaitu bahwa hal

itu merupakan mukjizat beliau ffi sebagaimana kandungan hadits
tersebut. Alasan lainnya, beliau pada hari Kiamat akan dibangkitkan
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sebagai saksi atas mereka. Maka acabila mereka tahu bahwa Nabi
melihat gerak-gerik mereka, tentu saja mereka akan lebih berhati-
hati dalam mengerjakan ibadah mereka, Hal itu dilakukan agar Nabi
menjadi saksi atas bagusnya ibadah mer:ka tersebut.

@91
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BAB 89

Ap, Yang Diucapkan Setelah Takbir

o 2t,
.**\:J4') s;i"iil;u +q - 
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| 'i*ltiJl U. )i):...ir v i)\';Jt

743. Hefsh bin'I-Jmar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami dari Qatadah, dari Anas; bahwa Nabi ffi,
Abu Bakar, dan'Llmar c#*-; memulai (bacaan) shalatnya dengan meng-

ucapkan : " A lbamdulillaahi rabbil' aalamiin."

25 Dalam naskah (ur) tercantumr 'p t,, menggantikan lafazh: Jr,a: U.
27 Dalam naskah 1e; tidak tercantum: ,4u.

G >g\ iF \A"^L 
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744. Musa bin Isma'il meriwayatk:rn k,:pada kami, ia berkata: 'Abdul
\7ahid bin Ziyad meriwayatkan l:eparla kami, ia berkata: 'Llmaralr
bin al-Qa'qa' meriwayatkan kepada L.ami, ia berkata: Abu Zur'ah
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu Hurairah meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: "Rasulullah ,liam sejenak di antara takbi:r
dan bacaan (A1-Faatihah)."-Ia berkata: "Menurutku, ia berkata:
(Hunayyatan) diam sejenak."-Aku bertanyei "Ayah dan ibuktr
menjadi tebusanmu, wahai Rasulullah, apakah yang engkau bac:r

tatkala engkau diam (sejenak) ant^ritakbir dan bacaan (Al-Faatihah)?"
Beliau bersabda: "Aku membaca: 'rlllaabummaa baa'id baini uabaina
kbathaayaaya kama baa'ada bainal mas.yriqi ual magbrib. Allahumma
naqqinii rninal kbatbaaya kamaa'vundqqats tsaubul abyadhu minacl
dana* Allabummosbtil kbatbaayaay,r bil maa-i uats xalji ual baradi fft
Allah, jauhkanlah antara aku dan dosa-dosaku sebagaimana Engkatr
menjauhkan antara timur dan barat. )'a Allah, bersihkanlah diriktr
dari dosa-dosa sebagaimana kain p,rtih dibersihkan dari kotoran. Y:r
A1lah, basuhlah dosa-dosaku dengan air', salju, dan embun)."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [r;3r ';, ii \; -,q- "Bab: Apa yang diucapkarr
setelah takbir." Pada naskah riwayrrt al.Mustamli tertera: qg;2[i.:!)r

28 Dalam naskah 1.ey tercantum: rliJl e,',._r.
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*Bab: Apa yang dibaca' menggantikanlafazh t<ijj E;; 'apa yangia
ucapkan," dan redaksi ini yang diambil oleh a1-Isma'ili. Ada sedikit
persoalan terkait pencantuman hadits Abu Hurairah pada bab ini,
trrarena di dalamnye tidak disinggung masalah bacaan. Az-Zxn bin
al-Munayyir berkata: "Bacaan itu sudah rrrencak.rp semua do'ayang
diucapkan dan dilanjutkan dengan membaca al-Qur-an. Atau karena
do'a dan bacaan al-Qur-an bertujuan untuk mendekatkan diri kepada

Allah W, maka yang disebutkan hanya salah satu dari dua kalimat
tersebut. Sebagaimana kalimat: lllirti iG:WL:#II"6yy 'Aku memberi
makan dua binatang itu jerami dan air dingin."'

Ibnu Rasyid berkata: "Do'a iftitah mengandung makna munajat
kepada Rabb dan menghadapkan diri kepada-Nya dengan permohonan.
Dan, bacaan Al-Faatihah juga mengandung makna yang serupa. Dengan
demikian, jelaslah korelasi antara kedua hadits di atas."

SYARAH HADITS

Perketaan: [;dJt J";*1\y5l "Mereka memulai shalatnya.n
Yalrni memulai bacaan dalam shalat. Demikian jugayangdiriwayatkan
oleh Ibnul Mundzir, al-Jatzaqi, dan yanglatnnya melalui jalur Abu
'IJmar ad-Dauri yakni Hafsh bin 'Umar, guru al-Bukhari, dengan
redaksi: ((d'it;tl 3,, b:.=j! i;\j\ oi"{.|j6Kyy;Oahulu mereka memulai
bacaan (shalatnya) dengan: A lbamdulillaabi rabbil'aalamiin. "

Al-Bukhari juga meriwayatkan dalam kitabnya, Juz-ul Qiraa'ah
Kbalfal Imaam,dari 'Amr bin Marzuq dari Syu'bah. Lalu ia menyebut-
kan bahwa riwayat tersebut lebih jelas daripada riwayat Hafsh bin
'IJmar.

Perkataan: t$uJ\ ;j 4 i;i' tl 'Dengan mengucapkan:
Alhamdulillaabi rabbil'aalamiin." Dibaca dengan men-dbammab-
kan huruf dal padakata il;it (al-bamdu), yakni menunjukkan bahwa
kalimat ini adalah isi sebuah penuturan.
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Para ulama berbeda pendapat tent.ang maksud kalimat ini. Ada.

y^ng mengatakan, maknanya adalah mereka memulai shalat dengan.

Al-Faatihah. Demikianlah pendapat piJrak y^nB menetapkan bacaan.

basmalah pada awal surat Al-Faatihah. Hanya saja, pernyataan ini
ditanggapi bahwa dalam shalat han;ya rrrenyebutkan alhamdu sa1a.

Pernyataan itu pun dikritisi bahrva hadits dalam hal ini tidal
menunjukkan batasan tertentu. Dalil pe ndapat ini adalah terdapatnya.
hadits shahih yang menyebutkan narna Al-Faatihah berdasarlcan,

kalimat ini saja: Albamdulillaahi rabbil 'aalamiin. Yaitu, dalam kitab,

Shabiibnya, al-Bukhari meriwayatkan pzrda Kitab "Fadhaa-ilul Qur-an"
(Fladits no. 5006) dari hadits Abu Sa'id bin al-Mu'alla:

rr .qrriir eir;'#i,,{ilf D 'ii ir,i M a}\';)i'
*Bahwa Nabi ffi pernah bersabda kep:rdanya: 'Maukah ,kr, .j"rkro
kepadamu surat yangpaling agung rli dalam al-Qur-an ..."'Lalu beliau
menyebutkan hadits ini, di situ dist:butkan:

tr .;u:lr 6:Jl ,:l ;jj;rl\ u,, bl,;jr 1;

*Albamdulillaabi rabbil 'aalamiin ada.ah tujuh ayat yang diulang-
ulang."

Masalah ini akan dipaparkan nanti, insla Allab W .

Pendapat lain mengatakan; mztkna hadits tersebut adalahdahulu
para Sahabat memulai dengan laf.e.zh ini karena berpegang kepada
zhahir hadits. Demikian pendapat pihak yang menafikan bacaan
basmalah. Hanya saja, disebutlcarLnya di sini bahwa para Sahabat
memulai bacean dengan albamdul,rllaab tidak berarti mereka tidak
membaca bismillaabirrabmaanin'ahitm secara lirih. Sebab, Abu
Hurairah sendiri menyebut kata "diarn" sebagai "membaca secara

lirih", sebagaimana tertera pada hactits l:edua dalam bab ini.
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Para perawi dari Syu'bah berbeda dalam menukil lafazhtersebut.
Sejumlah murid Syu'bah meriwayatkan hadits dartnyadengan ltfazh:
ft.l'iuJl U,r ry'-i:iu i;\fll oiLf;;SKll "D"hulu mereka memulai bacaan

dengan: Albamdulillaabi rabbil'aakmiin." Adapun ryurid-murid Lainnya

meriwayatkan denganbfazhz K6-]\ Ft\it ,+ W & tfi;li rt ll
"Namun aku tidak pernah mendengir salah sboring pun dari-mereka
membaca: Bismill.aahiruabmaaninabiirn."

Demikian yengdiriwayatkan oleh Muslim dari Abu Dawud ath-
Thayalisi dan Muhammad bin Ja'far. Begitu pula yang diriwayatkan
oleh al-Khathib dari Abu 'Umafe ad-Dauri, guru al-Bukhari. Kemudian
Ibnu Khu zajimrt meriwayatkan melalui Muhammad bin Ja'far dengan
kedua lefaz,h tersebut sekaligus. Mereka adalah murid-murid Syu'bah
yan1 hafalannya paling kuat. Maka tidak daprt dikatakan bahwa
riwayat ini menjadi mudbtbaribkarenaSyu'bah. Di samping itu, kami
telah menyatakan bahwa hadits ini juga diriwayatkan oleh beberapa
murid Qatadah darinya dengan kedua laf.ezh tersebut.

Al-Bukhari meriwayatkannya dalam kitab Juz-ul Qiraa-ab; an-
Nasa-i dan Ibnu Majah meriwayatkannya melalui jalur Apnrb; merelca

dan at-Tirmi&i meriw eyatk^ffryamelalui Abu'Awanah dan al-Bukhari
dalam3o kitabnya, Juz-ul Qiraa-ab3t; Abu Dawud meriwayatkannya
melalui Hisyam ad-Dustuwa-i, seperti halnya al-Bukhari, sementara
Ibnu Hibban meriwayatkannya melalui Hammad bin Salamah,yang
disebutkan juga oleh al-Bukhari dalam kitab tersebut; dan as-Sarraj me-
lalui jalur Hammam. Semuanya meriwayatkan hadits itu dari Qatadah
dengan laf.azh yang pertama. Muslim meriwayatkan melalui jalur al-

Atza'idari Qatadah dengan laf.azh: {6}t ;r!-}td,lp4 a:fXVH?n
"Mereka tidak menyebutkan Bismillaabinabmaaninabiim. "

Sebagian ulama menyatakan hadits ini tidak shahih lcarena al-

Auza'i meriwayatkannya hanya melalui tulisan dari Qatadah. Tetapi

2' Dalam naskah (o) tercantum: r-.c.30 Dalam naskah (6) terrera: +.31 Ddam naskah 16y tidak tenera: 'Aepl a+.
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kritikan ini kurang tepat, sebab ritrayar tersebut tidak hanya dinukil
oleh aI-Atrza'1. Bahkan Abu Ya'lr mr:riwayatkannya dari Ahmacl
ad-Dauraqi, as-Sarraj meriwayatkannye. dari Ya'qub ad-Dauraqi, dan

'Abdullah bin Ahmad meriwayatkann'ira dari Ahmad bin 'Abdullalr
as-Sulami; ketiganya meriwayatkan nya,Iari Abu Dawud ath-Thayalis i

dari Syu'bah dengan lafazh: K6)\;Ll\d,l,,-i i;\4\ 3';1L;Ui,4-i*tt
"Mereka tidak memulai bacaan (l\l-Frratihah) dengan Bismillaabir-
rahmaanirrahiim."

Syu'bah berkata: "Aku benanya kepada Qatadah: 'ApakalL

engkau mendengarnyalangsung dari .,\nas?' Dia menjawab: 'Kam.r

telah bertanya kepadanya.'"

Akan tetapi, penafian dalam hadits ini dipahami berdasarkar.
pengertian yang telah kami kemukakan, yakni maksudnya ia tidal:
mendengar mereka membaca "basmalah". Jadi, ada kemungkinan
mereka membaca basmalah tersebut de,ngan suara lirih. Kesimpulan.
ini didukung oleh riwayatperawi ymg rneriwayatkan darinya dengan

lafazh: (b)\ ,!i1}\+t trry o;#W4i.iyy "mereka tidak mengeraskan

bacaan Bismillaah irrabmaanirrabiir n. "

Demikianlah yang diriwayatkan oleh Sa'id bin Abu 'Arubah
sebagaimana disebutkan oleh an-Nasa-i dan Ibnu Hibban, dan yang,

diriwayatkan oleh Hammam sebagaimana disebutkan oleh ad-

Daraquthni, juga oleh Syaiban sebag:rimana disebutkan oleh ath-
Thahawi dan Ibnu Hibban, serta oleh Syu'bah melalui jalur \Waki'

darinya sebagaimana disebutkan oleh Ahmad. Keempat perawi ini
meriwayatkannya dari Qatadah.

Tidak dapat dikatakan pula bahwariwayatini menjadi ntudhtbaib
karena Qatadah, sebab kami sudah nrenegaskan bahwa sejumlah murid
Anas bin Malik meriwayatkan dari r\nas demikian. Al-Bukhari sendiri
meriwayatkan dalam kitabnya Juz-ul Qiraa-ab, as-Sarraj dan Abu
'Awanah meriwayatkannya dalam kitab Sbahib-nya melalui jalur Ishaq
bin Abu Thalhah, as-sarraj meriwayrrtkannya melalui Tsabit al-Bunani,
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dan al-Bukhari dalam kitab Juz-ul Qiraa-ah meriwayatkannya melalui
jalur Malik bin Dinar; semuanya meriwayatkannya dari Anas dengan
lefazhy^ngpertama.

Ath-Thabrani meriw^y^tk^nnya dalam kitab al-Ausath melalui
jalur Ishaq, Ibnu Khuzaimah meriwayatkannya melalui jalur Tsabit,
an-Nasa-i meriwayatkannya melalui jaLur Manshur bin Zadzan,
Ibnu Hibban meriwayatkalnya melalui jalur Abu Qilabah, dan ath-
Thabrani meriwayatkannya melalui jalur Abu Na'amah; semuanya
meriwayatlcannya dari Anas dengan lafazh yang menafikan bacaan
basmalah dengan suara keras (jahr).

Untuk mengompromikan enta;r 
^ 

lafazh-la{rzh tersebut, dapat
dikatakan bahwa lafazh yarlg menyatakan tidak dibacanya basmalah
diartikan dengan "perawi tidak mendengarnya", sedangkan lafazh
yang menyatakan tidak mendengar dibacanya basmalah tersebut
diartikan dengan "tidak dikeraskannye bacaan basmalah tersebut".
Keterangan ini didukung olehlaf.*h riwayat Manshur binZtdzan32:

K6]\ Flt +irl p-r i;VV;.)'.itsll "Beliau tidak memperdengarkan
kepada kami bacaan: Bismillaabirrabmaaninabiim."

Lafazhyan1lebih tegas lagi dinyatakan dalam riwayat al-Hasan
dari Anas, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Khuzaimah, dengan
Iafazh: K6]\ ,j;ltJnlp4 S3;$Ky1 "Mereka membaca: Bismillaahir-
rabmaaninahiim dengan suara lirih. "

Berdasarkan keterangan ini, termentahkanlah alasan pihak yang
mengkritik hadits ini-seperti Ibnu 'Abdil Bar-dengan mengatakan
bahwa hadits ini memiliki cacat karena mudbtharib. Sebab, apabila
pengompromian dapat dilakukan, maka menjadi keharusan untuk
menj adika nny a sebagai pegangan.

Ada pihak yangmengkritik keshahihan hadits ini dengan alasan

Abu Salamah Sa'id bin Yazid bertanya kepada Anas tentang per-
soalan ini, lantas Anas menjawab: *Sesungguhnya engkau bertanya

32 Dalam naskah (J) tercantum: olils.
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kepadaku tentang sesuatu yangtida.k aL.u hafal dan tidak seorang purl
sebelummu yang menanyakan hal itu kepadaku." Dan klaim Abu
Syamah bahwa Anas ditmyamengt,nai hal itu dengan dua pertanyaarL.

Pertama, pertenyean Abu Salamah: ",l,pakah membaca Al-Faatihalt
itu dimulai dengan basmalah atatr ha.ndalah?" Kedua, pertanya'erl

Qatadah: "Apakah beliau ffi mem,rlai lengan Al-Faatihah atau yarLt;

Iainnya?" Lalu Abu Syamah meng:rtak:rn, hal ini diperkuat oleh per-
kataan Qatadah dalam Sbabiib Muslim: "Kami bertanya kepadanya."

Kritik tersebut tidak tepat. St:bab Imam Ahmad meriwayatkan
dalanMusnad,-nyadengansanadash-Shahiihain,bahwasarlyapeft anyaan

Qatadah sama sepefti peraanyaarLAru S,rlamah. Adapun yang terdapat;

dalam riwayat Muslim, itu dikatakimn)'a setelah riwayatyangtefterrr
dalam riwayat Abu Dawud ath-Thayalisi dari Syu'bah. Hanya saje,

Muslim tidak menjelaskan gambaran permasalahannya. Sementar;'
Abu Ya'la, as-Sarraj, dan'Abdullah bin Ahmad menjelaskanny;'
dalam riwayat mereka yang telah kami sebutkan dari Abu Dawud,
bahwa pertanyaan tersebut berhul>unf;an dengan masalah memula:.

bacaan dengan basmalah. Keterang,rn yrng lebih jelas lagi disebutkar.
dalam riwayat Ibnul Mundzir melalui jalur Abu Jabir dari Syu'bah
dari Qatadah, ia berkata: "Saya ber;anyr kepada Anas: Apakah orang;

yulgshalat membaca: Bismillaabirro,hrnc,'anirrabiim?" Anas menjawab'
"Aku pernah shalat di belakang Rasulull 

^hM, 
Abu Bakar, dan'IJmar,

Namun, aku tidak pernah menden;3ar seorang pun dari mereka yan1;
membaca: Bismillaabirrahmaanirrabiim ."

Dari sini, jelaslah persamaan urtara pertarLyeanAbu Salamah dan

Qatadah. Intinya bahwa Anas menjawar peraenyaen Qatadah dengan

menyebutkan hukumnya, sedangl.an jawaban yarrg diberikan Abu
Salamah tidak menyebutkan huktrmn'ra. Ada kemungkinan, Anas
baru mengingatnya ketika Qatadah br,rtanya kepadanya. Buktinya
ia berkata pada riwayat Abu Salanrah: ttstii '^r\ ib ,jVYn "Tidak
seorang pun sebelufnrnu yang menanyal;antentang peikara ini." Atau
boleh jadi Anas memberikan jawaban yarrg sama terhadap Qatadah
dan Abu Salamah, hanya saja Qaradah masih mengingat jawaban
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tersebut secara lengkap sementare Abu Salamah tidak. Sebab, tidak
diperselisihkan di kalangan para ularna hadits bah*a Qatadah lebih
kuat hafalannya daripada Abu Salamah.

Dengan demikian, selesailah pembahasan ini, kesimpulan dari
hadits Anas adalah menafikan bacaan basmalah dengan suara keras
(jabr). Hal ini terlihat dari hasil pentompromian antara berbagai
riwayat dari Anas. Dan apabila didapati riwayat yang menetapkan
bahwa bacaan basmalah di-jabr-kan maka riwayatyang menetapkan
bacaan basmalah dengan suara keras, ini lebih dikedepankan daripada
riwayat yang menafikannya. Bukan hanya karena alasan terdapat
kaidah ymgmenyatakan bahwa perawi yang menetapkan suatu hadits
lebih didahulukan daripada perawi yengmenafikannya.

Sebab sangat jauh (tidak mungkin) apabila dikatakan bahwa Anas
y^ng telah mendampingi Nabi ffi selama sepuluh tahun, kemudian
mendampingi Abu Bakar, 'LJmar, dan 'I-Jtsman selama dua puluh lima
tahun; tidak pernah mendengar mereka membaca basmalah dengan
suara keras (secara jahr) dalam satu shalat pun. Tetapi alasannya,
karena Anas sendiri mengakui bahwa ia tidak hafal tentang hukum
yang berkaitan dengan masalah ini. Sepertinya itu karena kejadian
tersebut sudah berlalu begitu lama baginya, kemudian setelah itu
ia teringat kembali secara pasti dimulainya shalat dengan bacaan

albamdulillaah secara jahr. Namun, ia tidak ingat lagi apakah bacaan

basmalah juga dibac a secara jahr. Dengan demikian, menjadi keharusan

untuk mengambil hadits perawi yang menyatakan basmalah dibaca

secara jahr.33 Permasalahan ini akan dipaparkan pada Bab "Makmum
Mengeraskan Ucapan Amin", (Fladits no.782) insya Allah W .

Pendapat ini masih perlu ditiniau ulang. Yang benar, hadits Anas yang mencantumkan bacaan
basmalah dengan suara lirih lebih diutamakan karena keshahihan dan kejelasannya dalam
masdah ini. Adapun pernyataan bahwa ia lupa kemudian teringat kembali, tidak serta merta
mengakibatkan riwayat tersebut cacat sebagaimana dimaklumi dalam ilmu ushul dan musthalah.
Adapun riwayat yang menyebutkan bahwa Rasulullah iS membaca basmalah dengan suara keras
tersebut dapat diartikan bahwa Nabi ffi terkadang membaca basmaiah dengan suara keras agar
orang-orang yang ada di belakang beliau tahu bahwa beliau membacanya. Dengan demikian semua
hadits tersebut &pat dikompromikan. Terdapat sejumlah hadits shahih lainnya yang menguatkan
kandungan hadits Anas tentang disyari'atkannya membaca basmalah dengan suara lirih. lValhahu
a'hm.

J3
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Ibnu Khuzaimah dan yang lainnya mencantumkan dalam kitab
mereka bab berjudul: "Bolehnya l\[emcaca Basmalah dengan Suara

Lirih pada Shalat-shalat Jahriyah". Judul ini dikritisi sebab para ulama

tidak berbeda pendapat tentang bolehnyr membaca basmalah, bahkan

mereka menetapkan sunnahnya me mbaca basmalah.

Para ulama Malikiah menjadikar. hadits di atas sebagai dalil
tidak disunnahkamlya membaca cto'a iftitah dalam shalat. Tetapi
hadits Abu Hurairah yang tercantujn setelahnya membantah hal itu.
Sepeninya, inilah rahasia mengapa,il-Brrkhari mencantumkan hadits

Abu Hurairah tersebut setelah ha,lits Anas. Dan telah ditetapkan
bahwa maksud hadits Anas adalah menjelaskan dengan apa seharusnya

memulai bacaan al-Qur-an.J.di, haclits r\nas tidak menyinggung soal

dinafikann y a do' a ift itah.

Catatan Penting

Nama'IJtsman disebut dalam had.its Anas pada riwayat 'Amr
bin Marzuq dari Syu'bah, yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam
kitab luz-ul Qiraa-ab. Demikian juga ter,:antum dalam riwayatHaljal
bin Muhammad dari Syu'bah sebal;aimana diriwayatkan oleh Abu
'Awanah. Dan itu terdapat pada riwayat Syaiban, Hisyam, dan al-

Auza' i. Kami telah mengisyaratkan riw ay at-riw ay at mereka.

Perkataan I lrc)3 ;\ C;1"Abu Z :r'ah meriwayatkan kepada
kami." Ia adalah .PtbuZw'ah bin 'Amr t,in Jarir al-Bajali.

Perkataan: [d3;- ffi 1r'\ i; aq "Rasulullah diam." Laf.azh
d.3- kami beri harakat dengan memfat-,bah-kan huruf.awalnya,yaitu
berasal dari kata 4(3t (diam). Al-Karrnani menukil dari beberapa

riwayat dengan men-dhammab-kat htrruf awelnya, yaitu berasal
dari kata c,r(:,{r. Al-Jauhari berkate.: "trikataka nz ,LK-7'j blt 'j4,
artinyaseoranB lakiJaki berbicara kemucian diam, dan ia ditulis tanpa
tambahan huruf alif (sebelum huruf sin). Apabila ia selesai berbicara
dan tidak berbicara lagi, kamu dapat mengatalc 

^n, 
,l(*i.
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Perkataan: ti:tCg'(Di*) sejenak." Yakni dibaca dengan meng-
hasrab-kan huruf awalnya, se-u)dzan dengan Lata ij\.l.;!. Yaitu berasal

dari kata,>rAt. Ini termasuk penggu naan y ang jar ang rcrhadap isim
masbdar ftata benda), seperti kata *5q:! - itii.

Al-Khaththabi berkataz "Arrinya diam yang mesti dilanjutkan
setelahnya dengan ucapan lain dalam waktu yang begitu singkat." Dari
redaksi hadits dapat dipahami bahwa ymgdimaksud al-Bukhari adalah

diam dalam arti tidak mengeraskan bacaan, bukan tidak membaca sama

sekali. Atau maksudnya diam dengan tidak membaca, bukan diam
dengan tidak berdzikir.

Perkataan zlt;.L jS'^;ijt51 "Ia berkata: 'Menurutku, ia berkata:
({ii) diam sejenak.'" Ini adalah riwayat'Abdul \7ahid bin Ziyad
berdasarkan dugaannya. Sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim dan
lainnya, serta Ibnu Fudhail, dan sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu
Majah danyanglainnya, Jarir meriwayatkan hadits ini dengan laf.azh:

Uain,r1;1; 'beliau diam sejenak' tanpa ragu-ragu (tidak menggunakan
la{azh i\5 L;t'9 . Hanya saja al-Bukhari memilih riwayat'Abdul
\7ahid karena di sini dinyatakan secara jelas "telah meriwayatkan"
pada seluruh sanadnya.

Al-Karmani berkata: "Maksud lafizhini adalah ia mengucapkan
l{.ezhz ((4:ii)) mengganrikanlafazh: 11d\3!;." Menurut saya, hal ini
tidak begitu jelas. Bahkan zhahirnya menunjulckan ia ragu, apakah

diam tersebut bersifat ei:i (sejenak) ataukah tidak. Lafazh t$ drbaca

dengan mencantumkan huruf nun dalam pola isim tasbghir. Pada

mayoritas riw ay at dib aca dengan men-t asy did,-kan huruf y a. Al-Q adhi
'Iyadh dan al-Qunhubi menyebutkan bahwa mayoritas perawi kitab
Sbabiih Muslim mencantumkan huruf bamzab (setelah huruf ya sukun,
yaitu'*i.-i^').

Adaptrn an-Nawawi, ia berkata:'Keliru bag, yangmencantumkan
huruf bamzab." Ia pun berkata: "Asal katanya adalah;F,lalu diubah
dalam pola isim ashgbir sehingga menjadi ;-ii,lantas bergabunglah
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huruf u)au)u dan huruf ya yang salah r;atu dari keduanya didahului
dengan suk un, hingga huruf vrd,a) u ciubz'h menj adi huruf. ya kemudian.

di-idgham-kan (huruf yang satu drmasukkan ke dalam huruf yanp;

lain)." Pendapat lain mengatakan bahwa tidak ada salahnya kalau.

dikatakan berasal dari huruf bamzah,karena terkadang huruf ya diganti.

dengan huruf hamzab.

Pada naskah riwayat al-Kusymihrrni tercantum dengan lafazh.,

t<(i-ll, yakni menggantihuruf yaclengrm huruf ba.Lafazhini berasa].

dari riwayat Ishaq dalam Musnad-nya dn al-Humaidi dalam Musna.d..

nya dariJarir.

Perkataan, t)i:&Ll "Ayrh dan ibuku menjadi tebusanmu.''
Huruf baberkaitan ddngan isim atat filil yan1 tidak disebutkar,
(mah dz ufl den gan asumsi kal im atnl' a: g $\ 3\,s|"';l 4\ (e n gkau dite b ur ;

dengan ..., atau aku menebusmu dengan ...). Hadits ini dijadikan dali.i

dibolehkannya mengucapkan laf.azh tersebut. Sebagian ulama ada

yangmengklaim bahwa ucapan ter,;ebut hanya boleh diucapkan olet'
Rasulullah ffi, sebagai kekhususan beli:ru.

Perkataan: tct t(-:,1] "Tatkala e:rgkau diam." Dibaca dengan meng.
kasrah-kan huruf awalnya, dan pos:.sinya dalam kalimat dibaca secarir

narfu' sebagi mubtada'. Al-Muzhahhiri, pensyarah kitab al-Masbaabiih,

berkata: "Laf.azh tersebut dibaca :;ecara mansbub karena posisinya
dalam kalimat sebagai r"aful darif ilyangtidak dicantumkan, dengarr

asumsi kalimat: .r5t<.:,Icfi'Ui lnt u bertrnya tentang diamnya kamu),
Atau, boleh juga dibaca secara matcshub karena terjadi proses nAz'u,t.

kbaafi.db (dibuangn y a hurd. j an). "

Kami meriwayatkan dengan mernbacanya secara marfu',ber-
dasarkan mayoritas risrayat. Pada naskah riwayat al-Mustamli dar,
as-Sarakhsi tertera dengan memfar-hah-kan huruf bamzah dan men..
db ammab-kan huru [ s in dalam pola kali mat peft any aan. P ada riwayat
al-Humaidi terculis dengan lafazhz rc;\|\
"Ap, yan1engkau ucapkan ketika rliam
Faatihah)?"

arltete
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Pada riwayat Muslim tertera dengan redaksi: (@6;:" qi:1ll
"Bagaimana dengan diamnya engkau?" Semua laf.azh ini memberi
kesan bahwa terdapat bacrrn tertentu y^ng beliau baca ketika diam.
Karena redaksi peft^nya nny^ berbunyi: ti#Y (Ap, y^ng engkau
ucapkan?) bukan eiF # (Apakah engkau mengucapkan?) Demikianlah
yengdiisyaratkan oleh Ibnu Daqiqil 'Ied, ia berkata: nMungkin yang
dijadikan petunjuk oleh si penany^bahwa beliau berucap (mengatakan

sesuatu saat diam) adalah gerakan mulut beliau, sama seperti jlke ade

orang lain menjadikan gerakan jenggot seseoranB sebagai petunjuk
bahwa ia sedang membaca."

Menurut saya, masalah ini selayaknya dijelaskan dalam hadits
Khabbab pada bab berikutnya. Ibnu Baththal meriwayatkan dari
asy-Syafi'i bahwa diamnya imam pada waktu itu bertujuan memberi
kesempatan kepada makmum untuk membaca Al-Faatihah. Lalu beliau
memberi tanggapan atas pendapat Imam asy-Syafi'i tersebut; yaitu
bahwa apabila benar demikian, niscaya beliau ffi menjawabnyadengan:
'Aku diam egar ortngdi belakangku membaca (A1-Faatihah)."

Ibnul Munayyir mambantah tanggapan Ibnu Baththal tersebut,
lcarena tidak berarti Nabi ffi mengabarkan tentang apl. yang beliau
baca saat diam itu menafikan bahwa penyebab diam tersebut adalah

sepefti yerLgdisebutkan Imam asy-Syafi'i." Nukilan ini pada dasarnya

tidak dikenal berasal dari Imam asy-Syafi'i dan tidak pula dari ulama-
ulama yang sema dzhab denganny a. Hanyasaja al-Ghazali berkomentar
di dalam kitabnya, al-Ilryaa': "Makmum membaca Al-Faatihah ketika
imam membaca do'a iftitah."

Pendapat al-Ghazaltitu ditentang, bahkan al-Mutawalli dan ulama
lainnya menyatakan makruh bagi makmum mendahului imam dalam
membaca Al-Faatihah. Dalam salah satu pendapat lainnyadinyatakan:
"Apabila malcmum lebih dahulu menyelesaikan bacaan Al-Faatihah
daripada imam, maka batallah shalat makmum itu. Pendapet yaflg
sudah dikenal (berasal dari asy-Syafi'i) bahwa makmum membaca
Al-Faatihah ketika imam diam antara bacaan Al-Faatihah dan surat
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Iainnya. Inilah pendapat ini yang Cinukil oleh al-Qadhi 'Iyadh dar.

yang lainnya dari asy-Syafi'i. As'r-Syafi'i sendiri dalam pendapat;

tertulisnya mengharuskan makmum rnembaca do'a iftitah seperti.

yang dibaca imam. Adapun mengenai diam sejenak antara bacaan.

Al-Faatihah dan surat lainnya mernanl; terdapat hadits shahih yan1;

berkenaan denganny a, y aitu hadits Sarrrurah y arng diriwayatkan oleh

Abu Dawud dan ulama yang lain.

Perkataan: tieql Jauhkanlah." )'ang dimaksud dengan ;iiq5
(penjauhan) adalah menghapus dosa yang telah dilakukan denmen)aga.

dari maksiat yang dilakukan kemudian. Ini adalah penggunaankata.
secara majazi, sebab makna asli ''menjauhkan" berkaitan dengan

waktu dan tempat.Jrdi, letak penyenrprLannya ditinjau dari sisi bahwa

mustahil terjadtpertemuan antaratimur dan barat. Maka, seakan-akan

y^rlgdimaksud adalah agar dosa tidak nrenghampiri secara total.

Al-Karmani berkata: "Diulang;ulangnya kata ;ri (antara) karena

peng:atbaf-an terhadap dhamir yangposisinya dalam kalimat sebagai

majrur mengharuskan diulangnya lvruf jan yengterdapat di situ.

Perkataanl.16l "Bersihkanlah." Ini pun pengungkapan kata

secara mapzi, yang aftinya terha[,usn'ira dosa dan bekas-bekasnya.

Karena noda di pakaian yang berwarna putih lebih jelas terlihat
daripada noda di pakaian yang berwar:ra lain, maka diserupakanlah
dosa dengan kotoran yang beradzr di atas pakaian putih tersebut.
Demikianlah penjelasan Ibnu Daqirlil'Ied.

Perkataanrb-?\3€\iJ! 'uljl "f)engan air, salju, dan embun." Al-
Khaththabi berkata: "Penyebutan r;alju dan embun di sini berfungsi
sebagai penegasan. Atau, dikarenak.an kedua-duanya adalah air yang
belum disentuh tangan-tangan manu.sia c.an belum pernah digunakan."
Sedangkan Ibnu Daqiqil'Ied mengarlggap kalimat tersebut dinyatakan
untuk mengungkapkan puncak penghapusan (dosa), karena pakaian
y^ng dicuci dengan tiga macam pembersih akan menjadi sangat
bersih.
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Ibnu Daqiqil'Ied pun berkata: " Adakemungkinan, tiga macam
air itu mengandung makna ma;jazi yeng menunjukkan bagaimana
proses penghapusan dosa tersebut. Seolah-olah, hal itu sepefti firman
Allah w ;{ @ Ys;,36;ii€;i;,i...} " ... Beri *)"|t"t, hami;
ampwnilah kami; dan rahmadlah kami...." (QS. Al-Baqarahz 286)

Ath-Thibi mengisyaratkan pembahasan ini ser^yt berkata:
"Mungkin saja pencantuman salju dan embun setelah penyebutan air
adalah untuk menjelaskan cakupan berbagai rahmat dan ampunan
Allah setelah permaaf.an untuk memadamkan panas siksa api Neraka
yengmembara. Di antrraperkataan orang Arab: "Semoga Allah men-

dinginkan tempat tidurnya,' yanganinya semoga Allah merahmatinya
dan melindunginya dari api Neraka."

Pernyetrxt ini diperkuat lagi dengan disebutkannya,air bersama

sifat dingin sebagaimana tertere dalam hadits 'Abdullah bin Abi
Aufa pada riwayat Muslim. Sepertinya, beliau memposisikan dosa-

dosa tersebut sebagai Neraka Jahannam karena ia merupakan sebab

dimasukk annya seseorang ke dalam api Neraka. Lantas untuk
memadamkan panas api tersebut diungkapkan dengan membasuh
lalu lebih ditekankan lagi dengan penggunaan bahan-bahan pendingin
yanglebih dingin daripada air.

At-Turbasyti berkata: "Ketiga benda ini disebutkan secara khusus,
karena ketiganya diturunkan langsun g dari langit."

Al-Karmani mengatakan: "Boleh jadi ketiga do'a tersebut
mengisyaratkan tiga waktu, yaitu dijauhkan dari dosa pada masa

mendatang, membersihkan dosa-yang terjadi sekarang, dan mencuci
(membersihkan) dosa pada masa lampau."

Dalam hal ini *masa yengakan datang" disebutkan lebih dahulu
agar perhatian lebih terfokus untuk menolak ape yarLg akan terjadi
sebelum menghapus apa yar,gsudah terjadi.

Hadits dalam bab ini dijadikan dalil disyari'atkannya do'a
arLteratakbir dan bacaan Al-Faatihah. Kesimpulan ini berbeda dengan
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pendapat yangpopuler dari Malik. '[erkait masalah ini terdapat hadits:

(iL#)LP.g 'Aku menghadapkrn wajahku ...." Hadits ini terdapat

da-larir riwayatMuslim dari'Ali, tetrrpi do'a ini dikaitkan dengan shalat

malam.3a

Asy-Syafi'i, Ibnu Khuzaimah. dan ulama lainnya meriwayatkan
dengan redaksi: ((eiri33l -v tttl"'Apabila salah seorang kalian
melaksanakan shalat fardhu ...." Ar;y-S),aft'i berpegang dengan lafazLr

ini dalam kitabnya, al-(Jmm.

Dalam Sunan at-Tirrnidzi da:t Shzhih lbnu Hibbaz disebutkan
hadits Abu Sa'id y^tg menyingl;ung; do'a iftitah dengan laf.azht
((rti0l ,i)1W,;1 "Mahasrci Engkau, ya 1,11"h." As-Saji35 menukil pen-
dapat asy-Syafi'i tentang dianjurkannya menggabungkan antanl
menghadapkan waja,h (pada do'a: ;rv-;,.$t) dan bertasbih kepad:r

Allah (pada do'a: SJI .il5t;p). Pendapat ini juga yang dipilih oleh
Ibnu Khuzaimah dan sekelompok ultma madzhab Syafi'i. Hadits
Abu Hurairah adalah hadits paling she.hih dalam masalah ini.

Hadits di atas juga dijadikan dalil t,olehnya membaca do'a dalarrr

shalat yang tidak berasal dari al-Qur-an. Berbeda dengan pandangan

madzhab Hanafi. Sebenarnya, do'a irri diucapkan Nabi ffi untul:
menunjukkan penghambaan diri lsepada Allah W. Ada p:ula yang
mengatakan, beliau mengucapkan do'a tersebut untuk mengajari
umatnya. Tetapi pendapat ini ditang3api bahwa apabila benar demikian,
tentu beliau membacanya dengan srrara keras. Tanggapan ini dijawab,
pada hadits Samurah yang dikutip oleh al-Bazzar disebutkan bahwa
beliau ffi mengeluarkan perintah. sul)aya para Sahabat senantiaszr

memperhatikan keadaan Nabi ffi, rnulai dari gerakan beliau, diamny:r
beliau serta apa yang dirahasiakan maupun yang diperlihatkan oleh
beliau. Dengan cara demikianlah A.llah memelihara agama ini, yakn.r
melalui perantaraan mereka.

rt Ini adalah kekeliruan dari Ibnu Hajar semoga Allah merahmatinya. Riwayat Muslim ini tidal:
ada kaitannya dengan shalat malam. Semoga dimaklu mi. lYalkabu a'km.

15 Dalam naskah 1r"1 tercantum: .r>Ul.
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Sebagian ulama madzhab Syafi'i berdalil bahwa salju dan
embun dapat dijadikan sebagai alat bersuci. Hanya saja pandangan ini
dinyatakan tidak benar oleh Ibnu Abdissalam. Yang lebih parah dari
itu adalah pendapat yulgdikemukakan oleh sebagian ulama madzhab

Hanafi yangmenjadikan hadits ini sebagai dalil najisnya air musta'mal
(y^ngtelah dipakai).
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745. IbnuAbi Maryam meriwayatl.:an l,:epada kami, ia berkata: Nafi'
bin'Umar mengabarkan kepada karni, irr berkata: Ibnu Abi Mulaikah
meriwayatkan kepadaku dari Asma' binti Abu Bakar; bahwasanya
Nabi ffi mengerjakan shalat Kusuf lgerlLana matahari). (Dalam shalat

itu) beliau berdiri sangat lama, lantas ru]su'dengan waktu yanglama,
kemudian bangkit berdiri dalam walrtu )rang lama, lalu ruku' kembali
dengan waktu yang lama dan bangkit berdiri kembali, lantas sujud
dalam waktu y^ng lama dan bangrit clari sujud. Kemudian beliau
sujud kembali dalam waktu yanglanra. Selanjutnya beliau bangkit dan

berdiri dalam waktu yanglama,lalu beliau ruku'dengan waktu lama,
kemudian bangkit berdiri dalam walrtu ),^nllama,lalu ruku'kembali
dengan waktu lama, bangkit berdiri Jari ruku'lalu sujud dalam waktu
yarLg lama, dan bangkit berdiri ke:nbali, lantas beliau sujud dalam
waktu yanglama (dan bangkit dari r;ujurl).

Setelah selesai, beliau bersabda: ''Sungguh Surga mendekat kepada-

ku sampai-sampai apabila aku mau, nisr:aya aku akan membawakan
untuk kalian setangkai buah dari truah-buahan Surga. Neraka juga

mendekat kepadaku sehingga aku t'eru<:ap: 'Vahai Rabbku, apakah

aku juga bersama mereka?' Ternyatadi sirna terdapat seorang wanita-
menurutku (yakni Nafi'), ia (Ibnu Abi Mulaikah) berkata:-yang
sedang dicakar seekor kucing. Lantas ak,r bertanya: 'Mengapa wanita
ini? Mereka menjawab: "'\tr7anita ini t,:lah mengurung kucing ini
hingga mati kelaparan.Ia tidak memberinya makan dan tidak pula
melepaska nny a agar dapat memaka:r. "-.Nafi' berkata: "Menurutku,
beliau bersabda:- " Kh asy iry (serangga ) *au kb ary ary (seran gga-serangga
tanah)."

[Hadits nomor 745 ini tercantum jui;a p:rda hadits nomor: 2364]

iYt ,
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t.lql "Bab.'Demikianlah yang reftera dalam naskah
riwayat al-Ashili dan Karimah tanpa menyebutkan judul babnya.
Demikian juga pada naskah al-Isma'ili; ia berkata: "Laf.azh,-,15 tanpa
menyebutkan judulnya." Adapun pada naskah riwayatAbu Dzar dan
Abul \Vaqt lafazh ini tidak dicantumkan. Sama halnyt dengan Abu
Nu'aim, ia tidak menyebutkannya.

Atas dasar itu, korelasi antara hadits dan bab tidak begitu jelas

untulr judul babnya. Seandainya kita menyatakan bahwa lafazh"bab"
ini benar-benar tercantum, maka tujuan pencantumannya adalah
sebagai pemisah bab sebelumnya. Hal ini sebagaimata yan1 sering
kami singgung. Bab ini juga masih memiliki hubungan dengan bab

sebelumnya.

Al-Karmani berkata: "Korelasi arLtarabab ini dan bab sebelumnya

dapat dilihat melalui penjelasan berikut. Do'a iftitah merupakan
penyebab seseorang memperlama posisi berdiri, sementara hadits yang
membicarakan shalat Kusuf (ketika terjadi gerhana matahari) juga

mencantumkan perihal memperlama posisi berdiri. Dengan demikian,
ada kesesuaian antara hadits bab ini dengan hadits bab sebelumnya."

Ada pendapatyanglebih baik, sebagaimana disampaikan oleh Ibnu
Rasyid: "Bisa jadi korelasinya terletak pada perkataan; '\fahai Rabbku,
apalrah aku juga bersama mereka?' Sebab, kalaupun dalam lafazh ini
tidak terdapat do'a, bukankah di dalamnya tetap terdapat munajat dan

permohonenagar dikasihani. Hal inilah yang menggabungkan makna

hadits ini dan hadits sebelumnya, yakni dibolehkan memanjatkan do'a
dan bermunajat kepada Allah dengan segala kerendahan diri. Jadi, tidak
dikhususkan untuk do'a yang terdapat dalam al-Qur-an. Pendapat
ini berseberangan dengan pendapat yangdikemukakan oleh sebagian

ulama madzhabHanafi.
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SYARAH HADITS

Perkataanz liJa.- ui;11 "apakah aku juga bersama mereka."
D emikianlah y mg tercantum dal an r ma yo ritas riw ay at, y aitu den gan

mencantumkan bamzah istifham dz,n diikuti oleh huruf @aa)uyang

di-'athaf-kan kepada muqaddar ftara yang perlu diasumsikan). Pada

naskah riwayatKarimah disebutkan den3an membuang huruf hamzah

yang statusnya muqaddar.

Perkataan: [tir+i1 i\f ii L:;] "Menurutku, ia (Ibnu Abi
Mulaikah) berkata: 'Yang sedang dicaka.r seekor kucing."'Yang ber-

bicara adalah Nafi' bin 'Umar, perrwi hadits ini. Hal ini dijelaskan
oleh al-Isma'ili. Adapun dbamir ha (di) yang terdapat, yritu pada
lafazhfi, maksu dnyiadalah Ibnu A.bi h{ulaikah

Perkataan: li::*i ap il "Ia tidak memberinya makan." Pada

naskah riwayat al-Kusymihani dan al-tlamawi tidak tertera laf.azh:
((aP)).

Perkataan: 1;r.jr - ;t\iL 3\ - &L; "Ktf 
'Dapat memakan

kbaryiry (serangga) rtr:u khasyasy (serrngga) tanah." Demikianlah yang
tercantum dalam riwayat ini, yakni denl;an lehzhy^rLgmengandung
keraguan. Kedua lafazhini terdiri da:i huruf-huruf benitik yang huruf
pertamanya berharak at fat-bab. Artir.,,y a, r;erangga y mghidup di tanah.

Al-Khaththabi men gingkari kebenaran riw ay at y ang mencantumkan
Iafazh:11r-!fyy. Sebagian ulama memberikan harakat pada laf.azhini
dengan men-dbammab-ken huruf awaLrya dan mencantumkannya
dalam pola isim tashghir L';;i), yan6; berrsal dari kata ;\nl. Berdasar-

kan pertimbangan ini, tidak diperlukan lagi pengingkaran. Sebagian

ulama mencantumkannya dengan huru:: ha (;:*). Hanya saja, al-

Qadhi'Iyadh mengomentari bahwa itu rnerupakan kesalahan tulis.

Faedah-faedah lain yang terkand*g,Ialam hadits ini akan dipapar-

kan pada Kitab "al-Kusuuf". Tentang kir;ah wanita yang mengurung
kucing, penjelasannya akan diuraikan ;,ada Kitab "Bad-ul Khalqi",
insya Allab W.
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Mengangkat Pandangan
Ke Arah Imam Dalam Shalat

,i"er ; r-u)l JLfl\ d+r,i - 1 \
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'Aisyah mengatakan bahwa Nabi ffi bersabda saat selesai me-
laksanakan shalat Kusuf: "Aku melihat NerakaJahannarn, dan satu
sama lainnya saling menghancurkan. Ketika kalian melihatku, aku
mundur (ketika shalat)."
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r7 Dalam naskah 1.ry tercantum: *-,'lr, tanpa huruf ;
38 Dalam naskah 1.ey tercantum: LLii.
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746. Musa meriwayatkan kepada Jrami, ia berkata: 'Abdul Vahid
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: al-A'masy meriwayatkan
kepada kami dari'Umarah bin'lJmair, Jari Abu Ma'mar, ia berkata:
"Kami berkata kepada Khabbab: 'Apak:rh Rasulullah membaca pada

shalat Zhuhur dan 'Ashar?"' Ia menjawab: "Ya.' Kami bertanya:
"Dengan apakah kamu dapat mer.get:.hui hal itu?" Ia menjawab:
'Dengan gerakan jenggot beliau."

[Hadits nomor 746 im tercantum jrrga pada hadits nomor: 760,76L,
dan777l
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747. Hdjd meriwayatkan kepada karni: Syu'bah meriwayatkan kepada

kami, ia berkata: Abu Ishaq mengabarkan kepada kami, ia berkata:
"Aku mendengar'Abdullah bin Zai<lbet'khutbah, ia berkata: al-Bara'

meriwayatkan kepada kami dan ia bukanlah seorang pendusta; bahwa
dahulu apabila mereka shalat bersamzr Naci ffi,lalubeliau mengangkat
kepalanya dari ruku', mereka pun ba:rgki. berdiri dan tetap pada posisi
berdiri hingga melihat beliau telah sujud,"

3e Dalam naskah 1.e; tercantum: JU.a0 Dalam naskah 1.9y tercantum:r.cre-2
a1 Dalam naskah 1sy tercantum: 9r2.
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748. Isma'il meriwayatkankepada kami, ia berkata: Malik meriwayat-
kan kepadaku dari ZidbinAslam, dari'Atha' bin Yasar, dari'Abdullah
bin 'Abbas .#,, ia berkata: "Telah terjadi gerhana bulan pada zaman
Rasulullah M, maka beliau shalat. Lalu para Sahabat berkata: "'\trfahai

Rasulullah, tadi kami melihat engkau seperti mengambil sesuatu di
tempatmu, kemudian kami melihat engkau mundur." Beliau menjawab:
'sesungguhnya tadi diperlihatkan Surga kepadaku dan aku hendak
mengambil setangkai buah derinye. Seandainya tadi aku benar-benar
mengambilnya, pastilah kalian akan makan darinya selama dunia ini
masih ada."
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a2 Dalam naskah 1.ey tidak tercantum: .€s
a3 Dalam naskah 1,ry tercantum: uJl.e Dalam naskah 1s1 tercantum: !Lii.os Dalam naskah 1.9; tercantum: JLai.nt Dalam naskah 1.e1 tercantum: g).
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749. Muhammad bin Sinan meriwayatkan kepada kami, ia berkata:

Fulaih meriwayatkan kepada kitmi, ia berkata: Hilal bin 'Ali
meriwayatkan kepada kami dari A.nas bin Malik, ia berkata: "Nabi
shalat mengimami kami. Kemudian beliau naik mimbar danmenunjuk
dengan kedua tangannya ke arah kib Lat masjid. Kemudian beliau
bersabda: 'sekarang aku sungguh-sungguh telah melihat-sejak aku

mengimami kalian shalat-Surga dan }.ieraka. Keduanya tergambar
di arah kiblat dinding ini. Belum pern,rh aku melihat kebaikan dan

keburukan seperti hari ini."' @eliau mengucapkannya tiga kali).

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [>l3t # f-U]\ ]L-Al eii ...,q1 "Bab: Mengangkat
pandangan ke arah imam dalam shalat." dz-Zunbin al-Munayyftber-
kata: "Makmum melihat ke arah imam rrntuk mengikutinya. Apabila
memungkinkan bagi makmum untuk nremperhatikan gerakan imam
tanpa menoleh, maka hal ini lebih be::maslahat untuk shalat yang
sedang dikerj akan tty a."

Ibnu Baththal berkata: "Di siniter,Japat hujjah bagi Imam Malik
bahwa pandangan orang shalat harur; tertuju ke arah kiblat. Sedangkan
Imam asy-Syafi'i dan para ulama K.ufah mensunnahkan orang yang
sedang shalat untuk melihat ke aralr tenlpat sujudnya, karena hal itu
dapat menambah kekhusyu' an. "

Terkait masalah ini terdapat sr.tu hadits yangdiriwayatkan oleh
Sa'id bin Manshur dari riwayat Muh:rmnLad bin Sirin secara mursal dan
para perawinya tsiqab (tepercaya). lt l-B:rihaqi juga meriwayatkannya

a7 Dalam naskah ta) ti&k tercantum lafazh: ;)lJl
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secara mausbulrdan ia berkata: "Riwayat berstatus mursal itulah yang
mabfuzh (y^ngbenar)."

Riwayat tersebut merupakan sebab turunnya firman Allah W:

{@ t'Eiiiro-i''.liB
"Yaitu ord.ng-ordng ydng kbusyu' dalam sbalatnya. " (QS. A1-
Mu'minuun: 2)

Dapat juga dibedakan antara imam dan makmum, yakni imam
disunnahkan untuk melihat ke arah tempat sujud; demikian juga
makmum, kecuali ketika ia perlu memperhatikan imamnya. Adapun
seorang yang shalat sendirian, hukumnya sama seperti imam. Vlallaabu
a'km.

Perkataan: tel a.gtL c,.,tsj] "'Aisyah berkata: '....'' Ini adalah
penggalan hadits y^rLg diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mausbul
dalam Bab "Apabila Ada Hewan Tunggangan Terlepas Ketika Shalat"
pada akhir-akhir pembahasan tentang shalat (Ifitab "al-Amalu fish
Shalaah" Hadits no. l2l2). Sementara itu, dalil untuk judul bab ini
disimpulk an dari laf azh: ua$?, ;j7 yy "ketika kalian melihatku. "

SYARAH HADITS

Perkataan,I;yYr^rl "Musa meriwayatkan kepada kami." Ia
adalah Musa bin Isma'il, sedangkan'Abdul \fahid di sini adalah'Abdul
\flahid binZiyad.

Perkataan : l;rVL C) "D ari' IJmarah. " Dalam riw ay at Hafsh bin
Ghiyats dari al-A'masy tertera dengan redaksi: ((6jEA \::r;ll ''IJmarah
meriwayatkan kepada kami," sebagaimana akan disebutkan setelah

empat bab berikut. Demikian pula pembahasan matan ini, yang akan

dijelaskan sebentar lagi. Dalil untuk judul bab di atas disimpulkan dari
kalimat: )#")-4)2! (dengan gerakan jenggot beliau).
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Perkataan, [C\.li \:jii] "Hajj;j mr:riwayatkan kepada kami." Ia

adalahH^tj^j bin Minhal. Sebab, al Bukhari tidak pernah mendengar
hadits dariHaljal bin Muhammad.

Hadits al-Bara' telah dibahas rada Bab "Kapan Orang-orang di
Belakang Imam bersujud?" (Hadits no. 590). Hadits tersebut terdapat
pada naskah rtwayrt Karimah, Abul'We.qt, dan ulama lainnya dengan

laf.azhz 113,;:" i'i3i*I;yy "hingga mereka melihat beliau sudah sujud,"
yakni dengan menambahkan huruf nunprdalafazhz G3;D. Sedangkan

pada naskah riwayat Abu Dzar dar. al-ltshili disebutkan tanpa hurul
nun, dan inilah ymLglebih tepat. Akan tr:tapi, menetapkan keberadaan
huruf nun juga dibolehkan jika yu.tgdimaksud adalah menerangkan
keadaan.

Adapun hadits Ibnu'Abbas al,an cisebutkan dalam pembahasan
Kitab "al-Kusuuf", karena memiliki korelasi y^ng jelas dengan
pembahasan tersebut. Sementara hadits, Anas akan dijelaskan dalam
Kitab " ar-Riqaaq" . P ada sanad terset,ut tt :rdapat p er ny ataan secara j elas

bahwa Hilal telah mendengar langsung dari Anas.

Al-Isma'ili mengkritik sikap a l-Bu khari yang menyebutkannya
di tempat ini, seraya berkata: "Dalanr hadits ini tidak tercantum
keterangan yang menyinggung pr:rih:.I makmum melihat imam."
P erny ataan al-Isma' ili tersebut menclap a, : tanggapan, bahwasan y a pada
hadits tersebut dicantumkan bahwa imam mengangkat pandangan ke
arah apayangadadi hadapannya; maka apabila hal itu boleh dilakukan
imam, berarti makmum juga boleh melrkukannya.

Menurut hemat saya, hadits A.nas tersebut merupakan ringlcasan
dari hadits Ibnu'Abbas, dan kedua hadits tersebut mengandung satu
kisah. Dalam hadits Ibnu'Abbas akan disebutkan bahwa beliau ffi
bersabda: (bAV^:at qiin "Aku nrelihat Surga dan Neraka," yaitv
sama seperti lafazh yang tercantum pada hadits Anas. Sementara
dalam hadits Ibnu 'Abbas diteranl;kan lebih lanjut bahwa mereka
berkata kepada beliau ffi: (.c,ii;.*; 36!rlt "Kami melihat engkau
mundur." Laf.azh inilah yang dijadikan dalil untuk judul bab di atas.
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Kemungkinan pula dalil untuk j.ld"l bab tersebut disimpulkan dari
perkataan' 119;3r ,);s.,F:+A jtriill 'Maka beliau mengisyaratkan
dengan tangannya ke arah kiblat," sebab sesungguhnya terlih^tnye
isyarat tangan tersebut oleh para Sahabat mengindikasikan bahwa
mereka mengawasi gerak-gerik beliau ffi.

Saya berkata: "Akan tetapi, muncul di sinia8 kemungkinan bahwa
sebab para Sahabat mengangkat pandangan tersebut adalah karena
terdapat isyarat dari beliau, dan ini tidak berani mereka mengangkat
pandangan ke arah imam secara terus-menerus. Mungkin juga maksud
dari judul bab adalah menurut hukum asalnya, pandangan makmum
ditujukan ke arah tempat sujudnya, sebab yang demikian itu menrpakan
tuntutan khusyu', kecuali apabila ia perlu melihat epeyangdilakukan
imam eger dapat mengikutinya. Wallaabu a'lam.

o8 Dalam naskah 1r"y tercantum: lf.D
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750. 'Ali bin'Abdullah meriwayatkankepada kami, ia berkata: Yahya
bin Sa'id mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 'Arubah
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Qatadah meriwayatkan kepada

kami; bahwa Anas bin Malik menuturkan kepada mereka, ia berkata:
"Nabi ffi bersabda: 'Mengapa ada orang-orangyang mengangkat

ae Dalam naskah (op) tercantum: lJb.
50 Ddam naskah (J) tercantum: dr>.
5r Ddam naskah (6) tercantum: .it Jr.,.
s2 Dalam naskah (o) tercantum: dre.+J.
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pandangan ke langit dalam shalatnya?' I-alu semakin keraslah ucaPan

beliau tentang hal itu, hingga beliau bersrbda: 'Sungguh, mereka harus

menghentikan hal itu atau pandangzrn-p:rndangan mereka benar-benar
akan disambar."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;d3t up t\A\ ] ;\t e; +qt "Bab: Mengangkat
pandangan ke langit dalam shalat." Ibnu Baihthal berkata:"Paraulama
sepakat bahwa hukum mengangkat pardangan ketika shalat adalah

makruh." Hrnyasaja, para ulama b,:rselisih pendapat tentang hukum
mengangkat pandangan ketika menranj:'tkan do'a di luar shalat.

Syuraih dan sekelompok ulanra l:.in memakruhkan perbuatan

tersebut ketika memanjatkan do'a. Sementara mayoritas ulama
membolehkan hal itu dengan alasan l,rngit adalah kiblatnya do'a,
sebagaimana Ka'bah adalah kiblatny,a shalat."53

Al-Qadhi 'Iyadh berkata: "M.engangkat pandangan ke langit
dalam shalat termasuk dalam kategori memalingkan dari kiblat, di
samping sudah dianggap keluar daritata cara shalatyargbenar."

SYARAH HADITS

Perkataan: [6i\i! \:jit] "Qatadah meriwayatkan kepada kami."
Pada sanad ini terdapat penolakan terhadap sanad yang dicantum-
kan oleh Ibnu'Adi dalam kitabnya, al-Irlaamil, yaitu ia memasukkan
seorang perawi di antara Sa'id bin Abi 'Arubah dan Qatadah. Ibnu
Majah meriwayatkannya dari'Abdul 'Al:r bin'Abdil'Ala dari Sa'id-ia

53 Pendapat ini perlu ditinjau ulang. Yang benar, kiblatny r do'a sama seperti kiblatnya shalat dengan
beberapa alasan:

1) Pendapat ini ddak memiliki dasar dari al-Qur-an lan as-Sunnah, serta tidak pula diketahui
berasal dari para ulama Salafush Shalih.

2) Rasulullah ffiberdo'a dengan mengha&p kiblat, s,:bagaimana tertera dalam banyak hadits.

3) Yang dikatakan kiblat adalah arah menghadi.p, bulan tempat yang dilihat ketika pandangan
diangkat (ditengadahkan). Demikianlah penlelasar dikemukakan oleh pensyarah kitab ath-
Tbahaawiab $1m.229, uhqQ Athmad Muha:nmad Syakir).
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adalah murid Qatadah yanghafalannyapaling kuat-. Pada awal sanad

tersebut ditambahkan penjelasan sebab disabdakannyl- hadits ini,
dengan lafazhz

'# pitJ,A\ 6$t1:-;.,9t--..,*9YIM)i)t iy) *,
(.#.t

"Pada suatu hari Rasulullah ffi shalat mengimami parasahabat beliau.
Seusai shalat, beliau menghadapkan w$ahnyakepada mereka." Lantas
ia menyebutkan hadits ini.

'Abdurrazztq |uga meriwayatkan hadits ini dari Ma'mar dari

Qatadah secara rnursal, namun ia tidak menyebut nama Anas. Ini
adalah'ilkt yangtidak sampai belpengaruh terhadap keshahihan hadits.

Karena Sa'id lebih paham tentang hadits-hadits Qatadah daripada
Ma'mar. Hadits y^ng diriwayatkan oleh Sa'id ini diriwayatkan juga,

oleh Hammam secara mutaba'ab, yaitu dengan meriwayatkannya secara

mausbul dari Qatadah sebagaimana dikeluarkkan oleh as-Sarraj.

Perkataan z l:&ic pJ "Dalam shalatnya. " Muslim meriwayatkan
dari hadits Abu Hurairalidengan tambahan lafazh: trrr.lJtjJ9yy "ketika
berdo'a." Apabila kemutlakan hukum hadits sebelumnya dikaitkan
dengan laf.azh tambahan ini, berarti hukum makruh mengangkat
pandangan ketika shalat hanyaberlaku ketika mengucapkan do'a-do'a
yangdisunnahkan ketika shalat.

Ibnu Majah dan Ibnu Hibban meriwayatkannyadari hadits Ibnu
'LJmar cW tanpa menyebutkan lalazh tambahan tersebut. Lafazh
hadits yangtertera dalam riwayat ini adalah:

11 .rffJt jL'$Viw;'.t'
'Jangan angkat pandangan-pandangan kalian ke arah langit!"
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Yakni ketika shalat. Muslim juga rnerinrayatkannya dari hadits Jabir
bin Samurah tanpa mencantumkan lal'ezh tambahan itu. Demikian
pula ath-Thabrani, ia meriwayatkannya dari hadits Abu Sa'id bin al-

Khudri dan Ka'ab bin Malik.

Sementara Ibnu Abi SyaibatL meriwayatkan dari Hisyam bin
Hassan dari Muhammad bin Sirin,lengan lafazh:

,-ri @'t".fi 8i *' e.,i &-'e: l'- A oiiligK p

,'#Yi\3F: ?g)G ,rcr;^.;fu 4 @sUrD6a-i,
(( .e2fi er'pLi Fi :2\+'f ii Jfu#-VK:,

"Dahulu para Sahabat menoleh d,ilam shalat hingga turun firman-
Nya: 'sunggub beruntung ordng-ordng ydng beriman, (yaitu) ordnti
yang khusyu' dalam sbalatnya.' (QS. .,\l-Mu'minuun: 221) Setelalt
itu, mereka berkonsentrasi terhadap shalat mereka dan melihat kt:
arah depan mereka. Hingga akhirny:r, menjadi kesukaan merek;r
apabila pandangan salah seorang dri mereka tidak melebihi tempar.

sujudnya."

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Hakim secara maushul dengar,
menyebutkan di dalamnya nama Abu llurairah, dan ia menisbatl..an.

nya kepada Nabi ffi. Pada akhir hadirs itu disebutkan: (&?: tf'uiy',
"Beliau mengangguk-anggukkan kepalanya."

Perkataan z tl#41 "Sungguh, perbuatan itu harus dihentikan.''
Demikianlah yang tertera dalam nasl:ah riwayat al-Mustamli dan

al-Hamawi, yakni dibaca dengan nten-dhammah-kan huruf yd, men-
sukun-kan huruf nu.n, mem-fat-hab-kan huruf ta, ha, dan ya, serta.

diakhiri dengan men-tasydid-kan lruruf nun. Laf.azh ini disebutkan
dalam pola kalimat mabni lil maJ'ul, sedangkan huruf nun di sini
berfungsi sebagai penegas.
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Adapun para perawi Sbabiibul Bukbari lainnya meriwayatkan
dengan taf.azh; 6b;jl "sungguh, mereka harus menghentikan
perbuatan itu,'yakni dengan mem-fat-bab-kan hurui awal dan men-
dbammabkan huruf ha drlam pola kalim at mabni lil fd'il.

Perkataan : 1;,$t4i 
-;;lA)'q "Atau pandangan-pandangan mereka

benar-benar akan disambar." Muslim meriwayatkan dari hadits Jabir
bin Samurah denganlafazh: ((#Jl fJ'l:Vl. Maksudnya, pandangan
mereka tidak akan dikembalikan lali.

Ada perbedaan pendapat mengenai maksud kalimat tersebut.
Sebagian memandangflya sebagai bentuk ancaman. Jika demikian,
perbuatan itu pun dihukumi haram. Ibnu Hazm mengemukakan
pendapat yenglebih keras, bahwa shalat menjadi batal karenarlya.

Pendapat lain menyatakan bahwa y^ng dimaksud adalah di-
khawatirlran mata atau pandangan mereka terkena cahaya-cahayayan1
dibawa turun oleh para Malaikat kepada orang-orangyang sedang

shalat. Hal ini seperti tercantum dalam hadits Usaid bin Hudhairyang
akan disebutkan dalam Kitab "Fadhaa-ilul Qur-aan" ftIadits no. 5018),

insya Allah W.

Ad-Dawudi mengisyaratkan bahwa ia setuju dengan pendapat
ini. Riwayat senrpa terdapat pula dalam kitab lami'ktrya Hammad
bin Salamah dari Abu Mijlaz, salah seorang Tabi'in.

Lilazh: r6ill yang tercantum dalam hadits di atas mengandung
taklryiir (alternatif). Contohnya adalah firman Allah \H:

"Kd.rnu. barus rnernerdngi atau mereka masuk
16). Aninya.,hanya ada satu alternatif dari dua

perkara tersebut: berperang atau masuk Islam. Posisi lafazh hadits ini
berfungsi sebagai berita, tetapi mengandung makna perintah.

-r#;,frL;,jy
" (QS. Al-Fat-h:
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BAB 93

Menoleh Dalam Shalat

!>t.x]r GeuqJYl +U-1r

$'"';'iG *-t'it ;i \lL,iti 
"'"',,-d 

\f'""; vo\

dj"u;,diri'asv f *;:; F *i y * G ei
,-ly+t -*n,iw yiA, i eqlt q'ffi +r ii4

.((+JI ;)\;b3W\*'M-
751. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abul
Ahwash meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Asy'ats bin Sulaim
meriwayatkan kepada kami dari ayahnya, dariMasyruq, dari 'Aisyah,
ia berkata: "Aku pernah bertanya kepada Rasulullah ffi tentang
hukum menoleh dalam shalat. Lantas beliau menjawab: 'Itu adalah

bentuk pencopetan yang dilakukan syaitan terhadap shalat seorang

hamba.'"

[Hadits nomor 75t ini tercantum juga pada hadits nomor: 329t)

5t Dalam naskah 1s1 tercantum: .,-L;

Kitab X: Adzan 93



UF * qt)\ iF 3\;;tsil 'i\3 
i;iri $3t - vo('

f)tlf \ir i;# U Jt,*fr A:l 5i ,'4G G
O,;\S# A\ JLq55!! ,g#oi)tri "U;r.l-yy 'jti,i

.r t iZf;-3i,

752. Qutaibah meriwayatkan kepacla kami, ia berkata: Sufyan
meriwayatkan kepada kami dari az-Zulrri, dari 'LJrwah, dari 'Aisyah;
bahwasanya Nabi ffi shalat menl;enakan kbarnisbah (ptakaian dari
bahan wol berwarna hitam atau rnerrft'd) yang bergambar. Lantas
beliau bersabda: "Gambar-gambar pada pakaian ini menggangguku.
Bawalah pergl pakaian ini kepada AbuJ,fim,lalu bawakanlah untukku
pakaian anbijaniyab."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: b>\3r j.'/\i!)t ,.,u] "Bab: Menoleh dalam shalat.'"

Imam al-Bukhari tidak rirenjelaskan hukumnya. Namun hadits yang
beliau sebutkan menunjukkan maknrhnya perbuatan itu, dan ini
menrpakan ijma'ulama. Mayoritas ulanra menjelaskan bahwa makruh
di sini berarti nakruh anzib (lebih lraik ddak dilakukan). Al-Mutawalli
berkata: "Diharamkan kecuali dalam k,rndisi darurat," dan ini adalah

pendapat madzhab Zhahiriy ah.

Sejumlah hadits dengan tegas menyatakan makruh menoleh
ketika shalat, namun hadits-hadits tersebut tidak memenuhi kriteri:r
al-Bukhari. Di antara hadits yangdimaksud adalah hadits yang dikutilr
oleh Imam Ahmad dan Ibnu Khuz,rimah dari hadits Abu Dzar secara

marfu':

s5 Ddam naskah 191 tercantum: ,r:li:.
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ri!3 .&I! p u *i,;,p *iJt Jb : l ,jdiirr i;; 'i;i7;
(.;*6\'^b'r&J

"Allah senantiasa menghadap kepada seorang hamba dalam shalatnya
selama orang itu tidak menoleh. Apabila ia memalinglcan wajahnya
dari-Nya, maka Allah pun berpaling."

Hadits ini diriwayatkan juga dari al-Harits al-Asy'ari dengan tambahan
lafazh: (\ifjl\i'4^b ligyy "Apabila kalian sedang shalat janganlah

menoleh." Hadits dengan lfiazhpertama diriwayatkan jugaoleh Abu
Dawud dan an-Nasa-i.

Maksud menoleh dalam hadits di atas adalah selama orang yang
shalat tidak memutar dada atau lehernya secara keseluruh an deri arah
kiblat. Sebab dimakruhkannya menoleh adalah karena hal itu dapat
mengurangi kekhusyu'an shalat, atau dapat memalingkan sebagian
anggota, badan dari arah kiblat.

SYARAH HADITS

Perkataan, I *ioil "Dari ay ahny a." Ia adalahAbu asy-Sya'tsa'
al-Muharibi. Sanad Abul Ahwash ini sesuai dengan sanad Syaiban
pada riwayat Ibnu Khuzaimah, dan sanad Zaidah pada riwayat an-

Nasa-i serta sanad Mis'ar pada riwayat Ibnu Hibban. Dalam pada itu,
Isra-il menyelisihi mereka dengan meriwayatkan dari Asy'ats dari
Abu'Athiyyah dari Masruq.

Pada risrayat al-Baihaqi terdapat riwayat Mis'ar dari Asy'ats dari
Abu \7a-il. Perbedaan ini berasal dari Asy'ats, dan yanlg rajib adalah
risrayat Abul Ahwash. An-Nasa-i meriwayatkannya melalui jalur
'IJmarah bin'Umair dari Abu'Athiyyahdari'Aisyah, namun ia tidak
mencantumkan Masruq di antera keduanya. Ada kemungkinan al-
Asy'ats memiliki dua guru, yaL"i ayahnyedan Abu'Athi).yah. Dugaan
itu berdasarkan pertimbangan bahwa Abu 'Athiyyah menerima
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periwayatan hadits tersebut dari Masruq, lalu ia bertemu dengan
'Aisyah dan menerimanya lagi d,rri '.Aisyah. Adapun riwayrt yang
melalui jalur Abu \fa-il berstatus ,yadz sebab hadits ini tidak diken:rl
berasal darinya. lVallaabu a'lam.

Perkataan: t /X+l;,i] "Itu :rdalah bentuk pencoperan." Yakni
pengambilan secara cepat.

Disebutkan dalam kitab an-Ntbaayah bahwa laf.azh u.)i-l
merupakan perubahan dari kata uj";-, yaitt sesuatu yang diambil
dengan cara merampas disertai kekeraszrn. Namun pengertian ini perlu
ditinjau lagi.

Ulama y^ng lain berkata, bahwa artikata 
";eIt 

(pencope':)

adalah seorang yang mengambil sesuatu dari seseorang tanpa diiringi
kekerasan lalu segera melarikan diri nreski terlihat oleh pemilikny:r.
Sedangkan +tUJl (penjambret) adalah,)rxriB yangmengambil dengan
cara kekerasan. Adapun dJ\,1Jl (pen,:g1i), maksudnya adalah orang ymg
mengambil dengan cara sembunyi-sembunyi.

Dikarenakan syaitan terke'dang menyibukkan orang yang
sedang shalat supaya berpaling kepada sesuatu tanpa alasan yang
dibenarkan, maka ia diserupakan dengan pencopet. Ibnu Bazizah
berkata: "Perbuatan menoleh dalarn shalat dinisbatkan kepada syaitan
karena ia dapat memutus konsent::asi rlalam menghadap Allah W."

Sementara ath-Thibi berkat:r: "Flal itu dinamakan pencopetan
untuk menggambarkan buruknya'rerb uatan y mgdilakukan pencopet
tersebut; karena Allah W sedar.g menghadap kepada orang yang
sedang shalat itu, sedangkan syait;rn nrengintainya seraya menunggu
terluputnya kesempatan tersebut: darinya. Apabila ia (orang yang
sedang melaksanakan shalat) berpalinl;, maka syaitan memanfaatkan
lcesempatan untuk merampas kondisi ieperti itu darinya."

Perkataan : l)l;;"l " Mencop, :t. " I ) emikianl ah y ang tertera dal ar n
mayoritas riwayat, yakni taflpa rnen:antumkan maful-nya (afazh
t1>t lD. Dalam naskah riwayat ztl-Krrsymihani tercantum dengan
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lilezh: XiJ..)i*iy1 ; dan ini adalah r Lw ey 
^t 

ad-D araqut hni dari Mus addad,

guru al-Bukhari.

Ada pend ap at y eng men gatakan bahwa hikmah disyari' atk arLny a

sujud Sahwi sebagai penghilang keraguan yeng dialami tanpa perlu
menoleh ataupun cara lainnya yang dapat mengurangi konsentrasi
seseorang karena kelupaan merupakan perkara yeng dimaafkan dari
seorang hamba yang mukallaf. Untuk itu, disyari'atkan baginya
melakukan sesuatu y ang dapat menghilangkan keraguan tersebu t :anpa
ada unsur kesengajaan. Hal itu pentingag r setiap hamba selalu mawas

diri dari kelupaan itu sehingga daprt menghindarinya.

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits'Aisyah tentang kisah

pakaian anbijanial milik AbuJahm. Pembahasannya telah dijelaskan

pada Bab "Hukum Shalat dengan Mengenakan Pakaian Bermotif,"
yakni pada awal-awal Kitab "ash-Shalaah" (Hadits no. 373).

Adapun kaitan hadits ini sehingga masuk pada judul bab adalah

orang yang shalat sambil memperhatikan gambar-gambar pada pakaian
kbamisbah yang dikenakannya mirip dengan perbuatan menoleh
dalam shalat. Oleh karena itu, Nabi ffi melepaskan pakaian ber-
gambar tersebut dengan alasan pandangan beliau tertuju kepada

gambar-gambarnya, dan beliau menamakan hal itu dengan sebutan
"mengganggu" shalat.

Sepertinya al-Bukhari mengisyaratkan kepada alasan dimakruh-
kannya mengalihkan pandangan karena hal itu berpengaruh terhadap

kekhusyu'an shalat, seperti yangterjadi pada kisah pakaian khamisbab.

Ada kemungkinan, maksud beliau adalah menjelaskan bahwa sesuatu

y^ng tidak dapat dihindari pasti dimaaflcan. Sebab lirikan mata,

misalnya kerapkali tidak dapat dikontrol. Atas dasar itulah, Nabi ffi
tidak mengulangi shalatnya.

Perkataanz Li;z) "Menggangguku." Pada naskah riwayat al-

Kusymihani dicantumkan dengan la{azh: ;'gli11 " menggangguku, "
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danlafazh ini lebih tepat. Para ularna jttga berbeda pendapat tentang;

mana kalimat yanglebih tepat, apa[<ah Q tj6it ataukah t [iiit.
Perkataan:Itr ei ll"KepaJa AbuJahm." Demikianlah yan1i

tercantum dalam mayoritas riwayat, <lan itulah yang shahih. Pader

naskah riwayat al-Kusymihani torcarltum dengan laf.azh: ((i*+l'r
Juhaim," yakni dalam pola isim ashghir.

@s)
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BAB 94

Bolehkah Menoleh
Karena Mengalami Sesuatu

Atau Melihat Sesuatu Atau Melihat Ludah
Di Arah Kiblat?

v,Jx7'le.
l$rt GGVJI

J^+q-1t
W6i3i

Mg\ ui; aitl.. i z oj
$-t s/31

i
I (A 9^

&* jus

Sahl berkata: "Abu Bakar qF' pernah menoleh sehingga ia melihat
Nabi ffi."

s6 Dalam naskah 1.e1 tercantumr c*iJl.

!,

* ev:f "U\fr,'L,iu;7; G'a;Y36,'t - vor

';$ )?t\ 14 A ira M g\ 6V, i\|'ii # e;\

3l lt :,::-i\ ;bi6 p ,*,,rfJl g+ G*fi
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':#q'fr,*r & 
^\',:\;;:[Ar i cK ;y'p'-i

ei GtS-eilL G Ali\:i u,)3r e ry:, Si 
"riI o/ l:-)
IdPs.9

V:

753. Qutaibah bin Sa'id meriwaya';kan kepada kami, ia berkata: Laits
meriwayatkan kepada kami dari Nafi', darilbnu 'Umar; bahwasan)r;l

ia berkata: "Nabi ffi melihat dah,rk (udah) di bagian kiblat masjid

pada saat beliau sedang shalat di hadaran orang-orang (mengimami
shalat),lalu beliau mengeriknya. Kt'mu<lian ketika selesai shalat, beliau

bersabda: 'Barang siapa yangsedang sh,rlat maka sesungguhnya Allah
berada di hadapannya. Oleh karen,r itu, janganlah seseorang meludah
ke arah depannya ketika sedang mel,rksanakan shalat.' Hadits ini
diriwayatkan juga oleh Musa bin'Uqbrh dan Ibnu Abi Rawwad dari
Nafi'."

* #j-' "&i 6'3r,"jr; ;1 G &\:ilt- vol.

$:$.:il f,ii'i6 ".-fi\ u' ?\, iG qW q:,),f F,
h*J:S g +r &1jt llqi | #',\ri,b q)

),1. 9z -6..7 9.o2s a)-e*V-ie;- f*+:g et)3-a-o er: ;4L #, i:1V ,F
';p,JAt'i jA-# J, qts H:;i
;e)c p \pfi; ,:i c;UY,{t ,€:}rit
s7 Dalam naskah (u) tidak tercaatum: JU.58 Dalam naskah (o) tercantum: c:IJl.
5e Dalam naskah 161 tercantum: eile 6,.@ Dalam naskah 1,J1 terqmtum: .l5ro.

cF-l
)o t tqi
-L; -r 4Jl

100 Bab 94: Bclehkrh Menoleh Karena Mengalami Sesuatu . .



i b elt H\ ",;:k:#'la *i " &L'ru;u
.#t 

"Ul
754. Ythya bin Bukair meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Laits
bin Sa'ad meriwayatlcan kepada kami dari 'Uqail, dari Ibnu Syihab,
ia berkata: Anas mengabarkan kepadaku, ia berkata: "Ketika kaum
Muslimin sedang melaksanakan shalat Shubuh, tidak adayangmem-
buat mereka terkejut selain Rasulullah M y^ng menyingkap tabir
kamar'Aisyah. Lantas beliau melihat ke arah mereka sedang berjejer
di shaf-shaf, dan beliau pun tersenyum sambil tertawa. Abu Bakar
*fE mundur untuk bergabung dengan shaf. Ia mengira bahwa beliau

ffi hendak keluar (ke Masjid). (\flaktu itu) kaum Muslimin hendak
membatallcan shalat mereka ftarena gembira). Lalu beliau ffi meng-
isyaratkan kepada mereka agar menyempurnakan shalat. Kemudian
beliau menjulurkan tirai dan wafat pada penghujung hari itu."

SYARAHJUDUL BAB

perkataan: [4s]t eGV:\Cv sr)it j; ]\ Li*J" 4qt "Bab:
Bolehkah menoleh kar-ena mengalami sesuatu'atau melihat sesuatu

atau melihat ludah di arah kiblat?" Zhahirnya,lafazh: ((iliJl d)) "di
arah kiblat" berkaitan dengan kata t3t-7,j (ludah). Sementaralaf.azh:
(di-J)) *sesuatu'mengandung makna yang lebih umum daripada makna
lralimat sebelumnya. Namun semua y^ng dicantumkan dalam judul
bab tersebut memiliki satu kata kunci yang sama, yaitu munculnya
perhatian y{Lgdapat mengganggu kekhusyu'an. Dan semua itu tidak
menjadi masalah kecuali bila dilakukan tanpa ada keperluan.

Perkataan: tj& ju;1 "Sahl berkata." Ia adalah Sahl bin Sa'ad.

Ini merupakan penggalan hadits terdahulu yang diriwayatkan

t' D4* naskah 1,91 tercantum: pi,6i.
62 Dalam naskah f,iy tercantum: ,r;r-!.
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secara rnd,ushul pada Bab "seseorattg yrlng Masuk untuk Mengimarrri
Shalat" (Hadits no. 684). Sisi yang drpat diambil dalil dari hadits
ini adalah tindakan Nabi M-, y^ng tidak memerintahkan Abu Bakar

agar mengulangi kembali shalatny.a, bahkan beliau memberi isyarat

kepadanya agar tetap shalat mengimarni para Sahabat. Sebagaimana

dimaklumi, saat itu Abu Bakar menoleh kepada Nabi ffi untuk suatu

keperluan.

SYARAH HADITS

Perkataan pada hadits Ibnu 'I-lmar ,++li,: [o, jJ ,Jri 3;] "Di
hadapan orang-orang." Laf.azh ini mungkin berkaitan denganlafazh:

u,&*11 "di saat beliau sedang sh,ilat,'' atau berkaitan denganlafazh:
((uEr.sbll "beliau melihat dahak Itudah]."

Perkataan z l,:ta3t ;.7 i\5 ; W ;Sl''Lalu mengeriknya. Kemudian
ketika selesai shalat, beliau bersabda." lLhahirnya, tindakan beliau S;
mengerik dahak ini dilakukan kt:tike sedang shalat. Sebagaimanrr

disebutkan terdahulu dari riwayat }vtalik dari Nafi', hal itu tanpa dikait-
kan dengan kondisi sedang shalat. l\dapun pembahasan faedah-faedah
hadits ini telah disebutkan pada bagian akhir bab-bab tentang kiblat.
Al-Bukhari juga menyebutkan di sarta rl,vayart dari Abu Hurairah, Abu
Said, 'Aisyah, dan Anas melalui seju.mlah jalur ymgkesemuanya tidal,:
mengaitkan perbuatan itu dengan koncjisi lcetika sedang shalat.

Perkataan: lr;E G .:"y ltrrl"Haiits ini diriwayatkan juga oletr
Musa bin'Uqbah." Muslim meriwayatl.annya secara mausbul melalu:r
jalur Musa bin'Uqbah.

Perkataan:12f, oiill "Dan Ibnu Abi Rawwad." Nama asli Abu
Rawwad adalah Mairirun. Ahmad mer:wayatkannya secara mausbui
dari'Abdtrrazzaqdari'Abdvl' Aziz bi:r Abi Rawwad tersebut. P ada

riwayat ini disebutkan bahwa tin<lakan beliau ffi mengerik dahak
tersebut dilakukan setelah selesai shalat. Tujuan al-Bukhari men-
cantumkan sanad ini adalah menj ela sk an adany a riw ay at y ang dinukil
secara mutaba'ab terhadap hadits utama.
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Kemudian al-Bukhari mengetengahkan hadits Anas yang telah

disebutkan pada Bab "Ahli Ilmu (Ulama) dan Orang Yang Memiliki
Keutamaan Lebih Berhak Menjadi Imam" (Hadits no. 680). Ibnu
Baththal berkata: "Letak korelasi riwayat tersebut dengan judul bab

terletak pada reaksi para Sahabat ketika Nabi ffi membuka tabir,
yakni ketika mereka me'loleh kepada beliau. Hal itu didukung oleh
perkataan Anas: (e)t,U;\r; 'Beliau memberi isyarat kepada mereka.'
Seandainya mereka tidak menoleh, tentu mereka tidak melihat isyarat
beliau ffi."

Hal ini diperjelas lagi dengan letak kamar'Aisyah yang berada di
bagian kiri kiblat. Sebab, orang yang melihat isyarat dari siapa saja yang
berada di dalamnya (Trattu Nabi ffi dm keluarga beliau) pasti perlu
menoleh ke arah kiri. Meskipun demikian, Nabi ffi tidak menyuruh
mereka untuk mengulangi shalat itu. Bahkan, beliau menyetujui shalat

mereka melalui isyarat tersebut. lVallaahu a'lam.
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BAB 95

Imam Dan Makmum Vaiib
Membaca Al-Faatihah Pada Semua Shalat,

Baik Dalam Keadaan Mukim Maupun Safar,
Dan Perihal Bacaan Yang Dikeraskan Maupun

Dilirihkan

9Yr61 ,; p..,3t f-u;r.l
u\t3_w\&#-w4vr,;Jr ,J,w

'^;L \133L :i\3 fiV ,i 6"rL ,i$ ,;y 6'3t - voo

\"r,,.-yf3\$i\<i ,iv*;;.,.-r,V F *o* egrr

;* \F.:i,sb "*lc ;;ir-r,'i?s, .&8, # JL
'cL Sr;l qi r;,ir;" iL $6 .;Gr # f ii Vft
ui r;f f'er;:!iii\s *G #n c$i iipfrlj,i
laL tli Y Mi bt )-, t;w # *i * AF )r\')

09 \A\"F:+q-10

63 Da]am naskah 1.ry tidak tercantumlalazh ol*-l-:li.
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G"Fn\ e &\r rp:'tt e K )G,G4t :;>u; ;;i
-iyr3i-Wr'^1; F;\i.e il.,Lqiq q #rlr "3ti 

'iu,
-;i
i'f, 'il \"tz-u t"is,yfJ\ ,Fi',i; iu.i +t$lt dt

iuu.o-.C q;\"r-il Jr:, .,L $j;";,#s,'o,k
it rii ,ivt',;;tiiJ*:-isui 3,a;Ylti ir.4 '* k
't5,4/\'* iS,{./\ ;i'i it( t:;3$ v':;

lz

il Fd[1 '9)l 
'3'tL,:1 

irrst;i ':i; iG .4;-4;st ,Jii+*
,:,i3 biS,:,# jbU"*);U-;?Gq)K tii 3ip 6rt

'J# ?$ A,ifr ,y:" til :; "'iK3 eni\,by)
#|;,t*v\

-:
,;* *;qtr 1't" 15 il; tl)\:r5'u :qU:ir L; iti

':f# cA\ € s;_''*r)Jby$ a:\7,$j\ E
755. Musa meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu 'Awanah
meriwayatkan kepada kami, ia berkatzr: 'Abdul Malik bin 'Umair
meriwayatkan kepada kami dari ,[abir bin Samurah, ia berkata:
"Penduduk Kufah mengadukan Sa'arl kepada'IJmar gE . Lalu'IJmar
memecat Sa'ad dan menganglcat 'Arnmar sebagai pemimpin mereka.

a Ddam naskah t,rl tercantum: 1415.
65 Ddam naskah (Ji) tercantum tambahan lafez.jl^ ..v.
6 Dalam naskah 1ey tercantum: ot(s Ju.
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Mereka mengadukan Sa'ad, hingga menyinggung bahwa die tidak
melaksanakan shalat dengan baik.

Maka'IJmar mengirim utusan kepadanya dan (ketika Sa'ad telah

datang) ia berkata: 'rVahai Abu Ishaq, sesungguhnya orang-orang
mengklaim engkau tidak melaksanakan shalat dengan baik.' Abu
Ishaq berkata: '(Mereka memang berkata sepefti itu*) Adapun aku,
demi Allah, sesungguhnya aku mengimami mereka shalat sebagaimana

shalat Rasulullah ffi, dan aku tidak pernah mengurang-nguranginya.
Aku melaksanakan shalat 'Isya' dengan memperlama dua rakaatyang
pertama (membaca surat panjang) dan mempersingkat dua rakaat
yangkedua (membaca surat pendek).' 'IJmar berkata: 'Demikian juga

dugaan kami terhadapmu, hai Abu Ishaq.'

Lalu 'IJmar mengutus bersama Sa'ad seorang laki-laki-atau
sejumlah laki-laki-ke negeri Kufah, (sesampai di sana) mereka ber-

tanya kepada penduduk Kufah tentang Sa'ad. Tidak ada satu masjid
pun melainkan ditanya tentangnya, dan mereka (penduduk Kufah)
semua menyebutkan kebaikan Sa'ad. Hingga mereka pun masuk ke
masjid Bani 'Abs, maka salah seorang laki-laki dari kaum itu yang
bernama Usamah bin Qatadah, yang biasa dipanggil Abu Sa'dah,

berdiri seraya berkata: 'Apabila engkau bertanya kepada kami,
sesungguhnya Sa'ad tidak ikut dalam sarilryah (pasukan ekspedisi),
tidak membagi (hasil rampasan perang) secara merata, dan tidak adil
dalam memberi keputusan.'Sa'ad berkata: 'Adapun sikapku (terhadap

tuduhanmu), demi Allah aku akan berdo'a dengan tiga hal kepada
Allah; Ya Allah, apabila hamba-Mu yangini (aki-laki yang dipanggil
Abu Sa'dah") berdusta dan berdiri di sini karena riya' dan sum'ah
(mencari popularitas), maka panjangkanlah umurnya, perlamalah
kemiskinatrya, dan jerumuskanlah dia ke dalam berbagai fitnab
(cobaan)." Di kemudian hari apabila orang itu ditanya, maka ia selalu
berkata: 'Aku seorang tua renta yang menderita berbagai cobaan. Aku
menderita begini karena do'a Sa'ad.' 'Abdul Malik (perawi) berkata:
"Aku melihatnya di kemudian hari dengan kondisi kedua alisnya turun
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sampai mendekati kedua bola ma.tan),a karena usianya yang telah
sangat tua, dan sungguh ia suka me:rghadang bocah-bocah perempuan
dr jalan-jalan dengan mencoleki me rekzr."

[Hadits nomor 755 ini tercantum juga pada hadits nomor: 758 dan
7701

\a"'; 'i6,i\r; \a'"rt:i6,dit # G w'a:^3'3i - vo',

i;r'eiqs\ tita 6-eil\ G )#r;, yL +*1t
-(( 

"Lc 
\ Y;.q\X t c;-rfu'i yv,, jG M itr

756. 'Nibin'Abdullah meriwayatl,:an l.epada kami, ia berkata: Sufyan
meriwayatkan kepada kami, ia berkrrta: az-Zuhri meriwayatkan lrepada

kami dari Mahmud bin ar-Rabi' dari'Ll'badah bin ash-Shamit; bahw:r
Rasulullah M, bersabda: "Tidak :rda r;halat bagi orangyeng tidalr
membaca surat A1-Faatihah."

bt *;;'&\a,'; 'jtirtis G'ruJ\t,rt - vov

,ii; ,r:;t U\ V *i F )* A\ A'^?; ,_,s^L:ivi;,

,w7*,;'*6 k-tri ,-uJjt Jti d+g +t i;a,
" ;g'G?,V ? diY i6 U)\ :' iv');;; M d'
,p d\,iw,M 6\ .*{* ;v i3, ;; rs'

67 Dalam naskah (.9) tercantum: Jlii.68 Dalam naskah 16y tercantum: ,r.lri.
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'?,q6"$x 
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.tt q5,*-t6g,rt)l ;;4SII-V W}*
757. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Yahyabin 'Ubaidillah meriwayatkankepada kami, ia berkata: Sa'id bin
Abi Sa'id meriwayatkan kepadaku dari ayahnya, dari Abu Hurairah;
bahwasanya Rasulullah ffi masuk masjid, lantas masuk pula seorang
laki-laki dan shalat. Setelah selesai ia memberi salam kepada Nabi ffi,
dan beliau pun menjawab salamnya seraya bersabda: "Kembali dan
shalatlah, karena sesungguhnya kamu belum melaksanakan shalat."
Kemudian ia berbalik dan kembali melaksanakan shalat seperti shalat
yang ia kerjakan tadi. Lantas ia datang dan memberi salam kepada

Nabi {&, namvn beliau kembali bersabda: "Kembali dan shalatlah,
karena sesungguhnya kamu belum melaksanakan shalat." Demikian-
lah yang terjadi hingga tiga kali. Laki-laki itu pun berkata: "Demi
Dzatyangmengutus engkau dengan membawa lcebenaran, aku tidak
dapat melakukan yang lebih baik daripada shalat yar,g telah aku
kerjakan tadi, maka ajarllah aku!" Beliau ffi bersabda: "Apabila kamu
berdiri untuk shalat maka bertakbirlah, kemudian bacalah ayat dari al-

Qur-an yarrgmudah bagimu, lalu ruku'lah hingga kamu tenang dalam
ruku'mu. Kemudian bangkitlah hingga kamu berdiri tegak. Kemudian
sujudlah hingga kamu tenang dalam sujudmu, lalu bangkitlah hingga
kamu tenang dalam dudukmu. Lakukanlah seperti itu pada seluruh
shalatmu."

5e Dalam naskah tol tercantum: Jr:,:,
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[Hadits nomor 757 rni tercantum juga pada hadits nomor: 793,6257,
6252, dan 6667)

..4Fl ,lli F xV iit;.*-"3L3\ liu:t.;'o- voy',

€,*iJrS J^ziu 'iti ii-r,j rq Ji,;# j,

eK:\t'w?;il fu r,y$lt y';>,.2
jtlt ^i!1, : gg, F iu; .,#-E'it .l ut-,)-\rj:ij'j,

+
758. Abu Nu'man meriwayatkan ke1>ada kami, ia berkata: Abu
'Awanah meriwayatkan kepada karni drrri'Abdul Malik bin'IJmair,
dari Jabir bin Samurah, ia berkz.ta: "Sa'ad berkata: 'Aku telah
mengimami mereka shalat seperti shalat Rasulullah ffi, yakni shalat

Maghrib dan 'Isya' dan aku tidak pernah mengurang-nguranginya.
Aku memperlama dua rakaat yang peftama dan mempersingkat dua

rakaat yeflg kedua.' 'IJmar gu berkata: 'Demikianlah dugaan kami
terhadapmu."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

lj,J,tt, pA\ j,\tS e\j,At q pr,3\:u>\. ;;Uir -l?i +Ul"Bab: Imam
drr, n rk-um wajib membica Al-F;ratihah pada semua shalat, dalam
keadaan mukim maupun safar.n At-Bukhari tidak mencantumkan
perihal shalat sendirian di sini karen,r hu.[umnya sama dengan imam.

70 Dalam naskah 1.rey d* (,i), kedua hadits ini dicartumk,m pada bab berikutnya.
71 Dalam naskah 1.ry tercantum tambahan lafazh: JL.
72 Dalam naskah 1s; tercantum: J-,,i..f.
73 Dalam naskah 1.ey tercantum: :JBr.-c Jti.
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Al-Bukhari menyebutkan seseorang shalat di dalam perjalanan (ketika
safar) agar tidak terlintas dalam pikiran seseorang bahwa seorang
musafir mendapat keringanan untuk tidak membaca surat Al-Faatihah
sebagaimana ia mendapat keringanan atas Bugurnya dua rakaat (yakni
mengqashar shalat yangempat rakaat).

Perkataan: [c^iti-] Y')\+) ,<#-V:l "Dan perihal bacaan yang
dikeraskan maupun dipelankan." Lafazh js) dan ,X\4 dibaca dengan
men-dbammab-kan huruf awal dalam pola kalimat mabni lil majbul
(pasif). Asumsi kalimat tersebut adalah $\tJ.Yt,r1r44;-Y: (^ mem-
bacanyadengan suara keras dan suara lirih), sehingga dengan demikian
kalimatnya menjadi aktif.

Ibnu Rasyid berkata: 'Laf.azh: (,i;ir 6;yy di-'atbaf-kan kepada
Iafazh: e\';l-.)\ j ) )' dalam shalat-shalat,' bukan kepada lafazhz ( G ; 1,;J | ))
' bacaan Al-Faatihah.' Aninya adalah wajib membaca surat Al-Faatihah,
baik pada shalat jabriyab maupun pada shalat sinlryab. Dengan kata
Iain, kewajiban tersebut tidak hxryadikhususkan pada shalat siniyyah,
tanpa shalat jabrlryab.Pendapat ini berseberangan dengan pandangan
mereka yangmembedakannya entera imam dan makmum.'

Al-Bukhari memperhatikan masalah ini dengan serius. Buktinya
adalah beliau menulis kitab khusus yangmembahasnya. Hal itu akan

kami singgung ketika menerangkan faedah-faedah hadits di atas, inrya
Allab W.

SYARAH HADITS

Perkataanz l,sy \IJi;] "Musa meriwayatkan kepada kami." Ia
adalah Musa bin Isma'il.

Perkataant l;; ,._rtr ",c] 
"Dari Jabir bin Samurah." Ia salah

seorang Sahabat; dan iyihnya, Samurah bin Junadah, juga seorang

Sahabat. Di sini, Ibnu'Uyainah menyatakan secara tegas bahwa'Abdul
Malik mendengar riwayat tersebut langsung dari Jabir; sebagaimana

diriwayatkan oleh Ahmad dan yanglainnya.
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Perkataanz l\"^i; yiti\ -*iC1 "P,:nduduk Kufah mengadukan

Sa'ad." Ia adalah Sa'ad bin Abi'Waq,1ash, paman (dari pihak ibu) Ibnu
Samurah, yakni orang y^ngmeriwayatl:an hadits ini darinya.

Pada riwayat'Abdurrazzeqdari Ma'mar dari'Abdul Malik dari

Jabir bin Samurah, ia berkata:

G'r; #Lo#-y$i\.pi t+ \t# ",r\A-V L3 y
(( .r)t3t l*.i.f fil ri,6 & c?s u,i

"Ketika aku duduk di sisi 'IJmar, tiba-r.iba datang penduduk Kufah
mengadukan Sa'ad bin Abi \flaqqash kepadanya. Sampai-sampai,
mereka mengatakan bahwa Sa'ad tid:rk bisa dalam melaksanakan shalat

dengan baik."

Lalazh I6Fl .Fi diungkapkan secara m,rjazi.Ini merupakan bentuk
penyebutan secara keseluruhan (rencluduk Kufah) namun y^ng
dimaksud adalah sebagiann y a (dari reere [<a). Sebab, oran g-ora ng y ang
mengadukan Sa'ad tersebut hanya sebagian penduduk Kufah, bukan
semuanya.

P ada riw ay at Zidah dari'Abdul Mal ik, sebagaimana dinukil dalam
Shabiib Abu 'Auanab, tertera dengzrn lafazh: ((1;;(Jl ,.1^i; ,.iU Fn
"lalu sebagian orang y^n1berasal dari Ktrfah." Demikian juga dengan
riwayat Ishaq bin Rahawaih dari Jarir drrri 'Abdul Malik. Sementara
dalam riweyat Saif dan ath-Thabrani clisebutkan sebagian nama mereka,
seperti al-Jarrah bin Sinan, Qabishrh, rlan Arbad al-Asadiyun. A1-
'Askari menyebutkan dalam kitabr.ya, al-Autaa-il, bahwa di antara
mereka adayangbernama al-'Asyats bin Qais.

Perkataanz Ui?l "Lalu 'Llmar memecat Sa'ad." 'IJmar bin al-
Khaththab mengangkat Sa'ad bin lrbi'$flaqqash untuk memimpin
pasukan dalam memerangi Persia pad,r tahun ke-14 H, hingga akhirnya
Allah menaklukkan Irak melalui tangan Srhabat ini. Selanjutnya, Sa'ad
menaklukkan Kufah pada tahunke-t7 ll dan menjadi gubernur di
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Kufah sampai mhun 2tH. Demikianlah menurut pendapat I(halifah
bin Khayyath. Menurut ath-Thabari, Sa'ad menjadi gubernur Kufah
sampai tahun ke20 H; dan pada saat itulah terjadi kisah yang disebutkan
dalam hadits ini.

Perkataan:lYrVL"# W!] "Dan mengangkat 'Ammar sebagai

pemimpin mereka." Ia adalah 'Ammar bin Yasir. Khalifah berkatat
"'IJmar mengangkat 'Ammar sebagai imam shalat, sementara Ibnu
Mas'ud menangani Baitul Mal dan 'IJtsman bin Hunaif mengurus
masalah pertanahan." Sepeftinya nama 'Ammar disebut-sebut karena
pengaduan yangtertere dalam kisah ini berkaitan dengan masalah
shalat, bukan masalah lainnya.

Perkataan: t !fu;l "Mereka mengadukan. " FIuruf fo y urgtertera
dalam kata di atas bukan 'atbafkepadalafezh: ({fr)),tetapi fungsinya
sebagai penjelas yang di-'athaf-kan kepada lfi.mh t(i (mengadukan).
Adapun lafuh: K,Jiilb'A*l "Lalu 'IJmar memecatnya (Sa'ad) dan
mengangkat" berbentuk jumlab mu'taridbah yang menjelaskan hal
itu, sebab pada dasarnya pengaduan tersebut lebih dahulu sampai
sebelum pemecatan terjadi. Hal ini dijelaskan dalam riwayat Ma'mar
yang lalu.

Perkataanz l,)..t ;+l 'i ;:i trf :,r:-l "Hingga menyinggung
bahwa dia tidak mblaksanakan shalat dengan baik." Secara zhahir
pengaduan itu berasal dari beberapa jalur, di antaranya kisah shalat
tersebut. Dalam riwayat Abu 'Aun7a akan dinyatakan secara jelas

mengenainya.'U mar berkata: "Mereka mengadukan tentangmu dalam
semua perkara, sampai terkait masalah shalat."

Ibnu Sa'ad dan Saif menyebutkan bahwa mereka mengklaim Sa'ad

melakukan tindakan pilih kasih ketika menjual harta kbumus.Ia juga
membuat daun pintu rumahnya dari kayu dan karena pasar terletak
berdampingan dengan rumahnya, ia merasa terganggu dengan hiruk
pikuk suara mereka. Karena itu, mereka pun menuduh bahwa Sa'ad

7a la aAalah Muhammad bin 'Ubaidillah ats-Tsaqafi.
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memerintahkan agar mereka dianr. Saif juga menyebutkan, merekr
mengklaim bahwa hobi Sa'ad yang senrtng berburu menyebabkanny,r

tidak tunrt dalam pasukan ekspedi,;i.

Az-Ztbir bin Bakkar berkata dal:rm kitab an-Nasabz 'Penduduli
Kufah mengadukan Sa'ad terkait b;'nyak hal, lalu'IJmar menyelidiki-
nya dan ternyata semua tuduhan tersebut bathil." Pernyataan ini
didukung oleh perkataan'IJmar ,lalarn vrasiatnya sebagai berikut:
((1:[.7 iS # e';*i i.,jF)l "Ses.rnp;guhnya aku memecat Sa'ad bukan
karena ia lemah, bukan pula karena suatu pengkhian atan.D Masalah in.i

akan dijelaskan pada Bab "Manaaqib 'LJ:sman" ftIadits ini sebenarnya

tercantum pada bab setelahnya, yaitu pda hadits no. 3700'd).

Perkataan: tire; #t.g6"Maka'Ll'mar mengirim utusan kepada-

nya dan berkata." Pada kalimat ini terdapat kalimat yang dibuang,
sehingga asumsi kalimatnya adalah "(l,alu 'I-Jmar mengirim utusan
kepada Sa'ad), maka sampailah utusaf tersebut kepadanya, lalu ia

menghadap'tlmar." Pada bab selan|u."nya, akan disebutkan nama

utusan tersebut.

PerkataanI lc\;:"tuit 1 "Vahrri Abu Ishaq." Abu Ishaq adalah

kun-yah (nama panggilan) Sa'ad. Ia cliberi kun-yab dengan nama putra
sulungnya. Ini merupakan panggilan kehormatan dari'Llmar kepada

Sa'ad. Kalimat ini merupakan dalil bahwa pengaduan tersebut tidak
merusak kehormatan Sa'ad di mata 'IJrrrar.

Perkataan: [+b uiUit "Adapun aku, demi Allah." Lafazh\Xi
dicantumkan dengan tasydid dan fungsi.tya rdalah lit taqsiirz (untuk
membandingkan/menjelaskan). Sementara qasiim (penggalan kata
yang dijelaskan)-nya tidak disebutkan di sini. Asumsi kalimatnya
adalah: "Adapun mereka memang mengatakan seperti itu." Pada
kalimat berita ini tertera kata sumpah 'sang bertujuan meyakinkan
pendengar. Jawaban atas sumpah ters,ebur: ditunjukkan oleh perkataan
Sa'ad, yakni: (e r),-i d oF,, "l\.dap,gn aku, sesungguhnya aku
mengimami shalat mereka." '
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Perkataan: tffi 4rl S;;Jd"Sebagaimana shalat Rasulullah ffi."
Lafuh: <tid;ll dibaca secara mansbub, dengan harakat fat-hab, dan
artinyat)'b J+ (seperti shalat ...).

Perkataan tifili] "Dan aku tidak pernah mengurang-ngurangi-
nya." Kata ini (rl) dibaca dengan mem-fat-hab-kanhuruf awalnya dan
meng-kasrabkan huruf rd., yarlg artinya.;fit i (aku tidak mengurangi).
Ibnut Tin meriwayatkan dari sebagian perawi bahwa lafazh tersebut
dibaca dengan men-dbamrnab-kan huruf awalnya, sedangkan f il-nya
adalah fi.' il ruba' i <if\1.

Perkataan: [eQt tJa ;;11"Aku melaksanakan shalat 'Isya'.'
Demikian y^flg tercantum dalam naskah semua riwayat, dengan
mem-fat-bab-kan huruf 'ain dan dengan huruf mad.Terkecuali naskah
riwayat al-Jurjani, ia berkatar 11;f tyy. Adapun pada bab setelahnya
dalam naskah riwayat mereka t6rcantum' 11&ir ci'bn "dua shalat

senja," yakni dengan meng-kasrab-kanhuruf 'Zln dtn men-tasydid-kan
huruf ya,kecvali dalam naskah riwayat al-Kusymihani. Abu Dawud
ath-Thayalisi meriwayatkan dalam Musnad-nya dari Abu 'Awanah
dengan Lafazh: tt,:;jt aJ,;,n"dua shalat senja." Demikian jugariwayat
Zaidah dalam kitab Shabih Abu 'Auanab, drn inilah riwayat yang
paling kuat karena,lafazhnya disebutkan dalam bentuk rnutsdnna.

Maksud dua shalat senja adalah shalat Zhuhur dan 'Ashar.
Valaupun terdapat kemungkinan bentuk tatsniyab tersebut terletak
pada alif mamdud,yan1berarti shalat Maghrib dan 'Isya'. Hanya saja

pendapat ini terpatahkan oleh perkata tT:11g!-;i'Jtyy "dua raka^t yang
terakhir" yang berarti shalat Maghrib tidak termasuk di dalamnya,
karena hanyatersisa satu rakaat terakhir (bukan dua rakaat terakhir).
lVallaabu a'lam.

Al-Karmani menyebutkan hikmah dikhususkannya penyebutan

shalat 'Isya'. Apabila shalat ini mampu dilakukan Sa'ad dengan baik,
yaitu karena pelaksanaannya dilakukan pada waktu istirahat, maka

niscaya shalat-shalat yang lain mampu dilakukan dengan lebih baik.
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Pendapat ini cukup bagus. Hal serupe. dapat pula dikatakan terkait
shalat Zhuhur dan'Ashar, karena riraktu keduanya bertepatan dengan

waktu istirahat siang serta disela-sela melakukan aktivitas. Lebih
tepatnya dikatakan: "Sepertinya pengatluan mereka berkaitan dengan

kedua shalat ini saja. Oleh karena itu. hanya kedua shalat itu yang
disebutkan."

Perkataan: 1;,;lr.jr .e 3;i!t "M:mperlama dua rakaat yang
pertarna." Al-Qazziz berkita: "Lalazh Kr\ artinya aku berdiri lama,
yakni memperlama bacaan ayat pa,la drra rakaat peftama."

Saya menyatekan kemungkinan oahwa lama kedua rakaat ini
bukan hanya dalam hal bacaan, tetapi juga mencakup ruku' dan sujud.

Namun untuk membedakan pelaksanaan setiap rakaat, terkait lama.

atau tidaknya, maka hal itu biasa dilihat daribacaan imam. Sebentar'

lagi akan dicantumkan sebuah riwtyat dari Abu 'Aun dari Jabir bin
SJmurah dengan lafazh: r rolj;"i r C i:it" Aku memperpanj an j (bacaan)

pada dua rakaatpertama.u LafailtJ:+"il dibaca dengan duahtruf.ya,
yakni dalam bentuk tnutsd.nnd. Di,mikian pula halnya dengan kata',y;it'

Perk ataan:l-i4;ir)*Dan mempersingkat.'Kata ini &+\) ibaca

dengan men-dbarnmab-kan hurul awrlnya dan meng-kasrab-kan
huruf leha. Pada naskah risrayat al-Kur;ymihani disebutkan dengan
laf .azh: uo *i:l>, y angdi b aca i. r, gr,, mJ m-fat - b ab -kan h uruf 

^* ^liy 
a

dan dengan men-sukun-kan huruf l,a, ser:..a aftinya: "dan aku meng-
hilangkan." Demikian pula dalam riv'ayat'Lltsman bin Sa'id ad-

Darami dari Musa bin Isma'il, guru al-Bukhari, dalam riwayat al-
Baihaqi. Seperti itu juga pada seluruh jahrr hadits ini yang berasal saya

temukan, kecuali pada riwayat MuJrammad bin Katsir dari Syu'bah
yang dikutip oleh al-Isma'ili. Di dalarnny:r disebutkan huruf mim,yang

huruf fa. Adapun maksud "menghilangkan" (pada Lafazh

menghilangkan lamanya b tcaan, bukan menghilangkan
t,,:Lr-\> adalah

bacaan sama sekali. Seakan-akan ia meng:rtakan: "Aku menghilangkan
lamanyabacaan."
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Perkataanr tq jliJlegil'Demikian juga dugaan kami terhadap-
mu.'Yakni apayangkamu katakan inilah perkara y^nB sudah kami
duga sebelumnya.

Mis'ar memberi tambahan dalam riwayatnya dari'Abdul Malik
dan Ibnu 'Aun secara bersama-sama: "Sa'ad mengatakan: 'Apakah
oreng-orang Arab Badui itu mengajarkanku shalat?' Sebagaimana
diriwayatkan oleh Muslim. Lafazh ini menunjukkan bahwa orang-
orang yang mengadu itu tidak dikategorikan sebagai ulama. Sepertinya
mereka mengira membaca dengan lama waktu yang sama pada setiap
rakaat adalah disyari'atkan. SehinEEa, mereka mengingkari Sa'ad
yan1 membedakan lama waktu entaire rakaat yang satu dengan yang
lainnya.

Dari sini dapat diambil faedah, yaitu dicelanya pendapat yang
hanya berdasarkan logika tanpa dilandasi dalil. Di samping itu, qiyas
yangbertentangan dengan nash tidak boleh dijadikan pegangan (dalil).
Ibnu Baththal berkata: "Pertimbangan dicantumk^nrLya hadits Sa'ad

dalam bab ini adalah karena ketika Sa'ad berkata: u&iS S)iy "Aku
memperlama dan mempersingkat," hal itu menunjukkan bahwa ia
tidak meninggalkan bacaan sedikit pun dalam shalatnya. Ia juga ber-
kata: qffibt )-rriG J4651 "shrlatyangaku lakukan seperri shalat

Rasulullah ffi."
Al-Karmani menyimpulkan perkara ini dan berkata: "Diper-

lamanya bacaan oleh imam membuktikan bahwa ia sudah terbiasa
membaca ayat."

Ibnu Rasyid berkata: "Oleh karena itu, al-Bukhari mencantum-
kan pada bab berikutnya hadits Abu Qatadah. Seolah-olah, hadits itu
dicantumkan sebagai penjelas hadits Sa'ad ini."

Saya menegaskan, hadits Abu Qatadah tersebut tidak me-
nyinggung bacaan ayat pada dua rakaat terakhir. Sebenarnya hal itu
tercantum dalam haditsnya, namun baru akan disebutkan pada sepuluh
bab setelah bab ini. Bagaimanapun juga, argamentasi perihal wajibnya
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membaca Al-Faatihah menj adi seml)urna apabila hadits-hadits tersebui

digabungkan dengan sabda Rasulullah ;S:

( .,t:-i O,H?'K tis; y,

"Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat."

Dengan demikian, diperoleh keselarasarr dengan perkataan al-Bukhar.i

r{pu)1 ;;9\ll "bac en bagi imam" serta masalah mengeraskanbacaar.,

dan memelankan bacaan.

Adapun mengenai saat mukirr. dan safar (bepergian) serta bacaan.

makmum, dapat disimpulkan dari selain hadits Sa'ad yang dikutip pada.

bab ini. Mungkin juga masalah "memb^ca" saat bepergian dan mukim
dapat disimpulkan dari makna yang bers:fat umum dari sabda beliau ff;
tadi, karena beliau tidak membedal:an a.ntara mukim dan bepergian.

Mengenai wajibnya membac:r Al-Faatihah bagi imam, hal itu
berdasarkan hadits'Ubadah dalam bab ini. Al-Bukhari mencukupkan
diri dengan menyebutkan sabda beliau ffikepada orang yang tidak
baik shalatnya, yakni hadits ketiga dalanr bab ini; di dalamnya disebut-

kan' 11q]l AttG & 4i J,rr;ll "lak,rkanlah seperti itu pada seluruh
shalatmu.'t '

Berdasarkan penjelasan di atrs, tertolaklah kritikan yang di-
lontarkan oleh al-Isma'ili dan ularna l:rinnya. Mereka menyatakan
bahwa dalam hadits Sa'ad tidak ditemukan dalil wajibnya membaca

Al-Faatihah ketika shalat. Bahkan yang ada hanyalah penyebutan
meringankan bacaan pada dua rakartt terakhir.

Perkataant t'rE )\>V, * ,y;s) "Lalu 'LJmar mengutus ber-
samanya (Sr' r0 seorang laki-laki-ata u sej umlah laki-laki. " Demikianlah
redaksinya dalam naskah riwayat mrlrekl, yakni dicantumkan dengan

lafazh yang menunjukkan keraguzm. I'ada riwayat Ibnu'Uyainah
disebutkan dengan laf.mh: (F.: ?t c;ill "Lantas 'IJmar mengutus
dua laki-Iaki." Kalimat ini rienunjukk,rn bahwa 'IJmar menyuruh
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Sa'ad kembali ke Kufah, supaya pengungkapan kasus tersebut dapat
dibuktikan di hadapenrLya. Tujuannyaagar ia terjauhkan dari tuduhan
dusta. Akan tetapi, perkataan Saif mengisyaratkan bahwa 'lJmar
harryabenanyatentang kasus shalat setelah Muhammad bin Maslamah
kembali dari Kufah. Saif dan ath-Thabari pun menyebutkan r.ama
utusan 'Llmar itu, yaitu Muhammad bin Maslamah, seraya berkata:
"Dialah y ang ditunjuk untuk mengusut laporanJaporan tentang para
pejabat yang bermasalah pada masa pemerintahan'(Jmar."

Ibnut Tin meriwayetkan bahwa orang yerLgdiutus 'Llmar untuk
mengusut kasus tersebut adalah'Abdullah bin Arqam. Apabila perawi-
perawi dalam riwayat ini lebih kuat, berarti nama kedua utusan
tersebut sudah diketahui.

Ibnu Sa'ad meriwayatkan melalui jalur Malih bin 'Auf as-

Sulami,lalu ia berkata: ''umar mengutus Muhammad bin Maslamah
dan memerintahkanku untuk ikut menyertainya sebagai penunjuk
jalan ke negeri yan1dimaksud. Kemudian Ibnu Sa'ad menyebutkan
kisah t.di, drn di siiu disebutkan: 11iri '{ix ,i;J\ *\i*1 e \'e i6iSn
"Lantas ia menyuruh Sa'ad untuk berdiri pada beberaph masjid di
Kufah agar ia dapat bertanya kepada masyarakat tentang kasus Sa'ad."

Dalam riwayat Ishaq dariJarir, hadits ini disebutkan dengan redaksi:
((pj3l ;2.\:,1 G t, ii\t1; "Lantas Sa'ad dibawa keliling di masjid-
masjid Kufah.t

Perkataan.l$j; * olt:l"Dan mereka semua menyebutkan
kebaikan Sa'ad." Pada.riwayat Ibnu 'Uyainah disebutkan dengan
redaksi: (# &*li *K,, "Semua mereka memuji kebaikan Sa'ad."

Perkataan: [""o; GJ] "(M.sjid) Bani 'Abs." Lafazh r,.li dibaca

dengan mem-fat-hab-kaihuruf 'ain dan men-sukun-kan huruf. ba serta
diakhiri dengan huruf sin.'Abs adalah sebuah kabilah besar di tengah
suku Qais.

Perkataan: [;1L ui1 "Abu Sa'dah." Dibaca dengan memfat-hab-
kan huruf. sin dan men-sukun-kan huruf 'ain. Saif. meriwayatkan
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dengan lfiazhtambahan: ((i\i 'if ts '& >Vtaiir Ut ,-a:,i)^1 6 ',1;-J, it"'y;
"Muhammad bin Maslamah berkata, 'A[.u bersumpah atas nama Allah,

bagi yang mengetahui yang haq hendaklah ia berkata."'

Perkataan: [u"r] "Apabila. " Dit,aca,lengan men-ury did,-kan hurul

mim. Dan qasiirn-ny^ iuga tidak disebutkan di sini (seperti riwayat
sebelumnya). Adapun objek sumpahnyrr sengaja dihapus.

Perkataan: [ti:15] "Engkau l>ertanya kepada kami." Artinya,
kamu telah meminta agar kami menjawab dengan jujur.

Perkataan {{-.-)\ #-i1 " Sa' ad tida k ikut dalam sarlry ah (pasukan

ekspedisi)." Huruf ba di sini menganciung makna lil musbaahabab

(menyertal). Lrfazh d-]t dibaca dt:ngar mem.fat-hab-kan huruf sin,

serta meng-kasrah-kan huruf ra de.n tidak di+asydid-kan. Artinya,
sekelompok pasukan. Ada kemur,gkinan, posisi lafazh itu (i5-r.1t)

dalam kalimat sebagai sifat bagi katayanl;tidak disebutkan, dan asumsi

kalimatnya adalah: {"/\ 4}:"pu .Ij'J, yakni tidak memerintah dengan

carayangadll.

Hanya saja, pendapat pertama lecih kuat mengingat kalimat
setelahnyar ttJ+-j ri;yy "tidak berburrt aci1." Karena pada prinsipnya,
suatu kata tidak perlu diulangTs sebab penetapan sebuah kata itu lebih
diutamakan daripada disebut sebagai perlguat. Hal ini diperkuat oleh
riwayatJarir dan Sufyan dengan lafazh: G-A\ GHti-2y1 "Ia tidak ikut
berperang dalam pasukan."

Perkataan z l*4\"*] "Dalam nrem ceri keputusan. " Yakni dalam

memberikan keputusarr.'Dalr* riwayat Slufyan dan Saif teftera dengan

laf.azh: (*')\,J)) "... terhadap raky:rt. "

Perkataanz l"); jG1 "Sa'ad b,erkrrta." Pada riwayat Jarir di-
cantumkan dengan redaksi: K36,:4r) "Maka Sa'ad pun marah."

'5 Yaitu diulangnya addah kata iJ:[Jl, sebagai asurrui kata yang dibuang tersebut. Padahal setelahnya
sudah terdapat kata yang berasal dari akar kata , ang sa ma, yaitu lafazh: Jr,;.*d
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Ibnut Tin menukil bahwa Sa'ad berkata: Ke-it ,JJ,;in 
"Apakah ter-

hadapku engkau bersajak?'

Perkataan: t4rtj u-i] "Adapun sikapku (terhadap tuduhanmu),
demi Allah." Dibaca tidak dengan men-tasydid-kan huruf mim. Ia
adalah huruf istiftaah (sebagai pembuka kalimat).

Perkataan: tg\ 'i';';$1"Aku akan berdo'a dengan tiga hal."
Yakni akan kupanjatkan tiga do'a buruk untukmu. Hikmah dilafalkan-
nya do'a tersebut adalah karena orang itu menafikan tiga sifat utama
dari diri Sa'ad, yaitu: (1) keberanian, karena ia berkata: "Sa'ad tidak
turut berperang." (2) kehormatan diri, karena orang itu berkata: *Sa'ad

'tidak membagi (harta rampasan perang).'" (3) kebijaksanaan, karena
ia berkata: "Tidak berlaku adil."

Ketiga perkara tersebut berkaitan dengan diri, harta, dan 
^gam^

seseorang. Maka, Sa'ad membalasnya dengan tiga perkara yang sama

(dalam do'anya terhadap orang tersebut), yaitu umur panjangyang
berkaitan dengan diri, kefakiran berlarutJarut ym1berkaitan dengan

harta, dan terjerumus ke dalam fitnah yangberkaitan dengan agama.

Mungkin dua tuduhan pertama daprt ditolerir, berbeda halnyadengan
tuduhan ketiga, sehingga Sa'ad pun membalasnya dengan dua perkara
yang bersifat duniawi dan khusus yang ketiga dalam urusan agama
(ukhrawi).

Penjelasan hal itu, yalcni pada perk^taan orang tersebut bahwa
Sa'ad tidak tunrt berperang bersama pasukan, mungkin saja ia benar.
Hanya saja, ketika itu Sa'ad melihat ketidakikutsertaannya lebih ber-

maslahat. Yaitu supaya ia dapat mengatur kepentingan orang yar,g
berperang dan yang tidak ikut berperang. Atau ketika itu, Sa'ad

memiliki tdzur seperti halnya pada Perang Qadisiyah.

Adapun pernyataan orang itu bahwa Sa'ad tidak membagi harta
ghanimah dengan sama rata, ada kemungkinan juga benar. Sebab,

seorang imam (pemimpin perang) mempunyai hak untuk melebihkan
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jatah orang-orang yang berhart:r'5 dalam peperangan dan untu.k
memenuhi kebutuhan pasukanr,ya.

Sementara perrlyataan orang tadi bahwa Sa'ad tidak adil dalarn

memutuskan perkara, sungguh inil,fi p,:ngaduan yang terberat, karena

ini menafikan keadilan Sa'ad seca,'a mutlak. Kondisi itu merupaka:a

sebuah cacat dari sisi agama.

Hal yang menarik dari peristiu'a ini adalah meskipun Sa'a,J

dituduh langsung oleh laki-laki itu, r'ehingga membuatnya merah
dan mendo'akan keburukan atas orang itu dalam kondisi marah,
sesungguhnyaia tetap memperhatikart sifat adil dan objektif dalanr

mendo'akan orang itu. Sa'ad mengaitkan do'anya tersebut dengan
syarat, yaitttjika lakilaki itu benar-benir berbuat dusta dan menuduh-
nya karena termotivasi oleh kepenting;rn duniawi.

Perkataan: li;*, i\5-;] "Karena rtya' dan sum'ah." Yakni agar

dilihat dan didengar orangsehingga ia mendapatkan popularitas dari
perbuatan tersebut dan namanya selahr disebut-sebut orang banyals.

Penjelasan lebih lanjut akan dipaparkar, pada Kitab "ar-Riqaaq," insy,t

Allah W.

Perkataan z li* SLi 1l'P erl am r rlah kemiskina rlny a." P ada riw ayat

Jarir tertera dengan lafazh: UlP\+:t::>y 'Jadikan ia salgat fakir." Padrr

riwayat Saif tercantum dengan redaksi: ((ijU9 A\.tll "Banyakkan
keluarganya (yakni orang yarrgharus dinafkahinya)."

Az-Zain bin al-Mu nayyir berk.at a : "Keti ga do' a y ang dipanj atkan
Sa'ad setimpal untuk orang y^ng menuduhnya. Adapun do'a Sa'acl

agar usia orang itu dipanjangkan, tidak lain benujuan supaya orang-
orang yangmendengar kasus terseL,ut nrenyaksikan karamah Sahabar:

ini. Sedangkan do'a Sa'ad agar kefa.kiran yang dialami orang itu ber.-

langsung lama, hal ini benolak-belakang dengan permintaan orang;
itu, sebab kondisinya menunjukkan bahwa ia menuduh Sa'ad untuk:
mendapatkan sesuatu yang bersifat duniawi. Adapun do'a Sa'ad agar'

" Dalam naskah 1.ry tertulis: ,L,Jl.
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orang itu ditimpa fitnah-fitnah dikarenakan ia sendiri y^rLg telah
menyebarkan fitnah dan rela melakukannya, sedangkan penduduk
negerinya (Kufah) tidak demikian."

Perkataan: [*; jK;] "Di kemudian hari." Maksudnya, kondisi
Abu Sa'dah setelah do'a Sa'ad itu. Yang berbicara di sini adalah
'Abdul Malik bin 'Umair, sebagaimana dijelaskan oleh Jarir dalam
riwayatnya.

Perkataant l9l l:)l "Apabila orang it9 ditanya." Pada riwayat
Ibnu 'Uyainah terrera dengan redaksi: 11...,i -lif 'i J}lgy "Pada sa"t
dikatalcan kepadanya: 'Bagaimana kamu (bisa sepeni ini?'"

Perkataaw l:i# ::5 A "Aku seorang tva yang renta dan
mendapat cobaan." Ada pendapat yeng menyatakan, orang tua itu
tidak menyebutkan do'a Sa'ad lainnya,yaitu agar iaditimpa kefakiran
yang berkelanjutan. Karena hal ini telah ditunjrkl* oleh maknayang
lebih umum dari perkat^anny^i (#i?3 6W\n "Do'a Sa'ad benar-
benar menimpaku (dikabulkan)."

Saya menegaskan bahwa pertyataan mengenai hal itu tercantum
secara jelas dalam iwayat ath-Thabrani melalui jalur Asad bin Musa.
Sementara dalam riwayat Abu Ya'la dari Ibrahim bin al-Hajjaj,
keduanya dari Abu Awanah, riwayat tersebut tertera dengan redaksi:

6F 3# i,S ,is 4L tig ,,r<;^tt c ,v* "bH ^airuk,41jr 1.. irSl
"'Abdul Malik berkata: 'Aku melihatnya mengganggu para budak
perempuanyarng ada di jalan. Apabila mereka menanyainya,ia men-
jawab: 'Orang tua yang fakir lagi tertimpa fitnah.'"

Pada riwayat Ishaq dari Jarir, hadits ini dicantumkan dengan

lafazh: K#Vfr$yy "Telah fakir dan kftimpa fitnah." Sedangkan pada

riwayet Saif disebutkan dengan redaksi:

{;S rip\ b,'C \tL oK:,vV F i3b'&g e ))

(( .*,*., 9j\iJl'r?:,,iv # HiliF,q
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"Ia buta dan memiliki sepuluh anak PeremPuan. Apabila ia men-

dengar suara samar seorang wanit;a maka hatinya terpikat. Apabila

tindakannya tersebut diingkari, ia akrrn berkata: 'Ini gara-gara do'a
orang yangdiberkahi, Sa'ad.'"

Pada riwayat Ibnu 'Uyainah, hadits ini tertera dengan laf.azl.r:

(W'f) itr:i 3_H {-21y "Tidak adr satu fitnah pun kecuali ia terkait
dengannya."

Pada riwayat Muhammad bin Juhadah dari Mush'ab bin Sa'a,i

tercantum juga kisah yang sama, darr ia menambahkan: "Ia (Abrr

Sa'dah) hidup hingga masa muncutnya fitnah yangditimbulkan oleh

al-Mukhtar (bin Abi'Ubaid, orani; yangmengaku sebagai Nabi dari
Bani Tsaqif"9. Tidak lama kemudian, ia pun terbunuh dalam peristiwa

tersebut." Demilcianlah yang dirivayakan oleh al-Mukhallish dalanr

Fau aa- id.-nya. Melalui j alurnya, Ib:ru' r \sakir j uga meriw ay atkarLrLy a.

Pada riwayat Saif disebutkan batwa Abu Sa'dah hidup hingg,r

terjadinya peristiwa al-Jamajim ([itnah yang ditimbulkan oleh al-

H^jjq bin Yusuf ats-Tsaqafi"d) paJa tithun 83 H. Dan, fitnah yanil
ditimbulkan al-Mukhtar muncul s:,at ia berhasil menaklukkan Kufah
pada tahun 65 H, hingga ia terbunuh pada tahun 67 H.

Perkataanzl*i;ii] "Do'a Sa'ad." Lafazh;pi (do'a) di sini di-
sebutkan dalam bentuk tunggal kart:na tzurLgdimaksud adalah jenisnya,

meskipun sebenarnya terdapat tiga do'a. Sa'ad dikenal sebagai orang
yangdo'anya mustajab.

Ath-Thabrani meriwayatkarr me lalui jalur asy-Sya'bi, ia ber-

kata: "Pernah ditanyakan perihal S;r'ad; 'Sejak kapan do'anyamenjadi
mustajab?' Ia menjawab: 'Dimulai sejak Perang Badar. Ketika ittr
Nabi ffi bersabda: 11--13- &\,.aJJtll'Ya Allah, kabulkan do'a Sa'ad."'
Sedangkan at-Tirmidzi, Ibnu Hibtran, dan al-Hakim meriwayatkarr
melalui jalur Qais bin Abu Hazim dari Sa'ad; bahwasanya Nabi {$i
bersabda:
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I

((3tai $L)L;J.,W\,aIJ' ,,

"Ya Allah, kabulkan do'a Sa'ad jika ia memanjatkan do'a kepada-

Mu."

Selain faedah-faedah yang sudah disebutkan, terdapat faedah lain
yangdapat dipetik dari hadits di atas:

1) Seorang pemimpin boleh memakzulkan (memecat) para pejabat-
nya apabila mendapat pengaduan negatif tentang mereka,
meskipun kebenarannya belum terbukti, selama hal itu membawa
kemaslahatan. Imam Malik berkata: *'tfmar memakzulkan Sa'ad,

padahal ia adela,h orang yang paling adil dibandingkan pejabat
setelahnya hingga hari Kiamat. Namun, yeng tampak bahwa
'IJmar memakzulkan Sa'ad untuk menutup pintu fitnah."

Dalam riwayatSaif dikatakan,'IJmar berkata: Jika bukan karena
ingin mengambil sikap hati-hati dan agar seorang pemimpin
seperti Sa'ad tidak dijadikan korban, niscaya aku tidak akan
memalczulkannya." Dikatakan pula bahwa'(Jmar memakzul-
kannya karena ia ingin agar Sa'ad berada di dekatnya, sebab ia
merupakan salah seorang anggota Dewan Syura kaum Muslimin.
Sebagian mengatakan, alasannya karena hal itu sesuai dengan

pandangan 'Lfmar bahwa ia tidak memberi ja,batan kepada
pejabat-pejabatnya dalam waktu lebih dari empat tahun.

Al-Maziri77 berkata: "Dalam hal ini, terdapat perbedaan pen-
dapat di kalangan ulama; apakah seorang qad.bi (hakim) dapat
dimakzulkan karena terdaprt pengaduan dari satu atau dua
orang, ataukah ia tidak dapat dimakzulkan hingga masyarakat
mengadukan perihal ny a?"

2) Hendaknya pejabat tertuduh meminta penjelasan mengenai hal
y {Lg dituduhkan kepadanya.

z Dalam naskah 161 tercantum: S_lJl.
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3) Hendakny^ pertelyaan kepada orang yang diadukan (dituduh)
diajukan di tempat kerjanya.

4) Bertanyalah hanya kepada orilrg-)rxngy^ngdianggap memiliki
keutamaan di bidan gnya.

5) Pertanyaan tentang kejujuran secrang saksi atau orang pentinil
yang lain hendaklah diajukan oleh orang-orang yang berada di
sekitarnya.

5) Orang yrngsedang diperiksa kea<lilannya tidak berarti tertolali
persaksiannya.

7) Dianjurkan memanggil orang yrng terhormat dengan nam:t
panggilan (k un-y ah) -ny a.

8) Orang yang mendengar penrbic:ffaan negatif tentang diriny:r
boleh memberi permaafan.

9) Terdapat perbedaan antaraperl>uatrm mengada-adayangbenujuarr
mencela dan yang bertujuan :nen:egah terjadinya marabahaya.
Pelaku perbuatan yang pertama harus mendapat hukuman,
sedangkan pelaku perbuatan )'ang kedua tidak.

Ada kemungkinan Sa'ad tidak menuntut haknya atau memaafkan.

mereka dan cukup dengan mend,r'akan buruk khusus kepada.

orang yang telah terang-terangan berdusta terhadapnya, sementara.

yanglainnya tidak. Dengan demikian, do'a tersebut tidak dituju-
kan untuk orang banyak, tetrrpi lihusus untulc seseorang yatte:.

sengaja menyakitinya (Abu lSa'drh). Di dalam sebuah hadits
Rasulullah ffi diny atakan :

(.:#3\ )b ,)\E ob\i,td), ll
"Bar ang siapa y ang mendo' aka n ke burukan terhadap oran g y ang
menzhaliminya berarti ia telah mengambil haknya."

Sepeninya Sa'ad mengasihani c,ranl; itu (denga n cara mendo'akan
keburukan), yaitu agar huk'rman untuknya disegerakan di
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dunia. Sa'ad pun telah mengambil haknya tanpa mengabaikan
keadaan orang yang menzhaliminya,, karena ia masih terlihat
banyak mengamalkan perkara a1ama. Ada juga pendep^t y^rLg
menyatakan, Sa'ad mendo'akan keburulcan terhadap orang
tersebut karena ia telah merusak kehormatan salah seorang
Sahabat Rasulullah ffi. Jadi, seolah-olah ia membela pembawa
syari'at, yaitu Rasulullah ffi.

10) Hadits ini juga menunjukkan bolehnya mendo'akan keburukan
terhadap pelaku tertentu yaflg berbuat kezhaliman, sebab itu
berarti ada kelemahan pada agamanya. Do'a semacam itu tidak
termasuk permintaan agar pelaku kezhaliman tersebut terjerumus
ke dalam kemaksiatan.Tetapi bertujuan argrr ia merasa tersakiti
dan mendapat sanksi atas perbuatannya. Termasuk ddam masalah

ini disyari'atkan mencari saksi walaupun hal itu akan beresiko
dimenangkannya kasus seorang kafir atas seorang Muslim. Sikap

yengpeftama tadi diperkuat oleh perkataan Nabi Musa $@i:

{ @ +,'E & 3i'.'tJ 4:A',t,U gi y
"... Wahai Rabbku, bancurkan harta mqeka dan kunci bati mereka

...." (QS. Yunus: 88)

11) Sunnahnya bersikap were'dalam berdo'a.

12) Hadits di atas dijadikan dalil bahwa lama bacaan pada dua rakaat
pertama dalam shalat empat rakaat adalah sama. Hal ini akan

dijelaskan pada bab berikutnya.

Perkataan: [r.,.r\ G $iX ]l"DariMahmud bin ar-Rab7'." Pade

riwayatal-Humaidi-dari-S"fy*tertera:up3lG3,Z;U"&-;11\t*;-ll
" Az-Zuhri meriwayatkan kepada kami; ilu mendengar Mahmud bin
ar-Rabi'." Pada riwayrt Ibnu Abi 'Umar dari Sufyan dengan sanad

y {tgsarna, sebagaimana disebutkan dalam riw ey * al-Isma' i[i, tertera:

tts+LXll Gi:'\+ il;'")) "Aku mendengar'Ubadah bin Shamit."
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Muslim mencantumkan ri'way* Shalih bin Kaisan dengan
redaksi: Kt,3Jert;Jl Git\+ ,>i'+i H-,:J\ G )rJ;iiyt# il 6cll "Dari
Ibnu Syihab; bahwasanya MahmoJ-t,in ar-Rabi' *errgibirkanny,t,
bahwa'Ubadah bin ash-shamit nrenp;abarkan kepadanya." Dengan

pernyata n Ibnu Syihab yang secara jelas menyebutkan bahwa
Mahmud bin ar-Rabi' mengabarkc.n kepadanya ini, maka tertolaklah
pendapat yang menyatakan sanad hrrdits ini munqatbi' (terputu:;)
dengan alasan sebagian perawinyit momasukkan perawi lain antara
Mahmud dan 'Ubadah. Memang riwryat sepefti itu terdapat pada
risray at ad-Daraquthni, namun kualitas haditsnya dha'if.

Perkataan: [.,rdt 44\4\i.,? ,Aii';.ji "Tidak ada shalat
bagi orangyang tidak membaca SUr:rt A1-Faatihah." Al-Humaid.i
menambahkan dalam riwayatnya dari Sufyan, dengan lafazh: ((ti;i),)
"di dalamtya," dan demikianlah yang tercantum dalam Musnad-nya..
Riwayat serupa dinukil pula oleh )(a'grb bin Sufyan dari al-Humaidi
seperti yeng diriwayatkan oleh al-Bailaqi; riwayat Ibnu Abi 'I-Jmar

seperti y^ngdiriwayatkan oleh al-Ismajli; serta riwayat Qutaibah dan
'IJtsman bin Abi Syaibah seperti yang diriwayatkanoleh Abu Nu'ainr
dalam kitabnya, al-Mustakbraj. Lfiazh ini dapat membantu dalanr
menjelaskan bahwa ymgdimaksucldengan "membaca" di sini adalah
membaca dalam shalat itu sendiri.

Al-Qadhi'Iyadh berkata: "Ad:r pendapat yang memaknai kalimar
ini sebagai penafian esensi shalat te:rsebut dan sifat-slfatnya. Namun,
esensi shalat tidak mungkin dinafikan.I)engan demikian, penafian ini
diambil dari dalil yanglain."

Pernyataan bahwasanya eser.si shalat sama sekali tidak dapat.

dinafikan mendapat kritikan. Sebab, apabila yang dimaksud dengar,
shalat adalah maknanya menurut bah;rsa (secara etimologis), maka,

pernyataan itu tidak dapat diterima karr:na lfiazh-lafazh syaari'(milik
Allah) harus dipahami sebagaimana pengeftian yang berlaku dalam
arurannya (syari'at-Nya). Inilah 'rang; dibutuhkan dalam syari'at
y eng diturunk an untuk men j el aslc an laf ,ruh-laf azh sy rri' at, dan b uk an
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untuk menjelaskan tema-temalugbaul (bahasa). Adapun apabila yang
dinafikan adalah maknanya menurut istilah (secara terminologis), maka
benarlah anBBapan penafian esensi shalat itu. Berdasarkan penimbangan
ini, kalimat yan1 terdapat dalam hadits tidak membutuhkan asumsi
dengan kata lainnya, seperti kata "tidak sah' atau "tidak sempurna',
karena pengasumsian tersebut akan mengesankan hadits di atas

memiliki makna yangmasih global.

Demikianlah yang diriwayatkan dari al-Qadhi Abu Bakar dan
lainnya, sehingga ia cenderung mengambil sikap tawaqquf (abstain)
dalam hal ini. Sebab, menafikan ketidaksempurnaan akan mengesankan
sahnya shalat tersebut. Dan apabila dikatakan "tidak sah" berdasarkan
maknanya ymgbersifat umum maka dengan dasar itu dapat dikatakan
juga "sah", karena kata "tidak sempurna" menunjukkan sahnya shalat
tersebut. Jika demikian, berani kata "tidak sempurna" dan "tidak sah"
yang tercakup dalam makna yang bersifat umum dalam hadits tersebut
kontradiktif. Sementara itu, tidak mungkin jika keduanya ditetapkan
sekaligus,lcarena pengasumsian kata sepefti ini hanya dibutuhkan pada

saat-saat yangsangat diperlukan. Apabila salah satu dari kata tersebut
tidak dapat diasumsikan ke dalam kalimat hadits, maka lebih dari itu
juga tidak diperlukan.Jrdi, klaim pengasumsian dengan salah satu dari
lrata itu tidak lebih baik dari pengasumsian dengan kata yarrglainnya.
Sampai di sini penjelasan yangdikemukakan Ibnu Daqiqil'Ied.

Pernyataan Ibnu Daqiqil'Ied masih perlu dikritisi. Karena andai-
pun kita menganggap kalimat tersebut tidak dapat dianikan secara

hakiki, tetap saja mengartikannya kepada salah satu makna dari dua
makna rnajazi yang lebih dekat kepada makna hakiki lebih baik
daripada men gaft ik arLny a kepada makna majazi y eng lebih j auh. Oleh
karena itu, makna hadits di atas cenderung dianikan kepada "penafian
sahnya shalat" karena maknanya lebih dekat kepada makna hakiki
dan makna itulah yarrrglebih mudah dipahami. Demikian juga, apabila
dikatakan shalatnya tidak sah, maka itu berarti shalatnya juga tidak
sempurna. Namun tidak dapat dikatakan sebaliknya, yakni shalat
seseorang yatgtidak sempurna tidak berarti shalatnya tidak sah.
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Pernyataan tersebut diperkua: oleh sebuah riwayat yangdinukil
oleh al-Isma'ili melalui jalur al-'r\bbrrs bin rU7alid an-Narsi, salah

seorang guru al-Bukhari, dari Sufyan ciengan sanad ini; di dalamnyir

tercantum laf.azhz ttyt:$ir 4;;-\aq, !fi'i 3)L; 'e*ill "Tidak sah shalar:

yang di dalamnyatidak dibacakan surat Al-Faadhah." Selain al-'Abbas,
riwayat ini diriwayatkan juga secara mutaba'ah olehZiydbin Aynrb,
salah seorang perawi yang sangat tsiqab dari Sufyan, sebagaimanzr

diriwayatkan oleh ad-D araquthni.

Terdapat juga syahid (riwayat penguat, bersumber dari Sahabat

yang lain) atas riwayat ini dengan laluhrierupa, sebagaimana diriwayat-
kan oleh Ibnu Khuzaimah,Ibnu Flibbrn, dan yan1lainnya melalui
jalur al-'Ala' bin 'Abdurrahman <Lari ayahnya dari Abu Hurairah
secara marfu'. Ahmad meriwayat.kan melalui jalur 'Abdullah bin
Sawadah al-Qusyairi dqri seoranB laki-laki dari ayahnya secara marfu"
dengan laf.azhz trqt Jt 12!',ii'ljj.i iI* l# 'fy1 "Tidak diterima shalat
yangtidak dibacakan di dalamnya llmnrul Qur-an (Al-Faatihah)."

Ibnu Khuzaimah meriwayatkrn hadits yang tetrcra dalam bab
di atas melalui jalur Muhammad bin al-S7alid al-Qurasyi dari Sufyan
dengan redaksi, tty\if,Jr yql;;V'i1;>U .i; "Tidai ada shalat kecuali
dengan membaca Faatihatul Kitab (Al-Faatihah)." Oleh karena itu,
tidalc mustahil penafian dalam l{.azh: Gi.; {yy "Tidak ada shalat"
diartilcan dengan larangan, yakni janl;anlah kalian shalat kecuali
dengan membaca Faatibatul Kitab.

Lafazh tersebut sama seperti ape, ye)tgdiriwayatkan oleh Muslim
melalui jalur al-Qasim dari 'Aisyah; bahwasanya Rasulullah Mi
bersabda: ((1:\.iJ4Jt ,7L;-6d;'iyy "Tidal( ada shalat pada saat makanan
sudah rcrhidang." Sebab, pada riway:rt Ibnu Hibban hadits ini disebut-
kan deng an lifazh: ((pl6.EJt ,7:,-r'i!i1 j-;i .iyy 'Janganlah salah
seorang kalian shalat pada saat ma.kane.n iudah terhidang." Hadits
ini diriwayatkan oleh Muslim melzrlui ialur Hatim bin Isma'il dan
yen1 lainnya melalui jalur Ya'qub bin lrlujahid dari al-Qasim. Ibnu
Hibban meriwayatkannya melalui jalu:: Husain bin 'Ali dan yeng
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lainnya melalui jalur Ya'qub. Sebagai penguat, Ibnu Hibban juga

meriwayatkan hadits Abu Hurairah dengan Lafazhini.

Ulama-ulama Hanafiyah menyatakan bahwa hukum membaca
Al-Faatihah dalam shalat adalahwajib. Mereka berpendapat demikian
berdasarkan kaidah dalam madzhab mereka bahwasanya sesuatu yang
wajib bukanlah menjadi syarat sah shalat, karena kewajiban tersebut
hanyaditetapkan oleh sunnah Rasulullahffi. Apabila tidak sempurna
shalat seseorang melainkan dengan sesuatu, maka sesuatu tersebut
hukumnya fardhu. Dan menurut mereka, sesuatu y^ngfardhu harus
ditetapkan melalui dalil al-Qur-an, tidak melalui dalil yang lain.

Dalam hal ini, Allah BP berfirman:

( @ .... at;fi '-';i C i;:1(' *
"... KdrenA itu bacalab apa yang mudah Bagimu) dari al-Qur-an ...."
(QS. Al-Muzammil: 20)

Yang menjadi fardhu adalah membaca sesuatu y^ng mudah dari al-

Qur-an, sedangkan penentuan Al-Faatihah itu hanya berasal dari
hadits sehingga hukumnya wajib; yang apabila ditinggalkan berdosa,

namun t^npa membacanya shalat tetap dinyatakan sah. Apabila
memang demikian kesimpulan mereka, s y^ tetap tidak habis pikir
ketika melihat tindakan sebagian orang dari mereka yang sengaja

meninggalkan bacaan Al-Faatihah dan thuma'ninah. Padahal setiap

Muslim pasti melaksanakan shalat untuk mendekatkan diri kepada

Allah, tetapi mengapa ia malah sengaja berbuat dosa hanya karena
berlebihan dalam merealisasikan pendapetnya yang berbeda dengan

madzhab yang lain.

Hadits bab di atas dijadikan dalil wajibnya membaca surat Al-
Faatihah pada setiap rakaat. Alasannya, satu rakaat dapat disebut
sebagai shalat terpisah dengan rrkaat lainnya. Pendapat ini meskipun
perlu ditinjau rl*g karena dengan membacanyapadasalah satu rakaat
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dari shalat yang empat rakaat, misalnya, maka sudah dapat dinyatakan
orang itu telah membaca Al-Faatihah dalam shalatnya. Pada dasarny:r,

tidak wajib membaca surat itu lebih dari sekali. Dan pada dasarnya jug:t,

lcalimat yangmengandung makna keseluruhan tidak dapat digunaka.n

untuk menyatakan kalimat yang mengandung makna sebagian sajtr.

Contohnya, shalat Zhuhur seluruhnyrr secara makna hakiki disebut
satu shalat, seperti yangdinyatakan secira jelas dalam hadits Isra'yang
menyatakan shalat wajib terdiri dari lima waktu. Demikian jugayang
tertera dalam hadits 'Ubadah: (()qrJl ,re ilt 

-# 
"VW 

r:51y "Lima
kali shalat yang diwajibkan Al1ah kepada para hamba." Dan hadits
lain yang terkait dengannya. Berd:sar1,:an penjelasan tersebut berani
penyebutan istilah "shalat" secara mutlak untuk satu rakaat hanyrr
ditinjau dari makna milazinya, bul<an :nakna hakilci.

Syaikh Taqiyuddin berkata: "Kesimpulan yang dapat diambil
dari pembahasan ini adalah terdapat alasan penggunaan hadits sebagai

dalil yang dapat dipahami, bahwa shalat dianggap sah dengan membac:r
Al-Faatihah pada setiap rakaatnya. Dzrn apabila ada dalil lain yanl;
membuktikan secara tersurat atas wajibnya membaca Al-Faatihatr
pada setiap rakaat, maka hal itu harus lebih dikedepankan." Al-Hasarr
al-Bashri sependapat dengan inti pen.bahasan ini. Keterangan ini.

sebagaimana dinulcil oleh Ibnul Mundzir dengan sanad yangshahih.

Dasar pijakan yang dipakai ,rleh jumhur ulama adalah sabda

Rasulullah M, ((Ef A3-i,.r,? .rt)! j;.3r;lt "Laksanakan hal itu pada

semua shalatmu." Sabda ini beliau utarakan setelah memerintahkan
seorang Sahabat agar membaca Al-Faatihah. Sementara Ahmad dan
Ibnu Hibban meriwayatkannya dengan lafazh: K#3 F,; 4!;-r3ll
"Laksanakan hal itu pada setiap rztkeait:." Barangkali initatr rahasia-

nya sehingga al-Bukhari menyebuttran hadits tersebut setelah hadits
Ubadah.

Hadits di atas juga dijadikan sebagai dalil wajibnya membaca
Al-Faatihah bagi makmum, baik inram membaca dengan suara lirih
maupun keras. Sebab, shalat yerLgdiker;akan makmum adalah shalat
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dalam makna hakiki, yang berarti tidak sah apabila tidak dibacakan
surat Al-Faatihah. Kecuali apabila terdapat dalil yang mengecualikan
shalat makmum dari makna umum hadits ini, dan dengan demikian
hal itu menjadi lebih diperioritaskan. Demikianlah penjelasan Syaikh
Taqiyuddin.

Pendapat yangberpandangan bahwa makmum sama sekali tidak
wajib membaca Al-Faatihah secara mutlak, seperti madzhab Hanafi,
berdalil dengan hadits:

((.i;\;iij pU,{r ';;tgi pV!,iV ,k u n

"Barang siapa yang shalat di belakang imam maka bacaan imam itu
adalah bacaannya."

Akan tetapi, hadits ini lemah menurut para huffazh (kalangan peng-

hafal hadits). Ad-Daraquthni dan ulama lainnyatelah mengumpulkan
semua jalur sanad dan matan hadits ini serta 'illat-'illat-nya.

Adapun madzhab Maliki, mereka berpendapat bahwa Al-Faatihah
tidak wajib dibaca makmum pada shalat jabrilryab. Mereka berdalil
dengan hadits Rasulullah M; <(HG\itiyry "Apabila imam membaca

maka diamlah." Hadits ini shahih, yakni diriwayatkan oleh Muslim
dari hadits Abu Musa al-Asy'ari. Tetapi tetap saja hadits ini tidak dapat

dijadikan dalil, selama keduanya masih mungkin dikompromikan.
Yaitu, makmum harus diam ketika mendengar imam membaca ayat

selain surat Al-Faatihah. Atau, makmum bersikap diam ketika imam
membaca ay at dan membacan y a tatkala imam sedan g diam. Berdasar-

kan pertimbangan ini, menjadi keharusan bagi imam untuk diam
sesaat dalam shalat jabriyyah, demi memberikan kesempatan bagi
para makmum untuk membaca Al-Faatihah, sehingga mereka tidak
terjatuh pada perkarayangdilarang akibat tidak diam saat imam se&ng
membaca.
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Terdapat hadits shahih yartg nrenyebutkan dibolehkanny,r
makmum membaca Al-Faatihah pada shalat-shalat jahriyyab tanpa
batasan tertentu. Hal ini sebagainrana diriwayatkan oleh Imam al-

Bukh ari dal am kitrb ny a, J u z - u I Qir, m - a h (Kb a lfa I I m aam), at-T ir midzi,
Ibnu Hibban, dan yang lainnya dari riwayat Mak-hul dari Mahmu<l
bin ar-Rabi' dari'Ubadah. Di situ,lisetrutkan:

'$tJ )) :j\3 G\*i,_,+;st uit;V)\ r{L JJfrM Gp\'bi

l;$.\4{t ;uX Xi;'ir6.F,'uii 11 t'#+Y\At $'dti
(( -q'\t1; p &tiG'i fF,?l5j1

Bahwasanya Nabi ffi merasa berat untuk membaca ayat ketika me-
laksanalcan shalat Shubuh. Setelah seles:d beliau bersabda: "Barangkali
kalian membaca di belakang imanr kalian?" Kami berkata, "Benar."
Beliau bersabda: Janganlah kalian melirkukan itu kecuali (membaca,t

surat Al-Faatihah, karena sesungguhn'ra tidak ada shalat bagi yanp;

tidak membacanya."

Secara zhahir, hadits yangtertera p,ada bab ini merupakan ringkasan.
dari hadits di atas. Sepertinya inilah sebabnya mengapa Nabi ff;
melontarkan sabda beliau tersebut. lWailaabu a'lam.

Hadits ini memiliki riwayat penguat (ryobd yang berasal dari
hadits Abu Qatadah, sebagaimana te rdapat dalam riwayat Abu Dawud
dan an-Nasa-i, serta dari hadits Anas yangterdapat dalam riwayat Ibnu
Hibban. '.Ptbdurrazzaq meriwayatk:rn d:rri Sa'id bin Jubair, ia berkata:
"Harus membaca Ummul Qur-an (A1-Farrtihah)! Untuk itu, hendaknya
imam diam sebentar sehingga menrunglsinkan bagi makmum untuk
membacanya."

Keterangan Tambahan

Ma'mar menambahkan dari az-Zuhcipada akhir hadits bablafazh:
ttllgEill "dan seterusnya." Hadits irri diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan
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yanglainnya. Lafazhtambahan ini dijadikan dalil wajibnya membaca
ayatlain selain surat Al-Faatihah. Hanya saja, pendapat ini mendapat
tanggapan sebab Lafazhtersebut hanyauntuk menepis anggapan bahwa
ayat yarlgwajib dibaca hanyalah surat Al-Faatihah.

Al-Bukhari berkata dalam kitabnya, Juz-ul Qiraa-ahz "Hal ini
sama sepefti sabda Nabi ffiz (rr\-;i t6t e.3,? {Jl iJ#;n'Tangan di-
hukum potonB jika (mencuri) sepererirpatiinar ata[lebih dari itu.'"

Lalu Ibnu Hibban dan al-Qurthubi sefta ulamalainnya, meng-
klaim bahwa para ulama sudah sepakat atas tidak wajibnya membaca
ayat lain selain Al-Faatihah. Namun pernyataan ini perlu dicermati,
sebab berdasarkan riwayatyang shahih, hal itu (membaca ayatlain
setelah membaca Al-Faatihah) dilakukan oleh sebagian Sahabat dan
ulama-ulama setelah mereka. Keterangan itu sebagaimana diriwayatkan
oleh Ibnul Mundzir dan ulama lainnya.

Sepertinya, mereka ingin menunjukkan bahwa hal itu telah
ditetapkan melalui perintah Rasulullah ffi. Setelah delapan bab berikut-
nya akan dise,butkan sebuah hadits dari Abu Hurairah dengan lilazh:
((.>pirl.rJli-i .V\if ol_rll "seandainya engkau tidak membaca selain

Al-Faatihah maka shalatmu sah."

Demikian juga yang terdapa
dari Ibnu 'Abbas: ttyu(-]r 1,.;f 'it
"Bahwasanya Nabi ffi berdiri dan

t dalam riwa t Ibnu Khuzaimah
\ib\A ?

shalat seban
FiGM - lt

!r:
lrk dua

rSil

raka'at tanpa membaca a,yet epa pun selain surat A1-Faatihah."

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah tentang
orang yang buruk shalatnya. Penjelasannya akan dipaparkan setelah

dua puluh empat bab setelah bab ini. Adapunyangberkaitan dengan

permasalahan di sini adalah sabda Nabi ffi:

rr.orril 3rd;#uir 9ll
"Kemudian bacalah ayat al-Qur-an yangmudah bagimu."
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Seakan-akan dengan mengeterrgah.sannya setelah hadits'Ubadah.,

al-Bukhari ingin mengisyaratkan ba-rwa Al-Faatihah menj adi keharusan

bagi orang yang bisa membacanya. Seda.ngkan bagi yang tidak mamprr
membacanya dengan baik, maka ia b,>Ieh membaca ayat al-Qur-an
yang mudah ia baca. Demikian juga, penyebutan kata "membaca" yaurLi4

tertera dalam hadits Abu Hurairah terkait dengan surat Al-Faatihah
sebagaimana dicantumkan dalam h adit,;'Ubadah. Wallaabu a'lam.

A1-Khaththabi berkata: "Sabda beliau: ((g$t ;y ew,#u t$r pl
'kemudian bacalah ayat al-Qur-^n,rang mudah bagimu'secara zhahi.c

bermakna boleh memilih. Hany,r saja, al-Qur-an yang dimaksu<l
adalah Al-Faatihah bagi yang mampu membacanya. Demikianlah
berdasarlcan hadits 'Ubadah tadi. Kalimat ini sama seperti firman
Allah W t { @ -e;.nor 

u ;ri 6 ... }r '... rnaka (sembelihlaQ hanyu yang
mudab didapat....' (QS. Al-BaqaraL.: 195). Kemudian sunnahlah yang;

menentukan maksu dny a."

An-Nawawi berkata:'Firman All'fi: (G[i1;'apa yangmudah'
diartikan dengan "surat Al-Faatihah", sr:bab ia mudah. Atau diartikar,
dengan membaca ayatlain setelah rnembaca Al-Faatihah. Atau diani..
kan bahwa ayat tersebut ditujukan kepada orang yargtidak sangguF,

membaca surat Al-Faatihah."

Pernyataan an-Nawawi mendal>at tanggapan, bahwa kata:

15,;^gt5;; "apa yangmudah" tidak mengandung makna global sehingga

harus dijelaslcan maksudnya dengar, surat Al-Faatihah. Sebab, apabila
dikaitkan dengan surat Al-Faatih,rh, l>erarti bertentangan dengan
makna lafazh "maka bacalah apayr::Lgrrrudah." Hal ini membuktikan
bahwasanya ayat tersebut memilik. makna yang mutlak (lrakni ayat
apasajayangmudah dibacrP'") dan ini trerarti tidak sah jika diartikan
hanya untuk surat Al-Faatihah saja.

Di samping itu, surat Al-Ikhlaash juga mudah, bahkan lebih
pendek daripada surat Al-Faatihah. D'eng:m demikian surat yang mudah
itu tidak terbatas pada surat Al-Faatihah saja. Adapun mengartikannya-
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dengan ayatlainyang dibaca setelah Al-Faatihah, maka hal itu atas

dasar jikaayatyang dimaksud hanya surat Al-Faatihah, padahal perkara
ini termasuk persoal an y^ng diperdebatkan. Sedangkan mengartikan-
nya bahwa ayat tersebut ditujukan kepada orang yang tidak mampu
membaca Al-Faatihah, maka ini merupakan pendapat yan1jauh dari
kebenaran.

Jawaban yang cukup kuat mengenai masalah ini adalah seperti
yang terdapat dalam hadits tentang orang yang buruk shalatnya. Di
situ disebutkan penjelasan makna kalimat "apayangmudah" tersebut,
yaitu membaca surat Al-Faatihah. Sebagaimana diriwayatkan oleh
Abu Dawud dari hadits Rifa'ah bin Rafi', secara marfu', bahwa beliau
bersabda:

,ipii iirr ;v v,igtlr pu,\;t'.; Fs e$F 4 rib ll

( .#3 &,!Zr\t tr as3 r\y,

"Apabila engkau telah berdiri dan menghadap kiblat maka bertakbirlah,
kemudian bacalah Ummul Qur-an dan apa-apayangAllah kehendaki
untuk engkau baca. Apabila engkau ruku', maka letakkanlah kedua

telapak tanganmu di atas kedua lututmu."

Dalam beberapa jalurnya hadits itu djsebutkan dengan redaksi:
((,Jhj FS at ):L$ H ? ::"v ,[ti] At; 3K o; 53t ,131t 

"Kemudian bacalah
jtka ada ayat al-Qur-an yang kamu hafal. Jika tidak, ucapkan
Albamdulillaah, Allaabu Akbar, dan Laa ilaaba ilallaab."

Apabila semua lafazh-Iaf.azh hadits dikumpulkan maka memang

pada asalnya Al-Faatihahlah y^ngseharusnya dibaca oleh orang y^ng
bisa membaca al-Qur-an. Namun apabila orang tersebut sulit untuk
diqarkm surat Al-Faatihah, maka ia boleh membaca ayat al-Qur-an
apa saja y^ngmudah ia baca. Jika tidak, cukup baginya berdzikir.

Kitab X: Adzan 137



Boleh jadi, semua laf.azh tersebut dapat dipadukan dengarr
mengatakan bahwa yengdimaksuc der,gan ffOt$t J, d;; --tj1\;Un
"bacalah apa yang mudah bagimu dari al-Qur-arf' adalah ay^t yar1;
dibaca setelah membaca surat Al-F:ratihah. Kesimpulan ini diperkuat:
oleh hadits Abu Sa'id yang terdapat Jalarn riwayatAhy Dawud dengan

sanad shahih: $$uj,r'\Cl #qjj;3\i*p i;\5rii;y "Rasulullah M,
memerintahkan kami agar kami membaca surat Al-Faatihah dan surat
yangmudah lainnya."

@g;
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BAB 96

Bacaan Pada Shalat Zhuhur

,&:t Gr;\At +U - 11

F u#;- * 3W \7'"';,i6 # Ii \*'\, vol
)zl

e\AW,'rU)l ,irf 'i\5 +i Ji>it\fi A\ i+r ;+
t;-t5;)"61 ,;$-\4 rE:r yia b,#ii\ rStl\
As:,sai i:.irc!J #v\ €Hji;t' €J#
e iy;o$ c;it;) 

"6r 
y$.\4 *4r ,tiv.

*wi e H: rAr ;i,; J, iin\;' 4s 1\

759. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syaiban
meriwayatkan kepada kami dari Yahya, dari'Abdullah bin Abu
Qatadah, dart ayahnya, ia berkata: "Nabi ffi membaca surat Al-
Faatihah dan dua surat lainnyapadadua rakaat peftama shalat Zhuhur.
Beliau memperlama bacaan pada rakaat pertama dan mempersingkat
bacaan pada rakaat kedua. Kadang-kadang beliau memperdengarkan

'8 Dalam naskah 1e1 tercantum: .i,t J-*r.7t Dalam naskah 1;y tercantum: J-r'il .f.
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3\s\UviL ,iu# a\ *|3 a;u*"rl3.jr
2 urf!'dG .F,=iv t fi:,srr,#:t e iA', M #\

.#_ :^)*\,' i6 r";r';.# tK

bacaannya. Beliau juga membaca Al-Faattha,h dan dua surat lainnya
pada shalat 'Ashar. Beliau juga nremoerlama bacaa.n pada rakaat
pertama shalat Shubuh, dan beliatr m€mpersingkatnya pada rakaat
kedua."

[Hadits nomor 759 ini tercantum '1tge pada hadits nomor: 762,776,
778, dan779f

760. 'Umar bin Hafsh meriwayatkar kellada kami, ia berkata: ayahku
meriwayatkan kepada lcami, ia berkatr: al-A'masy meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: 'llmarah nrerirrayatkan kepadaku dari Abu
Ma'mar, ia berkata: "Kami pernah bertanyakepada Khabbab: 'Apakah
Nabi ffi memb^ca ayat ketika shalat Zhtrhtr dan 'Ashar?' Ia berkata:
'Benar.' Kami bertanya lagi: 'Dari .nana kalian mengetahuinya?' Ia
menjawab:'Dari gerakan jenggotny:r.'"

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [j$t Gr;\ie\.,[] "I]ab: Bacaan pada shalatZhuhur."
Ada kemungkinan, tujiran dicantunrk^nrLyajudul bab ini dan judul
bab setelahnya adalah menetapkan bacarm dalam shalat Zhuhur dan
'Ashar yang dibaca dengan suara lirih. Ini sebagai isyarat kepada

80 Dalam naskah 1.e; tercantum: Jtir-c.
81 Dalam naskah 1.ey tercantum tambahan lafazh: JU82 Dalam naskah 1.ey tercantum: cui oiF.
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pendapat yang menyelisihinya, sepefti pendapat Ibnu'Abbas yang
akan dijelaskan pada delapan bab setelah bab ini. Ada kemungkinan
juga pencantumannya bertujuan menetapkan kadar bacaan ateu ep^
y^ngharus dibaca. Namun kemungkinan perrama lebih kuat, karena
pada kedua hadits bab ini al-Bukhari tidak menyinggung sesuatu yang
dapat dijadikan dalil bagi kemungkinan kedua.

Muslim dan perawi lainnya meriwayatkan sejumlah hadits renrang
masalah itu dengan versi yang berbeda-beda, dan sebagiannya akan
kami sebut. Beberapa ulama mengompromikannya dengan mengatakan
bahwa hal ini terjadr pada peristiwa yang berbeda-beda. Tujuannya
mungkin untuk menjelaskan hukum boleh atau menjelaskan faktor-
faktor yanglain.

Ibnul 'Arabi menjadikan versi hadits yang berbeda tersebut
sebagai dalil tidak disyari'atk^rLnyamembaca surat teftentu pada shalat
tertentu. Perkara ini sangat jelas apabila surat yang dimaksud masih
diperselisihkan. Namun surat yang tidak diperselisihkan tidaklah
demikian, seperti membaca surat As-sajdah dan surat Al-Insaan dalam
shalat Shubuh pada hari Jum'at.

SYARAH HADITS

Perkataan: tiq..: V';) "Syaiban meriwayatkan kepada kami."
Ia adalah Syaiban bin'Abdurrahman, sedangkan Yahyadi sini adalah
Yahya bin Abu Katsir.

Perkataan: t+!i JLi')\s d\ i 4r\ +*c o."l "Dari 'Abdullah bin
Abu Qatadah, dari ayahnya." Pada riwayat al-Janzaqi, melalui jalur
'Ubaidillah bin Musa dari Syaiban, terdapart pernyetaan jelas bahwa
'Abdullah mengabarkan kepada Yahya dan ayahnya mengabarkan
kepada 'Abdullah.

Demikian jugayangdiriwayatkan oleh an-Nasa-i dari riwayat al-

Atza' i dari Yahy a, hany a s aj a den ga n laf.azhz t t Us *;- I I " me riwayatkan
kepada kami" pada kedu anya. Demikian jr,qa y ang diriwayatk anny 

^
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(an-Nasa-i) daririwayat Abu Ibrahinr al-(fannad dari Yahya, ia berkata:

(dl i; eLn"'Abdullah meriwaya tkan kepadaku. " Dengan demikian.
sanad ini aman dari tadlis ymgmungki:r dilakukan Yahya.

Perkataan: 1u!rl 11 " (Drn rakrat) [)ertama.' Dibaca dengan men-

cantumkan dua huruf y a, dan hurult y a I )eft amany e, di-fat-b ab-kan.

Perkataan, L"A t l>ul "Shrlat lZhuhu r." Laf azh ini menunjukkan
dibolehkannya minamakan shalat denl;an nama yangsesuai dengan

walrtu pelaksana anny e.

Perkataanr l:"r-,;)l "Dan dua surat." Yakni satu surat untuk
setiap rrkaat,sebagaimana akan dij el aska n pada bab setelahnya . Lafazh
hadits ini dijadikan dalil bahwa mernbac'a satu surat utuh lebih utama
daripada membaca ayatyang panjang:rya sama seperti surat yang
dibaca tersebut. Demikianlah penda.pat lmam an-Nawawi.

Al-Baghawi menambahkan: "Balrkan, walaupun surat yang
dibaca lebih pendek daripada ayat ten;ebut." Sepertinya pendapat
ini disimpulkan darilafezh jtf) !U'fte,liau melakukan), karena itu
menunjukkan kontinuitas (kebiasaan, pe::buatan yang dilakukan tenrs-
menerus) atau hal yang bersifat donrinan (sering dilakukan).

Perkataan: [+;;GJt u2'r;4:j;ir ; i;rj] "g.liau memperlama
bacaan pada rakaat pertama dan m.,mp,:rsingkat bacaan pada rakaat
kedua." Syaikh Taqiyuddin berkata: ''Seb:tbnya adalah karena seseorang

memiliki semangat yang lebih padr rakaat pertama, sehingga pada
rakaat kedua lebih tepat apabila shalat diringankan. Hal ini untuk
menghind ari r asa bosan. "

' Abdurrazzaq meriw ay atkan clari,VIa' m ar dari Yahya dan me-
nambahkan pada rthirrry, lafazhz (t6} j"6t lru-ii4t 'n;-'ni$:I;y
"Menurut dugaan kami, beliau melrrkul:an hal-itu agar orang-orang
(y^ng masbud mendapat rakaat (rert:rma)." Dalam riwayat Abu
Dawud dan Ibnu Khuzaimah terdap:rt leluhsenrpa, yengberasal dari
riwayat Abu Khalid dari Sufyan dari Ma'mar.
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'Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ibnu Juraij dari 'Atha', ia
berkata: "sungguh aku lebih menyukai apabila seorang imam mem-
perlama bacmnnya, pada rakaat pertama pada setiap shalat agar
jumlah makmum benambah banyak ftarena mereka mendapat rakaat
pertama)."

Hadits ini dijadikan dalil disunnahkannya memperlama bacaan

pada rakaat pertama melebihi lama bacaan pada rakaat kedua, sebagai-

mana akan dicantumkan dalam bab khusus. Cara mengkompromikan
entere hadits ini dan hadits Sa'ad yang lalu, yakni ia berkata: "Aku
memperlama bacaan pada rakaat pertama dan kedua," dapat dilakukan
dengan menyatakan bahwa maksud perkataan Sa'ad adalah *mem-

perlama bacaan pada rakaat pertama dan kedua melebihi lamabacaan
padarakaat ketiga dan keempat." Jadi,maksudnya bukan lama bacaan

pada rakaat peftama sama dengan lama bacaan pada rakaat kedua.

Pendapat yangmensunnahkan menyamakan lama bacaan pada

rakaatpertama dan kedua berkomentar: "sebenernya, rakaat pertama
lebih lama karena terdapatbacaando'a iftitah dan ucapan ta'awwvdz.
Adapun lama bacaan ayat (selain surat Al-Faatihah) pada kedua
rakaat itu, pada dasarnya adalah sama. Hal ini didukung oleh hadits
Abu Sa'id yangterdapat dalam riwayat Muslim; sebagai berikut:

((.{T#X t:i; ysj,f e,rir'.i' er&t ei$oKD
"Dahulu Rasulullah ffi membacapadashalat Zhtthur sekitar tiga puluh
ayat pada setiap rakaat, yangpeftama dan yang kedua."

Pada sebuah riwayat dari Ibnu Majah disebutkan bahwa jumlah

tersebut merupakan taksiran dari tiga puluh orang Sahabat. Ibnu
Hibban menjelaskan sebab bacaan pada rakaat peftama lebih lama

daripada bacaanpada rakaat kedua, yaitu karena pada rakaat peftama
ditambah dengan bacaan secara tartil walaupun panjang eyat yang
dibaca pada kedua rakaat adalah sama. Muslim meriwayatkan dari
hadits Hafshah, bahwa Nabi ffipernah membaca sebuah surat secara
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tartil sehingga lama waktu yang dihrtbiskan untuk membacanya

melebihi surat y^nglebih pmjangclari surat tersebut.

Sebagian ulama Syafi'iyah menjadikan hadits ini sebagai dalil di
bolehkannya seorang imam memperlama ruku'nya 

^gair 
or^rlgyang baru

masuk atau makmum yang masbuq me:rdapatkan rakaat pertama.

Al-Qunhubi berkomentar, hal itu tidak dapat dijadikan hujjab.
Sebab, sebuah hikmah (dari suatu ibrrdah) tidak dapat dijadikan sebagai

alasan. Apalagi mengingat bahwa ia m,rsih samar dan belum begitu
jelas. Demikian juga, tidak pernah terja,li bahwa Rasulullah ffi ingin
mempersingkat shalat pada rakaat tersebut lantas memperlamanya
karena alasan menunggu orang yang datang. Yang umum dilakukan
beliau adalah memulai shalat dan rr,elatukan sunnah shalat tersebut,
yakni dengan memperlama bacaan Eada rakaat pertama. Ini menanda-

kan adanya perbedaan antara hadits .rang dijadikan hukum asal dengan

masalah lain yang ingin dikaitkan dengan.rya (furu),sehingga keduanya
tidak dapat dianalogikan."

Al-Bukhari menyebutkan sebtnh komentar pada kitabnya, Juz-
ul Qiraa-ab, yangintinya bahwa tidrk arla satu riwayat pun dari para
ulama Salaf y^ng memperlama ruliu' <lemi menunggu orang yang
datang. lVallaabu a'lam.

Dalam hadits Abu Qatadah in tid:& disebutkan adanyabacaan
pada dua ra.kaatterakhir (rakaat ketiga dan keempat). Sehingga sebagian

ulama Hana{ryah berpegang dengan hadits ini dan menyatakan tidak
perlu membaca ayat padadua rakaat rerakhir. Hanyasaja, dalam sanad

lain yang juga dari Abu Qatadah terdapat hadits shahih yangmenyata-
kan bahwa beliau membaca ayat pada clua rakaat terakhir tersebut;
sebagaimana akan dicantumkan dalam haditsnya pada sepuluh bab
kemudian.

Perkataan: trJg,-f t'ir ir-;t "J(adzrng-k adang beliau memper-
dengarkan bacaannya,." Padi riwayrt y:rng akan datang disebutkan
dengan redaksi: 11ui,-,:3;yy "Beliau memperdengarkan kepada kami."
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Demikian juga yang diriwayatkan oleh al-Isma'ili dari Syaiban,
juga dari hadits al-Bara', sebagaimana diriwayatkan oleh an-Nasa-i,

yakni tertera dengan lafazh:

cr {{r ,+ ({r 
^t4'€-:.11 fi:tM, dt JitL ,#t1f ll

11 .e\:rtlJv aujJi:i
"Dahulu kami shalat Zhuhur di belakang Nabi ffi, dan kami men-
dengar dari beliau bacaan ayat demi ayat dari surat Luqman dan Adz-
Dzaeriyeet."

Dalam riwryat Ibnu Khuzaimah dari hadits Anas, hadits ter-
sebut tercantum dengan lafazhyang sgma. Hanya saja di situ ia (al-

Bara') berkata: (({+UJl .j+ aUi }, ,}.it ,!:j'i (*)) "Membac e, ey^t

Sabbibisma Rabbika (surat Al-A'laa) dan Hil ataaEa had,itsul gbaaryiyab
(surat A1-Ghaasyiyah)."

Hadits ini dijadikan dalil bolehnya membaca dengan suara keras

Qabr) pada shalat sirriyyah (shalat yangbacaannya lirih), dan tidak
perlunya sujud sahwi bagi orang yangmelakukan hal itu. Pernyataan
ini berseberangan dengan pendapat ulama madzhab Hanafiyah dan
ulama lainnya; baik kita katakan bahwa beliau melakukan hal itu
dengan sengaja sebagai penjelasan hal itu boleh dilakukan, atalrhal itu
dilakukan tenpa sengaja karena terhanyut dalam perenungan bacaan.

Hadits ini juga merupakan bantahan terhadap pendapat yang
menyatakan bahwa membaca dengan suara lirih termasuk syarat sah

shalat siniab.

Lafazh: rlgi (terkadang) menunj ukkan bahwa dilakukannya hal
itu (membaca dengan suara keras dalam shalat siniyah) secara berkali-
kali oleh beliau.

Ibnu Daqiqil'Ied berkata: "Hadits ini merupakan dalil bolehnya
menyampaikan sebuah berita berdasarkan sesuatu y^ng zhahir saja,
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walaupun ia sendiri tidak yakin terttang hal itu. Sebab, tidak a'da cara

untuk mengetahui apakah seseorang membaca ayat ketika shalat

sirriyah, kecuali dengan mendeng:Lrnyr secara utuh. Adapun shalat
jahriyyab, dapat diketahui secara y,rkin bahwa beliau membaca ayat.

Sepertinya, kesimpulan bahwa beliau membaca surat ketika shalat:

sirriyah tersebut didapat dari Sahab at yiung mendengar sebagian sural.

yang dibaca. Namun tetap diperlukan dalil lain (sebagai penguat)

tentang adany a bacaan ay at y angdib aca r;etelah membaca ayat tersebut.

Dan ada kemungkinan, Rasulullah,ffi st:lalu memberitahukan kepada.

mereka bahwa beliau membaca dua surat setiap kali selesai shalat; atau

kadang kala saja beliau memberitat,ukan hal itu. Pendapat ini terlalu
jauh dari kebenaran. Wallaahu d.'lA?n."

Perkataant li\s-rrl *'tImar meriwayatkan kepada kami." Ia
adalah'LJmar bin Hafsh bin Ghiya:s.

Perkataan: firt--c A"';) "'LImarah meriwayatkan kepada-

ku." Ia adalah 'LImarah bin 'Umair, s,:bagaimana tertera pada bab

berikutnya.

Perkataan:l-*tr U.i .*l"Dari r\bu Ma'm tr." laadalah 'Abdullah
bin Sakhb arah (e;j^;), yakni dibaca Cenp;an memfat-bab-kanhtruf sin

dan bayengdipisahkan oleh huruf. ,bba.Ia berasal dari suku al-Azdi.

Ad-Dimyathi menambahkan bahwr ayah Abu Ma'martermasuk
seorang Sahabat. Sebagian ulama m enariggopi tambah an yang diberi-
kan oleh ad-Dimyathi tersebut, bahwa itu adalah sebuah kekeliruan.
Alasannya karena yang termasuk Sah:rbat adalah Sakhbarah yang
diriwayatkan haditsnya oleh at-Ti:miclzi;karena ia berkata dalam
redaksi hadits tersebut: ((,3rj'i! ,AS;A; ffy"darisakhbarah, dan ia

bukan dari suku al-Azdr." Meskipun ymgbenar demikian, al-Bukhari
dan Ibnu Abi Khaitsamah serta It,nu Hibban berani memastikan
bahwa Sakhbarah tersebut adalah Sakhbarah al-Azdi. Allah yang Maha
mengetahui.
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Perkataan: l1y) !Pl) 'Dari gerakan jenggotnya." Laf.azh
ini menunjukkan bahwa penetapan suetu hukum harus berdasar-
kan bukti dan realitas. Karena para Sahabat menetapkan bacaan dari
Rasulullah ffi berdasarkan gerakan jenggot beliau. Hanya saja hal ini
masih membutuhkan dalil lain untuk menetapkan bahwa gerakan
tersebut karena membaca ayat, bukanbacaan lainnya sepeni dzlkir
dan do'a. Sebab, gerakan jenggot juga bisa terjadi karena mengucapkan
do'a ataupun dzikir.

Sepeninya para Sahabat membandingkan hal itu dengan shalat
jahrqryab; sebab saat itu adalah saatnya membaca ayat, bukan meng-
ucapkan dzikir ataupun do'a. Apabila hal itu digabungkan dengan
perkataan Abu Qatadah:

(( .\5Giq{r Er.i- oK ll
*Terkadang beliau memperdengarkan kepada kami bacaan ayat," maka
argumentasi tersebut semakin kuat. lVallaahu a'larn.

Sebagian ulama berpendapat; walaupun masih terdapat ke-
mungkinan Rasulullah ffi sedang mengucapkan dzikir pada waktu itu,
pernyataan Sahabat tersebut masih dapat diterima. Karena merekalah
yang paling mengetahui mana yang paling benar di antara dua
kemungkinan tersebut. Dengan demikia n, apa y^ng mereka katakan
itu berfungsi sebagai penjelas.

Al-Bukhari menjadikan hadits bab sebagai dalil bahwa Rasulullah

ffi membaca dengan suara lirih ketika shalat Zhuhur dan 'Ashar,
sebagaimana alcan dijelaskan pada bab selanjutnya. Ini juga sebagai dalil
bolehnya seorang makmum mengangkat pandangan ke arah imam,
sebagaimana telah disinggung pada bab sebelumnya.

Al-Baihaqi pun menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwa mem-
baca bacaan secara pelan harus terdengar oleh pembacanya, sendiri.
Dan, hal itu tidak bisa dilakukan kecuali dengan menggerak-gerakkan
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lisan dan kedua bibir. Berbeda halnya jika beliau membacanya dengan
mulut tertutup dan menggerak-gr:rakkan lisannya dengan bacaan,
tentu jenggotnya tidak akan bergt:rak sehingga ia juga tidak dapa--

memperdengarkan bacaan kepada cliri sendiri. Demikianlah pendapar:

al-Baihaqi,hanya saja pendapatnya ini rnasih perlu ditinjau ulang.

G:)
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BAB 97

Bacaan Pada Shalat'Ashar

;1)\ qpr;\Al +q - 1Y

.;+'lr * 3W\a\L,iv &i G'GJ\l'"rt- vl\
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#- q#\,i6 ri:; ry rrJ,rx "iS 

2 s +\ a\3

761. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Sufyan meriwayatkan kepada kami dari al-A'masy, dari'Umarah bin
'IJmair, dari Abu Ma'mar, ia berkata: "Aku bertanyakepada Khabbab
bin al-Aratt: 'Apakah dahulu Nabi ffi membaca ayat pada shalat
Zhuhur dan 'Ashar?' Ia menjawab: 'Ya.' Ia (Abu Ma'mar) berkata:
"Aku bertanya lagi: 'Dari mana kalian tahu kalau beliau membaca?'
Ia menjawab: 'Dari gerakan jenggotnya.'"

8r Dalam naskah 1.9y tercantum: L:.li
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762. Al-Makki bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami dari Hisyam,
dari Yahya bin Abi Katsir, dari'Abdtrllah bin Abu Qatadah, dari
ayahnye, ia berkata: "Dahulu Nabi W,pdadua rakaat (penama) dari
shalat Zhuhur dan'Ashar membaca surrlt Al-Faatihah dan satu surat-
satu surat, dan terkadang beliau memperdengarkan bactannyekepada
kami."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:lr,Lil\ G;;\At.,ul ''Bab: Bacaan pada shalat 'Ashar."
Hadits Khabbab dalam bab ini sudah diketengahkan oleh al-Bukhari
pada bab sebelumnya. Demikian juga dengan hadits Abu Qatadah yang
ia cantumkan secara ringkas. Kedua hadits ini telah dibahas pada bab
sebelumnya; begitu pula kesimpulan yangdidapat dari judul bab, baik
secara eksplisit maupun implisit.

SYARAH HADITS

Perkataan: [ui3] "Kami berliata " Pada naskah riwayat al-
Hamawi dan al-Mustamli tertera: ((+El- djiyl "Aku berkata kepada
Khabbab."

Perkataan: [o;\jr "r! 
"Ibnul Arat." Lafazh o;rjr dibaca dengan

mem.fat-bab-kan huruf ia dan men-tasydid-kanhtruf ta.

Perkataan: [f"U+] "Flisyam." Iz. adalah Hisyam ad-Dastuwa-i.

8t Dalam naskah 1,.e; tercantum: F.
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BAB 98

Bacaan P ada Shalat Maghrib

";:r 
i Vi l..lE-14
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,r. A\ -- Ui;M +t,S-*r rU Y ?l
763. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab dari'Ubaidillah
bin 'Abdullah bin 'Utbah dari Ibnu 'Abbas cM, ia berkata: 'Bahwa
Ummul Fadhl mendengar Ibnu 'Abbas membaca ayat $().;J:;.tg$,
'Demi (Malaikat-Malaikat) ydng diutus untuk membau,) kebaikah'
(QS. Al-Mursalaat: 1), lantas ia berkata: "'Wahai anakku! Demi Allah,
sungguh surat yang engkau baca ini mengingatkanku kepadanya.

85 Dalam naskah 1.e; tercantum tambahan lafazhr ci.
8u Dalam naskah 1,ry tidak tercantum, ,,i9. Dan dalam naskah 1.ey tercantum: 

"i 
U.!t-l
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Sesungguhnye ia merupakan sura'- terakhir yang aku denga:, dari
Rasulullah, yakni ketika beliau mernbacanya pada shalat Maghrib."

[Hadits nomor 763 tni tercantum juga pada hadits nomor: 44291

'a(4),3i ,il f e; q\ ;f *av ii"u:'"; - vlt
:,:;;,)i\3 

'ir3 F+;\;; i\-', F;3\ a;,i')f e
Gp; J4" i' ,r\-Li; -,ix\ eij3 ii \,, 

'?r..5 dt'
tt#prJ-r\\*w

764. Abu 'Ashim meriwayatkan ke'pad,r kami, dari Ibnu Juraij, dari
Ibnu Abi Mulaikah, dari 'Urwah bin :tz-Zubair, dari Marwan bin
al-Hakam, ia berkata: "Zaid bin Tsabit pernah berkata kepadaku:
'Mengapa engkau membaca surat-surat lrendek pada shalat Maghrib,
padahal aku mendengar Nabi ffi m,:mbaca surat terpanjang dari dua

surat panjang (dalam al-Qur-an).' "

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [-.,jjr ue s;Vt.,\5] "Bab: Bacaan pada shalat Maghrib."
Yang dimaksud dilam'bab ini adatah ukuran bacaan dalam shalat
Maghrib, bukan penetapan adanyab,rcaar pada shalat Maghrib. Sebab,

shalat itu sendiri termasuk shalat jahri1rya,b. Berbeda halnya dengan bab
sebelumny a, y aitu B ab "B aca an p ada Sha.lat Zhuhur", y ang bertuj uan
menetapkan adanyabacaan dengan suara keras (jabr) pada shalat
Zhuhur (y rng termasuk shalat siniy yah)

8i Dalam naskah 1,r1 tercantum: ujb.
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SYARAH HADITS

Perkataan: tltlr ii,1il "nrfrwa Llmmul Fadhl." Ummul Fadhl
adalah ibu Ibnu'Abbas. Maka, Ibnu'Abbas meriwayatkan hadits dari
ibunya.,Ol,.h karena itu, at-Tirmidzi menegaskan dalam riwayatnyaz

rtJ"Xit "l) )i\ p) "Dari ibunya, Ummul Fadhl."

Sebagaimana telah disinggung pada muqaddimah, nama asli
Ummul Fadhl adalah Lubabah binti al-Harits al-Hilaliyah. Ada pen-
depatyang mengatakan bahwa ia adalah wanita pertama yang memeluk
Islam setelah Khadijah. Pendapat y^ng benar, Ummul Fadhl adalah
saudara perempuan sekandung'IJmar, istri Sa'id bin Ztd. Keterangan
ini sebagaimana akan dijelaskan dalam Kitab "al-Manaaqib", yaitu
pada hadits, 11p>u":Jr & *\i ,e--r" *Sdb iiill "Sungguh aku melihat
ketika 'I-Jmar mengikatku Sersama siudara perempuannya karena
telah memeluk Islam." Nama saudara perempuan sekandungnya itu
adalah Fathimah.

Perkataanz l^;;^j-l "Ia mendengar." Yakni ummu Fadhl men-
dengar ucapan Ibnu'Abbas p.PF.,. Pada lcalimat ini terdapat pengalihan
dbamir pada redaksi atau ihifaat. Menurut redaksi hadits yangbenar,
seharusnya Ibnu'Abbas mengatak an: g;1:J- "dia mendengarku."

Perkataan |;fi *ii1 "sungguh (surat yang engkau baca ini)
mengingatkanku." Yakni engkau telah mengingatkanku kepada sesuatu

yangtelah kulupakan.

'Uqail menyamkan secara jelas dalam nwayatnyadarilbnu Syihab,

bahwa shalat tersebut adalah shalat terakhir yen1dilakukan Nabi ffi.
Adapun laf.azhnyat 11i!l '^:.;3 ,F\-n1i; uJ j;vp)) "Setelah itu, beliau
tidak pernah lagi shalat bersama kami hingga Allah mewafatkannya."
Al-Bukhari mencantumkan hadits ini pada Bab "'$flafatnya Rasulullah"

ftIadits no.4429).

Sementara itu, dalam Bab "sesungguhnya Imam Diangkat untuk
Diikuti" dijelaskan bahwa shalat terakhir yeng dikerjakan Nabi ffi
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bersama para Sahabat pada saat beliau sakit hingga wafatnya, yakni.
berdasarkan hadits 'Aisyah, adalah she'lat Zhthur. Malca kami pun

mengisyaratkan cara mengompronrika):L antara hadits ini dan hadits

Ummul Fadhl. Dapat dinyatakan ba.rwa shalat y^ng diceritakan
oleh 'Aisyah adalah shalat beliau di rrtasjid, sedangkan shalat yan3;

diceritakan oleh Ummul Fadhl adalzhshalat beliau di rumah. Kejelasan

ini sebagaimana keterangan dalanr hadits yang diriwayatkan oleh
an-Nasa-i.

Namun pengompromian seperti ini menjadi bermasalah karena.

terdapat riwayat Ibnu Ishaq dari Ibnu S;yihab terkait hadits tersebut.
y ang di dalamnya disebutkan :

tSt g; e -\: fuv:k:,w 
^ir\ 

iy)ql€; n

(.alat
"Rasulullah M keluar menemui kami dengan kepala yarng dibalut
(kain) ketika beliau sedang sakit, lantas beliau melaksanakan shalat

Maghrib." Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi.

Menurut saya,lafazh, tt\:ll €jr.)) "keluar menemui kami" dapat

diartikan dengan "keluar dari ruang tidur beliau untuk menemui
orang-orang yang sedang berada dl rurnah beliau, kemudian beliau
mengimami mereka shalat." Dengan denrikian, semua riwayat tersebut
dapat dikompromikan.

Perkataan lqi{)"Beliau m,3mbrcan ya." Lafazh ini menjelas-

kan tentang kejadian yang sedang t,erlangsung saat itu. Aninya, aku
mendengar beliau ketika sedang membacanya.

Perkataan: t:CL &i ,i\ ;rl "Dari Ibnu Abi Mulaikah." Pada
riwayat.'Abdurrazzaq dari- Ibnu Jwaij,laf.azh yarg tertere adalah:

11Kii-l,ii,!l r-*. -n "Ibnu Mulaikah meri wayatkan kepadaku." Melalui
jalur yang sama, Abu Dawud dan yanl; lainnya juga meriwayatkan
demikian.
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Perkataant l;')f ;ff "Dari 'IJrwah." Pada naskah risrayet al-
Isma'ili, melalui jalur Hajj$ bin Muhamm ad dari Ibnu Juraij, tertera
dengan lef.azh: (,;.\ 3V, :r\ ti* u--i\'e9J1 Gl 6t ,2 ij"11"Aku men-
dengar Ibnu Abi Mulaikah; 'Urwih mengabirkan kepadaku; bahwa
Marwan mengabarkan kepad anya."

Perkateanr liFili Ll ,.-ts G i::! ir,5l "Zeidbin Tsabit pernah
berkata kepadaku: 'Mengapa engkau membaca.'" Pada waktu itu
Marwan menjabat sebagai gubernur di Madinah, yakni pada masa

pemerintahan Mu'awiyah.

Perkataan: Lq] "Surat-surat pendek." Demikianlah yang
teftera dalam naskih mayoritas riwayit, yaitu dengan tanuin yarLi
menggantika,n mudbaf ilaib. Sedangkan pada naskah riwayat aI-

Kusymihani disebutkan denga n lafazh: 
1 1;.L;i t )q)') "dengan surat-

surat pendek yang bersambung," seperui yang diriwayatkan oleh
ath-Thabrani dari Abu Muslim al-Kajji dan al-Baihaqi melalui jalur
ash-Shaghani. Keduanya (Abu Muslim al-Kajji dan ash-shaghani)
meriwayatkan melalui jalur Abu 'Ashim, guru al-Bukhari. Begitu
juga yang tertera dalam seluruh risrayat y^ng dikeluarkan oleh Abu
Dawud, an-Nasa-i, serta ulama lainnya. Hanya saja, pada riwayat
an-Nasa-i disebutkan dengan laf.azh: <bAl:t"' i:1; "dengan surat-surat
pendek."

Adapun dalam riwayat an-Nasa-i lainnya, melalui riwayat Abu
al-Aswad dari 'Urwah dari Zaidbin Tsabit, disebutkan bahwasanya

ia pernah berkata kepada Marwan: "'Wahai Abu'Abdil Malik, apakah

kamu membaca surat Qul buwallaabu ahad (Itl-Ikhlaash) dan Innaa
a'thainaa kal kautsar (Al-Kautsar) pada shalat Maghrib?"

Ath-Thahawi menyatakan secara jelas melalui jalur ini bahwa
lafazh periwayat an yang digunakan erLtara'IJrwah dan Zaid adalah
"mengabarkan" (dan bukan "dari"). Sehingga seakan-akan, 'Llrwah
menden ga r ny a dari Marwan dari Z aid sebelum kemudian menj umpai
Zaid dan mengabarkan kepadutya.
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Perkataan : l,;r; i t) "P adaha I aku mendengar. " Ibnul Munayyi::
menjadikan kalimat ini sebagai dali. bahwasanya hal itu iarang
dilakukan oleh Rasulullah ffi. Seanclain1'a sering dilakukan oleh beliau,

Zaidbin Tsabit pasti akan mengat,rkan: j;,a oK (dahulu beliau biasrr

melakukan), yang dengan kalimat Fan[; menunjukkan bahwa hal ittr
memang merupakan kebiasaan beliau.

Sepeninya ia (Ibnul Munayyjr) lupa dengan riwayat al-Baihaqi

y^rlg dikeluarkan melalui jalur Abu '.A.shim, guru al-Bukhari; sebat,

di situ terteralafazh: K\A M +t i:;: o'1 -;jll "Sesungguhnya dahultr
Rasulullah ffi biasa membaca." FIal senrpa jugaterdapat pada riwayat.

Hajjaj bin Muhammad dari Ibnu .[uraij, sebagaimana diriwayatkan
oleh al-Isma'ili.

Perkataan: t,# $t i;y.l"Surat terpanjang dari dua surat panjanp;

(dalam al-Qur-an)." Artinya,, $Aip\ ;33A\ djl! (*.*baca dua
surat yagg terpanjang). Lafazh ).'$ a,lalah bentuk muannats dai.
kata $\. Adapun lafazh AF\ yang dibaca dengan dua huruf. ya,

merupakan bentuk muaniats dari katrr lp. Demikianlah menurul
naskah mayoritas perawi. Pada naskah riwayat Karimah disebutkan
dengan lafazh:11Jjliyy, yakni dengar. metdhammah-kan huruf tba dan

men- s uk un-kan huru I u aanu.

Al-Karmani menjelaskan riw ayat dengan lafazh: 11Jj,-tyy tadi;
bahwa sekalipun dicantumkan dalam trentuk masbdar, makna yang
dimaksud darinya adalah sifat. Mrrka a,rtirLya "dahulu beliau biasa

membaca seukuran panjang dua surat panjang." Pendapat ini masih
perlu ditinjau ulang. Sebab jika demikian, berarti beliau membaca
ayat yangpanjangnya seperti memtraca dua surat. Padahal, bukan itu
yangdimaksud oleh hadits bab ini. Kett:rangan ini sebagaimana akan
kami jelaskan.

Al-Khaththabi menukilkan riwaytt dari sebagian perawi yang
mengeja lafazh di atas dengan men'4-ka:,rab-kan huruf tha dan mem-

fat-bah-kan huruf w)da)u (J;ED.Kemudian ia menambahkan: "Kata itu
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tidak ada kaitannya sama sekali dengan matan hadits. Karena kata JrE)\

berarti ,.1.i;.tr (tali). Jadi, lafazh itu tidak bermakna apa-apadi sini."

Pada naskah riwayat al-Isma'ili, laf.azh y^ng tertera adalah:

K#-bt J-*ull"surat terpanjang dari dua surat yen;panjang," yakni
dalam bentuk rnudzakkar.Dan, penjelasan tentang kedua surat yang
dimaksud tidak tercantum dalam riwayat al-Bukhari. Pada naskah
riwayatAbul Aswadi di atas tercantum lafazh: ((.,.JT,iJl.lt J-$V)
*surat terpanjang dari dua surat yang prnjang, yaitu alif laam miim
shaa.d."

Pada naska,h riwayat Abu Dawud tertera dengan la{ezh berikut:

11.;5t''Jr 'i6 r,#;E]\ Jy\J5iti ,j6;1 "Ia berkata: 'Aku bertanya: 'Ap,
itu surat terpanjang dari dua surat panjang?'Lalu ia menjawab: 'Surat
A1-'Araaf."'

An-Nasa-i menjelaskan dalam riwayatnya, bahwa penjelasan
hadits tersebut berasal dari perkataan 'I-Jrwah. Dan lafazh riwayat
tersebut adalah: ((il +:i qi U a.i3 :j6yy "Ia berkata: 'Aku bertanya:
''\U7ahai Abu'Abdullah ....'" Abu'Abdullah adalah kun-yab 'IJrwah.

Dalam riwayat al-Baihaqi tertera: KtA*i-i5 'jl3yy 
"Ia berkata:

'Lantas aku bertanya kepada 'LJrwah ..."' Sementara dalam naskah
riwayat al-Isma'ili iisebutka nt (1;*i$\ JIW ,'aS)) Ai Gtjllyy "Ibnu
Abi Mulaikah berkata: 'Apa itu surat terpanjang-dari dua surat
panjang?"'

Lantas Abu Dawud menambahkan dalam riwayatnya, yaitu
dengan redaksi:

,F b A i6,:e<#ei Gr vi uq-e; G\ &-i6 l
(( .i6i'i5;;gEJl ,=.i

"Ia-yakni Ibnu Juraij-berkata: "Aku bertanya kepada Ibnu Abi
Mulaikah (mengenai dua surat panjang yangdimaksud adalah), maka
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ia menjawab dari pendapat pribadinya Al-Maa-idah dan A1-A'reaf."
Demikianlah yang diriwayatkan oleh ^t\bu Dawud dari al-Hasan bin
'Ali dari' Abdurrazzaq.

Dalam naskah riway* al-Jau:zaqi, melalui jalur'AbdurrahmarL

bin Bisyr dari 'Abdurrazzaq, disebutkanlalazh yang sama sepert.i

riwayat di atas. Akan tetapi, di dalrmnya disebutkanlafazh: 11p\i;'Jtyr

yangmenggantikan lafazh: 11;4Eityy "Al- Maa-idah". Hal yangsama ter.
dapat dalam naskah riwayatHajjaj bin lrluhammad dan ash-Shaghani,

yakni dengan dua riwayatyangter,:ant,rm itu.

Sementara dalam naskah riwayat Abu Muslim al-Kijji dari Abu
' Ashim tertera: (( .,.,^3i)) "surat Yunus, " 88 menggant lkan laf.azh : 

1 1;4ui t y',

"surat Al-Maa-idah". Riwayat ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan.

Abu Nu'aim dalam kitab al-Mustakbraj.

Dengan demikian, diketahui s;ecar a pasti bahw a y ang dimaksucl
dengan surat terpanjang itu adalah Al-.tfraaf. Lalu ada tiga pendapat

terkait surat panjangyarlg satu l:rgi (Jari dua surat panjang y^ne;
disebutkan dalam hadits). Dan, riwayat yang paling kuat darinya
menyebutkan bahw a ia adalah surat Al. An'aam.

Ibnu Baththal berkata: "Surat.,\l-Brqarah adalah surat terpaniang,

di antara tujuh surat panjang. Apzrbila surat y^ng dimaksud adalah

surat Al-Baqarah, niscaya perawi akan nrenyatakannya dengan lafazh:
((JEFI itn. Jika bukan surat ini yang dimaksud maka berarti surat

yang satu lagi, yaitu surat Al-A'raaf. Sebe.b, surat Al-A'raaf adalah surat

terpanjang lcedua, setelah surat Al-Ilaqarah.

Perkataan ini mendapat kritikan karena surat An-Nisaa' lebih
paryang daripada surat Al-A'raaf. lr{amun kritikan ini kurang tepat
sebab yang dijadikan tolok ukur :rdalah jumlah ayat. Sebagaimana
dimaklumi, ayat-ayat dalam surat Al-lt'raaf lebih banyak daripada
ayat-^yat dalam surat An-Nisaa'. Ilahkan, jumlahnya lebih banyak
daripada ketujuh surat panjang sela:n surat Al-Baqarah."

8t Dalam naskah 1,ry tercantum: ,;rr; Jr;to)t.
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Adapun y^ngdijadikan standar panjangnya surat oleh pengkritik
adalah jumlah kata. Dan memang, jumlah kata dalam surat An-Nisaa'
dua ratus kata lebih banyak dibandingkan jumlah kata dalam surat
Al-A'raaf. Ibnul Munafyir berkata: "Penamaan surat Al-A'raaf dan A1-

An'aam sebagai dua surat teryanjang (,::;iUJD hanyalah penyebutan yang

biasa diberikan orang banyak. Jadi, maksudnya bukan menunjukkan
bahwa dua surat itu lebih panjang daripada surat-surat panjangyang
lain." Wallaahu a'lam.

Kedua hadits dalam bab ini dijadikan dalil bahwa waktu shalat

Maghrib cukup lama. Atas dasar itu, hukum membaca surat yang
bukan surat-surat pendek pada shalat tersebut adalah disunnahkan.
Penjelasan mengenai hal ini akan diterangkan pada bab berikutnya.
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BAB 99

Mengeraskan Bacaan Pada Shalat Maghrib

";i1 
,j pr +q-11
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t-. jjr e l*a\ -,\1] "Bab: Mengeraskan bacaan pada
shalat Maghrib." Lz-Zaii Ibnul Munayyir mengkritik judul bab ini
dan judul bab sesudahnya, bahwa mengeraskanbacaan pada kedua

765. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada lcami dari Ibnu Syihab, dari Muhammad
bin Jubair bin Muth'im, dari ayahnya, ia berkata: "Aku men-
dengar Rasulullah ffi membaca surat Ath-Thuur pada waktu shalat
Maghrib."

[Hadits nomor 765 initercantum jugapadahadits nomor: 3050, 4023,
dan 48541
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shalat tersebut termasuk perkara y'ang tidak diperselisihkan. Kritik ini
aneh. Sebab buku ini (Shabiib al-Bukitarz) ditulis untuk menjelaskan

hukum-hukum fiqih dengan apa,tdanya, bukan hanya terfokus pada

masalah-masalah perbedaan pende.pat.

SYARAH HADITS

Perkataanz lr? G );;);rJ "f)ari Muhammad bin Jubair "
Dalam riwayat Ibriu Kh:uzaimah dise butkan dari jalur Sufyan dari
az-Zu.hri dengan laf.mh: $;+ G lA ;e;n "Muhammad bin Juba:Lr
meriwayatkan kepadaku. tr

Perkataanz LA\-,,;At ci;l "Ivlembaca surat ath-Thuur pada

waktu shy'at Maghrib." Dalam riwayat [bnu'Asakir tercantum dengar
Iafazh: <<Wl,yakni dalam bentuk.f il mudhari'. Demikian pula y^ng
tercantum dalam kitab al-Muwathtba', .vga pada riwayat Muslim.

Al-Bukhari menambahkan clalaro Kitab "al-Jihaad" dari jalur
Muhammad bin 'Amr dari az-Ztrhri lafazh: (0+ .9jfi G ;V ,:K:ll
"Bahwa Jubair bin Muth'im datang sebagai t.*rt.r, Perairg Badar.''
Dalam riwayat Ibnu Hibban dari jalur Muhammad bin 'Amr dari
az-Zuhri disebutka n laf azh: (O{ J^i )4 AD "Dalam rombongarr
orang-orang yang akan menjadf te busim Perang Badar." Al-Isma'i1.i
menambahkan dari jalur Ma'mar: '.<5;,i,*-t:i:n "Saat itu ia masih.

musyrik."

Dalam riwayat al-Bukhari pa'Ja K.itab "a1-MaghaazT" dari jalur
Ma'mar ditambahkan pada akhirnya: ((,,! g jqyt fi V j'1\ c4rry
"Itulah awal mula bersemay^mrLya inran dalam qalbuku." Dalam
ri:wayat ath-Thabrani dari jalur Usarnah bin Zaid dari az-Zuhritertera
lalazh yarTg semakna, dan ia mena.rrbahkan: ((J.Fl g;V ,y ,9-,Jlq)
"Bacaan beliau itu menjadikanku sedih." Sedangkan dalam riwayat
Sa'id bin Manshur dari Husyaim <Lari az-Zuhri disebutkan dengan
lafazhz rro-tjtr iq," b G,SU)\a\<$; "Seakan-akan qalbuku pecah
ketika mendengar bacaan al-Qur-an "
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Hadits di atas dijadikan dalil sahnya risrayat yerLg disampaikan
oleh seorang perawi yangdia dengar saat masih kafir. Demikian pula
saat masih fasik, selama ia menyampaikannya dalam kondisi adil
(tepercaya). Nanti, akan disebutkan beberapa tambahan lainnya dari

sebagian perawi hadits ini.

Perkataan, t-rlll "Ath-Thuur." Maksudnya surat Ath-Thuur.
Ibnul Jauzi berkata: "Huruf ba di sini bermakna ,;,r, seperti dalam
firman Allah Wr (@. ...itlitbUr,;;r.}. "fuaitu) nmtd air (dakm Surya)

yangdarinya hamba-bamba Alkb minum..." (QS. Al-Insaan: 6). Kami
akan menjelaskan masalah ini sebentarlagi.

At-Tirmidzi berkata: "Dinukil dari Malik bahwa ia memakruhkan
seseorang membaca surat-surat panjang pada shalat Maghrib, seperti

surat Ath-Thuur dan Al-Mursalaat."

Asy-Syafi'i berkata: "Aku tidak menilainya makruh, bahkan aku
menganjurkannya. " Demikian pula pern yataan yang dinukil oleh al-

Baghawi dalam kitabnya, Syarbus Sunnab, dari asy-Syafi'i.

Meskipun demikian pendapat yengmasyhur di kalangan ulama
madzhab Syafi'i adalah tidak makruh dan tidak pula dianjurkan.
Adapun Imam Malik, beliau bersandar dengan amalan penduduk
Madinah dan penduduk kota lainnya.

Ibnu Daqiqil 'Ied berkata: "Demikianlah amalan yang terus
dipraktikkan oleh para ulama,yaitu memperlama bacaan pada shalat

Shubuh dan mempersingkat bacaan pada shalat Maghrib. Pendapat

yarLgbenar, menurut kami, bahwa perkara yangshahih dari Nabi ffi
dan senantiasa beliau lakukan, maka itulah yangdianjurkan bagi kita.
Adapun perkara yangbelum terbukti shahih dan tidak beliau lakukan
secara terus-menerus, maka hukumnya tidak makruh."

Menurut saya, di antara hadits-hadits yang disebutkan oleh al-

Bukhari tentang kriteria surat yengdibaca di sini terdapat tiga hadits

yeng menyatakan perbedaan panjangnya. Karena, surat Al-'Araaf
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termasuk salah satu dari tujuh sural yarrg peryang. Surat Ath-Thuur
pun termasuk salah satu dari surat-surlt mufashsbal yang panjang.
Sementara surat Al-Mursalaat adalah pertengahan dari keduanya.

Dalam Sbahiih lbnu Hibban, dari h:rdits Ibnu'Umar, disebutkan
bahwabeliaumembacaayat:{4'lJi.',"'b:a:t\i;{';r-i1\(suratMuhammad)
pada shalat Maghrib. Saya belum menemukan hadits marfu'yang
menetapkan bacaan surat-surat mulhsbs,bal yang pendek pada shalat

Maghrib, kecuali hadits yang terdapat c.alam Sunan lbnu Majah dari
Ibnu 'Umar. Disebutlcan di dalamnya trahwa beliau membaca surat
Al-Kaafiruun dan surat Al-Ikhlaash. I)em ikian pula riwayat semisalnya

yangdikeluarkan oleh Ibnu Hibban dar.Jabir bin Samurah.

Adapun hadits Ibnu 'tlmar, srnad.nya ma'lul meskipun secara

zhahir terlihat shahih. Ad-Daraquttrni b erkata: "Sebagian perawinya
keliru." Mengenai hadits Jabir bin Sanrurah, di dalamnya terdapat
perawi bernama Sa'id bin Simak ),ang berstatus matruk. Riwayat
yanglebih kuat menyatakan bahwa beLau membaca kedua surat itu
(Al-Kaafiruun dan Al-Ikhlaash) pada shalat sunnah dta rakaat sesudah

Maghrib.

Sebagian rekan kami (ulama Sya:t'iyyah) dan selain mereka
berpegang kepada hadits Sulaiman bin Yasar dari Abu Hurairah 4E ,

bahwa ia berkata: "Aku tidak pernah rnelihat seseorang yang lebih
mirip shalatnya dengan shalat Rasulullah ffi seperti shalat Fulan."
Sulaiman berkata: "Aku mendapati ia membaca surat mufasbsbal
yangpanjangpada shalat Shubuh dan membaca surat mufasbsbalyang
pendek pada shalat Maghrib." Hadits diriurayatkan oleh an-Nasa-i serta

dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah ini drn ulama lainnya.

Dari situ terkesan bahwa beliau terrs-menerus mengerjakannya.
Akan tetapi, hal itu masih perlu dite iti kembali jika hendak dijadikan
sebagai argumentasi. Riwayat yang se mise ul den gan ny a akan disebutkan
pada Bab "Imam Menyaringkan Bacaan Amin", yakni pada tiga belas

bab sesudah bab ini.
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Pasalnya terdapet hadits Rafi' yang telah dicantumkatpadaKitab
"al-Mawaaqiit"; di dalamnya disebutkan bahwa p^ra Sahabat berlatih
memanah sesudah shalat Maghrib. Hal ini menunjukkan tidak terlalu
lamanya bacaan Nabi ffipdtshalat Maghrib.

Cara menggabungkan hadits-hadits di atas adalah dengan
menyatakan bahwa Nabi ffi terkadang memperlama bacaan pada
shalat Maghrib. Munglcin saja beliau melakukannyaunruk menjelaskan
bolehnya hal itu. Atau, karena beliau mengetahui para makmum tidak
keberatan terhadapnye.Bagaimanapun juga, tidak ada petunjuk dalam
haditsJubair bin Muih'im yang merregaskan bahwa beiia,, berkali-kali
melakukannya.

Adapun hadits Zidbin Tsabit, isinya mengesankan bahwa hal
itu menjadi kebeiasaan Nabi ffi. Sebab, di situ ia mengingkari sikap
Marwan yangtenrs-menerus membaca surat-surat pendek pada shalat
Maghrib. Sekiranya Marwan mengetahui riwayat yengmenyebutkan
bahwa Nabi ffi terus-menerus mengerjakan demikian, niscayaiaakalrt
ber-hujjab dengan riwayat tersebut atas pengingkaran Zaid. Namun
secara zhahir, Zaid tidak bermaksud menganjurkannya agar selalu
membaca surat-surat panjang pada shalat Maghrib. Tujuannyahanya
agar Marwan sesekali waktu membaca surat panjang sebagaimana ia

lihat Nabi ffi melakukan hal itu.

Hadits Ummul Fadhl mengindikasikan bahwasanya Nabi ffi
membaca surat yenglebih panjang daripada surat Al-Mursalaat ketika
shalat. Karena ketika salcit parah, beliau membaca surat yang lebih
pendek daripada itu. Dan memang dalam kondisi seperti itu, yang
dituntut adalah mempersingkat shalat (dengan membaca surat-surat
pendek).

Penjelasan di atas merupakan bantahan terhadap Abu Dawudyurg
berpendapat bahwa hukum membaca surat-surat panjangpada shalat

Maghrib sudah di-nasakb. Sesudah mencantumkan hadits Zaid bin
Tsabit dari jalur'IJrwah, Abu Dawud meriwayetkan bahwa Nabi ffi
membaca surat-surat pendek pada shalat Maghrib; kemudian ia berkata:
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"Ini menunjukkan telah di-nasakh-nya hadits Zaid." Sayangnya, ia

tidak menjelaskan dari sisi mana ;,engrmbilan dalilnya. Sepertinya

ketika melihat 'lJrwah, perawi haiits ini, melakukan amalan y^ng
bertentangan dengan hadits yang dirirvayatkannya tersebut, maka

ia menganggap 'Urwah telah menl;etahui dalil y^ig me-nasahb-ken

hadits itu. Argumentasi ini jelas-jelas jar.'h dari kebenaran.Bagaimana

mungkin klaim nasakh bisa diterim:r senlentara I-Jmmul Fadhl sendiri
menegaskan bahwa Nabi ffi memb;rcx surxt Al-Mursalaat pada shalat

terakhir yangdikerjakan beliau bersam,t Sahabatnya.

Ibnu Khuzaimah berkata dala,m Shabiih-nya: "Ini termasuk per-

bedaan pendapat yangdiperbolehk;'n. C)ran B y ang shalat boleh mem-

baca surat apa saja yang disukainyr pala shalat Maghrib, juga pada

shalat-shalrt yaaglain. Hanya sqa e'pabila menjadi imam, dianjurkan
baginyamempersingkat bacaan (yakni dengan membaca surat pendek).

Hal ini sebagaimana dijelaskan padr bat, sebelumnya."

Pernyatman berikut lebih bai.r daripada perkataan al-Qurthubi
y ang lalu: " Riw ay at-riw ay et y eng tt: rdap at dalam S b ah i ib Mus I im dan
kitab-kitab lain yang menyebutkan tetap dibacanya surat panjang
walaupun amalan yang berlaku tururl-temurun adalah membaca

surat pendek, atau sebaliknya, maka riwayat tersebut sebaiknya
ditinggalkan."

Ath-Thahawi menyatakan ketiga h:rdits tersebut sama sekali tidak
dapat dijadikan dalil dibacanya surat panjang pada shalat Maghrib,
karena mungkin sqayangdimaksu,l di,;itu adalahNabi ffi membaca

sebagian surat saja (tidak seluruhn'ra). Kemudiania berdalil dengan

hadits yangdiriwayatkannya dari jalur J{usyaim dariaz-Zuhri, yakni
pada hadits Jubair, dengan lafazhz 'Aktr mendengar beliau membaca

ayat: {
datang'

sr::; by$
huur:7).

'Sesungguhnya adzab Rabbmu pasti akan

Jubair nrengrbarkan bahw a yangia dengar
dari surat tersebut hanya ayat tersebut."
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Namun, redaksi hadits-hadits tersebut tidak mengindikasikan

bahwa hmyaayat itu yang dibaca.Terlebih lagi, risvayatHusyaim dari
ez-Zthri secera khusus dilemahkan oleh sebagian ulama. Bahkan dalam

rtwayat-rtwayat lairrnya terdapat laf.azh yan1 menunjukkan bahwa

Nabi i[# membaca surat tadi secara utuh. Dalam riwayat al-Bukhari
pada Kitab "at-Tafsiir" disebutkan: "Aku mendengar beliau membaca

surat Ath-Thuur pada shalat Maghrib. Ketika bacaan beliau sampai

p tdr ey at ini : { @ sr+$;L t:; Jl !/ U'i r - a;^fii'ifi,# rA'tW t Y
'Apakah mereka diciptakan td.npa sesudtu pun ataukab mereka ydng

menciptakan (diri mereka sendiri)?-hingga ayat-dtau merekakab yang

berkuasa?' (QS. Ath-Thuur:35-37), hampir saja hatiku melayang-
Iryang." Demikian pulalefazh yang terdapat pada riwayat Qasim bin
Ashbagh.

Dalam riwayat Usamah dan Muhammad bin 'Amr yang lalu
disebutkan: "Aku mendengar beliau membaca surat: Atb-Tltuur an
kitabim rndsthuur." Seperti itu pula yang tercantum dalam riwayat
Ibnu Sa'ad. Dalam riweyatlainnya ditambahkan: "Akupun menyimak
bacaan beliau hingga aku keluar dari masjid."

Kemudian, ath-Thahawi mengklaim bahwa kemungkinan yang

dikemukakannya terdapat pada hadits Zaid bin Tsabit. Seperti itu
pula kemungkinan yang diungkapkan oleh al-Khaththabi. Namun,
pernyetaan mereka perlu ditinjau kembali. Karena apabila Nabi ;ffi
membaca sebagian dari surat AlJAraaf yan1setara panjangnya dengan

membaca surat-surat mufasbsbal yangpendek, maka pengingka ran Zid
bin Tsabit terhadap Marwan pun tidak berguna lagi."

Hisyam bin 'Urwah meriwayatkan hadits ini dari ayahnya dari
Zud bin Tsabit, bahwa ia berkata kepada Matsran: "sesungguhnya
engkau memperingan bacaan pada dua rakaat shalat Maghrib.
Demi Allah, Rasulullah M membaca surat Al-'Araaf secara utuh
pada dua rakaat shalat Maghrib." Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu
Khuzaimah.
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Masih diperselisihkan tentang siap r Sahabat yar,t meriwayatkan
hadits ini kepada Hisyam. Menurur rit,ayat yang kuat dari 'IJrwah,
Sahabat yang dimaksud adalah i'.aid bin Tsabit. Sementara itu,
mayoritas perawi lebih menguatke.n riwayat Hisyam dariZaidbin
Tsabit atau dari Abu Ayyub. Bahkart ade y^ng mengatakan dari
'Aisyah, sebagaimana diriwayatkan oleh an-Nasa-i, tetapi riwayat ini
hanya menyebutkan matan tanpa nrenyertakan kisah lengkapnya.

Al-Khaththabi dan para ulamil yang lain berdalil dengan hadits
ini untuk menetapkan bahwa walrtu Ivlaghrib berlangsung sampai
hilangnya sydfdq (cahayamerah di uluk). Namun, pernyataan itu perlu
ditinjau kembali. Karena pihak yirng menyatakan maghrib hanya
memiliki satu walctu, tidak membatasinya denganbacaan tertentu.
Bahkan, mereka mengatakan: "Tidak bcleh menunda pelaksanaannya
dari awal waktu ketika matahari terbenam.Tetapi, boleh memperlama
bacaan pada shalat Maghrib meskirrun cahaya merah di ufuk sudah
hilang."

Al-Muhibb ath-Thabari mempersoalkan penggeneralisiran
pendapat seperti ini. Sementara sebe lum nya, al-Khaththabi mengarah-
kan pengertian riwayat ini kepada kon,Iisi saat seseorang telah men-
dapatkan satu rakaat pada awal w:iktu. lalu ia memperlama rakaat-
rakaat selebihnya walaupun cahaya merrh di ufuk sudah menghilang.
Tidak syak lagi akan kerancuan pr:ndapat tersebut. Karena sengaja

mengeluarkan sebagian shalat dari rraktunya adalah terlarang. Kalau-
pun sah, maka riwayatyang shahih clari l{abi ffi tidak dapat diarahkan
kepada pengeftian tersebut.

Masih diperselisihkan pula tentan'4 apa yang dimaksud dengan
surat-surat Mufashshal, meski sudah Jisepakati bahwa bagian akhirnya
adalah surat terakhir al-Qur-ani a[,aka]r (surat-surat Mufashsbal itu)
dimulai dari (1) surat Ash-Shaaffa t, (2),lari surat Al-Jatsiyah, (3) dari
surat Al-Qitaal (Muhammad), (a) <lari surat Al-Fat-h, (5) dari surat
Al-Hujuraat, (6) dari surat Qaf, (7) dari surat ash-Shaff, (8) dari surat
Tabaarak (Al-Mulk), (9) dari surat l\l-A'laa, atau (10) dari surat Adh-
Dhuhaa sampai akhir surat al-Qur-a.n.
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Ada beberapa pendapat dalam masalah tersebut. Kebanyakiltnya
adalah pendapat-pendapat y^ng aneh. Namun dalam Syarb al-
Muh adzdzab, pengarangny a hany a menyebutkan empat pendapat.
Yaitu empat pendapat pertama, kecuali pendapat nomor satu dan
nomor empat. Lalu dinukil dari Ibnu Abish Shaif al-Yamani pendapat
pertama, ketujuh, dan kedel^p^rL. Dinukil juga dari adz-Dzizamari
dalam Syarhut Tanbiih pendapat keempat dan kedelapan. Dan dinukil
dari al-Marntqi dalam Syarh-nyapendapat kesembilan. Lantas dinukil
dari al-Khaththabi dan al-Mawardi pendapat kesepuluh. Adapun pen-
dapat y ang raj ih (paling kuat) adalah dimulai dari surat Al-Huj uraat8e.

Demikianlah y ang ditegaskan oleh an-Nawawi.

Al-Muhibb ath-Thabari menukil pendapat yarlg ganjil, bahwa
surat-surat mufasbsbal itu edalah seluruh al-Qur-an. Adapun riwayat
yang dikeluarkan oleh ath-Thahawi dari jalur Zvrarah bin Aufa,
menyatakan: "Abu Musa membacakan kepadaku surat'LJmar kepada-
nya. Di dalamnya disebutkan: 'Bacalah bagian akhir dari surat-surat
yangdisebut mufashshal pada shalat Maghrib. Dan, bagian akhir dari
surat-surat yang disebut rnufashshal dimulai dari surat al-Bayyinah
sampai akhir al-Qur-an."' Ap, yang terdapat dalam riwayat ini tidak
dapat dinilai sebagai penjelasan tentang makna surat-surat mufashshal,

tetapi menjelaskan bagian akhirnya saja. Di samping itu, ia hanya
mengindikasikan bahwa bagian awal surat al-mufasbsbal terletak pada
surat-surat sebelum nya. lVallaabu a'lam.

GEr\

89 Pendapat ini perlu ditinjau kembali. Menurut pendapat yang rajib ftuat), awal surat-surat
Mrfashsbal adalah surat Qaf. Hal ini seperti yang ditegaskan oleh pensyarah sendiri (Ibnu Hajar
'ifu) pada halaman 2L3 (pada jilid 8 ini). Dalilnya adalah hadits Aus bin Hudzaifah tentang
pembagian mushaf al-Qur-an yang disusun oleh para Sahabat. Hadits tersebut riwayat Ahmad,
Abu Dawud, dan yang lainnya. lValkahu a'hrn.
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BAB lOO

Mengeraskan Bacaan P ada Shalat'Isya'

rC #1 +q:\..

F *i F W$'\, 'ir! crll\;i6,,; - vll
,i;stAti;j Aieqb,iv 6r, Ai*F
Jlt 3W,iG,:i Ufi ,1t Ji( @ ;;g ta)iriL*

i uri r? \b, Wi Jr:i * W .,ra\ Gi
766. Abrtn Nu'man meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mu'tamir
meriwayatkan kepada kami dari ayahnya, dari Bakr, dari Abu Rafi',
ia berkata: "Aku shalat 'Isya' bersama Abu Hurairah, ketika dia mem-
baca ayat:{;itii@iri$, lalu ia sujud (yakni sujud tilawah). Maka aku
bertanyakepadanya (tentang hal itu), lantas dia menjawab: 'Aku telah
bersujud sewaktu membaca surat ini di belakang Abul Qasim (Nabi
Muhamm^d M), dan aku senantiasa mengerjakannya sampai aku
berjumpa dengan beliau (wafat)."

fHadits nomor 766 ini tercantum |uga pada hadits nomor: 768,1074,
dan 10781

,[iri

Kitab X: Adzan 171
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767. Abtl rU7alid meriwayatkan kepaia kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami dari 'Adi. ia berkata: aku mendengar
Al-Bara', bahwa Nabi ffi sedang safar (dalam bepergian). Lalu, beliau
dalam salah satu rakaat shalat 'Isy:t' membaca "lVattiini utazzaitun
(surat At-Tiin)."

[Hadits nomor 767 ini tercantum jt.ga prde hadits nomor: 769,4952,
dan7546l

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [e[*Jt G r14\.,\i] "Bab: Mengeraskan bacaan pada

shalat 'Isya'." Beliau mehdahulukan juclul bab tentang mengeraskan

bacaan atas judul bab tentang surat-svr^t yang dibaca. Ini adalah
kebalikan dari apayengbeliau lakukan pada shalat Maghrib dan shalat

Shubuh. Pencantuman seperti hilnye.dal;rm shalat Maghrib lebih tepat,

maka barangkali kelceliruan ini terjadi liarena inisiatif para penyalin
naskah.

SYARAH HADITS

Perkataan z l|;-) \:j i;] "Mu't a:mi r : neriwayatkan kepada kami. "
Ia adalah Mu'tamir bin Sulaiman a.t-Taimi, sedangkan Bakr di sini
adalah Bakr bin'Abdillah al-Muzani Abu Rafi'yang dimaksud adalah
Abu Rafi' ash-Sha-igh. Ia (Abu Rafi') dan perawi sebelumnya berasal

dari Bashrah, dan ia termasuk salah seorang kalangan senior Tabi'in.
Bakr termasuk kalangan pertengahan llabi'in, sementara Sulaiman
termasuk kalangan Tabi'in junior.
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Perkataan: [ij;ri;t 'Maka aku benanya kepadanya." Yaitu
perihal sujud tilawah. Maksudnya, aku benenya, tenteng hukumnya.
Dalam riwayat sesudahnya disebutkan dengan Laf,azh "Aku berkata:
'Sujud apakah ini?''

PerkataanzllpluAlcu telah bersujud." Selain pada naskah Abu
Dzar ditambahkan'lafazh: ((q)), yang menunjukkan sujud tilawah.
Atau dengan menambahkan huruf ba dr sini, yang berfungsi sebagai

zbaraf, sehingga bermakna \a4 @bamir ba men$uk kepada kata;',;lt'),
dan maksudnya adalah aku sujud karena membaca surat tersebut.
Dalam naskah riwayat yeng akan datang, selain naskah riwayat al-

Kusymihani, tercantum dengan lafazh: fftili.iii;yy 'Aku sujud karena
membacanya."

Perkataanz l$_,-Ulr ,i.lltl "Di belakang Abul Qasim ffi."
Yakni dalam shalat. Dengan demikian, sempurnalah argumentasi yarrg
dipakai al-Bukhari pada judul bab ini dan bab sesudahnya.

Namun adayangmengkritik, bahwa sujud ketika membaca surat

masih bersifat umum, karena bisa terjadi di dalam shalat maupun di
luar shalat, sehingga tidak bisa dijadikan dalil.

Ibnul Munayyir berkata: "Tidak ada bujjab dalam hadits ini bagi

yen1 membantah pendapat Imam Malik yeng menganggap makruh
sujud tilawah pada shalat fardhu, yakni dalam sebuah pendapat y^ng
populer darinya. Karena status hadits tersebut bukan marfu'."

Sayangnyaia alpa dengan adanya riwayat dari Abul Asy'ats dari
Mu'tamir tlengsanadnya sama dengan riwayat di atas, danlafazhnya:

x\i', 
''i,:;,-61 oi ,:V e fuD "Aku shalat di belakang Abul Qasim

lalu beliau melikukan sujud tilawah." Hadits ini diriwayatkan oleh
Ibnu Khuzaimah. Demikian pula yang diriwayatkan oleh al-lauzaqi
dari jalur Yazid bin Harun dari Sulaiman at-Taimi, yakni tercantum
dengan lafazh: (a :a,:i-,it' Gi i; i&D"Aku shalat bersama Abul

Qasim lalu beliau melakukar, riil.ri tilawah di dalamnya."
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Perkataan: t;r"li.r:-] "Hingga aku berjumpa dengan beliau." Ini
edalah lafazh kiasan untuk mengurrgkapkan kematian. Pembahasan

lebih lanjut mengenai faedah-faedah ha<lits ini akan diuraikan dalam
bab-bab tentang sujud tilawah, insya Allth W.

Perkataan: [13+r jo] "Dari ',\di. " Ia adalah 'Adi bin Tsabit,
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat prda bab sesudah ini.

Perkataan I l -i".;1 "Sedang sal ar (lalam bepergian). " Al-Isma'ili
menambahkan lafizhi Kc;;,t ;UC I."i;J I 1'Beliau melaksanakan shalat
'Isya' sebanyak dua rakiat."

Perkataan z lfiS )t.sr-) C],".Dalam salah satu rakaat." Dalam
riwayat an-Nasa-i disebutkan' 11l}jt X;lt gn"Padarakaat pertama."

Perkataant tO#!] "Dengan At-'Iiin." Maksudnya, membaca surat
At-Tiin. Dalam riwayat y^rlg akan ,latang disebutkan denganlafazh:
(tolllll, yaitu dengan redaksi hika;'at. '.flanya 

saja, beliau membaca
dalam shalat 'Isya' surat-surat mufasbsbal ymgpendek karena sedang

dalam perjalanan. Sebab dalam perjalanan memang dituntut agar mem-
peringan bacaan. Sementara hadits ,\bu Hurairah sebelumnya drpat
dianikan bahwa itu terjadi pada saat mukim. Oleh karena itu, beliau
membaca surat-sura t m ufas b s b a I y ang p a rlangnya sedan g.

%g
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BAB 101

Membaca Ayat Saidah (Bersujud Tilawah)
Dalam Shalat'fsya'

e*i.-1lt 2W\ Gr;\A\+U - \.\

" r-;3':€ ,i(t €r') :; ni\a"'L ,i\i\'\-i*$-"-'L - vr^

i;j Ai e 4;,jv 6r, A,i",i H F #\
fg+a f ,d-i;t ,'tl,ti {@ ifr,.tili(yfi.i;S ,a5ilt

\4Wi ir:i*,g r\At ei dt"\4, o3.v;:iG

768. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid bin
ZuraT'meriwayatkan kepada kami, ia berkata: at-Taimi meriwayatkan
kepadaku dari Bakr bin Abu Rafi', ia berkata: "Aku shalat 'Isya' ber-
sama Abu Hurairah, dan ketika itu ia membrcaz'Idzas sa,maA'un syaqqat'

(surat A1-Insyiqaaq), Ialu ia sujud (setelah membaca ayat Sajdah). Aku

s Dalam naskah 1,e; tertulis:el Dalam naskah (rr) tertulis:
e2 Dalam naskah 1.ry tenulis:
er Dalam naskah 1s; tertulis:

ls.\h-.
o\ ,y +6c, sepeni yang telah dijelaskan dalam hadits nomor 766.
\{c.
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bertanya: '(Sujud) apa ini?'Ia menjav'ab: Aku pernah melakukan sujud
ini di belakang Abul Qasim ffi. Dan, a.ru senantiasa melakukannya
hingga berjumpa dengan beliau kelak (nenyusul Nabi M,y^ngtelah
wafat).'"

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [lii tt rU! r ; ;; I i: t .]l ;1 "Bab: Membaca ayat Sajdah

(bersujud tilawah) dalam shalit 'Isva'.' Masalah ini telah dijelaskan
pada bab sebelumnya. Pembicaraan t enta ng sanadnya juge diterangkan
di situ. Adapun at-Taimi di sini adalah Sulaiman bin Tharkhan, ayah
al-Mu'tamir.

%S9r
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BAB IO2

Bacaan Pada Shalat 'Isya'

,t \A\+q-\.f

l3 l> :j\3 y,-:,4 \3 u#2'i af

,\1 09
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769. Y,,hallad bin Yahyameriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mis'ar
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Adi bin Tsabit meriwayatkan
kepada kami; bahwa ia mendengar al-Bara' berkata: "Aku mendengar
Nabi ffi membece:'lVattiini auz zaituun' (surat At-Tiin) pada shalat
'Isya', dan aku belum pernah mendengar seorang pun yang lebih bagus

suaranya atau bacaanny 
^ 

daripada beliau. "

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [eE!t Cr;\]\.-,\:] "Bab: Bacaan pada shalat 'Isya'."
Pembahasan masalah inijuga telah diulas pada bab sebelumnya.

ea Dalam naskah 1.ry tenulis: g- ci,

to/
(:rr4/rr
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SYARAH HADITS

Perkataan lwE* :--i t,-i' .';; Yrl "Dan aku belum pernah
mendengar seorang pun yang lebih balps suaranya atau bacaannya
daripada beliau." Penjelasan hal ini akan disebutkan pada bagian akhir
Kitab "at-Tauhiid", insya Allah W.

%sC1
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BAB 103

Memperlama BacaanPada Dua Rakaat
Pertama Dan Mempersingkat Bacaan

Pada Dua Rakaat Terakhir

,#;1\€.Lzr.r e e;;ii,ttaJ"44q-\.r

W Ai *'a;3, \fr'3L, iG u;,i,i L:;.lJ" \a-\L - v v .

A Afr A,$:^.;,3iu'iu ifr G rv,3;'i, :iG

o*iS#r'i, e'";?uf r:i ,iG.g>ri3,t;; rF Ftc

.M, i)\ );r;i,; ,y y,qirit u jI i: ,;p7tt up

+ V 3\,+ ;rilst !\':,,*'*, 3v

770. Subiman bin Harb meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Syu'bah meriwayatkan kepada kami dari Abu'Aun, ia berkata: Aku
mendengarJabir bin Samurah berkata: "'IJmar berkata kepada Sa'ad:

"Mereka (penduduk Kufah) mengadukan perihalmu dalam semua
urusan, hingga dalam unrsan shalat." Maka Sa'ad berkata: "(Adapun
sikap mereka, maka terserah apa yang mereka katakan*d) Adapun
sikapku, maka sebenarnya aku memperlama bacaan pada dua rakaat
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pertama dan mempersingkat bacaan pada dua rakaatterakhir. Aku akan

selalu optimal dalam meneladan i tate. carr shalat Rasulullah ffi)"U mar

berkata: "Engkau benar! itulah yartg diduga engkau melakukannya,
atau itulah yan1aku duga engkau nrelal.:ukannye."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [g!;.jr c i"r.iu- "Bab: Memperlama bacaan pada

dva rakaat pertama." Yaifu melakulian hal itu dalam shalat 'Isya'. Al-
Bukhari mencantumkan hadits Sa'rd sr:bagai penjelasannya. Hadits
Sa'ad tersebut telah dijelaskan secara parrjang lebar dalam bab tentang
imam dan makmum wajib membaca sura: Al-Faadhah ftIadits no.755).
Adapun korelasi hadits itu dengan bab ini, terdapat dua kemungkinan
mengenainya. Bisa jadi, al-Bukhari ingin kepada salah

,sivll "Dua
jidi pula, al-

satu riwayat dalam kisah ini terkait lafaziz 11

io
lJlrU-Jl

shalat pada waktu 'Isya' atau pada maLam " Bisa
Bukhari ingin menyamakan hukum shalrt'Isya' dengan hukum shalat
Zhuhur dan shalat 'Ashar, karena shalarishalat itu merupakan shalat
ruba'i1ryab (y^ngterdiri dari empat raka:rt).

%S,
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BAB IO4

BacaanPada Shalat Faiar (Shubuh)

;A t7;r+q - \.te
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Ummu Salamah berkata: "Nabi ffi membaca surat Ath-Thuur."

e5 Dalam naskah 1.ry tertulis: ;\Jl.
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777. Ada,m meriwayatkan kepada karni, ia berkata: Syu'bah me-

riwayatkan kepada kami, ia berkata .: Sa',ryar bin Salamah meriwayat-
kan kepada kami, ia berkata: aku dan ayahku datang menemui Abu
Bxzah al-Aslami, lalu kami bertanya kel,adanya tentang waktu-waktu
shalat. Ia menjawab: "Nabi ffi biasa nrelaksanakan shalat Zhuhur
ketika matahari tergelincir. Dan, b,:liau melaksanakan shalat 'Ashar
ketika seorang laki-laki kembali dari ujung (perbatasan) kota Madinah
sementara matahari masih cerah. Aku lupa apayangia lcatakan tentang
waktu shalat Maghrib. Beliau M jug t dak keberatan apabila shalat
'Isya' diakhirkan hingga berlalu seper:tiga malam. Beliau pun tidak suka

tidur sebelum shalat 'Isya' dan mengcbrol sesudahnya. Kemudian beliau
melaksanakan shalat Shubuh yang kr:tika usai darinya, seseorang dapat

mengenali orang yangberada di sarnpingny^. Beliau biasa membaca
enam puluh sampai seratus afat pada daa rakaat tersebut, atau pada
salah satu rakaatnya."

60/ -t< z 0.F J{P o)j ,al-pi)T:A

e6 Dalam naskah 1.r1 tertulis: ,-t a4s.
" Dalam naskah 1.ey tidak tertulis: Jb.
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772. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin
Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: IbnuJuraij mengabar-
kan kepada kami, ia berkata: 'Atha' mengabarkan kepadaku; bahwa ia

mendengar Abu Hurairah gk berkata: "Padasetiap shalat adabecetn
yang dibaca; apa (surat/ayat) yan1 diperdengarkan oleh Rasulullah
kepada kami, kami pun memperdengarkannya kepada kalian. Dan
apa (surat/ryat) y^ng beliau sembunyikan dari kami, kami pun
menyembunyikannya juga dari kalian. Jika kamu tidak membaca
selain Ummul Qur-an (A1-Faatihah), maka itu sudah cukup. Dan jika
kamu menambahnya, maka itu lebih baik."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: 1;;lr Gt;\A\,-\-ll 'Bab: Bacaan pada shalatFajar."
Artilahzh _)-l[t adalah e3' (shalat Shubuh).

Perkataan: LiA! M p\i; ,ex" pi a:u;1 *IJmmu Salamah
berkata: 'Nabi ffi membaca surat Ath-Thuur."'Pembahasan masalah
ini akan disebutkan dalam bab sesudahnya.

SYARAH HADITS

Perkataan: b>{5t 9.3,fl"Tentang waktu-waktu shalat. " Dalam
selain naskah riwryat Abu Dzar tertera: (9t';)-A\1"shalat-shalat"
(sebagaimana tertera dalam teks hadits bab"d). Maksudnya adalah
shalat-shalat fardhu. Penjelasan terkait hadits Abu Barzah ini telah
disinggung dalam Kitab "al-Mawaaqiit" (Hadits no. 547).

Perkataan: [SUl ;ti;#\J; \; u-AtG \3\ Jfr,S]\ c\A!K;l "Beliau
biasanya membaca enam puluh sampai seratus ayai pada dua rakaat
tersebut atau pada salah satu rakaarnya." Maksudnya, enam puluh
hingga seratus ayat itn adalah perkiraan jumlah ayat yarlg dibaca.
Hany a perawi bernama Syu' b ah y ang menyebutkan lafazh t amb ahan

ini dari Abul Minhal. Keraguan tersebut juga berasal dartnya. Telah
dijelaskan dari riwayat ath-Thabrani bahwa bacaan tersebut seukuran
surat Al-Haaqqah dan surat sejenisnya.
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Jadi, sehiranya surat seperti itu,liba<:a pada masing-masing dari dua

rakaattersebut, maka berarti ia sesuri dengan hadits Ibnu'Abbas yang

menyebutkan bahwa Nabi ffi membaca surat As-Sajdah dan Hal ataa

(surat Al-Insaan) dalam shalat Shub,fi hari Jum'at. Adapun sekiranya
surat itu dibaca pada setiap satu rak,rat tr:rsebut, maka berarti ia sesuai

dengan hadits Jabir bin Samurahyang rnenyebutkan bahwa Nabi ffi
membaca surat Qaf dalam shalat Sihubuh. Hadits ini diriwayatkan
oleh Muslim. Dalam riwayat Muslim juga disebutkan bahwa beliau
membaca surat Ash-Shaaffaat. Dan, clalanr riwayat lainnya padariwayat
al-Hakim disebutkan bahwa beliau menrbaca surat Al-'\Uflaaqi'ah.

Tampaknya t.,'juan al-Bukhari me ngetengahkan hadits lJmmu
Salamah dan Abu Barzah dalam bab ini adalah menjelaskan dua
kondisi, safar (bepergian) dan muki m. X.emudian ia mengetengahkan
hadits ketiga, yaitu hadits Abu Hurairah ,4y, tfangmenunjukkan tidak
adany a pembatasan jumlah teft entu .

Perkataant l:eGLi Ji\;-1,ll "Isma'il bin Ibrahim." Perawi ini
lebih dikenal dengan nama Isma'il bin 'Ulayyah. Yahya bin Ma'in
secara khusus mengomentari riwtyatnya dari Ibnu Juraij. Akan
tetapi, selain Isma'il bin 'Ulayyah, hadits ini juga diriwayatkan
secara mutaba'ab oleh 'Abd:urrazza.q,Itfuhammad bin Bakr, Yahya
bin Abul Hajjaj sebagaimana terdapat .tada riwayat Abu 'Awanah,
Ghundar sebagaimana terdapat pada rirvayat Ahmad, Khalid bin al-
Harits sebagaimana terdapat pada rirrayat an-Nasa-i, serta Ibnu \7ahab
sebagaimana terdapat pada riwayat.[bnu Khuzaimah; keenam perawi
tersebut meriwayatkannya dari Ibnu Jurzdj. Di antaramereka adayang
menyebutkan penggalan terakhir tt:rseb,ut dan di antara mereka ada

y an1 tidak menyebutkannya.

Selain IbnuJuraij, hadits ini ju:1a diriwayatkan secara mutaba'ab
oleh Habib al-Mu'allim sebagaimana terd,rpat padaiwayat Muslim &n
Abu Dawud; diriwayatkan oleh Habib bin asy-Syahid sebagaimanater-
dapat padariwayat Muslim dan Ahnrad; oleh Raqabah bin Mashqalah
sebagaimana terdapat pada riwayat an-Nasa-i; dan oleh Qais bin Sa'ad
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dan 'I-Jmarah bin Maimun sebagaimana terdapat pada riwayat Abu
Dawud; serta oleh Husain al-Mu'allim sebagaimana terdap* padt
riwayat Abu Nu'aim dalam al-Mustakhraj.Keenam perawi tersebut
meriwayatkannya dari' Atha'. Di antara mereka rda, yang menyebut-
lcannya secara penjeng den a,da pula yang menyebutkannya secara

ringlcas.

Perkataanr,li;1*rt..- 5 G)"Padaseriap shalat ada bacaan yeng
dibaca." Lafazh"tj dibaci dingan rnen-dbammab-kan huruf awal-
nya,yaitu dalam bentukf'll mabni lil majhul (kalimat intransitif).

Dalam naskah riwayat al-Ashili tertera: U1?ldengan hvruf nun
y ang di,fat - b ah -kan p ada aw alny a, sehin g ga st atus riw ay at ini m a u q uf .
Demikian pula sebageimana tercantum pada riwayat para perawi
sebelumnya; kecuali Habib bin asy-Syahid, karena ia meriwayatkalnnye
secara marfu' dengan lafazh:

tna/

((.i;v.Y!;)L; Y lt
"Tidak ada shalat tanpa bacaan (membaca surat/ayat)." Demikianlah
yang dicantumkan oleh Muslim dalam riwayatnya dari Abu Usamah.

Ad-Daraquthni mengkritik riwayat Muslim itu; ia berkata:
"Menurut riwayat Abu Usamahyang lebih kuat, status hadits ini
adalah mauquf. Maka statusnya sama seperti riwayat rekan-rekan
Ibnu Juraij. Demikian pula seperti yang diriwayatkan oleh Ahmad
dari Yahya al-Qaththan dan Abu 'Ubaidah al-Haddad, keduanya
meriwayatkan dari Habib secara mauquf."

Abu 'Awanah meriwayatkan hadits itu dari jalur Yahya bin
Abul Hajjal dari IbnuJuraij sepertirtwayat mayoritas perawi tersebut.
Akan tetapi, ia menambahkan padabagian akhirnya,lafazh berikut:

tt .yd \ *qu",'i;r>r,; 'i 'i;i 'a37r:;1v
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"Aku mendengar beliau bersabda: 'Tidrk ada shalat tanpa membaca

surat Al-Faatihah.'"

Zhahir re daks inya menun j ukk an b r thw r t dh a m ir laf azh: K1{*)) " a.ku

mendengar beliau" tertuju kepada l{abi ffi; sehingga status hadits ini
menjadi marf-u', berbeda dengan rirrayat mayoritas perawi. Memang,

lafazh 11\1;.1i \-lyy "Apa (surat/ayat) yang beliau perdengarkan kepada

kami" dan lafazh ((\ii, ,;;i \-l;yy "clan irpa (surat /ayat) yang beliau
sembunyikan terhadap kami," men.gesankan semua yangdisebutkan
perawi langsung diterima dari Nabj ffi ata:u seluruh riwayat tersebut

berstatus marfu'.

Perkataan,l\i ? of;l Tika karnu tldak membaca (selain Ummui

Qur-an)." Disebutkan dengan mengilunakan laf.azh percakapan
kepada orang kedua. Lafazh ini diperjelas oleh riwayat Muslim dari
Abu Khaitsamah dan 'Amru an-I{aqrd dari Isma'il; di dalamnya
disebutkan:

rr.3;f i il ,k'i ian
"seorang laki-laki berkata kepadanya: 'Jika aku tidak menambah
(membaca selain Al-Faatihah) ...?'"

Demikian jugayangdiriwaya':kan oleh Yahya bin Muhammad
yangmeriwayatkannya dari Musadrlad, guru al-Bukhari; sebagaimana

tercantum dalam ri:wayat al-Baihaqi. Lrlu Abu Ya'la menambahkan

pada bagian awal hadits itu dalam riwa,ratnya dari Abu Khaitsamah,

dengan sanad ini juga, Ia{azh:

f tl:*ilt4; Jiu-; A'4 eg \tb*-1;r3WL-8111 ll
(( .i;W ti':.

"Apabila kamu bertindak sebagai imarn maka persingkatlah shalat
(dengan membaca slrrat/ayatyangpendek). Dan apabila kamu shalat

186 Bab 104: Bacaan Pada Shalat Fajar (Shubuh)



sendirian perlamalah shalat sesukamu (dengan membaca surat/ayat
yengpanjang). Dan, pada setiap shalat tda.bacaannye." Demikianlah
haditsnya.

Perkataan ]clif;i1"Maka itu sudah cukup. " Artinya..-1f (sudah

mencukupi). Ibnut Tin menyebutkan dalam riwayat lain dengan
lafazh: ((ots)), yaitu tanpa hurul alif.Ini adalah riwayat al-Qabisi, yutg
dipersoalkan olehnya. Kemudian ia menukil perkataan al-Khaththabi:
"Dikatakan 6*U ef sama seperti o3\: o:." Lantas ia berkomentar:
"Maka dengan ini, selesailah persoalan tersebut."

Perkataanrp'*)"M*, itu lebih baik." Dalam riwayatHabib
al-Mu'allim tercantum, (P\ #1; "maka itu lebih utama."

Dalam hadits ini dijelaskan bahwa shalat orang yang tidak mem-
baca surat Al-Faatihah tidak sah. Dan, rtwayatini sebagai syahid. (riwayat
penguat) bagi hadits 'Ubadah yangtelah lalu (Fladits no. 756).

Hadits ini juga berisi anjtran membaca ayat dan surat lainnya
samping membaca surat Al-Faatihah. Demikianlah pendapat jumhur
ulama berkenaan dengan shalat Shubuh,Jum'at, dan dua rakaat pertama
dari selain kedua shalat tersebut.

Telah shahih penukilan pendapat yan1 menyatakan kewajiban
hal ini dari salah seorang Sahabat, seperti yangtelah disebutkan, yaitu
'tltsman bin Abul 'Ash. Dan, pendapat seperti itu dinyatakan juga

oleh sebagian ulama madzhab Hanafi dan Ibnu Kinanah dari kalangan
ulama madzhab Maliki. Pendapat tersebut juga dinukil oleh al-Qadhi
al-Farra' al-Hanbali dalam kitab asy-Syarh asb-Shagbilr melalui sebuah

riwayat dari Ahmad.

Ada lagi pendapat yangmenganjurkan membaca ayat atau surat
pada seluruh rakaat, dan itulah makna zhahir yangterkandung dalam
hadits Abu Hurairah di ates. Wallaahu a'lam.
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Ummu Salamah berkata: *Aku thawaf di belakang orang-orang
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773. Musaddad meriwayatkan kepa,Ja krrmi, ia berkata: Abu'Awanah
meriwayatkan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, dari
Ibnu'Abbas uM,,ia berkata; Nabi ffiberangkat ke Pasar 'Ukazh
bersama serombongan Sahabat beliau. Prrda waktu itu, syaitan-syaitan
terhalang dari mencuri berita-berit:r langit; mereka dilempar dengan

panah-panah api. Syaitan-syaitan itu kembali menemui kaum-kaum
mereka. Kaum mereka pun bertany a: ",\pa gerangan ytng menimpa
kalian?" Mereka menjawab: "Kami terhalang dari mencuri berita-

t00 Tidak tercantum dalam naskah 1r"1.
101 Dalam naskah tot tenulis: lrlEt.
102 Dalam naskah 1e; tenulis: ,rlw.irt.
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berita langit. Kami dilempari dengan panah-panah api." Lalu kaum
mereka berkata: "Tidak eda yang menghalangi kalian dari mencuri
berita-berita langit itu melainkan telah terjadi suatu peristiwa y^ng
besar. Pergilah ke belahan timur bumi dan belahan baratnya, coba
periksa ape yang menyebabkan kalian terhalang dari mencuri berita-
berita langit tersebut." Maka berangkatlah rombongan syaitan menuju
ke arah Gunung Tihamah dan menemui Nabi M y^nB berada di
Nakhlah. Mereka kemudian berangkat menuju Pasar 'Ukazh. Saat

itu, beliau sedang melaksanakan shalat Shubuh bersama Sahabat-
Sahabatnya. Ketika mendengar bacaan al-Qur-an, syaitan-syaitan itu
pun menyimaknya. Lalu mereka berkata: 'Demi Allah, inilah y^ng
menghalangi kita dari mencuri berita-berita langit.' Hal ini mereka
katakan setelah mereka kembali menemui kaum mereka. Dan, mereka
berkata: "Hai kaum kami, kami telah mendengarhan bacaan ydng
menakjubkan (al-Qur-an), (yang) memberi petunjuk kepada jalan ydng
benar, lalu kami beriman kepadanya. Dan kami sekali-kali tidak akan
mempersehutuh.an sesudtu pun dengan Rabb harni"'(QS. Al-Jin: L-2).

Maka Allah pun menurunkan kepada Nabi-Nya ffi surat Al-Jin:
"Katakanlab (Mubammad):'Telab diwalryukan kepadakr. "' Sesungguh-
nyayarlgdiwahyukan kepada beliau adalah ucapan para jin tadi.

[Hadits nomor 773 ini tercantum juga pada hadits nomor: 492L]
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774. Musaddad meriwayatkan kepacla kami, ia berkata: Isma'i.
meriwayatkan lsepada kami, ia berl.ata: Ayyub meriwayatkan kepada,

kami dari 'Ikrimah, dari Ibnu 'Abbas ia berkata: "Nabi membaca.

(mengeraskan bacaan) dalam 
^pa 

ya,r.g diperintahkan kepadanya.
demikian; dan diam (membaca dengan lirih) dalam apayarLgdiperintah..

kan kepadanya demikian; 'Dan Rabbnu tidak lupa'(QS: Maryam:
64),'Sungub, telah adapada (dol Rasuhillab itu suri teladanyangbaik
bagimu.' (QS' Al-Ahzaab: 2t)"

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz 17.-a)\ )'. e;g4;il +ql "Bab: Mengeraskan bacaan

pada waktu shalat-Shubuh." Oatim sel:.in naskah ri:wayat Abu Dzar
tercantum: gui,fl\;irbn"shalat Fajat'," drrn ini selaras dengan judul bab

sebelumnya. Berdasarkan riwayat Abu Ltzar itu, barangkali al-Bukhari
ingin mengisyaratkan bahwa kedue. istilah tersebut (shalat Fajar dan
shalat Shubuh) bisa dipakai secara bersamaan.

Perkataan, ldL'afu i1 Uq1"IJ mmr r Salamah berkata: .... " Hadits
ini diriwayatkan Gcara mausbul oleh at-Bukhari pada Bab "Thawaf
Kaum'\il7anita Bersama Laki-laki" clalanr Kitab "al-Hajj (Hadits no.
1619) dari riwayat Malik dari Abul Asrvad dari 'Urwah dari Zainab
dari ibunya, yakni lJmmu Salamah, ia berkata: "Aku menyampaikan
keluhan kepada Nabi ffi terlcait sakir yang kualami-yakni ia terserang

penyakit-maka beliau ffi bersabda,

<r.1'Y: +risorgt ;\fi e_$ ))
*Thawaflah di belakang orang-oranll sanrbil menaiki kendaraan!"

LImmu Salamah berkata: "Maka sarrt itu aku pun thawaf sementara
Nabi ffi sedang shalat."

Dalam hadits di atas, tidak te,rdapat penjelasan bahwa shalat
tersebut adalah shalat Shubuh. Akan tetrrpi, hal itu diketahui melalui
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riwayatlain yang dicantumkan oleh al-Bukhari pada enam bab sesudah

bab ini dari jalur Yahya bin Abi Zakariya al-Ghassani dari Hisyam
bin'Urwah dari ay ahny a; laf.azhny a:

t

( -a.P &iv3t "#\ti1 :jtli 11

"Nabi ffi bersabda: 'Thawaflah apabila shalat Shubuh telah diiqamat-
1t,Kan.

Demikianl ah yangdiriwayatkan oleh al-Isma'ili dari Hassan bin Ibrahim
dari Hisyam. Adaputyang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dari
jalur Ibnu \flahab dari Malik dan Ibnu Lahi'ah, semuanya berkenaan
dengan hadits ini dinukil dari Abul Aswad; Iafuhnya: "IJmmu Salamah

berkata: 'Beliau ffi membaca surat pada shalat'Isya' terakhir,"'maka
ketahuilah bahwa riwayat ini berstatw syadz (ganjil).

Saya menduga redaksinya berasal dari Ibnu Lahi'ah. Karena Ibnu
\(i ahab meriwayatkannya dalam kit ab al - l,luw ath tb a' dari Malik tanp a

menyebutkan shalat apakah itu, ini sama seperti yarrg diriwayatkan
oleh sahabat-sahabat Malik, yai:';u diriwayatkan oleh ad-Daraquthni
dalam sejumlah versi riwayat kitab al-Muwathtba'melalui beberapa
jalur darinya, termasuk riwayat Ibnu \7ahab (y^ngdiriwayatkan juga
oleh Ibnu Lahi'ah-'d) tersebut. Jika sudah demikian, perlu diketahui
bahwa bilamana hadits yantdiriwayatkan oleh Ibnu Lahi'ah seorang
diri saja tidak dapat dijadikan bujjab, maka terlebih lagi apabila ia
menyelisihi perawi lainnya dalam periwayatan hadits tersebut.

Dengan begitu, termentahkanlah bantahan yengdikemukakan
Ibnut Tin dari sebagian ulama madzhab Maliki yang mengingkari
bahwa shalat tersebut adalah shalat Shubuh. Ia mengatakan: "Tidak
ditemukan penjelasan mengenai hal itu dalam hadits. Yang paling
tepat adalah mengaftik^r$tya sebagai shalat sunnah, karena dilarang
melakukan thawaf apabila imam melaksanakan shalat fardhu." Ini
merupakan penolakan terhadap hadits shahih tanpa alasan yang
dibenarkan. Bahkan, hadits ini menerangkan bolehnya perkara yang
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menurutnya dilarane itu. Lebih dari itu. dari hadits ini dapat diperinci
lagi sebagai berikut: Apabila orang yengthawaf itu lewat di hadaparr

orang-orangyangsedang shalat (far<lhu) maka hal itu dilarang, sebagai'-

mana pendapatnya tersebut; namuil jika bukan (shalat fardhu) makc,

dibolehkan. Sement ara y^ngdisebut kan Ummu Salamah sesuai dengan.

kondisi kedua, karena ia melakukan thrtwaf di belakang shaf.

Dapat disimpulkan juga dari hadits ini bahwa hukum melaksana-

kan shalat fardhu berjamaah bul:an [ardhu 'ain. Kecuali apabila.

dijelaskan bahwa lImmu Salamah ketika itu sedang sakit sehingga

termasuk oranB yan1 mendapat udztrr. Atau, apabila ditegaskan
bahwasanya kewajiban shalat berjamaah khusus bagi kaum laki-laki.
Pembahasan selanjutnya mengenai haclits ini akan diurailcan dalam
Kitab "al-Halj ftIadits no. 1619), insya Allab W.

Ibnu Rasyid berkata: "Dalam hadits lJmmu Salamah tidak ter-
dapat keterangan yang menunjukkan dikeraskannya bacaan sebagai-

mana judul bab yang dicantumkan al-Bu.rhari.Hanyasaja hal itu dapat

diambil melalui istinbatb (penggalan hukum dari nash), yaitu dari
perkataan l-Immu Salamah: 'Aku t.haw'af di belakang orang-orang.'
Leiazh ini mengandung pengertian dikeraskarLnya bacaan. Karena,
tidak akan mungkin bacaan yen1 tidar dikeraskan dapat didengar
orang yengthawaf di belakang shaf."

Ibnu Rasyid menambahkan: "Dari_situ dapat diambil faedah
terkait bolehnya menggunakan lafazh z'tj untuk mengungkapkan
malrna j2. Vlallaahu a'lam."

Setelah menulcilkan dtsar da'ri Llmmu Salamah, al-Bukhari
menyebutkan hadits Ibnu'Abbas cpb, tentang kisah serombongan jin
(syaitan) yar;r1 mendengarkan al-Qrrr-an. Pembahasan selengkapnye
akan disebutkan pada Kitab "at-Talsiir'. Adapun penjelasan tentang
Pasar 'Ukazh akan disebutkan dalam Kitab "al-Ha;jj, yakni pada
syarah hadits Ibnu'Abbas juga: "Dahulu'Ukazh, adalah salah sarupasar
jahiliyah." Adapun brgt* yang dimaksud dari atau inti hadits ini adalah
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perkataan, n'i t,1' r' -t i rrrl \# fi pat ;J,., *-;\ JA $D "Beliau
melaksanakan shalat Shubuh bersima Sahabat-S ihabatnya. Ketika
menden gar b acaan al-Qur-an, syaitan-s y aitan itu pun menyimak ny 

^."Ini jelas berkenaan dengan shalat jabrfu"h.

Kemudian a1-Bukhari kembali menyebutkan hadits Ibnu'Abbas
lainnya; ia berkata:

"Nabi ffi membaca (mengeraskan bacaan) dalam apay^ngdiperintah-
kan kepadanya demikian; dan diam (membaca dengan lirih) dalam

^pa 
y^ng diperintahkan kepadanya demikian; 'Dan Rabbmu tidak

lupa'(QS. Maryam: 64), 'Sungguh, telab ada pada (diri) Rasulullab itu
suri teladan yang baik bagimz.' (QS. .FJ-Ahzaab: 21)."

Korelasi arltaraiwayatini dengan judul bab sama seperti sebelum-
nya, yaitu penggunaanla{.azh '$ untuk mengungkapkan makna ,5.
Namun, masih tersisa masalah kekhususan hal ini untuk shalat Shubuh.
Itu diperoleh dari hadits yang lalu. Seolah-olah al-Bukhari menjelaskan:
"Perkara yang masih global di sini dijelaskan dalam hadits sebelumnya,
sebab perawi yang menyampaikannye sama (yakni Ibnu'Abbas)." Hal
ini telah diisyaratkan oleh Ibnu Rasyid.

Kemungkinan juga maksud al-Bukhari dengan mencantumkan
hadits Ibnu 'Abbas ini adalah menyudahinya dengan pencantuman
judul-judul bab yang berkenaan dengan bacaan dalam shalat.Ini untuk
mengisyaratkan bahwa yang menjadi patokan dalam masalah ini adalah

perbuatan Nabi ffi. Dan, bahwa siapa pun tidak boleh mengubah apa

yangtelah ditetapkan Nabi ffi.
Al-Isma'ili berkata: "Pencantuman hadits Ibnu 'Abbas di sini

bertentangan dengan perkara sebelumnya yang menetapkan adanya
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bacaan dalam shalat-shalat. Karena rnenurut Ibnu'Abbas qe!r.,, tidak ada

yangdibaca ftaik ayat ataupun surat) pada shalat-shalat sini1ryah."

Jawabannya, hadits y^ng di<:antumkan oleh al-Bukhari tidalr
mengindikasikan tidak adany a bacttan t ersebut. Adapun Ibnu'Abbas,
sebenarnya ia masih ragu.Kadang kala ia bersikap ragu dalam hal itu,
kadang kala menafikan adanyabaca,rn, bahkan kadang kala ia menetap-

kannya. Adapun terkait sikapnya y^ng kadang kala menafikannya,
hal ini diriwayatkan oleh Abu Da'vud dan perawi linnya dari jalu::

'Abdullah bin'Ubaidullah bin 'Acbas dari pamannya; bahwasanya
mereka pernah datang menemui 'r\bdullah bin 'Abbas cy, dan ber-
tanya kepadanya: "Apakah Rasultrllah ffi membaca ayat atau surar:

pada shalat Zhuhur dan 'Ashar?" Ia menjawab: "Tidak!" Lalu ada

yang menyahut: "Barangkali beliau mernbacanya dalam hati." Lantas
Ibnu'Abbas q##, menanggapi: "Ini lebih buruk daripada y^ngpertama
tadi. Beliau ffihanyalah seorang hamba yang diberi perintah dan.

menyampaikan apa yarrg diperintahkan kepadanya itu. "

Terkait sikap ragu Ibnu 'Abbas, tLal ini diriwayatkan juga oleh
Abu Dawud dan ath-Thabari dari riwayat Hushain dari'Ikrimah dari
Ibnu 'Abbas q*ir; ia berkata: "Aku tida.k tahu apakah Rasulullah S:
membaca (ayat atau surat) pada shalat Zhuhur dan 'Ashar ataukah
tidak?"

Dalam hal ini-seperti yang telah dijelaskan di atas-Khabbab,
Abu Qatadah, dan yang lainnya rnenr:tapkan adanya bacaan pada
kedua shalat tersebut. Jadi, riwayat roereka lebih didahululcan daripada
riwayat para perawi yang menafikannyq apalagiyangbersikap ragu.

Barangkali, tujuan al-Bukhari mencantumkan hadits itu di sini
adalah menegakkan bujjab. Karen,l, br,liau berargumentasi dengan
firman Allah IH 

' { @ 't*i;A;'i S}; O'K: SfS g "Sunggub, tekb
ada pada (diril Rasilulkb itu suri teladan yahg baik bagimu." (QS. Al-
Ahzarb:21).Maka, ditegaskan bahwa tehh diriwayatkan secara shahih
bahwasanya beliau membaca (ayat atau surat), sehingga engkau juga
harus membacanya. lWallaabu a'lam .
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Terdapat |uga riwayat dartlbnu 'Abbas bahwa ia juga menetap-
kan adanyabacaan tersebut. Ayyub meriwayatkannya dari Abul
'Aliyah al-Bara', dan ia berkata:

\3y.uYi'* ,is r ,a,J\, fi:t ei;i,,,;V.jl el-'u ll

u.F:i#Y+
"Aku bertanya kepada Ibnu'Abbas: 'Apakah Rasulullah ffi membaca
(ayatrtausurat) pada shalat Zhuhur dan'Ashar?'Beliau pun menjawab:
'Ia ada di hadapanmu, bacalah al-Qur-an sedikit maupun banyak."'
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir, ath-Thahawi, dan selain
keduanya.

SYARAH HADITS

Perkataan: t J9[1,-) \1";]"Isma'il meriwayatkan kepada kami. " Ia
adalah Isma'il bin Ibrahim atau lebih dikenal dengan Ibnu'Ularyah.

Perkataan zl{'ts-{Si'i -;; er{i i'f r; }, t ,3' 6u: t$ry1
"'Dan Rabbmu tidak lupa,' dan 'Sungub, tehb ada pida (diri) Rasululkh
itu suri teladan yang baik, bagimu."'A1-Khaththabi berkata: "Maksudnya
adalah andaikata Allah menghendaki untuk menurunkan penjelasan
tentang kondisi-kondisi dalam shalat (posisi tegak, duduk dan isyarat*)
hingga menjadi al-Qur-an yan1harus dibaca, niscaya Allah akan me-
lakukannya dan tidak mengabaikalnyakarena lupa. Akan tetapi, Allah
menyerahkan penjelasan semua itu kepada Nabi-Nya ffi. Kemudian
Allah mensyari'atkan agar kaum Muslimin mengikuti beliau ffi."

Al-Khaththabi melanjutkan: "Semua ulama sepakat bahwa hukum
perbuatan Nabi My^ngmenyangkut penjelasan sesuatu yang masih
global dalam a1-Qur-an adalah wajib."

Perkataan liA"Suri teladan. " Dengan meng-kasrab-kanhuruf
bamzab, tetapi boleh juga dengan men-dbammab-kannya. Arrinya
adalah;;*3 (teladan).
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BAB 106

Mengumpulkan Bacaan
Antara Dua Surat (Membacanya Sekaligus)

Dalam Satu Rakaat
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Dan membaca ayat-ayat terak,hir dari surat-surat, membac:r
satu surat sebelum surat yang l:rin t'menyalahi susunan mushaf
'Utsmani) atau membaca permulaan surat.

'Abdullah bin as-Saib meriwayartkarr bahwa Nabi ffi membac:r
surat Al-Mu'minuun dalam shalat Shubuh. Ketika sampai pad:r
kisah Musa dan Harun (ayat 45) atalu kisah 'Isa, beliau terbatuk.
Lalu ruku'.

'LImar gr membaca 120 ayat da.ri surat Al-Baqarah pada rakatE
pertama. Pada rakaat kedua i;r mr:mbaca sebuah surat yang
termasuk tnatsani (surat-surat yang jiumlah ayatnya kurang dari
100 ayat).

AI-Ahnaf membaca surat Al-Kahfi pacla rakaatpertama, sedangkan
pada rakaat kedua ia membaca surzrt Yusuf atau surat Yunus.
Al-Ahnaf mengatakan bahwa ia perrrah shalat Shubuh bersam:r
'LJmar *18 yengjuga membaca dua surat tadi.

toz p{am naskah (.r) tenulis: uf \r.r*:;.ulr;rr-q.

200 Bab 1(t6: Mtrngumpulkan Bacaan Antara Dua Surat



Ibnu Mas'ud .48 membaca 40 ayat dari surat Al-Anfaal (pada
rakaat pertama), dan pada rakaat kedua ia membaca satu surat
dari surat rnufashsbal (surat-surat pendek yang di mulai dari surat
ke-50 (surat Qaf) sampai akhir al-Qur-an).

Qatadah-mengenai orang yang membaca satu surat dalam dua
rakaat atau mengulangi surat yang sama dalam dua rakaat-
berkata: "Semua itu adalah Kitab Allah."

: g, *';i,f ?,V e #cr drf 'rZL i6:- pvvt

\i3*'3K3,26 * U'r*'iru:.ir (y k3S
tt

'rf &,6;tr\A\rrt\A' er*i VW1:i*r
6$16 6?\"0'i',_)\A j\firCA.? ki iirt

# c;l,"'Dui'^l\;Ji'^iK 4;Si f e c))\'&
2z

65 "',e?\if & a3# W\ e; i p ;jA\ y*
31,\6- t\uf u, i\;3, c?\ifS W i ci Vy, qif
\j?r'ef;'#; cb,A;,rr)-,.,'H3i ii p#f
$Ei tr; ;F'it'g- oi ry;o'e#i b'ii i;i
W ,:i a;;f,6,3)16 E ll 'itii ,t+;\;3Fi M g\
108 Dalarn naskah lrey tertulis: o6.lu 6r;i.t@ Dalam naskah 1ey tertulis: 6Kt.
110 Dalam naskah 1;i1 tertulis: ;r-r-q.
1r1 Dalarn naskah 1,ey tenulis: lrlU;.
1r2 Dalam naskah 1.ry tenulis: d;;YL.
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774M.'Ubaidullah bin'Llmar berkata <lariZaid bin Tsabit, dari Anas

€5 : "Salah seorang laki-laki Anshar shalat mengimami orang-oran1;
Anshar yenglain di Masjid Quba'. Dan sudah menjadi kebiasaannya,

setiap kali memulai bacaan surat (sr:tela.r membaca surat Al-Faatihah)
kepada mereka dalam shalat, diantaralr,rng dibacanya adalah memulai
dengan membaca Qul buuallaabu abad. Setelah selesai membaca surar;

itu, dia membaca surat yanglain bersananya. Hal itu ia lakukan pade.

setiap r akaat. Beberapa Sahab at o ranI itu membi car akan ke biasaannya.

(menyampaikan saran kepadanya) dengar berkata: 'sesungguhnya kamu
selalu memulai dengan membaca srrat..tu dan tidak mengangg^pnya
sah hingga membaca surat yang lain Seharusnya kamu membaca surat
itu saja, atau kamu tidak membacanya dan membaca surat yanglain.'

LakiJaki Anshar itu menjawrb: ''Aku sama sekali tidak akan
meninggalkan bacaan surat Qul huzuallaahu abad ini. Oleh sebab itu,
jika kamu semua masih senang aku menjadi imam dengan carayang
aku lakukan itu, maka aku akan mengerjakarLnya (tetap menjadi imam).
Adapun jika kamu sudah tidak seniLng, aku akan membiarkan kamu
(memilih imam yang lain)." Mereka m,:nilainya sebagai orang yarrg
terbaik di antara mereka. Mereka purL tidc.k suka orang lain mengimami
mereka (menggantikannya). Sewaktu N,rbi ffi datangkepada mereka
seperti biasanya, mereka memberitahuk:rn hal itu kepada beliau. Lalu
Nabi ffi berkata kepada laki-laki itu: 'Hai Fulan, apayangmencegahmu
untuk memenuhi apa y angdiminta,rleh Sahabat-sahabatmu itu? Apa
pula yang mendorongmu untuk senanti,rsa membaca surat itu dalam
setiap rakaat?'Dia menjawab: 'Aku m:nyukai surat itu.'Nabi ffi
bersabda: 'Kecintaanmu kepada surat itu akan membuatmu masuk
Surga."'
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dalam satu rakaat; Dan membaca ay^t-ayat terakhir dari surat-surat,
membaca satu surat sebelum surat yang lain (menyalahi susunan

.. . --.c L!s.
.itl J_r_.r

tambahan: f Jir,.

775. Ldemmeriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah meriwayat-
kan kepada kami, dari'Amr bin Murrah, ia berkata: aku mendengar
Abu Va-il berkata: "Seorang laki-laki datang kepada Ibnu Mas'ud. Ia
berkata: 'Tadi malam aku membaca surat mufashshal dalamsatu rakaat.'
Maka'Abdullah bin Mas'ud berkata: 'Jrdi, kamu membacanya dengan
cepat (tanpa merenungi maknanya*) seperti membaca sya'ir. Sungguh,
aku tahu pasangan surat-surat yang biasa Nabi ffi gandenekan.' Lalu
'Abdullah bin Mas'ud menyebutkan dua puluh surat dari surat-surat
mufasbshal, dua surat pada tiap-tiap satu rakaat."

[Hadits nomor 775 ini tercantum juga pada hadits nomor: 4996 dan
50431

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

ttr Pal6 naskah 16y tertulis:
114 Dalarn naskah (.r) tertulis:
1r5 Dalarn naskah 1.r1 terdapat
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mushaf 'Utsmani) atau membaca p€rmulaan surat." Bab ini merangkurn

empat masalah. Masalah memba:a dua surat sekaligus dalam satu

rakaat terlihat jelas dari hadits Ibnu lrlas'ud, iuga dari hadits Anas.

Adapun masalah membaca 
^yat-t)'at 

tt:rakhir dari surat-surat, hal itu
disimpulkan dari disamakannya memb 

^ca 
ayat-ayat terakhir tersebu.t

dengan membaca 
^yat-ayat 

pada awalrtya dan menggabungkan afltar
keduanya. Adapun unsur kesama,rn dari keduanya adalah aytt-aya.t

tersebut termasuk bagian dari surrrt. FIal itu dapat disimpulkan dari
perlrataan: "'IJmar membaca seriltus ayat dari surat Al-Baqarah."
Pernyataanini diperkuat dengan perkatrran Qatadah: "Semua itu adalah

Kitab Allah."

Mengenai masalah mendahulukan surat yarLg satu atas surat
lainnya dengan menyalahi urutan rlalarn mushaf, hal ini disimpulkan
dari hadits Anas dan dari perbuatan 'U'mar dalam sebuah riwayat al-

Ahnaf darinye. Sedangkan masalah m:mbaca pangkal surat, hal itu
disimpulkan dari hadits 'Abdullah bin as-Sa-ib dan dari hadits Ibntr
Mas'ud.

Perkataan: [,-;UJt + +l ))L ,p l{+S] "'Abdullah bin as-Saitr

meriwayatkan." Yaitu Ibnu Abi as-Sa-ib bin Shaifi bin 'Abid-dengart
huruf ba-bin 'Abdullah bin'Umar bin Makhzum.

Haditsnya diriwayatkan secara mausbul oleh Muslim melalui jalur'

IbnuJuraij; ia berkata: "Aku mend(rngar Muhammad bin'Abbad birl

Ja'far berkata: 'Abu Salamah bin Sufya:r, 'Abdullah bin 'Amr bin al-

'Ash, dan'Abdullah bin al-MusayyiL, al-', \bidi; semuanya mengabarkan

kepadaku dari'Abdullah bin as-Sr-ib, ia berkata: 'Nabi ffi meng-
imami kami shalat Shubuh di Mak[:ah. Beliau memulai shalat dengan

membaca surat Al-Mukminuun, hingga sampai pada kisah Musa dan

Harun atau kisah 'Isa-MuharrrrrxrJ bin 'Abbad (perawi) ragu-dan
beliau 4Wpunterbatuk lalu ruku'." Da.am sebuah riurayat hadits itu
tercantum tanpalafazh: U{}n "lalu ruku'."
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Perkataan: [r,Utt G:]o;.1] "Ibnu 'Amr bin al-'Ash." Ini
merupakan kekeliruan dari sebagian sahabat Ibnu Juraij. Kami telah
melihat riwayatnya dalam kitab al-Mushannaf karye',Hbdtrrazzaq
dari IbnuJuraij, ia berkata: "'Abdullah bin'Amr al-Qari','dan inilah
yeng benar.

Terdapat perbedaan pada sanadnya,yakniterkait dari siapa Ibnu

Juraij meriwayatkan hadits tersebut. Dalam hal ini, Ibnu 'Uyainah
meriwayatkan dari IbnuJuraij dari Ibnu Abi Mulaikah dari'Abdullah
bin as-Sa-ib seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Sementara
Abu 'Ashim meriw^yatk^nnya dari Ibnu Juraij dari Muhammad bin
'Abbad dari Abu Salamah bin Sufyan-atau S"fy* bin Abu Salamah-.
Seakan-akan, al-Bukhari meriwayatkannya secara m.u'allaq dengan
laf.azh: vrf i-:l) "telah disebutkan" disebabkan adanya perselisihan ini.
Padahal, sanad itu termasuk sanad yang bisa dijadikan bujjah.

An-Nawawi berkata: "Lafazh 
"rUlJlir 

(bin al-'Ash) merupakan
kekeliruan dari kalanganbffizb. Maka dia bukan'Abdullah bin'Amr
bin al-'Ash, seorang Sahabat Nabi yangmasyhur itu, namun seorang
Tabi'in y ang berasal dari Hijaz."

I^ '#)5 melanjutkan: 'Dalam hadits ini terdapat beberapa faedah,
di antaranya boleh memutus bacaan dan membaca sebagian surat saja.

Akan tetapi, Imam Malik memakruhkan hal itu."

Namun, perrlyataan tersebut dibantah. Sebab perkara yang di-
makruhkan Imam Malik hanyalah sebatas membaca sebagian surat
dalam kondisi yangmemang tidak diperlukan. Sementara hadits yang
dijadikan dalil (kisah di atas), secara zhahir menunjukkan dilakukan-
nyahal itu dalam kondisi yang diperlukan. Jadi, tidak tepat jikaia
dijadikan alasan untuk menolak pendapat an-Nawawi. Sebaliknya,
ditolak pendapat yarrg menyatakan tidak makruh membaca sebagian

ayat dengan mengambil dalil dari perkataan: "hingga ketika sampai pada

kisah Musa dan Harun atau kisah'Isa." Karena kedua kisah itu terletak
pada pertengahan ayat. I aw abannya sama seperti sebelumnya.
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Memang, hukum makruh ti,Iak bisa ditetapkan kecuali dengan

dalil. Semenr^radalil-dalil yangmembolehkan hal itu begitu banyak.
Sebelumnya, disebutkan haditsZaid bin Tsabit bahwa Nabi ffi menr-

baca surat Al-A'raaf dalam dua rrkaat tanpa menyebutkan kondisi
yang diperlukan itu. Dalam kisah ini disebutkan dibacenye bagian
awal surat dan bagian akhirnya.

' Ab dlur r azzaq meriw ay atkaii, len g an s an ad s h ahih dari Abu B akar
ash-Shiddiq bahwa ia mengimami para Sahabat shalat Shubuh dengan

membaca surat Al-Baqarah, dalanr dua rakaat. Ini merupakan ijm:r'
mereka para Sahabat.

Muhammad bin'Abdussalam rl-Khusyani 6At1-dibaca
dengan men-dbammab-kan huruI kba, dan sesudahhyahwuf syin
yaung dt=fat-hahkmtanpa usydtd' kt:mu,lian huruf nun-meriwayatkan
dari jalur al-Hasan al-Bashri, ia br:rkat.a: "Kami menyerang wilaya.h
Khurasan dengan membawa tiga.:atur; Sahabat Nabi. Salah seorang

dari mereka, ketika mengimami k:mi shalat, membaca beberapa ayat
dari sebuah surat kemudian ruku'.'' Ha,lits ini diriway^tkanoleh Ibn,r
Hazm dan dijadikannya sebagai huijab.

Ad-Daraquthni meriweyatkutdengan sanad yang kuat dari Ibnu
'Abbas q+;,, bahwa ia membaca surat ,\l-Faatihah dan satu ayat dari
surat al-Baqarah pada setiap rakaataya.tt6

Perkataa nz l'asi; M []\ 911'll "Nabi ffi terbat uk." Laf azhz

11ii;yy dibaca dengan memfat-bal:-kar. huruf awalnya, y^ngberasal
dari kata Jult, dan boleh juga dengan men-dhammah-kanny^ 1iiil,"1.
Dalam rLwayat Ibnu Majah tercantumlaf.azh: lki)y yakni dengan
huruf syin dan qaf.Dalam riwayat Muslim tercantum lafazh: "i-ies"

116 Dalil etas pernyztaan pensyarah tentang bolehnya rrembaca sebagian surat adalah hadits yan,3
diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Ibnu 'Abbas; bahw;sanya Nabi ffi membaca dua ayat dari surat
Al-Baqarah dan zurat Ali 'Imran pa& dua rahaat shalat Shubuh, yaitu { @ .... (iyJjTlr:"tt7:t;'6j'\,
"Katahanhh: 'Kami bqbnan lepdda Alhb dan l,epada apa yang ditt, inkzn kepada bat;i ....- (aS.
Al-Baqarah: 136) dan ayat {@... ffr'e$ i; p1 lytJC ,gJi'SAg$$ "Kaakanlab (Muhamnud,:
"Vahai Ahli Kitab! Marihb (hita) rnenuju'hepdl'd satr,t hzlimat (pegangdn) ydng sdmd anura hami
dan kamu....'" (QS. Ali 'Imran: 64). Apa yang rlibolehkan dibaca pada shalat sunnah tentu boleh
juga dibaca pada shalat wajib, selama tidak ada dalil yang mengkhususkannya. lValhaba a'lam.

206 Bab 1(t6: Mr,ngumpulkan Bacaan Antara Dua Surat



(setelah lafazh'afu*), yan1 artinya'r;\A\ 3j (beliau menghentikan
bacaan).

Sebagian ulama menganik at Itfazh ini den gan " membuan g dahak
yangkeluar akibat batuk." Namun tni yangpertama (menghentikan
bacaan) lebih tepat, berdasarkan perkataan selanjutnya: "lalu beliau
ruku'." Sekiranya untuk menyingkirkan dahak yang menghrl*S dalam
membaca, rentu beliau akan meneruskan bacaannya. Hadits ini dijadi-
kan dalil bahwa keluarnya dahak tidak membatalkan shalat. Ini adalah
perkara y^ngjelas bagi orang yangterpaksa mengeluarkannya.

Ar-Rafi'i berkata dalam Syarbul Musnad: 'Fladits ini juga dijadikan
dalil bahwa surat Al-Mukminuun adalah surat Makkiyah. Demikianlah
pendapat mayoritas ulama." Ia melanjutkan: "Pihak yangmenyelisihi
mungkin menyatakan bahwa maksud perkataan "di Makkah" adalah
pada masa penaklukan kota ini atau padah$i 'Wada'." Saya menegas-

kan bahwa kemungkinan tersebut telah dijelaskan an-Nasa-i dalam
riwayatnya; ia berkata: "Yakni pada penaklukan Makkah."

Dari situ, dapat disimpulkan bahwa memutus bacaan karena
keluarnya dahak, datangny a batuk y angtiba-tiba, dan sejenisnya lebih
utama daripadaterus membaca disertai dengan batuk dan dehem serta
dahak pada rongga mulut dan terbatuk-batuk. Hal ini walaupun harus
memp ersin gkat bacaan p ada saat di anj urkan untuk memp erla many a.

Perkataan I liL- ;is 1l "' U mar memba ca ....' Ibnu Abi Syaibah
meriwayatkannya-secara mausbul dari jalur Abu Rafi'; ia berkata:
"Biasanya 'lJmar membaca seratus ayat dari surat Al-Baqarah pada
shalat Shubuh, kemudian melanjutkannyadengan salah satu surat dari
surat-surat matsani."

Makna matsani adalah surat-surat yang jumlah ayatnya tidak
mencapai seratus [atau mencapai seratus] ayaLrtT Ada yang mengatakan,

maknanya adalah surat-surat selain tujuh surat panjang hingga lce

117 Kalimat ddam kurung ini tidak tercantum dalam naskah manuskrip. Barangkali, lebih tepat jika
kalimat ini tidak dicantumkan. Vl'alkahu a'hrn.
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surat-sura t m ufasb sb al. Ada y angr nen g ;at akan, dise bu t m at s an i karet ra

surat-surat ini pada urutan kedua r;etelrh as-sab'ut tbiuaal (tujuh surtt
panjang). Dan, surat Al-Faatihah dist:but as-Sab'ul rnatsaani karena
terus menerus dibaca setiap lcali shalat. Adapun firman Allah Wr:

{@ afii1;&t;J,tfu "Dan sungi1uh, Kami telah memberikan
kepadamu tujub (oyot) yang (dibacal berulang-ulang" (QS. Al-Hijr: 87\,

maksudnyr adalah surat Al-Faatihah. Namun ada yang mengatakan

bahwa yang dimaksud surat lainn'rra.

Perkataan: t.-k-'i r ii't1 " Xl- rlhn, f mem baca." J a' f ar al-FiryaL,i
meriwayatkannya secara mausbul dalam Kitaabus Shalaah dari jalur
'Abdullah bin Syaqiq; ia berkata: ".r\l-Ahnaf mengimami kami shalat,'
lalu ia menyebutkan kisahnya.Ia rnenl;atakan: "Pada rakaat kedua i,r
membaca surat Yunus" tanpa ragr-ra;;u (yakni tidak menyebutkan
kata "atau"). h melanjutkan: "Al-l[hne.f mengaku bahwa ia shalat di
belakang'IJmar, dan ia juga membaca r;urat-surat tersebut."

Abu Nu'aim meriwayatkanrya lari jalur ini dalam kttab al-
Mustakbraj.

Perkataan: tel :".iJ.1 Gti;,1"Ibnu Mas'ud membaca ...."
'Abdurrazzaq meriwayatkannya secar a mausbul dengan laf.azhnya
sendiri dari riwayat 'Abdurrahmar, bin Yazid an-Nakha'i dari Ibnu
Mas'ud. Ia dan Sa'id bin Manshur .neriwayatkan dari jalur lain dari
'Abdurrazziq"t dengan lafazh "Ia rnerrrulai shalat dengan membaca
surar Al-Anfal hingga sampai pa<la kalimat {@ i$ip}." Ini
adalah ayat keempat puluh apabila d:hitung dari awal, jadi dua riwayat
tersebut memiliki kecocokan. Dengan demikian, jelaslah bahwa beliau
membaca 40 ayat dari awalnya. MaL:a te.:bantahlah argumentasi yang
mengharuskan membaca bagian a.rhir surat. Lain halnya dengan
d.tsd.r dari'Umar, karena d.tsd.r tersetlut rnasih mengandung beberapa
kemungkinan.

118 Dalrm naskah manuskrip tertulis: "'Abdurrahmr,n."
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Ibnut Tin berkata: "MembacabagSrn-bagian akhir surat disimpul-
kan dari atsar'IJmar atau Ibnu Mas'ud. Jika tidak, maka al-Bukhari
dinilai belum menghadirkan dalil untuk itu." Tampeknyr Ibnut Tin
belum mengetahui penjelasan kami tadi, bahwa hal itu disimpulkan
melalui proses ilbaq (disamakannya membaca ayat-ayat terakhir
tersebut dengan membaca a,yat-ayait pada awal surat-surat), bahkan
ini diperkuat dengan perkataan Qatadah.

Perkataan: [ir\i! jU;i "Qatadah berkata." 'Abdvrrazzaq me-
riw ay atkanny a secara mausb ul. Qatadah adalah seo ran g Tabi' in j unior.
Perkataannya dapar diambil sebagai bujjab, namun tidak bisa dijadi-
kan bujjab. Akan tetapi, tujuan al-Bukhari adalah ber-bujjah dengan
perkataan' [drl +ut 

"$1 
"Semua itu adalah Kitab Allah." Sebab, dari

situ dapat disimpulkan bahwa setiap bentuk bacaan yang disebutkan
dalam judul bab di atas adalah dibolehkan.

Adapun perkataan Qatadah tentang mengulang-ulang satu
surat tidak disebutkan oleh al-Bukhari dalam judul bab. Ibnu Rasyid
berkata: "Barangkali, al-Bukhari tidak sependapat dengannya. Karena,
telah diriwayatkan kemakruhannya dari sebagian ulama." Menurut
saya, pernyataan itu perlu ditinjau kembali. Sebab, al-Bukhari tidak
memperhitungkan batasan ini apabila telah ada dalil yangshahih.

Lz-Ziln Ibnul Munayyir berkatar "Imam Malik berpendapat
bahwa orang yangshalat harus membaca satu surat setiap satu rakaat;
seperti yarL1 dikatakan oleh Ibnu 'I-Imar: "Setiap surat punya halc

mendapatkan ruku' dan sujud." Ia menambahkan: "Tidak boleh
membagi satu surat dalam dua rakaat. Tidak boleh pula membaca
sebagiannya saja dan meninggalkan sebagian lainnya. Tidak boleh
juga membaca surat menyalahi susunan urutan surat yang terdapat
dalam mushaf." Ia pun melanjutkan: 'Shalat orang yang melakukan
hal tersebut tidak batal, namun dia telah menyelisihi perkara yang
lebih utama."

Az-Zainlbnul Munayyir lantas menegaskan: "Semua dalil y^ng
digunakan al-Bukhari tidak menyelisihi pendapat Imam Malik. Karena
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perkataannya tersebut dapat diartikan sebagai penjelasan bolehnya hal

tersebut dilakukan."

Adapun hadits Ibnu Mas'uc[, rirvayat ini mengesankan bahvra

Nabi ffi senantiasa membaca d:ua surat sekaligus dalam satu rakaat;

seperti yang akan dibicarakan nanti. Al-Baihaqi menukil pendaprrt

asy-Syafi'i dalam kitabnya, Manaa,Tib ary -Syaf i, yan1menganggap h'rl

itu dianjurkan. Adapun perkara l:'in yang telah disebutkan jelas-jelas

menyelisihi perkara yar,g lebih utama, dan ini merupakan madzhab

asy-Syafi'i juga.

Sedan gkan menurut r Lw ay at da ri Ahmad dan ulama-ulam a mtdzhab
Hanafi, makruh hukumnya membaca surat yeng satu sebelum surat
yang lainnya dengan menyalahi susurlan rrutan mushaf. Lalu diperselisit.-

kan apakah susunan dalam mushal'tersebut dibuat oleh para Sahabat

atas instruksi dari Nabi ffi, ataukatr hal itu murni ijtihad dari mereka)
Al-Qadhi Abu Bakar berkata: "Yurg b,:nar adalah pernyataan kedua.

Perihal susunan ay^t-^yet,tidak ada perselisihan di kalangan ulama bahwrr

perkara ini bersifat tauqifi.yyab (berdasarkan instruksi dari Nabi)."

Ibnul Munayyir berkata lagi: "Yang jelas, masalah mengulang..

ulang surat lebih ringan daripa&. membagi satu surat dalam dua.

rakaat." Mengenai alasan dimakruhkannya, hal itu karena antara satu

surat dan surat yanglainnya saling terka.it. Jadi, pada posisi mana pun
surat itu diputus tentu tidak sama rlengan apabila menyelesaikannya
sampai akhir surat. Sebab jika seseorang memutusnya pada posisi
waqaf gbairu tam, maka sisi kemakruhannya menjadi lebih jelas lagi.
Dan jika ia memutusnya pada posisi uaqaf tam maka itu sudah pasti
menyalahi cara yang lebih utama. Pad:r bab-bab thaharah (bersuci)
telah disinggung tentang kisah seorang l:rki-laki Anshar yang dipanah
oleh musuh namun ia tidak memutus shalatnya. Ia berkata: "Tadi aku
sedang membaca sebuah surat dan ak.u ti<lak suka memutusnya." Dan,
Nabi ffi membenarkan perbuatan S,rhabat itu.l1e

1le Akan tetapi, di atas tadi telah ditegaskan bahwa memlragi satu surat dalam dua rakaat tidaklah
makruh, perhatikanlah!
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SYARAH HADITS

PerkataanzN,i ; it'-';;ju;1 "'Ubaidullah bin 'Umar berkata."
Yaitu'Ubaidullah bin 'I-Jmar bin Hafsh bin 'Ashim. Haditsnya ini
diriwayatkan secara maushul oleh at-Tirmidzi dan al-Buzar dari
al-Bukhari dari Isma'il bin Abi lJwais, dan al-Baihaqi dari riwayat
Muhriz bin Salamah; keduanya dari 'Abdul 'Aziz ad-Darawardi dari
'Ubaidullah secara lengkap.

At-Tirmid zi berkata: " Hasan sbahih gbarib darihadits'Ubaidullah
dari Tsabit." Ia melanlutkan "Mubarak bin Fudhalah meriwayatkan
dari Tsabit lalu menyebutkan petikan dari bagian akhirnya. Ath-
Thabrani menyebutkan dalam al-Mu'jam al-Ausatb bahwa hanya ad-

Darawardi y ang meriwayatkannya dari' Ubaidullah. "

Ad-Daraquthni menyebutkan dalam kitab al-'Ilal bahwa
Hammad bin Salamah menyelisihi jalur sanad'Ubaidullah, karena
ia meriwayatkannya da,ri Tsabit dari Habib bin Subai'ah secara

mursal. Ad-Daraquthni berkata: "Inilah yanglebih tepat.' Alasan ad-

Daraquthni menguatkan riwayat ini disebabkan riwayat Hammad bin
Salamah perlu diproritaskan apabila terkait hadits y^ngdiriwayatkan
dari Tsabit. Akan tetapi, 'Ubaidullah bin 'IJmar adalah perawi yeng
berjuluk bafizb bujjah. Mubarak meriwayatkan melalui jalur sanad yang
sama dengan jalur sanad'Ubaidullah. Karena itulah, ada kemungkinan
Tsabit memiliki dua guru dalam sanad ini.

Perkataan lr\:3 )?; e r*rrt;;'ir J, k;Kl "Salah seorang
laki-laki Anshar shalat mengimami orang-orang Ansharr yang lain di
Masjid Quba'." Laki-laki itu adalah Kultsum bin al-Hidm, sebagai-

mana Ibnu Mandah meriw^y^tk^nnya dalam Kiabm Tauhiid dari jalur
Abu Shalih dari Ibnu'Abbas. Demikian pula yangdiriwayatkan oleh
sebagian ulama yanglain. Lafazh' llpqityy "al-Hidm" dibaca dengan

meng-kasrab-kan huruf ba dan men-sukun-kan huruf dal, dan ia ber-

asal dari Bani'Amr bin'Auf, penduduk Kampung Quba'. Di situlah
Nabi ffi singgah ketika dalam perjalanan hijrah melewati Quba'.
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Ada yang mengatakan, penentuan identitas perawi yangmubham
(anonim) tersebut (bahwa h adalat Ktrltsum) perlu ditinjau kembali.

Karena dalam hadits'Aisyah pada kisah ini juga disebutkan bahwa ra

adalah seorang pemimpin sarilryal.'(pasukan ekspedisi). Kultsum bin
al-Hidm wafat pada awal kedatanl;an lttabi di Madinah, seperti yang
disebutkan oleh ath-Thabari dan parit penyusun kitab al'Maghaazi
lainnya. Yaitu, sebelum Rasulullah Si mengirim sejumlah pasukan

ekspedisi.

Saya pun melihat tulisan tani\an r;alah seorang ulama yang ber-

bicara tentang perawi-perawi kitab al-'Umdah, dan di situ tercantunr
nama Kultsum binZahdam, Ialu ia menisbatkan pendapat itu kepad:r

Ibnu Mandah. Demikianlah Ibnu Mzmdar menyebutkan penisbatannya.

Akan tetapi, saya juga melihat karya al-tlahzhRasyiduddin al-'Aththar'
pada catatan kaki kitab al-Mubbama.at h.ary a al-Khathib ; sebagaiman:r

dinukilnya dari kitab Sbifatut Tasb,rutuufkrrya Ibnu Thahir sebagai

berikut: "'Abdul \flahhab bin Abu'r\bdillah bin Mandah mengabarkan

kepada kami dari ayahnya; ia menyebtrt nama laki-laki dari Anshar
yang anonim itu, yaitu KurzbinZtthdam. lV'allaabu a'lam."

Berdasarkan hal itu, Sahabat y^t71; benindak menjadi imam di
Masjid Quba' bukanlah seorang penrim;,in pasukan ekspedisi. Sebagai

bukti kedua orang itu berbeda adalah:

1) Pada riwayat bab di atas disebutkirn bahwa orang itu memulai
shalatnya dengan membaca surat Qul huanllaahu abad, sementara

pemimpin pasukan itu justru :nen3akhirinya dengan membaca

surat tersebut. Dalam kisah ini disebutkan bahwa ia melakukan-
nya pada setiap rakaat, semenl ara Jalam kisah orang selainnya
hal itu tidak dinyatakan secara jelas.

2) Dalam riwayat ini disebutkan bahvra Nabi ffibertanya kepada-
nya, sedangkan pada kisah yang lainnya justru pemimpin pasukan

itulah yang memerintahkan rekan-rekannya untuk bertanya
kepada Nabi ffi.
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3) Dalam kisah ini disebutkan bahwaorangitu mengatakan dirinya
menyukai surat tersebut, lalu Nabi ffi menyampaikan kabar
gembira bahwa ia akan masuk Surga karenanya. Sementara itu,
pada kisah y^nglain pemimpin pasukan berkata bahwa surat itu
berisikan sifat Ar-Rahmaan, lalu Nabi ffimenyampaikan kabar
gembira bahwa Allah mencintainya.

Terhadap kisah y^ngberbeda versi itu, masih terdapat kemung-
kinan untuk dikompromikan. Tetapi sayangnya,hal, ini terbentur
faktor Kultsum bin al-Hidm. Sebab ia sudah wafat sebelum pengiriman
pasukan ekspedisi tersebut, sebagaimana dikemukakan di atas.

Adapun yangmenafsirkan bahwa laki-laki dari Anshar itu adalah

Qatadah bin an-Nu'man, pendapat ini sangat jauh dari kebenaran.
Karena dalam kisah Qatadah disebutkan bahwa ia membacanyedalam
satu malam, dengan mengulang-ulanginya. Tidak disebutkan di situ
bahwa ia bertindak sebagai imam, baik pada waktu dalam perjalanan
atau pun sedang mukim. Demikian jug , tidak disebutkan bahwa
ia ditanya tentang hal itu atau diberi kabar gembira mengenainya.
Keterangan lebih lanjut akan disebutkan secara gamblang dalam Kitab
"Fadhaa-il Qur-an".

Hadits'Aisyah yarLgkami isyaratkan tadi pun telah dicantumkan
oleh a1-Bukhari pada awal Kitab "at-Tauhiid". Hal ini sebagaimana
akan diterangkan nanti, insya Allab W.

Perkataan, l*,i*E] "Di lrntara yangdibacanya." Yaitu surat
yang dibaca sesudah surat Al-Faatihah.

Perkataan : t;\ dir-/ * etl "Memulai dengan membaca Qul
huanllaabu abad." Hadits ini dijadikan pegangan oleh orang-orang
yan1 berpendapat tidak disyaratkanlya membaca surat Al-Faatihah.
Namun pendapat itu dijawab, bahwa perawi tidak menyebutkan
surat Al-Faatihah karena surat ini sudah dimaklumi dan menjadi
keharusan untuk dibaca dalam shalat. Sehingga maknanya edalah
"Ia memulai dengan membaca surat mengawali surat yang dibaca
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sesudah A1-Faatihah." Atau dengan alasan bahwa peristiwa itu terjacli

sebelum datangnya dalil yang menielaskan keharusan membaca svrat
Al-Faatihah.

Perkataa nz ll^)t;"--i',aSS1 "B ebe;apa sahabat orang itu mem -

bicarakan kebiasaan ny a.n Zhahirnya, perbuat an y eng dilakukanny a

sudah di luar kewajaran yangmere ka L hat dari Nabi ffi.

Perkataanz liP gi lf V.S;l "Izlereka pun tidak suka oranr3

lain mengimami mereka (menggantikannya)." Hal ini karena dialah
yffigpaling ut2ma di kalangan mer,:ka, seperti y{tgdinyatakan dalanr
hadits. Atau, karena Nabi My^ngtelah menunjuknya.

Perkataan : |^)tAi , #U\-l "Ap,a yan1diminta oleh Sahabat-

Sahabatmu itu." Yaitu epayeng drkat:,kan oleh mereka kepadamu!'
Maksud lafazh 3ryU di sini bukan sebrgaimana makna yang sudat,
dikenal (yaitu perintah), namun ia dicaatumkan di dalam teks hadits,

se b agai konsekuensi lo gis drri lafazh, se belumny a y ang menunj ukkan
pilihan. Seakan-akan, mereka berkara kr:padanya: "Lakukanlah begini
dan begini!"

Perkataan: [e]ir;{ W ... A'J: \-;l "Apa yeng mencegahmu ....
Dan apa pula yang mendorongmu ...." Ittrabi menanyakan dua perkara
kepadanya, lalu ia menj aw abny a dengan mengatakan: "sesungguhnya
aku menyukai surat ini." Ini meru;,aka:r jawaban pertanyaan kedua,
namun sudah mewakili pertanyaen pefl;ama dengan dimasukkannya
hal yang lain, yaitu menegakkan sunnah yang sudah biasa dilakukan
dalam shalat.

Jadi, yang menjadi faktor penghalang baginya (untuk tidak meng-

gub ris pes an S ahab at-S ahabatny a ter sebu t*) terdiri dari kecin taanny a

kepada surat tersebut dan menjalankrm su.nnah yang sudah dimaklumi.
Sedangkan yangmenjadi faktor pendorc,ng untuk melakukan hal itu
adalah kecintaannya kepada surat tersebut. Dan kabar gembira yang
disampaikan Nabi ffikepadanya, bt:rupr masuk Surga, menandakan
keridhaan beliau atas perbuatan tersr:but, Lalu, tujuan pengungkapan
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dengan f il madbi padr sabda beliau: rteruiill 'memasukkanmu"
adalah memastikan terjadinya hal tersebut. Meskipun masuk Surga

merupakan masalah yar.g terkait dengan kejadian pada masay^ng
alsan datang.

Nashiruddin Ibnul Munayyir berkata: "Hadits ini menunjukkan
bahwa suatu maksud (tujuan) dapat mengubah hukum-hukum yang

terkait dengan sebuah perbuatan. Sebab, seandainya laki-laki tadi
mengatakan bahwa yar.g mendorontnya untuk mengulang-ulangi
bacaan surat Al-Ikhlaash adalah karena ia tidak hafal surat yang lain,
maka mungkin Nabi ffiakanmenyuruhnya untuk menghafalkan surat

yanglain. Akan tetapi, ia mengungkapkan alasannya adalah karena ia

menyukainya. Jadi, jelaslah kebenaran maksudnya sehingga Nabi pun
membenarkannya."

Ia melanjutkan: "Ini merupakan dalil bolehnyr mengkhusus-
kan sebagian surat dari al-Qur-an dikarenakan hati kecenderungan
kepadanya, dan boleh membacanya sesering mungkin. Hal itu tidak
termasuk meninggalkan surat at^lrayetyang lain. Kandungan hadits ini
juga mengesankan bahwa surat Al-Ikhlaash adalah surat Makkiyah."

Perkataan z l>".ij;6.! Jl k rql"Seorang laki-laki datang kepada

Ibnu Mas'ud." Laki-lalii ini bernama Nahik t,:.ti+;fdibaca dengan
mem-fat-hah-kan nun dan meng-kasrah-kan ba-lbnu Sinan al-Bajali.
Manshur menyebut namanya dalam riwayatnya dari Abu \Wa'il,

sebagaimana terdapat dalam rlwayat Muslim. Akan disebutkan juga

nanti jalur lainnya.

Perkataanz l).b;A\ -\jl "Tadi malam alcu membaca surat
mufasbsbal (dalam satu rakaat)." Disebutkan sebelumnya bahwa surat

mufashsbal dimulai dari surat Qaf sampai akhir al-Qur-an, menumt
pendapat yang shahih. Dise but mufash shal kar ena banyaknya pemisahan

dengan basmalab aitarasatu surat dengan surat yanglain; demikianlah
menunrt pendapat yang shahih. Perkataan laki-laki ini; "Aku membaca

surat-surat mufasbsbal" memiliki latar belakang y^ngdijelaskan oleh
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Muslim pada awal haditsnya dari rhruyat \Waki' dari al-A'masy dari Abu
\7a-i1; ia berkata: "Seorang laki-laki be:-nama Nahik bin Sinan datang

menemui 'Abdullah. Lalu ia berkata ''$7ahai Abu'Abdirrahmar,,
bagaimana kamu membaca ayat ini: $:nUg 

-.!eY, dibaca y(i ata't

,yU ;L?''Abdullah menjawab:'Apakrh semua ayat al-Qur-an telah
,ingkau pelqari selain ayat ini?' L,rlu ia berkata lagi: 'sesungguhnya

aku membaca surat-sw* mufashshal dalam satu rakaat."'

Perkataan: tr3;]'Trdi, kamu rnembacanya dengan cepat." Dibacr
dengan mem-fat-bab-kan huruf ha dar. men-tasydid-kanhuruf. dzal,

yaitu membaca dengan cepat dan terburu-buru. Lafazhnya dibac,r

secara manshub karena posisinya dalanr kalimat sebagai mashdar.lni
adalah istifbam inkari (redaksi pertartyaalr dengan maksud mengingkari)
dengan menghilangkan kata tarLyatya.Ini tercantum dalam riwaya'.
Manshur, sebagaimana terdapat dalzrm rtw ayat Muslim. Ia mengatakan
demikian karena begitulah gey^ yeng riasa mereka lakukan dahultr
ketika melantunkan sya'ir-sya' ir.

Muslim menambahkan dalam hadjtsnya dari riwayat '\trflaki', dan

laf.azhnya: "Beberapa kaum membaca al-Qur-an tetapi tidak melewati
kerongkongan mereka." Imam f.hmad menambahkan dari Abu
Mu'awiyah dan Ishaq dari 'Isa bin Yunus, keduanya, dari al-A'masy;
"Akan tetapi, .iika bacaan itu masuk ke dalam hati dan meresap di
dalamnya niscaya ia akan bermanfa,rt." Iieperti itu pula dalam riwayat
Muslim, tetapi tanpa perkataan: "niscaya akan bermanfaar."tz)

Perkataanz 11\81\ JJF :q "Sungg;uh, aku tahu pasangan surat-

surat." Yaitu surat-surat yang semisal terl:ait dengan makna-maknanya,
seperti petuah-petuah, hukum-hukum atau kisah-kisah; bukan semisal

dalam hal yang berkaitan dengan jurnlah ayatnya.Nanti akan menjadi
Iebih jelas ketika telah ditentukan rrrz;nx s,rja surat-stratny^. Al-Muhibb
ath-Thabari berkata: "Dahulu aku nengira maksudnya adalah yarLg

r20 Perkataan "tanpa perkataan 'niscaya bermanfaat'" ini merupakan kekeliruan dari pensyarah-
semoga Allah merahmatinya-. Bahkan lafazh ir i terd,rpat dalam Shabih Muslim,yargla{azhnya
"akan tetapi bila bacaan itu masuk ke dalam hlti dar meresap di dalamnya niscaya akan ber-
manf aat." lV' al I aah u a' km.
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sama dalam jumlah lyartnye, hingga aku menghitungnya sendiri dan
aku tidak menemukan satu pun yang sama jumlahnya.

Perkataant lo{l "Yang biasa beliau (Nabi ffi) gendengkan."
Dibaca dengan men-dbammab-kan huruf ra, tetapi bisa juga dengan

meng-hasrab-kannya.

Perkataan.l*$ F Cr- Ji :y ;tty;, ,12;lr :y1:; G*l *Dua

puluh surat dari surat-surat mufasbshhl, senidua surat dari kelompok
Haamiim pada tiap-tiap satu rakaat." Dalam Kitab "Fadhaa-ilul
Qur-aan", hadits ini disebutkan dari riwtyat \Tashil dari Abu \7a-il
dengan lafazh: {r..- JI b ;;3'ri3 $Ar :y'r'r; iF GAll "Delapan
belas surat dari surat-surat mufas[tsbal dan dua surat-dari kelompok
Haamiim (Yakni surat y^ngdibuka dengan Haamiim)."

Dijelaskan di situ, dalam riwayat Abu Hamzeh dari al-A'masy,
bahwa perkataannya: "dua puluh surat" adalah surat yeng didengar
oleh Abul \fla-il dari 'Alqamah dari 'Abdullah. Lafazhnya adalah

"'Abdullah bangkit lalu'Alqamah masuk bersamtrLya, kemudian
'Alqamah keluar dan kami benanya,kepadanya.Ia berkata: 'Dua puluh
surat mufashsha/ menurut unrtan yang disusun oleh Ibnu Mas'ud, yang
terakhir adalah Haamiim (Ad-Dukhaan) dan 'Amma yatasaa-aluun
(An-Naba')."'

Dalam riway* Ibnu Khuzaimah dari jalur Abu Khalid aI-
Ahmar dari al-A'masy denganlaf.azh y^ng serupa, ia menambahkan
di dalamnya: "Al-A'masy berkata: 'Yang peftama adalah surat Ar-
Rahmaan dan yang terakhir adalah surat Ad-Dukhaan."'Kemudian
ia menyebutkannya satu per satu. Abu Ishaq juga menyebutkannya
satu per satu dari 'Alqamah dan al-Aswad dari 'Abdullah, seperti
yengdiriwayatkan oleh Abu Dawud, terangkai dalam hadits sesudah

perkataan: "Beliau membaca ayat-ayat yeng semisal, dua surat dalam
satu rakaat; (1) surat Ar-Rahmaan dan (2) surat An-Najm dalam satu

rakaat, (3) surat iqtarabat (Al-Qamaar) dan (4) surat Al-Haaqqaah
dalam satu rakaat, (5) surat Adz-Dzarriyaat dan (6) surat Ath-Thuur
dalam satu rakaat, (7) surat Al-\faaqi'ah dan (8) surat Nun (Al-Qalam)
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dalam satu rakaat, (9) surat Sa-ah (surat Al-Ma'aarij) dan (10) surtt
An-Naazi'aat dalam satu rakaat, surat (lL) \Vailul lil muthafi.fi.in (surat

Al-Muthaffifiin) dan (12) surat 'lr.basr dalam satu rakaat, (13) surrrt

Al-Muddatstsir dan (1a) surat Al-lvluzzammil dalam satu rakaat, (11,

surat Hal ataaka (surat Al-Insaan) <lan (16) surat Laa Uqsimz (surat Al-

Qiyaamah) dalam satu rakaat, (L7\ sul'at 'Amma yatasaa-aluun (surirt
An-Naba') dan (18) surat Al-Mur,;alaat dalam satu rakaat, (19) sur.tt

Idzasy sydtnsu kuwwirat (surat At-f'akv iir) dan (20) surat Ad-Dukhaan
dalam satu rakaat."

Ini adalah lalazhriwaytt Abu Darrud. Yang lain juga meriwayari
kannya sepefti lafazhtersebut, hanyasaja tidak disebutkan sama seka.li

perkataan: 'dalam satu rakaat." Ia merLyebutkan surat yangkeempat
sebelum surat yang ketiga, dan surat :rang kesepuluh sebelum surat
yarLg ketujuh, namun ia menyepa.rati pasangan surat-surat tersebut.
Muhammad bin Salamah bin Kuhaillrya menyebutkannya satu per
satu dari ay ahny a dari Abu'\Uf a-il, ya n g d iriw ey etkarL oleh ath-Thab rani ;
namun sebagian adayang diletakkan di bagian depan, sebagian di
bagian belakang, dan sebagian lagi dih,rpus. Sayangnya, Muhamma<l
di sini adalahperawi yanglemah.

Dari situ dapat diketahui bahw;. perkataannya pada riwaya:.
\Tashil: "dan dua surat dari kelom p<>k Haamiiml' menimbulkan
kemusykilan. Karena riwayat-riwayat tersebut tidak berbeda dalarrr
menyatakan bahwa dalam deretan ,Jua'ruluh surat tersebut tidak adz'

yang berasal dari kelompok Haanliim (dimulai denganlafazh A).,
kecuali surat Ad-Dukhaan. Karenx.Ltu, pernyataan ini harus dianikan
bahwa yangdisebutkan itu hanyalah secara garis besar. Atau diartikan
bahwa di dalamnyaadasurat yang tidak fisebutkan di situ, seolah-olah
\Tashil mengatakan: "Dan dua surat, y.ngsalah satunya berasal dari
kelompok Haamiim."

Demikian pula terdapat kemusykilan pada perkataannya dalam
riwayat Abu Hamzah: q6J;W?r JE.1JI - ,f?)) "Yang terakhir
adalah surat Haamiim, Ad-Dukhaan, dan 'Ammd yatdsda-ahtun."
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Alasannya, karena surar Haamiim atau Ad-Dukhaan disebutkan pada
urutan terakhir dalam seluruh riwayat. Adapun surat 'Amma (An-
Naba') berada pada urutan ketujuh belas dalam riwayat Abu Khalid.
Dan dalam riwayat Abu Ishaq berada pada urutan kedelapan belas.
Sepeninya, redaksi riw ayat tersebut diungkapkan secara najazi. Sebab,

surat An-Naba' terletak pada dua rakaat terakhir secara keseluruhan.

Dengan begitu, jelaslah bahwa perkataannya,padahadits bab: "dua
puluh surat dari surat-surat mufasbsbal" jlqa termasuk pengungkapan
secara majazi, karena pada dasarnya surat Ad-Dulchaan tidak termasuk
di dalamnya. Oleh sebab itu, surat ini dipisahkan dari surat-surat
mufasbsbal dalam riw ay at Vashil. Meskipun Ad-Dukhaan bisa masuk
dalam kriteria surat-surat rnufasbshal menurut salah satu pendapat
seperti yang dikemukakan sebelumnya dan sebagaimana akan dijelaskan
dalam Kitab "Fadhaa-ilul Qur-an'.

Hadits ini mengandung beberapa faedah, di antareayaz

1) Makruh membaca al-Qur-an terlalu cepat, karena bertentangan
dengan perintah agar mentadabburi dan mentafakkuri makna-
maknanya. Tidak ada perselisihan pendapat terkait bolehnya
membaca cepat tanpa tadabbur, tetapi membaca dengan tadabbur
lebih besar pahalanya.

2) Boleh memperpanlang rakaat terakhir daripada rakaat-rakaat
sebelumnya. Hadits tentangnya merupakan hadits mausbul
pertama yang dicantumkan al-Bukhari dalam bab ini. Oleh karena
itu, ia mencantumkan judul bab pada bagian awal dengan hal ymg
menunjukkannya.

3) Hadits ini juga berisi perkara yang disinggung pada judul
bab, yaitu menggabungkan antare surat-surat. Karena apabila
menggabungkan artara dua surat saja dibolehkan, maka tentu
menggabungkan tiga surat atau lebih juga boleh, sebab tidak
ada perbedaan dalam hal ini. Abu Dawud meriw^yetkan, yarng
juga dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah, dari jalur 'Abdullah
bin Syaqiq; ia berkata: "Aku berranya kepada'Aisyah, "Apakah
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Rasulullah ffi pernah meng3abtrngkan surat-surat al-Qur-an!"'
Ia menjawab: "Ya, beliau me..akukan hal itu di antarasurat-surrlt

mufashsbal."

Keterangan tersebut tidak bertentangan dengan riwayat yang
akan disebutkan dalam Kitab "at-Trrhajjud" bahwa beliau menggabung-

kan antara surat al-Baqarah dengan surat-surat panjang lainnya. Karena
itu dapat dianikan sebagai hal yarg jarang terjadi. AI-Qadhi 'Iyadh
memberikan komentar terhadap haditr; Ibnu Mas'ud: "Ini menunjuli
kan ukuran tersebut adalah ukurar ba<:aan yangdominan bagi beliau
(Nabi ffi). Adapun diperlamanya (ciperpanjangnya) bacaan, it'r
dilakukan apabila beliau membac,anyr dengan tadabbur dan tartil.
Sementara riwayat yengmenyebutkan selain itu, seperti beliau mem-
baca surat al-Baqarah dan surat p,rnjang lainnya dalam satu rakaat,
maka hal ini jarangterjadi."

Perlu saya tegaskan; Hadits lbntr Mas'ud tidak menunjukkan
bahwa beliau rutin melakukannyt. Bahkan, riwayat ini mengesankarr

beliau memasangkan surat-surat tertentu itu apabila membaca surat-
surat mufasbshal. Dan, ini bersesuaian clengan perkataan'Aisyah darr

Ibnu'Abbas bahwa shalat malam t,elia'r adalah sepuluh rakaat selain
shalat \7itir. Ini juga menguatkan perka:aan al-Qadhi Abu Bakar yan1i
lalu, bahwasatya penyusunan uru:an surat merupakan hasil ijtihac.
para Sahabat. Karena susunan yang di;ebutkan oleh 'Abdullah bin
Mas'ud tersebut berbeda dengan susuni.n yangterdapat pada mushal'
'LJtsmani. Masalah ini akan dibahas pada bab khusus dalam Kitab
"Fadhaailul Qur-aan", insya Allab W.

GZciS=)
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BAB IO7

Memba ca Fatib atul Kitab (Al-Faatihah)
Pada Dua Rakaat Terakhir

(-) I a;.jtl *-ynt\,'j
t

W*q-\'Yc
\)-/-a -
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*p fiSkr,rhr-*p \;{*1,i;\il\ rts 1\ e "; W'i u

.rat
776. Musa bin Isma'il meriwayatkan lcepada kami, ia berlcata:
Flammam meriwayatkan kepada kami dari Yahya, dari'Abdullah
bin Abi Qatadah, dari ayahnya; bahwasanya Nabi ffi membaca surat
Al-Faatihah dan dua surat pada dua rakaat pertama shalat Zhuhur. Dan
pada dua rakart teralchir beliau hanya membaca surat A1-Faatihah.

121 Dalam naskah 1sy tenulis: .1$.
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Beliau memperdengarkan ayat yatg beliau baca kepada kami. Beli;ru
memperlama bacaan pada rakaat. pertama, sedangkan beliau tida.k
melakukan seperti itu (memperlan rany a) p ada r akaat kedua. D emikia n
pula yang beliau lakukan pada sh:rlat 'Ashar dan demikian pula pacla

shalat Shubuh."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [vK I 44v#-/) t ei -;,,-1u 
1 "Bab : Memb aca Fatihatul

Kitab (Al-Faatihah) dalam dui rakaat terakhir." Yakni tanpa tambahan
bacaan surat atau ayat. Al-Bukhari ticlak menyinggung bacaan pada
rakaat ketiga shalat Maghrib. Hal ini clilakukan demi menjaga laf.azh,

haditsnya, meski sebenarnya huli:um rakaat ketiga shalat Maghrib
sama dengan hukum dua rakaat terakhir pada shalat ruba'i1ryai (shala.t

empat rakaat). Mungkin alasan at-Bukhari tidak menyebutkannya
adalah terdapatnya hadits yang d.riw,ryatkan oleh Malilc dari jalur
ash-Shanabihi, bahwa ia mendenga:: Abu Bakar ash-Shiddiq membaca.:

4 @ g3't:i{gJ* "Yo Rabb kami, janS,,anlab Engkau condongkan bati
liami..." (QS. Alf 'Imran: 8) pada nkaat ketiga shalat Maghrib.

SYARAH HADITS

Perkataant lur;- e) "Dari Yahya." Yaitu Yahya bin Abi
Katsir.

Perkataan, [yri(jrpL] "Grt.*baca) surat A1-Faatihah." Inilah isi
dari judul bab di atas. Di dalamnya dise rutkan teks yangmenyatakarr
dibacanya surat Al-Faatihah pada setiap rakaat. Masalah ini telah
dibahas sebelumnya.

Ibnu Khuzaimah berkata: "selanra ini aku mengira tidak ada

yangmeriwayatkannya dari Yahya kecrrali Hammam, tetapi ternyata
diriwayatkan pula secara mutaba'ah oleh Aban. Sampai akhirnya aku
melihat al-Auza'i meriwayatkanny,r jug;a dari Yahya, yakni sahabat-
sahab at Y ahy a hany a menye butkan perl :a taanrly ai' Nabi ffi membaca
surat Al-Faatihah dan satu surat lainnya pada dua rakaat perrama.'Hal
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ini sebagaimana disebutkan darinyemelalui beberapa jalur. Demikian
juga, Hammam menyebukan tambahan ini, yaitu hanyamembaca surat
Al-Faatihah pada dua rakaat terakhir. Sebelumnyaia khawatir srarus
riwayat ini syadz. Namun, ia pun meyakini srarusnya menjadi kuat
karena mutuba'ab (perawi lain yang mendukung riweyttnya). Akan
tetapi, sahabat-sahabat al-Au za' i idak sep akat dalam menyebutkannya
sebagaimana akan terlihat pada bab sesudah ini.

Perkataan: t"]iE { u1 "sedangkan beliau tidak memperlamerLye."
Demikianlah lafazh y 

^ng 
tercantum dalam riw ayat mayoritas perawi.

Dalam naskah riwayat Karimah tertere dengan lafazh: KJH.J ull.
Dalam hal ini, status lafazh \i di sini adalah nakirah mausbLfah a:au
masbdariyah. Dalam naskah riwayat al-Mustamli dan al-Hamawi
tercantum: ((j:E'i qlt. Laifazh ini dijadikan dalil lebih diperlamanya
bacaan pada rakaat pertama daripada rakaat kedua. Masalah ini telah
dibahas pada Bab "Bacaanpada Shalat Zhuhtr" (Hadits no.759).
Masalah ini juga akan dibahas lebih lanjut nanti.
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BAB 108

Orang Yang Melirihkan
Bacaan Shalat Zhuhur Dan'Ashar

\A\ ..38 - \.4/-z
09\3 A,&p z (t z o /cil\i g,o

,;C.lr ,f i;\fr,'; ,iv )b, G'a1#3$,'L -vvv

JYi:g'riA-'lztlfi,# ei * * dr:ri *
ei U'u$ :€,iGr;A\3 )&\ e\AWirt iF,

777. Qutaibah bin Sa'id meriwayatkan lcepada kami, ia berkata:

Jarir meriwayatkan kepada kami dari al-A'mm/r dari 'Umarah bin
'IJmair, dari Abu Ma'mar: "Aku bertanyakepada Khabbab: 'Apakah
Rasulullah ffi memba ca pada shalat Zhuhur dan'Ashar?' Ia menj awab:
'Ya.' Kamibertanyalagi:'Dari manakah engkau mengetahuinya?' Ia
menjawab: 'Dari gerakan jenggot beliau.'"

tD DaJam naskah 1.e1 tenulis: \:I; JE.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;;r;ir 4o j,.-rJ "Bab: Orang yangmelirihkan
bacaan." Artibfazh d-itl- adalah l;i(nrembaca dengan lirih). Dalanr
naskah riwayat al-Kusymihani t,srter:a lafazh: rc;\A) djllyy, dan
penggunaan seperti ini lebih tepat.

Dalam hal ini, korelasi 
^nta:a 

hrrdits Khabbab dan judul batr
sudah jelas. Sejumlah f.aedahnya baru sz,ja dibahas sebelumnya.

@5;;
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BAB IO9

Apabila Imam
Memperden garkan Bacaan Ayat

a\; geSi'.lt"'6'"G et G 3;JtJ-'3rL - vY^

*i;*i:,\fiAiA+r *f "-q?F Ai:;&
.F 1t G w {;) 
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I i+ifi Js M, dt Si

q.jr *j ,;a\ eSt;, fi:t "'e>\.b b #r.j,' . lo
.i;"i, t;51\ ;"' jg,1K, ,r.;tei

778. Mtthammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami: al-Auza'i
meriwayatkan kepada kami: Yahya bin Abi Katsir meriwayatkan
kepadaku: 'Abdullah bin Abi Qatadah meriwayatkan kepadaku dari
ayahnya; bahwa Nabi ffi membaca surat Al-Faatihah dan surat lain
bersamanya pada dua rakaat pertama dari shalat Zhthur dan shalat

r2r Dalam nashah 1.e1 tertulis: ,.1u,r"!r'Vt do Ju.
124 Dalam naskah 1.ry tertulis: oe.-
125 Dalam naskah (6) tertrrlis: ':j!r.
126 Dalam naskah 1.ey tertulis: J-r,L:.

q.ir iuy Eilil +\i-\.1
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'Ashar. Kadang kala beliau mem.)erdengarkan bacaan ayat kepada
kami. Biasanya, beliau memperpa:njtng bacaan pada rakaat pertama."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan lia\li) +ql "Bab: Apabila imam memperdengarkan. "
Datam naskah riwalat al-Kusymihani tercantumz gtj.;-lily1, yakni dengan

men-tasydid-kan huruf mim.1a1'lr |u,'l I "Imam (-memperdengarkan)

bacaan ayaL' Yaitu pada shalat-shalat yangbacaannya dibaca s€cxr;l

lirih. Berbeda dengan orang yang berpenJapat, bahwa imam harus sujud
sahwi apabila terlupa. Tidak pula seperti orang yeng mengharuskan
imam sujud secara mutlak (baik lup,a m:rupun tidak lupa). Hadits Abu

Qatadah ini jelas kaitannya denga,n jurlul bab. Pembahasannya jug:r

sudah disebutkan sebelumnya.

@s)
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BAB 110

Memperpeniang Bacaan
Pada Rakaat Pertama

d'.i \ y,Sl t ,j, iir:*q - \\.
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779. Ab:uNu'aim meriwayatkan kepada kami: Hisyam meriwayatkan
kepada kami dari Yahya bin Abi Katsir, dari 'Abdullah bin Abi
Qatadah, dari ayahnya; bahwa Nabi ffi memperpanjang bacaan pada

r akaat p e ft am a s h al at Zhuhur dan me mp e rp e ndek bacaan p ada r akaat
kedua. Beliau melakukan hal itu juga pada shalat Shubuh."

127 Dalam naskah 1.ey tenulis: JU.
r28 Dalam naskah 1.e; tertulis: $uJl i,(rl '.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tl;'ir yS) .ei+ -,rt- "Bab: Memperpaniang bacaan

padarakaatpertama." Yaitu padasetiap kali shalat. Inilah makna zhahir
hadits yangtercantum dalam bab di at;as. Pembahasannya iuga tela.h

disebutkan pada bab sebelumnya.

Diriwayatkan dari Abu Hanifah, ia beqpendapat bahwa hendalcnya

seorang imam memperpanjang brcaan pada rakaat pertama shalat

Shubuh. Al-Baihaqi menggabungkan hadits-hadits dalam masalah

ini, kemudian ia berkata: "fmam nreml)erpanjang bacaan pada rakaat
pertama jika ia menunggu seseorang. J ika tidak, maka hendaklah ir
menyamakan bacaa nny a pada dua rakaat y ang pertama. "

' Abdurraz zaq |uga meriw ay trtkan hadits semisalny a dari Ibnu

Juraij dari 'Atha', lalu ia berkata: ''Akrr suka apabila imam memper-
panjang bacaan padarakaatpertam.r setiap shalat hingga banyak orang
yatghadir. Namun bila shalat sen<lirian, aku berusaha menyamakan

panjang brcaan pada dua rakaat yaigp(:rtama.D

Sebagian ulama berpendapat bahwa sunnah hukumnya mem,-

perpanjang bacaan pada rakaat pertama shalat Shubuh secara rutin,
Adapun pada shalat-shalat lainnya; jika diharapkan akan banyal.
makmum yarrg datang sernentara jmarn mengerjakannya pada awal.

waktu, maka hendaklah ia menunggu. Jika tidak dapat diharapkan
demikian, maka hal itu tidak perlu dilakukan.

Ada yang menyebutkan hikm,rh d khususkannya shalat Shubuh
dengan cara demikian (memperpaniang bacaan), mengingat shalat ini
dikerjakan selepas bangun tidur dan pada waktu istirahat. Pada waktu
tersebut pendengaran,lisan, dan hatidalrrm keadaan siap karena masih
kosong dan tidak tersibukkan denp;an }:esibukan-kesibukan duniawi
dan kesibukan lainny a. Hanya Alla h Y e.ngMahatahu.
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Catatan Penting

Abu Ya'fur dalam sanad hadits ini adalah Abu Ya'fur senior, yang
nema aslinya adalah \flaqid (+b), yakni dengan huruf. qaf.Ada pendapat

yangmengatakan,'$faqdan. Sementara an-Nawawi menegaskan dalam

Syarb Shabiib Muslimbahwab a.dalrt Abi Ya'fur junior, dan namanya

adalah 'Abdurrahman bin 'Ubaid. Abu 'Ali al-Jeyymi, al-Mizz| dan
ulama lainnya memastikan pendapat pertama; dan memang pendapat
itulah yangbenar.
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BAB ITI
Imam Menyaringkan Bacaani " Anmiin"
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'Atha' berkata: *I-Icapan: Aamiin adalah sebuah do'a."

Ibnu Zubair dan orang-orang y ang di belakan gny a mengucapkan:
' Aamiin' sehingga sungguh terdengar suara gemuruh para iamaah
masfid.

Abu Hurairah berseru kepada imam: Janganlah engkau mem-
buatku terluput dari mengucapkan:'AArniin'.n

Nafi'berkata: "Ibnu 'LJmar tidak pernah meninggalkan bacaan:
'Aatniin', dan menyuruh orang lain supaya mengucapkannya. Aku
mendengar hal yang baik darinya tentang hal itu."

12e Dalam naskah 1r"1 tenulis: lrn;

o 'c! 
r_uy

Ot
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780. 'Abdullah bin Yusuf meriw:ryat.ran kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin
al-Musayyab dan Abu Salamah bin 'At,durrahman: bahwa keduany,r
mengabarkan kepadanyadariAbu llurairah 4r ; bahwasanya Nabi #!
bersabda: "Apabila imam mengucal)kar..:' Aamiin,' maka ucapkanlah:
' A amiin.' Karen a sesun gguhnya baran g siapa y ang ucapan aam iin-ny it

bertepatan dengan ucapan aamiin Malaikat, niscaya akan diampuni
dosanya y^ngtelah lalu."

Ibnu Syihab berkata: "Dahulu Rasulullah ffi selalu mengucapkan,
'Adntiin."'

[Hadits nomor 780 ini tercantum jtrga p'xd2 hadits nomor: 6402)

SYARAHJUDUL BAB

Perkataant terrh! f-u)l;* --\:l "Bab: Imam menyaringkan bacaan

' Aamiin."' Yaitu sesudph membaca s urat Al-Faatihah pada shalat-shalat
jabriyyab. Lafazh c"r-'Err adalah mashda'r dari kata'6X1, yangdibaca
dengan mencantumkan tasydi.d, dan arti nya mengucapkan:' A amiin.'
Laf.*h ini dibaca dengan mad (menranjangkannya) dan takbfif (tanpa
tasydld) dalam seluruh riwayat, bahkan ,lari seluruh ahli qira-at.

tro P{am naskah 16y tenulis: Jt .
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Al-\fahidi menuldl dariHamzah dan al-Kisa-i bahwa mereka ber-

dua membaca secara imakh. Ada tiga carabacalain yang dikategorikan
sebagai bacaan ganjil.

Pertama, dengan memendekkannya. Bacaan ini dinukil oleh
Tsa'Iab, lalu ia merangkai sebuah sya'ir sebagai penguatnya. Namun
pendapatnya itu dibantah oleh Ibnu Darastawaihi. Ia menyanggah
pendapat Tsa'lab dan mengang1ap cacat sya'ir yang dijadikannya
sebagai penguat tersebut dengan alasan bahwa bacaan pada bait sya'ir
itu memang sengaja dipendekkan. Al-Qadhi'Iyadh dan ulama-ulama
yang mengikutinya menukil dari Tsa'lab bahwa bacaanyang dipendek-
kan seperti itu hanya dibolehkan dalam sya'ir secara khusus.

Kedua, membacanya dengan asydid disertai memanjangkan dan

memendekkannya. Pendapat ini dinyatakan keliru oleh sejumlah ahli
bahasa.

Ketiga, bacaan 6ii merupakan salah satu dari isim-isim fi'il
(Asmaa'ul Af*D seperti lafazh U yang berarti diam. Maka ia dibaca

den gan me m-fat - b ab -kanny a ap abila dis amb un g karen a te rm asuk
kata berbentuk mabni (tidak dapat dimasuki tanwin) berdasarkan
kesepakatan, seperti lafar.,h .;$ . Hany a sala ia meman g tidak di-kasrab -

kan karena pengucapan harakat kasrab itu berat jika berada sesudah

huruf. ya.

Adapun makna 6.aT menurut jumhur ulama adalah c-a.:,r Sirr
(Ya Allah, perkenankanlah!). Ada pendapat yar,g mengartikan selain

itu, namun seluruhnya masih merujuk kepada makna ini. Misalnya
adalah pendapat berikut ini: "Maknanya adalah hV\'"41 (Ya Allah
amankanlah kami dalam keadaan baik-baik)."

Ada yang mengatakan: "Begitulah yang diharapkan terjadi."
Ada pula yarlg mengatakan, 6 adalah sebuah derajat dalam Surga

yangpasti diberikan bagi orang yangmengucapkannya. Ada lagi yang
mengatakan, dikabulkan baginya seperti dikabulkan bagi Malaikat.
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Ada yang mengatakan,ia adalah s:rlah satu nama dari nama-nama

Allah \W. Pendapat ini berdasarkan riwayat 'Abdurrazzaqdari Abu
Hurairah dengan sanad dha'if; dan ,Iari Hilal bin Yasaf seorang Tabi'i,
juga dengan makna ymLgsama. Nanrun, hal itu diingkari oleh seiumlah

ulama.

Adapun pendapat yang membacitnya dengan mad dan tasydid

mengatakan: "Maknanya'seraya nrenuiu-Mu."' Pendapat ini dinukil
dari J a' far ash-Shadiq. Menurut pe ndagrat y 

^ng 
membacanya dengan

qasbr (dipendekkan) dan tasydid., din yata ka nz "Lafazh:' Aamiin' berasa l

dari bahasa Ibrani atau bahasa Suryaniyyah ftahasa Injil)."

Dalam riway* Abu Dawud dari hadits Abu Zuhair an-Namiri,
salah seorang Sahabat Nabi, disebutkan bahwa lafazh aamiin tersebut

posisinya seperti stempel padalenrbarankertas. Kemudian, ia me'

nyebutkan sabda Nabi ffiz 11--)\',JJ;*\f StSl 'Jika ia menutupnya
dengan' Aamiin,' maka permintaa nnya pasti dikabulkan. "

Perkataan: tJ"r! 4;j Jlau; iu;l "'Arha' berkata'...' hingga
perkataan' A amiin."' Diriwayatkan seca::a mausbul oleh' Abdu rrtzzaq
dari Ibnu Juraij dari 'Atha', ia berlrata: *Aku bertanya kepadanya,
'Apakah Ibnu Zubair mengucapkan: 'Aamiin'sesudah membaca surat
A1-Faatihah?' Ia menjawab: 'Benar, orxn!;orang di belakang beliau juga

mengucapkannya hingga terdengar $rara gemuruh parajrmaah masjid.'
Kemudian, ia berkata:'sesungguhn.ra lafazh:' Aamiin' adalah do'a. "'

Ia pun berkata: "Abu HurairaLr pernah masuk ke dalam masjid
sementara imam sudah berdiri mer.gerjakan shalat. Lalu ia berseru:
'Jangan dahului aku dalam mengucapkan:' Aamiin.' "

Perkataannya: I jl .r*] "Sehingga sungguh." Lafazh,il dibaca
dengan meng-kasrab-kan huruf hamzah.,--^-5-1 "di masjid." Artinya
)+:*X\ J^) b"r, jamaahmasj id). l\il)l" Sua ra gemuruh. " }iruruf. km pada
awallif.azh ini berfungsi sebagai ta'hid (renegas). Adapun laf.azh a{),
menurut ahli bahasa artinyaadalah suara )'ang meninggi. Diriwayatkan
juga dengan lafazhz q1:,v$1y,yakni dibrca ctengan mencantumkan huruf
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ba dan tanpa men-tasydid-kan huruf jim.Demikianlah yang dinukil
oleh Ibnut Tin, dan artiaya adalah suara-suarayangbercampur baur.
Sedangkan al-Baihaqi meriwayatkannya dengan laf.azh: ({.})), yang
dibaca dengan mencantumkan huruf rd menggantikan huruf lam,
sebagaimana akan disebutkan nanti.

Perkataanr l#.jl Janganlah engkau membuatku terluput."
Dibaca dengan mei-db ammab-kan huruf fa dan men-s ukun-kan huruf
ta. Sebagian ulama menukil dari sebuah naskah dengan mencantum-
kan huruf fa dan syin, namun saya belum menemukanlya dalam
riwayat mana pun. Yang saya temukan hanya pencantumanhtruf. ta
(bukan huruf syin), yaitu berasal dari kata c,['lJl (melewatkan), dan
maknanya seperti telah disebutkan dalam riwayat 'Abdurrazzaq,yaitv
mendahului.

Tujuan Abu Hurairah €g adalah agar ia dapat mengucapkan:
'Aamiin'bersama imam di dalam shalat. Sebagian ulama madzhabMaliki
berpegang dengan hadits ini dalam pendapat mereka bahwa imam tidak
perlu mengucapkan:' Aamiin.' Mereka berkata: "Maknany a:'J angan
bertikai denganku perihal ucapan aan-tiin yangmerupakan kewajiban
makmum.'" Penafsiran seperti ini terlalu jauh dari kebenaran.

Terdapat hadits dari Abu Hurairah melalui riwayat latn yang
dikeluarkan oleh al-Baihaqi dari jalur Hammad dari Tsabit dari Abu
Rafi', ia berkata: "Abu Hurairah pernah bertugas sebagai muadzin
pada masa kekhalifahan Marwan. Ia mensyaratkan kepada Marwan
agar tidak mendahuluinya dalam mengucapkan ;,,JLaJl (maksudnya,
ucapan aamiin*d) hingga ia (Marwan) tahu bahwa dirinya (Abu
Hurairah) sudah masuk dalam shaf." Kelihatannya Abu Hurairah juga

bertugas mengumandangkan iqamat dan mengatur shaf. Dan Marwan
biasanya segera memulai shalat sebelum Abu Hurairah menyelesaikan
tugasnya itu. Dan, Abu Hurairah sudah pernah melarangnyaagar tidak
melakukan hal seperti itu lagi.

Kasus serupa juga pernah dialami Abu Hurairah dengan
orang selain Marwan. Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari jalur
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Muhammad bin Sirin, bahwasanya Abu Hurairah gr bertugas sebaga.i

muadzin di negeri Bahrain. Ia mensyaratkan kepada imam agar tidak
mendahuluinya mengucapkrn:' A a miin .' Adrpun yang menj adi imanr
di Bahrain ketika itu adalah al-'Ala' bin :r1-Hadhrami. Hal ini dijelaskan

oleh' Abd vr r azzaqmelalui j alur Abu S : rl amah dariny a.' Ab dur r azza<1

juga telah meriwayatkan seperti llerkataan Abu Hurairah ini dari
Bilal.

Abu Dawud meriwayatkannyrt dari jalur Abu'Utsman dari Bilal,
bahwa ia berkata: "'\Uflahai Rasulullah ffi, janganlah mendahuluiku
mengucapkan'Aamiin.'" Pa.ra petawi:rya adalah para perawi yang;

dinilai *r.qab. Akan tetapi adayangmengatakan bahwa Abu'IJtsman
belum pernah bertemu dengan Bilal. Sementara ia meriwayatkan
dariny a den gan b{ar:h: ( (i\i i\ iil I " Bah'' v asany aBilal berka ta" . Laf.azh

yang digunakannya ini jelas menunjukkan bahwa ia hadits mursal.
Ad-Daraquthni dan lainnya mengLratkan bahwa status riwayat ini
mausbul.

Hadits ini melemahkan penafsiran di atas, karena Bilal tidak
pernah meriwayatkan perkataan Abu Htrrairah seperti yangdiarahkan
oleh perawi ini kepadanya. Sebagian ulama madzhab Hanafi berdalil
dengan hadits ini bahwa imam memrlai shalat sebelum muadzin selesai

dari iqamatr:ya. Namun pendapat itu pt:rlu ditinjau ulang, karena ia
hanyalah sebuah kejadian yengbersifat pribadi dan penyebabnya juga

masih mengandung banyak kemunl;kinrrn. Jadi, tidak bisa dijadikan

Pegangan.

Ibnul Munayyir berkata: "Korelasi perkataan'Atha' dengan judul
bab adalah beliau menetapkan bahu'asarrya ucapan: 'Aamiin' adalah
do'a, maka imam juga harus mengucapkannya, karena ia termasuk orang
yangsedang berdo'a. Ini berbeda den gan pendapat yangmelarangnya,
sebab menganggap aamiin adalahjarraban bagi sebuah do'a sehingga
dikhususkan bagi para makmum saja. Bantahan pernyat^an tersebut;
status ucapan aamiin Layakny a ringkasan dari uraia n y ang panj ang.
Dalam hal ini, orang yang berdo'a :nenyebutkan tujuannya secara
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terperinci dengan mengucapkan;' Tunjukilah kami jalan yang lurus,'
sampai akhir ayat. Sedangkan seorang yang mengucapkrn aamiin
membawa sebuah katayengmeliputi semua bagian do'a sebelumnya.
Apabila imam mengucapkannya, seolah ia telah berdo'a dua kali,
pertama secara terperinci, kemudian berikutny^ sec r^global."

Perkataanr tAt &[ j\!1] "Nafi' berkata ...." 'Abdurrazzaq me-

riwayatkannya secari mausbul dari Ibnu Juraij, ia berkata: Nafi'
mengabarkan kepada kami; bahwasanya apabila Ibnu 'Umar selesai

membaca surat Al-Faatihah, beliau mengucapkan: "Aamiin." Beliav
tidak pernah meninggalkannya setiap lcali selesai membacanya dan
menyuruh orang-orang supaya mengucapkannya. Nafi' berkata: "Aku
mendengar suatu halyangbaik tentang hal itu darinya."

P erkataan: l"riiX't1 "Dan menyuruh orang lain (supaya meng-

ucapkannya)." Dibaca dengan mencantumkan huruf dhad.

Perkataan z lt3;) "Hal yangbaik. " Dengan men-suh,un-kan huruf
ya,yaitukeutamaan dan pahala. Lafazhini berasal dari naskah riwayat
al-Kusymihani. Dalam naskah rLwayat lainnya tercantum (\FD,
yakni dengan mem.fat-bab-kan huruf ba, yang menunjukkan hadits

marfu'.Ini dikesankan oleh hadits yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi;

"D ahulu apabila orang-oran g mengucapkan:' A am iin,' lban' Umar j uga

mengucapkannya bersama mereka. Dan ia memandang perbuatan itu
termasuk sunnah Nabi."

Riwayat'Abdurrazzaq seperti riwayat yaflgpertama. Demikian
pula kami meriwayatkannya dalam Fauaa-id Yalrya bin Ma'in, ia
berkata bahwa H^jj^j bin Muhammad meriwayatkan kepada kami; ia
berkata, dari Ibnu Juraij. Korelasi atsar Ibnu 'Umar dengan judul bab

di atas dapat dilihat dari sisi bahwa ia selalu mengucapkan: "Aamiin"
setiap kali selesai membaca surat Al-Faatihah.Ini sifatnya lebih umum,
baik sebagai imam maupun sebagai makmum.
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SYARAH HADITS

Perkataan: [?ti+ i\,r"] "Dari IbrLu Syihab." Dalam riwayat at-

Tirmidzi dari jalur Zaidbin al-Hubab dari Malik, ia berkata: "Ibntr
Syihab mengabarkan kepada kami."

Perkataan:l;ffit#fl "grt wa keluanya mengabarkan kepada.

nya." Zhahir redaksi ini menunju.rkarr kesamaan lafazh keduanya,
Akan tetapi, akan disebutkan dala:n riwayx Muhammad bin 'Amr
dari Abu Salamah sedikit perbedaannya denganlfi.azh az-Zuhri.

Perkataan: ltfiG iu;jr ;:i \i)l "Aoabila imam mengucapkan:
'Aamiin' maka ucapkanla.h: 'Aamiin."' Zhahirnya, imam juga
mengucapkannya. Ada yang mengatakan, makna lafazh 3X\tlladalah
Ei li! (apabila imam berdo'a). Maksudnyrt adalah do'a yang terkandung
dalam surat Al-Faatihah, dimulat dars firman Allah tW: (t1;,1 )
"tunjukikb kami" sampai akhir surat. Narnun, ini berdasarkan pendapat

bahwa ucapan: 'Aarniin' juga meru1,aka,r do'a.

Ada lagi yang mengatakan bah.va nraknanya adalah apabila telah
sampai pada kalim at y angmenuntutnya untuk mengucapktn aamiin,
yaitu firman Allah W ' (';{-gfi S,ifu "dan bukan jalan orang-ordng
yd.ng sesat " Penegasan makna ini tercantum juga dalam hadits bab di
atas.

Hadits bab ini dijadikan dalil disyari'atkannya ucapan: 'Aamiin'
bagi imam. Ada yang mengatakan, pendapat itu perlu ditinjau kembali.
Karena keduduka nnya sebagai syarat. Na mun tanggapan tadi dij awab,
ungkapan dengan redaksi awalnya "ap,rbila" mengesankan hal itu
benar-ben ar terj adi. Malik menyelisil i til tzh tersebut dal am s alah s atu
dari dua riwayatnya, yaitu riwayat lbnul Qasim, di situ disebutkan:
"Imam tidak mengucapkan aamiin pa,cl.a shalat jabriyyah." Dalam
sebuah riwryat lain darinya (Malik) dis,:butkan bahwa imam tidak
mengucapkan aamiin secara mutlak (baik dalam shalat jabriyyab
maupun siniyab).
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Malik menjelaskan tentang hadits Ibnu Syihab ini, bahwa ia
tidak melihatnya dalam hadits-hadits yang lain. Sebenarnya, ini adalah
'illat (cacat pada hadits) yang tidak memberikan pengaruh, karena
Ibnu Syihab adalah ulama yang risrayarnya tidak dipermasalahkan
sekalipun ia meriwayatkan seorang diri. Di samping alasan lain yang

akan disebutkan sebentar lagi, bahwasanya hal ini juga disebutkan
dalam hadits perawi selainnya.

Sebagian ulama bermadzhab Maliki menguatkan alasan bahwa
dari sisi makna, imam tidak mengucapkan aamiin karena. ia juga

adalah orang y^ng berdo'a, maka sangat tepat apabila ucapan itu
dikhususkan bagi makmum.Hanyesaja, ini baru berlaku jika mengacu

pada pendapat mereka bahwa makmum tidak membaca (Al-Faatihah
di belalcang imam).

Adapun bagi pendapaty^ngmenyatakan makmum wajib mem-

bacrnya, dapat saja dinyatakan: "sebagaimana keduanya (imam dan

makmum) sama-sama membaca (surat A1-Faatihah), maka keduanya
pun sama-sama mengucapkan aamiiz." Sebagian dari mereka adayang
menafsirkan perkataan: "Apabila imam mengucapkan:' Aamiin"'
dengan makna "apabila imam berdo'a".

Ia (Malik) melanjutkan: "Menyebut oranB yangberdo'a dengan

sebutan orang y^ng mengamini dibolehkan. Karena orang y^ng
mengamini disebut juga orangyan1 berdo'a, sebagaimana firman
Allah W 

' { @ tU; -4 "i... } ':.. Sunggub, telah diperkend.n-

kan permohonan kamu berdua..." (QS. Yunus: 89). Ketika itu, y^ng
berdo'a adalah Nabi Musa dan Nabi Harun sebagai orang yengmeng-
aminkannya. Keterangan ini sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu
Mardawaih dari hadits Anas."

Argumentasi tersebut dibantah, bahwa hal itu tidak menjadi suatu

keharusan. Artinya, orang yangmengamini disebut berdo'a dan tidak
berarti sebaliknya. Demikianlah penjelasan Ibnu'Abdil Barr. Apalagi,
hadits ini pada asalnya tidak shahih. Andai pun shahih, penyebutan
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Nabi Harun sebagai orang yan1 berc'o'a di sini hanyalah dari sisi

penyebutan secara umum. Sebagian ulana mengatakan: "Makna sabd,t

Nabi: 11;1iti5y adalah telah sampar ke tempat (batas kalimat untuk)
mengucapkan aamiin. Sama halny,r jikr dikatakan i1.3i, yaitu apabila
ia telah sampai ke Najed walaupun behrm memasukinya."

Ibnul'Arabi mengomentari: "Sec,rra kaidah bahasa dan syari'at,
pernyataen ini terlalu jauh dari keL,eneran.'

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Ini adalah majaz (ungkapan kiasan)

Jika ada dalil yang menguatk^nn\ra, itulah y^ng patut diamalkan.
Sedangkan jika tidak adr, berarti hukum asalnya adalah tidak
disyari'atkan."

Saya menjelaskan; Mereka berdalil cengan iwayatAbu Shalih dari
Abu Hurairah gg yerLgakan disebutka:r pada bab mendatang dengan
Iaf.azh: K;A Yj:X g-'J,J,nf-9 iu;jr 

jE t:,5y " Apabila imam mengucapkan:
' ualadb dbaalliin,' maka ucapkanlah :' Anmiin.'" Mereka menyatakan,
menggabungkan dua riwayat ini nLemc.ksa kita untuk mengartikan
kalimat "apabila imam tnengucapk'an aamiin" berdasarkan makna
majazi.

Jumhur ulama menjawab-den1;an asumsi menerima klaim majazi
tersebut-bahwa maksud perkata:tn " apabila imam rnengucdpkdn
aamiin" adalah apabila hendak mengu capkan aamiin Hal ini agar aamiin
yang diucapkan imam berbarengan dengan aamiin yang diucapkan
makmum. Namun, itu tidak berani imam tidak mengucapkannya.
Terdapat pernyataan jelas bahwa imam .ruga mengucapkannya, yaitu
dalam sebuah riwayat. Adapun y.Lng.nembuktikan makna yang
berbeda dengan penafsiran mereka di atar; adalah riwayrtMa'mar dari
Ibnu Syihab terkait hadits ini; dan lafazhnya:

6&frqia('F *;Urr;ilulr .i; 
iu;lr 

j6 ri1 yy

(.*) Ji{ iv!\ 
'uY:
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"Apabila imam membaca:'ualadh dhaalliin' maka ucapkanlah:
' A arn i in,' Karena sesun g6uh ny a Melaikat j u ga mengucepktn aamiin.
Dan, imam juga mengucapkan aamiin,"

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa-i, dan as-Sarraj. Ini
jelas sekali menyatakan bahwa imam pun mengucapkan aamiin.

Ada yang berusaha menggabungkan entere. keduanya dengan
mengatakan: "Maksud dari kalimat 'apabila imam membaca ualadh
dbaalliin maka ucapkanlahaamiin'yaitu walaupun imam tidak meng-

ucapkan aamiin.

Ada yang mengatakan, dari kedua hadits ini dapat diambil
lresimpulan bahwa makmum boleh memilih antaramengucapkannya
bersama imam atau sesudah imam. Demikian diungkapkan oleh ath-
Thabari.

Ada yang mengatakan, yaflE pertama itu (mengucapkannya
bersama imam*) diperuntukkan bagi orang yargdekat dengan imam,
sedangkan yeng kedua (mengucapkannya setelah imam*d) diper-
untukkan bagi orang yatgjauh dari imam. Karena suara imam ketika
mengucapkan aamiia lebih lirih daripada suaranya ketika membaca

ayat. Bisa jadi adryang bisa mendenBar bacaan imam tetapi tidak
mendengar ucapan aamiin-nya. Barang siapa yangmendengar ucapan

aamiin-nya imam, maka ia mengucapkannya bersama imam. Jika
tidak dapat mendengarnya, maka ia mengucapkan aamiin apabila
telah mendengar imam membaca wtaladb dbaalliin. Sebab, itulah
waktunya mengucapkan aamiia. Demikianlah yang dijelaskan oleh
al-Khaththabi.

IJraian-uraian di atas masih mengandung kemungkinan, bukan
dengan alasan yang mereka sebutkan itu.Ibnu Syihab membantahnya;
ia mengatakan: "Dahulu Rasulullah iW jug mengucapkan aamiin."
Sepeninya ia menyinggung penafsiran tersebut, lalu menjelaskan
bahwa maksud perkataan "apabila imam mengucapkan aamiin" adalah

makna yang hakiki (bukan makna majdzil. Meskipun statusnya rnursal,
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riwayat itu diperkuat dengan perbrntarr Abu Hurairah, perawi hadit,;
ini, sepertiyangakan disebutkan pada cab mendatang.

Apabila ditegaskan bahwa irnanr juga mengucapkan aamiin,
maka hendaknya ia mengeraskan pen$rcapannya dalam shalat-shalar:
jabrfiryab;sebagaimana judul bab yang dicantumkan oleh al-Bukhari, dan

itulah pendapat jumhur ulama. Berbeda .nlnyadengan pendapat ulamz,

Kufah dan sebuah riwayatdari Malil:; ia l>erkata: "Imarn melirihkannya.
secara mutlak." Sisi yang dijadikan dalil dari hadits di atas adalah

sekiranya ucapan aamiin tidak terdt:ngar oleh makmum tentu ia tidak
mengetahuinya. Padahal, ucapan aamiin para makinum dikaitkan
dengan ucapan aamiin imam. Namun mereka menjawab, bahwa
waktu pengucapan aamin sudah dimaklumi sehingga imam tidak harus

mengeraskanflya. Akan tetapi, jau'aba:r itu perlu ditinjau kembali.
Karena mungkin saja imam melakuk;m kekeliruan (dengan tidak
mengerask anny a), sehingga makmum ti dak bisa mengetahuinya.

Rauh bin'Ubadah meriwayat')<an Jari Malik berkenaan dengan
hadits ini; Ibnu Syihab berkata: "Aprrbila membaca: 'anladh dhaalliin,'
Rasulullah ffi mengeraskan ucapan rramtin-nya." Hadits ini diriwayat-
kan oleh as-Sarraj. Ibnu Hibb an juga mer iwayatkannya dari az-Zvbaidi
dari Ibnu Syihab:

(( .d,.rT j6S'x* d ;T]'t$;;V :y L;iril or( l
"Apabila selesai membaca A1-Faatit.ah, beliau mengangkat suaranya
dan mengucapkan aamiin."

Dalam riwayar al-Humaidi darijahrr Sa'id al-Maqburi dari Abu
Hurairah .gE dicantumkan lafazh sernisal nya g6)ut .i; jE tibl
"Apabila beliau membaca waladb ,lhaalliin." Dalam riwayat Abu
Dawud dari jalur Abu'Abdillah, keponakan Abu Hurairah dari Abu
Hurairah, dengan laf.azh semakna dan terdapat tambahan laf.azhz

rt,I'it +at b * ,y i;,3-..riiyy "Hin ag )rang-orang yang berada di
belakang beliau padaihaf pertama d;rpat mendengarnya." Sedangkan
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dalam riwayat Abu Dawud, yang dishahihkan oleh Ibnu Hibban dari
hadits \7a-il bin Hujr, terdapat lafazh seperti yan1 terdapat dalam
riwayat az-Zubaidi.

Dalam hadits ini terdapat bantahan terhadap pendapat yang me-
nasakb-kan riwayat tersebut. Pendapat ini beralasan: "Sesungguhnya
Rasulullah ffi mengeraskan ucapan aamiin pada permulaan periode
Islam untuk mengajari mereka." Padahal, \7a-i1 bin Hujr memeluk
Islam pada periode-periode terakhir.

Perkataan: t\#-'\!] "Maka ucapkanlah:'Aamiin.'" Kalimat ini
dijadikan dalil bahwa pengucapan aamiin oleh makmum dilakukan
sesudah imam mengucapkannya. Karena laf.azh ini diungkapkan
dengan men ggunak an huruf fa yan g berm akna tart ib (urutan). Namun,
disebutkan sebelum nya tentang bagaim ana cara menggabungkan
kedua riwayat tersebut; bahwa yarrg dimaksud adalah mengucapkan
aamiin tersebut secara berbarengan (serempak), dan itulah pendapat
yang dipegang jumhur ulama. Syaikh Abu Muhammad al-Juwaini
berkata: "Tidak dianjurkan dalam hal apapun yang berkaitan dengan
shalat untuk berbarengan dengan imam selain ketika mengucapkan
aamiin."

Imam al-Haramain berkata: 'Mungkin juga dijadikan sebagai

alasan, bahwa ucapan aamiin itu berhubunBan dengan bacaan imam
dan bukan ucapan aamiin-nya." OIeh sebab itu, makmum tidak boleh
terlambat mengucapkannya dari imam. Hal ini jelas sekali. Selain itu,
menurut jumhur ulama masalah ini hukumnya sunnah.

Ibnu Bazizah menukil dari sebagian ulama pendap at yang
mewaj ibk aflny a atas makmum berdasarkan makna zhahirny a; ia
berkata: "Para ulama Zhahiriyyah |uga menyatakan ucapan aamiin
tersebut wajib atas setiap orang yang shalat. Ada lagi alasan lairrnya,
yarit,s perintah atas makmum untuk mengucapkan aamiin bersifat
umum sehingga ia harus mengucapkannya walaupun sedang sibuk
membaca Al-Faatihah. Pendapat ini dikemukakan oleh mayoritas
ulama madzhab Syafi'i.
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Kemudian mereka (ptara ulama Syafr'tyah berbeda pendapat,
apakah karena hal itu (ucapan aan'iin) muuaalaah dalam shalat (me-

lakukan rangkaian ibadah secara r;amtrung-menyambung satu samll

lain) menjadi terputus? Ada dua pendal)at, dan pendapat y^ngshahih
adalth tidak terputus, karena ia dil>erirrtahkan mengucapkan aamiirr.

untuk kemashlahatan shalat. Berbed a dengan ucapan-uc apan y arLgtidalr

ada kaitannyadengan shalat, seperti ucapan bamdalah bagi orang yang
bersin.13l lVallaahu a'lam.

Perkataanz lgt\3 U fll'Karena sesungguhnya barang siapzr

(yr.g ucapan aamiin-nya) bertep,rtan," Pada riwayat Muslim dar.i

Ibnu Syihab, Yunus menambahkan lafazh ufi'e4ie\5p)) "karene'

sesungguhnya Malaikat mengaminl:an" sebelum perkataan : qp\1 fil' ;

"Barang siapa yangucapan aamiin-:tya )ertepatan ..." Demikian pula.

dalam riwayat Ibnu'Uyainah dari Ibnu Syihab, seperti yengakan
disebutkan dalam Kitab " ad-D a' a:w rat" .

Ini menunjukkan bahwa yeiag dimaksud adalah bertepatan-
nya antara ucapan dan waktunya. Berbeda dengan pendapat yarLg

mengatakan bahwa maksudnya alalah, bertepata nnya keikhlasan
dan kekhusyu'annya. Pendapat ini se[,srti komentar Ibnu Hibban
setelah menyebutkan hadits ini: "Malrsuclnya adalah bertepatan dengan

keikhlasat par^ Malaikat yang tid,rk diiringi rasa ujub." Demikian
pula, sebagian ulama lainnya condong kepada pendapat sepeni ini
dengan menyebutkan kebertepatan itu d'rlam sifat-sifat terpuji lainnya,
kebertepatan dengan Malaikat dalam dikabulkannya do'a, khususnya
dalam do'a dengan ketaatan. Atau y^trg dimaksud dengan ucapan
aamiin para Malaikat itu adalah anrpurran yang dimintakan mereka
untuk orang-orang beriman.

Ibnul Munayyir berkata: "Hikmah lebih dipilihnya makna ke-
bertepatan antare ucapan dan waktu acalah karena makmum harus

131 Pendapat yang benar, ucapan aamiin makmum dan brmdakh-nya ketika bersin tidak memutus
bacaan shalat. Karena,itu hanyalah perkara yarg rinp,an dan memang disyari'atkan. lVallaabu
a'lam.
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dalam keadaan siap sedia dalam melaksanakan tugas pada temp^tnyL
Sebab, paraMalaikat tidak pernah lalai.Barang siapa yal1bertepatan
ucapan aamiin-nya dengan para Malaikat berani ia dalam keadaan

terjaga (sadar). Selain itu, secarr zhehir, Malaikat y^ng dimaksud
di sini adalah seluruh Malaikat. Inilah pendapat yarLg dipilih oleh
Ibnu B azi zah. Ada y arLg mengat akan, M alaik tt y angdimaksud adalah

Malailrat bafazhab (penjaga). Ada yang berpendapat, yeitv Malaikat-
Malaikat yang turun kepadanya silih berganti apabila kita katakan
bahwa mereka bukanlah Malaikat hafazbah. Namun, pendapat yang
kuat menyatakan bahwa yengdimaksud adalah Malaikat-Malaikat di
bumi atau di langit yangmenyaksikan shalat tersebut. Dalam riwayat
al-A'raj pada bab mendatang akan disebutkan juga denganlaf.azh
(# ,\Al G ^4JA 4V3D "Maka Malaikat-Malaikat yangadadi langit
akan mengucapkan aamiin."

Dalam riwayat Muhammad bin'Amr yangakan datang disebut-
lran juga dengan laf.azh:11e\11J1 &i i;,4\ eb) "Lalu hal itu ber-
tepatan dengan ucapan penduduk langit." Lafazh yang semakna juga

diriwayatkan oleh Suhail dari ayahnya pada riwayat Muslim.

' Abdurraz zaq meriw ayatkal dari'Ikrimah, ia berkata: " Shaf-

shaf penduduk bumi sama dengan shaf-shaf penduduk langit. Apabila
ucapan aamiin penduduk bumi bertepatan dengan ucapan aamiin
penduduk langit, niscaya seorang hamba akan mendapat ampunan."
Perkara seperti ini tidak mungkin dikatakan berdasarkan pendapat,
sehingga menjadikanlya sebagai dalil tentu lebih utama.

Perkataan: t#: d/ i*V i;nl"Niscaya akan diampuni dosanya

yang telah lalu." Zhahirnyaadalah diampuni seluruh dosa yang pernah

dilakukan. Namun, para ulama mengarahkan pengertiannya kepada

dosa-dosa kecil. Pembahasan tentang masalah ini telah disebutkan
sebelumnya ketika membicarakan hadits'IJtsman terkait orarlg y^ng
berwudhu seperti wudhu Nabi ffidalam bab-bab thahaarah" ftIadits
no. 159).
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Keterangan Tambahan

Dalam kitab al-Amaalikarya al'Jurjani dari Abul 'Abbas al-

Asham dari Bahr bin Nashr dari Ibnu \Zahab dari Yunus, pada bagian

akhir hadits ini, tercantwlaf.azh, (G3Y.21y "dan dosa-dosany^ yanil
akan datang." Tambahanlafazhini Jinilai ryadz (tambahan dari perawi

ttrqobyarLgbertentangan dengan rirvayat para perawi yang lebih tsi4atit

darinya).

Ibnul Jarud meriwayatkanr ya rlalam kitab al-Muntaqa dari
Bahr bin Nashr tanpa tambahan bl:azh tersebut. Demikian pula yanl;
diriwayatkan oleh Muslim dari Harmalah dan Ibnu Khuzaimah dari
Yunus bin 'Abdul A'la, keduanya dari Ibnu \Uflahab. Demikian pul:r

yaflgtertera dalam seluruh jalur sanad dari Abu Hurairah. Hanya sajzr

saya menemukan dalam salah satu nasliah Sunan lbnu MajaD sebuat.

riwayat dari Hisyam bin 'Ammar dan Abu Bakar bin Abi Syaibah,
keduanya dari Ibnu'Uyainah yang merlcantumkan tambah an lafazh
tersebut. Namun riwayat itu tidak shahih. Karena Abu Bakar telah
me riwaya tkanny a dalam Mu s n ad dln M u s b an n af-ny a tanp 

^ 
tamb ah an

lafazh tersebut. Demikian pula kalangan hufazzh dari sahabat-sahabat

Ibnu'Uyainah, sepefti al-Humaidi dan [bnul Madini.

Ibnu'Uyainah juga memiliki alur lain yanglemah dari riwayat
Abu Farwah Muhammad bin Yrzid bin Sinan dari ayahnya dari
'IJtsman dan al-\7alid, yang keduanl'a putra Saj dari Sahal dariayahnya
dari Abu Hurairah.

Perkataan: IVW drI i\!l "Ibnu Syihab berkata." Riwayat yang
diriwayatkan oleh Malik dari Ibnu Sy'ihab ini berstatus mausbul.
Dengan demikian, keliru orang yang mengira status riwayat ini
mu'allaq. Selain itu, riwayat ini termasuk salah satu riwayat mursal
dari Ibnu Syihab. Kami telah men''rebutkan sebelumnya penjelasan

bagaimana status riwayat ini dapat menjadi kuat. Dan diriwayatkan
juga dari Ibnu Syihab secara mausbul, st:bagaimana dikeluarkan oleh
ad-Daraquthni dalam al-Gbaraa-ib anl'Ilal darijalur Hafsh bin 'I-Imar
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al-'Adani dari Malik dari Ibnu Syihab. Ad-Daraquthni berkata: "Yang
meriwayatkannya hanyaHafsh bin'Umar seorang diri, dan ia perawi
yang lemah."

Hadits ini merupe,kan hujjah yang mematahkan pendapat sekte
syi'ah imamiyah"'y^ngmengatakan bahwa ucapan aamiin ini mem-
batalkan shalat, dengan alasan ia tidak termasuk lafazh al-Qur-an
dan tidak termasuk dztkir. Mungkin saja sandaran mereka adalah
riwayatyang dinukil dari Ja'far ash-Shadiq bahwa makna aamiinyaitu
menuju kepada-Mu. Itulah yangmenjadi pegangan bagi pendapatyang
menyatakanlafezh tersebut dibaca dengan mad dan tasydi.d (c#i).at-
Mutawalli dari kalangan ulama madzhab Syafi'i menjelaskan bahwa
barang siapa ytngmengucapkan seperti itu maka shalatnya batal.

Hadits ini juga menjelaskan keutamaan imam, bahwa ucapan
aamiin imam bertepatan dengan ucapan aamiin para Malaikat. Oleh
karena itu, disyari'atkan bagi makmum untuk mengucapkannya
serentak dengan imam. Redaksi perintah dalam hadits tersebut secara

zhahir menunjukkan bahwa makmum hanya mengucapkan aamiin
jika imam mengucapkannya, bukan jika imam tidalc mengucapkannya

@aik karena sengaja atau lupa*d).

Itulah pendapat yangdipilih sebagian ulama Syafi'iyah, sebagai-

mana ditegaskan oleh penulis kitab adz-Dzakbaa-ir.Itu adalah inti dari
uraian ar-Rafi'i tentang adanya perbedaan pendapat. Sementara an-

Nawawi mengklaim, dalam Syarhul Mubadzdzab, adanya kesepakatan

ulama yang berbeda dengan pendapat tersebut. Asy-Syafi'i menegas-

kan dalam al-(Jmm bahwa para makmum tetap mengucapkan aamiin
walaupun imam tidak mengucapkannya, baik karena sengaja ataupun
lupa.

1r2 Kurang tepat apabila pensyarah menyebutkan perbedaan pendapat dari kalangan sekte syi'ah
imamiyah di sini. Karena ia adalah sekte sesat, bahkan termasuk sekte Syi'ah yang paling bunrk
dari sekte-sekte syi'ah lainnya. Sebelumnya, pensyarah sendiri menegaskan bahwa perbedaan
pendapat dari sekte Zaidiyth tidak muktabar. Sedangkan sekte syi'ah imamiyah lebih buruk
daripada Zaidiyah, meskipun keduanya sama-sama syi'ah. Sungguh, perbedaan pendapat dari
mereka tidak layak disebutkan dalam masalah ijma' maupun ihbtilaf. Walkabu a'hm.
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Al-Qunhubi menjadikan hadir;s ini dalil wajibnya imam membac,r

surat Al-Faatihah, dan tidak perl,rnyrr makmum membaca apabil,r
imam men gerask an bacaanny a.

Berkenaan dengan masalah perta,na (wajibnya imam membac,r

Al-Faatihah), barangkali ia menyinrpulkan ny a dari p erny ataan bahw,r
ucapan aarniin khusus terkait dengan sur:at Al-Faatihah. Namun zhahi.r

redaksi hadits tersebut menunjukkan bahwa membaca Al-Faatihah
adalah perkara yang sudah dimaklumi di kalangan mereka. Adapun
masalah kedua (tidak perlunya makmum membaca Al-Faatihah), hal
ini menunjukkan bahwa makmunr tidak membaca Al-Faatihah saat

imam membacanya. Jadi, arainya bukan makmum tidak membacany:r
sama sekali.

@s)

250 Bab 1 11: lmam Menyaringkan Bacaan: uAamiino



BAB II2
Keutam aan Mengucapkan Aamiin
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781. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami: Malik me-
ngabarkan kepada kami dari Abuz Zinad, dlari al-A'raj, dari Abu
Hurairah; ia mengatakan bahwa Rasulullah ffi bersabda: "Apabila
salah seorang di antarekalian mengucapkan aamiin danpara Malaikat
di langit juga mengucapkan aamiin,lalu bertepatan salah satu ucapan
tersebut dengan ucapan yang lainnya, niscaya diampunilah dosanya
yangtelah lalu."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t;l+!ur +X iqt "Bab: Keutamaan mengucapkan
aamiin." Al-Bukhari mencantumkan nwayatd-A'r., karena lcandungan

'33 Dalam naskah 16y ditambahkan: JU.
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maknanya bersifat mutlak, tidak tt:rikat dengan kondisi shalat. Ibnul
Munayyir berkata: "Masih adakah keutamaan yang lebih besar daripad,r

ucapan aamiin yang merupakan lrcapan ringan, tidak berat untulc
diucapkan? Belum lagi peraihan ampunan yang diperoleh karen,r

mengucapkannya."

Dari hadits ini dapat dipetik beberapa faedah:

1) Disyari'atkannya mengucapkan aamiinbagi siapa saja yang mem-

baca Al-Faatthah, baik di dalam shalat maupun di luar shalat.
Berdasarkan sabda Nabi ffi: xi,LL-iiu titll "Apabila salah seoranl;

dari kalian." Dllam riwayat \{usl;m dari jalur ini ditambahkan:
(($U G'eA\jti syy "Apabila s,rlah seorang dari kalian dalanr

shalatnjra ...," sehingga redaksi rLwayatyang masih bersifat ntutlalz

(tidak terikat) itu dapat diart:kan dengan redaksi riwayat yant\
bersifat muqalryad (sudah terikat).

Memang benar, dalam riwayat Flammam dari Abu Hurairah.t

yang terdapat dalam riwayat Ahmad-Muslim menyebutkan
rr"rd"yr-i erter^ dengan lalarzh:.(Wk 

',.er[IJl u.1i tirry " Apabil"r

seo ran g pem baca (qari) men$ rcap kan aam iin, maka ucapk anlat,
aamiin." Lafazh ini mungkin diartikan secara mutlak. Dengar.
begitu, disunnahkan mengucapkarr aamiin apabila seorang pem..

baca mengucapkannya secara um'im kepada setiap orang yang,

mendengarnya,baik ia seoranB yaniS dalam kondisi shalat maupun

dalam kondisi lainnya. Mungl:in juga dikatakan, yangdimaksud
dengan pembaca di sini adalah inram itu sendiri, yaitu apabila

ia membaca Al-Faatihah. Karena. hadits tersebut hanya satu.

sedangkan lafazhny a bermaca:n-m acam.

2) Sebagian ulama dari kalangan Mu'tazilah menjadikan hadits ini
sebagai dalil bahwaparaMalairat lebih utama daripada manusia.
Pembahasan masalah ini akan rlisebutkan dalam bab tentangpara
Malaikat pada kitab "Bad-ul Khalqi", insya Allab W.

GI:)
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BAB II3
Makmum Mengeraskan Ucapan Aamiin
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782. 'Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami dari
Malik, dari Sumay yakni maula Abu Bakar, dari Abu Shalih, dari
Abu Hurairah; bahwa Rasulull^h M bersabda: "Apabila imam selesai

mengucapkan:' Gbairil maghdb uubi'alaib im ualadb dbaalliin,' maka

1x Dalam naskah (ua) terdapat tambahan: .rLJl.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t;triru #ij, * -Vl "Bab: Makmum mengeras-
kan ucapan aamiin." Demikianla.r yang tercantum dalam riwaya''-
mayoritas perawi. Dalam naskah riway,rt al-Mustamli dan al-Hamawi
tertera: ((d,.r! f\;)f -,i+lt "Imam mer,gera.sk anbacaan aamiin." Namurt
lafazh pertamalah yang tepat, agar tid:ft terjadi pengulanganlafazL,
aamiin.

SYARAH HADITS

Perkataan z lr4 U,i l;l"Maula Abu Bakar." Yakni budak Abu
Bakar bin'Abdurrahmin bin al-Harits.

ucapkanlah, 'Aamiin.' Kerena sesrrngguhnya siapa sila yang ucapall
aamiin-nya bertepatan dengan uca)an ,zamiin Malaikat, niscaya akan

diampuni dosanya yarLgtelah lalu."

Riwayatnya (Sumay) ini diriu'ayat;kan juga oleh Muhammad bin
'Amr secara mutaba'ah dari Abu Salamah dari Abu Hurairah dari Nabi

ffi. Demikian juga oleh Nu'aim al-Mujmir dari Abu Hurairah 4r .

[Hadits nomor 782 ini tercantum jaga pada hadits nomor: 4475]

Perkataan: tif!iu;ir jr; r:11 "Apabilzr imam selesai mengucapkan."
Lafazhini dijadikai dalil pendapat yang inenyatakanimam tidak harus

membaca aamiin.

Pembahasan ini telah diurailsan sebelumnya. Az-Zain Ibnul
Munayyir berkata: "Korelasi hadits dengan judul bab di atas ditinjau
dari sisi adanya perintah dalam harlits'rntuk mengucapkan aamiin.
Kata ,;itt (turunan dari kata it!, ),ang aftinya perkataan), apabila
diketengahkan dalam redaksi yanti be:'sifat mutlak (tidak terikat),
maka harus dianikan sebagai ucapan yangkeras. Adapun apabila yang
dimaksud adalah perkataan yanglirih at:ru ucapan dalam hati, maka ia
harus dikaitkan dengan kata seperti itu."
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Ibnu Rasyid berlcata: "Korelasinya bisa disimpulkan dari beberapa
sisi berikut. Pertama, Nabi ffi berkatat ((iF...iu)li6 rlbt 'Apabila
imam selesai mengucapkan ... maka ucapkanlah.' Di sini,kata qaul
(pada l,af.azh J\5) disandingkan dengan ktta. qaul juga (padalafazh

5i;3). Oan imam mengucapkannya dengan keras, maka secara zharhir

terdapat kesamaan peda cartnya (makmum dan imam diperintahkan
mengucapkan aamiin dengan keras*).

Kedua, Nabi ffi berkata: 'Maka ucapkanlah ...'Dalamlfi.azh
ini, tidak dikaitkan dengan apa pun; apakah bacaan aamiin harus
dikeraskan ataukah tidak. Artinya, lafazh ini masih bersifat mutlak
(umum) dan dimuat dalam redaksi yangberfungsi menetapkan (bukan
menafikan). Namun yang berlaku adalah mengucapkannya dengan
keras, sebagaimana disebutkan pada pembahasan sebelumnya terkait
masalah imam (mengeraskan ucapan aamiin). Apabila laf.azh yang
masih bersifat mutlak diberlakukan dalam satu bentuk ibadah, maka
ia tidak dapatdijadikan bujjah terhadap pengamalennyedalam bentuk
lain. Demikianlah berdasarkan kesepakatan para ulama.

Ketiga, Telah dijelaskan sebelumnya, bahwa makmum di-
perintahk an agar mengikuti imam. Sebelumn y a |uga disebutkan bahwa
imam mengeraskan ucapan aamiin tersebut. Oleh karena itu, sudah
semestinya makmum juga harus mengeraskan ucapan tersebut karena
imam telah mengerask anny a."

Poin terakhir ini telah lebih dahulu disinggung oleh Ibnu
Baththal. Namun pendapatnya dibantah, sebab itu artinya makmum
juga harus mengeraskan bacaannya (bacaan surat 

^tav ^yat) 
apabila

imam mengeraskannya. Akan tetapi, mungkin masalah ucapan aamiin
makmum ini terpisah dari masalah mengeraskan bacaan baginya,
karena membaca dengan keras di belakang imam dilarang (berdasarkan

dalil shahih yang lain). Sehingga, mengucapkanaamiintetap tercakup
dalam perintah mengikuti imam yan1masih bersifat umum. Hal ini
diperlruat dengan riwayat sebelumnya dari 'Atha' bahwa dahulu para
makmum ytngshalat di belakang Ibnuz Zubair mengucapkan aamiin
dengan keras.
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Al-Baihaqi meriwayatkan dari jalur lain dari 'Atha', dan i,r
berkata:

\;-Li b ;;FV aS,

(fl6\ 'ir'iU)

oi
:l )r

"AIcu telah bertemu dengan dua ratus orang Sahabat Rasulullah M, d,..

masjid ini. Apabila imam mengucapkan: 'lValadh dhaalliin', maka aku.

mendengar gemuruh suara mereka men gucapkan:' Aamiin.'"

Pendapat bahwa makmum harus merrgeraskan ucapan aamiin di-
pegang oleh imam asy-Syafi'i dalanr pendapat beliau yanglama (qaut'

qadirn). Dan, itulah fatwa yang beliau keluarkan. Ar-Rafi'i berkata:
"Mayoritas ulama (madzhab Syafi'i) dalam masalah ini terbagi menjadi
dua pendapat, yang paling shahih adalah pendapat yang menyatakan
makmum juga harus mengeraskan lrcaprn aamiin."

Perkataa* l:-Z G *J L\;l "Ii.israyatnya (Sumay) ini di-
riwayatkan juga oleh Muhammad bin 'ltmr secara mutaba'ah." Yaitu
Muhammad bin 'Amr bin 'Alqamah al-.Laitsi. Riwayat mutaba'ab ini
diriwayatkan secara maushul oleh Ahmac danad-Darimi dari Yazid bin
Flarun, Ibnu Khuzaimah dari jalur [smz.'il bin Ja'far, serta al-Baihaqi
dari jalur an-Nadhr bin Syumail; ketigan yadariMuhammad bin 'Amr
dengan lafazhyangsemakna dengar: riwayat Sumay dari Abu Shalih.
Dalam riwayatnya itu disebutkan: ((ri-.jJl;ii ji el\ e1n "Lalu ucapan

aamin itu bertepatan dengan ucapar. *r,riin penduduk langit."

P erlataan: l, e-At t rl "Demil ian i uga oleh Nu' aim al-Muj mir. "
Lafazh ,oii (Nrr'rim) dibaca secara n,,arfu'karena di-'atbaf-kan kepada
lafazh: * G i1;.i (Muhammad bin 'An.r).

Al-Karmani mengeluarkan k,rmentar yar,g aneh; ia berkata:
"Kesimpulannya, Malik meriwayatkan hadits ini dari ketiga perawi
itu: Sumay, Muhammad bin'Amr, drm Nu'aim. Namun yangpertama
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(Sumay) dan kedua (Muhammad bin 'Amr) meriwayatkannya dari
Abu Hurairah *ly, melalui perantara (perawi lain), sedangkan Nu'aim
meriwayatkannya tanpa perantara." Ini adalah penegasan dari Malik
yarlgtidak didukung oleh redaksi sanadnya. Malik sama sekali tidak
pernah meriwayatkan melalui jalur Nu'aim dan jalur Muhammad bin
'Amr.

Kami telah menyebutkan siapa yang meriwayatkannya secara

maushul dari jalur Muhammad. Adapun jalur Nu'aim, telah diriwayat-
kan oleh an-Nasa-i,Ibnu Khuzaimah,as-Sarraj,Ibnu Hibban, dan y{Lg
lainnya dari jalur Sa'id bin Abi Hilal dari Nu'aim a1-Mujmir; ia berkata:
"Aku pernah shalat di belakang Abu Hurairah. Ketika itu ia membaca
bismillahinabmaaninabim, kem:udian memba ca Urnmul Qur-an (surat

Al-Faatihah), hingga sampai pada ay at:' lValadh dbaalliin' . Lalu beliau
men gucapkan' A am iin,' dan oran g-o ran g j uga mengucapkan aarniin.
Beliau membaca Allaahu Akbar setiap kali sujud. Dan apabila bangkit
dari duduk tasyahud pada rakaat kedua, beliau membaca Allaahu
Akbar. Setelah salam, beliau berkata: 'Demi Allah ytngjiwaku berada
di tangan-Nyr, sesungguhnya aku adalah orang paling mirip shalatnya
di antara kalian dengan shalat Rasulullah **.'"

An-Nasa-i mencantumkan hadits ini dalam Bab yang berjudul:
"Mengeraskan bacaan bismillaahinabmaanirrahiim," dant ini adalah
dwayat tershahih berkenaan dengan masalah tersebut. Argumentasi
an-Nasa-i dengan hadits ini dibantah. Karenaterdrpat kemungkinan
bahwa yang dimaksud Abu Hurairah dengan perkataannya "aku
adalah orang yang paling mirip shalatnya diantarakalian," yaitu dalam
mayoritas shalat, bukan kemiripan pada seluruh bagiannya. Sejumlah
ulama selain Nu'aim telah meriwayatkan dari Abu Hurairah 4a
t anp a menye butkan laf.azh b asmal ah (b i s rn il I aab irrah m aan irr ab ii m),
sebagaimana akan disinggung.

Jawabnya, Nu'aim adalah perawi tsiqab maka lafazh tambahan
yang berasal darinya dapat diterima. Dan, maksud hadits ini sangat
jelas mencakup seluruh bagian shalat. Karena itulah, harus diartikan
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sebagaimana kandungan maknanya yane bersifat umum hingga terbukti
ada dalil yangmengkhususkannya.

Catatan Penting

Dari uraian y{tgkami sebutkan <li atas, dapat diketahui bahwrr
riwayat Nu'aim secara mutaba'ab tersebrrt hanya terkait ucapan aamiht
saja, baik sejak awal ada (valid) mauprn tidak. Ini berbeda dengan
riwayat Muhammad bin'Amr secara nrutaba'ah. lV'allaabu a'larn.

GS)
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BAB II4
Jika Seseorang Melakukan Ruku'
Sebelum Sampai Ke Shaf Shalat

-aA r < o!
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.((,rx ir,V> at a;g)) :itli M #
783. Musa bin Isma'il menway^tkan kepada kami, ia berkata: Hammam
meriwayatkan kepada kami dari al-A'lam-ia adalah Ziyad--, dari
a1-Flasan, dari Abu Bakrah; bahwasanyaia datang kepada Nabi ffi
(untuk mendapatkan rakaat shalat) ketika beliau sedang ruku'. Maka
ia pun ruku'sebelum sampai ke shaf. Kemudian ia menuturkan hal itu
kepada Nabi ffi.Lalu beliau ffi menjawab: "semoga Allah menambah
semangatmu, namun jangan kamu ulangi lagi."
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [.j;r jll: ,5; ri: -i] "l]ab: Jika seseorang melakukan
ruku' sebelum sampai ke shif shala.t." S,ebenarnya, judul bab ini lebih
cocok dicantumkan dalam bab-bab tmamah (perihal mengimami
shalat). Di situ dicantumkan bab ber udul: *'Wanita yang Menjadi
Makmum Seorang Diri Dapat Dianggap Sebagai Satu Shaf" (Fladits no.

727). Sayajuga telah menyebutkan bahwa Ibnu Baththal menjadikan
hadits Anas di dalamnya berkenaan dengan shalat IJmmu Sulaim, dan

sebagai dalil sahnya shalat orang yang sendirian di belakang shaf. Yaitu
dengan menyamakan antara hukum lragi laki-laki dan perempuart
dalam masalah ini. Saya pun mengt,tahrri bahwa sebelumnya terdapar:

sejumlah imam (ulama) besar sebelum It,nu Baththal yang juga berdalil
dengan hadits tersebut.

Akan tetapi, argumentasi m,:reka ini tertolak. Ulama paling;
terdahulu yang menolak argumentasi di atas, sejauh yatgsayaketahui.
adalah Ibnu Khuzaimah. Ia berkatr: "Eierargumentasi dengan hadits
tersebut tidak benar, lcarena shalat orang yang sendirian di belakang,

shaf dilarang berdasarkan kesepakatan ulama, baik mereka yan1
berpendapat shalatnya sah maupun tidak sah. Sedangkan shalat seorang

wanita yang sendirian, apabila tidak ada', v anita lain bersam afiy a, j ustru
diperintahkan atasnya demikian berdasarkan lcesepalcatan ulama.
Karena itulah, bagaimana bisa dip:rsa:nakan (dianalogikan) antara
perkara y ang diperintahkan dan perkar: r y 

^rLg 
dilaran g?

Zhahirnya, pihak yeng berar:gunrentasi seperti itu memper-
timbangkan sisi dibolehkannya hal itu secara mutlak, yakni dengan

mengaftikanlrrengan di sini sebagai halyangmakruh dan perintah
sebagai hal yang dianjurkan Qnustalab)."

Nashiruddin Ibnul Munayyir berkata: 'Judul bab ini termasuk
hal yang menyebabkan al-Bukhari rrLendrpat kritikan. Karena ia tidak
menyebutkan jawaban dari kata syarat 1li!y 'apabila' dalam judul bab
tersebut. Hal itu dilakukan karena terdapat kemusykilan pada hadits
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bab ini drn tdanya perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang
maksud sabda Nabi: tttr'irll 'dan jangan kamu ulangi lagi.''

SYARAH HADITS

Perkataan: [3U; 'i: ).'lt;p] "Dari al-A'lam-ia adalah Ziyad."
Dalam sebuah iwayar dari 'Affan dari Hammam, hadits ini tertera
dengan lafazh: r r,-1f ir ;u-; u5syy " Ziy adal-A'lam meriwayatkan kepada
kami." Riwayat ini dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah.Ziyaddi sini
adalahZiyadbin Hassan bin Qurrah al-Bahili, termasuk Tabi'in junior.
Ia disebut al-A'larn karena bibirnya terbelah (sumbing). Perawi dalam
sanad ini seluruhnya berasal dari Bashrah.

Perkataan: [6;.;.lr g] "Dari al-Hasan." Yaitu al-Hasan al-
Bashri.

Perkataan: l{.4 6i Fl "Dari Abu Bakrah." Ia adalah Abu
Bakrah ats-Tsaqafi. Sebagian ulama menilai cacat hadits ini karena
al-Hasan meriwayatkannya secara'dn'anab (menggunakan laf.azh
periwayatur,f). Ada yang mengatakan bahwa al-Hasan tidak men-
dengar dari Abu Bakrah, tetapi ia meriwayatkan dari al-Ahnaf dari
Abu Bakrah. Namun, penilaian cacat ini dapat ditolak dengan adanya
riwayat Sa'id bin Abi 'Arubah dari al-A'lam, ia berkata: "Al-Hasan
meriwayatkan kepadaku, bahwa Abu Bakrah meriwayatkan kepada-
nye." Riwayat ini dikeluarkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i.

Perkataan , lW 6t Jl;;;t iil "Bahwasa nya ia datang kepada

Nabi ffi." Dalam riwiyat sa'id tersebut rercantumr 11i7.*it .p., iiil1
"Bahwasanya Abu Bakrah masuk ke dalam masjid."

Ath-Thabrani meriwayatkan dari 'Abdul Aziz bin Abi Bakrah
dari ryahnya deng.r, *.tr*bahkan: (-#- O,re;V i)*1J1 +*-i 'sSll
"Sementara shalat sudah diiqamatkan, maka Abu Bakrah pun bergegas

..." Ath-Thahawi juga meriwayatkan dari Hammad bin Salamah dari
al-A' lam den gan lafazh: 

1 1 r*jf) I i:b i:ll "sementar a nafxny a tersen gal-

sengal."
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Perkataanzt4\ f i;l"Kemu<lian ia menuturkan hal itu." Dalarn
riwayat Hammad yangterdapat dalam riwayat ath-Thabrani tertera:

( .'€r,'$ JA\,p;'#-i'i6 ffi )i\\ Jy") iG\ [l; lr

"Ketika Rasulullah M- selesai shalat (dengan menghadap ke aralr
makmum), beliau bertanya: 'siapakah diantxakalian tadi yang masuk

ke dalam shaf sambil ruku'?"'

Perkataanz l6e liit aigl "semoga Allah menambah semangat-

mu." Yaitu, ditambahkan semangat untuk berbuat kebaikan. Ibnul
Munayyir berkata: "Nabi ffi menrbenarkan perbuatan Abu Bakrah
dari aspek umum, yaitu semangatnya dalam mengejar keutamaan shalat

berjamaah, dan beliau menyalahkanny:r dari aspek khusus."

Perkataan: tri5'i;] "Namun jrngttn kamu ulangi lagi." Maksud-
nya perbuet^rL yeng telah kamu l,rkul:an, yakni mendatangi shalar:

dengan terburu-buru kemudian rrrku' sebelum sampai di shaf laltr
berjalan menuju shaf.Indikasi yang menguatkan hal itu terdapat secarrr

jelas dalam jalur-jalur periwayatan halitsnya, bahkan sebagiannya,

sudah disebutkan.

Dalam riwayat 'Abdul 'Aziz di atas disebutkan: "Nabi ff,
bertanya:'siapakah yang berjalan tadi?"' Dalam riwayat Yunus
bin'Ubaid dari al-Hasan dari ath-Thz'brani disebutkan: "Nabi ffi
bertanya:'Siapakah yangnafasnya t erse ngal-sengal tadi?' Abu Bakrah
menjawab: 'Aku khawatir tertinggal satu rakaat bersamamu.'" Abu
Bakrah meriwayatkan melalui jalur lain pada akhir haditsnya, dengan

lalazhz

L;

"Ikutilah shalat yelgkamu dapatk:rn d:rn sempurnakanlah apa yang
terluput darimu!"

'F.d1;Y(( \3 3fES, ,I-- n
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Dalam riwayat Hammad yang terdapat dalryn risrayat Abu Dawud
dan yang lainnya teftera: (-iJ,Ji' $:, i€11\ lj:{in "siapakah di antara
kalian tadi yangruku'sebelum r.*p.itr. shaf?" Dan, baru saja disebut-
kan dalam riwayatnya tadi dengan lafazhz (5\i Ft ht Jr; Ht>l
"Siapakah dt antarakalian tadt yangmemasukishaf sambil ruku'?'

Riwayat terakhir ini menjadi pegangan bagi al-Muhallab,
kemudian ia berkata: "Adapun alasan Rasulullah ffi mengatakan ke-
pada Abu Bakrah: 'Jangan ulangi lagi' adalah beliau ffi menyamakan
cara berjalannya menuju shaf sambil ruku' dengan cera berjalannya
hewan ternak."

Namun, lar,rngan dalam hal ini tidak hanya sebatas perkara itu
saja, sebagaimana saya uraikan di atas. Jika hanya sebatas itu, tentu
sebagai konsekuensinya adalah tidak makruh takbiratul ihram yeng
dilakukan makmum yang sendirian di belakang shaf. Padahal, telah
dinukilkan kesepakatan para ulama atas makruhnya perbuatan tersebut.
Bahkan Ahmad, Ishaq, dan sebagian ulama ahli hadits dari kalangan
medzhab Syafi' i, sepe rti Ibnu Khu zimah, men gharamk annya. Me reka
berdalil dengan hadits \flabishah bin Ma'bad:

'#- bi tlT t',;;),+^At JtL &>Y, ai: M ir$t';)i D

ir;Y^llr
"Bahwa Rasulullah ffi melihat seorang lakiJaki shalat di belakang shaf

sendirian. Lalu beliau ffi memerintahlcen orang itu supaya mengulangi
shalatnya."

Hadits ini diriwayatkan oleh para penulis kitab as-Sunan. Riwayat
ini pun dan dishahihkan oleh Ahmad, Ibnu Khuzaimah, dan selain
keduanya.

Ibnu Khuzimahjuga meriw^yatkanhadits 'Ali bin Syaiban yang
semakna dengan itu dengan tambahan Lafazh:
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"Tidak ada shalat bagi orang yang shal,rt sendirian di belakang shaf."

Imam asy-Syafi'i dan ulama lainnya menjadikan hadits Abu
Bakrah ini sebagai dalil dengan meny:rtakan perintah yang terdapat
dalam hadits '$Tabishah bermakna mastabab. Karena Abu Bakrah
melakukan sebagian shalat di br'lakang shaf, dan Nabi ffi tidak
menyuruhnya mengulangi shalat terst:but. A1san tetapi, ia dilarang
mengulangi perbuatan seperti itu lagi. I'ampak Nabi ffi membimbing
Sahabat ini kepada perkara y^nglebih utama.

Al-Baihaqi meriwayatkan dari ja.ur al-Mughirah dari Ibrahisr
tentang orang yang shalat sendirian ,Ji belakang shaf; ia berkata:
"Shalatnya sempurna, namun ia ticlak rnendapatkan kelipatan pahalzr

shalat berjamaah."

Imam Ahmad dan ulama lainn.,ra br,rusaha menggabungkan kedua.

hadits tersebut dari sisi lain, yaitu h,rdits Abu Bakrah mengkhususkan
makna yang masih umum dalam hadirs Vabishah. Siapa saja yang
memulai shalat sendirian di belakarrg shaf kemudian masuk ke dalam
shaf sebelum berdiri dari ruku' maka ia ridak wajib mengulangi shalat,
sebagaimana ditegaskan dalam hadits l\bu Bakrah. Jika kondisinya
tidak demikian, maka ia harus mengulangi shalatnya,berdasarkan
makna yang masih bersifat umum dalam hadits \Tabishah dan 'Ali
bin Syaiban.

Sebagian ulama meng-istin$ayfu perkaraint dari perkataan Nabi:
ttff'ill "janganulangi," bahwa perbuatan itu sebelumnya dibolehkan.
Tetapi kemudian, ia dilarang berda,;arkrrn perkataan beliau tersebut.
Sehingga, tidak boleh mengulangi perkar,r yang telah dilarang Nabi ffi.
Ini adalah metode yangditempuh oleh rrl-Bukhari dalam kitab Juz-ul
Qiraa-ah Kbalful Imam.

Dari uraian yang saya kemukakan di atas, diperoleh jawaban
atas orang yangmengatakan: "Mengapa Nabi ffi tidak berdo'a untuk
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Abu Bakrah lsetika melarangnya untuk tidak mengulangi perbuatan
itu lagi sepefti halnya beliau berdo'a agar semang^tnya benambah?"

Jawabannya, mungkin saja Abu Bakrah terlambat karena mengerjakan
suatu amalan yarlg lebih utama daripada (keutamaan) mendapatkan
shalat pada awal waktu." Pendapat ini berpijak pada asumsi bahwa
lar angan terse but berkenaan den gan keterlambatan mendatan gi shalat.
Namun yangbenar tidaklah demikian.

Catatan Penting

Kami telah menetapkan harakat sabda Nabi M, <<#.j;yy Jangan
ulangi" pada seluruh riwayat, yaitu dengan mem-fat-hab-kan huruf
aw3lnya dan men-dbammah-kan huruf. 'ain, yarLg diambil dari kata
)j';.ll.

Sebagian pensyarah kitab al-Masbaabiib menyebutkan bahwa ada

y ang m e riw ay a tkan lafazh t e rs e but den gan men- db am m a b -kan huruf
awalnya dan meng-kasrah-kan huruf 'ain (ij), y^ngdiambil dari kata
;i\i)l (mengulangi).

Riwayat yangmasyhur ini diperkuat oleh lafazhtambahan pada
riwayat ath-Thabrani terdahulu yang disebutkan pada bagian akhirnya:

@Z;Y ,-F\3 61'r\Y &ll "shalatlah apa yang engkau dapatkan dan
sempurnakanlah apa yangtertinggal darimu."

Ath-Thahawi meriwayatkan hadits tersebut dengan sanad hasan

dari Abu Huraira-h # secara marfu', yaitu dengan lafazh tambahan:
(,_ia\ b rg LU ,;; , ia\ gi S;.X;y3r ?;J;i ri)y "Apabila
salah seorang dari kalian menghadiri shalat, janganlah ia ruku'sebelum
(sampai ke) shaf hingga mengambil tempatnya dL dalam shaf."

Hadits ini dijadilcan dalil dianjurkannya makmum yang baru
masuk (masjid) menyesuaikan dengan kondisi imam yang ia dapati
saat itu. Perintah melakukan perbuatan ini dinyatakan secara jelas

dalam hadits yang terdapat dalam kitab Sunan Sa'id bin Mansbur
dari riwayat 'Abdul 'Aziz bin Rafi' dari beberapa orang penduduk
Madinah, bahwasanya Nabi ffi bersabda:
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,pr,J\;J \ JL ;ri :tli \Liv i\ 6r, 3\ \li\t ca)y ;,1-,

11 .t6;G ui

"Barang siapa menemukanku sedrng berdiri atau ruku' atau sujucl,

maka hendaklah ia menyesuaikan denp;an kondisiku saat itu."

At-Tirmidzi juga meriwayarl.anlalazh yang sama dari'AIi dan
Mu'adz bin Jabal gE secara marfu.'. Nlamun sanadnya lemah. Akan
tetapi, riwayat itu dapat terangkat (me,njadi kuat) dengan jalur Sa'irl
bin Manshur tersebut.

er<)
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BAB II5
Menyempurnakan Takbir

(Mengucapkan Takbir Pada Setiap Gerakan)
Dalam Ruku'

zfl\ e
o 2i,
-.*\:J4')

t-;Al ,iuttu *') M,#\oi>,-vV;t ii\5

O.-iki"r, dikatakan oleh Ibnu 'Abbas dari Nabi ffi. Termasuk

fuga hadits Malik bin al-Huwairits.

* lt_[l "'6-"r;'i6 W\1\ SaLV3.L Y^t

Fii\**Q-F,rr:ldJl cf ,.f ,s-rfl\
J+1\\iivft,i\b r4u, qB * e &,iS
H3K'ii $rs,M +t );, -e\#;1 K ti,;

€ru;kre'r6

I r-tl,] +q - \\o

[5 Dalam nashah 1.ry tertulis: Ur.;i.
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784. Ishaq al-Vasithi meriwayatkrrn k,:pada kami, ia berkata: Khali,J

meriwayatkan kepada kami dari al-J'urairi, dari Abul 'AIa', dari
Mutharrif , dtri 'Imran bin Hush ain; ia mengatakan dirinya pernalr
shalat bersama'Ali 4r di kota B;shrrrh. Ia melanjutkan: "Laki-laki
ini (maksudnya'Ali) mengingatkan kami shalat yang dahulu pernah
kami kerjakan bersama Rasulullah ffi.'' 'Imran menyebutkan bahwa
'Ali biasanyabertakbir setiap kali bangkit (mengangkat kepala dari
ruku', sujud, dan tasyahud awal) dan setiap kali turun (menurunkan
kepala untuk ruku' dan sujud).

fHadits nomor 784 ini tercantum juge pada hadits nomor: 786 da:n

8261

e;\ ,f d)v vTLi iv afi ..r +r .:; \ii;l; - YAc,

e, F'J\{'ii ,t';_p o;i ;* 
-aiJJ" 

g'i ;y ?W,'4i,!l ,ju ,:,';3\\'.,F,(i') rfrL\as #
-M+t;\it1i';

785. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatl.:an kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah,

dari Abu Hurairah €g; bahwa ia me:rgimami mereka shalat. Dia
mengucapkan takbir setiap kali turun clan bangkit. Setelah shalat, ia
berkata: "Sesungguhnya aku adalah crangyang shalatnya paling mirip
di antara kalian dengan shalat Rasulullair."

[Hadits nomor 785 ini tercantum lryapada hadits nomor: 789,795,
dan 8031
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz l7r{)t g ).SJtt pt::l+ql "Bab: Menyempurnakan
takbir (mengucapkan takbir pada setiap gerakan) dalam ruku'.'
Maksudnya, memanjangkan ucapan takbir tersebut hingga ruku'nya
sempurna. Atau maksudnya, menyempurnakan (melengkapi) jumlah
takbir-takbir shalat y^ngterdapat pada ruku'. Demikianlah yang
dinyatakan oleh al-Karmani.

Perlu saya tegaskan, barangkali tujuan al-Bukhari mengetengah-
kan lafazh'menyempurnakan' di sini adalah memberi sinyal akan
lemahnya hadits terkait yarlg diriwayatkan oleh Abu Dawud dari
'Abdurrahman bin .Prbza,ia berkata, 1g;3r "4"* M 6\ av,"5";y
*Aku shalat di belakang Nabi ffi, dan beliau tidak meiyempurnakan
takbir." Al-Bukhari pun menukil dalam kitab Taarikb-nya dari Abu
Dawud ath-Thayalisi, bahwa ia berkata: "Menurut kami, hadits ini
bathil." Ath-Thabari dan al-Bazzar berkata: "Y*g meriwayatkan hadits

ini hanya al-Hasan bin 'Imran seorang diri, padahal ia perawi majbul
(tidak dikenal identitasnya). Andaipun shahih, hal itu dapat dijawab
dengan menyatakan, Nabi ffi melakukan demikian untuk menerangkan
hukum bolehnya. Atau maksudnya bahwa beliau tidak mengeraskan
pengucapannya secara sempurna (total) atau ddak menyambungnya.

Perkataan: [ffi ;,:J\ ,f ,y(L;t iju] "Demikian dikatakan oleh
Ibnu'Abbas dari NaEi ffi'." Yaitu tentang menyempurnakan takbir
tersebut. Ibnu' Abbas meriwa y atkarlny e secara makna. D an, al-Bukhari
ingin mengisyaratkan hal itu kepada hadits Ibnu 'Abbas #, yang
diriwayatkan secara mausbul pada bagian akhir bab mendatang. Di
situ disebutkan perkataalnya kepada 'Ikrimah ketika mengabarkan
perihal laki-laki yangbenakbir sebanyak 22kali pada shalatZhuhtr,
ia berkata: "sesungguhnya seperti itulah shalat Nabi ffi."

Dengan kata lain, Ibnu'Abbas menukil dari Nabi ffi mengenai
menyempurnakan takbir tersebut. Karena jumlah takbir ymLgterdapat

dalam shalat-shalatruba'iyyah (empat rakaat) itu sendiri pasti tidak lebih
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dari itu, termasuk di antaranya takbir kt:tika ruku'. Dan, ini mementalt-
kan kemungkinan pertama tadi ftahwa beliau melakukannya untuk
menj elaskan bolehn y a*) .

Perkataanz lo-arAl ; dlu 1e1l ''Termasuk juga hadits Malik
bin a1-Huwairits." Yaitu, termasuk juga dalam tema bab ini hadits
Malik bin al-Huwairits. Al-Bukhari mencantumkanny a pada beberap r
bab sesudah ini, yaitu Bab: "Berdiz'm (l)uduk) di Antara Dua Sujud''
(Hadits no. 818), danlafezhnyt 1Sri,K; i<t'?i[l!yy "Maka ia (lr4alik bin
al-Huwairits) pun berdiri kemudiar *li.r' dan bertakbir."

SYARAH HADITS

Perkataan: [!E- ui.-il "Khalid rnengabarkan kepada kami."
Yaitu Khalid ath-Thahhan, sedangk.an al-Jurairi di sini adalah Sa'id al-.

Jurairi. Abul'Ala'yang dimaksud a,lalah Yazidbin'Abdullah bin asy-

Syikhkhir, saudara Mutharrif yaurL1 meriwayatkan hadits ini darinya.
Perawi sanad ini, seluruhnya, berar,al drri Bashrah; dan dalam sanad

ini terdapat juga periwayatan dqrztn (sesama perawi yangsezaman) dan

al-ikbuab (sesama saudara).

Perkataan tjSl "Ia shalat." Yang mengerjakan shalat adalah

'Imran. IGV i;l"Bersama'Ali." Yaitu'Ali bin Abi Thalib eg .lt:A\]
"Di kotaBas[rah." Yakni sesudah l'erang Jamal.

Perkataan z lVf sl"Ia mengingatkar r kami. " Dengan men-tasydid-
kan huruf kaf danmem.fat-bah-kan h,rruf ra.Lalazhini mengisyaratkan
bahwa takbir yangdisebutkan 'Imran bi:r Hushain tadi sudah banyak
ditinggalkan orang. Ahmad dan ath-Th:thawi meriwayatkan dengan

sanad shahih dari Abu Musa al-As1"ari "!b ; ia berkata: "'Ali telah
mengingatkan kami dengan shalat y.Lngclahulu pernah kami kerjakan
bersama Rasulullah M. Baik karena lcrrmi lupa atau kami sengaja
meninggalkannya."

Dalam riwayat Ahmad melalui jt'lur lain dari Mutharrif, ia
berkata: "Kami-yakni'Imran bin Hu:shain-berkata: 'Hai Abu Nujaid
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(-#i)-dibeca dengan huruf nun dan jim dalam bentuk tasbghir-
siapalrah orang yangpen^ma kali meninggalkan talsbir?'Ia menjawab:
"'LItsman bin'Affan ketika ia sudah lanjut usia dan suaranya melemah."
Kemungkinan maksudnya adalah tidak mengeraskan bacaan takbir.

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Abu Hurairah gF,, bahwa
orang yangpertama kali meninggalkan takbir adalah Mu'awiyah. Abu
'Ubaid meriwayatkan bahwa orang yarL1pertama kali meninggalkannya
adalah Ziyad. Riwayat ini tidak menafikan riwayatsebelumnya, karena

Ziyadmeninggalkannya karena mengikuti Mu'awiyah. Dan sepeftinya,
Mu' awiyah menin g galkanny a karena mengikuti' lJtsman.

Sejumlah ulama mengartikennya dengan melirihkan ucapan
takbir. Hal ini diperkuat oleh hadits Abu Sa'id yang akan disebutkan
dalam Bab: "Bertakbir di Saat Bangkit dari Sujud Kedua" ftIadits no.
825). Akan tetapi, ath-Thahawi menceritakan bahwa ada sebagian

orang yarrg tidak mengucapkan takbir ketika turun, namun ia
mengucapkannya ketika bangkit. Ia pun berkata: 'Demikian juga

yangdahulu dilakukan oleh Bani Umayyah."

Ibnul Mundzir meriwayatkanlafazh yang semakna dengan itu
dari hadits Ibnu 'I-Imar dan dari sejumlah ulama salaf, di dalamnya
disebutkan bahwa Ibnu 'LImar tidak bertakbir selain pada saat

takbiratul ihram.

Sebagian ulama membedakan antara brang yang shalat
sendirian danyangberada dalam kondisi lainnya. Alasannya, tujuan
disyari'atkannya takbir adalah menginformasikan gerakan imam,
sementara bagi orang yang shalat sendirian hal itu tidak diperlukan
lagi. Hany a saja,sudah disepakati perihal disyari' atk 

^r,rrry 
a setiap oran g

yangshalat untuk benakbir ketika tunrn dan bangkit.

Jumhur ulama berpendapat bahwa takbir-takbir yang diucapkan

dalam posisi-posisi tersebut hukumnya sunnah, kecuali takbiratul
ihram.
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Diriwayatkan dari Ahmad rlan sebagian ulama dari kalangan
Zhrhiriyyah; mereka berpendapat batwa semua takbir dalam shala.t

hukumnya wajib136.

Nashiruddin Ibnul Munir bt:rkat.a: "Hikmah disyari'atkar,nya
takbir ketika turun dan bangkit d:ilam shalat adalah sebagai berikut.
Seorang mukallaf diperintahkan bernia t pada awal shalat berbarengan

dengan takbir, dan menjadi keharusannya pula untuk menyertakan
niat itu sampai akhir shalat. Karena itul:.h, ia diperintahkan kepadany,r

agar memperbaharuinya kembali di tenl;ah-tengah shalat, yaitu dengan

car a. b en akbir yan g merupakan sin rb ol niat." r37

Perkataan I li.4 u3: iuruJ51 "Setiap kali bangkit (mengangkar.

kepala dari ruku',\ujud, tr t t.tyrhurl awal) dan setiap kali turur,
(menurunkan kepala untuk rulcu' dan srrjud)." Pernyataan ini berlaku.

umum sehingga mencakup semua p,erpindahan gerakan dalam shalat.

Akan tetapi, dikecualikan darin ya gerakan bangkit dari ruku'.
Demikianlah berdasarkan ijma', ka::ena dalam posisi ini disyari'atkan
untuk ber-abmid.

Lafazh umum ini juga beras:rl dari: (1) hadits Abu Hurairah
dalam bab ini; (2) hadits Abu Mus t yar,g telah kami sebutkan tadi,
sebagaimana terdapat dalam riwayat Ahmad dan an-Nasa-i; (3) hadits
Ibnu Mas'ud yang terdapat dalam r:vrayat ad-Darimi dan ath-Thahawi;

116 Pendapat ini lebih tepat jika dilihat dari dalilnya. Kare na, Rasulullah ffi selalu mengerjakan dan
memerintahkannya. Hukum asal sebuah perintrrh adalah wajib. Rasulullah M j"g pernah ber-
sabda: "Shalatlah kalian sebagaimana halian meli.ratku shalat." Adapun hadits yang diriwayatkan
dari'Utsman dan Mu'awiyzhyang tidak bertakbir secara sempurna (dalam setiap gerakan
turun dan bangkit) maka pengertiannya dapat dLarahkan kepada makna tidak mengeraskannya,
bukan maksudnya tidak mengucapkannya. Ini s,:bagai sikap berbaih sangka terhadap keduanya.
Andaikata kedua Sahabat itu dianggap tidak mer gucapkannya, meka bujjah (sunnah Nabi) lebih
didahulukan daripada pen&pat mereka. Semoga Allah meridhai keduanya, begitu pun pendapat
seluruh Sahabat. Walhahu a'hnt.

1r' Seandainya dikatakan bahwa hikmah disyari'atkmnya pengulangan ucapan takbir a&lah meng-
ingatkan orang yang shalat bahwa Allah @ l{ahabesar dari segala sesuatu yang besar dan
Mahaagung dari segala sesuatu yang agung sehingga tidak pantas menyibukkan diri dengan
sesuatu apa pun yang dapat membuatnya lalai dari beriruat ketaatan kepada-Nya, bahkan harus
mengkonsentrasikan hati dan jiwa raga semata untuk-llya dan khusyu' dalam mengerjakannya,
sebagai bentuk pengagungan terha&p-Nya W dan serrata-mata mengejar ridha-Nya, maka hal
ini tentu akan lebih rcpat lValhahu a'hm.
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(a) hadits Ibnu 'Abbas yang akan disebutkan pada bab sesudah ini;
(5) Hadits Ibnu 'Umar yangterdapat dalam riwayat Ahmad dan an-

Nasa-i; (6) hadits'Abdullah binZidyangterdapat dalam riwayat Sa'id
bin Manshur; (7) hadits \Va-il bin Hujr yangterdapat dalam riwayat
Ibnu Hibban; (8) dan dari hadits Jabir yang terdapat dalam riwayat
al-Bazzar.

Lafazh ini akan disebutkan secara terperinci, melalui hadits Abu
Hurairah pada pembahasan selanjutnya.

Perkataan dalam hadits Abu Hurairah: [i.91 &]"Ia mengimami
mereka shalat." Dalam naskah riwayat al-Kusyrnihani tertera dengan
Iafazh: <<p4;An.
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BAB 116

Menyempurnakan Takbir
(Mengucapkan Takbir Pada Setiap Gerakan)

Dalam Suiud

'ri7,t q*{3t

,i o)i.' F',9\l3t,ir; qu3\;i$'"'; - Y^l

G Ub at 4;,jr5 4r # G i.y),f ;;/r-.-r-.
,15:',.; ril JK3 6# 6 ctrqru\ 4v e\
-6\53 F Flt:y Ai\\y),# *\: g:rtl:
\i yfi b,iLli .F t 3\k €*:a\;.lat

."' w, # iiG \ &i.li-i6 :i-w, # i{'b

786. Abun Nu'man meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hammad
meriwayatlcan kepada kami dari Ghailan bin Jarir,dari Mutharrif bin
'Abdullah, ia berkata: "Aku dan 'Imran bin Hushain pernah shalat di
belakang'Ali bin Abi Thalib e!6 sebagai makmum. Apabila hendak

1r8 Dalam naskah 1.r1 ditambahkan: ;)rJl_2;)LaJl qlc.

f-tl:l +q - \\l
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sujud, 'Ali mengucapkan takbir, :rpabila mengangkat kepalanya, dia
benakbir; dan apabila bangkit dzrri r,tkaat kedua (setelah tasyahud
awal), dia juga bertakbir. Setelah selesai shalat, 'Imran bin Hushain
meraih tanganku dan berkata: 'sunggprh orang ini (yakni'Ali) menr-

buatku teringat dengan shalat Nabi Mtrhamm^dffi.'Atau ia berlsata:

'Dia mengimami kami shalat seperti Nabi MuhammadMshalat.'"

Ai * i{^ "'\i'"^i ,jG )f G )F \iik - v^\/

f e X;"r-tl:Jl "e)J) Ji?r,iG a;-.;** ,y rt
'oo lu cV Gt or?G -cn\tY)(\s\!$,ds *E,\-

6 ?\'i g' GI\ iiG "*, A_,i'iu
787 . 'Amr bin 'Aun meriwayatkan lceprda kami, ia berkata: Husyairr,
meriwayatkan kepada kami dari Atru Brsyr, dari 'Ikrimah, ia berkata,,
"Aku melihat seorang laki-laki sh alat di Maqam Ibrahim; dan dia
mengucapkan takbir pada setiap roenurunkan kepala, mengangkat
kepala, berdiri, dan duduk." Lalu, alcrr mengabarkan kepada Ibnu
'Abbas <e!;, (mengenai shalat itu). l,emrrdian dia berkataz'Laa urn?na
laka (<amu itu anak tidak beribu), trukankah yangdemikian itu sama

dengan shalat yangdikerjakan Nab. Mi'"

[Hadits nomor 787 ini tercantum juga pada hadits nomor: 788]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;;,,i-:f r ;;i3t ,t;!i\i] "Bab: Menyempurnakan
takbir (mengucapkan takbir pada setiap gt:rakan) dalam sujud." Masalah
ini telah dijelaskan pada bab sebelumnyzr.

13e Dalam naskah 1.ro; tenulis: br";i.
rao Dalam naskah 1r,y tertulis: Jln I.c-
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SYARAH HADITS

Perkataan: [3Lli- V'-L]"Hammad meriwayatkan kepada kami."
Yakni Hammad binZaid.

Perkataan : l(;\id.:uf ,, Ju b,i G A\L -1)t L&l "Aku dan 'Imran
bin Hushain pernah shalat & belakang'e[ bin Abi Thelib." Hadits ini
dijadikan dalil bahwa posisi dua makmum adalah di belakang imam.

Ini berbeda dengan pendapat yeng menyatakan posisi salah
seorang dari dua makmum itu berada di sebelah kanan imam dan
posisi makmum yangsatu lagi berada di sebelah kirinya. Namun hal
ini perlu ditinjau kembali, karena tidak disebutkan di situ bahwa tidak
ada orang lain selain mereka berdua. Telah disebutkan bahwasanya
peristiwa ini terjadi di Bashrah. Demikianlah yang diriwayatkan oleh
Sa'id bin Manshur dari riwayat Humaid bin Hilal dari'Imran.

Dalam riwayat Ahmad dari jalur Sa'id bin Abi 'Arubah dari
Ghailan, disebutkan bahwa peristiwa itu terjadi di Kufah. Demikian
pula dalam riwayat 'Abdurrazzaq dari Ma'mar dari Qatadah dan
sejumlah perawi lainnya dari Mutharrif. Kemungkinan, peristiwa
ini dialaminya di dua tempat tersebut. Ia menyebutkannya dalam
riwayat Abul'AIa'denganlaf.azhyangbersifat umum; dan di sini ia
menyebutkan posisi sujud, bangkit dari sujud, dan bangkit dari rakaat
kedua saja. Ini mengesankan bahwa pada ketiga posisi inilah takbir
tidak lagi dilakukan, hingga 'Imran mengingatnya kembali ketika
melihat shalat'Ali bin Abi Thalib.

Perkataan lA;ti I "sungguh orang ini (yakni'Ali) membuatku
teringat." Dalam naskah riwayat al-Kusymihani terte ra: (3f\'^ily.

Perkataan, titt;i] "Atau ia berkata." Keraguan ini berasal dari
salah seorang perawi. Ada kemungkinan bersumber dari Hammad.
Ahmad meriwayatkannya dari Sa'id bin Abi'Arubah dengan laf.azh:

( .M, *tt lA ri'.bJr, ll.i \ & n
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"Orang ini telah mengimami shalar kanri sepefti shalat Rasulullah ffi,"
yakni tanpa redaksi ragu-ragu (tidak aclalafazh 3i).

'Imran berkata dalam hadits riwayat Qatadah dari Mutharrif.:

iwltJlr )yrru'ait$tK i.u 3i,b x a":i;vt>
((.!d5l :+r o:

"Belum pernah aku mengerjakan sh,rlat semenjak dahulu, atau semenjak

waktu ini, dan shalat ini yang lebih mirip dengan shalat Rasulullah Sf
selain shalat ini."

Ibnu Baththal berkata: "Tidak adanya pengingkaran atas oranil
y^ng meninggalkan takbir menunjukkan bahwa para salaf tidali
menganggapnya sebagai salah satu ruktrn sha[at."

Ath-Thahawi mengisyaratkan tela h dikukuhk annya i^' bahwt
siapa y^ng meninggalkan takbir nraka shalatnya tetap sah. Namun
perkataannya itu perlu ditinjau ke:nbaLi, karena sebelumnya dinukil
pendapat Ahmad (y^ng menyatalian hukum mengucapkan takbir'
tersebut wajib). Dan, perbedaan pe;rdap,al tentang sah tidaknya shalar:

karena meninggalkan takbir adalah perk:ra yang memang terjadi dalarr,

madzhrb Malik. Terkecuali, jika yang dimaksud di sini adalah ijma''
yangterdahulu.

Perkataan, [* Ui *l "Dari Abu Bisyr." Sa'id bin Manshur
menyatakan secara jelas dari Husyaim, bahwa Abu Bisyr meriwayat-
kan secara langsung kepadanya.

Perkataan: [pri:ir 
-^'r>Wr;^:r-] "aku melihat seorang laki-laki

shalat di Maqam Ibrahim." Dalam nask,rh riway* al-Isma'ili terrera:

))
oi;.JdtA^,(ert-14iu
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'Aku shalat di belakang seorang syaikb (orang yarr1 sudah tua) di al-
Abthah."

Namun, riwayatpertama lebih shahih. Kecuali apabila yang dimalssud
dengan lafah al-abtbab adalah al-batbba', yaitu permadani yang
dibentangkan dalam masjid.

Pada awal bab mend^t^ngakan disebutkan dengan laf.azh;

(.43,61 -11L 3.5c D

"Aku mengerjakan shalat di belakang seorang ryaikb di Makkah."

Dalam sebagian jalur riwayat disebutkan nama orang y^ng sudah
berusia lanjut ini, yakni Abu Hurairah ,ry. Riwayat-riwayattersebut
sepakat menyatakan bahwa ia melihatnya di kota Makkah.

Dalam riwayat as-sarraj dari jalur Habib bin az-Zubair dari
'Ikrimah hadits ini disebutkan denganlafazh:

(( \ )-,-U , oi-
c-:D ))e* At9 ,#>v,

"Aku melihat seorang laki-laki mengerjakan shalat di Masjid Nabi ffi."

Jika riwayat ini diartikan bahwa makna yangterkandung di dalamnya
bersifat rnajazi, maka masih dimungkinkan untuk diarahkan ke sana.

Tetapi jika tidak demikian, berarti statusnya dianggap syadz (sehingga
tergolong riw ay at y ang dha' if).

Perkataan! tffi ;ft ii,:. A\) A:il "Bukankah yang demikian
itu sama dengan shalat yangdikerjakan Nabi ffi?" Ini adalah bentuk
kalimat istifbam inkari (redaksi tanya untuk mengingkari), karena
terdapat pengingkaran tersebut. Inti dari lafazh ini adalah menetapkan
(menegaskan status shalat tersebut sebagai shalat y^ng lebih mirip
dengan shalat Nabi), mengingat bentuk redaksinyayeng menafikan
suatu penafian.
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Perkataan: te-tJ [i \f"Laa urnm4t lakz (<amuitu anak tidak beribu)."
Kalimat ini biasa diucapkan orang; Ar,rb ketika mengecam tindakan
seseorang. Demikian pula laf.azh yartg disebutkan dalam riwayat
sesudahnyar 11.it3t A54D "malangnya ibumu karena kehilanganmu.'
Seolah-olah, pembicara mendo'akan keburukan atas orang itu berup,r

kehilangan ibunya atau ibunya kehilangan dirinya. Henya seja,

terkadang mereka mengucapkan demil<ian tanpa bermaksud lcepadrt

artiyang sebenarnya.

Dalam hal ini,'Ikrimah memang prrtut mendapat kecaman sepefti
itu dari Ibnu'Abbas; Sebab ia telah menyebut laki-laki mulia tersebu,:

sebagai seorang ahmaqy^ng (dungu), sebutan puncak kebodohan,
padahal orang ini tidak demikian.

@S)
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BAB 1,I7

Bertakbir Apabila Berdiri Dari Suiud

oJ lr
bzv;,\ 3116 lil
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788. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Hammam mengabarkan kepada kami dari Qatadah, dari'Ikrimah,
ia berkata: "Aku mengerjakan shalat di belakang seorang yan1sudah
berusia lanjut di Makkah, lalu ia bertakbir sebanyak dua puluh dua
kali. Lalu alcu berkata kepada Ibnu'Abbas: "Orang itu dungu." Ibnu
'Abbas menjawab: "semoga ibumu kehilangan dirimu (semacam
ucapan: "kuwalat kamu!"). Itulah sunnah Abul Qasim ffi."

1.e1 tertulis: L:s.
1r3y terdapat tambahan: Jti."

-\->

l4l

t42
Dalam naskah
Dalam naskah
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Musa berkata: "'Aban meri'rayrtkan kepada kami; Qatadah
meriwayatkan kepada kami; 'Ikrinrah :neriwayatkan kepada kami."

,y e Lu\ \3i; ,iG.*e{ 
"i a-\::33; - YA \

q ,;qll +"e G H;i A;i ,i\3 ?q* +r €,
is tsy M $t Jirr- aK,i:*' :;j U\ a ci,t rAt

,&i'"j,'€;- b H;,,;:,r; b )+=\:r;S\At JI
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789. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepa& lcami, ia berlcata: al-Laits
meriwayatkan kepada lcami dari'lJqail, dari Ibnu Syihab, ia berkata:
Abu Bakar bin 'Abdurrahman bin al-Ilarits mengabarkan kepadaktr;
bahwa ia mendengar Abu Huraira,h bt:rkata: "Apabila Rasulullah *E
berdiri mengerjakan shalat, beliau bertalcbir ketika berdiri, kemudian
benakbir ketika hendak ruku', kenrudi;rn mengucapkanz' Sami'allaahu
lirnan bamidabu (Semoga Allah mendr:ngar [menerima] pujian orang
yang memuji-Nya) ketika mengirnglr.at punggungnya dari ruku'.'

143 Dalam naskah f.iy tenulis:1_fll.
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Kemudian setelah tegak berdiri beliau membaca:'Rabbanaa lakal
hamdu (Rabb kami, bagi-Mulah segala pujian [atas terkabulnya do'a
kamil)'-'Abdullah bin Shalih berkata dari al-Laits dengan laf.azh:
'(Rabbanaa) lValakal bamdu @abb kami, dan bagi-Mulah segala pujian

[atas terkabulnya do'a])'-Kemudian beliau bertakbir ketika hendak
tunrn untuk sujud. Kemudian bertakbir ketika mengangkat kepala dari
sujud. Kemudian benakbir ketika hendak sujud. Kemudian bertakbir
ketika mengangkat kepalanya, dari sujud (untuk berdiri). Kemudian
beliau melakukan sepefti itu dalam seluruh rakaatshalat hingga selesai.

Dan, beliau ffi benakbir ketika bangkit dari dua rakaat sesudah duduk
tasyahud (tasyahud awal)."

SYARAH JUDUT BAB

Perkataan: [;;i-lr ;y lb t:1;"3t ,-L] "Bab: Benakbir apabila
berdiri dari sujud."

SYARAH HADITS

Perkataan.l# Jk..J.J,1 "Aku mengerjakan shalat di belakang
seorang yangsudaE berusia lanjut." Sa'id bin Abi'Arubah meriwayat-
kan dari Qatadah, sebagaimana terdapat dalam riwayat al-Isma'ili,
dengan tambahan lafazh: lg"eliJtyy "(mengerjakan shalat) zhuhur."
Dengan tambahan lalazh ini, menjadi tepatlah jumlah takbir yangia
sebutkan tadi. Karena dalam setiap rakaat terdapat limatakbir. Sehingga

dalam shalat ruba'iyyab (shalat y^ngempat rakaat) terdapat dua puluh
takbir, ditambah takbiratul ihram dan takbir ketika bangkit dari
tasyahud awal. Dalam riwayat Ahmad, ath-Thahawi, dan ath-Thabrani
dari j alur'Abdullah ad-Danaj (CEIIJ D-dibaca dengan mencantumkan
huruf nun dan jim tanpa tasydid-dari 'Ikrimah; ia berkata: "Abu
Hurairah mengimami kami shalat."

Perkataanrl;ijU;1"Musa berkata." Ia adalah Musa bin Isma'il,
perawi hadits ini dari Hammam. Status sanad ini bagi al-Bukhari
bersambung dari Hammam dan Aban, keduanyadari Qatadah. Akan
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tetapi, al-Bukhari mencantumkar, ketluanya secara terpisah karena

Hammam memenuhi kriteria pen;yar.rtannya pada hadits-hadits aszrl

(sanad inti), seme ntaraAban hanya metnenuhi kriteria persyaratannya

pada hadits-hadits mutaba'ah (sana,J pe:lguat). Riwayat Aban tersebut

menginformasikan pernyat^an jelas ()atadah bahwa ia meriwayat--

kannya (menggun akan la{azh ;i;1 \13) dari'Ikrimah. Pernyata^l
yangsama jugaterdapat pada ri*ry^t Sia'id bin Abi 'Arubah, sebaga,i-

mana diriwayatkan oleh al-Isma'ilj.

Perkataan z lf::-) "Sunnah. " triba<:a secara marfu' sebagai kbabar

mubtada' yangtersembunyi, dan asumsi kalimatnya adalah:'t,l:;
"Itulah sunnah." Lafazhseperti itu secarrr shahih terdapat dalam riwayat
'Ubaidullah bin Musa dari Hammam, sebagaimana diriwayatkan oleh
al-Isma'ili.

Perkataan: t#rl ):L j H }i e?\l "Abu Bakar bi:r
'Abdurrahman mengabarkan kepad aku. " Demikianlah yang diriwayat,
kan oleh'Uqail. Riwayatnya ini drriwrryatkan secara mutaba'ab oleh
IbnuJuraij dari Ibnu Syihab, sepertiymgterdapat riwayat Muslim.
Malik meriwayatkannya darit44Ibnu Siyihab, dari Abu Salamah bin
'Abdurrahman, sebagaimana disebutkzrn pada bab yang lalu, namun
secara ringkas.

Sebaliknya, Muslim dan an.Nar;a-i meriurayatkannya secarir

utuh dari riwayat Yunus dari Ibnn Syihab. Lalu riwayat Yunus ini
diriwayatkan juga secara mutaba'a',h oleh Ma'mar dari Ibnu Syihab,
sepefti yang diriwayatkan oleh as-Sarraj. Perbedaan ini tidak dinilai
sebagai cacat, bahkan hadits ini sendiri memang diriwayatkan oleh
Ibnu Syihab dari keduanya (Abu liaka:: bin 'Abdurrahman dan Abu
Salamah bin'Abdurrahman*) sekaligus, sebagaimana akan disebutkan
pada Bab "Turun Untuk Sujud Dengan Benakbir," (Hadits no. 803')

yakni dari riwayat Syu'aib dari Ibnu S.rihab dari keduanya dari Abtr
Hurairah qE.

ra{ Dalam naskah 1.ey tertulis: -,:s.
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Perkataanz lil b F-l "Beliau bertakbir ketika berdiri."
Hadits ini menyinggung perihal benakbir tatkala berdiri. Dan, masalah

ini menurut kesepakatan ulama hanyaberlaku bagi orang yang sanggup

berdiri.

Perkataan z lf ; b H,,J "K.-rdian bertakbir ketika hendak
ruku'." An-Nawaii berkata: &Ini merupakan dalil berbereng nnyl-
(serempaknya) takbir dengan gerakan dan dipanjangkannya ia meng-

ikuti gerakan. Artinya, seseorang memulai dengan takbir ketika mulai
berpindah (dari posisi berdiri) ke posisi ruku'. Lalu ia memanjangkan-
nya hingga benar-benar dalam kondisi ruku'." Namun, dijadikannya
lafazh ini sebagai dalil memanjangkan takbir ytngdisebutkannya itu
tidak begitu jelas.

Perkataan.liLis;-c"=l "Ketika mengangkat ...." Hadits ini men-
jelaskan bahwa almi (ucapan i'+ ,,,J-'bt 

-#) adalah dziktr (bacaan)

ketika bangkit dari ruku' , darrr tabmid (ucapin iAt css.,\;5 ,) merupakan
dziktr ketika i'tidal. Ini merupakan dalil bahwa imam menggabunglcan

kedua dzikir itu, berbeda dengan pendapat Malik. Karena sifat shalat
Nabi ffi ini diarahkan kepada makna bahwa beliau dalam kondisi
sebagai imam, sebab itulah mayoritas kondisi beliau. Pembahasan ini
akan disebutkan pada lima bab sesudah ini.

Perkataan: [J..jrUi; , g;lr C d-V., +l iJ iG] "'Abdullah bin
Shalih berkata dari al-Laits dengan iefizhr"(Rabbanaa) Wahkal bamd.u."

Yakni, Ibnu Shalih menambahkan huruf u)d,a)u dalam riw ay atny a dari
al-Laits pada ucap annya;i 113;jr u^in.Adapun selain tambahan itu,
lafazh y ang diriwayatkan oleh keduanya adalah sama.

Al-Bukhari tidak menyebutkan tambahan ini dari keduanya
selcaligus, padahal keduanya sama-sama guru beliau. Hanya sqaYahya
memenuhi kriterianya pada hadits-hadits asal (sanad inti), sedangkan
Ibnu Shalih dicantumkan pada hadits-hadits mutaba'ai (sanad penguat)
saja. Nanti akan disebutkan dari riwayat Syu'aib juga dari Ibnu Syihab
pernyataan yang menetapkan huruf ,rlra,uru tersebut. Demikian pula
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dalam riwayat Ibnu Juraij sebagainrana terdap at pada riwayat Muslinr,
dan dalam riwayat Yunus sebag:rimana terdapat pada riwayrt arv
Nasa-i.

Para ulama berkata: "Riwztyat yang mencantumkan huru,f
u,)au)u lebih kuat. Dan, huruf tersebut statusnya adalah sebagai u)au)u

tambahan. Ada ytngmengatakan, posisi u)awutersebut sebagai a)au)u

yang di-'athaf-kan kepada kata yang tersembunyi. Ada lagi yang
mengatakan, posisi a)aa)utersebut sebap;ai u,)ctu!)u haliab. Yang terakhjr
ini adalah pendapat Ibnul Atsir, dan iir melemahkan pendapat selain

itu.

Perkataantlqg ib HpJ "K.,o.rdian beliau bertakbir ketika
hendak turun." Yakni ketika akan r;uju<[. Demikianlah yang tercanturn
dalam riwayat Syu'aib. Lafazh grai d;baca dengan mem-fat-bah-kaa
huruf awalnya, dan artinya vi's-(jatuh).

Perkataan: [c*i!t b ifr G- f1] "Dan beliau ffi bertakbir
ketika bangkit dari dua rakaat." Yrkni dari dua rakaat yarLgpertam{t.

Perkataan: [,,jijri-'J] "Sesurlah <luduk tasyahud." Yakni duduk
pada tasyahud awal. Hadits ini menjelaslcan hadits-hadits terdahulu
yangmenyebutkan: "Beliau bertakbir setiap kali turun dan bangkit."

eN)

286 BaL 1'17: Bertakbir Apabila Berdiri Dari Sujud



BAB 118

Meletakkan Telapak Tangan
Di Atas Lutut Pada Vaktu Ruku'

z6'lt e 6 "t\ d;.c'i r dt+q - \ \ 

^
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Li;#,tK,iu, Ai eW,&'t* r;u-**k : j 6 *
,-s'll\ eE ii e 6i url'r'^b \iUJ

Abu Humaid berkata di hadapan Sahabat-Sahabatnya: *Nabi ffi
meletakkan kedua tangannya (dengan mantap) pada kedua lutut-
ny^-"

Kitab X: Adzan 287



790. Abul Valid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami dari Al>u Ya'fur, ia berkata; aku mendengar

Mush'ab bin Sa'ad berkata: "Pernah akrr mengerjakanshalat di samping

ayahku. Aku menempelkan bagian clalam kedua telapak tanganli.u
kemudian meletalclca nnya di xttarakedra pahaku (melakukan thatbbt).
Lantas ayahku melarangnya serayrl berkata: 'Kami dahulu melakuka.n
seperti itu, namun kami dilarang. Lalu kami diperintahkan meletak-
kan tangan-tangan kami (maksudnya, telapak-telapak tangan) di at,rs

Iutut.'"

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan.lLf )\ G ;)\.r; ;l.jr r: -Vl "Bab: Meletakkan
telapak tangan di atas hitut pada wa}:tu i[rku'." Yaitu posisi setiap
telapak tangar, berada di atas lutut.

Perkataanz l;;*;i iS:l "Af,u llumaid berkara." Riwayat ini
akan disebutkan secara mausbul dar.len1;kap pada Bab: "sunnah Duduk
Tasyahud". Tujuan al-Bukhari nrengetengahkannya di sini adalah
menjelaskarLtatacara tersebut sewaktu nrku'. Hal ini diperkuat dengan
apa yan1 diisyaratkan oleh Sa'ad bah''va hukum melakukan dengan
cara tbatbbiq tersebut telah dihapus (mansukh).

SYARAH HADITS

Perkataan:bfr Gi Fl"Dari Abu Ya'qub." Lafazh ri6dibaca
dengan mem-fat-6ab-kinhuruf ya, ser;udahnyahuruf fa, dan huruf
akhirnya ra.Ia adalah Abu Ya'fur senior, sebagaimana ditegaskan
oleh al-Mizzi.lrujuga merupakar, inti dari sikap Ibnu 'Abdil Barr'.
Ad-Darimi menegaskan dalam riwayatnya dari jalur Isra-il dari Abu
Ya'fur, bahwa yangdimaksud adalah llbu Ya'fur al-'Abdi, dan tidalr
diperselisihkan lagi bahwaia adala)t At,u Ya'fur al-'Abdi senior.

An-Nawawi menyebutkan d,rlarr Syarb Sbabiib Muslim bahw,r
ia adalah Abu Ya'fur junior. Narnun, perkataannya itu dibantah.
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Sebenarnya, kami telah menyebutkan nama keduanya di dalam
muqaddimah buku ini.

Perkataant l*,1 G c;)l "Mush'ab bin Sa'ad." Yakni Mush'ab
bin Sa'ad bin Abi \flaqqash.

Perkataan t l-.;iy;] " Aku menempelkan. " Yaitu aku menempel-
kan bagian dalam kedua telapak tanganku ketika ruku'.

Perkataa n: lirri, ^i \1,y* 'i; uSl "Kami dahulu melakukan
sepefti itu, namun kami dilarang. Lalu kami diperintahkan." Hadits ini
menjadi dalil dihapusnya hukum ruku' dengan carathdthbiqtersebut.
Ini dengan pertimbangan bahwa orang yang menyuruh danyang
melarang itu adalah Nabi ffi.

Redaksi seperti ini masih diperselisihkan oleh para ulama.
Pendapat y{tgkuat menyatakan statusnya setara hadits marfu' (berasal

dari Nabi). Ini merupakan inti dari sikap Imam al-Bukhari. Demikian
pula sikap Muslim apabila ia meriwayatkan hadits ini dalam kitab
S h ah iib -nya. D al am riw ay at Isra-il dal am riw ay at ad-D arimi dise but kan :

"Dahulu apabila ruku', anak-anak 'Abdullah bin Mas'ud meletakkan
tangan di antara paha-paha mereka. Lalu ketika aku mengerjakan shalat

seperti itu di samping ayahku, ia menepuk tanganlcu."

Keterangan tambahanyeng terdapat dalam riwayat ini meng-
informasikan apa yangmenjadi sandaran Mush'ab dalam melakukan
cara ruku' seperti itu. Tentunya, anak-anak Ibnu Mas'ud mengambil
cara tersebut dari ayah mereka.

At-Tirmid zi berkata: "Hukum tbathbiq sudah dihapus (mansukb)

menurut pendapat ulama. Tidak terdapat perselisihan di kalangan
ulama dalam masalah ini, kecuali pendapat yerLg diriwayatkan dari
Ibnu Mas'ud dan sebagian sahabatnya bahwa dahulu mereka biasa
melakukan cara sepefti itu."

Melakukan dengan cara sepefti itu diriway*kandari Ibnu Mas'ud
dengan sanad mausbul dalam Shahiih Muslim dan kitab lainnya dari

Kitab X: Adzan 289



jalur Ibrahim dari 'Alqamah dan al-y'.swad; bahwa keduanya datang
menemui'Abdullah bin Mas'ud.... Lalu ia menyebutkan hadits di at:m,

dan di situ disebutkan: "... Lalu k;rmi meletakkan tangan kami di atas

kedua lutut kami. Ia menepuk tangan kami kemudian menempelkln
bagian dalam kedua telapak tangrLnnya lalu meletakkannya di antara
kedua pahanya. Seusai shalat, ia berkata: 'seperti itulah perbuatzrn

Rasulullah M.'"
Akan tetapi, riwayat dari Ibnu Mas'ud ini mesti diartikan bahvra

hadits yangmenghapus hukumnya tersebut belum sampai kepadan;ra
('Abdullah bin Mas'ud qa). Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ibnu
'IJmar dengan sanad yang kuat, bahwa ia berkata: "Nabi ffi *.-
lakukannyahanya satu kali." Ma[<.suclnya, melakukan ruku' denga.n

cara thatbbiq.

Ibnu Kluzimahmeriwayatl.an dari jalur lain dari'Alqamah dari
'Abdullah; ia berkata: "Rasulullah ffi pernah memberikan pelajaran
kepada kami. Ketika hendak ruku', beliau menempelkan bagian dalarn
kedua telapak terlgerLnyalalu meler.akkrnnya di antara kedua lututnya,
kemudian beliau ruku'." Lantas hrrl itrr sampai ke telinga Sa'ad, ma[:a
ia berkata: "Benar apa yarLg dikat:akan saudaraku itu. Dahulu kanri
melakukannya, kemudian kami diperintah untuk melakukan seperti
ini." Yakni, memegang lutut. Ini rrrerupakm syabid (riwayatpenyert:r)
yangsangat kuat bagi jalur Mush'ab bin Sa'ad.

'Abdurrazzaqmeriwayatka.n d:rri'IJmar hadits yangcocok
dengan perkataan Sa'ad. Ia meriwayatkannya dari jalur lain dari
'Alqamah dan al-Aswad, seraya berkata: "Kami shalat bersama'Abdullah
bin Mas'ud, lalu ia melakukan tLratbtitiq. Kemudian kami bertemu
'lJmar,lalu shalat bersamanya. Lantas kami pun melakukan carayarLg
sama. Seusai shalat, 'lJmar berkata: 'Ittr adalah cerey^ngdahulu karr,i
pernah lakukan, tetapi kemudian <:ara itu ditinggalkan."'

Dalam riwayat at-Tirmidzi Tarijalur Abu'Abdurrahman as-

Sulami disebutkan bahwa ia berkat:r: "'IJmar bin al-Khaththab berkata
lrepada kami: rc-51$333 ?i e 51t.i9)'s.rrt gguhnya memeganil
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lutut (sewaktu ruku') disunnahkan bagi kalian, maka peganglah lutut
(sewaktu ruku').'"

Al-Baihaqi meriwayatkan den g xr lafazhz "D ahulu, apabila ruku',
kami meletakkan tangan kami di antara paha kami. Lalu 'Umar .4F

berkata: ((ysr! i!.jr {.1Jr o -otSl 
'sesungguhnya yeng sesuai sunnah

adalah memegang lutut.'" Redaksi seperti ini juga berstatus setara

dengan hadits marfu'. Karena apabila seorang Sahabat berkata: t.K'a3,t
"Yang sesuai sunnah seperti ini" atau: lK -& "Telah dijadikan sunnah
seperti ini," maka secara zhahir pernyataarlitu mengarah kepada sunnah

Nabi ffi . Apalagi y eng men gatak anny a Sahabat sekelas' LJmar.

Perkataan: [J,ii W]'Kami dilarang.' Ibnu Khuzaimah
menjadikanlafazh ini sebagai dalil bahwa melakukan tbathbiq tidak
dibolehkan. Namun pendapat itu perlu diteliti ulang, karena terdapat
kemungkinan larangan tersebut bermakna makruh.

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari jalur'Ashim bin Dhamrah
dari 'Ali; ia berkata: "Apabila engkau ruku', silakan melakukannya
seperti ini-yakni meletakkan kedua tanganmu di atas kedua lututmu-
atau silakan melakukannya dengan cara tbatbbiq." Sanadnya hasan, dan

ini jelas sekali menunjukkan bahwa ia memandang dibolehkan orang
yangshalat memilih di antara kedua cara tersebut.

Pendapat itu bisa jadi didasarkan pada dua alasan; mungkin hadits
tentang larangan ruku' dengan cara tbdtbbiq tersebut belum sampai

kepadanya. Atau sudah sampai, tetapi ia mengartikannya sebagai sesuatu

yang berhukum makrub tanzih. Cara sepefti ini (thatbbiq) tidaklah
haram. Buktinya, 'IJmar dan Sahabat lain yangmengingkarinyatidak
menyuruh orang yangmelakukaflnya untuk mengulangi shalat.

Keterangan Tambahan

Ibnu Baththal menukil dari ath-Thahawi dan menyetujui
pendapatnya; bahwa menurut teori, merenggangkan kedua tangan
lebih utama daripada melakukan dengan care thdtbbiq.Karena dalam

Kitab X: Adzan 291



sunnah Nabi terdapat hal yang trerk:naan dengan merenggangkan
kedua tangan ketika ruku' dan strjud serta. ber-muraauabahlas anttr
kedua telapak kaki fterdiri dengan sal,rh satu kaki secara bergiliran).

Ibnu Baththal pun berkata: "Apabila mereka telah menyepakati
keutamaan merenggangkan kedua tanrlan pada waktu sujud dan be.r-

selisih pendapat pada perkarayan1per.ama (pada waktu ruku'), maka
menunrt teori sehanrsnya kita mengqiy;skan (menganalogikan) perkar a

yang diperselisihkan tersebut deng;m pr'rkara yangtelah disepakati." Ia
melanjutkan: "Dengan demikian, d:rpatlah dikukuhkan bahwa thatbbiq
tersebut sudah ditiadakan dan rul..u' dengan cara meletakkan kedua
tangan ke atasnyalah yangdiwajib kan. "

Namun, az-Zain Ibnul Munayyir menyanggah pendapatnya
dengan menyatakan bahwa 

^pa 
yang disebutkan itu bertentangan

dengan posisi-posisi yang disunnahkan untuk melakukan dengan car,r

tbatbbiq, sepefti meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri ketika
berdiri. Ia pun mengatakan: "Apabila telah dikukuhkan oleh syari'ar
melakukan dengan cara. thatbbiq p'ada sebagian tujuan shalat, makit
qiyas (analogi) y^ng dijadikan sebagai l)egangan menjadi batal (tida[:
berfun gsi) . " Pernyataan tersebut benar jika y arydikatakan itu hanya la i

mengindikasikan keistimewaan melakukan dengan cara merenggang-
kan tangan atas melakukannya dengan cera, tbdtbbiq.Yang demikian.
itu tentu masih lebih terarah.

Perlu saya tegaskan; Mengen;ri hikmah dikukuhkannya ruku'
dengan cara merenggangkan tang,rn s(:mentara melakukan dengan
cara tbatbbiq tidak demikian, terdapat riwayet dari 'Aisyah +tir, . Sai{

menyebutkan dalam kitab al-Futur.th drrri riwayat Masruq bahwa ia
pernah bertanyakepada'Aisyah €! tentang masalah ini, lalu'Aisyah
memberikan jawaban yang intinya bahwa cara thdthbiq merupakan
c rayangbiasa dilakukan orang-orar.gY:rhudi. Dan, Nabi ffimelarang
melakukannya karena alasan tersebut. lrlabi ffi lebih tertarik untuk

14s Dalam naskah 1e1 tenulis: al-Muzaautajah.
1{6 Demikianlah dalam kedua naskah asal, barangh:,li yang benar adalah: \;!.
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menyetuiui Ahlul Kitab dalam perkara-perkarayang belum diturunkan
wahyu kepada beliau saja. Namun kemudian, pada akhirnya beliau
diperintahkan untuk menyelisihi mereka dalam semua aspek. lWallaahu

a'lam.

Perketean: tCti -6 A-uMeletakkan tangan-tangan kami."
Makna lafazh ur;i adalal u.ili (telapak tangan kami). Laf.azh hadits
ini menyebutkan tangan secara keseluruhan (yakni ti+*t [tangan-tangan
kamil), namun yan1 dimaksud adala,h bagian daritrngen itu (yakni
uili petapak tangan kamil).

Muslim meriwayatkannya dari jalur Abu 'Awanah dari Abu
Ya'fur dengan laf.azhz

((.6j\,*;<i\.4 6iu;ly
"Rasulullah ffi memerintahkan kami agar meletakkan telapak tangan
kami ke lutut."

Lafazh riwayat ini selaras dengan lafazhyangtertera dalam judul bab

di atas.
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BAB 119

Apabila Seseorang
Tidak Menyempurnakan Ruku'

(Tidak Bertakbir Pada Setiap Gerakan Ruku')

t6"lt

o\:U e'ei;3$'ir,iV r* G &\"'3L - v1\

'"d 'j >\!r;'tr-JL e?: 'ju * S ',;:) u",j\5
# , jL U -;5r,e& v :r'i! sr;-At', l6'lt4' \' 

-Mi\5-uJ&lF arl*r;,
791. Hafsh bin'IJmar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami dari Sulaiman,iaberkata: aku mendengar
Zaidbin \7ahab berkata: "Hudzatfah melihat seorang laki-laki yang
tidak menyempurnakan ruku' dan sujud. Ia berkata: 'Engkau belum
shalat; dan sekiranya engkau meninggal, niscaya engkau meninggal
tidak di atas fitrah yatgAllah W tetapkan kepada MuhammadiW.'"

'"5 I tit ..-1u - \\1l--l i. .

ilz pxlam naskah 1.r1 tertulis: JLai.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz l7$7t r, e ril-,ul 'Bab: Apabila seseorang tida.k
menyempurnakan ruku'." Al-Brrkhari hanya menyebutkan rukrr'
saja, padahal sujud juga sama hukumrya. Hal ini karena beliau akan

menyebutkan sujud secara khusus dala.m judul bab mendatang (yakni
pada bab ke-132). Tujuan al-Bukhrri aialah menyebutkan sifat shalrrt

menurut urutan rukun-rukunn)'a. I,r sengaja tidak menyebutkan
jawrban dari kata bersyarat 11! (apabita), karena itu akan dijelaskan
dalam bab berikutnya, yaitu parla p:mbahasan perintah Nabi +ff
untuk mengulangi shalat bagi orrng yang tidak menyempurnakan
ruku'nya.

SYARAH HADITS

Perkataan: tiU,lti, F) "Dart Sulaiman." Yaitu Sulaiman yang
berjuluk al-A'masy.

P erkataan: [)L. j a;.;.s\j]' Hu, lzaifah melihat seorang laki-
laki." Saya belum menemukan nanla laki-laki ini. Akan tetapi, dalanr

riwayat Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dari jalur ats-Tsauri dari
al-A'masy ditambahkan keterangan bahwa ia berada di depan pintu
Kindah. D emikian pula yan g dise br rtka: r dalam riw ay at' .Lbdur r azza<1

dari ats-Tsauri.

Perkataan z l3r)Att Lf lt # 'ft ")lang tidak menyempurnakarr
ruku' dan sujud." Di dalam riwayat 'Abdurrazza,q disebutkan:
(.o53 *'l: *,S,qi.n 'Ia shalat seperti ayam mematuk dan tidak:
menyempurnakan ruku'nya." Ahm,rd m enambahkan dari Muhammac:
binJa'far dari Syu'bah;Htdzaifah trcrtanya, 'semenjak kapan engkau
mengerjakan shalat sepefti itu?' Ia nrenjrrwab: 'semenjak empat puluh
tahun y^nglalu.' Seperti itu pula yan1 tercantum dalam riwayat ats-

Tsauri. Dalam riwayat an-Nasa-i d:rri jalur Thalhah bin Musharrifra8
dari Zaid bin Vah ab tertera lafazh,;emi s alnya.

t+s p2lam naskah lgry tenulis: Mutharrif.
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Adapun mengarahkan pengertian hadits ini kepada makna
zhahirnya saja, pendapat ini perlu ditinjau ulang. Saya mengira itulah
sebabnya al-Bukhari tidak menyebutkan namanya. Sebab, Hudzaifah
waf.at pada tahun 36 H; dan berdasarkan hal itu, berarti laki-laki
tersebut mulai shalat empat tahun sebelum hijrah atau lebih. Tidak
tertutup kemungkinan bahwa shalat belum difardhukan ketika itu.
Maka bisa jadi, laki-laki itu menjawab secara umum dengan maksud
melebih-lebihkan (menggunakan ungkapan hiperbolis, maksudnya
sudah sangat lama). Atau barangkali ia termasuk orang yang sudah
mengerjakan shalat sebelum masuk Islam kemudian masuk Islam,
sehingga total empat puluh tahun tersebut merupakan akumulasi dari
dua masa (masa sebelum Islam dan masa sesudahnya).

Perkataan:1.4;rJ] "Engkau belum shalat." Ini sama seperti
perkataan Nabi ffikepada orang yangburuk shalatnya: "sesungguh-
nya engkau belum shalat." Hadits tentang ini akan disebutkan pada

bab menda:.ang.

Perkataan: l\"'3) it Fl"Di aras fitrah yangAllah lH tetapkan
kepada Muhammad. " Al-Kusymihani menambahkan laf.azh: ((GGll
setelahnya. Hadits ini dijadikan dalil wajibnya thuma'ninab ketika
ruku' dan sujud, serta batalnya shalat apabtla sengaja melanggar
tbuma'ninah iru. Hadits ini juga dijadikan dalil kafirnya orang yang
meninggalkan shalat. Karena secara zhahir, Hudzaifah menafikan
keislaman orang yangmelanggar sebagian rukun shalat. Sudah tentu
menafikan keislaman orang yangmelanggar seluruhnya (rukun-rukun
shalat) lebih pantas lagi.

Pernyataan tadi dap* berlaku bilamana yangdimaksud dengan

fithrab dalam hadits ini adalah agama. Ungkapan kufur juga ditujukan
kepada orang yang tidak shalat, seperti yang terdapat dalam riwayat
Muslim.lae Hal ini, menurut sebagian ulama, bisa karena ia diartikan

tae Lafazhnyaadalah: 16dit31 )P\ :L)\ G.j,tr1t Gn "Pemisah antara s€seorang dengan kekufuran
&n kemusyrikan adalah meninggialkan shalat." Ada beberapa hadits lain yang semakna dengan
itu. Yang benar adalah Tgngaf+aq lafazh kufur sebasaimana ma!n" t*e l.lenarnya. S:!i"gg:
siapa saja yang meninggalkan shalat berarti telah keluar dari Islam. Demikianlah yang dinukil oleh
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sesuail5o makna yang sebenarnya. Dan b.,sa pula, sebagaimana pandangan

ulama yang lain, karena ia dianikan sebagai ungkapan yang dilebih-
lebihkan (hiperbolis) dalam menc,:la orang tersebut.

Al-Khaththabi berkata: "Y:rng ,Iimaksud dengan fitrah (;)i)
adalah i), 

^t^uc,:; 
(agama)." Ia melrrnju,.kan: "Ada kemungki nafl,y^ng

dimaksud adalah sunnah, sebag:rimz,na disebutkan dalam hadit,s:

11;)4\ c rQn'Lima perkara yangtermasuk fitrah."'

Dengan begitu, tujuan Hudzaifah di sini adalah memberikan
kecaman terhadap laki-laki itu a1;ar [,ada masa mendatang ia tida[r
mengulangi perbuatan tersebut lagi. Hril ini diperkuat dengan riwaya.t
lain yang berbunyi: G:J"i i;J.;; "sunn,rh Muhammad," sebagaimana
disebutkan pada sepuluh bab setelahnya. Pendapat inilah yangdipili,e
oleh al-Bukhari; bahwa apabila seorang Sahabat mengatakan: "sunnalr
Muhammad" atau "fitrah Muhamrnad," malca status hadits itu adalah
marfu'. Sebagian ulama lainnyamoryelrsihi pendapat ini. Akan tetapi,
yangbenar adalah yengpertama (p'end,rpat al-Bukhari).

g\)

'Abdullah bin Syaqiq aFUqaili dari seluruh Sal abat--semoga Allah meridhai mereka semua-di
samping terdapat pula dalildalil dari al-Qur-an ian as.Sunneh yangbanyak. lVallazhu a'km.

150 Kata Lt+ tidak tercantum ddam naskah 1.ey.
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BAB I2O

Lurusnya Punggung Pada \flaktu Ruku'

Z6"lt e)&\ r\'j*\+q- \r'

i# F f W *Fr €,,tt*i A # Ii is:
Abu Humaid berkata di hadapan Sahabat-Sahabatnya: 'Nabi ffi
ruku' kemudian meluruskan punggungnya.'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan tLf tt G -iilt,\Fr vll "Bab: Lurusnya punggung
pada waktu ruku'." Yaitu tanpa membengkokkan kepala dari badan
atau sebaliknya.

Perkataan z l;.::}i iS;l"Abu Humaid berkata." Ia adalah Abu
Humaid as-Sa'idi.

Perkataanz l;r* -J,6] "Meluruskan punggungnya." Lafazh 5.;.
dibaca dengan mem-fat-hah-kan huruf ha dan sbad, yaitu berani jiui
(memiringkannya). Dalam naskah riwayat al-Kusymihani tercantum
den gan lafazh: ( (d; ) )' membungkukkan, " dibaca dengan mencantum-
kan huruf ba drn nun taflpa tarydid, dan maknanya sama.

Hadits Abu Humaid ini akan disebutkan secara mausbul
dan lengkap pada Bab "Sunnah Duduk Tasyahud", denganlaf.azh:
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"kemudian beliau ruku'dengan melet,rkkan kedua tangannya ke at:ts

kedua lututnya, kemudian melunrskan punggungnya)' Abu Dawud
menambahkan dari jalur lain dari Abu Humaid:

((.*:i+ & jWeijfi',)
"Beliau membengkokkan kedua tang:mnya dengan posisi jauh dari
kedua pinggang beliau."

Dan, dalam riwayat Abu Dawuc dari jalur lain tertera denga:r
Lahzh:

# 'j *wi i; i:r?-, *;s: b;JS J4i))
11 .e;L',eV i, n;ir, el\

"Beliau meletakkan kedua telapak tangan pada kedua lututnya dan
merenBgan gkar. jai-jatrttangannya, L:emu dian meltrruskan punggunBnya
tanpa menundukkan kepala dan menolehkan pipinya."

@s=>

-o ( t- o l<F- ,4.
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BAB I2I
Batasan Menyempurnakan Ruku',

I'tidal, Dan Tbuma'ninab

#,Jlr;t)V6"j,' f-[l:l 
rst't-+U - \(\

ii:;'tl!)E

"'0--;3i,iu't---,\fr'"tt ,iG PAt # i{ 6,'L- vrr

+ltti:6K'i\t "'r\;)\,f CJ Ai,i\ *pAr
# t-ZF "l\ J, "'. ei \')b J; rz;,t us i\W) M,

.r\-At ;y(*t-''oitSfq;ll
792. Badal bin al-Muhabbar meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Syu'bah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: al-Hakam mengabarkan
kepadaku dari Ibnu Abi Laila, dari al-Bara', ia berkat^: "Lama ruku'
Nabi, sujud, diantaradua sujud, dan ketika beliau bangkit dari ruku'-
selain berdiri dan duduk-hampir sama.'

's' Dalrm naskah 1.r1 tertulis: j-11, tenpa lafazh: -L.
152 Dalam naskah (;l tertulis: L;i.
'53 Dalam naskah 1;1 ditambahkan: -Jlur..,,r.rY Dalam naskah t.rl tenulis: 

^-t, e,
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[Hadits nomor 792 ini tercantum iuga pada hadits nomor: 801 dan

8201

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t# J\,+) V L; )\e\ i) * il "Batasan menyempurnakan
ruku' dan i'tidal." Dalam sebagian na,;kah riwayatyang dikeluarkan oleh

al-Kusymihani, demikian pula dalanr nar;kah riwayat a1-Ashili, tertera:

@;'t\1.u:1.i[ll "Bab Menyempurn:ftan Ruku' ...." Iamemisahk annya
dengan bab sebelumnya dengan perkataan "bab" (sebagaimana dalam
buku ini). Sementara dalam naskah rhvayat par^ perawi yang lain,
semua itu dibuat dalam satu judul bc,b. Flanyasqamereka meletakkan
posisi riwayat Abu Humaid secar,r mtt'allaq di sela-selanyaka,rena
riwayat itu memiliki keterkaitan de ngar kalimat pertama.

Sedangkan hadits al-Bara', kandun,3annya berkaitan dengan per-
kataan sesudahnya. Oleh karena itu, kritik dari Nashiruddin Ibnul
Munayyir dapat dijawab tatkalals5 ia men gatakan: "Hadits al-Bara' tidak
ada korelasinya dengan judul bab. Seb,ab, judul bab ini berkenaan dengan

perihal lurusnya punggung ketika ruku' tarnpa menyinggung gerakan
menundukkan kepala, tanpa menundukkan badan atau sebaliknya.
Sementara hadits al-Bara' berkenaan dengan keseragaman lama atau
ringkasnya ruku', sujud, dan rukun shrilat lainnya." Tampaknya, ia

tidak memperhatikan lanjutan kailmat yangtertera pada judul bab
sesudah hadits Abu Humaid.

Adapun korelasi antare hadits al-Bara' dengan judul bab adalah
berdasarlran perkat aan: q7$') I 

;-[1,,l +-ll "batasan menyempurnakan
ruku"'. Yaitu apabila ditinjau dari sisibahwasanya judul ini menunjuk-
kan kesere1amarn afiteri- lama atau rin'3kasnya ruku', sujud, i'tidal,
dan duduk di antaradua sujud.

Sementara itu, pada sebagian jahrr hadits ini dalam riwayatMuslim
terdap at secara shahih la{azh y ang m enyr : butkan diperl ameny e i'tidal.

tss p{em naskah 1sy tertulis: c-.,-.
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Sehingga, dapat disimpulkan bahwa semua rukun itu dilakukan dalam
waktu yanglama. lWallaabu a'lam.

Perkataan: t4jrt\:!)bl'Dan thwma'ninah," Demilsianlah yarrg
tercantum dalam naskah riwayat mayoritas perawi, yaitu dengan
meng-kasrab-kan huruf bamzab, namun boleh juga dengan men-
dhammah-kannya dan men-sukun-kan huruf tba 6a\;J1ty. D"l"*
naskah riw ay at al-Kusymihani tercantum dengan lafazh: ( (di;'EgJ b) ),
yakni dengan men-dbammab-kan huruf tha, dan inilah lalazhyang
sering digunakan. Maksudnya adalahketenangan. Batasan thurna'ninab
adalah berhentinya gerakan yangdilakukan sebelumnya. Hal ini akan
dijelaskan dalam hadits Abu Humaid.

SYARAH HADITS

Perkataan {ft ,At u i.-il" Al-Hakam men gabarkan kep ada kami. "
Ia adalah al-Hakam bin 'Utaibah156. t,,,\! ;i31\ jtl "Dari Ibnu Abi
Laila." Ia adalah 'Abdurrahman bin Abi Laila. Dalam riwayatMuslim
dinyatakan secara jelas bahwa al-Hakam meriwayatkan langsung dari
'Abdurrahman bin Abi Laila.

Perkataantl2-a|iUiJt ).l \-"1 "Selain berdiri dan duduk." Posisi
laf.azh i[Cl dan i;Iit dalam i'rab kalimat itu adalah manshub. Ada
y^ngmengatakan bahwa yengdimaksud dengan berdiri di sini adalah
i'tidal, sedangkan yang dimaksud dengan duduk adalah duduk di antara

dua sujud. Sebagian ulama menegaskan hal itu dan berpegang dengan

pendapat bahwasanya i'tidal dan duduk di antara dua sujud tidak
berlangsung lama (panjang).

Namun pendapat ini dibantah oleh Ibnul Qayyim dalam catatmt
kakinya atas kitab as-Sunan; ia berkata: "Ini merupakan pemahaman
buruk dari orang yang mengucapkannya." Sebab, Nabi ffi menyebutkan
kedua rukun itu secara khusus (i'tidal dan duduk di antara dua sujud),
maka bagaimana mungkin ia kemudian mengecualikannya? Bisakah

ls Dalam naskah 1sy tenulis: ;;c
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dibenarkan orang y^ngberkaaz i;L-t (ij iL'"1-vt 'H: l*: k--, ;t, @aid.,
'IJmar, Bakr, dan Khalid telah datang k,:cuali Zaid dan 'Umar). Sebab

apabila ia hendak menafikan kedatangarr keduanya, maka telah terjadi
kontradiksi pada ucapannya.

Akan tetapi, argumentasi inj dit,mggapi dengan menyatakan
bahwatujuan menyebutkan rukun-nrkun dalam shalat adalah memasuk-

kannya ke dalam keharusan untuk dikerjakan secara tbuma'ninab.
Dan dengan mengecualikan sebagian dtrinya, maka itu berarti tidak
menyamakan hukum rukun yang dike cualikan, yaitu keseragaman

dalam hal lama dan ringkasnya pen4erjaan rukun itu.

Sebagian guru kami menyatalran t,ahwa makna sabda Nabi ffi:
lr$\ bq;] "Hampir sama" adalah set:ap rukun hampir sama lama-

nya dengan rukun sejenisnya. Jadi, lama berdiri yang pertama hampir
sama dengan lama berdiriyangked,ra; dan, lama ruku' yangpertama
hampir sama dengan lama ruku' y^n1;kedua. Sedangkan yang d.imaksud
dengan berdiri dan duduk yang dike<:ualikan tersebut adalah i'tidal dan

duduk di antara dua sujud. Perkataan rnereka ini jelas sekali terlalu
dipaksakan.

Zhahir hadits ini dijadikan dalil bahwa i'tidal adalah rukun y^ng
panjang (ama pelaksanaannya*), terutanla perkataannya dalam hadits
Anas: "(Rasulullah berdiri /|'tidal cukup lama) sampai ada orang y^ng
berkata: "Beliau lupa." Terkait dengz,n kr:simpulan ini, semua jawaban

yang dilontarkan untuk menanggapirrya t, :rkesan dipaksakan. Wallaabu
a'lam.

Hadits ini akan disebutkan pada beoerapa bab sesudahnya tanpa
terkecuali. Demikian pula hadits yar g di:iwayatkan oleh Muslim dari
beberapa jalur.

Adayangmengatakan bahwa yan1dimaksud berdiri dan dudulc
di sini adalah berdiri dan duduk untuk membaca surat atav ayat
dan duduk tasyahud. Karena wakt r berdiri untuk membaca surat
atau ayat biasanya lebih lama daripada t,:mpo yangdilakukan untuk
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rukun-rukun lainnya. Hadits ini dijadikan dalil disyari'atka,nnya,
memperlama tempo i'tidal dan duduk di antaradua sujud, sebagaimana

akan disebutkan dalam Bab"Thuma'ninah ketika Mengangkat Kepala
dari Ruku"' (Hadits no. 800), berikut beberapa pembahasenya;ng
berkaitan dengannya, insya Allab W.
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l6y: W ;* €)\ i,;rl r -e d; ;;,; v\;t I
i u+r,W & W\ -?,qG $i;,,L "$ "i

i u+, -U:h & W\ ?,a.V W & e)t
.1 Ldl .*ic&,.r!i;;;t

793. Musaddad meriwayatkan keJrada kami, ia berkata: Yahya bin
Sa'id mengabarkan kepadaku dari 'Ubaidullah, ia berkata: Sa'id al.

Maqburi meriwayatkan kepada kami dai ayahnya, dariAbu Hurairah;
bahwasanya Nabi ffi pernah masuk nrasjid, lalu masuklah seorang:

Iaki-laki dan mengerjakan shalat. Kernudian ia menghampiri dan

mengucapkan salam lcepada Nabi #i. N:'bi ffi membalas salamnyadan
berkata: "Kembalilah (ke tempat shalat:nu tadi) dan ulangi shalatmu,
sesungguhnya engkau belum mengerjalian shalat." Ia pun shalat lagi

kemudian menghampiri kembali dan mengucapkan salam kepadaNabi

ffi. Nabi ffiberkatakepadanya: "Kembalilah (ke tempat shalatmu tadi)
dan ulangi shalatmu, sesungguhnya kamu belum mengerjakan shalat."
Demikianlah yang berlangsung sarnpai :iga kali.

Lalu laki-laki itu berkata: "tremi Allah y^ng telah mengutus
engkau dengan membawa kebenaran, aku benar-benar tidak bisa
mengerjakan yang lebih baik daripada ini; maka ajarllah aku!"
Nabi ffi berkata: "Apabila engkru hendak mengerjakan shalat,
bertakbirlah lalu bacalah 

^yat-ayat 
a[-Qur-an yengmampu kamu baca.

Kemudian ruku'lah hingga benar-benar ruku' dengan tbuma'ninab
(tenang). Kemudian bangkitlah hingga posisi berdirimu benar-benar
tegak. Kemudian sujudlah sampai kamu benar-benar sujud dengan
tbuma'ninab. Kemudian bangkitlah hin,3ga kamu benar-benar duduk
dengan tbuma'ninah. Kemudian suiudl,rh hingga kamu benar-benar
sujud dengan thuma'ninab.Kemudian .akulcanlah seperti itu dalam
seluruh shalatmu."
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: ElEju '^zy: ei..s*r, M d\ f\ *Vl'Bab: perintah

Nabi ffi kepada seseorang yengtidak menyempurnakan ruku' agar

mengulangi shalatnya." Az-Zain Ibnul Munayyir berkata: "fni ter-
masuk iudul bab yang masih samar. Alasannya, dalam hadits yang
dicantumkan di situ tidak terdapat penjelasan tentang apa kekurangan
yangdilakukan orang tersebut. Akan tetapi, Rasulullah ffi berkata
kepadanya: 'Kemudian ruku'lah hingga benar-benar ruku' dengan
tbuma'ninab ...' sampai akhir perkataan beliau kepadanya tentang
rukun-rukun shalat. Perkataan beliau kepada orang tersebut ini
mengindikasikan bahwa rukun-rukun itu hukumnya sama, sebab

perintah beliau mencakup tiap-tiap rukun shalat (terkait dengan
thumahinah).Jedt, siapa saja yang tidak menyempurnakan ruku', sujud,
atau rukun lainnya seperti yang disebutkan maka ia diperintahkan
untuk mengulangi shalat."

Saya menambahkan: Terbukti dalam hadits Rifa'ah bin Rafi'
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, berkenaan dengan kisah
ini, terterelafazhz "Seorang laki-laki masuk lalu mengerjakan shalat

yang singkat tanpa menyempurnakan ruku'dan sujudnya." Zhahirnya,
al-Bukhari telah mengisyaratkan kepada hal itu (lcekurangan yang
dilakukan orang ini"d) melalui judul bab tersebut.

SYARAH HADITS

Perkataan: prt {;i 6c l "Dari' Ubaidillah. " Ia adalah'Ubaidullah
bin'Umar a1-'Umari.

Perkataan: t*ii fr) "Dari ayahnya." Ad-Daraquthni berkata:
"Y ahy a al-Qaththan menyelisihi lafazh y an1diriwayatkan oleh semua

sahabat 'Ubaidullah dalam sanad ini. Sebab, mereka tidak mengatakan:

<<*i cy"dari ayahnya." Dan, Yahya adalahseorang perawi berjuluk
al -b afi.zh." Ad-D araquthni melanjutkan : " Tampaknya,' Ubaidullah
menyampaikan hadits ini melalui dua bentuk periwayatan."
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Al-Bazzar berkata: "Tidak ada perawi lain yang menyertai Yahya
dalam periwayatannya." Sementara, at-Tirmidzi lebih menguatkan

riwayatYahya. Menurut saya, kedta rirvayat ini sama-sama memiliki
sisi yang menguatkannya. Riwayat Yahya dikuatlcan karena adanya

tambahan laf.azh dari seorangyailg b,:rjuluk al-bafi.zb. Sedangkan

ri:wayat lainnya dikuatkan karena banyak perawi ya;ng meriwayat-
kannya seperti itu, juga karena Sa'id ridak dituduh sebagai perawi
mudallis. Penyimakannya dari Abu Hurairah pun terbukti benar.

OIeh karena itulah, al-Bukhari dan Muslim mengeluarkan kedua
jalur tersebut. Al-Bukhari meriway:rtkan jalur Yahyapada bab ini dan

pada Bab "Imam dan Makmum \Vajib lvlembaca Al-Fatihah" (Fladits

no.757). Sementara dalam Kitab "al-Isti-dzaan", ia meriwayatkannya
dari jalur'Ubaidullah bin an-Num'rir. l)alam Kitab "al-Aimaan vran

Nudzuur", ia meriwayatkannya darijalur Usamah; keduanya dari
'Ubaidullah, namun tarLpl- disebut,ran di dalamnyalafazh: ((+id,.c))
"dari ayahnya." Muslim juga meriv/ayatkannye da;-i ketiga perawi
tersebut.

Hadits ini memiliki jalur lain selain riwayat Abu Hurairah.
Yaitu diriwayatkan oleh Abu Dawucl dan an-Nasa-i da,ri riwayat
Ishaq bin Abi Thalhah, Muhammacibin Ishaq, Muhammad bin 'Amr,
Muhammad bin 'Ajlan, dan Dawud bin Qais; seluruhnya dari 'Ali bin
Yahya bin Khallad bin Rafi' u-Zuraqi dari ayahnya dari pamannya
yatgbernama Rifa'ah bin Rafi'.

Di antara para perawi itu ada yang':idak menyebut nama Rifa'ah;
ia mengatakan: "daripamannya, s€orarr,l badri (yrrg ikut serta dalam

Perang Badar)." Ada pula yan1tidak mr:ngatakan: "dari ayahnya."

An-Nasa-i dan at-Tirmidzi m(rriwayatkan dari jalur Yahya bin
'Ali bin Yahya dari ayahnya dari kakr:knya dari Rifa'ah, tetapi at-

Tirmidzi tidak menyebutkan: "dari ayahnya.." Terkait sanad ini, ter-
dapat perbedaan lainnya yangakan kanri jelaskan nanti.
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Perkataan kr,y';l"Lalu masuklah seorant laki-laki. " Dalam
rlwayat Ibnu Numair disebutkan: usementara Rasulullah ffi duduk
di sudut masjid." Dalam riwayat an-Nasa-i dari jalur Ishaq bin Abi
Thalhah tercantum dengan lafazh: "Ketika Rasulullah ffi sedang duduk
dan kami berada di sekitar beliau." Lakilaki itu bernama Khallad bin
Rafi', kakeli'Ali bin Yahya,perawi hadits ini.

Hal ini diperjelas oleh Ibnu Abi Syaibah dari 'Abbad bin al-
'Awwam dari Muhammad bin 'Amr dari 'Ali bin Yahya dari Rifa'ah,
bahwasanya Khallad masuk ke dalam masjid. Abu Musa meriwayatkan
dalam kitab adz-Dzail dari jalur Ibnu'Uyainah dari Ibnu 'Ajlan dari
' Ali bin Y ahy a bin' Abdullah bin Khallad dari ay ahny a dari kakeknya,
bahwasanya ia masuk ke dalam masjid.

Dalam sanad ini terdapat dua hal: (1) penambaha,n lafazh
"'Abdullah" padanasab'Ali bin Yahya;danQ) menjadikan hadits ini
berasal dari riwayat Khallad, kakek 'Ali. Adapun yang pertama, hal
itu merupakan kekeliruan perawi yang meriwayatkannya dari Ibnu
'Uyainah. Adapun yang kedua, hal itu merupakan kekeliruan dari
Ibnu 'Uyainah. Karena Sa'id bin Manshur telah meriwayatkannya
darinya sepefti itu, tetapi tanpa penyebutan nama 'Abdullah. Dan
berdasarkan riwaya;t yang lebih kuat, hadits ini berasal dari hadits
Rifa'ah. Demikian pula yang diriwayatkan oleh Ahmad dariYahya
bin Sa'id al-Qaththan dan oleh Ibnu Abi Syaibah dari Abu Khalid al-

Ahmar, keduanya dari Muhammad bin 'Ajlan.

Adapun lafazh yang terdapat dalam riwayat at-Tirmidzi: "tlba-
tiba datanglah seorang laki-laki seperti seorang Arab Badui lalu shalat

dan mempersingkat shalatnya." Riwayat ini tidak dapat menghalangi
penafsirannya dengan Khallad, karena Rifa'ah menyebutnya sebagai

Arab Badui dengan alasan ia mempersingkat shalatnya atau karena
alasan-alasan lain.

Perkataanz 7j.;;;1 "P., mengerjakan shalat." An-Nasa-i
menambahkan laf.azh: Xrru{r11"dua rakaat" melalui riwayat Dawud
bin Qais.Ini mengesankan laki-laki badui tersebut mengerjakan shalat

Kitab X: Adzan 311



sunnah, tepatrLya shalat TahiyyattLl Masjid. Dan dalam riwayat itu
disebutkan: "Rasululla.h Wmengam ati cara shalatnya." An-Nasa-i juga

menambahkan lafazh((ta, +; L" €ri'ilyy "Kami tidak tahu apa yang

beliau cela dari shalatnya" melalui riwa'yrat Ishaq bin Abi Thalhah.

Dalam riwayrt Ibnu Abi Syaibah dari jalur Abu Khalid tertera
Iaf.azh "Beliau ffimengam tinya,semen[ara kami tidak menyadari hal

tersebut." Riwayat ini dapat dimalinai sebagai kondisi mereka yane,

pertama dan merupakan ringkasan dat'iLafezh sebelumnya. Seolah'

olah, ia berkata: "Kami tidak menyadari apayang beliau cela darj
shalatnya itu."

Perkataanzlil-;;\+ il "Kemudian ia menghampiri dan meng.

ucapkan salam." Dalam riwayat Abt. Usz,mah tertera lafazh: ((;J;i ;Wy,'
"Laki-laki itu datang lalu mengucaprftxs salam." Lafazh ini lebih baik.
karena tidak ada selang waktu anta"a shalatnya dan kedateflgennya.

PerkataanrlM #\ 3,1 "Nrbi ffi membalas salamnya." Dalam.

riwaytt Muslim, dernikian pula riwayrt Ibnu Numair dalam KitaL,
"a1-Isti-dzaan' , disebutkan: "Nabi ffi rnenjawabz 'lY'a 'alaikas salam'.

(dan atasmu keselamatan)."'Ini merupakan bantahan terhadap per..

kataan Ibnul Munayyir: "Sesungguhn;'a memberi nasihat pada saat.

yarl1 dibutuhkan lebih penting daripada menjawab salam." Alasar.
lainnya, mungkin saja Rasulullah 4ff tictak membalas salam orang itr,i

karena ingin memberik an pelalaran atas kej ahilannya. Sehingga dapar:

dipetik faedah dxinya yaitu anjuran aBar memberi pelajaran dalan,
bentuk bajr (pemboikotan) dan tid,rk rr,embalas salam."

Sejauh yang kami ketahui dari:raskfi-naskah kitab asb-Shahiibain,

memang terdapat hadits shahih terl,:ait sikap Rasulullah My^ngmen..
jawab salam, baik dalam masalah ini marrpun masalah lainnya. Kecual:
yangtercantum dalam Kitab "al-Airnaan wan Nudzuur". Penulis kitat,
al-'Urndab mengetengahkan hadits ini &:ngan lafazhyang sama dengar.

hadits bab, hanya sala ia menghapus lialimat: "Nabi ffi menjawat,
salamnya." Barangkali Ibnu Munayyir t,erpegang kepada naskah yanp;
juga dijadikan pegangan oleh penulis kitab al-'Umdah tersebut.
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Perkataan: tH[ "Kembalilah (ke tempat shalatmu tadi)." Dalam
riw ayat Ibnu'Ajlir tertera: $tbi; iciyl "Ulangi shalatmu!"

Perkataanr[F I .fFl "sesungguhnya kamu belum mengerja-
kan shalat." Al-Qadhi 'Iyadh berkata: "Hadits ini menunjukkan
amal-amal ibadah orang jahil yang dikerjakan tanpa didasari ilmu
dianggap tidak sah. Ini dapat berlaku apabila kita berpijak kepada
pendapat bahwa penafian shalat yang dimaksud dalam hadits adalah
penafian keabsahan nya. D en, itulah makna yengnampak. Sedangkan

bagi pendepet y^ng memaknai penafian tersebut sebagai penafian
atas kesempurnaannya, maka ia bertahan dengan argumentasinya
bahwa setelah mengajari orang itu, Nabi ffi tidak menyuruhnya
agar mengulangi shalat. Ini menunjukkan bahwa shalatnya itu tetap
sah. Sebab jika tidak, tentu akan dikatakan bahwasanya Nabi ffi
sengaja menunda membalas salamnya untuk memberikan penjelasan."

Demikian jugayangdiutarakan oleh sebagian ulama madzhab Maliki,
yaitu al-Muhallab dan para pengikutnya."

Namun pendapat tersebut perlu diteliti kembali. Karena pada

akhirnya Rasulullah ffi menyuruh orang itu untuk mengulangi shalat.

Lalu ia meminta untuk dirjxi,lalu Nabi ffi p* mengajarinya. Seolah-

olah beliau ffi berkata kepadanya2 "Ulangilah shalatmu dengan cara

shalat seperti ini." Ibnul Munayyir mengisyaratkan jawaban sepefti
itu. Pada bagian akhir pembicaraan tentang hadits ini, masalah tersebut
akan dibahas lebih luas lagi.

Perkataan: tEX] "Tigakali." Dalam riwayatlbnu Numair tertera:

((t6r,? ,_lt C;f e\i]r G i6n "Beliau mengatak an pada kesempatan

ketiga itau sesudahnya." Adapun dalam riwayat Abu Usamah tertera
laf.azhz ((1:J\iJl;i*6t l itat "Beliau mengatakan pada kesempatan

kedua atau kefiga." Nimu n, riwayat yangpertama lebih kuat karena

perawi tidak ragu dalam menyebutkannya. Dan, karena biasanya

Nabi ffi seringkali mengulangi sampai tiga kali ketika mengajarkan

sesuatu
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Perkataan z l)a)" Aj a4lah 
"1,r. 

" I ) alam r Lw 
^y 

at Y ahy a bin'. Ali 1 6 )

rerteraz t<"lii 'iEi ",-}i,\5,*\ F [il;!; ,ivS O;v ,tr}t jLiiyy "Makzr
laki-laki itu berkata: 'Perlihatkarlah kepadaku dan ajarilah aku;

sesungguhnya aku hanyalah manu,;ia,'trtttgterkadang berbuat benat:

dan terkadang berbuat salah.'Makrr Nabi ffi bersabda: 'Baiklah!"'

Perkataan: lrk;d.;Jt ;L'* i1l "Apabila kamu hendalr
mengerjakan shalat, bertakbirlaL.!" f)alam riwayat Ibnu Numair:
disebutkan dengan lafazh:

(( .;*uer )+*r'i ;1L3u bL\i!)3r JL#ri! r r

"Apabila engkau hendak mengerjakan shalat, maka sempurnakanlah

wudhu kemudian menghadaplah kiblat dan benakbirlah!"

Dalam riwayatYahya bin'Ali tercantum dengan lafazh:

i ^., -- -t r 2 o(.i\tfff Fli,' !t\sv*y,
"Berwudhulah seperti yang telah diperintahkan Allah kepadamu
kemudian bertasyahudlah dan berclirila h!"

Dalam ri'w ayat Ishaq bin Abi f 'halhah, yang terdap at pada riw ay ar

an-Nasa-i, tertera lafazh:

W ^i:t;giuS 
r;;t &-t ,F ?-;;i'5G'"€ p6!1,

'"i,Fr J! #,LVt$t #|l ,Jl *xJ'o&,
(,' .i-r;3', i';;L'i 

^\': 
1i\\ ) -J -J J).

1@ Demikianlah yang tercantum dalam naskah, namun barangkali yang benar adalah 'Ali bin
Yahya.
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"Sesungguhnya tidak akan sempurna shalat salah seorang dari kamu
hingga ia menyempurnakan wudhu seperti yang Allah perintahkan,
hendaklah ia membasuh wajah dan kedua taflgannyasampai kedua siku,
lalu mengusap kepala dan mencuci kedua kakinya sampai kedua mata
kaki, kemudian benakbir, benahmid, dan mengagungkan Allah."

Dan dalam riwayat Abu Dawud terdapat tarnbahan laf.azh:
(# dS>l "dan menyanjung-Nye," yakni menggantikan lafazh:
I ii,i.t(men gan ggun gkan-Nya) .

Perkataan: trpl G d;; # Y\;t i3) "Kemudia n bacelah ayat-

ayat al-Qur-^n yang mampu kamu baca." Tidak terdapat perbedaan

dalam riwayat-riwayat yang berasal dari Abu Hurairah terkait Lafazh

ini. Adapunlaf.azh dari Rifa'ah, dalam riwayat Ishaq tertera dengan

Iafazh:

(( .iijr'^aL v c\A\ iy # v'tv-| y
"Lalu ia memba ca apa y {Lg mudah baginy a untuk dibaca (ay at / surat)
dari al-Qu r-an y eng telah Allah ajarkan kepadanya. "

D alam rlw ay at Y ahy a bin' Ali tertera dengan lafazh:

11.liitlWairr ;AU iyr\gS',rlj G)r;iK oF ;
Jika kamu hafal (ayat/suratdari) al-Q;r-:^*rf., bacalah.]it 

" 
tiart

maka hendaklah engkau benahmid, bertakbir, dan bertahlil."

Dalam riw ay at Muhammad bin' Amr yang terdap at pada, ri:w ty at

Abu Dawud tercantum denga n laf.azhz

(( .iitl ;v q ri q\jr "ry\gr'i n
"Kemudian bacalah [Immul Qur-an (Al-Faatihah) atau bacalah apa

yangbisa kamu baca."

Kitab X: Adzan 315



Dalam riwayat Ahmad dan Ibnu Hibban dari jalur ini terterir
dengan lafazh:

((.a,qr: Fr r e;u tU\ftr,,
"Kemudian bacalah Ummul Qur-an Q\l-Faatihah), lalu bacalah apa

y ang engkau kehendaki. "

Ibnu Hibban membuat bab un,:uk hadits ini dengan judul:
Bab "Orar,gyang Shalat \flajib lvlembaca Al-Faatihah pada Setiap
Rakaat".

Perkataantl\SY: W,r1;l "lSampai benar-benar ruku' dengan

thuma'ninab." Dalam riwayat A.nmad yang akan disebutkan ter-
cantum dengan lafazh:

:e*S l)# iilb A3$ ub,lSL!; ,-F*\! eS,li.6 p

(.rrd.r;\
"Apabila kamu ruku', letakkanlah kedrra tanganmu pada kedua lutut-
mu dan luruskanlah punggungmu serta. mantapkanlah ruku'mu."

Dalam riwayat Ishaq bin Abi Thalhah tertera dengan lafazh:

K .,i#r'by;'l;x J, # :F_'? >t

"Kemudian hendaklah ia bertakbir .ialu ::uku' hingga semua persendian
kembali ke posisinya semula dengan tharna'ninah dan menjadi lentur
kembali."

Perkataan: [6\t irt3 r];l"HLnggr posisi berdirimu benar-benar
te gak. " D alam riw ay at Ibnu Num 

^Lr 
y ang ter dapat pada riwayat Ibnu

Majah tertera: (qU G;b,rii;y "Hingga kamu tenang (thuma'ninab)
ketika berdiri," dan dikeluarlcan jq;a oleh Ibnu Abi Syaibah dari Ibnu
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Numair. Muslim pun meriwayatkan hadits ini dengan sanad tersebut
t^npa menyebutkan lafazhnya, den sanad riwayat itu sesuai dengan

syaratnya.Demikian pula dikeluarkan oleh Ishaq bin Rahawaih dalam
Musnad-nya,yaitu dari Abu Usamah. Riwayat tersebut tercantum
dalam al-Mustakbrajkaryr Abu Nu'aim dari jalurnya. Diriwayatkan
juga oleh as-Sarraj dari Yusuf bin Musa, salah seorang guru al-Bukhari,
dari Abu Usamah. Dengan demikian, penyebutan tbuma'ninab pada

saat i'tidal terbukti shahih menurut kriteria al-Bukhari dan Muslim.

Sama seperti itu juga dalam hadits Rifa'ah y^rlg terdapat pada

riway* Ahmad dan Ibnu Hibban. Dalam riwayat Ahmad tertera
dengan lafazh:

K.WV;Li$\ej,Labpfu n

"Tegakkanlah pungBunBmu hingga setiap ruas tulang kembali ke

persendiannye."

Dari situ dapat diketahui bahwa perkataan Imamul Haramain:
"Hatiku masih ragu untuk menyatakannya wajib-yak ni tbuma'ninah
saat bangkit dari ruku'-karena hal itu tidak disebutkan dalam hadits

orangyang buruk shalatnya" menunjukkan bahwa ia belum mengehhui
jalur-jalur yarlgshahih di atas tadi.

Perkataan: I ii- t pJ "K.*.rdian suj udlah. " Dalam riw ay at Ishaq

bin Abi Thalhah teraeradengan lafazh:

W c;'^ta+:iW H e '';4;^-# ll

(.e-#)'^Lw
"Kemudian hendaknyaia bertakbir lalu sujud hingga benar-benar
meletakkan wajah atau dahinya, hingga seluruh persendian kembali
ke posisinya semula dengan tbuma'ninab dan menjadi lentur la;gi."
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Perkataan: tii,r t 3 J "Kemudian bangkitlah. " Dalam rLw ayat Isha<1

terrera dengan lafizhi xl:i) -#i *t'-*,-Jt t1e\! G"i;-rF'6* HCn
'Kemudian hendaklah ia bertakbir [alu :uku' hingga posiiinya lurus di
atas pinggulnya ketika duduk dan :nen,'gakkan punggungnya."

Dalam riwayat Muhammad bin 'Amr tertera dengan lafazh:

11g;j.:Jr g+4 ,*.,1^l+\i ,l;\r,"Jt5li$yy "Apabila kamu mengangkat
kepalamu (dari sujud) maka duduklah tli atas paha (betis) kirimu."

Dalam risrayat Ishaq tertera:
((*ei 'i a$t !:ai ;,trp t.:J-F 'U:Lv;:Lllr V: G (*li!3yy "Apabil:r
kamu'duduk dalam ihalat maka tr:nanglah ketika duduk kemudian
dudukilah, paha fteti$ kirimu, kernud an benasyahudlah."

Perkataan: [Uf $i.;,/ 4, tr,l P] "Kemudian lakukanlah
seperti itu dalam seluruh shalatmu." Dalam riwayat Muhammad bin
'Amr tertera: 61|1;s t J< & dJi i;,t'ill "Kemudian lakukanlah
seperti itu pada setiap kali ruku'daniujud."

Catatan Penting

Dalam riwayat Ibnu Numair pada Kitab "a1-Isti-dzaan" sesudalr

penyebutan sujud kedua, tercantum l;.fazh: ((\.iJ-F W F $t in
"Kemudian bangkitlah hingga krrmu benar-benar duduk trerrgar,

thuma'ninab." Sebagian ulama mengatakan: "Ini menunjukkan wajib-
nya duduk istirahat." Namun, ti,lak ada ulama sebelumnye y^nti
berpendapat seperti itu.

Al-Bukhari mengisyaratkan bahwa pencantuman laf.azh ter-
sebut merupakan kekeliruan dari pe rawi. Karena sesudah itu, izr

mengomentarinye sebagai berilcut: "Pa,la bagian akhir, Abu Usamah
mengatakan 'hingga engkau benar-ben,rr berdiri dengan tegak (uru;
arah ke atas).'" Apabila lafazh tersebrrt diriwayatkan oleh peraw.i
yanglebih tsiqah, maka dapat diarahkan kepada makna duduk untuli:
tasyahud (bukan duduk istirahat). Hal ini diperkuat dengan riwayar'.
Ishaq yangbaru saja disebutkan.
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Perkataan Imam al-Bukhari jelas menunjukkan bahwa Abu
Usamah telah meriwayatkanlaf.azh yang berbeda dengan Lafazhyan1
diriwayatkan oleh Ibnu Numair. Akan tetapi, Ishaq bin Rahawaih
meriwayatkan dalam Musnad-nya dari Abu Usamah seperti riwayart
Ibnu Numair dengan lafazhz

.,
. ,\"^e\s W;L Y3t'?,t+V1#3 6 . ))

of o

Jfu
t
I

;3r '? u*s w JL 313\'"i d+v w -? w\
(.*s, F ert\

"Kemudian sujudlah hingga kamu benar-benar sujud dengan
tbuma'ninah. Kemudian duduklah hingga kamu benar-benar duduk
dengan thuma'ninab. Kemudian sujudlah hingga kamu benar-benar
sujud dengan tbuma'ninab.Kemudian duduklah hingga kamu benar-
benar duduk dengan tbuma'ninah. Kemttdian lakukanlah seperti itu
pada setiap rakaaL"

Al-Baihaqi meriwayatkan dari jalurnya; ia berkata: "Begitulah
y^ng dikatakan oleh Ishaq bin Rahawaih dari Abu Usamah. Yang
benar adalah ri:wayrt 'Ubaidullah bin Sa'id Abu151 Qudamah dan Yusuf
bin Musa dari Abu Usamah dengan lafazhz

(( .q\5 c-iS & er\ i u+t w e; ii.J,r [3 D

"Kemudian sujudlah hingga kamu benar-benar sujud dengan
thuma'n inah . Kemudian b an gkitlah hin gga kamu benar-benar berdiri
dengan tegak." Lantas, ia meriwayatkannyadari jalur Yusuf bin Musa
juga seperti itu.

Hadits ini dijadikan dalil wajibnya tbuma'ninah dalam melakukan
rukun-rukun shalat. Ini adalah pendapat jumhur ulama.

161 Dalam naskah 1e1 tenulis: i,ts.r,i4 +r-
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Pendapat yang populer di kala:rgan ulama madzhab Hanafi adalah

thuma'ninab ini hukumnya sunnrh (;idak wajib). Banyak penulir;
mereka yangmenegaskan hal terserlut.

Akan tetapi, perkataan ath-Ilhal,awi seperti pernyata;an yaflg
begitu jelas yang mengindikasikar bahwa tbuma'ninab itu wajib di
kalangan mereka. Sebab, ia telah nrembuat bab dengan judul "Kadat:

Lamanya Ruku' dan Sujud". Di s,itu ia menyebutkan hadits yan[;
diriwayatkan oleh Abu Dawud ian yan1 lainnya tentang sabd:t

Nabi ffi (berkaitan dengan dzikir saat ruku'): "Subbaana rabbiya,t.

'azbiimi (Mahasuci Allah yang M:fiaa1;ung) sebanyak tiga kali, dart

itu merupakan jumlah minimalnya " Ia lalu mengomentari: "sebagian

orang berpendapat ini merupakan kaclar lamanya ruku' dan sujud,
sehingga tidak sah ruku' dan sujud yana kurang darinya (kurang tigzr

kali)."

Ia melanjutkan: "sebagian orang menyelisihi pendapat ini;
mereka mengatakan: 'Apabila seseora.ng sudah benar-benar ruku''
(dengan punggung yang rata) dan sujud dengan tburna'ninah, maket

shalatnya sudah sah."'Ia melanjutlian lrgi: "Ini merupakan pendapat.

Abu Hanifah, Abu Yusuf, dan Muham:nad."

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Para ahli fiqih berkali-kali meng.

gunakan hadits ini sebagai dalil atas wajibnya perkara yangdisebutkan
itu (rukun-rulrun shalat yangharus dilakukan dengan thuma'ninah*d)
dan tidak wajibnya perkara yang tid:rk disebutkan (rukun-rukun
shalat yangtidak harus dilakukan d,:ngan tbuma'nindh*). Perkara ter-

sebut ditetapkan sebagai perkara yangv,ajib karena dikaitkan dengan

perintah. Dan ditetapkan sebagai perkara yang tidak wajib bukan hanya
karena hukum asalnya tidak wajib, tetayri juga karena momentumnya
adalah momentum memberikan l,elajaran dan keterangan kepada

orang jahil. Hal itu mengindikasikan bahwa perkara-perkarayang
wajib terbatas pada apa yang disebutkan saja. Indikasi ini diperkuat
dengan sikap Nabi M_,y^ng menyebur;lcan perkarayang berkaitan
dengan kekeliruan yan1dilakukan orangyffigshalat itu dan perkara
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yangtidak berkaitan dengan kekeliruannya. Ini menunjukkan bahwa
beliau tidak menyebutkan kekeliruan yangdilakukannya saja."

Ibnu Daqiq al-'Ied melanjutkan: "Setiap perkara yang diper-
selisihkan oleh para ahli fiqih tentang hukum wajibnya (tbuma'ninah)
dan perkara itu disebutkan dalam hadits ini, maka seharusnya kita
berpegang dengannya untuk menetapkan hukum wajib tersebut.
Demikian pula sebaliknya. Namun terlebih dahulu perlu merangkum
jalur-jalur hadits ini, lalu mendata perkara-perkara y^ngterkandung
di dalamnya, kemudian mengambil setiap keterangan tambahanyeflg
ada. Setelah itu, apabila hukum wajib atau tidak wajib ini berbenturan
dengan dalil yang lebih kuat daripadanya maka ia (dalil yang lebih
kuat) yang harus diamalkan. Jika ada redaksi perintah dalam hadits
lain tentang perkara-perkara yangbelum disebutkan dalam hadits ini
maka perintah itu harus didahulukan."

Saya telah melakukat apa yang diisyaratkan oleh Ibnu Daqiq
a1-'Ied tadi dan telah merangkum jalur-jalur hadits itu yang kuat, baik
dari riwayat Abu Hurairah maupun Rifa'ah. Saya juga telah mendata
keterangan-keterangan tambahan yang terkandung di dalamnya. Di
antara perkara-perkara wajib yang sudah disepakati tetapi belum
disebutkan secara jelas dalam hadits tersebut adalah niat dan dudulr
tasyahud akhir. Dan, di antaraperkara wajib yang masih diperselisihkan
adalah bacaan padatasyahud akhir dan shalawat atas Nabi serta salam

pada akhir shalat.

An-Nawawi berkata: "Kemungkinan perkara-perkara tersebut
sudah dimaklumi oleh laki-laki tersebut." Pendapat ini membutuhkan
penjelasan lebih lanjut, yaitu pembuktian mengenai dalil atas wajibnya
perkara-perkara tersebut sebagaimana diisyaratkan tadi. Masalah ini
masih perlu diteliti lagi.

An-Nawawi melanjutkan: "Dalam hadits tersebut terdapat dalil
tidak wajibnya iqamat, ta'awwudz, do'a iftitah, mengangkat tangan
ketika takbiratul ihram, meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri,
takbir-takbir perpindahan dari satu rukun ke rukun yanglain, ucapan-
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ucapan tasbih (dzikir-dzikir) ketik:L ruli.u'dan sujud, sifat duduk darr

meletakkan tanBan di atas paha, serta m,salah-masalah sejenisnyayaflg
tidak disebutkan dalam hadits ini."

Namun perny ataan tersebut bt :lum bisa diterim a, kar ena sebagiar,

perkara-perkara di atas memang ter,lapat secara shahih dalam sebagian.

j alur periw ay aterL,sebagaimana dij el,mka r sebelumnya. Sehingga o ran g-

orang yang menyaakannya tidak wrjib Jrarus menghadirkan dalil yang;

menyatakan bahwa ia memang tidak vrajib, sebagaimana ditegaskan

sebelumnya.

Hadits ini juga dijadikan dalil atas, ditetapkannyalafazh takbir.
berbeda dengan pendapat yang men)ratal:an boleh menggunalcmlafazh
apa pun yangmenunjukkan kemahabesaran Allah. Masalah ini sudah

diketengahkan pada awal pembahar;an tentang sifat shalat.

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Pe:rdapat ini diperkuat dengan kaidah
yang berlaku bahwa masalah ibadah adalah masalah ta'abbudiyyah
(harus ditetapkan dengan dalil), da:r tir.gkatan dzikir-dztkir tersebut
berbeda-beda. Terkadang maksud <lzikir yarrg diucapkan pada suatu
tingkatan tidak bisa terwakili oleh tinl;katan yang lain. Contohnya
ruku', dan malcsud dari ruku'ini adalah mengagungkan Allah disertai
dengan ketundukan. Jikalau maksuC tersebut diposisikan pada sujud,
niscaya rukun itu menjadi tidak szrh. l'adahal, sujud adalah puncak
ketundukan. Hadits ini juga dijadikan dalil bahwasanya surat Al-
Faatihah tidak wajib dibaca."

Ibnu Daqiq al-'Ied menambahkan: .Alasannya, apabila membaca
surat selain surat Al-Faatihah lebih mudah bagi orang yangshalat itu,
Ialu ia membacanya, makaitu artin;'a ia telah melaksanakan perintah.
Dengan demikian, gugurlah sudah kew:rjiban rLya."

Ia melanjutkan: "Orang-orar.gyer,g menyatakan bahwa surat
Al-Faatihah wajib dibaca menjawab ergumentasi tersebut, bahwasanya
dalil yang menetapkan hal itu adalah dengan mengkhususlcan perkara-
perkara yang masih bersifat rnilthldq (umum) dalam hadits ini. Namun

322 Bab 122: Perintah Nabi ffi KepaJa Seseorang Yang Tidak Menyempurnakan ..



jawaban itu disanggah dengan menyatakan bahwa dari sisi apa pun,
makna hadits yang dijadikan dalil tersebut tidak bersifat mutlak, tetapi
ia, muqalryad (sudah dikaitkan) dengan sesuatu yang mengaitkarLnya,
yaitu bilamana mudah untuk dibaca oleh orang yang shalat. Ini artinya,
orang tersebut dapatmemilih mana yangmudah baginya. Hadits ymtg
dijadikan dalil dalam hal ini dapat menjadi mutlak jika redaksinya
berlafazh:'Bacalah surat apa saja!' kemudian baru datang perintah:
'Bacalah surat Al-Faatihah!'"

Sebagian ulama mengatakan: "Dalilnya adalah dengan cara
menerangkan maknayang masih bersifat global (dalam hadits ter-
sebut)." Pendapat ini juga dibantah, karena sesuatu dikatakan global
bilamana dalilnya belum jelas. Sementara sabda Nabi ffi: gGl Yy
'y^ng mudah bagimu' sudah jelas maksudnya, sebab ia jelas-jelas

menunjukkan bolehnya memilih apa yan1mudah dibaca."

Ibnu Daqiq al-'Ied melanjutkan: "Hanya saja, mungkin bisa
dibenarlran bila status kata \-1 padalafazh tersebut dijadikan sebagai
'lll; \i (yaitu Y yang bermakna "yang"*), sehingga yarLgdimaksud
dengannya adalah sesuatu yengtertentu; dan dalam hal ini adalah surat
Al-Faatihah, karena surat ini yang paling banyak dihafal oleh kaum
Muslimin. Jadi, surat inilah yengdimaksud surat yang mudah untuk
dibaca itu."

Ada yang mengatakan, dalilnya adalah dengan cara mengarahkan

pengertian hadits tersebut kepada makna bahwa Nabi ffi mengetahui
keadaan laki-laki yang tidak haf.al surat Al-Faatihah tersebut. Itu
aftiny a, si ap a saj a y ang demikian keadaanny a maka yan g w aj ib b aginya

adalah membaca surat ymtgmudah untuk dibaca.

Ada yang mengatakan, dalilnya adalah dengan cara mengartikan
hadits tersebut sebagai dalil yang sudah mansukh (dihapus hukumnya)
karena terdapat dalil lain y{Lgmenyatakan wajib membaca surat Al-
Faatihah. Namun, kelemahan pendapat ini jelas sekali. Akan tetapi,
masih terdapat kemunglcinan terj adi ny a nasakD (penghapusan hukum)
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ini. Meskipun demikian, tidak bc,leh dalil yang sbarib (sudah jelas

maknanya) ditinggalkan karena kt'mungkinan itu. Dalil yang sudah
jelas itu adalah sabda Nabi ffi:

(( ."r,$ \ *rq\ibi"{.'i 3d;'e* i tt

"Suatu shalat tidak sah apabila ti<lak ,libaca di dalamnya surat A1-

Faatihah."

Ada yang mengatakan, sabda Nabi ffi: grla \i;; "yang mudatr
(bagimu)" dapat diartikan sebagai surat lain yang dibaca bersama
surat Al-Faatihah. Ini sebagl.i caranrenggabungkan antaradalil ini dan
dalil yang menyatakan wajibnya membaca surat Al-Faatihah. Hal ini
diperkuat dengan riwayat Ahmad <lan lbnu $i.bban yan1disebutkan
di atas; di situ tertera: (4 ! ft '?,a'Tjt 

e! tjU "Bacalah [Jmmu,!,

Qur-an, kemudian bacalah surat y^trgkamu kehendaki."

Hadits ini juga dijadikan dalil v,ajibnya thuma'ninah dalarn.

melakukan rukun-ruktrn shalat. Seb:rgian ulama yang tidak mewajibkan
tbuma'ninab beralesan bahwa itu mr:rupakan hukum tambahan
melebihi hukum yar,g sudah ditetapl.:an oleh nash. Karena, yan1.,

diperintahkan dalam al-Qur-an aclalah sujud secara mutlak (tanpa

dikaitkan dengan apa pun) sehingga suclah disebut sujud meski tarrpa
tbuma'ninah. Jadi, tbuma'ninah mentpakan hukum tambahan; dan,
tambahan dari nash yang berstatus A,bad atas nash yang berstatus
mutdw)dtir tidak bisa diterima.

Namun alasan ini dibantah, bahwa itu bukan hukum tambahan.
Akan tetapi, merupakan penjelasan l;entang apayengdimaksud dengan
sujud. Dan, bahwa pengertian sujud yeng disebutkan di situ (dalam

hadit$ berbeda dengan pengertian sujud secara bahasa. Karena makna
sujud secara bahasa hanyalah meletrkka.n dahi di lantai. Lalu sunnah
menjelaskan bahwa sujud yang sesuai dengan pengertian syari'at adalah

sujud y^ng dilalcukan dengan thunza'ninab. Hal ini didukung oleh
tujuan turunnya ayat tersebut, yait.u untuk menekankan kewajiban
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sujud. Sebelum turunnya ayatitu,Nabi Md*para Sahabat yang ber-

sama beliau sudah mengerjakan shalat. Namun, realitasnya beliau ffi
tidak pernah mengerj ak enny e, tanpa thuma'ninah.

Hadits ini juga mengandung faedah-faedah selain yang disebutkan
di atas, di antaranya:

1) rUfajibnya orang yang meninggalkan salah satu rukun shalat untuk
mengulangi shalatnya.

2) Orang yangsudah memulai shalat sunnah harus meneruskenny^
sampai selesai. Tetapi ada kemungkinan shalat yang dilakukan
oleh laki-laki tersebut adalah shalat wajib, sehingga ini tidak dapat
dijadikan sebagai dalil.

3) Anjuran melaksanakar amar ma'ruf nahi munkar.

4) Perlunya menyampaikan pelajaran dengan cara yang baik
tanpa kekerasan, serta menerangkan suatu permasalahan dan
mengikhlaskan niat.

5) Seorang murid boleh meminta kepada seorang guru untuk diajari
sesuatu.

6) Mengucapkan salam dan membalasnya berkali-kali walaupun
belum keluar dari tempatnya (belum berpisah), apabila keadaannya
menunjukkan seolah-olah telah berpisah.

7) Berdiri dalam shalat bukanlah tujuan y^ng sebenarnya, namun
tujuan ymgsebenarnya adalah membaca al-Qur-an.

8) Imam boleh duduk-duduk di dalam masjid (sesudah shalat)
bersama sahabat-sah ab atny a..

9) Memberikan salam kepada seorang 'alim (ularra), jugamerendah-

kan diri di hadaparLnya.

10) Pengakuan atas kekurangan pada diri seseorang dan pernyataan
bahwa oranB itu hanyalah manusia biasa, sehingga bisa saja ia
melakukan kesalahan.
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11) Kewajiban-kewajiban dalarr wudhu terbatas pada apa yarLt\

disebutkan dalam al-Qur-an Adapun tambahan dari sunnatr

Nabi (hadits), hukumnya mustahab.162

12) Penjelasan tentang kesantunan akhlak Nabi ffi dan kelembutar,
beliau dalam bergaul.

13) Boleh menunda penjelasan ,lala:n satu majelis demi sesuatu.

kemaslahatan.

t4) Masih muncul kemusykilan tt,rkait sikap Nabi M y^n1;
mengukuhkan shalat laki-laki tersebut, padahal shalatnya itu batal

(dan wajib diulangi) apabila mengircu pada pernyataan bahwa ia

telah meninggalkan sebagian dari hal-haI yangwajib dalam shalat

(sepeni faedah pada poin pertama di atas"). Namun, al-Maziri
memberikan jawaban bahwc.san'.ra Nabi ffi ingin mengorek
keterangan lebih banyak tentanf; perkara shalat yen1 belum
diketahuinya. Apakah ada kem ungkinan ia melakuk ar,ny a karena

lupa atau lalai sehingga Nabi ffi t,isa mengingatkannya, lalu ia
bisa memperbaikinyatanpa h;rrus diajari lagi. An-Nawawi juga

mengungkapkan seperri ini; ia berkata: "Nabi ffi tidak langsung
men gaj ari ny a pada kali yan g p erta ma agar p elajar an y ang beliau
sampaikan lebih mengena, juga agar beliau bisa mengajarinyatata
cara shalat yangbenar."

Ibnul lauzi berkata: "Kemung;kin:rn Nabi ffi menyuruh orang
itu shalat berkali-kali untuk menjelaskarL betapa besar dan pentingnya
masalah tersebut. Dan, beliau me.ihat bahwa waktu shalat masih
pmlarLg dan beliau merasa perlu men ggul Iah kesadara nrLy 

^ 
atas perkara

shalat yangsudah ia tinggalkan."

'@ Pendapat ini perlu ditinjau kembali. Yang benar adalal wajib melaksanakan apa yang diwajibkan
dalam sunnah tentang perkara-perkara wudhu, seperci berkumur-kumur, memasukkan air ke
hidung, dan mengeluarkannya kembali. Karena fungsi as-Sunnah adalah menafsirkan apa yan1
tertera dalam al-Qur-an, &n apa yang diperintahkan oleh Rasulullah juga termasuk perkara yang
perintahkan oleh Allah W . Hal ini berdasarkan finnan Alleh: *Barang 

sidpa ntentd*ti Rasil
(Muhammad.), rnaka saunggubnya dia tehh mena,tti Alhh" (QS an-Nisaa': 8O). Walhahu a'larn.
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Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Pengukuhan Nabi ffi tersebut bukan
dalil atas bolehnya perkara itu secara mutlak. Melainkan dengan syerat
tidak terdapat mawani' (faktor-faktor penghalang). Tidak diragukan
lagi, bertambahnya kepuasan seorang murid untuk menerima pelajaran

yang disampaikan kepa danya sesudah ia melakukan kesalahan
berkali-kali, serta memusatkan diri (berkonsentrasi) dan mengajukan
p ert^rly eanny 

^, 
merupakan suatu kemaslah atan y ang menghalangi

kewajiban memberikan pengajaran dengan segera. Apalagi dalam
kondisi tidak dikhawatirkan terluput dari wakttnya. Baik karena
melihat zhahir keadaannya^ttukarena telah turun wahyu yang khusus
berkenaan dengan hal itu."

An-Nurbasyti berkata: "Beliau ffi tidak langsung mengilarinya
peftama kali karena ketika laki-laki itu kembali, belum turun wahyu
yangmenjelaskan kondisinya. Sepeninya laki-laki itu merasa bangga

dengan ilmu yang dimilikinya, maka Nabi ffi pun tidak mengilarinya.
Ini dalam rangka memberikan teguran dan pelajaran moral baginya,
sekaligus untuk mendapatkan petunjuk dalam mengungkap hal-hal
yengmasih samar bagi beliau. Ketika laki-laki itu meminta penjelasan

tentang kondisinya melalui wahyu, maka Nabi ffi prm memberikan
petunjuk kepadanya."

Namun, perkataan di atas perlu didiskusikan lagi. Karena, apabila

shalatnya yar.g kedua dan ketiga sudah sempurna, tentu shalatnya
y{Lgpertama belum sempurna. Karena ketika iadatang,Nabilah y^ng
memulain y a peraama kali dengan menegurnya: "Kembali dan shalatlah,

sesungguhnya kamu belum mengerjakan shalat."

P ertany ran tentang alasan beliau mengukuhkan shalat ny 
^ 

y arrg

pertama tersebut masih rcrsisa, yaitu mengapa beliau tidak mengingkari
ketika ia sedang mengerjakannya? Namun jawabannya,hal itu layak
dijadikan sebagai penjelasan bagi hikmah di balik penundaan beliau

ffi dalam menjelaskannya sehingga laki-laki itu selesai melaksanakan
shalatnya. lYallaabu a'lam.
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Hadits ini diangkat sebagai huj,iafi untuk membantah orang-orang;
yatgmembolehkan membaca al-Qur-arL dengan bahasa Persia, karena.

kata-kata yang bukan bahasa Arab tic:ak disebut dalam al-Qur-an,
Demikianlah pernyataan al-Qadhi' I'radh . An-Nawawi berkata: "Hadits
ini menjelaskan wajibnya membaca Al-Faatihah pada setiap rakaat."

Apabila seorang mufti ditanya tentang sesuatu masalah dan

di sana ada perkara lain yangjuga dibrrtuhkan oleh penanya, maka
dianjurkan bagi mufti tersebut untuk menyebutkannya walaupun
ia tidak menanyakannya. Hal itu termrsuk menyampaikan nasihat,
bukan perkataan yang tidak bernrakr.a. Argumentasinya diambil
dari perkataan laki-laki itu: "Ajarilah aku," yakni tentang perkara
shalat. Lalu Rasulullah ffi p.m mengrjarinya shalat disertai pen-
jelasan mengenai pendahulu^n yang seharusnya dilakukan sebelum
mengerjakan shalat.

@3=1
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BAB 123

Do'a Dalam Ruku'

L61t qp tv"nl +[- \(r

)W F'ae6,tL,iG ri G,-e6,tt - v1t
t6

3t('d;G W.'aSY,f *F F;=-a\ c,\ e
)

V., -#l 
c,,r;t-, --, yy :ey).,*1 gF': e ifr M g\

((,! ;et*ur A):,-r
794. }{afsh bin'LJmar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami dari Manshur, dari Abud Dhuha, dari
Masruq, dari 'Aisyrh q#,, ia berkata: "Nabi ffi membaca dalam
ruku' dan suj ud ny a:' Subh aanakallaburnrnd. Rabbanaa lVabib amdika
Allabummaffirlii (Mahasuci Engkau, ya Allah, Rabb kami! Segala

puji untuk-Mu. Ya Allah, ampunilah aku).'"

fHadits nomor 794 ini tercantum juga pada hadits nomor: 817, 4293,
4967, dan 49681
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan.lL;)\C r\crJr.,\i-l "Bab: Do'a dalam ruku'." Sesudah

bab ini, al-Bukhari menyebutkan bab-bab tentang tasbih dan do',r
dalam sujud. Dan di dalamnya, al-Bukhari mengetengahkan hadits
bab ini. Ada yang mengatakan: "Hikmah mengapa al-Bukhari hany,r

menyebutkan do'a pada saat rukt.', brrkan tasbih (dalam judul balr

di atas)-padahal haditsnya sama--adaiah karena maksudnya untulr
mengisyaratkan kepada bantahan lerh,rdap orang yang menganggal)

berdo'a pada saat ruku' makruh hukurnnya, seperti pendapat Malik.
Adapun terkait tasbih (pada saat ruku'), tidak ada perselisihan di
dalamnya. Oleh karena itulah, drlarrr bab ini al-Bukhari menitil:
beratkan pada penyebutan do'a (pada srrat ruku')."

Argument asi orang-o r eflg y 
^rLg 

berseberan gan den gan al-Bukhar i

adalah hadits yang diriwayatkanoleh Mrrslim dari riwayatlbnu'Abbas
secara marfu'. Di dalamnya disebutkan:

.r\61J1 € \3'..#;J itstt tXi'r,3. ;')\ * \#$ L6'ltr1-G l;

K.;ui+\+#.iiw
"Adapun pada saat ruku', maka agunl;kanlah Rabb. Adapun pada

saat sujud, maka bersungguh-sungguhlah memanjatkan do'a, mudah-
mudahan do'a kamu dikabulkan."

Akan tetapi, hadits ini tidak dapat dipahami secara terbalik.
Aninya tidaklah terlarang memba,:a d,r'a dalam ruku' sebagaimana

tidak terlarang mengagungkan Allah dalam sujud. Secara zhahirnya,
dalam hadits 'Aisyah er, di atas beliatr membaca seluruh dzikir ini
pada saat ruku'. Demikian juga pada srat sujud. Pembahasan lebih
lanjut akan disebutkan pada bab terseb'rt (yakni Bab "Dzikir ketika
Sujud"), insya Allah W .
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BAB 124

Ap" Yang Dibaca Imam
Dan Orang Yang Berada Di Belakangnya

Apabila Mengangkat Kepalanya Dari Ruku'

;y'eY, ertsL'ji' ,y:iull &fiU +q - \ft

6')\

tSj,A\ # e;;> ei Gt\a'iL'i\5 iil $'"^t- vlo

;:1"ur C'is til-M,;lt ,iKp'it5 ilj Ai *
t,l: €ritt-W:r\tsK: A\e\i\1ii rdr 'ju-;:;

((Fiiirt 'iu G5'+A\ ;y?Gttyr,3V3-'*\: d
795. Adam meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Dzi'b
meriwayatkan kepada kami, ia berkata; dari Sa'id al-Maqburi, dari Abu
Hurairah, ia berkata: "Apabila Nabi selesai membacaz'Sami'allabu
lirnan bamidab (Semoga Allah mendengar [menerima] pujian orang
yang memuji-Nya),' beliau mengucapkan:' Allaabumma rabbana
ualahal barndu (Ya Allah Rabb kami, bagiMulah segala pujian [atas
terkabulnya do'a kami]).'" Apabila ruku' dan mengangkat kepala dari
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(sujud), Nabi ffi mengucapkan takcir. .)an apabila berdiri dari kedu,r

sujud, beliau mengucapkan:' Allabi,r. Ak bar.' "

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz l2f 1t U ui, e- \;\.)e ,: iu)r i;l \; +ql "Bab:
Apa yang dibaca imam dan orang yang berada di belakangnya apabil:t
mengangkat kepalan ya dari ruku'.' Dala m Syarah lbnu Baththal terkai :

bab ini terrera: ((Cli-ii:. tsj iuyl iAYS ;iA\ Z$'lr; l;ry'r i[lr
"Bab: Ba.catn al-Q-ur-an pada, saat rul:u' dan sujud seita apa yang
harus dibaca imam dan orang yangberada di belakangnya ...." Lalu ia
menanggapinya dengan mengatakan: 'I)alam bab ini al-Bukhari tidal.
mencantumkan hadits yeng menjr:laskan boleh tidaknya membaca.

al-Qur-an."

Ibnu Rasyid berkata: "Tamba.han ini ftacaan al-Qur-an sepertj
judul bab yang dicantumkan oleh Ibnu Baththal) tidak tercantum
dalam naskah-naskah Shahiibul Bukbari yang sampai kepada kami."

Demikian pula tanggapan s.tya.Ibnul Munayyir mengikuti
perkataan Ibnu Baththal tadi. Kemudian, ia memberikan alasan bagi
al-Bukhari dengan mengatakan:''Keflungkinan al-Bukhari men-
cantumkannya untuk dua perkara. Ia mencantumkan salah satu perkara
tersebut dan membiarkan perkara lainnya agar bisa mencari hadits
yang sesuai dengannya. Lalu terjarli sesuatu sehingga menghalangi
dirinya untuk mencantumkannya. r\khrrnya, tinggallah judul bab ini
tanpa hadits."

Ibnu Rasyid berkata: "Kemung;kin:'n al-Bukhari sudah membuat
judul bab dengan mencantumkan hadits yang dimaksud dengan meng-
isyaratkan kepadanya. Namun, sayangn'ra hadits itu tidak memenuhi
kriterianya karena sanadnya yang .mudbtbari&. Muslim meriwayat-
lrannya dari hadits Ibnu 'Abbas di sela-sela hadits, dan pada bagian
akhirnya tercanrum: 11r.!u;f uff ;if r i-Si li 4 Gyr.jl1y Ketahui-lah,
sesunBguhnya aku dilarang membacc. al-Qur-in saat ruku' dan
sujud.'"
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Kemudian, Ibnu Rasyid menyangg thnya sendiri dengan menyata-

kan bahwa judul bab ini secara zhahir membolehkan sedangkan zhahir
kandungan haditsnya justru melarang. Ia melanjutkan: "Kemungkinan
maksud judul bab ini adalah: ,;lAt # +) *Bab 'Hukum membaca

al-Qur-an' (yakni pada saat ruku' dan sujud). Dengan begitu,
kandungannya menjadi lebih umum daripada sekadar masalah boleh
atau tidaknya. Ulama salaf berbeda pendapat dalam masalah ini,
ada yang membolehkan dan ada yang melarangnya. Baranglcali al-

Bukhari berpendapat boleh, karena hadits yangmelarang tidak shahih
menurutnya." Demikianlah ucapannya secara ringkas.

Az-Zanlbnul Munayyir condong kepada pendapat yang terakhir
ini. Namun, ia memaknainya secara lebih khusus lagi. Ia berkata:
"Barangkali, maksud al-Bukhari adalah bamdalab (puji-pujian) dalam
shalat tidaklah dilarang. Dan apabila telah ditetapkan bahwa bamdakh
merupakan salah satu yang dituntut dalam shalat, maka jelaslah

bolehnya mengucapkaa hamdalab pada saat ruku' dan rukun-rukun
shalat lainnya dengan redaksi apa pun y^ng mengandung bamdalab.
Te rmasuk di dalamn y a ay at- ay at y an1 berisi b am d a I ah sepert i ay 

^t- 
ay at

pembuka surat Al-An'aam dan surat-surat lainnya."

Jika ada yang mengatakan: "Dalam hadits bab ini tidak disebutkan
apayangharus dibaca makmum," maka perkataan ini dapat dijawab
dengan pernyataan Ibnu Rasyid bahwa al-Bukhari sebenarnya hendak

mengisyaratkan perlunya mengingatkan pendahuluan-pendahuluan
yang disebutkan sebelumnya. Hal ini agar ketika akan melakukan
istinbatb, hadits-hadits yang digunakan sebagai dalil itu benar-benar
menjadi perhatian orang yang ber-istinbath tersebtt. Sebelumnya
disebutkan hadits: ((,iitiu)Ij+ Fllr "9.r,n gguhnya imam diiadikan
untuk diikuti," dan haditsr 11,r1;i A-A\:5 Wn "Shalatlah kalian
sebagaimana kalian melihat aku shalat."

Az-Zain melanjutkan: "Kemungkinan lain, al-Bukhari meng-

analogikan posisi makmum dengan posisi imam. Akan tetapi,
kemunglcinan ini lemah."
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Saya katakan: "Dalam hadits Abu Hurairah €b yang juga

diriwayatkan oleh ad-Daraquthni dLsebutkan dengan laf.azh

is, t;;j1 ii,t'C,iwffi .irl );, JitL \*ri1 (l yy

U.i+;1).i,l {:i;ttt;,p
"Apabila kami shalat di belakang RasulullahM,lalu beliau mengucap-

kan:'Sami'allaabu lirnan hami.dab,' mal:a para makmum di belakang

beliau mentucapkan:' Sami'allaabu lima',n bamidab. "'

Namun ad-Daraquthni berkata: "Rr:daksi y*g diriwayatkan oleh

perawi y*Lglebih *iqah adalah: 11I;j r A t 6: i;53 ;fj.i;j5ll'Hendaklah
orang-ora ng yang berada di belakarLg inram mengucapkanz' Rabbana

ualakal barndu.'"

Kami akan menyebutkan perbedaan pendapat dalam masalah ini
pada bab sesudahnya, insya Allab.

SYARAH HADITS

Perkataan{i'Sol.i,t '--t 
JG \i! "l\pabila Nabi selesai membaca

'Sami'allahu liman bamidab (Allah Niaha Mendengar siapa yang
memujinya)."' Dalam riwayat Abtr Dawud ath-Thayalisi dari Ibnu
Abi Dzi'b disebutkan: "Apabila bt,liau mengangkat kepalanya dari
ruku' beliau mengucapkanz'Rabbana ualakal bamdu (R.abb kami,
bagi-Mulah segala pujian [atas terk:rbul:rya do'a kami]).'" Tidak ada

pertentangan antara keduanya, karena setiap perawi menyebutkan
laf.azh y ang tidak disebutkan oleh y eng Lainnya.

Perkataanr tuj.j #!11 "Alkbumnurabbana(Ya Allah Rabb kami)."
Demikianlah yang tercantum secara shahih dalam mayoritas jalur
riwayat hadits ini. Dalam sebagian ialul riwayat lainnya tanpa- men-
cantumkan lafazhz tri{jllyy. Namun pen(:antum annya lebih kuat, dan
kedua-duanya (deng an Allaltumrnd ata:u ranpa Allahumnta) sama-sama
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boleh. Apabila benar tercantum demikian, berani terjadi pengulangan
seruan. Sehingga, seolah-olah ia berkatar3,Uifutq (Va Allah, Ya Rabb
kami).

Perkataan: [i.jr d)1]*walakal hamdu @agi-Mulah segala pujian

fatas terkabulnya do'a kami])." Demikianlah yxng tercanrum secara

shahih dalam banyak jalur, yaitv dengan penambahan huruf a)da)u.

Sedangkan pada sebagianriwayatyang lain dicantumkan seperci riwayat
pada bab sesudahny a, tanpa- mencantumkannya. An-Nawawi berkata:
"Menurut pendapat yangterpilih, tidak adayanglebih kuat dari kedua
lafazh tersebut." Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "seolah-olah kepastian
tercantumnya huruf a)da)u memberikan makna lebih. Karena asumsi
kalimat tersebut, misalnya, menjadi "Yaa Rabb kami, kabulkanlah dan

bagi-Mu pujian itu." Sehingga,ia meliputi makna do'a dan berita."

Pendapat ini dengan pertimbangan bahwa huruf a)aa)u dalam
hadits ini adalah u)da)u'athaf.Dalam Bab "Benakbir apabila Berdiri dari
Sujud" disebutkan pendapat yang menyatakan a)d.71)u di sini adalah u)da)u

haaliab (menerangkan keadaan). Demikian juga dengan penimbangan
bahwa mayoritas perawi lebih menguatkan pencantumannya. Al-
Atsram berkata: "Aku mendengar Imam Ahmad mencantumkan
huruf a)dlnupada do'a: 11i-jr drV:rll,lalu beliau berkata: 'Laf.azhini
tercantum dalam beberapa hadits shahih.'"

Perkataan z lL\, ii t\Y: '5t \tLl "Apabila ruku' dan mengangkat
kepala dari (sujud)." Makni Elazh "dan mengangkat kepala" adalah

mengangkatnya dari posisi sujud. Al-Bukhari telah mencantumkan
matan ini secara ringlcas. Abu Ya'la meriwayatkannya dari jalur
Syababah. Pada bagian awal riwayatnyatercantum; dari Abu Hurairah,
ia berkata: "Aku adalah orang yang paling mirip shalatnya dengan
Rasulullah di antara kalian. Beliau benakbir apabila ruku'. Dan apabila

membaca: G+ ;,J,jur ?--1i), beliau mengucapkant 11i5jt,:ltj,r6lrll
'Ya Allah, ya Rabb karii, Bagi-Mulah segala pujian fatas terkabulnya
do'a kamil.' Beliau bertakbir apabila sujud dan apabila mengangkat
kepalanya (dari sujud) dan apabila bangkit dari dua rakaat."
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Diriwayatkan oleh al-Isma'ili dari jalur lain dari Ibnu Abi Dz|'b'
dengan lafazh: <GS ,*lt b ?v li)3yy "I)an apabila bangkit dari dua

rakaat beliau benakbir." Ath-Th:ryalisi meriwayatkannya dengan

lafazh:16!l!'1Jt GHiK;yy "Beliau bertakbir di antara dua sujud."
Zhahirnja, maksud,j:lUl adalah dua r,rkaat. Dan maknanya, beliau
bertakbir apabila bangkit ke rakaat ketigc..Ini diperkuat dengan riwayat
yang lalu pada Bab: "Bertakbir apabila Berdiri dari Sujud", yaitu dengan

lafazh:11",ljijr -\,+ o:1Ul ;y ifr b *lSly "Beliau bertakbir ketika
bangkit dari dua rakaat sesudah du,luk (tasyahud)." Adapun riwayat
ath-Thayalisi maksudnya adalah takbir untuk sujud kedua. Sepertinya
sebagian perawi menyebutkan bagian yang belum disebutkan oleh
sebagian yang lain.

Perkataan Wir.irr 
' 

jr51 "Belia,r mongucapkan: 'Allabu Akbar."'
Demikianlah yang tercantum, yaitu derrgan perubahan redaksi. Pada

redaksi pertama diungkapkan dengan lafizh gurary " beliau bertakbir. "
Al-Karmani berkat a: "Perbedaan ini han y alah perbedaan y ang bersifat
variatif. atau untuk menjelaskan me,kn yarrg bersifat umum. Sebab,

takbir mencakup laf.azhyan1 sud:'h d:kenal (yakni Allabu Akbar)
s e b a gai m a na laf .azh-laf azh 1 ain yan g s e j e : ris. "

Namun, kelihatannya ini merupal,:an inisiatif darr para perawi.
Sebab, riwayat-riway^t yang kami i;yar,rtkan sebelumnya tercantum
dengan redaksi yang sama. Mungkin juga maksudnya adalah untuk
menet aplr an lafazh t ak b i r ini dari hf .;r,h-l af azh p engagtn gan yan g I ain.
Faedah-faedah lain dari hadits ini telah disr:butkan dalam Bab "Bertakbir
apabila Berdiri dari Sujud" (Fladits no.789). Dan, pembahasan tentang
kedudukan takbir ketika bangkit dari tar;yahud awal akan disebutkan
pada beberapa belas bab sesudah ini.

GZAg
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BAB 125

Keutamaan Bacaan:
"AllahummA Rabbanda Lakal HArndu"
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796. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami, dari Sumay, dari Abu Shalih,
dari Abu Hurairah +!a ; bahwa Rasulullah M bersabda: "Apabila
imam membaca:'Sami'allaabu liman harnidab,' maka ucapkanlah:
'Allabumma rabbanaa lakal bamdu ffa Allah, Rabb kami, bagi-Mulah
segala pujian [atas terkabulnya do'a kami).' Karena, barangsiapa yang
ucapannya bersesuaian (bertepatan) dengan ucapan Malaikat maka
diampunilah dosanya yalgtelah lampau."

.((
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[Hadits nomor 796 initercantum juga pada hadits nomor: 3228]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [iJjr "lu:;jil, ]X J\:l "Bab: Keutamaan bacaan:

'Allaburnrna rabbanaa lakal bAmat.u."' Dalam naskah riwayat al-
Kusymihani tertera: 11.1-l;jr 6-rll, yaitu cengan mencantumkan huruf
'u)d'reu.Ini merupakan bantahan terhzrdap Ibnul Qayyim yang menegas-

kan bahwa tidak tda riweyat yangnrenggabungkan antaralafazh'"riili
dan huruf 1(anuu) dalam hadits ini. I afazh "bab" juga dipastikan
tercantum pada seluruh naskah, kecuali naskah riwayat Abu Dzar
dan al-Ashili. Pendapat terkuat adalah naskah yangtidak mencantum-
kannya, sebagaimana akan dijelaska:: nanti.

SYARAH HADITS

Perkataan: Eiiu)l ir! r:ll "Apabil:r imam membaca ...." Hadits
ini dijadikan dalil bahwa imam tidak perlu mengucapkanz "Rabbana
utalakal hamdu" sebagaimana makrnunr tidak perlu mengucapkan:
"Sami'allaabu liman bamidah," sebab he.l itu tidak tercantum dalam
riwayat ini, seperti y*g dinukil oleh ath-fhahawi. Ini adalah pendapat

Malik dan Abu Hanifah. Namun, pendaprat ini perlu ditinjau kembali.
Karena dalam riwayat tersebut tidak ada indikasi yang menunjukkan
penafiannya. Y ang ada hanya menjt:lask an bahwa ucapan makmum
"Rabbanaa walakal hamdu" diucapl.an sesudah imam mengucapkan
" Sami'allaabu liman bamid.ab." Itulat. ker yataan y angdapat digambar-
kan, karena imam mengucapkan tasmi' (iami'allaabu liman bamidah)
ketika hendak berpindah (dari ruku' ke L'tidal), sedangkan makmum
mengucapkan tabmid, (Rabbana an lorkal 

'bamdu) 
ketika dalam kondisi

i'tidal. Maka sudah pasti ucapan makrnun terjadi sesudah ucapan imam,
sebagaimana disebutkan dalam hadits.

Masalah ini hampir sama dengan masalah ta'min (ucapan aarniin)
seperti yangdijelaskan sebelumnya,'yaitrr berkenaan sabda Nabi ffi:
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(.;;; r'J# ,;|-6r 'i; 'ju lillt
"Apabila imam membaca 'lY/aladb dhaalliin,' maka ucapkanlah:
'Aamiin.'"

Dalam hal itu, tidak berarti imam tidak mengucapkan aamiia sesudah

membaca: "lllaladh dbaalliin." Artinya, dalam hadits ini tidak disebut-
lran bahwa imam mengucapkanz"Aamiin" sebagaimana dalam hadits
bab ini tidak disebutkan imam mengucapkan: "Rabbanaa utalakal
bamdu." Akan tetapi, penggabunBan kedua ucapan ini diambil dari
dalil-dalil lain yang shahih dan tegas; seperti yan1 telah dijelaskan
pada masalah ucapan aamiin,juga sebagaimana dijelaskan pada bab

sebelumnya serta bab-bab lainnya.

Nanti akan disebutkan bahwa Nabi ffi menggabungkan antare
ucapan tasmi' dan tabmid tersebut. Adapun argumentasi yang mereka
kemukakan dari aspek makna, yaitu bahwa makna: "Sami'allabu lirnan
bamidab adalah permintaan untuk memuji, dan ini sesuai dengan
kondisi imam. Adapun makmum kondisi y^rlgsesuai bagi makmum
adala,h menyambut dengan mengucapkan: "Rabbana lakal bamdu."
Hal ini diperkuat oleh hadits Abu Musa al-Asy'ari y^ngterdapat pada

riwayat Muslim danyanglainnya; di situ disebutkan:

ti,' Ci,i:;it 6tV., ,\$13 ,i't*L 6! iiirC ,iG \sY: >l

K.;LJ
"Apabila imam mengucapkanz 'Sami'allaahu liman bamidab,' maka
ucapkanlah:' Rabbanaa walakal bamdu,' niscaya Allah mendengar
ucapan kalian."

Bantahan atas argumentasi di atas sebagai berikut. Apa yang Anda
sebutkan itu tidak mengindikasikan bahwa imam tidak mengucapkan,
Rabbanaa ualakal bamdu, sebab tidak menutup kemungkinan imam
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dalam posisi orang yang meminta selraligus menjawabnya. Masalahnya

sama dengan masalah ucapan aamiin. yaitu kondisi imam sebagai orang

yertg berdo'a dan makmum sebagat orzngyang mengaminkan, dan
tidak berarti imam tidak turut mengaminkan bacaannya. Mirip juga

dengan pembahasan terdahulu tenta.ng penggabungan antara hai'alab
(ucapan Hoyy o'aks sbalaah dan Hry u'ala I falaah) dan hauq alab (ucapan

Laa haula utaka quanu)atd illa btllah) oagi orang y{Lgmendengar adzan

y 
^tg 

dikumandangkan muadzin.

Dalam masalah di atas, imam rnenl;gabungkan antara keduanya
(tasmi' dan tahmid).lni adalah pendapat asy-Syafi'i, Ahmad, Abu
Yusuf, Muhammad (asy-Syaibani), rlan ;umhur ula-a. Hadits-hadits
yang shahih mendukung pendapat ini. Asy-Syafi'i menambahkan;
makmum juga menggabungkan keduany,a (tasmi' dan tahrnid), tetapi
tidak terdapat satu hadits shahih pun )'ang menetapkannya. Tidak
benar jtga riwayat dari Ibnul Mundi:ir yrng mengatakan bahwasanya

hanya asy-Syafi'i yang berpendapat derrikian! Sebab dalam kitab al-
Isyraaf,Ibnul Mundzir telah menukil dari 'Atha',Ibnu Sirin, dan selain
keduanya pendapat yarrg menggabtrngkan arltara tasmi' dan tabmid
bagi makmum.

Adapun bagi orangyang shatat sendirian, ath-Thahawi dan
Ibnu 'Abdil Barr telah menukil ijma' bahwa ia menggabungkan
keduanya. Ath-Thahawi menjadikanfly.t sebagai bujjah, sebab imam
menggabungkan keduanya berdasarkan kesepakatan bahwa hukum
yang berlaku antara imam dan orang yanl; shalat sendirian sama. Akan
tetapi, penulis kitab al-Hidaayah me.ngir;yaratkan adanya perbedaan
pendapat di kalangan mereka tentang orimg yangshalat sendirian.

Perkataan:]iifl g;t't U'ifl"Kargna, barang siapa yang lcapannya
bersesuaian (bertepatan)." Ini mengesankan bahwa para Malaikat
juga mengucapkan apa yang diucapktn makmum. Pembahasan
selengkapnya sudah disebutkan dalam Bab " at-Ta'miin (mengucapkan
aamiin)" (Fladits no. 780).

%g>
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797. Mu'adz bin Fadhalah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Hisyam meriwayatkan kepada kami, ia berkata: dari Yahya, dari Abu
Salamah, dari Abu Hurairah 4F, , ia berkata: "Sungguh aku akan
memperagakan shalat Nabi ffi." Dahulu Abu Hurairah membaca
qunut pada rakaat terakhir shalat Zhthur, shalat 'Isya', dan shalat
Shubuh setelah beliau membaca: "Sami'allaabu liman hamidah." Lalu,
ia mendo'akan orang-orang Mukmin dan mengutuk orang-orang
kafir.

[Hadits nomor 797 ini tercantum juga pada hadits nomor: 804, 1006,

2932,3386, 4560, 4598, 6200, 6393, dan 6940)
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798. 'Abdullah bin Abil Aswad m:riwayatkan kepada kami, ia ber-

kata: Isma'il meriwayatkan kepada kam: dari Khali d a,I-Hadzdza' , dari
Abu Qilabah, dari Anas, ia berkata: "D,ulu do'a qunut (dipanjatkan)

pada shalat Maghrib dan shalat Shubuh,"

[Hadits nomor 798 ini tercantum jaga oada hadits nomor: 1004]
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799. 'Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
dari Malik, dari Nu'aim bin 'Abdullah al-Mujmir, dari 'Ali bin Yahye
bin Khalladaz-Zuraqi, dari ayahnya,dari Rifa'ah bin Ptafl az-Zrtraqi, ia
berkata: "Pada suatu hari kami shalat di belakang Nabi. Ketika beliau
mengangkat kepala dari ruku' sambil mengucapkat:'Sami'allaahu liman
harnidab (Semoga Allah menerima do'a orang yang memuji-Nya),' maka
seorang laki-laki di belakang beliau mengucapkan:'Rabbana ualakal
bamdu bamdan katsiiran tbayyiban mubaarakan fiihi (\flahai Rabb
kami, bagi-Mulah segala puji dengan pujian yang banyak, baik, lagi
diberkahi).' Setelah selesai shalat, beliau bertanya:'Siapa yangmeng-
ucapkannya (pujian) tadi?'Ia menjawab: 'Aku!'Beliau ffi bersabda:
'Aku melihat tiga puluhan Malaikat memperebutkannya (tasmi'dan
tahmid), siapa dari merekayangberhasil menulisny^ pertama kali.'"

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t+q] "Bab." Demikianlah yang rercantum dalam
mayoritas naskah tanpajudul bab. Kecuali naskah riwayat al-Ashili,
karena ia tidak mencantumkannya. Naskah seperti inilah yang
digunakan dalam syarah Ibnu Baththal dan ulama-ulama lain yang
mengikutinya. Yang rajib Q<:tat) adalah mencantumkan lilazh "bab"
di atas, sebagaimanayangrajih pada bab sebelumnya adalahtidak men-
cantumkanlafazh "bab". Sebab, hadits-hadits yang disebutkan dalam
bab tersebut tidak menunjukkan keutamaan bacaan: 'Allabumma
rabbanaa lakal bamdu,' kecuali apabila penafsirannya dipaksakan.
Lebih tepat jika hal itu dianggap sebagai pemisah dari bab sebelumnya,
seperti yangsering terjadi pada beberapa pembahasan.

Alasannya, ketika al-Bukhari pertama-tama mencantumkan Bab
"Ap, yang Dibaca Imam dan Orang yang Berada di Belakangny^
Apabila Mengangkat Kepalanya dari Ruku'", lalu mencantumkan
sabda Nabi ffi: "Allahurwnd rabbanaa ualakal hamdu ffa Allah Rabb
kami, bagi-Mulah pujian itu)," ia melanjutkannya dengan menyebutkan
keutamaan bacaan ini secara khusus. Kemudian memisahkannya
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dengan lafazh "bab" untuk menyempurnakan judul bab y'ang pertama,,

lalu mencantumkan hadits-hadits s.rahi h yang sesuai dengan kriteria..
nya berkenaan dengan apayangharus <libaca pada saat i'tidal, sepert:.

do'a qunut atau pun do'a-do'a lainnya.

Az-Zain Ibnul Munayyir menj elaskan alasan pencantuman keti g;'

hadits ini di bawah judul bab: "Ker".tamaan Allahumma rabbana kka,l
hamdu." Ia mengatakan: "Dimasukkar.nya hadits Abu Hurairah ke
dalam bab ini karena tatkala do'a qunut disyari'atkan untuk dibace'

dalam shalat, maka itu artinya shalat tersebut berfungsi sebagai kunc:.

dan pendahuluan bagi do'a qunut. Barangkali itulah sebab pengkhususar.

penyebutan qunut sesudah penyebutan shalat."

Kentara sekali, penjelasan di :ttas cerlalu dipaksakan. Perkataar.
itu juga dibantah dari sisi lain, yaitu hadits yeng disebutkan dalan.
bab ini tidak mencantumkan ucap,m: '.,?abbanaa lakal bamdu.'Akan.
tetapi, bisa saja ia menjawabnya de ngan mengatakan: "Pada jalur inl.

ada peringkasan matan, danlafazh terst:but sebenarnya dicantumkan.
pada riwayat asal."

Al-Bukhari tidak menyinggung h;rdits Anas. Namun, mungkin
saja ia (az-Zinlbnul Munayyir) beralasan: "Al-Bukhari mencantumkan
hadits Anas sebagai lanjutan hadits secelu:nnya, karena disebutkan shalat.

Maghrib di situ." Ia melanjutkan: "Adaprrn hadits Rifa'ah, secara zhahir
tindakan berebut oleh para Malaikat (urrtuk menulis ucapan tersebut)
yang memunculkan keutamaan itu sebenarnya disebabkan ucapan
tambahan lakilaki itu. Namun kar:ena tambahan tersebut berfungsr.
sebagai penguat ucapan tabmid,malia sudah menjadi keharusan untuk.
menjadikan laf.azh asalnya sebaga, penyebab (keutamaannya) atau

penyebab dari penyebabnya. Dengan de:nikian, berlakulah keutamaan
dalam hal ini. Wallaahu d'ldrn."

Sebagian perawi membuat ju<lul t,agi bab ini, yakni Bab "Do'a

Qunut". Namun, saya belum perna.h melihatnya dalam naskah mafla
pun dari riwayat-riwayat Sbahiilcul Etukbari yeng sampai kepada
kami.
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SYARAH HADITS

Perkataan: tiL:e \:3"";l'Hisyam meriwayatkan kepada kami.' Ia
adalah Hisyam ad-Dastuwa-i, sedangkan Yahya di sini adalah Yehye
bin Abi Katsir.

Perkataan z li-k U,i *l "Dari Abu Salam ah." Dtlam riwayat
Muslim melalui jalur Mu'adzbin Hisyam dari eya,hnya dartYahya
tertera dengan lafazh: 1$:k ji A;;; "Abu Salamah meriwayatkan
kepadaku."

Perkataan . lM d\ ii,^b Uj\"Sungguh aku akan memperaga-
kan shalat Nabi ffi." balam riwayat Muslim tercantum: @ i;;$n
"Aku akan memperagakan bagi kalian," sementara dalam ri:wayat al-
Isma'ili tercantum: "Sesungguhnya aku adalah orang yang paling mirip
shalatnya dr antara kalian dengan shalat Rasulullah ffi."

Perkataanrlrf) dLi;jj]ii\(!t "Dulu Abu Hurairah...." Ada
yaln.g mengatakan bahwa bagian yang marfu'dari hadits ini adalah
keberadaan qunut, bukan rcrjadiny a qunut pada shalat-shalat tersebut,
sebab bagian tersebut berasal dari perkataan Abu Hurairah <M $^ng
berstatus mauqu/). Hal ini akan dijelaskan pada pembahasan tafsir surat
An-Nisaa' dari riwayat Syaiban dari Yahya; dikhususkan di dalamnya
bagian yanBrnarfu' ini (yaitu qunut) pada shalat'Isya'saja.

Dalam riwayat Abu Dawud dari jalur al-Auza'i dari Yahya
disebutkan: "Rasulullah ffi berqunut pada shalat 'Isya' selama satu

bulan." Lafazh semakna juga diriwayetkan oleh Muslim. Namun, ini
tidaklah menafikan Rasulullah ffi berqunut pada selain shalat 'Isya'.
Zhahir redaksi hadits yangdimuat dalam bab ini mengesankan semua

bagiannya marfu'. Barangkali, inilah rahasia mengapa al-Bukhari men-
cantumkan hadits Anas setelahnya, yakni sebagai isyarat bahwa qunut
naztlah tidak dikhususk an pada shalat tertentu s aj a.

Lalu yang menjadi musykil (rumit) adalah kenapa hal itu di-
batasi dengan satu bulan sebagaimana terdapat dalam riwayat al-
Auza'i? Itu karena riwayatyangberasal dari perawiyanglebih tsiqab
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menyebutkan bahwa qunut ini berkenaan dengan kisah orang-orang
yangmembunuh sejumlah Sahabat oalanr tragedi Bi'r Ma'unah, seperti

yangakan dijelaskan pada bagian aL hir lrab tentang witir. Dan dalam

pembahasan tentang tafsir surat Ali 'Irnran akan dicantumkan juga

riwayat az-Zuhri dari Abu Salamrrh berkenaan dengan hadits ini;
bahwa yang dimaksud dengan orang-()rang Mukmin dalam hadits
di atas adalah mereka yang tertaq,an ,li Makkah, sedangkan yang
dimaksud orang-orang kafir adalah kaum Quraisy. Jangka waktu
pengerjaannya pun lama. Kemungkin:rn batasan waktu satu bulan
dalam hadits Abu Hurairah 4 tersebut berkaitan dengan sifat
do'a khusus, yaitu ucapan beliau: (3il * Uvsiliill "Beratkanlah
siksaan-Mu atas kaum Mudhar."

Perkataen: t..si"ir ,;S)\.r:J "Pa,la rakaat terakhir." Dalam
naskah riwayat al-Kusymihani i.r,,rrrt,r*r llrjryy "terakhir. " Pada
bab sesudah ny a akan dicantumkan r iway'at az-Zuhri dari Abu Salamah

bahwa do'a qunut ini dilakukan sesuda.h ruku'. Dalam pembahasan

tafsir surat Ali 'Imran akan dijelaskan perbedaan pendapat tentang
jangka waktu do'a qunut nazilah ini, iuga catatan tentang kondisi
orang-ora flg y ang disebutkan nama oya Jalam do'a tersebut.

Yahya meringkas redaksi hadirs ini dari Abu Salamah, sementara

az-Zuhri menyebutkannya dengan lengkap, seperti yang akan
disebutkan pada bab berikutnya. I)alam Kitab "ad-Da'awaat" akan
dicantumkan redaksi yanglebih lengkal> daripada yangdisebutkan di
sini dengan sanad al-Bukhari tadi, ircsya Allab W.

Perkataan: [J*g!l "Isma'il." Ia lebih dikenal dengan Ibnu
'Ulayyah. Para perawi pada sanad ini, seluruhyr, berasal dari Bashrah.
'Abdullah bin Abul Aswad dinisbatkan kepada kakek ayahnya, dan
nama ayahnya adalah Muhammad bin l{umaid.

Perkataan: [i'""i.ijr otS] "Dulu do'zu qunut (dipanjatkan)." Yaitu
pada pertama kali dilakukan. Lalazh ini dijadikan bujjab bahwa
perkataan seorang Sahabat: lK frtf (dahulu kami melakukan begini
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dan begini) setara statusnya dari sisi hukum dengan hadits marfu',
walaupun ia tidak dikaitkan dengan zeman Nabi ffi. Demikianlah
pendapat al-Hakim. Al-Bukhari dan Muslim sepakat mengeluarkan
hadits ini pada kitab ash-Shahiiib mereka,, namun tidak disebutkan
pembatasan tersebut (pengaitannye dengrrl z^mlrn Nabi).

Kami akan menyebutkan, insya Allab W, perbedaan riwayat
dari Anas tentang posisi ketika qunut dilakukan dalam shalat dan
pada shalat apa sajakah qunut disyari'atkan? Apakah qunut ini terus-
menenrs dikerjakan (tanpa batas waktu) atauhanya dikerjakan pada
jangka waktu tertentu? Ataukah dilakukan pada kondisi tertentu saja

sebagaimana telah dicantumkan sebagian darinya oleh al-Bukhari pada
akhir bab tentang witir?

Perkataan: L;jtl "Al-Mujmir." Dibaca dengan meng-kasrah-
kan huruf mim; ini adalah sifat bagi Nu'aim dan ayahnya.

Perkataanz lrff e; * ;Ll "Dari 'Ali bin Yahya." Dalam
riwayatlbnu Khu.i^ htJnere: 11fr-"i & G ga l,in 'Ali bin Yahya
meriwayatkan kepa dany a.

Terkait hadits ini perlu dijelaskan: (1) Para perawi dalam sanad-

nya berasal dari Madinah; (2) Di dalam sanadnya terdapat riwayat al-
ah,abir 'anil asbaghir (riwayatperawi senior dari perawi junior), karena
usia Nu'aim lebih tua dan lebih dahulu menyimak hadits daripada'Ali
bin Yahya; (3) Dilihat dari sisi riwayat, dalam sanadnya terdapat tiga
orang Tabi'in sekaligus, yaitu perawi antara Malik dan Sahabat Nabi
(yaitu Nu'aim bin 'Abdullah al-Mujmir, 'Ali bin Yahya dan ayahnya,
serta Khallad az-Zuraqi-'d); (a) Adapun dari sisi kemuliaan status para
Sahabat, maka Yahya bin Khallad, ayah 'Ali, termasuk salah seorang

dari mereka karena adayangmengatakan bahwa Nabi ffimen-abnih,-
nya ketika baru lahir.

Perkataan: [;+ 
"r"t.i,r 

g; 'i,.t 45]\ b *\:'err1i11 "Ketika beliau
mengangkat kepala dari ruk-u' sambil -.rrgr.ip kan:' Sami' allaabu
liman hamidah (Semoga Allah mendengar [menerima] pujian orang
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yang memuii-Nya).'" Zhahirnya, tasin i' ciucapkan sesudah mengangkat

kepala dari ruku' sehingga ia termastrk sebagai &ikir yang dibaca dalam

kondisi i'tidal (dibaca setelah bertakrir"d). Dalam hadits Abu Hurairah

dan yang lainnya telah disebutkan i:rdikasi bahwa tasmi' adalah dzikit'
intiqal (ymg dibaca saat perpindahan dari posisi ruku' ke i'tidal),
dan inilah yangpopuler. Namun rnungkin juga digabungkan arltat'

keduanya dengan mengartikan perl.ataan: "Ketika beliau mengangkat

kepalanya" yaituketika mulai meng;angkat kepalanya, beliau memulai

dengan mengucapkan dzikir terselrut, lalu disempurnakan sesudah

dalam kondisi i'tidal (tegak).

Perkataar,l. lk iEl "seorang l,rki-laki mengucapkan." Al-
Kusymihani menambahkan lafazhz qi;\rt'1y "di belakang beliau." Ibnu.

Basykuwal mengatakan: 'Laki-laki yanl; dimaksud adalah Rifa'ah bin
Rafi', perawi hadits ini." Kemudian unttrk memperkuat perkataaril\ya.
dia berdalil dengan hadits yangdiri'uayrrtkan oleh an-Nasa-i danyanp;
lainnya dari Qutaibah dari Rifa'ah bin Yahya az-Zuraqi dari paman

ayahnya,Mu'adz bin fufa'ah, dari ayahttya,ia berkata: "Aku shalat di

belakang Nabi ffi,lalu aku bersin rlan :nengucapkan: 'Albamdulillal:,
...' " (D.*ikianlah sebagaima na lafazh h aditsnya).

Akan tetapi, menafsirkan haclits <li atas dengan hadits tersebul.

(yrrg dijadikan dalil oleh Ibnu Basyku'ual*d) masih dipertentangkan
karena perbedaan sebab dan kisahnya,.la:wabannya adalah tidak ada.

kontradiksi di antara keduanya. Iiahkan dapat diartikan bahwa ia.

bersin ketika Rasulullah ffi mengangkat kepala beliau. Dalam hal ini,
tidak masalah apabila ia menyamarkarL identitasnya, dengan tujuan.
merahasiakan apa perbuatanrr/x .Ltu. Atau, identitasnya tersamar'
karena sebagian perawi lupa akan namarrya. Adapun perbedaan.
pendapat selain itu, intinyahanya berupa tambahan yangbarangkali
saja diringkas oleh perawi, sebagaimana akan kami jelaskan nanti,
Bisyr bin'Umar az-Zahrani dalam riwa'yratnya dari Rifa'ah bin Yahya.

menginformasikan bahwa shalat yenfi dikerjakan dalam kisah inj
adalah shalat Maghrib.
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Perkataan . l* g1| " Mubaarakt n fi.ib (agi diberkahi). " Rifa' ah
bin Yahya men amb ahkan : 

<< ej-: Er,r4- 5 #L *rVll " Y* g diberkati
sebagaimana disukai oleh Rabb kami dan diridhai-Nya." Adapun
perlrataan #kV berfungsi sebagai penegas, dan itulah zhahirnya. Ada
y arLgmen gat ak an lafazh pertama (* KrV) berm akna " lagi di anu gerahi
tambahan keberkahan" dan bf.uh kedua (4L g-rv) bermakna'y^ng
dianugerahi keberkahan abadi."

Allah W berfirman:

(@ V'6\W'{'W{;;" }
"... Dd.n kemudian Dia berhabt, dan Dia tentukan mahanan-mah,anan
(bagi pmghuni)nya...." (QS. Fushshilat: 10)

Kalimat ini cocok ditujukan kepada bumi, karena maksudnya adalah
semakin tumbuh dan bertambahnya keberkahan bumi, bukan maksud-
nyaie akan abadi seperti itu. Sebab, bumi selalu berubah-ubah.

Dan, Allah lH berfirman:

{@ 'di.t)iQ3r&K}iy
"Ddn Kami limpabkan keberkaban kepadanya dan kepada Isbaq ...."
(QS. Ash-Shaffaat: 113)

Kalimat ini cocok ditujukan kepada para Nabi, karena keberkahan
abadi bagi mereka. Disebabkan ahmid ini cocok untuk kedua-duanya,
maka ia (Rifa'ah bin Yahya) pun menggabungkannya. Demikianlah
yangditetapkan oleh sebagian pensyarah. Akan tetapi, ketetapan ini
masih perlu ditinjau kembali.

Adapun perkataan 'sebagaimana disukai oleh Rabb kami dan
diridhai-Nya", ini merupakan pemasrahan yang baik kepada Allah W.
Dan, inilah yengmenjadi tujuan utamanya.
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Perkataan: [i$'ir ;,J "Siapa yarrg mengucapkannya (pujian)

tadi?" fufa'ah bin Yahya menambzrhkan dalam Kitab "ash-Shalaah":

"Namun, tidak ada seorang pun y^rLg menjawab. Kemudian beliau.

berr.anya untuk kedua kalinya. Lagi-lagi, tidak ada seorang pun yanp;

menjawab. Kemudian beliau mengulanl;i penanyaan itu untuk ketiga.

kalinya. Maka Rifa'ah bin Rafi' menjawab: 'Alcu!" Nabi ffibertanye',
"Ap, ymrgkamu ucapkan?" Lalu Rifa'a.r menyebutkan do'a tersebut

Lalu Nabi ffi bersabda: "Demi Allah yangjiwaku berada di tangan'

Ny, ...."

Perkataanr [;;X; 'a;*.1"Tiga puluran Malaikat." Hadits ini berisi.

bantahan terhadap orang-orang, seperti al-Jauhari, yang mengklaim.

bahwa lafazh ((C4l)) khusus untuk bilangan di bawah dua puluh.

Perkataan: ti':i\ibi;;f1 "lliap a dari mereka yang berhasil

menulisnya pertama kali." Dilam riwal'at Rifa'ah bin Yahya tersebut:

dise butk an d. r, g"r, Iilezh: KtJi V ^L * *',i>l " S iap akah di ant; * a me reke.

yang pertama kali membawanya naik ke langit." Sementara dalarr.

riwayat ath-Thabrani dari hadits y'.bu Ay;nrb tertera dengan lafazh.
((W;sdflt "sirpakah dari mereka Fan[; mengangkatnya."

As-Suhaili berkata: "Laf.azh i'3i diri*^yatkan dengan men..

dbarnmab-kan huruI larn dalam posisi ;ebagai isim mabni,karena ie.

adalah zbaraf yang diputus dari166 idba.fab. Dapat juga dibaca secari.

mansbub, yakni sebagai hal."

Adapun lafazh pif, kami meritrayatkan dengan membaca..

nya secara marfu'sebagai mubtaaia' dan khabar-ny^ adalah \ibi
Demikianlah penjelasan ath-Thibi d,rn yang lainnya, mengikutl
perkataan Abul Baqa'dalam meng-i'rab-kan firman Allah W berikut
ini: { @ €-; 3K ;i$ W 6ii-,}. Ia menjelaskan: "Kata ini (;{!';
dalam posisi nasbab,'amil-ny a adal:rh ditamir yang terkandung dalam.

ka:z -a,iLdan kata g;iberfungsi sel>agai 6\ istifbamiwob (kata tanya),

'* Dalam naskah 1.5y digunakan lalazh: ;c.
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Maka asumsi kalimatnya menj adi: Malaikat-Malaikat yangdisebutkan
tadi, siapakah di antere mereka yalgmenuliskannya.'Boleh juga F;i
dibaca secara manshub (menj adi,-iJi), d.rrgan asumsi terdagat kata y ang
rersembunyi,yittt'a-J;\ $H. Menurut Sibawaih, kata .siini adalah Ci
rnausb ukb (is irn rnausb u[) . Asumsi kalimatnya, mereka (pt ar a Malaikat
itu) berebut untuk menjadi yang pertama dalam menuliskennye.
Namun, sejumlah ulama Bashrah menyanggah pendaprtnya.."

Tidak ada pertentangan antara riwayat yan1 mencantumkan
laf.azh: 

1 1 
tiii!1y "menulisk anny an dan riway at y ang mencantumlcan

lafazhz qta. '-';.;2y "membawanya nailc." Sebab itu, masih bisa diarah-
kan kepada makna "mereka menuliskannyakemudian membawanya
naik ke langit". Zhrhirny^, pere Malaikat di sini bukanlah Malaikat
bafazbab. Hal ini diperkuat dengan hadits yang diriwayatkan dalam
kitab asb-Sbabiibain dari Abu Hurairah 4f , secara narfu':

(( .fl]l Si a;:-* 6t';l\ ,i ()rA'-i'4-i'; b'aL,
" Sesun gguhnya Allah \H memiliki Malaik at y ang berkelilin g di jalan-
jalan mencari orang-orang ymgberdzikir."

Hadits ini dijadikan dalil bahwa ada sebagian perbuatan ketaatanyang
ditulis oleh selain Malaikat bafazbah.

Masih dipersoalkan tentang terlambetflya Rifa'ah menjawab
pertanyaan Nabi ffihingga beliau mengulanginyatiga kali, sementara

menjawab seruan Nabi wajib atasnya, bahkan wajib juga atas orang-
orang yang mendengar tabmid Rifa'ah tersebut. Di samping itu,
Nabi ffi tidak bertanya kepada orang yangber-tabrni.d sqa.

Jawabannya, manakala Nabi ffi tidak menunjuk salah seorang

dari mereka maka tidak menjadi keharusan pula untuk menjawabnya,
baik oleh orang yutgmengucapkannya ataupun salah seorang tertentu
dari mereka. Sepertinya, para Sahabat menungBu ada orang y^ng
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menjawab dari mereka. Adapun yrmg mendorong mereka bersikap

seperti itu adalah takut ketahuan r;esu:rtu pada diri orang tersebut,
karena menurut perkiraan mereka ia telah melakukan kesalahan, dan

mereka berharap perbuatannya itu Japat dimaafkan. Dan sepertinya,

Nabi ffi memaklumi ketika melitrat nrereka diam saja, lalu beliau
menjelaskan kepada mereka bahu'a orang itu tidak mengucapkan
perkataan yangsalah. Sebagai Orlllnrra, dalam riwayat Sa'id bin'Abdul
Jabbar dari Rifa'ah bin Yahya, yang diriwayatkan oleh Ibnu Qani',
dinyatakan bahwa Rifa'ah berkata: "Ingin sekali aku keluar mengunrs
hartaku dan tidak ikut shalat bersarna |trabi fl# saat itu."

Dalam riwayat Abu Dawud dari h:rdits'Amir bin Rabi'ah, Nabi

ffi berkata: "Siapakah yang mengucapk:rn kata tadi? Sungguh ia tidak
mengucapkan perkataarLyangsalah.' Maka Rifa'ah berkata: "Aku yang
mengucapkannya, dan aku hanya nrenginginkan kebaikan darinya."

Dalam riwayat ath-Thabrani dar. hadits Abu Ayyub tertera:
"Maka laki-laki itu pun diam. Ia nrengira telah melakukan sesuatu

yangtidak disukai Nabi M." Lantas Natri ffibenanya: "siapakah dia?

Sesungguhnya ia telah mengucapk;rn perkataan yang benar." Maka
laki-laki itu pun menyahut: "Aku, vrahai Rasulullah ffi. Akulahyang
mengucapkannya. Aku berharap ke bail.an dengan ucapan itu."

Kemungkinan juga orang-orarlg yrng shalat tidak mengetahui-
nya secara pasti, baik itu karena me::eka berkonsentrasi dengan shalat

mereka masing-masing ataupun k;rren,r laki-laki itu berada di shaf
yang terakhir, sehingga pertanyaa.n tersebut tidak tertuju kepada
mereka. Adapun udzur atas dirinyardala,hseperti yaflgkami sebutkan
sebelumnya.

Hikmah di balik peftanyaan }.labi ffitenrang siapa yangmeng-
ucapkan pujian itu adalah agar oraig-o.:ang y^rtgmendengar hal itu
dapat mempelaj ari ucapannya terse b ut Ia lu men gucapkan seperr i y ang
diucapkannya.
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Hadits ini juga dijadikan dalil:

0 Bolehnya membuat sebuah dzikir dalam shalat selain yatgma'tsur,
dengan syarat tidak benentangan dengan dzikir yang n?A'tsu.r.167

2) Bolehnya mengeraskan suara ketika membaca dzikir selama tidak
mengganggu orang di sebelahnya.

3) Orang yang bersin boleh membaca hamdalab, dan ini tidak
dimakruhkan. Adapun orangyar,g sedang shalat tidak harus
membalas do'a orang y^ngbersin.168

4) Bolehnya memperlama i'tidal dengan dzikir. Pembahasan masalah

ini akan disebutkan pada bab selanjutnya.

Ibnu Baththal mengambil istinbatb dari hadits ini atas bolehnya
mengeraskan suara untuk menyampaikan suara imam. Namun ini
dibantah oleh u-Zain Ibnul Munayyir; bahwa terdengarnya suara
laki-laki itu oleh Nabi ffi tidak berarti ia mengeraskan suaranya,
seperti halnya suara muballigb (orang yang menyampaikan suara
imam). Bantahan ini pun perlu ditinjau kembali. Sebab, maksud Ibnu
Baththal adalah menetapkan bolehnya mengeraskan suara secara

umum. Pendapat seperti ini sebelumnya juga telah dinyatakan oleh
Ibnu'Abdil Bar.

Perkataannya itu diperkuat lagi dengan kesepakatan mereka
bahwa perkataan yangbukan bacaan shalat dapat membatalkan shalat
jika diucapkan dengan sengaja, meskipun diucapkan dengan lirih. Ia

167 Perkataan ini perlu ditinjau kembali. Sekiranya pensyarah membatasinya dengan yargterjadi
pade zaman Nabi ffi, tentu pernyataannya lebih tepat. Karena pada zeman tersebut seseorang
tidak akan dibiarkan melakukan kebathilannya. Berbeda dengan kondisi sesu&h Nabi itff wafat.
Sebab pada zaman itu wahyu sudah terputus &n syari'at telah sempurna-segala puji bagi Allah
semata-maka tidak boleh perkara yang tidak a& dalilnya dalam syari'at ditambahkan ke dalam
masalah ibadah. lValkabl a'hrn.

t68 Perkataan ini seakan mentolerir perbuatan ini, padahal yang benar adalah tidak boleh. Sebab
jawaban atas orang yang bersin termasuk percakapan sesama manusia di luar shalat, padahal
orang yang shalat dilarang bercakap-cakap. Ketentuan ini sebagaimana tercantum dalam hadits
Mu'awiyah bin al-Hakam, bahwa ia menjawab seseorang yang bersin ketika sedang shalat.
Maka &ri itu, orang-orang pun mengingkari perbuatannya. Dan seusai shalat, Nabi fl! berkata
kepadanya: "Sesungguhnya shalat ini tidak boleh dicampuri dengan percakapan manusia ..." GIR.
Muslim).

Kitab X: Adzan 353



mengatakan: "Demikian pula, pe::kat,tan yang disyari'atkan dalanr

shalat tidak membatalkan shalat walaupun diucapkan dengan keras.''
Berkaitan dengan masalah muballigb, hal ini sudah disebutkan dalanr

Bab "Orang yang Memperdengarkan Takbir Imam kepada Orang
Banyak" (Fladits no. 7 t2).

Keterangan Tambahan

Ada yang mengatakan, hi[:ma]r dikhususkannya bilangan
Malaikat tersebut dengan dzikir ini adalah karena jumlah hurufny,r
selaras dengan jumlah mereka. Seb:rb, nrakna kata i-LJt adalah jumlah
antara tiga sampai sembilan. Dan, dzikir tersebut-jumlah hurufny,r
adalah 33 huruf. Namun perkataan ini terkendala dengan adanya
tambahan terdahulu pada riwayat Rif;r'ah bin Yahya, yaitu dengan

lafazhz K,plju:: G5 $L?rVn.Ini apabila berdasarkan pendapat
bahwa kisahnya satu.

Dapat juga dikatakan,lcalimat yangpara Malaikat berebut untuli
menulisnya adalah kalimat pujian yani\ lebih dari dzikir yar,g biasa,

yakni dari ucapan'bamdan katsiiran...' dan tidak termasuk ucaparr

' mubaarakan'alaibi...' Sebab, sep€:rti )'ang dijelaskan tadi, posisiny,r
hanya sebagai penegas. Dengan dr'mikian, jumlah totalnya menjadi
37 huruf.

Adap un lafazh y arLg ter cuttun r dal am riw ay at Musl im dari h adit,s

Anas: (W339q,-t3l; p #t *f Ji11 "sungguh aku telah melihat du:r

belas Malaikat memperebutkannyr ...." Demikian juga, lafazh yan$
tercantum dalam hadits Abu Ay1'ub yang terdapat dalam riwayar
ath-Thabrani: "Tiga belas Malaikat." Maka, jumlah ini selaras dengan
jumlah krta yangterdapat dalam redaksi riwayat Rifa'ah bin Yahya.

Jumlah tersebut juga selaras dengan jumlah kata yang terdapat pada
hadits bab di atas, namun ini menurut istilah "kata" yangdikenal di
kalangan ahli nahwu. lVallaahu a'lam.
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BAB 127

Tbuma'ninab Ketika Mengangkat
Kepala Dari Ruku'
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Abu Humaid berkata: "Nabi ffi mengangkat (kepalanyadari ruku')
dan berdiri dengan tegak sampai tulang belakangnya kembali ke
posisi semula."

r6e Dalam naskah (ol ditambahkan, -!.170 Dalam naskah lqiy tertulis: lili.

cff 'jU .:,\.: F 'a;X \A'"t; 'i\t #J \ ;\ \I,; - A..

*\, O "'t:ys, ;p)6\ft ,M G3\ i5,; \t J;tr 6i
e3s jF,L rsZfl\ J,
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800. Abul \7alid meriwayatkan l<epada kami, ia berkata: Syu'balr
meriwayatkan kepada kami dari Tsabi':, ia berkata: "Anas menerang;-

kan kepada kami cara shalat Rasulullah ffi. Yaitu, beliau melakukan
shalat; dan apabila telah menganl;kat kepalanya dari ruku', belia,r
berdiri hingga kami berkata beliau telah lupa."

fHadits nomor 800 ini tercantum juga pada hadits nomor: 821]

,f #\ ji> 'aila $'E 'i6 +:l-! \ ;i vi,3'"rt - A.\

M g\ tf: oK 'iri ovg' ,\A\ * utf,..3i ,it
q; c;i;+:Jt ,ys L6j\ e "'n;\i (: tty: i\H-;

.(( ,\'j:)\ u.,

801. Abul \7alid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami dari al-Halram, dari Ibnu Abi Laila, dari
a1-Bara' g ,iaberkata: 'Ruku' Nabi flfi, sujudnya, dan apabila beliarr
mengangkat kepala dari ruku' (berdiri setelah ruku'), dan (duduk) di
antara dua sujud, hampir sama lamanyzr."

-l,., {i 3\; \i3; 
',iG 

,-,'Lz-J Ur. v .-t

v;j --;:A\ G ,lY otf 'ir
i6 ,"'y'>\,b +S 's A\\; ,
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gl; ,L61r:
171 Dalam naskah tol tidak tenulis laf.azh: o-1.r.
172 Dalam naskah 1o1 tenulis: ;),lall.
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;i 6$i" o .)l-r -r o,)\i, f rii \*,ii,-bv,-6""i6 
^ii

. r# i u+s,-c{J\ "u;'ti,llt E ^*,\, d tsL"' ;-1
802. Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Hammad binZaid meriwayatkan kepada kami dari Aynrb, dari Abu
Qilabah, ia berkata: "Malik bin al-Huwairits memperagakan kepada
kami bagaimana cara Nabi mengerjakan shalat. Hal itu ia lakukan di luar
waktu shalat.Ia berdiri lalu memantapkan posisi berdirinya, kemudian
ruku' dan memantapkan posisi ruku'nya. Kemudian mengangkat
kepalanya dan berdiri dengan tegak beberapa lama." Ia meneruskan:
"Malik bin al-Huwairits mengimami kami shalat dengan tat^careyang
diajarkan oleh guru kami ini, Abu Buraid. (Yaitu) apabila Abu Buraid
selesai mengangkat kepalanya dari sujud (terakhir), ia duduk dengan
tegak, kemudian bangkit."

SYARAHJUDUL BAB

Perkataan: [+i ;trcy r .-l\51 "Bab : Thuma'ninab. " Demikianlah y arLg

tercantum dalam naskah riwayat mayoritas perawi, sedangkan dalam
naskah riw ay at al-Kusymihani tertulis : 

1 1n:l;(3 t yy. Pembic er a^n seputar
masalah ini telah dicantumkan dalam Bab "Lurusnya Punggung (Pada
tVaktu Ruku')".

Perkataan: l;;- i,i iSSl "Abu Humaid berkata." Riwayat ini
akan dicantumkan secara mausbul dan lengkap dalam Bab "Duduk
Tasyahud" (Hadits no. 828). Perkataanrliil "Mengangkat," yakni
bangkit dari ruku'1 sementa,ra l6;)GlkTegak," yakni berdiri,
sebagaimana penjelasannya akan disebutkan dalam bab tersebut.
Kandungannya sangat jelas kaitannya dengan judul bab. Dalam naskah
riwayat Karimah tercantum dengan lafezh: ((\l-tr)) sesudah l#azhz

tzr p{em naskah 1.ey tertulis: +NriJu
171 Dalam naskah 16y &n 1re1 tertulis: *-;2
us Dalam naskah 1ey dan g.l tenulis: r,;a
tr6 Dalam nashah 16y ditambahkan lafazh:
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ll,s$V11. Jika riwayat itu berasal dari p,erawiyanglebih tsiqab, makrr

dapat diartikan bahwa laf.azh ((\J.Jtr)) *duduk" tersebut merupakan
lafazh yangdiungkapkan beliau ur tuk menyatakan makna "tenang".

Namun, pernyataan ini terlalu jauh da,ri kebener^n. Atau barangkali
al-Bukhari hendak menyamakan nrakna i'tidal dengan makna duduli.

di antara dua sujud, karena masing-mar;ing dari keduanya sama-sam:I

bukan yangdimaksud secara langsung,li sini, sehingga hal itu selara,;

dengan judul bab.

SYARAH HADITS

Perkataan: [J^;!] "Menerangkan." Dengan mem-fat-bab-kart
huruf 'ain, danmaknanya adalah aa Qnenyebutkan sifaQ. Hadits ini
diriwayatkan oleh Syu'bah dari Ts,abit secara ringkas. Hammad bin
Zaidmertwayatkan hadits ini darinl'a se(:ara lengkap, seperti yang akan

disebutkan dalam Bab "Berdiam (Dudult) di Antara Dua Sujud". Padct

bagian awalnya, ia menyebutkan: "Dar: Anas, ia berkata:

(( .q,Fffi .irr i;, qi-;vi ?, *iifiT'f ,FI l
"Sesungguhnya aku akan berbuat reoptimal mungkin untuk meng-

imami kalian shalat seperti aku melihrrt Rasulullah ffi mengimami
kami shalat."

Ia menyatakan secara jelas ba.hw;. Anas memperagakan shalat

Rasulullah M-, secara praktik. Perkataan ji'i aiUr.a dengan bamzah

mamduda[ sesudah huruf nafi, ylkni dengan men-dharnmah-kan
huruf lam dan sesudahnya huruf r!.tdut)u, dan artinya adalah aku akan

berbuat seoptimal munglcin. Hamnrad in Zaidjuga menambahkan:
"Tsabit berkata: 'Anas melakukan sesuatu yangaku lihat kalian tidak
melakukannya."'

Ini mengesankan bahwa merel.a tidak melakukan i'tidal
dengan sempurna (tidak memperlamrnya). Hadits Anas ini dan
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pengingkarunflye terhadap mereka berkenaan dengan perkara shalat

telah disebutkan sebelumnya dalam bab-bab tentang waktu-waktu
shalat.

Perkataan {jp.fl "nirrgga kami berkata." Lafazh i* dibaca
secara mansbwb; dan perkata,anlgr' s] "Beliau telah lupa," yakni lupa
akan kewajiban turun untuk sujud. Demikianlah dikatakan oleh al-
Karmani. Kemungkinan, maksudnya adalah beliau lupa dalam satu

shalat. Atau beliau mengira itu adalah waktu qunut ketika beliau dalam
kondisi i'tidal atau waktu tasyahud ketika beliau dalam kondisi duduk.
Dalam riweyat al-Isma'ili dari jalur Ghundar dari Syu'bah tertera:
"Kami berkata, beliau lupa karena berdiri yang lama. Yaitu karena
lamanya beliau berdiri."

Hadits riwtyat al-Bara' telah diuraikan pada Bab "Lurusnya
Punggung (Ketika Ruku')". Perkataan: le\-rl\ ;yqjl "Flampir sama

lamanya" mengesankan adanya perbedaan, tetapi tidak dijelaskan
secara pasti. Ini menunjukkan keharusan tbuma'ninab sewaktu i'tidal
dan duduk dixttaradua sujud, karena sudah dimaklumi dari kebiasaan

beliau yangselalu memperlama ruku'dan sujud.

Perkataanz lii t15l "Apabila beliau mengangkat." Yaitu
mengangkat kepalaniya k6tika bangkit (untuk i'tidal). Demikian pula
perkataan: [;,.,i-,-LJl er]"Den di rntare dua sujud," yutu pada posisi
duduk dtarniradua sujud. Maksudnyaadalahlama ruku', sujud, i'tidal,
dan duduk beliau itu hampir sama. Dalam jalur ini tidak disebutkan
pengecualian yang disebutkan dalam Bab "Lurusnya Punggung",
yaitu perkataan: "selain berdiri dan duduk." Dalam riwayat Muslim
terter^ dengan lafazh: "Aku dapati bmanya berdiri, ruku', dan i'tidal
beliau ..." Ibnu Daqiq al-'Ied menukil dari salah seorang ulama yang
menganggap keliru riwayat ini, dan ia pun membantahnya dengan
alasan "menganggap perawi yanBtsiqab keliru karena menyalahi kaidah
asal". Kemudian pada akhir pembahasan ia mengatakan: "Hendaklah
ia memeriksa kembah riwayat-riway* yang ada lalu memastikan
persamaan dan perbedaan dari sumber-sumber asal hadits tersebut."
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Saya telah mengumpulkan jalur-jalur riwayatnya, lalu menemu-

kan periwayaten hadits tersebut terpusat pada Ibnu Abi Laila dari al-

Bara'. Akan tetapi, riwayatyang di clalanmya terdapat lafazhtambahan,

yaitu penyebutan qiyaru (berdiri) yang berasal dari jafur Hilal bin
Abi Humaid, darinya (Ibnu Abi L,ila). dan ternyata al-Hakam tidalr
menyebutkannya berasal dari Ibnu r\bi l-aila. Dan, tidak ada perbedaart

di antara keduanya (Hilal dan al-l{ak,rm) selain itu. Kecuali lafazh
tambahan yang disebutkan oleh s:bagian perawi dari Syu'bah dari
al-Hakam, yaitu perkataan "selain berdiri dan duduk". Maka apabilzr

digabungkan antarakedua riwayat terse but dengan berpegang kepada

lafazhtambahan yangterdapat pada keduanya, menjadi jelaslah bahwa

yang dimaksud dengan berdiri y:rng dikecualikan dalam riwayat
tersebut adalah berdiri untuk merobac,a strat/ayat. Demikian pula.

yangdimaksud dengan duduk yang dikecualikan dalam riwayat itu.
yakni duduk tasyahud, sebagaimanr suclah dijelaskan.

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: ''Haclits ini menunjukkan bahwa

i'tidal adalah rukun shalat yengtenrponya panjang. Dan hadits Anas,

yakni hadits sebelumnya, lebih jelas lz,gi menyatakan hal tersebut.
Bahkan, ia merupakan nash (dalil't dalam masalah ini. Maka tidak
selayaknya berpalin g dariny a hany a disebabkan dalil yan g lemah, yaitu
perkataan mereka: "Tidak disunnahkan rnengulang-ulang tasbih sepeft i
pada waktu ruku'dan sujud." Adapun;renjelasan mengenai mengapa

dalil mereka dianggap lemah adalah karena itu adalah qiyas (analogi)

yang berhadapan dengan nash, sehingga ia termasuk qiyas fasid (qiyas
yangbathil).

Di samping itu, dzikir yang disya::i'atkan sewaktu i'tidal lebih
panjang daripada dzikir yang disyari'atl,:an dalam ruku'. Mengulangi
bacaan"Subbaana Rabbtyal'azbiinr" hingga tiga kali setara dengan
lama membaca " Allabullt //t d. rabbanat uakkal hamdu bamdan katsiiran
thalryiban mubaarakan fiibi." Telah disy rri'atk an juga sewaktu i'tidal
bacaan dzilcir y anglebih panjanglagi, sel>agaimana diriwayatkan oleh
Muslim dari hadits'Abdullah bin Abi Aufa, Abu Sa'id al-Khudri,
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dan 'Abdullah bin 'Abbas sesudah membaca: "Hamdan katsiiran
tbayyiban," yaituz

"Sepenuh langit dan sepenuh bumi dan sepenuh apa yang Engkau
kehendaki sesudah itu."

Dalam hadits Ibnu Abi Aufa terteratambahan lafazh:

rr #! c.*r#1 D

"Ya Allah, sucikanlah aku dengan salju."

Dalam hadits perawi lainnya tertera tambahan la{.azh:((r,.iJb rf:i.frJ^i,,
"pemilik segala pujian dan keagungan."

Dalam hadits sebelumnya disebutkan sikap Nabi My^ngtidak
mengingkari orang yar.g menambahkan do'a di luar ucapar. yang
disyari'atkan pada waktu i'tidal. Dari situ, an-Nawawi memilih
pendapat bolehnya memperpanjang rukun yang pendek (seperti
rukun i'tidal) dengan dzikir-dzikir.Ini berbeda dengan pendapat yang
sudah dikuatkan dalam madzhab asy-Syafi'i . Ia juga berdalil dengan
hadits Hudzai{ah dalam Sbahiih Muslim bahwa Nabi ffi membaca
surat Al-Baqarah atau surat semisalnya dalam satu rakaat, kemudian
beliau ruku' yanglamanya hampir sama dengan lama beliau membaca.

Kemudian sesudah mengucapkan: "Rabbana walakal bamdu," beliau
berdiri lama yang hampir sama dengan ruku'. An-Nawawi berkata:
"Mencari jawaban atas hadits ini sangatlah sulit. Pendapat yangpaling
kuat adalah bolehnya memperp anjang dzikir."

Asy-Syafi'i mengisyaratkan dalam kitabnya, al-Urnm, bahwa
memperpanjang dzlkir tidaklah membatalkan shalat. Ia mengatakan
dalam bab: "Bagaimana cara bangkit dari ruku'?": 'seandainya seseorang

memperpanjang tempo berdiri dengan berdzikir dan berdo'a, ata:u

(( .*,v 2e e at rY LbS,-P;i\ ;bS 9\i:A\ L,Y n
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lupa, sementeraia tidak meniatkan qulrut, maka aku menganggapnya
makruh. Meskipun begitu, ia tidz.k p,:rlu mengulangi shalatnya ..."
hingga akhir ucapannya.

Sungguh aneh oran g ymtg membt:narkan batalnya shalat karena

memperp anjrngi'tidal. Alasan m,3r€kx, apabila i'tidal diperpanjang
maka muualat menjadi tidak adr. St:bab, makna muualat adala.r

adanya jangka waktu yarLglama e.ntaL'a rukun-rukun shalat dengan

aktivitas yang bukan termasuk darinya. Dan, perkara-perkara yang
telah ditetapkan oleh syari'at tidak boleh dinafikan sebagai bagian dari
rukun-rukun tersebut. Wallaahu a'larn

Sebagian ulama berusaha menjaw'rb hadits al-Bara', bahwa yxti4
dimaksud dengan perkataan: 11e61it iv\;n "hampir sama bmrnyr''
adalah bukan lamanya beliau rulu' seukuran lama berdiri beliau,
demikian pula sujud dan i'tidalny'a, namun yang dimaksud adalah
shalat beliau adalah shalat yang panjangnya proporsional. Apabila
beliau memperpanjang bacaan maka beliau juga memperpanjang
rukun-rukun yang lain, dan apabila lrcliau memperpendek bacaan maka
beliau juga memperpendek rukun-nrkun lainnya.

Terdapat hadits shahih bahwr N:tbi ffi pernah membaca sural.

Ash-Shaaffaat pada shalat Shubuh dan terdapat hadits shahih juga

dalam kitab-kitab Sunan dari Anas ba.rwa mereka memperpanjang;
sujud seukuran membaca sepuluh kali tar,bih. Ini dapat diartikan bahwa

apabila beliau membaca surat yffig lebih pendek daripada surat Ash-

Shaaffaat, berarti beliau benasbih kurang dari sepuluh kali. Dan yang

paling sedikit, seperti ymgtercantu]n da lam kitab-kitab Sunan, adalah

tiga kali tasbih.

Perkataan: lo-r;_,A\ cr clU otl "i\{alik bin al-Huwairits mem-
peragakan." Dalam naskah riway,* al-Kusymihani tertera lafazh:
t{i\iy;. Lafazh pertama mengesankrn pengulangan yang dilakukan
olehnya. Masalah ini telah dibicarakan pada Bab "Seseorangyangshalat
Mengimami Manusia Hany a untuk I 4en g ;aj ari Mereka T ata C x a Shal at
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Nabi" ftIadits no.677).Pembahasan lebih lanjut akan disebutkan pada

Bab "Berdiam (Duduk) di Antara Dua Sujud".

Perkataan: \e-;:k1"Dan berdiri dengan tegak." Dalam naskah

riwayat al-Kusymihani tertera dengan mencantumkan huruf hamzab

mdq-thu', sedangkan huruf t.rrkhirnya adalah huruf ta (G-;\ty.
Sementara dalam naskah riwayat lain tertera dengan mencantum-
kan alif mausbul dan huruf akhirnya adalah ba ber-tasydid (L,b:'uy.
Ibnut Tin menukil bahwa sebagian ulama membacanya dengan
mencantumkan huruf taber-tasydid, menggantikan huruf ba x,L.6\tyy.
Penjelasannya, bentuk asalnya rdebh':iA (insbauata) lalu huruf
rsdwu diganti dengan huruf takemudian kedua ta tadi digabungkan
menjadi satu (sehingga menjadi ,3"tit). Bentuk aslinya yang mu'tal
(memiliki huruf illat,yaitvhuruf u)du)upada kata 3F) diqiyaskan
kepada kata ,.iLi3l . Caranya,karena huruf u)a'rutt berharakat dan huruf
sebelumnya di-fat-hab-kan maka huruf 'u)d.'u)u tersebut harus diubah
menjadi alif (sehingga menjadi,iL;rD.

Adapun makna 5Li3l adalah tegaknya badan seseorang setelah

sebelumnya merunduk, seolah-olah masa mudanya datang kembali.
Seorang penyair berkata:

W\L;*+.iir oU."S i:3;:
\5t.;3\3 i-rcYv,i4;
gq\ +,-*\1\':t ;'>V,

r:r5.sjr 

"giJr 
Lyi.i)w)

Amru bin Dabmaan al-Hunaidab telah menginjak

usia 90 tabun, kemudian tububnya bugar dan badannya tegdk kembali
Rambutnya kembali menghitam sesudab putih bmabur uban

Keperkasad.n rndsd mudanya yang sudah berlalu kembali pula
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Dari situ dapat diketahui, or:mg ),engmenukil dari Ibnut Tin--
yaitu as-Sif aqusi-b ahwa membaca nya den gan men-t a sy di.d-kan huru f
ba adalah keliru.

Terkait riw ay at al-Kusymih ani, laf.azh: 
1 f .i-;liyy artiny a. &K7

(diam), sehingga maknanya *Ia tidak me,mbaca takbir untuk tunrn saat

itu juga." Sebagian ulama mengatalr.ta'7', "Perkataan itu perlu ditinjau
kembali." Yang benar adalah, itu rnerupakrn kinayah Q<ata sindiran)
untuk mengungkapkan tenangnya anggotetubuh. Artinya, ketenangan

itu diungkapkan dengan kata '.r;l:\ "diam". Dan itu menunjukkan
edanya thuma'ninah. Adaptn riw:ryat yang masyhur adalah dengan

mencantum huruf baber-taysdidt ),tng diambil dari uazan S;il dari
kata..:^11t, sealcan-akan ia menyatrrkan perihal kembalinya anggot:r

tubuh dari kondisi merunduk (ruku') I:epada kondisi berdiri dengart

ungkapan .7\i"a;1. Dalam naskah riwa,rat a1-Isma'i1i tertera dengar,
lafazh: xtl;Ys,-;nl6yy "lalu ia pun berdiri dengan tegak," Iafazhini lebih
jelas lagi maksudnya daripada semua lalazhyangada.

Perkataa n l:a;il "Beberap a lam a." Artinya )1.)5 (sebentar),
penjelasan cara membacanya. telah disebutkan dalam Bab "Apa yang
FIarus Dibaca sesudah Takbir".

Perkataan : l*i;i rU V#, D;l "Dengan tata cara y^ng diajar-
kan oleh guru kami ini, Abu Yazid." Ia adalah 'Amr bin Salamah al-

Jarmi. Masih diperselisihkan tentang kun -y abny a. P ada naskah riw ay at

mayoritas perawi di sini dibaca dengan mencantumkan huruf ya dan
zai (i5), sementara itu dalam naskah riwayat al-Hamawi dan Karimah
dibaca dengan mencantumkan hunrf bot dan ra, yaitv dalam bentuk
tasbghir (^,j). Seperti itulah yang clicantumkan oleh Muslim dalam
kitab al-Kunaa. 'Abdul Ghani bin Sa'id berkata: "Aku belum pernah
mendengar seorang pun membacanl'a ke cuali dengan mencantumkan
huruf zai (i-;). Akan tetapi, Muslinr let,ih tahu (tentang nama-nama
ulama haditsid)." tm'allaabu a'lam.

tn Dalam naskah 1.ry tertulis: dU
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BAB 128

Turun Untuk Suiud Dengan Bertakbir

t t o/ /o
lzt-*.) .'r.^.>

' -U)a/ #Uqr*+q-\(^

*f:S: ,y *rr dQdrt ..itf '&E iuS

Nafi'berkata: "Ibnu'LJmar (apabila turun untuk suiud) meletakkan
kedua tangannya sebelum kedua lututnya.'

,ju re-,1)\ JF,2ZA6E 'it! qt:*J\;i\L'"'L- A.r

ji:eW qb.t6\ G rLlr ii GHiiO-_*i
ti'-b F U$osr;|Ui'\i,#\# Gir;"
to2' /o t.21*,p # *: cu-;i G6*S Ar(-tt *
ii4 ?,;l; ;,J .i,r ? ifr -{,'€ } b H "i

,Sr* ;b #\'^i,\ ifr'?;;-x-3i Et:..ir dtt:,
;a-i ei;A\ J' c,\: e; b F-i u.,
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;^- i ;,4r 3, t;\ r'e ;. ; F" ",*;,'t-,*i:- G-

,lst f U,l\ ffi:,+diy r G cF\,;;+ iA :*-

# qit:,,:rA; k :"n; 1,;5"a\ j., ty, ;n-
g+^ *iK,JL .M, itt,S-; |{1',\A:x 4,:t'\l r!L-,*:

.\i3j'.tt SiU rr'ie.i,;\
803. Abul Yaman meriwayatkan kep,rda kami, ia berkata: Syu'ait>

meriwayatkan kepada kami dart az-Z,uhri, ia berkata: Abu Baka::

bin 'Abdurrahman bin Harits bi Hisyam dan Abu Salamah bin
'Abdurrahman mengabarkan kepe.daku; bahwa Abu Hurairah 4B
mengucapkan takbir dalam semul sh,rlatnya t fang wajib maupurr
yangsunnah, pada bulan Ramadhan. atarrpun bulan-bulan lainnya. Die,

mengucapkan takbir pada waktu b,:rdiri. Kemudian bertakbir ketika
akan ruku'. Lalu, dia mengucapk:m: " Sarni'allaahu liman barnidal;

(Semoga Allah mendengar [menerima,r pujian orang yang memuji-
Nyr)," kemudian mengucapkanz " Rc,,bbana wnkhal bamdu (Rabb kami,
dan bagi-Mulah segala pujian [atas terkabulnya do'a kami])" sebelum

sujud. Kemudian dia mengucapkan takllir ketika turun untuk sujud.

Kemudian dia mengucapkan takbir pada waktu mengangkat kepalanya

dari sujud (pertama). Kemudian dia benalibir ketika akan sujud ftedua).
Kemudian dia bertakbir ketika m,:ngangkat kepalanya dari sujud.
Lalu, ia bertakbir pada waktu bangun dari duduk pada rakaat kedua
(tasyahud awal). Dia melakukan hal itu dalam setiap rakaaq sampai

dia menyelesaikan shalatnya. Sehabis shalat, dia mengatakan: "Demi
Dzatyang jiwaku berada di tangan-Irtya! Sungguh shalatku lebih mirip
dengan shalat Rasulullah daripada shalat kalian. Begitulah cara shalat

beliau sampai beliau meninggal dunja."

356 Brb 12i]: Turun Untuk Sujud Dengan Bertakbir



;b-M Ar j-, c?s , *!b. i;-$ 1\ jsS,'j\5 - ,r'r
o.Y--"A\ C3 V., i-+,; 

"ur V,&t'eY) e;
#jr Ge:), if nur n,,ii.;^W\"r-#:,f )e)
tt
,o o ol-

* fg.ie tl-.t, )Aj ,c i)s&3

4t*r r !f: S ,irVS f"U+ G'ak)
zo./ o- /o t \, 7.o z i

1

3ut [.ix1
o 1i"'-3\
U)-/ -J

'i \AVJ,# b **;-qj;;t S'b .((,-i"; U-r-S

804. Ked tanyaberkata: OO., *ru airah eB berkata: "i..rik,
Rasulullah ffimenganekat kepalanya (dari ruku'), beliau mengucapkan:
'Sami'allaahu liman harnidah rabbaana walakal hamdu,'-lalu beliau
mendo'akan beberapa orang. Beliau sebut nama-nama mereka. Beliau
membaca: 'Ya Allah, selamatkanlah aI-\flalid bin al-\7alid, Salamah
bin Hisyam, Ayyasy bin Abi Rabi'ah, dan orang-orang yanB lemah
dari kaum Mukminin. Ya Allah, keraskanlah hukuman-Mu atas suku
Mudhar, dan timpakan atas mereka tahun-tahun seperti tahun-tahun
Yusuf (paceklik).' Penduduk Masyriq pada saat itu berasal dari suku
Mudhar yangrnenentang beliau."

,f ,t F 3\fi \f,'LL'iu 4t +;L G W 6'"^;-,A,.0

Miur &r, Et,,&t q)Y G 6iu",iu e*1t
,Hi, '& ;ed-,-tt :y,3W iud.'::-,-,:j e
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805. 'Ali bin 'Abdullah meriwal'atk,rn kepada kami, ia berkata:
Sufyan meriwayatkan kepada kami lebih dari satu kali dari az-Zuhri,
ia berkata: "Aku mendengar Anas bin lvlalik berkata: 'Rasulullah ffi;
terjatuh dari kuda-kadang kala Sufyan mengatakan dengan redaksi:

min faras-sehingga bagian kanan tubuh beliau cedera. Kami pun
datang menjenguk beliau. Lalu tibalah vraktu shalat. Beliau kemudian
mengimami kami shalat sambil du,luk, dan kami pun ikut duduk-
kadang kala Sufyan mengatakan: I.am: pun shalat sambil duduk.-
Seusai shalat, beliau bersabda: 'sestrngguhnya imam diangkat untuk
diikuti. Apabila imam bertakbir, bertakbirlah kamu. Apabila imam
ruku', ruku'lah kamu. Apabila imarn bangkit (dari ruku'), bangkitlah
kamu. Apabila imam mengucapkan: '.|ami'allaabu liman hamidab
(Semoga Allah mendengar [menenma) pujian orang yang memuji-
Nya),' ucapkanlah:'Rabbaana uala,bal L,amdu @abb kami, dan bagi-

Mulah segala pujian [atas terkabul:rya do'a kami]).' Apabila imam
sujud, sujudlah kamu.'"

tzs p{em naskah t;l tidak tenulis: oL; Ju.

to /'1(l*2t-.
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Sufyan berkata: "Apakah demikian yang diriwayadran Ma'mar)"
Aku ('Ali bin'Abdillah) menjawab: *Ya."

Ia (Sufyan) berkata: "Sungguh, ia (Ma'mar) memang telah
menghafalnya. Demikian juga dengan perkataan az-Zvhriz'lYa kleal
bamdu,'DanLafazhyang aku hafal adalah: 'Bagian tubuh beliau sebelah

kanan cedera.' Ketika kami keluar dari majelis ez-Zts,hri, Ibnu Juraij
berkata-dan saat itu aku berada di sisinya-: 'Betis sebelah kanan
beliau cedera."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [-iJi- b #\,j!j ,.fq] "Bab: Turun bertakbir
ketika sujud." Ibnut Tin berkata: "Kami meriwayatkannya dengan
mem-fat-bab-ka,n huruf ya (tSA. Sebagian lainnya meriwayatkan
dengan men-dhammalt-krn huruf. ya (rSi) Namun, yang mem fat-bah-
kannya lebih kuat." Dalam riwayat kami tercantum kedua-duanya.

Perkataanzlit#;li6l "Ibnu 'IJmar ...." Atsar ini diriwayat-
kan secara mausbil oleh Ibnu Khuzaimah, ath-Thahawi dan yang
lainnya dari jalur 'Abdul 'Aziz ad-Darawardi dari 'Ubaidullah bin
'tlmar dari Nafi' dengan lafazh di atas. Namun prdabagian akhirnya
terdapat tambahan: "Ia (Ibnu'Umar) berkata: 'Begitulah yang dilakukan
Rasulullah *&.'"

Al-Baihaqi berkata: "Seperti itu pula lafazh yang diriwayatkan
oleh 'Abdul'Aziz, tetapi menurutku ini keliru." Yakni, karena me-

marfu'-1*urnya. Al-Baihaqi melanjutkan: "Yang shahih adalah pen&pat
yangkami pilih (yak ni mauqufl. " Kemudian al-Baihaqi meriw ay atkan
dtsdrtersebut dari jalur Affub dari Nafi'dari Ibnu'tlmar, ia berkata:
"Apabila salah seorang dari kalian hendak sujud, letakkanlah kedua
tangarnnya lebih dahulu. Dan apabila bangkit, angkatlah keduanya
terlebih dahulu."

Barangkal i ada y angberkata: "Riwayat ini mauquf, tidak marfu'.
fuwayat pertama mendahulukan meletalckan kedua tangan sebelum
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kedua lutut. Sementara riwayat kedua (riwayat y^ngdisebutkan oleh
al-Baihaqi) menetapkan meletakkan kedua tangan secara umum.

Masih dipersoalkan pencantumall atsdr tersebut dalam bab in.i.

Az-Zain bin Munayyir memberikrm jawaban atas persoalan itu, yang
intinya: "Ketika beliau menjelaskan sifat turun untuk sujud dalanr

bentuk ucapan, beliau melanjutk arn:yac engan penj elasan dalam bentuk
perbuatan (yaitu perbuatan Ibnu 'I-Imar)." Saudaranya mengatakan:
"Maksud al-Bukhari dari judul bab ini aialah menjelaskan'sifat turun'
untuk sujud dengan perbuatan dan ucapan."

Tampaknya, dtsar Ibnu'Umar ini masuk dalam judul bab. Jadi,
ia merupakan bagian dari bab, buk:rn dzlil yang tercantum dalam bab.

Judul bab kadang kala menjelaskan perkaray^rLgmasih global dalanr

hadits, dan ini termasuk salah satunya. klaka, ini merupakan masalah-

masalah y ang diperselisihkan.

Malik berkata: "Tata cara sep€rti ini (meletakkan t^ngan.
dahulu baru kemudian lutut ketik'r herdak sujud) lebih baik untulr
kekhusyu'an shalat." Inilah pendaprrt yalgdipilih oleh al-Au za' i. Dan
berkenaan dengan tataceraini, terdapat hadits dari Abu Hurairah yang

diriwayatkan oleh penulis kitab Sunan. Namun hadits tersebut diper-
tentangkan dengan hadits Abu Hurairah lainnya y^ng diriwayatkan
oleh ath-Thahawi. Al-Atsram meriv,aya:kan hadits Abu Hurairah ini,
y^rLglaf.azhnya' 11;,.i.1tr 

-!), }X.ij ,*{ ,P *-*.Si\-":$'e-i:q; r:5y

"Apabila salah seoiang dari kalian hendr& sujud, dahulukanlah kedua
lututnya sebelum kedua tanganny^. Jary;anlah ia menyungkur sepefti
unta jantanyanghendak duduk." Akan tetapi, sanadnya dha'if.

Menurut ulama Hanafiyah dan asy-Syaffiyyah,yang lebih utama
adalah meletakkan kedua lutut sebeltrm nreletakkan kedua tangan. Ada
sebuah hadits dalam kitab as-Sunan yrrng rnenjelaskan ratacaraini, yang
berasal dari \7a-il bin Hujur. Al-Khaththabi berkata: 'Hadits ini lebih
shahih daripada hadits Abu Hurairah (tad)." Karena itulah, an-Nawawi
berpendapat: "Belum bisa ditentukan madzhab manakah yang lebih
kuat dari kedua madzhab tersebut rrrenurut sunnah Nabi."
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Diriwayatkan dari Malik dan Ahmad bahwasanya mereka mem-
bolehkan memilih. Ibnu Khuzaimah mengklaim bahwa hadits Abu
Hurairah mansubb dengan hadits Sa'ad. Sa'ad berkata: "Kami dahulu
meletakkan kedua tarl1arl sebelum kedua lutut, lalu kami diperintahkan
untuk meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangan." Jika riwayat ini
shahih, tentu bisa dij adiken nash qatb' i yan g men ghentikan perdebatan
di atas. Akan tetapi, rttsd.r dari Sa'ad itu diriwayatkan seorang diri oleh
Ibrahim bin Isma'il bin Yahya bin Salamah bin Kuhail dari ayahnya,
sementara keduanya merupakan perawi dha'if.

Ath-Thahawi berkata: "Konsekuensi pengakhiran meletakkan
kepala dari kedua tangan dan lutut ketika tunrn dan mengangkatnya
terlebih dahulu sebelum keduanya ketika bangkit adalah supaya
mengalrhirkan meletakkan tangen darrpede meletakkan lutut (yakni
meletakkan lutut dahulu, baru kemudian tangan). Karena mereka
sepakat untuk mendahulukan mengangkat mngan daripada kedua lutut
ketika bangkit dari sujud."

Az-Zinbin Munayyir menyahkan, mendahulukan kedua tangan

daripada kedua lutut lebih relevan agar kedua tangan dapat menahan
dahi supaya tidak terbentur ke tanah. Di samping itu, ini berguna
untuk mencegah sakit pada dua lutut pada saat seseorang bertumpu
pada keduanya. Wallaabu a'lam.

Perkataan: lj4 -JS i;j ui iil "gahwa Abu Hurairah meng-
ucapkan takbir." An-Nasa-i menambahkan dari jalur Yunus dari az-

Zuhri: "Ketika Marwan mengangkatnya sebagai walikota Madinah."

Perkataan: [tL\; e* tb;Si l.lr iil; "i] "Kemudian dia meng-

ucapkan takbir ketika turun untuk sujud." Ini menunjukkan bahwa
takbir termasuk dzikir ketika turun untuk sujud. Takbir dimulai ketika
orang itu mulai turun sesudah i'tidal hingga benar-benar sujud.

Perkataan: tjJ)\;.rri|r 
"|A 

b'H.:l "Lalu, ia bertakbir
pada waktu banguir dari duduk pada rakratkedua." Ini menunjukkan
disyari'atkannyatakbir ketika hendak bangkit berdiri untuk memulai
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r^ka t ketiga sesudah tasyahhud awal, berbeda dengan pendapat yane,

menyatakan bahwa ia tidak benakb:r hirryga benar-benar telah berdiri.
Masalah ini akan disebutkan dalam bab terpisah pada beberapa belas

bab sesudah bab ini.

Perkataan z W'itAs+, ff K o|l " Begi tulah carashalat beliau. " Abu
Dawud berkata: "Perkataan ini menguatkan riwayat Malik dan yang
lainnya dari az-Zthri dari 'Ali bin Husrin, yakni menguatkan status

mursal-nya." Saya menegaskan, denriki;'nlah y aflg diriwayatkan oleh
Sa'id bin Manshur dari Ibnu 'Uyair.ah clari az-Zuhri. Akan tetapi, ini
tidak berarti az-Zuhritidak meriwal'atkzrnnya juga dari Abu Bakar bin
'Abdurrahman bin al-Harits danyanglainnya dari Abu Hurairah. HaI
ini diperkuat dengan riwayat yangrlicantumkan pada Bab "Bertakbir
Apabila Berdiri dari Sujud" (Fladits no.71l9),yakni dari jalur'Uqail dari
az-Zuhri. Riwayat ini secara jelas nrenyebutkan bahwa cara tersebut
statusnya marfu' kepada Nabi ffi.

Perkataan: ['JE] "Keduanya berli:ata." Yakni Abu Bakar bin
'Abdurrahman dan Abu Salamah, sebap;aimana disebutkan. Riwayat
ini maushul $ersambung sanadnya) dengan sanad yang disebutkan
sebelumnya sampai kepada keduanl'a.

Pembicaraan berkenaan dengat tr..atan hadits no. 804 ini akan
disebutkan pada pembahasan tafsir ;ura: Ali 'Imran, insya Allab W.
Al-Bulrhari menyebutkannya di sini set,agai kelanjutan dari riwayat
sebelumnya. Beliau juga mencanturokarrnya secara ringkas pada bab
dztkir-dzlkir yang dibaca sewaktu i'tidal. Beliau berdalil dengan hadits
ini bahwa tempat qunut adalah sestrdah bangkit dari ruku'. Adapun
faedah lainnya adalah penyebutan nama-nama orang yangdido'akan
kebaikan dan keburukan tidak menrsak shalat.

Perkataan . l,-,:; ;r -'ei;;L G\ ;) -'J\;L ju 6.'r:,_r:,y) "D ari kuda-
kadang kala Sufyan-yaitu Sufyan bin'U yainah-mengatakan dengan
redaksi: min faras." Ini menegaskan keh,rti-hatian 'Ali bin 'Abdullah
dan ketelitiennyadalam membawak:rn matan hadits. Masalah ini telah
dibahas pada Bab "sesungguhnyalmam Diangkat untuk Diikuti".
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Lafazh,-G berani ; ai- (cede r a arau terluka) . D alam pemb ahasan

mengqashar shalat disebutkan riwayat dari Abu Nu'aim dari Ibnu
'Uya-irrah dengan lafazh: 1.--,.+ )i #ll, yaitudengan keraguan.

Perkataan z ltfi y ;V \Sl"Apakah demikian yang diriw ayatkart
Ma'mar?" Yang berkata (benanya) adalah Sufyan, sedangkan yang
diajak bicara (ditanya) adalah 'AIi. Terdapat barnzah istifham (kata
tany a) y ang tersembunyi se belum laf.azhz t t I ifll.

Perkataant tF J^ii] "Aku menjawab: 'Ya.'' Kelihatannya,yang
menjadi sandaran 'Ali dalam hal ini adalah riwayat'.Ptbdurrazzaq
dari Ma'm ar, kar ena' Abdt x r azzaq ter masuk salah seorang guru'Ali.
Lain halnya dengan Ma'mar. 'Ali belum pernah bertemu dengan
Ma'mar. 'Ali memang meriwayatkan dari Ma'mar, namun melalui
perarrtara seorang perawi. Sementara itu, perkataan a1-Karmani justru
mengesankan sebaliknya.

Perkataanz lE4L ruj :i6l "Ia (Sufyan) berkata: 'Sungguh, ia
(Ma'mar) memang telah menghafalnya.'n Maksudnya, Ma'mar telah
menghafal hadits itu dengan baik. Ini menunjukkan kuatnya hafalan
Sufyan, sebab ia menilai bagus haf.alan Ma'mar karena bersesuaian

dengan hafalannya.

Adapun perkataan Sufyan: "Demikian pula dengan perkataan
az-Zuhri:11*=jr 6r))." Perkataan Sufyan ini mengandung isyarat
bahwa sebagian murid az-Zuhritidak menyebutkan huruf uawupada
kalimat 

"At 
rl:t. Huruf u)d.uou ini tercantum juga pada riwayat al-Laits

dan yang lainnya dari az-Zuhri, sebagaimana disebutkan pada Bab
"\Tajibnya Takbir dan Memulai Shalat, (Hadits no.732)".

Perkataan: l':Ja;l "Aku haf.al." Dalam riwayat Ibnu 'Asakir
disebutkan dengan lafazh: (484-y "dan aku hafal," dengan tambahan
huruf wdu)u, dan ini lebih jelas.

Perkataan Sufyan: t #'il b A"Bagian tubuh beliau sebelah

kanan cedera ...." Perkat aan tni mengandung isyarat akan kesimpulan
yarlgkami sebutkan di atas, yaitu tentang kekuatan hafalan Sufyan.
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Karena Ibnu Juraij mendengarnya ber sam,r merek a darr u-Zuhridengan
lilazh: K-D"bagian tubuh beliau,'' lah. ia menyampaikan hadits ini
dari az-Zuhri dengan lafazh: ((9U")) ''betjs beliau," padahal betis lebih
khusus daripada bagian tubuh lainnya. Namun ada kemungkinan Ibnu

Juraij mengetahuinya dirt az-Ztthri pada. kesempata n y^nglain, yaitu
bagian tubuh yang cedera itu adalah t,etis Nabi ffi. Sebab mustahil Ibnu

Juraij lupa kalimat ini, padahal itu baru s:ja didengarnyadariaz-Zuhri.
Kami telah menjelaskan keterangan iersebut pada Bab "Sesungguhnya
Imam Diangkat untuk Diikuti" ftIadits no. 689).

Perkataan Sufyan: ((;X9 E!y1 "dan srat itu aku berada di sisinya."
Al-Karmani berkata: "Laf.azh ini ma'tltuf kepada kalimat yang ter-
sembunyi atau jurnlab baliyab dari.fa'il bf.azh jti yang tersembunyi
(yaitu az-Zthri) . M ak a, p e rki raan ka lim a rny a adalah az-Zuhri berkat a :

"Saat itu aku berada di sisinya." ,KerrLungkinan lain, kalimat ini
merupakan perkataan Sufyan, dan dbamlr Q<rta.ganti) kembali kepada
Ibnu Juraij. Menurut saya, kemungkinan kedua inilah y^rLg lebih
mendekati kebenaran. Adapun lafazh y angdisebutkan oleh Ibnu Juraij
adalah: X;,-J.jy dan seterusnya. lYallaabu a'lam.

%59'
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BAB 129

Keutamaan Suiud
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gOO. Abul Yaman meriwayatkan .repa.da kami, ,, U.rOrrr: Syu'aib
mengabarkan kepada kami dari a.r--Zxhri, ia berkata: Sa'id bin al-

Musayyib dan 'Atha' binYazid al-Laitsi mengabarkan kepadaku;
bahwasanya Abu Hurairah mengabarl:an kepada keduanya, bahwa
orang-orang berkata: "'Wahai Rasu.ullah, apakah kami akan melihat
Rabb kami pada hari Kiamat kelak?" Nabi ffi berkata: "Apakah kalian
ragu melihat bulan pada malam purnar.a tanpa ada awanyatgmeng-
halanginya?" Mereka menjawab: "T'ida!., wahai Rasulullah." Nabi ffi
melanjutkan lagi: "Apakah kalian ragu (melihat) matahari tanpa ada

awan yang menghalanginya?" Mereka nrenj awab: "Tidak! "

18e Dalam naskah (o) tertulis: d rL+.
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rea Dalam naskah 1ey tenulis: g;-r-r;Jl.
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Nabi ffi bersabda: 'sesungguhnya kalian akan melihat Rabb
kalian seperti itu. Manusia akan dikumpulkan pada hari Kiamat,
lalu Allah berfirman: 'siapa yang menyembah sesuaru hendaknya
ia mengikuti sembahannya.' Maka ada yeng mengikuti matahari
dan ada y^ng mengikuti bulan. Dan, di antera. mereka eda yaLng

mengikuti para tbagbut. Tinggallah umat ini, termasuk di dalamnya
orang-orang munafik. Lalu Allah mendatangi mereka sambil berkata:
'Aku Rabb kalian.'Mereka berkata: 'Kami tetap di sini hingga Rabb
kami mendatangi kami. Apabila Rabb kami datang, maka kami pasti
mengenalinya.'

Lalu Allah mendatangi mereka sambil berkata: 'Akulah
Rabb kalian.' Mereka berkata: 'Engkau adalah Rabb kami.' Maka
Allah memanggil mereka, lalu dibentangkanlah Shiratb di atas

punggung Neraka. Akulah Rasul pertama yang membawa umatnya
menyeberanginya. Dan tidak seorang pun yang boleh berbicara pada

hari itu selain para Rasul. Perkataan para Rasul ketika itu adalah: 'Ya
Allah, selamatkanlah! Selamatkanlah!'

PadaJahannam itu terdapat pengait-pengait seperti duri pohon
Sa'dan. Pernahkah kalian melihat duri pohon Sa'dan?" Mereka men-
jawab: "Ya, pernah!" Nabi ffi melanjutkan: "Sesungguhnya ia seperti
duri pohon Sa'dan. Hanya saja tidak adayang tahu seberapa besar

ukurannya selain Allah W. Duri-duri itu akan mengait manusia
menurut amal perbuatan mereka. Ada yang langsung tersungkur
karena amalnya, dan ada jugaymgterkait tetapi kemudian selamat.

Maka apabila Allah \s9 berkenan memberi rahmat kepada ahli
Neraka, Dia memerintahkarL para Malaikat agar mengeluarkan dari
Neraka siapa saja yang pernah menyembah A1lah, lalu para Malaikat
pun mengeluarkan mereka. Para Malaikat mengenali mereka karena

terdapat tanda bekas sujud. Allah \H telah mengharamkan api Neraka
untuk memakan tanda bekas sujud itu. Lalu mereka pun keluar dari
Neraka. Semua jasad Bani Adam akan dimakan api kecuali bekas

sujud. Mereka keluar dari Neraka dalam keadaan hangus terbakar.
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Lalu dituangkan atas mereka air ,lari sungat al-Hayar (kehidupan).

Mereka pun tumbuh kembali ba1;aikrrn biji yangtumbuh kembali
setelah dibawa banjir.

Setelah Allah menyelesaikan pt,rkara semua manusia, maka
tinggallah seorang lakiJaki di antara Surga dan Neraka-dialah ahli
Neraka yang terakhir masuk Surga-waja,hnya masih tetap m€n!,-

hadap Neraka. Lalu ia berdo'a: 'lla Rabbku palingkanlah wajahku
dari Neraka; sungguh, aku terganggu oleh baunya dan hangus karena
nyalanya.' Allah berfirman: 'Mungkinkah kamu meminta yang lain
apabila permintaanmu itu dikabulkan?' 'Tidak, demi kemuliaan-Mu!'
jawabnya. Lalu ia berjanji kepada Allah dengan perjanjian dan ikatan.
Maka Allah pun memalingkan wajahn'ra dari Neraka.

Setelah itu, laki-laki itu diha,Iapl:an kepada Surga dan melihat
keindahannya.Iapun terdiam bebr:rap,r lama, kemudian berdo'a: 'Y,r
Rabbku, dekatkanlah aku ke pintu liurg'r.'Allah berfirman kepadanya:
'Bukankah kamu telah memberikan per.ianjian dan ikatan bahwa kamu
tidak akan meminta yang lain?' Ie. menjawab: 'Ya Rabbku, semogrr

aku tidak termasuk orang yangpaling <:elaka di antara makhluk-Mu.'
Allah berfirman:'Mungkinkah jik:t permintaanmu dikabulkan kamu
tidak alcan meminta selainnya?'Maka irr pun menjawab: 'Tidak, demi
kemulian-Mu, ya Rabbku, aku tidak akan meminta yang lain.' Lalu irr
memberikan kepada Rabbnya perjrmjian dan ikatan. Maka Allah pun
mendekatkannya ke pintu Surga.

Setelah berada di depan pinttr Surga, ia pun melihat keindahan
Surga berupa kenikmatan dan lcesenanl;an. Ia kembali diam beberapir
saat,lalu berdo'a: 'YaRabbku, masukkarrlah aku ke dalam Surga.'Maka
Allah berfirman: 'Celaka kamu hai Ba.ri Adam; alangkah ingkarnya
kamu! Bukankah kamu telah membt:rikan perjanjian dan ikatan
untuk tidak akan meminta sesuatu yang lain selain yangtelah kamtr
minta?' Maka ia pun berkata: 'Ya Rabbliu, jangan Engkau jadikan aku
sebagai hamba yangpaling celaka!' Lalu Allah EH tertawakarenanya.
Kemudian ia diizinkan masuk ke dzrlam Surga dan Allah menawarkarr
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kepadanya sambil berfirman: 'sampaikanlah keinginanmu!' Maka ia
pun menyampaikan keinginannya hingga habis keinginannya. Maka
Allah H berfirman sambil mengingatkan kepadanya: 'Kamu telah
meminta ini dan itu hingga selesai sudah semua keinginanmu.'Maka
Allah W berfirman kepadanya: 'Bagimu apa y^ngkamu minta dan
yang semisalnya.'"

Abu Sa'id al-Khudri berkata kepada Abu Hurairah g, :

"Sesungguhnya Rasulullah ffi bersabda:' Allah W berfirman:'Bagimu
apayarlgkamu minta dan sepuluh kali lipat lagi dari semisalnya.'"

Abu Hurairah g, berkata: *Aku tidak hafal dari Rasulullah ffi
selain sabda beliau: 'Bagimu apayaflgkamu minta danyangsemisalnya
bersamanya."'

Abu Sa'id berkata: "Sesungguhnya aku mendengar beliau bersabda:
'Semua itu bagimu dan sepuluh kali lipat lagi ymgsemisalnya."'

[Hadits nomor 806 ini tercantum juga pada hadits nomor: 6573 dm
74371

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: I ;iS t .1;i iqt "Bab : Keuramaan sujud.' Al-Bukhari
membawakan hadits Ab., H.rrairah tentang hari berbanglcit dan
perihal syaf.aat (Nabi ffi). Bagian yang_ingin dipetik dari hadits ini
adalah sabda Nabi ffi: x2ilAlj[IJ3L 6i,,Ett.]i ii,l i;n "Allah \ffi
mengharamlcan api Neraka untuk memakan tanda bekas sujud." Beliau
juga membawakan hadits ini secara lengkap dalam bab-bab tentanB
sifat Surga dan Neraka pada Kitab "ar-Riqaaq" (Hadits no. 6573).

Pembicaraan mengenai hadits ini akan disebutkan secara tuntas di
sana, insya Allab,yarr,g disertai penjelasan mengenai perbedaan lafizh
para perewinya.
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Masih diperselisihkan maksud Cari perkataan Nabi: "bekas sujud."
Ada yang mengatakan, maksudny:r adalah tujuh anggota sujud yan$
disebutkan dalam hadits Ibnu'Abbas sebelumnya. Itulah makna y^ng
paling zhahir. Al-Qadhi'Iyadh mengatakan: "Maksudnya, dahi secar:r

khusus." Pemahaman ini diperkuat dengan riwayat Muslim dari jalur'

lain yang berlafazh:

( .#.rltebls'it W 3$.;4; )6\ ;y'o3?HYe'6i v,

"sesungguhnya ada suatu kaum yiltg dikeluarkan dari api Nerak:r
saat mereka sedang terbakar di dalanrnya, kecuali bulatan wajalr
mereka."

Zhahir riwayat ini mengkhususkan lalazhyangmasih umum padzr

riwayat peftama.

@s)
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BAB 130

Menampakkan Dan Merenggangkan
Kedua Pangkal Lengan Dalam Suiud
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807. Yahya bin Bukair 
^rrr**^tkan 

kepaa, U*i, ia berkata: Bakr
bin Mudhar meriwayatkan kepadaku darila'far, dari Ibnu Hurmuz,
dari 'Abdullah bin Malik bin Buhainah; bahwa Nabi ffiapabtla sujud,

beliau merenggangkan kedua lengannya (dari rusuknya), sehingga
terlihat putih kedua ketiaknya."

'et Dalam naskah 1.ey tertulis: r.<:6, rilt -to 6, *^.
1e6 Dalam naskah 1r"1 ditambahkan: i-..r cr.
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Al-Laits berkata: "Ja'Iar bin Rab.'ah meriwayatkar, kepadaktr

sama seperti lafazh tersebut."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanzl5;af# -ql "Bab: lvlenampakkan kedua pangka.,

Iengan." Dibaca dengan mem-fat-hah-kan huruf dbad dan men-sukun-

kan huruf. ba,bentvk mutsanna d*tl.ata 7i2, yaitu bagian tengah

lengan atasy^ngsebelah dalam. Ada yan;; meigatakan, ia adalah daging;

yangada di bagian bawah ketiak.

SYARAH HADITS

Perkataan: lr;,, ,p) "Dari ,la'f.ar." Ia adalah Ibnu Rabi'ah.
sedangkan Ibnu Hu"rmuz di sini adalah'.,\bdurrahman al-A'raj. Perawi
dalam sanad ini seluruhnya berasal dari Bashrah.

Perkataan: [4rl G {}] "Mereng;gangkan kedua lengannya."
Yakni beliau menjauhkan setiap tangen dari rusuk yang berada di
dekatnya. A1-Qurthubi berkata: "Hikmah dianjurkarrnya kaiftat (tata
cara) sujud sepefti ini adalah meringankiln seseorang untuk bertumpu
pada wajahnya, sehingga tidak meninggalkan bekas pada hidung dan

dahinya serta tidak terasa sakit ketika berl;esekan dengan tanah (antai)."
Ulama lainnya mengatakan: "Cara seperti ini lebih menunjukkan sifat
tawadhu', serta lebih memantapkan p,e5i5 dahi dan hidung di atas tanah,

di samping juga membedakannya d,:ngan sikap seorang pemalas."

Nashiruddin bin al-Munayyir berl,:ata dalam catatan kaki kitab-
nya: "Hikmahnya adalah agar setial) anllgota tubuh terlihat langsung
dan terlihat berbeda, sehingga oranE yang sedang sujud akan terlihat
seperti beberapa orang. Sebagai konr;ekuensinya, setiap anggota tubuh
akan berdiri sendiri dan tidak bersandar lcepada anggota tubuh lainnya
ketika sujud. Ini berlawanan dengin kaifiya, pengaturan shaf yang
menganjurkan agar merapatkan anggota badan satu sama lain. Karena
tuj uannya adalah menamp akkan p€r s atu, ro di antar a o rang-o ran g y ang
shalat, sehingga mereka seakan-akar, tubuh yangsatu."

384 Bab 130: Menampakkan [)an Verenggangkan Kedua Pangkal Lengan ...



Ath-Thabrani dan ulama lainnya meriwayatkan dari hadits Ibnu
'IJmar dengan sanad shahih, bahwasanya Rasulullah bersabda:

,ib t,-i,tgy;;X'fp
((.,t#i<

Y)
,tozz

df.:> f\\'),&
a)\eAJ2u,r

"Janganlah duduk seperti duduknya hewan buas (ketika sujud).
Bertumpulah pada kedua telapak tanganmu dan tampakkanlah kedua
ketiakmu. Apabila engkau telah melakukan itu, berarti telah sujud
setiap anggota tubuhmu."

Dalam riwayatMuslim dari hadits'Aisyah dinyatakan: "Nabi ffi
melarang seseorang menghamparkan kedua lengannya (ketika sujud)
seperti binatang buas."

At-Tirmid zi meriwayatkannya dan menghasankanny a dari hadits
'Abdullah bin Arqam: "Aku shalat bersama Nabi M, dan aku dapat
melihat putih kedua ketiak beliau ketika sedang sujud."

Dalam riw ayat Ibnu Khu zimah, dari Abu Hurairah secara marfu'
disebutkan dengan laf.azh:

'45,,-1(tt ,-lt;yt;;y:>,1"#JG ?Li -'.; til ;
(-e,#

"Apabila salah seorang dari kalian sujud maka janganlah ia menjulurkan
kedua lengannya seperti anjing, dan hendaklah ia merapatkan kedua
pahanya."

Dalam ri:wayat al-Hakim dinukilkan dari hadits Ibnu'Abbas yang
sama dengan hadits 'Abdullah bin Arqam. Masih darinyajuga dalam
riwayat al-Hakim, yaitu dengan lafazhz "Apabila Nabi ffi bersujud,
maka dapat terlihat putih kedua ketiak beliau."
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Masih dar-i riwayat al-Hakinr da:i haditsnya dan Muslim dari
hadits al-Bara' secara rnarfu', dengan lal:azh:

(.t^;i$', €:,b dls "d;lw\tL ))

"Apabila kamu sujud maka letakkzrnlah kedua telapak tanganmu dart

angkatlah kedua sikumu."

Hadits-hadits ini-bersama hadits Maimunah pada riwayat
Muslim y^ng menyebutkan bahwa Nrrbi ffi merenggangkan kedu,r
tangan beliau; &n sekiranyaadahevran ternak yang ingin melewatinya,
niscaya hewan itu akan lewat. Begitu juga hadits Ibnu Buhainah yarLg

mu'allaq di sini-secara zhahir menunj'rkkan bahwa merenggangkan
tangan ketika sujud hukumnya wa ib.

Namun, Abu Dawud meriwa'ratkan sebuah hadits yanf\
menunjukkan bahwa hukum hal itu hanyalah mustabab. Yaitu hadits
Abu Hurairah denga n lafazh:

,i\ib ,Wj\tilfoJ; 2;Ati';-*;,'i g, +lt +\r-biKi y'r

(('"S3! \'ilfit
"Sahabat-Sahabat Nabi ffi mengeluhkar kepada beliau kesulitan sujucl

apabtla merenggangkan tangan. Ma[.a N, rbi ffi bersabda:' Bertopanglat,
pada paha kalian!'"

Abu Dawud membuat judul bab perihal keringanen dalam.
masalah itu, yakni tidak merenggangkan tanBan. Ibnu'Ajlan, salah.

seorang perawi hadits ini, berkata: "Yaitu dengan meletakkan kedua.

siku pada kedua paha apabila sujud terlilu lama dan melelahkan."

At-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits tersebut, namun dalam
riwayatnya tidak tercantum lafazh: "Ap,abila mereka merenggangkan
tangan." Lalu at-Tirmidzi membuat jtrdul Bab "Perihal Bertopang

386 Bab 130: Menampakkan Dan A4erenggangkan Kedua Pangkal Lengan



apabila Bangkit dari Sujud". Ia mengartikan benopang pada paha
itu bagi orang yatghendak bangkit dari sujud untuk berdiri. Laf.uh
ini masih mengandung kemungkinan apa yang dia katakan. Akan
tetapi, tambahan yangdiriwayatkan oleh Abu Dawud membantu kita
memahami maksudnya.

Ibnut Tin berkata: "Di dalamnya terdapat dalil bahwa beliau
tidak mengenakan gamis karena kedua ketiaknya bisa terlihat." Namun
hal ini dibantah, sebab ada kemungkinan gamis yengbeliau pakai luas

pe rgelan g an tanganny a.

At-Tirmidzi meriwayatkan dalam kitab asy-Sy amaa-il dari LImmu
Salamah, ia berkata: (j;,iril\ M G;J\ Jl y[tt .-i iKll "Pakaian yang
paling disukai Nabi ffiadalahgarriis." Atau yang dimaksud oleh perawi
adalah bagian putih pada kedua ketiak beliau; maka sekiranya beliau
tidak mengenakan gamis, niscaya ketiaknya akan terlihat. Demikianlah
dituturkan oleh al-Qurthubi.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa kedua ketiak Nabi ffi tidak
berbulu. Namun, hal itu perlu ditinjau kembali. Al-Muhibb ath-
Thabari menukil dalam Bab "al-Istisqaa'" pada kitabnya, al-Ahkam,
bahwa di antara keistimewaan Nabi ffi, adalah warna ketiak beliau
tidalr berubah, berbeda dengan manusia lainnya.leT

Lalu hadits ini juga dijadikan dalil dianjurkannya merenggangkan

tangan ketika ruku'. Namun, hal ini perlu ditinjau kembali.
Karena dalam riwayat Qutaibah dari Bakr bin Mudhar disebutkan
pembatasannya pada waktu sujud saja. Al-Bukhari meriwayatkannya
pada kitab al-Manaaqib.Sebagaimana dimaklumi, nash mutlak apabila

telah digunakan untuk suatu bentuk maka ia dikhususkan untuk
bentuk itu saja.

1e7 Keistimewaan seperti ini perlu ddil untuk menetapkannya. Aku tidak mengetahui adanya hadits-
hadits yang menunjukkan kepa& apa yang dikatakan oleh al-Muhibb tadi. Yang benar adalah yang
dikatakan oleh al-Qunhubi. Itulah zhahir yang ter&pat pada hadits-hadits di atas. Kemungkinan
juga bulu ketiak beliau tipis sehingga ti&k terlihat secara jelas oleh orang yang melihatnyt dari
kejauhan, &n yang terlihat hanyalah putih ketiaknya. Walka.bt a'hm.
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Perkataan {iF 4j G # U^-:-*ur i6tl "Laits berkata: 'Ja'{ar

bin Rabi'ah meriwayatkan kepadz.ku !;ama seperti lafazh tersebut.'o
Diriwayatkan secara rnausbul ol,:h lt{uslim dari jalurnya dengan
lafazh:

(( -}.L-,pV er\ GL r? ;.1.,f *4 {;'"+;ril oKlr

"Apabila beliau ffi sujud, beliau n.ererrggangkan dua tangannya dari
ketiaknya hingga aku dapat melihat pudh dua ketiak beliau."

Catatan Penting

Dalam mayoritas naskah Shabiihul Bukhari, kedua judul batr

ini-yakni bab ini dan bab sesudahnya--tercantum pada beberapa batr

sebelum bab-bab tentang kiblat. Kernudian, kedua bab tersebut diulanl;
lagi di sini. Maka ymgbenar adalah pe:letapan kedua bab tersebut di
sini. Kami telah menjelaskan alasi'n-alasannya sehingga tidak perltr
mengulanginya lagi.

@s)
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BAB I3I
Menghadapkan Ujung Jari Kedua Kaki Ke

Kiblat; Demikianlah Abu Humaid As-Sa'idi
Meriwayatkannya Dari Nabi ffi

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: l--l ii';s #;) -:t)\. {ar F;- ,-1rl "Bab:
Menghadapkan ujung jari kedua kaki ke kiblat. Demikianlah Abu
Humaid as-Sa'idi meriwayatkannya dari Nabi." Hal yang demikian itu
akan disebutkan secara mausbulpada Bab "Sunnah Duduk Tasyahud"
(Hadits no. 828), dan bahwa hal tersebut berkaitan dengan sifat
sujud.

Az-Z ain Ibnul Mun ayyi r b e rk at a : " M aksudn y a adalah men e gak-
kan kedua rclapak kaki dengan bertumpu pada bagian dalam jari-jari kaki
dan mengangkat kedua tumit sehingga punggung telapak kaki meng-
hadap ke kiblat." Saudaranya berkata: "OIeh karena itu, disunnahkan
untuk merapatkan jari ketika sujud. Karena jika direnggangkan, niscaya

ujung-ujutgrLya akan melenceng dari arah kiblat."

tra !{em naskah 161 tertulis: .iPU it;lt.

."'iI;Jl djl, ,--il ',L:l \^k53\j - \r\./ /- ,t- z J )\)) - . .

M V)\ ;P &*r:t\ )# 1i'i\3
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BAB 132

Apabila Seseorang Tidak Menyempurnakan
Suiud

"'i'&A\(fp'rt +q - \rf

Pt-t F ++U\a,'L,iS ';) G iiA\\a3; - A.^

nS e6:U.i )'?, c5>l ,'oo'a-;rl &,,yt; Ai *
iu .q;Y,*-L ii i\5 ,isi; -6t*,;;3;

.ttffi #l::.F -e UU"'$r,iu;;i,
808. Ash-Shalt bin Muhammad meriwayetkankepada kami, ia berkata:
Mahdi meriwayatkan kepada kami dari \flashil, dari Abu \fla-il, dari
Hudzaifah: ia pernah melihat seorang laki-laki y^ngtidak melakukan
ruku' dan sujud dengan sempurna. Maka setelah selesai shalatnya,
Hudzaif.ah berkata kepadanya: "Engkau belum shalat." Aku kira
Hudzaifah mengatakan: Jika engkau mati, maka engkau mati tidak
di atas sunnah Nabi Muhamm^d M."

Ie Dalam naskah 1;1 tertulis: .rrn-.
2s Dalam naskah 1.e1 tenulis, g;! ci.
2ot Dalrm naskah 1.ry tertulis:rl.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [r;J.lt e I ,tt -,,] "J]ab: Apabila seseorang tidal;
menyempurnakan sujud.' Pada blb ini al-Bukhari mencantumkart
hadits Hudzaifah. Pembicaraan tentang hadits ini telah disebutkan
secara tuntas pada Bab "Apabila Sr:seolang Tidak Menyempurnakart
Ruku'" (Hadits no. 791).

@\)
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BAB 133

Suiud Dengan Meletakkan Tuiuh Tulang
(Anggota Badan)

lJu-\rr

'sV
kt

) # :* F ::W \a1; ,i\i'a^: "rJ \J,i; - A'1
6t

3e-5_ii ffi L/\ -e\>l ,cV drt dp ,uiv F
, q24\3,4#J\,V, Y,\'ii -fu- \,2VLi *"

.((d+)6,rff)t3
809. Qabishah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan
meriwayatkan kepada kami dari 'Amr bin Dinar, dari Thawus, dari
Ibnu 'Abbas: "Nabi ffi telah diperintahkan untuk sujud dengan
meletakkan tujuh anggota badan, serta dilarang mengikat rambut dan
melipat pakaian (dalam shalat). Tujuh anggota badan itu adalah dahi,
dua tangan, dua lutut, dan dua kaki."

[Hadits nomor 809 ini tercantum jugapada hadits nomor: 810, 812,

815, dan 8161

rJ,oitl;F)E-^
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M 6\'d4 & ti*\i, .bi 9<l,rr;.i ; F. b,

.rri',;GiJ{;

810. Muslim bin Ibrahim meriw:ryatJran kepada kami, ia berkata:
Syu'bah meriwayatkan kepada kamidari'Amr, dari Thawus, dari Ibnu
'Abbas 

"iy.,, 
dariNabi ffi, beliau bersab<la: "Kami diperintahkan untuli

sujud dengan meletakkan tujuh tulrmg (anggota badan), dan agar tidali
melipat pakaian serta tidak mengikat rambut (dalam shalat)."

811. Adam meriwayatkan kepada liami: Isra-il meriwayatkan kepada.

kami dari Abu Ishaq, dari 'Abdull,rh bin Yazid al-Khathmi: al-Bara'

bin'Azib-ia bukanlah seorang penclusta-meriwayatkan kepada kami.
ia berkata: "Kami pernah shalat di belakang Nabi ffi; apabila beliau
mengucapkan'Sami'allahu liman bainidab'maka tidak ada seorang pun
dari kami yangmenundukkan badannyir (untuk turun sujud) sebelum
Nabi ffi meletakkan dahinya di atas lantai."

uoz !4lem naskah 1.ey tidak tenulis: ,+iy,.
zo: Pd2rn naskah 1;i; tertulis: ;:.2u Lafaz}. ini ddak tercantum-dalam naskah 1ro;
20s Dalam naskah 1.ry tertulis: l;,'s:JU.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan rl;!r;i*i Jt ;r)At-,\51 "Bab: Sujud dengan meletak-
kan tujuh tulang." Lafazhmatan yangdicantumkan al-Bukhari dalam
bab ini adalah: u,VL\ y..; ,*n"tujuh anggota badan." Lafazh matan
ini tidak sesuai dengan judul bab, namun sebenarnya beliau bermaksud
mengisyaratkan kepada lafazh dalam ri:w ay at lain. Beliau menyebutkan
lafazh riwayat lain ini dari jalur yanglain pada bab sesudah ini.

Ibnu Daqiqil 'Ied berkata: "Masing-masing dari anggota sujud
itu disebut -lli (tulang), karena dilihat secara keseluruhatnya,
meskipun tiap-tiap anggota sujud itu mengandung tulang. Boleh juga

ini merupakan bentuk penyebutan sesuatvyalgbanyak dengan salah

satu bagiannya.

SYARAH HADITS

Perkataan: ti6;] "Sufyan." Ia adalah Sufyan ats-Tsauri.

Perkataan , W 6\;t1 "N"bi ffi telah diperintahkan." Dibaca
dengan men-dhammalt-krnhuruf bamzab pada seluruh riwayat dalam
bentuk f il yang tidak disebutkan fa'il-nya (intransitif). Maksudnya
adalah Allah \H (yang memerintahkan beliau).

Al-Baidhawi berkata: "Hal itu dapat diketahui secara'urfi
(kebiasaan). Dan, kandungan hukumnya adalah wajib." Ada yang
menyangg ahnya:'Perkataan tersebut perlu ditinj au kembali, karena
tidak ada dalam kalimat tersebut redaksi perintah."

Disebabkan redaksi ini mungkin masih mengandung ke-
khususan bagi Nabi iW, maka al-Bukhari menyert akan laf.azh lain
yang menunjukkan keumuman hal tersebut bagi umat beliau. Yaitu
ri:wayat Syu'bah dari'Amr bin Dinar, dengan lafazh: 'sesungguhnya
Nabi ffi berkata: 11\:ratyy 'Kami diperintahkan ...."' Dari sini dapat
diketahui bahwa Ibnu'Abbas u!#;, mengambilnya dari Nabi ffi,baik
melalui penyimakan langsung maupun melalui perantara. Muslim telah
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mengeluarkan sebuah hadits dari ,rl-'A.bbas bin 'Abdul Muththalit,
dengan lafazhz "Apabila seorang h:tmb,r sujud, maka ikut suiud iuga
bersamanya tujuh anggota badan."

Ini menguatkan bahwa hurt,f ntLn padakata \1;i ad,alah nun
jr*rk.Kata.r5ltdibaca dengan rna^:l,bentuk jamak dari kata.-. j! yang;

dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf awal dan men-sukun-kan hurul:
kedua; ttinya anggota badan. Jad,,, ada kemungkinan Ibnu 'Abbas
mengambil riwayat ini dari ayahnya.

Perkataan: [rJi i:t;; iU! 'j;] "Dilarang mengikat rambut
dan melipat pakaian (dalam shalat)." Ini adalah kalimat rnu'taridbah
(sisipan) di antara kalimat yengmasih l>ersifat global, yaitu kalimat:
"tujuh anggota badan," dan kalimar yar..gmemerinci yaitu perkataan
beliau: "Dahi,...."

Sesudah bab ini al-Bukhari m,:nyebutkan riwayat tersebut dari
jalur lain dengan lafazh: "Kami dilarrng rnelipat pakaian dan mengikat
rambut." Lrtazh"i(Jt, dibaca dengan huruf ta,maL<nartya sama dengan

kata .-lfit, yaitu melipat atau merrgik;rt. Maksudnya adalah tidak
dibolehkan menggulung pakaian dan rambut .Zhahirnya menunjukkan
bahwa Laranganini khusus berlaku clalanr shalat.Itulah pendapat yeng
dipilih oleh ad-Dawudi. Setelah bab ,ni, al-Bukhari membuat bab yang
berjudul Bab "Tidak Boleh Melipat Pak:rian dalam Shalat". Judul bab
ini menguatkan hal tersebut.

Namun, al-Qadhi 'Iyadh m,:mbantahnya karena pendapat
di atas menyelisihi pendapat yang dipilih jumhur ulama. Mereka
memakruhkan hal itu bagi orang yrrng r;halat, baik dilakukan dalam
shalat maupun ketika hendak mengerjakan shalat. Namun, mereka
sepakat bahwa hal itu tidak merusak (membatalkan) shalat. Akan
tetapi, Ibnul Mundzir menukil sebuah riwayat dari al-Hasan yang
menyebutkan bahwa shalatnya harus ditrlang. Ada yang mengatakan,
hikmahny a adalah,apabila ia menyingsing;kan pakaian dan menggulung
rambutnya sehingga tidak menyentuh lantai maka keadaannya itu
mirip dengan orang yutgsombong.
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Perkataan: [+il.iJr] 
*Dahi." Dalam riwayat Ibnu Thawus dari

ayahnyapada bab berikut ter&pat tambahan, q14;l ub z*tt1\:n'Beliau
mengisyaratkan ke hidungnya." Sepertinya beliau menggunakan kata

;\:i kepada makna ii (melewatkan), yaitu dengan men-tasydid-kan
huruf ra,la,lu disertakan sesudahnyakata bantu $ dan bukan j!.
Dalam kitab al-'Umdab disebutkan dengan kata bantu j!. Begitu pula
yengtercantum dalam sebagian naskah riwayat Karimah. Sedangkan
dalam riwayat an-Nasa-i yangdiriwayatkan dari jalw Sufyan bin
'Uyainah dari Ibnu Thawus, lalu ia menyebutkan hadits ini. Yaitu
bagian akhirnya an-Nasa-i menyebutkan: "Ibnu Thawus berkata:
'Beliau meletakkan tangan pada dahinya lalu melewatkannya pada
hidung seraya berkata: 'Ini satu.'" Ini riwayat penjelas. Al-Qurthubi
berkata: "Ini menunjukkan bahwa dahi adalah y*g utama, sementara
hidung mengikutinya (termasuk di dalamnya)."

Ibnu Daqiqil'Ied berkata: "Ada yang mengatakan bahwa makna-
nyaadalahkeduanya (dahi dan hidung) dijadikan sebagai anggota sujud
yang satu. Sebab jika tidak dijadikan satu, tentu anggota sujud akan
menjadi delapan."

Lalu Ibnu Daqiqil 'Ied menimpali pendapat tersebut: 'Akan tetapi,
pendapat tersebut masih perlu ditinjau kembali. Sebab konsekuensinya
seseorang boleh sujud dengan meletakkan hidung saja (di lantai),
sebagaimanaia boleh sujud dengan meletakkan sebagian dahi. Ini
menjadi hujjab bagi Abu Hanifah yang membolehkan sujud dengan
meletakkan hidung saja."

Ibnu Daqiqil 'Ied melanjutkan: "Yang benar, masalah seperti
ini (Nabi memberi isyarat dengan tangannya ke hidungnya atau
melewatkan tangannya ke hidungnya lalu mengatakan bahwa dahi
dan hidung itu satu) tidak bertentangan dengan penyebutan dahi
secara khusus (pada riwayatlain). Hanya saja, perlu dimaklumi bahwa
meskipun mungkin dapatdiyakini bahwa keduanya (dahi dan hidung)
adalah anggota sujud yangsatu, namun itu lcaitatnyahanyadalam hal
sebutan dan pengistilahan, bukan dalam konsekuensi hukum y^ng
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terkandung dalam sebuah perintah. Jrll., kadang kala sebuah isyara:
tidak menunjukkan kepade apayartgdiisyaratkan secara pasti. Dalanr
hal ini, isyarat Nabi itu terkait dengan drhi karena aspek ibadah. Makzr

apabila isyarat itu tertuju pada anggota badan yang letaknya dekar-

dengan dahi (yakni hidung), maka mutrgkin sekali bukan hidung ittr
yang dimaksud. Adapun penyebutarr narna dan istilah, maka sudah jelas

maksudnya adalah makna yang terkandung dalam nama dan istilah.

tersebut. Dalam hal ini, mendahulukzrn nama dan istilah daripada.

isyarat adalah lebih tepat."

Berkaitan dengan apa yang disebutkanrTya, yaitv bolehnya
bersujud dengan sebagian dahi, mak,r mayoritas ulama madzheb Syafi'i
berpendapat seperti itu. Sepertinyahalini diambil dari perkataan Imam
asy-Syafi'i dalam kitab al-Umm,bahwa trcliau memakruhkan bersujud
hanya dengan sebagian dahi. Sebagian u.lamaHanafiyyah menggugat
mereka terhadap perkara di atas. Ibnul Mundzir telah menukil ijma'
Sahabat bahwa tidak sah bersujuc, hanya dengan hidung. Jumhur
ulama berpendapat sujud dianggap srrh dr:ngan dahi saja. Diriwayatkan
dari al-Auza'i, Ahmad, Ishaq, dan Itrnu l labib dari ulama Malikiyyah
dan selain mereka bahwa wajib merLggabungkan keduanya; @ersujud
dengan dahi dan hidung), dan itu jq3a y:rng merupakan pendapat asy-

Syafi'i.

Perkataan: td{Jljl "Dua tanrlan. '' Ibnu Daqiqil 'Ied berkata:
"Maksudnya adalih dua telapak tirngan. Agar tidak masuk dalam
perkara yang dilarang, yaitu bersujud sr:perti duduknya hewan buas
dan anjing (merapatkan tangan denp;an lrntai)."

Laf.azh: 116!3111 "telapak tengtn'' termaktub dalam rLwayat
Hammad binZiiddari'Amr bin Dinar yang dikeluarkan oleh Imam
Muslim.

Perkataan: toiiibl "Dan dua kaki.'' Dalam riwayatlbnu Thawus
disebutkan denganlafazh: 11;,,i;JJl q\:[\:n "dan ujung-ujung jari telapak
kaki. " Ini menj elaskan maksrld dari "k aki" y*gdisebutkan sebelumnya.
Karfiat sujud ini telah disebutkan paJa b:berapa bab sebelumnya.
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Ibnu Daqiqil'Ied berkata: 
*Zhehir 

hadits tersebut menunjukkan
wajibnya sujud dengan meletakkan tujuh anggota badan tersebut.
Sebagian ulama Syaft'iyyah berargumentasi dengan hadits orang
y^ng buruk shalatnya untuk mewajibkan dahi saja, tidals termasuk
anggota badan yantlain. Dalam hadits itu disebutkan: 11ifi :l=3-Sy
'Ia meletakkan dahinyadengan sempurna.''

Ibnu Daqiqil 'Ied berka:'elagi: "Maksimal ini merupakan
ma/burn laqab. Dan, nasb mantbuqlebih didahulukan daripadanya.
Maka ini bukan termasuk bab pengkhususan dalil umum. Yang lebih
Iemah lagi adalah argumentasi mereka dengan hadits: uu-aA.i -t;:.1y
'Telah sujud wajahku.' Sebab, penyandaran sujud kepada wijah tidak
berarti sujud hanya dilakukan dengan wejah. Yang lebih lemah lagi

daripeda itu adalah perkataan mereka bahwa sujud dapat dibenarkan
dengan meletaklcan dahi saja. Alasannya, karena hadits tersebut telah
menyebutkan tambahan selain dahi. Dan yang lebih lemah lagi daripada

kedua pendapat tadi adalah mempeftentangkannya dengan qiyas syibhi.

Yaitu, anggota badan yang tidak wajib disingkap tidak wajib pula
untuk diletakkan."

Ibnu Daqiqil 'Ied melanjutkan:"Zhahir hadits tersebut menunjuk-
kan bahw^ ainggota-anggot^ badan itu tidak wajib disinglcap, karena

istilah sujud bisa dibenarkan dengan meletakkannya tanpa harus
menyin gk ap ny a. Tidak diperselisihkan la gi b ahw 

^seny 
e menyin gkap

lutut tidaklah wajib, karena perbuatan demikian dapat menyingkap
aurat.Adapun tidak wajibnya menyingkap dua telapak kaki, dasarnya

adalah argumentasi yang sangat halus, yaitu syari'at telah menetapkan
jangka waktu tertentu untuk mengusap kbuffbagi yang mengerjakan

shalat dengan memakainya. Andaikata menyingkap telapak kaki
hukumnya wajib, tentu wajib pula melepas hbffi dan konsekuensi
membuka khuff adalah batalnya thaharah, dan dengan batalnya
thaharah berarti batallah shalat."

Perkataan di atas perlu ditinjau kembali. Pihak yang berseberangan

mungkin akan mengatakan: "Orang yang memakai kbuff diberikan
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kekhususan karena keringanan syari'at," Adapun menyingkap kedurr

tan gan, pemb ahas anrly e telah disebutkar r dalam B ab " Suj ud Beralaskan

Kain karenalantisangat Panas" (tsiadits no. 385), yakni pada beberap:r

bab sebelum Bab "Menghadap Kiblat'. Di situ disebutkan atsar al-

Flasan yang menukil dari Sahabat bah''va mereka tidak menyingkap,
ujung lengan baju.

Kemudian al-Bukhari membavrakan hadits al-Bara' tentang ruku',
Pembicaraan mengenai hadits tersebut sudah dibicarakan dalam Bab

"Kapan Orang-orang Di belakang lmam Bersujud?" ftIadits no. 690)

Yangdiinginkan oleh al-Bukhari dari haclits ini adalah bagian akhirnya:
((.-pj'il *lL'^1A+ 

-& 
rF)) "hingga L,eliau meletakkan dahinya di atas

lantai." Al-Karm-ani berkata: "Kor,:lasinya dengan judul bab adalah

meletakkan dahi di lantai biasanya dilakukan dengan bantuan enam
anggota badan lainnya." Selesai.

Namun, sepertinya maksud al-Iiukhari adalah menegaskan
bahwa hadits-hadits yang hanya menyetrutkan dahi, seperti hadits ini
('hingga beliau meletaklcan dahinya di atas lantai"), tidak bertentangan
dengan hadits yan;g secara nash me'nyebutkan tujuh anggota sujud.
Bahkan, penyebutan dahi secara khustrs mungkin disebabkan dahi
adalah anggota sujud yang paling rnulia at^1r yang paling masyhur
dalam melaksanakan rukun ini. Dan, itu sama sekali tidak menafikan
tambahan-tambahan lain yang terdapat rlalam hadits-hadits lainnya.

Ada yang mengatakan, al-Bukhari ingin menjelaskan bahwa
perintah untuk meletakkan dahi di lantri ketika sujud adalah wajib;
adapun selain dahi, hukumnya aclalah sunnah. Oleh karena itu,
mayoritas hadits menyebutkan dahi saja. Namun, kemungkinan
peftama tadi lebih tepat apabila dilihat dari kebiasaan al-Bukhari.

Gt9
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BAB 134

Suiud Dengan Meletakkan Hidung

l3U - \rt,-I'.j tb)YA

4,r +f * #36,^r,i\3 *i G -v*\JlL- ^\(
,M6\ i\i 'i\5 W, ,_vV,j\,f ,*,i,f ,uiY i

.-//z)

e*i1it-16i\ Je,#i 4;; .c s;;\ ii .lli
uesy V,),il\+\;Li: #;g ;"4r:-^;]i*-a

Ats+q!\
812. Mu'alla bin Asad meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
\Tuhaib meriwayatkan kepada kami dari'Abdullah bin Thawus, dari
ayahnya, dari Ibnu'Abbas c#,ia. berkata: "Nabi ffi bersabda:'Aku
diperintah untuk sujud dengan meletakkan tujuh anggota badan.
Yakni meletakkan dahi-sambil menunjuk ke hidung beliau-, dua
tangan, dua lutut, dan ujung dua telapak lcalci. Serta kami dilarang
melipat pakaian dan mengikat rambut.'"
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [,-+i'jr &;i.3tJ!] "Brb: Sujud dengan meletakkan
hidung." Di dalam bab ini al-Bukhari mencantumkan hadits Ibnu
'Abbas ',# yengbersumber dari jalur \fuhaib, yaitu \fuhaib bin Khalid
(dari'Abdullah bin Thawus, dariaye.hnya). Kami telah membicarakan
sanad ini sebelumnya.

Perkataan: t*#r jr,uE\ 4*, ttl "Dengan meletakkan tujuh
anggota badan, yakni meletakkan dahi.'' Al-Karmani berkata: "Kata
bantu ,* y^ng kedua merupakan ba,lal dari yang pertama, dan
maknanya meletakkan. Atau yang pertama berkaitan dengan kata
baasbilan (berlaku), misalnya. Yaitu, sujudlah dengan meletakkan dahi
ketika bersujud dan dengan meletakkan tujuh anggota badan.

%g
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BAB 135

Suiud Dengan Meletakkan Hidung Dan Suiud
Di Atas Tanah Becek

#)\ !j.'o'4|3|cli\ JL )F-lt +q-\\'o

'* 
A't ;f ,;*3- F?uv'"';,iG ,sy\fr'"'r- 

^\r
JL\ cFfr ,&r.t *;At # Ai itaiig;t'is
32'3;1"Y Uy d^J3 ,'o'i\fi €frw,^x Pilt
'* iL^L M, bt &4 r;S&t'j\! rr-,,iJr iqt U M ;r;st

i - ' ^-- * re

,j.,,Jl 
'lL,it;i 

J:-fi iu? ,:o;;ri{ug JWi;r d;'Jt

ivk,1,r;trKit6 u;irlt;A\ J<€eG .G),;vi 4E
\';;rL M #\'o'(V .C)JY1 I..f.;lJl ';l,ir;i #"b
e rK€e' cK # ; ,ir;" JW; b Gb1;+
2c Dalam naskah lrry dan 16; tercantum: oJJl ;.i;'ll .,re rrill et.
207 Dalam naskah 161 tercantum: JE.
208 Dalam naskah 1,ey tenulis:;Jl.
zor P4lem naskah 1,r1 tenulis: ;[ai.
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WY:\ii$ Ay);A\': :|i,\.i Uy Gpi M d\
* eWi Gs,,r\: Gi j: erYi\F\ G
,t':J)t,e s;YS JAt ir x;i' J2'" i:Vs.(zYs
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A),X *:i: M itt );t ra; ,c t6\.t #\ ji
tl/ost
.oUcr

813. Musa meriwayatkan kepad,r kami, ia berkata: Hammam
meriwayatkan kepada kami dari Yahya,,lariAbu Salamah, ia berkata:
"Aku pergi menemui Abu Sa'id al-Khudri lalu aku berkata kepada-

nya: 'Maukah engkau pergi bersanra krmi ke kebun kurma untuk
berbincang-bincang?' Maka ia pun keluar."

Abu Salamah melanjutkan: "A[:u bt,rkata kepadanya: 'Ceritakan-
lah kepadaku apa yangengkau deng;ar dari Nabi Mtentang Lailatul

Qadar?' Maka ia pun berkata: 'Rasulullah ffi beri'tikaf pada sepuluh
hari pertama bulan Ramadhan, dan krrmi ikut beri'tikaf bersama
beliau. Lalu datanglah Malaikat Jibril nrenemui beliau dan berkata:
'sesungguhnya malam yang engkau cari ada di hadapanmu.' Maka
beliau beri'tikaf pada sepuluh hari pt:fter.gahan bulan Ramadhan, dan

kami pun ikut beri'tikaf bersama beliau.

Lalu Malaikat Jibril datang la,1i menemui beliau dan berkata:
'sesungguhnya malam yang engkau calri ada di hadapanmu.' Maka
Nabi S,berdiri menyampaikan khutbahnyapadapagi hari tanggal dua
puluh Ramadhan; beliau bersabda: 'llara:rg siapa yangtelah beri'tikaf
bersama Nabi ffi maka ia dipersilakan L.embali ke tempat i'tikafnya
(masjid). Sebab, telah diperlihatkan kepadaku malam Lailatul Qadar.
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Namun, sungguh aku telah dilupakan oleh-Nya. Sesungguhnya malam
itu jatuh pada sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan, pada malam
ganjil. Sesungguhnya aku dapati diriku seperti sujud di atas tanah y^ng
becek.'

Saat itu atap Masjid Nabawi terbuat dari pelepah kurma, dan
kami tidak melihat tanda apa pun di langit. Tiba-tiba muncullah
gumpalan awan,lalu turunlah hujan membasahi kami. Kemudian Nabi
ffi shalat mengimami kami, hingga aku dapat melihat bekas tanah dan

air di dahi dan pucuk hidung Rasulullah M; danini benar-benar sesuai

dengan mimpi beliau.'"

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [JeEl ./ .+'ir 1; ;;]At -\;l "Bab: Sujud dengan
meletakkan hidung di tanah yang becek." Demikianlahyangtercantum
dalam mayoritas riwayat. Dalam riwayat al-Mustamli tercantum
dengan redaksi: "Sujud dengan meletakkan hidung dan sujud di atas

tanah yang becek." Namun, redaksi yeng peftama lebih cocok agar

tidak terjadi pengulangan ftata 'sujud').

Judul bab ini lebih khusus daripada judul bab sebelumnya.
Tampaknya al-Bukhari mengisyaratkan kepada penegasan perintah
sujud dengan meletakkan hidung, dan bahwa hal itu tidak boleh
ditinggalkan walaupun terdapat halangan, yaitu karena tanah becek

yang akan membekas pada hidung. Namun tidak ada hujjab dalam
hadits ini bagi yatgmembolehkan sujud dengan meletakkan hidung
saja (tanpa dahi), karena redaksinya menunjukkan bahwa beliau ffi
sujud dengan meletakkan dahi dan ujung hidung.

Dengan demikian, jelaslah bahwa yangdimaksud al-Bukhari dari
judul bab ini adalah apayangkami jelaskan di atas, yaitu menerangkan
kewajiban sujud dengan meletakkan dahi dan hidung. Apabila hal ini
tidak wajib, tentu Nabi ffi akan menjaganya agar tidak terkotori oleh
tanah yang becek. Demikian dikatakan oleh al-Khaththabi. Namun,
pendapat ini perlu ditinjau kembali. Hadits ini juga berisi anjvranagar
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tidak tergesa-gesa dalam menghilangka.n debu dan sejenisnya yang
mengotori dahi ketika sujud.

Kami akan membahas kembali lLadits ini dalam Kitab "ash-

Shaum", insya Allah W .

G]S)
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BAB 736

Mengancingkan Pak aian Dan Melipa tnya
(Dalam Shalat), Serta Orang Yang Melipat

P akaiannya Karena Khawatir Terbuka
Auratnya

\tLr.y r;)Le ,yS\i)x) ..-r\31 tlL 3\5 - \rl>-/-
'*:*J-533isr*

ilY Ui * 3$:"v;,Li,i6 F G 33J$'""L- 
^\t'fi M +lt e 3fu;6\ or(,i\5 * ei J,*,r

;y;j.i ,rfp- ,b;€|o; ,*;..5t iy ellgyV
v|+jq1 G-;i&':j43':,

814. Muhammad bin Katsir meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abu Hazim,dari Sahl bin Sa'ad,

ia berkata: "Dahulu orang-orang shalat bersama Nabi M, dan mereka
mengikatkan sarung mereka ke tengkuk (eher) masing-masing karena
kecilnya sarung itu. Oleh karena itu, dikatakan kepada kaum wanita:
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'Janganlah kalian mengangkat kepal:r kalian (dari sujud) sebelum kaum
laki-laki duduk dengan sempurna."'

SYARAH HADITS

Perkataan:

I'it* J# ii ;tl \t\.'4, i)l * e: ,\;*: 
"U!\ 

,ij, +ql "Bab:
Mengancingkan pakaian dan melip 

^tn)'a 
(dalam shalat), serta orang

yang melipat pakaiannya karen,r khawatir auratnya terbuka."
Tampaknya al-Bukhari mengisyaratkan bahwa larangan melipat
pakaian dalam shalat berlaku pula pzrda selain kondisi darurat. Adapun
alasan memasukkan judul bab ini dalarr hukum-hukum sujud adalah
gerakan sujud, turun dan bangkit darinya, lebih mudah dilakukan
dengan melipat dan mengancing pakaia:r, tidak dengan mengulurkan
dan membiarkannya tergerai. Sepeni irulah yang diisyaratkan oleh
az-Z ain Ibnul Munayyir.

Perkataanzl?-tY Ai *l"Dari l\bu Hazim." Ia adalah Ibnu Dinar.
Pada Bab "Apabila Kaih yang Dipakai Sempit" ftIadits no.362),yakni
pada awal-awal Kitab "ash-Shalaa.:" hadits ini telah diriwayatkan
dari jalur lain dari Sufyan; ia berkata: "Abu Hazim meriwayatkan
kepadaku." Faedah-faedah yang dapat dipetik dari matannya sudah
dijelaskan di sana.

GlS)
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BAB 137

Tidak Boleh Mengikat Rambut

rF,Ju-.f +q- \rY

p-$:: G\"''rk-3\3 rc.L'iu oU3 \;i\Air- 
^\ot

M,#\r\{u,yV c;\,f ,o-$v c26) qsf
;F 1:'+;,J4 Y,#i *" .G'^+x" 3i

815. Abun Nu'man meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hammad-
dan dia adalah Ibnu Zaid-meriwayatkan kepada kami dari 'Amr
bin Dinar, dari Thawus, dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: "Nabi ffi
diperintahkan agar bersujud dengan meletakkan tujuh anggota badan,

serta tidak boleh melipat pakaian dan mengikat rambut."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan zlV* fu'j +ql "Bab: Tidak boleh mengikat rambut."
Maksudnya, orangyang mengerjakan shalat tidak boleh mengikat
rambut. Ejaankata Jltelah dijelaskan dalam riwayatkami dengan

men-dbammah-kanhuruf.fa, dan ejaan itulah y^ngpaling kuat. Boleh

210 Dalarn naskah (c,) tercantum: J.b.
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juga dengan di-fat-hab-kan. Rambut y^ng dimaksud adalah rambut
kepala.

Korelasi judul bab ini dengan hukum-hukum sujud dapat dilihat
dari sisi bahwa rambut juga akan ikut sujud bersama kepala, yaitu
apabila tidak diikat atau digulung.

Ada yang menyebutkan hikrnah di balik larangan tersebut,
bahwa ikatan rambut adalah tempat; du<[uk bagi syaitan ketika shalat

dikerjakan. Dalam Sunan Abu Dawua' terclapat hadits yang diriwayatkan
dengan sanad bagus. Dalam hadits itu <lisebutkan bahwasanya Abu
Rafi' melihat al-Hasan bin'Ali henclak rnengerjakan shalat. Al-Hasan
kemudian mengurai rambutnyayaniasaat itu terikat pada tengkuknya,
lalu ia berkata: "Aku mendengar Rrrsultrllah M bersabda: 'Itu adalah

tempat duduk syaitan.'"

Pembahasan selengkapnya pt:rihal hadits ini telah dijelaskan
secara tuntas pada tiga bab sebelum:ya.

@S=)
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BAB 138

Tidak Boleh Melipat Pakaian
Dalam Shalat

0 t'At i )J.,Ju-.f +q-\r^

;f d\'F }i 6'3L,ir5 ..!+f,-,I G ;y 6'3L - 
^\1

'i\3, MU/\ ji>,Ee#, ,-vV c;\ f ,,-rJY,y,r*
//"

(( .Ei lSr;J i<i1g#, ,v;Ai,;i 'yiy
816. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu
'Awanah meriwayatkan kepada kami dari'Amr, dari Thawus, dari Ibnu
'Abbas ,#r, dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Aku telah diperintahkan
untuk sujud dengan meletakkan tujuh (anggota badan), serta tidak
boleh mengikat rambut dan tidak boleh pula melipat pakaian."

SYARAH JUDUT BAB

Perkataan: [;>r,3r G {} iLi'i;r;] "Bab: Tidak boleh melipat
pakaian dalam shalat." Pida bab ini, al-Bukhari mencantumkan hadits
Ibnu 'Abbas yang bersumber darijalur lain. Pembicaraan mengenai
hadits ini sudah disebutkan sebelumnya.
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BAB 139

Bacaan Tasbih Dan Do'a Ketika Suiud

)EAr i ,vlgeiiitt +q - \rr

'i\5 
'J\i:- * & l,JL'it! \1n $,rL 

^\v
\ts, 

-a:$V F,*:b Js,).i ff""r3^Li VsL
:e2r|*1 pS: A ifr ii'p"M g\ot( 

'-J\5 
\ijf

ti t - 'l

J:V .u A- F\ [.{x1 A)*,-r rir,;jlt dW ))

.oT;sr

817. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya meri-
wayatkan kepada kami dari Su{yan, ia berkata: Manshur meriwayatkan
kepadaku dari Muslim, dari Masruq, dari'Aisy^h *g,; bahwa ia
berkata: "Nabi ffi banyak membaca dalam ruku' dan sujudnya:
' Subbanakallabumma rabbana wabihamdik a, Allahummogh firli (Maha-

suci Engkat,ya Allah; wahai Rabb kami, segala puji hanyalah milik-
Mu; ya Allah, ampunilah aku).'Beliau mempraktikkan al-Qur-an."

211 Dalam naskah (rr) tercantum: ..:-Jl 6, ,rr^,.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz lt a:lt e ,r.n\ 3"*J\ ,-!E] "Bab: Bacaan tasbih dan

do'a ketika sujud." Juduf bab ini iElrh rlibahas sebelumnya pada Bab
'Do'a dalam Ruku'" (Fladits no.794).

SYARAH HADITS

Perkataanz lvrl"Yahya." k' adalah Yahya al-Qaththan. Dan
Sufyan di sini adalah Sufyan ats-Tsauri.

P erlataanz r i A li'*;1" Bany, rk m embaca. " D emikianlah redaksi

yang tercantum dalam riwayat Manshur. Al-A'masy menjelaskan
dalam riwayatnya dari Abud Dhuha-,;eperti yang akan disebutkan
dalam Kitab "at-Tafsiir"-perihal ,rwal mula amalan beliau ini dan

bahwa beliau tenrs-menerus melakrrkarLnya. Lafazh riwryat tersebut
adalah sebagai berikut:

$t F ;\+ ti! ) # u5 oi'J,{';i,b M G,t\ & Y n

.(( ri:i lx.jt,eru
"Tidak pernah Nabi ffi mengerj,rkar, shalat sesudah turun surat
An-Nashr, melainkan beliau pa;ti rnembaca (do'a tersebut) di
dalamnya."

Ada yang mengatakan, Nabi 4ff m,:milih membaca do'a tersebut

dalam shalat karena keadaan shalar itu lebih baik daripadakeadaan
lainnya. Namun demikian, dalam hzrdits di atas tidak ditegaskan bahwa

beliau tidak membaca do'a tersebut cli lu:,r shalat. Bahkan pada sebagian
j alur riwa y atny a y angtertera pada S b ab i ib Mus I im terdap at keterangan
yangmengesankan bahwa beliau ffi tenrs-menerus membacanya, baik.

di dalam maupun di luar shalat. De'Iam riwayat Manshur disebutkan
tempat Nabi ffi membaca do'a tersebut. di dalam shalat, yaitu ketika.
ruku'dan sujud.
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P erketean: [iljjr iSVl "Beliau mempraktikkan al-Qur-an."
Malrsudnya, beliau mengamalkan apa yangdiperintahkan di dalam
Kitab suci itu.

Dalam riwayat al-A'masy dijelaskan bahwa y^ng dimaksud al-

Qur-an di sini adalah sebagian darinya,yaitvsurat tersebut dan dzikir
tersebut. Sementara parda riw ayat Ibnus Sakan dari al-Far abri, ia berkata:

"Abu'Abdillah berkata: 'Yang dimaksud al-Qur-an di sini adalah
firman Allah w' (@ A; * e \ 'Maka bertasbiblab dengan

memuji Rabbmu....' (QS. An-Nashr: 3)'" Penentuan ini mengandung
salah satu dari dua kemungkinan berikut, terkait dengan firman-Nya
tadi'(@ q*i#y.

Kemungkinan pertama, yang dimaksud dengan tasbih di sini
adalahbamdalab itu sendiri, karena bamdalahjuga mengandung makna
tasbih, yaitu menyucikan Allah \ffi. Sebab, konsekuensi pengucapan
hamdalab berarti penisbatan perbuatan yang terpuji kepada Allah W.
Berdasarkan hal itu, perintah bertasbih dalam ayat tersebut dapat
dilakukan hanyadengan membaca bamdalab.

Kemungkinan kedua, yang dimaksud dengan tasbih di sini
adalah tasbih yangbergabung dengan hamdalab. Sehingga, seseorang

baru dianggap telah melaksanakan perintah bertasbih apabila meng-

gabungkan keduanya. Dan, itulah makna yangzhahir.

Ibnu Daqiqil 'Ied berkata: "Dari hadits ini dapat diambil
kesimpulan atas bolehnya do'a ketika ruku' dan bolehnya membaca

tasbih ketika sujud. Hal ini tidak bertentangan dengan sabda Nabi ffi:

((.r6iJl
'Adapun ruku', maka agungkanlah Rabb di dalamnya. Adapun sujud,

bersungguh-sungguhlah berdo'a di dalam nya.' "

:y * \3'rr#v \ri.ar r3l -J?1r 4 \#fi t$lt tji ll
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Ia melanjutkan: "Mungkin al-Bukhari mencantumkan hadits
bab di atas untuk menerangkan bolehnyahal itu dilakukan (yakni
membaca bamdalah dan mengagungkan llabb ketika sujud). Sementara

hadits tadi untuk menjelaskan prioritasnya (yaitu lebih diprioritaskan
membaca do'a ketika sujud daripadrr mengagungkan Rabb). Mungkin
juga perintah dalam sujud tersebut adalah perintah untuk memper-
banyak do'a. Hal itu tersirat dari sacda Nabi: 11$ia;i6;1 'Bersungguh-

sungguhlah.' Sementa ra do' ayang dibaca sewaktu ruku' :' Alkbummagh

firli' ff aAllah, ampunilah ak,), lafazh ini ridak disebut' banyak' sehingga

tidak bertentangan denga rL apa yanf\ dip erintahkan sewaktu sujud. "

Al-Fakihani membantahnya; l>ahvra perkataan'Aisyah: "Beliau
banyak membaca" jelas-jelas menunjukkan bahwas nya- hal itu sering
dilakukan Nabi M,dansama sekali t:'dak bertentangan dengan apa-yang

diperintahkan sewaktu sujud. Denrikianlah yang dinukil oleh guru
kami, Ibnu Mulaqqin, dalam Syara,bul'Umdah. Lalu ia menyatakan:
"Harap diperhatikan!"

Bantahan ini aneh. Sebab'tidak dir;ebut banyak' yangdimaksud
oleh Ibnu Daqiqil 'Ied adalah tidak menambah lebih dari ucapan:
"Alkbummagb firli: dalam satu kali ruliu'. Dan itu termasuk sedikit
apabila dibandingkan do'a yang diperintahkan untuk sungguh-sungguh

dibaca pada waktu sujud, yang mengesa.nkan makna memperbanyak
do'a.

Maksud Ibnu Daqiqil 'Ied tentu bukanlah hendak menyatakan
bahwa Nabi ffihanyamembaca do',r ini pada sebagian shalat, sehingga

perlu dibantah dengan perkataan '.,\isyrh: 1@i-6Kyy "Beliau sering
membaca...."

Catatan Penting

Hadits yang disebutkan oleh Ibnu l)aqiqil'Ied: "Adapun ruku'..."
adalahberasal dari riwayat Muslim,.,\bu Dawud, dan an-Nasa-i. Dalam
riw ay atitu, sesudah perkataan: 

1 1 e\i, l l A !, l1irt! y1 " bersungguh-sungguh-
lah dalam berdo'a," ditambahkan p(3ikataan:
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))

"Pasti do'amu dikabulkan."

Laf.azh {t drbaca dengan mem-fat-bah-kan huruf qaf dan mim, namun
kadang kala huruf mim-ny a dr-k asrah-kan (!#), dan makn any a adalah

Pasri.

Telah disebutkan perintah untuk memperbanyak do'a ketika
sujud. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud,
dan an-Nasa-i dari hadits Abu Hurairah denganlafazh:

(( .rrlJl ;y * \3#v,'r.u X *;rdf Ht'JH-Y -. ;i y

"Keadaan seorang hamba yan1 paling dekat dengan Rabbnya adalah

ketika ia sujud. Maka, perbanyaklah do'a ketika sujud!"

Perintah untuk memperbanyak do'a ketika sujud meliputi juga

anjuran untuk memperbanyak permintaan untuk setiap hajat dan
keperluan. Sebagaim ene y^ng disebutkan dalam hadits Anas berikut
ini:

(( .rr e,F 6<'^+v'ij ?Li i-"u;t ll
"Hendaklah salah seorang dari kalian meminta kepada Rabbnya
seluruh keperluannya, hingga tali sandalnya."ftIR. At-Tirmidzi)

Termasuk pula di dalamny a mengulan g-ulan g sebuah permintaan.
Dan, istijabab (pengabulan) meliputi pengabulan bagi orangyarLg
berdo' a dengan memberik an epayan g dimi ntany a dan pen gabulan bagi

o ran g y ang memuj i den gan melip at gandakan pahalany a.

Pembahasan tentang tafsir surat An-Nashr, penetapan waktu
turunnya, persoalan y^rLg diungkapkan oleh Ibnu Daqiqil 'Ied ber-

dasarkan zhahir syarat pada firman Allah: 11;ti. li)y "Apabila tiba ...,"

((-H.\#::- 3iW

Kitab X: Adzan 417



dan ucapan 'Aisyah: "Tidak pernah l{abi ffi mengerjakan shalat

sesudah tunrn surat tersebut melainl:an L,eliau selalu membaca ...," serta.

pen gko mp romian antar pe rkara y a ng ziahirny a salin g bertent an gan,

semua itu akan diulas dalam Kitab 'at-l'afsiir", insya Allab \W.

@S)
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BAB I4O

Berdiam (Duduk) Di Antara Dua Suiud

,rO/ . o ta tl
l2!-...J1 rra+ d.gl JU - \r.

F,J.i-i ;p*\g$,; 'i\, oull\;i$'ir- 
^\^'#1 $ ,4;^:1 js e;;;r cr u.Uu Si E* ;r,i

i;f*- eJe,b * p !\rr, iv-M, bt M ii;
'eY) & "i ,'-xi.,J,"'"i ,:L?; iU; x,,\, &'? ,jK '€,

JK ,+;iiu-rri \*"'a,-y- 6r*ii,; -6-a#
. *g\ ri +lrilt e'& J\5,:tl,.lr"):'€)i't W W

,rr. obrn 

-*r'-rt 
roi.r*rrrtkan kepada kami, ia berkata: Hammad

meriwayatkan kepada kami dari Aynrb, dari Abu Qilabah; bahwasanya
Malik bin al-Huwairits berkata kepada rekan-rekannya 'Maukah
kalian aku beri tahukan tatacara shalat Rasulullah i[$?"-Abu Qilabah
berkata: "@enawaran) itu di luar waktu shalat."-Maka ia (Malik bin
al-Huwairits) pun berdiri kemudian ruku' dan bertakbir, kemudian

"2 Dalan naskah (o) tercantum: .r-;2 4:\>.
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mengangkat kepalanyadanberdiri beberrpa saat, kemudian sujud. Lalu
ia mengangkat kepalanya (untuk <[udu k) beberapa saat-kemudian
beliau shalat seperti t^te cere- shalat 'Amr bin Salimah, guru kami ini-.

Afnrb berkata: "Ia ('Amr bin al-Fluwairits) melakukan sesuatu

yang belum pernah aku lihat mereka nrelakukannya. Ia duduk pada

rakmt ketiga atau keempat."

;;: 5 n ,i\B i'r+ u5"[ MA #l U:5-'S ,jE - ,rrr
' . t .-- 2 -ti'-bWdK ,b U\S i>eWi";"\it'"i Jl
,?'r;i o>* i)t.!t o-r';1i,6 dK c*z e tK

-K?Fi'C1f;3
819. Ia (Malik bin al-Huwairits) berkata: "Lalu kami pun mendatangi
Nabi ffidan kami bermukim di dekat beliau. Beliau ffi berkata: 'Jika
kalian telah kembali kepada keluarg;a kalian, maka kerjakanlah shalat
ini pada walrtu ini, dan kerjakan shalat ini pada waktu ini. Dan apabila
sudah tiba waktu shalat, beradzan.'ah salah seorang dari kalian dan
hendaklah yangpaling besar (tua) <li antara kalian bertindak sebagai

imam."'

;ai pilc'\L,iG u--1l ,9; G 3?Jv:irL - Ar.

,e=A\ * ru\fr3L,iUi,I:;11 Jirt );i' G 
"3.;'rH" 3r(:i\5 ,r\A\ f 1D Ai,i f-;l\ )b ,y

.r\'fl\ ;yqt ;;i''+A\ J;;:'*, &$:M, UA\
213 Dalam naskah 1.ey tercantum: t'+t"i.
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820. Muhammad bin'Abdurrahim meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Abu Ahmad Muhammad bin 'Abdullah az-Ztbarimeriwayat-
kan kepada kami, ia berkata: Mis'ar meriwayatkan kepada kami dari
al-Hakam, dari 'Abdurrahman bin Abi Laila, dari al-Bara', ia berkata:
"Sujud Nabi, ruku' beliau, dan duduk beliau di antara dua sujud hampir
sama pmjeng(ama)nya."

,* $::S 3\I.l \f-"'L:iG -.f.i,][:Ji \iLL - 
^(\6 "et ,:-yi 3i;'T{,pt ,iG,4!M *;i ,f ,?,8

e qY G #i6\S, ?E i\3 -q # M g\ *i:
-? ff Zf 'l\ ;y eY, g:sL6K-'^3Y# t:i ?W
.1.!'..Lt.ll \ iA ;* ii'r+-;l,y:, ?; *i';ui.l \ iA

G-^

821. Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami, i. b.rlirt",
Hammad binZud meriwayatkan kepada kami dari Tsabit, dari Anas

Qb ,iaberlcata: "Sesungguhnyaaku akan berusaha mengerjakan shalat

bersama kalian sebagaimana aku melihat Nabi shalat mengimami
kami."

Tsabit berkata: "Anas melakukan sesuatu ymtgtidak pernah aku
lihat kalian melakukannya. Apabila ia mengangkat kepalanyasetelah
ruku', ia berdiri dalam waktu yang lama hingga seseorang mungkin
akan berkata: 'sesungguhnya dia lupa.' Ia juga duduk di antara dua
sujud (dalam waktu yang lama) sehingga seseoranB mungkin akan
mengatakan: 'sesungguhnya dia telah lupa.'"

2r4 Dalam naskah 1.e; tercantum: .lU,rlU r;i.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [rfijJt ;; c31t -,t;] "Bab: Berdiam (duduk) di
arltar 

^ 
dua suj ud" D alam ri:w ay at al- Han rawi tercantum den gan laf.azh:

11;iJtoill "Di 
^ntar^ 

sujud."

SYARAH HADITS

Perkataan: tffi +l );r1i'3 r'4'.ji1 "Mr.rkah"kalian aku beri
tahukan tata cararhrl"t fl.rul"llrh ffi:" Lafazh' 11'$,'ltyy bisa langsung;

diikuti oleh maful (objek) dan bisa juga diikuti dengan katabantt ba.

Contohnya adalah firman Allah rP : {l}r S tll,;y"Siapayangtelalt
rnemberitabukan bal ini kepadamu" (QS. At-Tahrim: 3), dan firmarr
Allah w' { 4S u it, K5!6 Sfi"Kotokanlah: 'Maukab ahu kabar-

kan kepadatnu apa yang lebib baik ,l.ari yang demikian itu?"'(QS. Ali
'Imran: 15)

Perkataan: tJl.tl "Ia berkata." Yaitu Abu Qilabah.

Perkataan bi:- ,b -5 e e)t)l ''Dan (penawaran) itu di luar
waktu shalat." Yaitu di luar wakiu shalat fardhu. Kalimat tersebut harur;

diartikan demikian agar tidak berkonsekuensi adanya pelaksanaar,

shalat nafilab (sunnah) pada waktu terlarang. Sebab, sangat jaut,
kemungkinan seorang Sahabat shalat sunnah pada waktu-waktu yerL1;

dilarang mengerjakannya. Dan hrny:r waktu dari matahari terbir;
hingga tergelincir saja dalam sehari semalam yang disepakati berada

di luar waktu shalat lima waktu.

Hadits ini telah dijelaskan pad,r Bab " Tbuma'ninah ketike'
Mengangkat Kepala dari Ruku'" (fladi,:s no. 802), |uga pada bab-bat'
lainnya. Yang menjadi fokus penrbahasan dalam hadits ini adalat.
perkataan Malik bin al-Huwairits: k:*i it\ i;:tn*Lalu ia mengangkat;

kepalanya (untuk duduk) beberapa :;aat,' yt"i sesudah perkataannya,,

11tLl"p )) "ke-rdian sujud." Sebab, itu berarti ia melakukan duduk d:

ant^ra dua sujud lamanya sama dengan ketika melakukan i'tidal.
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Perkataan : t-. rliitil "Alryub berkata. " Maksudnya, melalui sanad

tersebut sampai kepada Ayfb.
Perkataan zl*tlt 1iit6t ; Xi; i6l "Ia duduk pada rakaat ketiga

atau keempat." Keraguan ini berasal dari perawi. Maksudnya adalah
menjelaskan dudutr< istirahat. Duduk ini dilakuk 

^n 
lrntarr 

^ 
rtktrt ketiga

dan keempat, sebagaimana dilakukan jvga antara rakaat pertama dan
kedua. Seolah-olah ia berkata:"Iaduduk pada akhir rakaatketiga atau
pada awal rakaatkeempat." Maknanya sama,lalu perawi ragu manakah
kalimat yang diucapkan.

Hadits ini akan disebutkan pada bab sesudah ini dengan lafazh:

(( .r*et! c-;,:3-,F ffi I *i* b j': e oS 1i.6 ll
"Dan ketika ia berada pada rakaat ganjil dari shalat nya,,iatidak langsung

bangkit, hingga duduk (dahulu sejenak)."

Perkataan 2lM :)\q:'\!1 "talu kami pun mendatangi Nabi ffi."
Ini adalah perkataan Malik bin a1-Huwairits.

Huruf fa athaf tertuju kepada_satu bata yang tersembunyi,
dan perkiraan kalimatnya adalah: uif6 Eiii "Kami memeluk Islam,
k.*.rdirn kami *.rrdri.rrgi Nabi ...,' atau: WGul$ui-i "Kr.rt,
kami mengutus kami, lalu kami mendatangi beliau ...,' ataLl kalimat
sejenisnya. Pembicaraan masalah ini sudah dijelaskan pada bab-bab
imamah dan adzan.

Hadits Bara'telah diuraikan pada Bab "Lurusnya punggung pada

walctu Ruku"'. Sementara hadits Anas €E telah dijelaskan pada Bab
" Tbuma'ninah keika Mengangkat Kepala dari Ruku' ".

Perkataannya pada jalur sanad ini "Tsabit berkata: 'Anas telah
melakukan sesuatu yarngaku tidak melihat kalian melakukannya ...,'o

ini mengesankan bahwa orang-orangyangdiajak Tsabit bicara tidak
memanjangkan duduk di antara dua sujud. Akan tetapi, apabila telah
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jelas tuntunan sunnah Nabi maka orane-oratgyangmemegang teguh
sunnah tidak perlu mempedulikan rihak-pihak yang menyelisihinya.
lVallabul rnustd'An.

@s=>
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BAB I4I
Tidak Menghamparkan

Kedua Hasta (Di Lantai) Ketika Suiud

o J I tt
f .at-*.J I
-J.

i
l-,

o

Yri ,j,;i;+ tf ..iq - \t\

n: A# # y-q143g #\ W:-,J1L;i isS

4r-9

.\--"+eti

Abu Humaid berkata: "Nabi ffi suiud dengan meletakkan kedua
tangannya namun beliau tidak menghamparkannya dantidak pula
merapatkan keduanya (ke badan)."

( o -' o ) t z ) \fr'"tr tiE ;\j1 J)'^3J \fr'3t - A((-P a,r-r .t*zt 
. ,

f qY c;;\ 3;itr; q",i\3i#,"'\fi'"";,iG

?L\216vx1,2rlA\ re\1*!ll'ju M d\
.((9Kf 5.\r-r;\)>

215 Dalam naskah 1sy tercantum: L-rn;i.
zrt p2f,tm naskah 19; tercantum: J.-*:1.
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822. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata:

Muhammad bin Ja'far meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bal,
meriwayatkan kepada kami, ia b:rkata: aku mendengar Qatadat,
dari Anas bin Malik, dari Nabi flff, beliau bersabda: "Bersikaplat.
penengahan dalam sujud, dan janp,anlah salah seorang kalian meng..

hamparkan kedua hastanya (meratakan siku dan telapak tangan d:i

lantai) seperti anj ing y ang mengharnpar kan (kakinya). "

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;iJt up *\) ;;+.i ]qt "Bab: Tidak menghampar..
kan kedua hasta (di lantai) ketika sujud." l,afazh 

"1A 
(menghamparkan)

boleh di-jazm-kankarena posisinya sebagaif it iaU.Adapun jika kata.

ini dr-marfu'-kan, berarti posisinya sebagai fi.'il nafi. yang berarti juga,

sebagai larangan.

Az-Zain Ibnul Munayyir berkata: "Laf.azh yang dicantumkan.
dalam judul bab ini berasal darila{a,r-hhrdits Abu Humaid, sementara.

maknanya diambil dari hadits Anas bin Malik. Jadi, kata ifiirasy yan1,
dimaksud pada judul bab di atas ad,rlah yang diambil dari hadits Abu
Humaid yarn1aftirtya menghamparkan hasta di atas lantai sebagaimana.

tertera dalam hadits Anas."

Menurut saya, al-Bukhari mengis;,aratkan kepada riwayat Abu
Dawud, karena Abu Dawud sendiri telrh meriwayatkan hadi6 yang,
berkaitan dengan masalah ini dari tVlus im bin Ibrahim dari Syu'bah
dengan lafazh: ;..-f,fr.j;Iy, sebagai peng1;antilafazhz 11-t iijIy. Ahmad,
at-Tirmidzi, dan Ibnu Khuzaimahrr,eriv,ayatkan hadits Jabir dan yang
semisalnya dengan lafazh:

K.*Yi,h* 'f, .i$fl ?;;J'^+:.\\t
"Apabila salah seorang kalian suju<l, mrka hendaklah ia bersikaplah
penengahan; dan, janganlah ia membe ntangkan kedua hastanya di
atas lantai."

))
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Muslim juga meriwayatkanhadits yangsemakna dengan ini dari
'Aisyah.

Perkataan , Wt# ;i iS:l"Abu Humaid berkata: ...." Ini adalah

penggalan dari hJts panjang yangakan disebutkan setelah tiga bab
berikutnya.

Perkataanz lr:i,;V \j;l "Dan tidak juga merapatkan keduanya."
Yakni mendekatkan dan ddak menjauhkan kedua hasta dari kedua sisi

rusuknya ftetika sujud).

SYARAH HADITS

Perkataan lu;'i *) "Dari Anas." Dalam rLwaryat Abu Dawud
ath-Th ayalisi se b agaimana dinukil oleh avT ir midzi dan riway at Mu' adz

sebagaimana dinukil al-Isma'ili, yang keduanya meriwayatkan dari
Syu'bah, terdapat penegasan bahwa Qatadah mendengar langsung
dari Anas.

Perkataan: t!,ui!l'Bersikaplah pertengahan!" Yakni, jadilah
kalian oran g-ora ng y ang perten gah arL, antar 

^ 
men ghamp arkan tangan

di atas lantai dan merapatkannya fte rusuk).

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Barangkali yang dimaksud dengan

i'tidal (pertengahan) di sini adalah melakukan sujud sebagaimana
diperintahkan. Sebab, i'tidal (urus)nya tubuh yar.g dituntut dalam
ruku' yaitu meratakan punggung dengan leher, dan itu tidak mungkin
dilakukan di sini. Sementara i'tidal yang dituntut pada saat sujud
adalah meninggikan bagian bawah badan (pantat) dan merendahkan

bagian atasnya (kepala dan leher)."

Ibnu Daqiq al-'Ied menambahkan: "Hukum (tidak boleh meng-

hamparkan tangan di lantai) ini disebutkan beserta 'illat (alasan

hukum)-nya, yakni menyerupai sesuatu yanghina (mendekamnya
anjing*d). Maka, sudah selayaknya hal itu tidak dilakukan ketika
shalat."
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Posisi sujud y^ng terlarang ini iuga menggambarkan sikap
meremehkan atau tidak serius dalarn mr:ngerjakan shalat.

Perkataan: [-t-r.i! \j;] "Dan janp;anlah ia menghamparkan."
Demikianlah yang tertera dalam rnayoritas riwayat, yakni dengan
men-sukun-kan huruf. nun dan diikrrti oleh huruf ba.Dalam Riwayat
al-Hamawi disebutkan dengan redaksi: r1!-,nljyy, yakni dibaca dengan

huruf ta setelah huruf ba. Sementara dalam riwayat Ibnu 'Asakir
disebutkan dengan men-sukun-kan hunrf. ba sqa tt L'iill. Dan, inilah
kesimpulan yangdiambil oleh penulis [itab al-'Umdah.

Adapun Iaf.azh:11!uyll), dengan huruf nun (sebelumhuruf ba),

lafazh ini digunakan pada qira-at p(rrtanla dan ketiga tadi; sedangkan

pada qira-at kedua, digunakan laf.azh: ((.LL.il)). Alasan dalam hal ini
sudah sangat jelas. Perkiraan susurlan kalimat untuk qira-at ketiga
adalah: ttlj<jr vq\ v r'o'j *\i> J&'lill "dan janganlah ia meng-
hamparlcan kedua hastanya sehing;ga hastanya menjadi terhampar
seperti anj ing yang sedang menghamparkan kakinya. "

QcS)
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BAB 1,42

Duduk Seienak Pada Rakaat Yang Ganiil,
Kemudian Bangkit Berdiri
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823. Muhammad bin ash-Shabbah meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Husyaim mengabarkan kepada kami, ia berkata: Khalid
al-Hadzdza' mengabarkan kepada kami, dari Abu Qilabah, ia
berkata: Malik bin al-Huwairits al-Laitsi mengabarkan kepada kami;
bahwasanya ia melihat Nabi ffi sedang mengerjakan shalat. Lalu pada

rakaat ganjil dari shalatnya, beliau duduk sejenak dan tidak langsung
bangkit berdiri."

217 Dalam nxkah 1,ey tercantum: jr4i.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:lgit- iy -r:& \-'eri s,is ,y3[1 "Bab: Duduk sejenak

pada reka,^t y^ngganjil, kemudian t,angjrif berdiri." Al-Bukhari men-

cantumkan pada bab ini hadits da::i Malik bin al-Huwairits, sebab

terdapat korelasi yangjelas antara jrrdulrya dan hadits tersebut.

Dalam hadits ini terdapat beberap,a pelajaran, di antaranya di-
syari'atkan melakulcan duduk istir:rhat, Demikianlah pendapat asy-

Syafi'i dan sekelompok ahli hadits. Sementara itu, diriwayatkan dari
Ahmad bahwa ia memiliki dua penrlapa".

, Al-Khallal menyebutkan bahwa Ahmad mencabut pendapatnya

dan mengambil pendapat asy-Syafi'i, namun ia tidak begitu meng-

anjurkannya. Ath-Thahawi mendukung pendapat terakhir dengan
alasan lafazhtersebut tidak terdapat clalanr hadits Abu Humaid, karena

dia meriwayatkannya dengan lafazh: (8A ?t(wn "Beliau bangkit
dan tidak duduk tawarruk." Abu trawtrd juga meriwayatkan hadits
yarTg seruPa.

Ath-Thahawi berkata: "Karen;r terrlapat pertentangan di antara
kedua riwayat ini, maka mungkin perbuatan yang dilakukan Nabi

ffi-seperti pada hadits Malik bin rtl-Huwairits-adalah karena ada

sesuatu yang terjadi pada diri beliau sehingga beliau duduk sebelum
bangkit berdiri. Hal itu tidak berarti perbuatan tersebut termasuk
sunnah dalam shalat."

Lalu ath-Thahawi memperkuat per ry attan itu dengan mengata-

kan bahwa apabila perbuatan ini dilakukan sebagai bagian dari shalat,

niscaya akan disyari'atkan dzlkir secrra khusus padanya. Akan tetapi,
pendapat ath-Thahawi tersebut ditanggapi dengan menyarakan bahwa
pada asalnya tidak terjadi apa pun (yrng mendorong Rasulullah
melakukan duduk sejenak). Alasan lainr.y7, Malik bin al-Huwairits-
lah orang yengmeriwayatkan haditr' 11,j;t O*i:\S \yD"Shalatlah
kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat". Dengan demikian,
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kisah2l8 yang dinukil oleh Malik bin a1-Huwairits tentangtate cara
pelaksanaan shalat Nabi (pada hadits bab ini, ymtgmenyatakan bahwa
beliau duduk sejenak) termasuk dalam perintah hadits tadi (yaitu
perintah shalat seperti shalat Rasulullah).

Adapun hadits Abu Humaid dijadikan dalil untuk menyatakan
bahwa perbuatan ini tidak wajib. Sepertinya, Rasulullah sengaja tidak
melakukannya untuk menjelaskan bahwa perbuatan tersebut boleh
ditinggalkan.

Para ulama yang berpandangan duduk istirahat tidak sunnah
berpegang pada sabda beliau ffi:

(( ..r! * aFe;AlFtrJ! (l__rj;6 .i l
"langanlah kalian mendahuluiku ketika berdiri dan duduk, karena
sesungguhnya badanku sudah gemuk."

Hal ini menunjukkan bahwa beliau melakukan duduk istirahat karena
sebab tersebut. Dengan demikian, duduk istirahat itu tidak disyari'at-
kan kecuali terhadap orang yangmengalami sebab yang sama. Adapun
tentang dzikir khusus yar.g dibaca pada saat duduk sejenak, maka
sesungguhnya waktu duduk tersebut sangat singkat sehingga cukup
dengan mengucapkan takbir y^ngdisyari'atkan untuk berdiri. Hal ini
mengingat duduk tersebut termasuk bagian dari bangkit untuk berdiri.

Jika ditin)au dart sisi makna, maka orang yang sujud dengan
meletakkan kedua tangan, kedua lutut, dan kepalanya (dahinya)-
dengan cara membedakan setiap anggota badan yarLg ia letakkan-
sudah sepantasnya ketika ia mengangkat kepala dan kedua tar,garnnya.

membedakan (cara) mengangkat kedua lututnya. Perbuatan ini hanya

dapat dilakukan apabila orang itu duduk dahulu kemudian bangkit
untuk berdiri. Pemahaman ini disebutkan oleh Nashiruddin bin al-

Munayyir dalam al-Hasyiah.

218 Dalam naskah (!r) tercantum: ct2t(^i.
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Riwayat-riwayat dari Abu H umrrid juga tidak sepakat untuk
menafikan keberadaan duduk istirahat, seperti y^nB dipahami oleh
ath-Thahawi. Bahkan, Abu Dawucl meriwayatkan melalui jalur lain
dari Abu Humaid dengan menetapk,naclartyaduduk istirahat. Masalah
ini akan diulas lebih lanjut saat mc'mbz'has hadits beliau setelah dua

bab kemudian.

Sedangkan perkataan sebagian rilama: "Apabila perbuatan tersebut
hukumnya sunnah, niscaya semua orang yang menceritakan sifat shalat

Nabi ffitkan menyebutkannya, set,ingp;a memperkuat asumsi bahwa
beliau melakukannya karena sebab tert3ntu," sungguh perkataan ini
perlu dicermati. Karena perbuatan sunnah dalam shalat yerLg telah
disepakati tidak disebutkan oleh somur perawi y^ng menceritakan
sifat shalat Nabi ffi. Semua sunnah shalat dikumpulkan dari penukilan
seluruh perawi.

QqSC'
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BAB 143

Bagaimana Cara Bertumpu Di Atas Lantai
Ketika Bangkit Dari Rakaat
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824. Mu'al1a bin Asad meriway;rtkan kepada kami, ia berkata:
\fluhaib meriwayatkan kepada kanri dari Ayyub, dari Abu Qilabah,
ia berkata: "Malik bin al-Huwairits c,atang dan shalat mengimami kami
di masjid ini, lantas ia berkata: 'sesrrnBflrhnya aku telah mengimami
kalian shalat, dan sebenarny^aku mengrrjakan shalat ini hanya untuk
memperlihatkan bagaimana aku me liha: Nabi ffi shalat.'"

Aff"b berkata: "Aku bertany:r kel,ada Abu Qilabah: Bagaimana

cara beliau mengerjakan shalat?" Izr menjawab: "Seperti shalat yang
dikerjakan syaikh ini."-Yakni'Arnr bin Salimah-Ayyub berkata:
"syaikh tersebut mengerjakan shalat den3an menyempurnakan takbir-
nya dan apabila ia mengangkat kepalarya dari sujud kedua, ia pun
duduk terlebih dahulu dan bertumpu di atas lantai, baru kemudian ia
bangkit berdiri."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan {..;5'}\ J4 iv \\\ o.;'i,, /u : rA;,JS 4\J I "Bab: Bagaimana
cara bertumpu di atas lantai ketika banl;kit dari rakaat." Yakni pada
rakaat ymgke berapa hal itu dilakul an .'.?ada riwayat al-Mustamli dan
al-Kusymihani disebutkan: "pada ra..kaat pertama dan rakaat ketiga."

Perkataan: [1i.1J\ ,ff"Darisujud." Pada riwayat al-Mustamli dan
al-Kusymihani disebutkin dengan lit{razlv 11;ii;Jl Cll. Pada beberapa
naskah Abu Dzar disebutkan denga:n re<laksi: 11;i,i"-1J1&)), dan laf.azh
ini diriwayatkan oleh al-Isma'i1i. Perkara ini sudah dijelaskan pada
hadits Malik bin al-Huwairits.

Tujuan penyebutannya di sini ad,ilah keterkaitannya dengan
masalah bertumpu di atas lantai kr:tika hendak bangkit dari sujud
atau bangkit dari duduk istirahat, selialigus sebagai bantahan terhadap
riwayat yang dinukil dengan makna irang berbeda.

Dalam riwayat Sa'id bin Manshrrr disebutkan dengan sanad dha'if
dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah bangkit di atas telapak kaki
beliau. Pernyataan ini serupa dengan ymg diriwayatkan dari Ibnu
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Mas'ud dengan sanad shahitr- Sementara dari Ibrahim dikatakan bahwa
beliau tidak menyukai bangkit dengan bertumpu pada keduat^rrgan.

Ada yang mengatakan bahwa al-Bukhari membuat judul bab ini
untuk menerangkan bagaimana cara bertumpu, sementara yant ter-
dapat dalam hadits babnya hanyapenetapan perbuatan itu.

Masalah ini dijawab oleh al-Karmani bahwa penjelasan tata cara
bertumpu tersebut dapat diambil darilefazh hadits:

(( .f\t r .r;'i' tL ;eV d+ ))

"Ia duduk dan bertumpu di lantai kemudian berdiri."

Seakan-akan, maksud al-Bukhari adalah cara bertumpu ketika bangkit
dari duduk istirahat dan bukan saat bangkit dari sujud.

Ibnu Rasyid berkata: "Pada judul bab sebelumnya ditetapkan
masalah duduk pada rakaat pertama dan ketiga, lalu di tempat ini
dijelaskan bahwa duduk tersebut adalah duduk untuk bertumpu pada
lantai dengan sebaik mungkin. Hal ini berdasarkan penggunaan kata.

,., (k.r""dian) yang bermakna adanya tenggang waktu, jadi bukan
langsung berdiri. Dengan demikian, pada bab sebelumnya dijelaskan
penetapan duduk istirahat menurut syari'at, sedangkan pada bab ini
dij elaskan tata car 

^ 
pelaksana anny a."

Demikian ringkasan dari komentar Ibnu Rasyid. }{arnya saja

pernyetaanini memiliki sedikit Emtilan,karena jika memang demikian
maksud al-Bukhari, yakni seperti yang telah disebutkan, tentu ia akan

menggunakan redaksi kalimat: ;|.).; a$ "bagaimana cara duduk,"
misalnya.

Menurut satu pendapat, kata "bertumpu" dapat dipahami bahwa
perbuatan tersebut dilakukan dengan tangan. Karena kata tersebut
berasal dari kata "tumpuan", yakni "rnenekan", dan ini dilakukan
dengan tangan.
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'Abdurrazzaq meriwayatkan d'rri Ibnu'LJmar ,4y,; bahwa apabila

akan berdiri, Nabi ffi mengangkat kepala beliau dari sujud dengan
bertumpu pada dua tangan sebelum me:rgangkat keduanya.

@5=1
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BAB 144

Bertakbir Di Saat Bangkit Dari Dua Suiud;
Dahulu Ibnuz Zubair Bertakbir Ketika Ia

Bangkit Berdiri
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825. Yahya bin Shalah meriwayatkan kepada O"*, ia berkata:
Fulaih bin Sulaiman meriwayatkan kepada kami dari Sa'id bin al-

Flarits, ia berkata: "Abu Sa'id mengerjakan shalat untuk kami. Ia
mengeraskan ucapan takbir ketika mengangkat kepalanya dari sujud,
ketika sujud, ketika bangkit (dari sujud), dan ketika berdiri dari rakaat
lredua. Lantas ia berkata: 'Demikianlah shalat yangpernah aku lihat
dari Nabi M;"
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826. Sulaiman bin Harb meriwa'ratkan kepada kami, ia berkata,
Hammad bin Zaid meriwayatkan kep:rda kami, ia berkata: Ghailar.
binJarir meriwayatkan kepada kanri dari Mutherrt{,ia berkata: "Akrr
dan'Imran shalat di belakang'Ali bin Abi Thalib €5. \7aktu itu,
apabila'Ali (hendak) sujud, maka ia berr:akbir. Apabila ia bangkit (dari

sujud), maka ia bertakbir. Dan apabila ia bangkit dari rakaat kedua,

maka ia benalcbir. Setelah salam, '.[mran memegang tanganku seray.r

berkata: 'Orang ini sudah menginram:. shalat kita ini dengan shalac

yang dilakukan oleh Muhamm ad Mi' -atau'Imran berkata:-'Sungguh
orang ini telah mengingatkan diriku akan shalat Muhammad #&.'"

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [d,.,i.iJJ\ b j$; it Fi,!\5] "Bab: Bertakbir di
saat bangkit dari dua sujud." Kebanyalian ulama berpendapat bahwa
orang yang shalat mengucapkan takLir atalr lainnya saat memulai
suatu gerakan, baik gerakan tunrn nraupun bangkit. Hanya saja.,

terdapat perbedaan pendapat dari lt[alil . pada saat berdiri untuk rakaat
ketiga setelah duduk tasyahud pertarra. Diriwayatkan dalam kitalo

221 Dalam naskah 1,ey tidak tercanrum: €!z
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al-Muuathtba' dariAbu Hurairah dan Ibnu'Umar dan yanglainnya,
bahwa mereka bertakbir pada posisi berdiri (rakaat ketiga). Ibnu tUflahab

meriwayatkan dari Imam Malik, bahwasanya takbir yangdilakukan
setelah tegak adalah lebih utama. Lalu dalam kitab al-Mudawwanab

disebutkan perihal seseorang yengtidak benakbir kecuali setelah ia

berdiri tegak.

Ulama yarLgmengikuti pendapat ini memberi penjelasan dengan

mengatakan bahwa takbir pembukaan shalat (y^nB dilakukan pada

rakaatpertama) diucapkan pada saat posisi berdiri. Maka, sepantasnya

talrbir pada rakaat ketiga pun disamakan dengannya (yakni dilakukan
pada posisi berdiri). Alasannya, pertama kali shalat difardhukan
adalah berjumlah dua rakaat. Setelah itu, shalat ruba'iyah mengalami

penambahan rakaat hingga menjadi empat rakaat. Karena itu, takbir
pembuka pada rakaattambahan ini (rakaat ketiga) selayaknya disamakan

dengan takbir pembuka pada rakaat pokok (rakaat pertama).

Bagi yang berpegang dengan analogi di atas, sudah sepantasnya

ia mensunnahkan mengangkat kedua tangan (lcetika membaca takbir
pada rakaat ketiga), agar pendapatrlya sempurna. Namun sayangnya,

tidak seorang pun dari mereka yangberpendapat demikian.222

Perkataanz Li')\ G\ oK:) "Dahulu Ibnuz Zubatr." Ibnu Abi
Syaibah menyebutken atsar ini dengan sanad rnausbul dan shahih.

SYARAH HADITS

Perkataan l#;i6 J;l"Abu Sa'id mengerjakan shalat untuk
kami." MaksudnyaadalahAbu Sa'id al-Khudri, dan kisah ini terjadi di
Madinah. Al-Isma' ili menj elaskan dalam riw ay at y ang ia nukil melalui
jalur Yunus bin Muhammad dari Fulaih tentang latar belakang kisah

tersebut. Lantas ia menyebutlcan dengan lafazh:

222 Yakni menurut madzhab Matiki. Tidak diragukan lagi bahwa sunnah dalam masalah ini adalah

mengucapkan takbir pada saat bangkit ke rakaat ketiga. Takbir itu pun disgrtai dengan mengangkat

kedua tangan sebagaimana tercantum dalam hadits Ibnu'Umar. lVallaahu a'hrn.
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"Abu Hurairah jatuh sakit-atau tidak hadir-sehingga Abu Sa'idlah

yangshalat (mengimami mereka). Ia (Abu Sa'id) mengucapkan takbir'
dengan suara keras ketika mengawrili shalat dan ketika ruku'."

Pada akhir hadits tersebut ditarnbahkan: "Setelah shalat, dikatakarL

kepadanya: 'shalat y^ngAnda keriaka.r berbeda dengan shalat yanfi
dikerjakan orang banyak.' Lantas Abr: Sa'id berdiri di atas mimba::
seraya berkata: 'Demi Allah, sesur.ggu.rnya aku tidak peduli apakah

shalat yang aku lakukan tersebut berbei.a dengan shalat kalian ataukah

tidak. Karena sesungguhnya, aku nrelihat Rasulullah ffi mengerjakan
shalat seperti yangaku kerjakan."'

Makna yeng dapat ditangkap a,lalah perbedaan shalat yani\
mereka kerjakan berkaitan dengan mar;alah apakah takbir diucapkan
dengan suara keras ataukah tidak. .Dalam hal ini, Marwan dan orang,-

orang y^ng berasal dari Bani Umayyzrh tidalc mengeraskan ucaparl
takbir, sebagaimana dijelaskan pacla Brrb "Menyempurnakan Takbir
dalam Ruku'" (Fladits no.784). DemikLan juga shalat yang dikerjakar
Abu Hurairah ketika mengimanri penduduk Madinah pada masa

pemerintahan Marwan.

Adapun maksud bab di atas rdalrh menjelaskar. tpa. yang tela.e

masyhur dari Abu Hurairah, yaitu bzrhwasanyaia bertakbir ketika
bangkit untuk berdiri dan tidak menun3gu hingga sudah berdiri tegal,:;

sebagaimana diriwayatkan dalam ki tab al-Muantbtha'. Sedangkan hadir.s

Abu Hurairah yang tertera pada Bab "Ap. yang Dibaca Imam dan
Orang-orang yang di Belakangnya ...." ftIadits no.795) dengan laf.azLt:

(65i.jui'jU #:gt\;yi1lilj)) "Apabil,r bangkit dari dua sujud, maka
beliau pun mengucapkan: 'Allaahu Akl,ar'," hadits ini diartilcan bahwa
maksudnya adalah apabila beliau rnulai bangkit untuk berdiri.
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Az-Zain Ibnul Munayyir berkata: "Al-Bukhari mencantumkan
judul bab dan atsar dari Ibnuz Zubair sebagai penjelasan terhadap dua
hadits y^ngia cantumkan pada bab ini. Sebab, di dalam kedua hadits
tersebut tidak disebutkan dengan jelas bahwa takbir diucapkan ketika
mulai bangkit untuk berdiri.'

Ibnu Rasyid berkata: "Ada sedikit masalah pada judul bab ini.
Itu karena dalam judul bab sebelumnya, yaitvBab 'Bertakbir Apabila
Berdiri dari Sujud' (Fladits no.789), dicantumkan hadits Ibnu'Abbas
dan Abu Hurairah yang menyatakan bahwa Rasulullah mengucapkan
takbir ketika bangkit berdiri, dan inilah inti dari judul bab ini. Dengan
demikian, secara eksplisit telah terjadi pengulangan. Adapun yang
dimaksud dengan bangkit 'dari dua sujud' adalah bangkit 'dari rakaat
kedua'. Sebab, secara majazi, kata sujud juga berarti rakaat."

Hanya saja, Ibnu Rasyid menganggap hal itu tidak mungkin.
Kemudian ia me-rajib-kan bahwa maksud judul bab ini adalah sebagai

penjelas mengenai kapan takbir diucapkan, yaitu ketika hendak bangkit
dari sujud kedua; dan apabila seseorang akan duduk pada rakaat ganjil,
maka takbirnya tersebut adalah untuk bangkit ke posisi duduk, dan ini
tentunya ddak diperlukan lagi menunda pengucapannyahingga duduk
itu usai. Dengan demikian, dua judul bab sebelumnya menjelaskan
masalah duduk dan masalah bertumpu. Sementara judul bab ini
menjelaskan kapan diucapkannya takbir. Demikianlah kesimpulan
dari komentar Ibnu Rasyid.

Ada kemungkinan, kalimat "dari dua sujud" memiliki makna
yanglebih luas sehingga mencakup apa yangpertama kali disebutkan
dan yang kedua kalinya. Hal ini dikuatkan dengan dua hadits yang
mencakup kedua kemungkinan tersebut.

Pada hadits Abu Sa'id tertera:

Yt'tE))z z la
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"Ketika ia mengangkat kepalanya <lari sujud dan ketika berdiri dari
rakaat kedua."

Sementara pada hadits 'Imran bin Elushain disebutkan:

(-75 c;$')\,'y #tiY:f drtYtn
"Apabila ia bangkit (dari sujud), rnakrr ia benakbir; dan apabila ia

bangkit dari rakaat kedua, maka ia bertakbir."

Adapun pada atsar Ibnuz Ztt,air. terdapat kemungkinan yang;

mencakup kedua perkara di atas. Sebab, kata "bangkit" mencakup,

ketika mengangkat kepala dari sujud dan ketika bangkit dari rakaar
kedua. Hanya saja kata ini lebih banyak digunakan pada saat bangkir
dari rakaat kedua. Pertimbangan i'ri memperkuat pendapat pertamir
yangdianggap tidak mungkin oleh Ibntr Rasyid. Itu bukanlah perkarrr
yan1 tidak mungkin. Sebab, seb,rgairnan y^ng telah disinggung,
perbedaan pandangan dengan M:rlik hanya terletak pada masalah
mengucapkan takbir ketika bangkit dari rakaat kedua setelah duduk
tasyahud awal. Adapun pembahasan tentang hadits'Irnran, hal ini telah
dipaparkan pada Bab "Menyempur:nakan Takbir dalam Ruku'".

q<)
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BAB 145

Sunnah Duduk Tasyahud; Ummud Darda'
Duduk Dalam Shalatnya Seperti Duduknya
Kaum Laki-Laki, Dan Dia Adalah Seorang

Faqih

tbSlt e,-*M\ *"+q - \ro.

, J4)\ iaq rA->,, e r;#, I ij i.t I 
Vt 

uV,
WUK:

j,.-rl );L ,*,4t" 3;.rail; +t '^b$,^L- 
^(v-a//

6;J\S'i\;#\'i\+t +P..i 4l ))L c 8til1 #
uir'^{,"',e til rY3, e C*,,pi, # G $t't'
t:, urt-:" iGs ;Lcr +t c AW :g\d;;;- *.*;
*L,rl;t,6r,$\ $SuIIt A:f,,),;-4roi ;d3}r-/

-;-4n Ar'oLJaat1! W
22t Dalarr. naskah 1ey tercantum: JE.

Kitab X: Adzan 443



827. 'Ab&tllah bin Maslamah meri'vay;rtkan kepada kami dari Malik,
dari 'Abdurrahman bin al-Qasim, dari 'Abdullah bin 'Abdillah,
bahwasanya ia mengabarkan kepadanya iAbdurrahman bin al-Qasim).

bahwa ia ('Abdullah bin'Abdillah) melihat'Abdullah bin'Umar cib,

duduk bersila dalam shalatnya. Lalu aru ('Abdullah bin 'Abdillah)
melakukan seperti itu (bersila), dan saat itu usiaku masih dini. Tetapi.

'Abdullah bin'I-Jmar melarangku melakukan itu dan berkata: "Sunnal,
(aturan) shalat adalah kamu tegakkan kald kananmu dan kamu lipatkarr
kaki kirimu." Aku katakan kepadanya: ''Sesungguhnya engkau berbua:
begitu."'Abdullah bin'Llmar menja wab :'Sesungguhnya kedua kakiku
tidak sanggup menopangku."
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828. Yahya bin Bukair meriway 

^rO^nkepada 
kami, ia berkata: al-Laits

meriwayatkan kepada kami dari Khalid, dari Sa'id, dari Muhammad
bin 'Amr bin Halhalah, dari Muhammad bin 'Amr bin 'Atha'.

Al-Laits (i"e.) meriwayatkan kepada kami dariYazid bin Abi
Habib danYazid bin Muhammad, dari Muhammad bin 'Amr bin
Halhalah, dari Muhammad bin'Amr bin'Atha', bahwasanya ia duduk-
duduk bersama beberapa orang Sahabat Rasulullah ffi, lantas kami
(Muhammad bin'Amr bin'Atha') menyinggung tentang shalat Nabi

ffi, kemudian Abu Humaid as-Sa'idi berkata: "A[<u adalah orang yeng
paling hafal di antara kalian tentang shalat Rasulullah. Aku melihat
apabila beliau bertakbir, beliau mengangkat kedua tangan sejajar
dengan kedua pundaknya. Apabila ruku', beliau meletakkan kedua
tan1annyr pada kedua lutut. Kemudian beliau membungkukkan
punggungnya. Apabila mengangkat kepala (dari ruku'), beliau tegak

22e Dalam naskah 1sy tercantum: iJ-J- 6,-9r-c o, -r& -rJ-jJ-J.
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sehingga tiap-tiap tulang belakangn.ra kt:mbali ke tempatnya. Apabila
sujud, beliau meletakkan kedua tanllan clengan tidak menghamparkan
dan tidak pula merapatkan keduirnya (dengan lambungnya), dan
beliau menghadapkan ujung jari-jati kakinya ke arah kiblat. Apabila
duduk pada rakaat kedua, maka beliau cluduk di atas kaki kirinya dan
menegakkan kaki kanannya. Apabila duduk pada rakaat terakhir.
beliau memajukan kaki kirinya dan menegakkan kakinya yanglain
ftanan) serta beliau duduk di atas pingppl beliau."

Al-Laits pernah mendengarYazid rin Abu Habib danYazid dart
Muhammad bin Halhalah dan Ibn'-r Hrilhalah dari Ibnu'Atha'. Abu
Shalih berkata dari al-Laits: "Semwr persendian tulang punggung."

Ibnul Mubarak berkata dari Yahyrt bin Afyub, ia berkatazYazicl,
bin Abi Habib meriwayatkan keparlaku; bahwasanya Muhammad bin
'Amr mengatakan kepadanya: "sernua persendian tulang punggung."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [,(i^lr G e#l +, +q] "Bab: Sunnah duduli
tasyahud." Yakni disunnihkan untr.k duduk (saat bertasyahud)
dengan cara sepertiyang akan dijelar;kan di sini. Hadits ini tidak
menyinggung bahwa hukum duduk dalam tasyahud itu sendiri adalah
sunnah. Namun, boleh jadi'sunnalf yatgdimaksud al-Bukhari adalah
sunnah dalam afiitata carayangditetapkan syari'at, yang lebih umunl
daripada wajib ataupun istibbab.

Az-Zinbin al-Munayyir berk.ata: Judul bab ini mencakup enanl
masalah. Pertama,posisi duduk tidak sarna dengan sekadar duduk tanpa
atlurran tertentu. Kedua, perbedaarr anl.ara tata cara duduk tasyahu,J
pertama dan tata cara duduk tasl'ahud terakhir. Ketiga, perbedaa:e
antaratata cara duduk pada lcedua tasy'ahud tadi dan tata cara- dudu.k
di antara dua sujud. Keempat, semua tirta cara yang telah disebutka:n
termasuk dalam kategori sunnah. .,Kelhna, tidak ada perbedaan antara
tata cara duduk laki-laki dan wa:rita. Keenam, amalan orang yang
berilmu dapat dijadikan bujjah."
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Masalah terakhir ini bisa diterima apabila a.tsdr Ummud Darda'
di atas dimasukkan sebagai bagian dari judul bab, dan persoalan
mengenainya telah dijelaskan. Atsar Ummud Darda' itu diriwayatkan
beserta sanadnya oleh al-Bukhari dalam kitab at-Taariikbush Sbagbir
melalui jalur Mak-hul denganlafazh tersebut.

Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkan atsar LJmmud Darda'
melalui jalur ini, hanya saja di dalamnya tidak disebutkan perkataan
terakhir Mak-hul, yakni: KW A?sll "dan dia adalah seorang wanita
yang faqih." Sebagian pensyarah hadits menegaskan bahwa ucapan
tersebut adalah ucapan al-Bukhari bukan ucapan Mak-hul.

Al-Mughalthai berkata: "Menurutku, kalimat'dan dia adalah

seorang faqih' diucapkan oleh a1-Bukhari." Pandangan al-Mughalthai
ini diikuti oleh guru kami, Ibnul Mulaqqin; ia berkataz'Zhahirnya,
kalimat tersebut adalah ucapan al-Bukhari."

Sebenarnya, kalimat tersebut bukanlah ucapan al-Bukhari.
Karena, kami telah meriwayatkan ucapan ini secara lengkap melalui
jalur al-Firyabi dengan sanadnya dari Mak-hul.

Jika dilihet dari metode yang digunakan al-Bukhari, diketahui
bahwa apabila sebuah dalil memiliki makna umum dan sebagian ulama
mengamalkan keumuman tersebut maka hal itu boleh di-rajih-kan
walaupun hadits itu sendiri tidak dijadikannya sebagai hujjab.

Dari riwayat Mak-hul dapat disimpulkan bahwa Ummud Darda'
di sini adalah seorang Tabi'in, bukan Sahabat Rasulullah ffi. Alasannya,

Mak-hul hanya berjumpa dengan Ummud Darda' y^ng Tabi'in dan

tidak pernah bertemu dengan Ummud Darda' yang Sahabat Rasulullah

ffi.Dalam hal ini, apayangdiamalkan Tabi'in tidak dapat dijadikan
sebagai bujjah walaupun amalan itu tidak ada pertentangan dengan

dalil lainnya. Perbedaan pendapat y^ng ada di kalangan para ulama
adalah mengenai apakah amalan para Sahabat dapat dijadikan bujjab
atau tidak. Al-Bukhari mencantumkan atsdr Ummud Derda' di sini
hanyasebagai penguat, bukan sebagai dasar bujjab.
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SYARAH HADITS

Perkataan: [+l+:j, 61 +\+.-".f ] "Dari'Abdullah bin'Abdullah."
Yakni 'Abdullah bin 'Abdullah bin 'IJmar, seorang Tabi'in yang
tsiqah.Ia diberi nama seperti nama ayahnya dan diberi kun-yab seperti
kun-yab ayahnya.

Perkataan l:"i.-i f i1 " B.h*as a nya ia men gabarkan kep adanya. "
Y angjelas,'Abdurrahman bin al-Q:rsim meriwayatkan darin ya tanpa
perantara. Perbedaan pendapat te.:jadi di antara para perawi yang
meriwayatkan hadits tersebut (no. S23) ,lari Malik; sehingga Ma'n bin
'Isa dan yang lainnya menyisipkan al-()asim bin Muhammad, ayah
'Abdurrahman, di antara 'Abdurrahmarl bin al-Qasim dan 'Abdullah
bin 'Abdullah. Demikianlah penj,:lasa.n ya;ng diterangkan oleh al-
Isma'ili dan yang lainnya. Sepertinya, 'Abdurrahman mendengar
hadits tersebut dariayahnya dari 'Abdullah bin 'Abdullah. Kemudian
'Abdurrahman bertemu dengan 'Abdullah bin 'Abdullah atau men-
dengar langsung darinya,sehingga'Abclurrahman menetapkan nama
ayahnya di dalam sanad hadits terse'but.

Perkataan: [.c-r:Jr et]"Dan rnelipat yang sebelah kiri." Riwayar
ini tidak menjelaskan ipa yang nresti dilakukan setelah kaki kiri
dilipat, apakah didudulci ataukah diposi,;ikan sepefti duduk tawarruk.
Dalam kitab al-Muuatbtba'disebttkan, dari Yahya bin Sa'id, bahwa
al-Qasim bin Muhammad memperl:hatkan kepada mereka duduk saat

tasyahud (tabqryat); al-Qasim meneg;akkan kaki kanannya dan melipat
kaki kirinya seraya duduk dengan y>ing;plnya di atas lantai dan tidaL.
duduk di atas kakinya, kemudian ia l>erkataz "Cara seperti inilah
yang diperlihatkan 'Abdullah bin 'Abdullah bin 'IJmar kepadaku
Bahkan, beliau menceritakan kepa<laku bahwa bapaknya ('Umar bir.
al-Khaththab) melakukan hal itu."

Riwayat al-Qasim memberi penjelasan terhadap la{azh mujmal,
(global) yang terdapat pada riwayat anrknya. Hanya saja al-Bukhar:L
cukup menyebut riwayat'Abdun'ahnlan yang menegaskan bahwa
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perbuatan demikian termasuk sunnah, karena berita tersebut dinisbat-
kan kepada Nabi ffi. Berbeda dengan riwayat al-Qasim yang tidak
menisbatkannya kepada Nabi ffi.

Kesimpulan ini di-rajib-kan oleh hadits Abu Humaid yang
menyebutkan secara terinci perbedaan entera duduk pertama dan
duduk kedua. Padahal tete cer^duduk y^ngdisebutkan dalam riwayat
al-Qasim bisa saja dikatakan tidak menyelisihi hadits Abu Humaid,
sebab dalam kitab al-Muantbtha' juga tertera dari riwayat 'Abdullah
bin Dinar yerrg dengan gamblang menyebutkan bahw a tata cera
duduk yang dipraktikkan Ibnu 'Umar adalahtata caraduduk tasyahud
akhir. An-Nasa-i meriwayatkan melalui jalur'Amr bin al-Harits dari
Yahya bin Sa'id; bahwasanya al-Qasim menceritakan kepadanya dari
'Abdullah bin dan 'Abdullah bin 'Umar, bahwa ayahnya pernah
berkata: 11,-.r;Jt Jb p;$ 

"it *i oi;y3r fi ,yD "Termasuk
sunnah (Rasulullah g) ketika shalat adalah menegakkan kaki kanan
dan duduk di atas kaki kiri."

Apabila dalam hadits ini disebutkan tata cara ketika duduk
tasyahud awal, sementara riwayat Malik mencantumkan tata cara
duduk tasyahud akhir, maka hilanglah pertentangan di antara kedua
hadits tersebut. Hal ini sekaligus sesuai dengan rincian yang disebutkan
dalam hadits Abu Humaid. Allaahu a'lam.

Perkataan: [e!l ,yi oiI-,gi,i;1 *Aku berkata: 'sesungguhnya
engkau berbuat begitu."' Yakni duduk bersila. Ibnu'Abdil Bar berkata:
"Para ulama berbeda pendapat tentang hukum duduk bersila ketika
mengerjakan shalat sunnah dan ketika mengerjakan shalat wajib bagi
orang yarLgsedang sakit. Pendapat yang benar, tidak dibolehkan shalat
sambil duduk bersila. Demikianlah menurut kesepakat an para ulama. "
Sampai di sini komentar Ibnu'Abdil Bar.

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari'Abdullah bin Mas'ud dan
berkata: rr;>t-ltt G w. F33i ji J, g\l ; \,;$,J' 3ii i\i;; "sesungguh-
nya duduk di atis dua batu panailebih aLu sukai daripada shalat sambil
duduk bersila."
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Sepertinya, 'Abdullah bin M,rs'u<[ mengharamkan duduk ber-

sila ketika shalat. Hanya saja menrrrut pendapat yang masyhur dari
mayoritas ulama, kaifuat duduk yang dijelaskan pada saat tasyahud tadi
adalah disunnahkan. Tampaknya Ibnu'Abdil Bar ingin menyatakan
bahwa duduk bersila itu tidak dibolehkan, maka hukumnya menjadi
makruh.

Perkataan: []i, 51J "Ses.rn3guhnya kakiku." Demikianlah
yangtertera dalam mayoritas riwayat. I'ada riwayat Ibnut Tin tertera.

dengan lafazh: ((,p& j)) "Benar, keclua kakiku." Lalu Ibnut Tin
menjelaskan bahwa kata oldi sini trerarti i;5 (benar), kemudian Ibnr,,

'IJmar memulai kalimat baru dan berkata: ((&)r;i'i C)2ll "kedu;r
kakiku tidak sanggup menopangl.u." Atau 6oleh jadi Ibnu 'IJmar'
berkata menurut bahasa yang masyhur, yakni bahasa Banil Harits,
Ada alasan lain dalam masalah ini, tetapi Ibnut Tin tidak menyebut.-
kannya. Oleh karena itu, saya mt:njabarkan alasan-alasan tersebut.
ketika membahas orang-o rang yang membaca firman Allah lH :

4. 16 qiu oL$ "sesungguhnya dua ord,iog ini adalab dua tukang sihir'"
(QS. Thaha:63).

Perkataan: t;d;;: .il "Tidak sailggup menopangku." Dibaca
dengan men-td.sydid-kanhuruf nun dan boleh juga tidak dt-usydid-kan
(seperti dalam hadits bab ini).

Perkataan: [-rJ\l C)"Dari I(halid." Ia adalah Ibnu Yazid aI-

Jumahi al-Mishri. Ia termasuk teman Sa'id bin Abi Hilal, yakni
gurunya dalam periwayatan hadits ini.

Perkataan: [.{J\ti,r.l ,j\!] "Ia berkata: 'Al-Laits 0"gr) meriwayat-
kan kepada kami.'" Y*g berkata ad:rlah Yahyabin Bukair. Kesimpulan-
nya bahwa pada riwayat pertama, an.ara al-Laits dan Muhamma<l
bin 'Amr bin Halhalah, terdapat clua ()rang perawi. Sedangkan padrr
riwayat kedua, di antara keduanya terdapat seorang perawi.

Yazid bin Abi Habib adalah orang Mesir yangdikenal sebagai
Tabi'in muda. Sedangkan Yazid lrin lyluhammad, rekan Yazid bin
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Abi Habib dalam periwayatan hadits ini, berasal dari Bani Qais bin
Makhramah bin al-Muththalib. Yazid bin Muhammad adalah orang
Madinah yang berdomisili di Mesir. Adapun para perawi di atas mereka,
semuanya adalah orang-orang Madinah. Dengan demikian, sanad ini
hanya mencakup orang-orang Madinah dan orang Mesir saja.

Di sini, al-Bukhari mencantumkan riwayat perawi yanglebih
muda setelah mencantumkan riwayat perawi yanglebih tua; seperti
yang biasa dilakukan para ulama hadits. Namun terkadang mereka
juga melakukan sebaliknya, yairu mencantumkan riwayat perawi
yar:glebih tua setelah riwayat perawi yanglebih muda, karena alasan

tertentu.

Perkataan I W )i)\ )-, td)i U ; Ga-V 6S 'iil"Bahwasanya
ia sedang duduk bersama dengan pari Sahabat Rasulullah ffi." Pada
riwayat Karimah disebutkan dengan lafazh: (@ i6) "bersama beberapa
orang." Lafazhyang berbeda juga muncul prd. rY*.yat'Abdul Hamid
bin Ja'far dari Muhammad bin'Amr bin'Atha' . P ada riw ayat'Ashim
darinyayangdinukil oleh Abu Dawud dan yang lainnya, disebutkan
dengrn l*^it , u...iii.i E #Cl,i*,n "Alcu mend.rgrr Abu Humaid
yangsedang bersama sepuluh orang ...." Sementarapadariwayat Sa'id
bin Manshur melalui jalur Husyaim darinya disebutkan dengan lafazh:

K;?6 C # qi""'blj "Aku melihat Abu Humaid bersama sepuluh
orang....

Lafazh 11py1 "bersama" memperkuat salah satu kemungkinan
y^ngterkandu-ng dalam lafazh ((&i)) "di." Sebab ada kemungkinan
bahwa Abu Humaid termasuk dai'i sepuluh orang sahabat tersebut,
atau bisa jadi Abu Humaid termasuk tambahan atas sepuluh orang
tersebut (orang kesebelas).

Kemudian t langjelas dapat diambil dari riwayat al-Laits adalah
ketersambungan sanad hadits, yakni antara Muhammad bin 'Amr
bin 'Atha' dan Abu Humaid. Dan, hal ini dinyatakan dengan tegas

dalam riwayat Abdul Hamid. Namun, Ibnul Qaththan mengklaim

-mengikuti ath-Thahawi-bahwa sanad riw ay at tersebut terputus
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karena dua hal: (1) Bahwa'Isa bin'l\bdullah bin Malik meriwayatkan
hadits di atas dari Muhammad bin'.t\mr bin'Atha', lalu'Isa memasuk..

kan 'Abbas bin Sahl di antara Muhamrnad bin 'Amr bin 'Atha' dan.

Sahabat yangmeriwayatkan hadits ini (Abu Humaid). Hal ini sepertj

diriwayatkan oleh Abu Dawud d,rn yang lainnya. (2) Bahwa pada.

sebagian jalur perLweyet^nnya disebu.tkan nama Abu Qatadah di

antara para Sahabat, padahal Abu ()ataJah telah meninggal pada saat

Muhammad bin'Amr bin'Atha'masih kecil, maka ini berani ia tidaL:

hidup semasa dengannya.

Jawaban atas perny^t^an tersebut adalah sebagai berikut.

Bahwa masalah pertama tidak menrpengaruhi keshahihan hadits,
karena perawi adalah seorang yang ts;:.qab (terpercaya) dan dengar.
gamblang menjelaskan bahwa ia mendt:ngarnya langsung. Untuk ittr
tidak mengapa apabila dia memasukkr,n seorang perawi lcrin antarcr

dirinya dengan gurunya, baik sebagai tambahan sanad atau untul:
memperkuat riwayatnya. Sedangkan dalam sanad di atas, Muhammacl
bin'Amr bin 'Atha' menegaskan brrhwrr dia mendengar langsung dar.i

Sahabat yang meriwayatkan hadits tersebut (Abu Humaid). Dengan
demikian, riwayat'Isa dari Muhammad bin 'Amr masuk kategor.i
tambahan pada sanad y*g mutushil (bersambung).

Adapun masalah kedua didz,sarkan pada perkataan sebagiarr
ahli sejarah, yang menyatakan At'u Q atadah meninggal pada masir

pemerintahan'Ali, bahkan'Ali sen Ciri'7ang telah menshalat i jenazah-
nya. Beliau terbunuh pada tahun 10 F[, sementara Muhammad bin
'Amr bin 'Atha' meninggal pada r.ahun 120 Hdalam usia 80 tahun
lebih. Dengan demikian, Muhamnrad trin 'Atha' tidak sempat hidu1,
semasa dengan Abu Qatadah.

Jawaban untulc argumentasi ini dikatakan, terjadi perbedaan
pendapat mengenai waktu kematian Abu Qatadah. Sebagian mereka
mengatakan bahwa diawafat pada trhurr 54 H. Atas dasar inilah, ma}rr
pertemuan arltar^Muhammad bin'Amr bin'Atha' dan Abu Qatadah
merupakan perkara yangmungkin terjrrdi.
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Adapun pendap at p ertama, baran gkali oran g y ang menyebutkan
usia Abu Qatadah atau orang yengmenentukan waktu kematiannya
telah melalrukan kekeliruan. Atau, orang yan1 menyebut nama
Abu Qatadah di antara kelompok Sahabat tersebut telah melakukan
kekeliruan. Namun hal ini tidak berarti menjadikan riwayatnya
dianggap keliru, karena perawi lain yang meriwayatkan kisah ini
bersama dengannya dari Muhammad bin 'Amr bin 'Atha' atau dari
'Abbas bin Sahl menyebutkan hal yangsama.

Keterangan Tambahan

Beberapa Sahabat yanghadir bersama Abu Humaid disebutkan
namanya di dalam riwayat Fulaih dari'Abbas bin Sahl, di antaranya
Abul'Abbas Sahl bin Sa'ad, Abu Usaid as-Sa'idi, dan Muhammad bin
Maslamah. Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ahmad dan yang
lainnya.

Dalam riwayat'Isa bin 'Abdullah dari 'Abbas juga disebutkan
nama-nama mereka, selain Muhammad bin Maslamah, dan disebutkan
Abu Hurairah sebagai penggantinya. Demikianlah yang dinukil oleh
Abu Dawud dan yanglainnya.

Ibnu Khuzaimah juga menyebutkan sebagian nama mereka
melalui jalur Ibnu Ishaq dari 'Abbas. At-Tirmidzi, Abu Dawud,
dan Abu Qatadah menyebutkan nama-rtalnr.a mereka melalui jalur
'Abdul Hamid bin Ja'far dari Muhammad bin 'Amr bin 'Atha'.
Dan, pada riwayat 'Abdul Hamid di atas disebutkan bahwa jumlah
mereka ada sepuluh orang sebagaimana disinggung sebelumnya.Saya
tidak menemukan nama Sahabat lainnya yang hadir dalam majelis
tersebut.

Hadits Abu Humaid ini mencakup berbagai tata c ra shalat; dan

saya akan menjelaskan tambahanyangterdapat pada selain riwayat al-

Laits sekaligus menyebutkan masing-masing dari sumber periwayatan-

nya, insya Alkh \H. Sebelumnya, saya telah mengisyaratkan kepada

sumber-sumber hadits, tetapi konteks riwayat al-Laits sehubungan
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dengan berita dari Abu Humaid rentang sifat shalat disampaikan
dengan lisan (perkataan). Demikian prrla yang tertera dalam semua.

riwayatyangdinukil dari Muhammad cin'Amr bin Halhalah. Sama'

halnyadengan risrayat 'Abdul Hanrid t,inJa'far dari Muhammad bin

'Amr bin 'Atha'. Kedua riwayat di atas sesuai dengan riwayat Fulaih.

dari'Abbas bin Sahl.

Semua rlwayat tersebut meny'elisihi riwayat 'Isa bin 'Abdullah.

dari Muhammad bin'Amr bin'Atha' dari'Abbas. Bahkan dikisahkar,

bahwa Abu Humaid mengungkapkrrnnl'a melalui praktik (perbuatan)

Laf.azh haditsnya yangtertera pada ri'vayat ath-Thahawi dan Ibnu'
Khuzaimah adalah: 1ffi\-^i,a:1+ iS #ftii ,rr,\5 $\5;; "Merek;'
berkata: 'Coba perlihatkan kepada karoi!' Lantas ia pun berdiri dar,

shalat, sementara mereka memperhatlkan. Ia memulainya dengar,

mengucapkan takbir."

Kedua versi riwayat ini dapat di1>adukan dengan mengatakar,

bahwa ada kemungkinan Abu Humzrid st:kali waktu menyampalkannyzt
secara lisan dan pada kali lain dalam lrcntuk praktik. Hal ini mendukunE;

kompromi yang kami kemukakan, ke.rena 'Isa yang disebutkan d.L

sini adalah perawi ya;ng menambrhk:rn 'Abbas bin Sahl di antarat

Muhammad bin 'Amr bin 'Atha' d.engim Abu Humaid. Seakan-akar'

Muhammad dan 'Abbas menyaksikan penyampaian Abu Humaicl
secara lisan, dan para perawi-yang telah disebutkan terdahulu--
menukil hal itu dari keduanya. Kernudian'Abbas menyaksikan pul;r
penyampaian Abu Humaid dalam ber,tuk praktik, Ialu riwayat in:i

diterima darinya oleh Muhammarl bin 'Atha', lang selanjutnya izr

pun menyampaikan kepada murid-muridnya. Sementara itu riwayat;
yangdinukil oleh 'Isa telah diriwayatkan pula oleh Athaf bin Khalid,
hanya saja ia tidak menyebut se(:ara tegas nama 'Abbas bin Sah.t

sebagaimana dikutip oleh ath-Thahawi. Untuk memperkuat hal ini,
Ibnu Khuzaimah meriwayatkan melalui ialur Ibnu Ishaq bahwa'Abbar;
bin Sahl menceritakan kepad anya,.,alu ..a menuturkan hadits tersebur;

dalam bentuk praktik. Allaahu a'lam.
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PerkataantWYLiaf \5X "Aku adalah orang y^rlgpaling hefal

di antara kalian." 'Abdul Hamid menambahkan lafazh berikut ini:
((A) {Vc1.i;-ri6) +r})t *b Qi-Gr;t'iu;!L t3 ynir; rg 1,i61
"Mereka bertanyar'Mengapa bisa demikian?' Demi Allah, engkau

bukanlah orang yangpaling bany^k dt antara ka-i mengikuti beliau

ffi-delam riwayat at-Tirmid zi: mendatan gi ft eliau)-dan bukan pul a

orang yarlgpaling dahulu di entxa kami menemani beliau ffi."
Pada riwayat'Isa bin 'Abdullah disebutkan dengan redaksi:

GW JL'^, uJi e#l 'jt! r-lift ;36yy "Mereka berkata: 'Mengapa
demikian?' Ia menjawab: 'Aku memperhatikannya (shalat yang
Rasulullah kerjakan)- hingga aku menghafalnya.'"'Abdul Hamid
menambahkan: ehlT 5i6 yy "Mereka berka ta:'P er agakanlah! "'

Pada riwayat Ibnu Hibban disebutkanr 10;3f Ji,r 'iE P agir ,j;:erlt
" Lalu ia men ghadap kiblat kemudian men gucapkan:' A llaab u A hbar.' "
Ibnu Khuzaimah menyebutkan dalam riwayat Fulaih yang di dalamnya
terdapat tambahan lafazh yang berkenaan dengan masalah wudhu.

Perkataant ly*$;')-- i--;._ lii] "Mengangkat kedua tangan
sejepr dengan kedua pundaknya." Ibnu Ishaq menambahkan laf.azhz

ffOFJr fr\t pll "Kemudian ia membaca sebagian dari al-Qur-an."
Demikian |uga yangtertera dalam riwayat'Abdul Hamid.

Perkataanzl;# Ap1 "Kemudian ia meratakan punggungnya."
Dibaca dengan huruf ha din sbadymgdi-fat-bab-kan. Artinya adabh
membungkuk, tetapi punggungr^tadengan leher dan tidak bengkok;
begitulah sebagaimana dijelaskan oleh al-Khaththabi.

Pada riwayat 'Isa tertera dengan Iafazh: (y.":;,1i1^:,\, # tn
"Tidak mengangkat kepalanya drn tidak pula-merendahkinnya."
Lafazhyangsama juga diriwayatkan oleh 'Abdul Hamid.

Abu Dawud meriwayatkan melalui jalur Fulaih dengan lafazh:
((!s+ ;f jW *EISSW J46'iK #r{3 & *'i- e;n "Lantas ia

meletakkan kedua tangan di dua lututnya, seolah-olaE menggenggam
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kedua (lutut)nya.Ia juga meluru;kar kedua tanganrrya, sehingg;r
menjauh dari kedua sisi rusuknya." Abu Dawud juga meriwayatkar,
melalui jalur Ibnu Lahi'ah dariYazid trin Abi Habib dengan lafezh,
(4W\ e# {}:n "Dan merenggangkan jemarinya."

Perkataan z ls'j;\ ":"\, iS, ri$ I''Ap,rbila mengangkat kepala (dar:

ruku'), beliau berdiri tegakl" Abu Dawud meriwayatkan dari 'Isa.

dengan tambahan lafazh: Gq ii:,,*!it 4V.-t,i-r; 51. +t'r* itlil,,
" Beli au men gucap kan:' S am i' al liah,z I in wn b ami.dab' dan merigan gkat

kedua tangannya." Lafazhyang sarna jtrga diriwayatkan oleh'Abdul
Hamid, namun dengan tambahan:

11 .li$i,su,u.q+ira &n
"Hingga se)ajar dengan kedua bahrrnya dalam keadaan tegak
berdiri."

Perkataan: bE, S U.r;] "Hingta semua sendi tulang belakang
kembali pada poJisinya." Kata r\-t dibaca dengan mem-fat-bab-kan
huruf. fa dan huruf qaf. Kata ini adalah bentuk jamak dari kata ;r\1:
yanganinya tulang punggung. Yakni tul,rng yang disebut dengan nama
tulang belakang. Demikianlah yang dikrtakan oleh al-Qazzaz.

Ibnu Sidah berkata: "Tulang irLi dirnulai dari bagian bawah leher
hingga tulang ekor." Tsa'lab menukil dari Nawadir Ibnul 'Arabi,
bahwa jumlahnya sebanyak tujuh belas ruas."

Dalam kitab Amaali az-Zajaaj c:isebutkan: "Pokoknya ada
tujuh, dan ini tidak termasuk caban3-cabangnya." Namun al-Ashma'i
menyatakan: 'Jumlahnya dua puluh lirr.a ruas: tujuh di leher, lima di
punggung, sedangkan sisanya ada di pangkal tulang rusuk."

Disebutkan dalam kitab al-.14'atbc,:ali'bahwa pada iwayat al-
Ashili, kata di atas dibaca dengan nem-fat-bah-kan huruf fa b1.J),rn
sementara menurut Ibnus Sakan dib:rca dengan meng-kasrab-kanhuruf

232 Dalam naskah (.r) tercantum: dengan mem-fat.h,th-kanhuruf fa atau meng-kasrab-katnya.
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fo O@1. Pendapat y ang benar adalah y arLg memfat-bah-kan huruf. fa.
Masalah ini akan dijelaskan pada akhir hadits, danyangdimaksud dari
kalimat tersebut adalah tegak lurus. Pada riwayat Hisyam dari'Abdul
Hamid disebutkan dengan lafazh:

(-4; * ,F'C.j;qs&<i# D

"Kemudian beliau tegak sejenak hingga seluruh tulangnya berada di
tempatnya."

Perkataanz lGfi * *E *j '4 \:$l "Apabila sujud, beliau
meletakkan kedua :arrgannya dan iidak menghamparkannya. " Maksud-
nya, dengan tidak menghamparkan kedua tangannya (di atas lantai).
Ibnu Hibban menukil dari riwayat 'Utbah bin Abi Hakim dari
'Abbas bin Sahl dengan lafazh: @-s\i 6# ill "dengan tidak meng-
hamparkan kedua hastanya."

P erkataan: [\:i,a,6 \j;] "Tidak merapatkan kedu eny a.' Yakni
beliau tidak merapatkan kedua tangan ke badannya.Pada riwayat'Isa
tertera:

(( .t1<+ r?,*'ry,yV # *r* ;* {}'^...:-tiF ll
"Jika sujud, beliau merenggangkan kedua pahanya dengan tidak
membebankan perutnya di atas kedua pahanya."

Pada riwayat 'Utbah disebutk an: g):4;s ;y ,r; &'^A &r 'i-rll
'Dan tidak membebankan perutnya di atas sesuaiu dari kedua paha-

nya."

Pada riwayat'Abdul Hamid disebutkan: 11Li- e i[jFll
"Merenggangkan kedua t^ngannya dari kedua sisi rusuknya ." Pada
riw ay at Ful aih, Iafazhny a:

( ,#i, -)jt *4 -€)3 rI+ e *E FS n
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"Beliau merenggangkan kedua sisi te.ngarnya darikedua rusuknya dan

meletakkan kedua tengennye- sejajr: derrgan kedua bahunya."

Pada riwayat Ibnu Ishaq disebutkan dengan lafazh:

ui; ,;, ,;;'i D'rA Xs:: *r\i3 # .,.r ;+u ll-Jg

'?,:^i p F tt;\ ;L a$';3 q:5,Y eJY M\-&V
((.jit6 '*\: t

"Beliau bertumpu pada dahinya, kedue. telapak tangan, kedua lutut
dan kedua ujung telapak kakinya, sehirgga alcu melihat putih kedua
ketiaknya yeng berada di bawah kedu:r bahunya. Kemudian beliau
berdiam hingga tenang semua tulangnya, kemudian beliau mengangkat
lrepalanya lalru i'tidal (tegak Iurus)."

Pada riwayat'Abdul Majid disebur:kan dengan redaksi:

\$L WLcj';it IJL) *s,*\. e;s #i N,Jfrr ll
((.*--;?; JL,}r F e;--

"Kemudian beliau men gucapkan:' A I laa'b u A hbar' ser 
^y 

a men gan gkat
kepalanya dan melipat kaki kirinya l:rlu duduk di atasnya, hingga setiap

tulang kembali ke tempatnya."

Riwayat lain yang serupa dinul,:il pttda riwayat 'Isa, yakni dengan
laf.azh:

((.'re:*t 13'?";;J{r '^;'i +-4'ly* ,M f jn
"Kemudian beliau bertakbir lalu dudul: tawarruk dan menegakkan
kakinya yanglain kemudian bertakbir Lrlu sujud."
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Riwayat ini bertentangan dengan riwayat'Abdul Hamid yan1
menyebutkan tentan g tata cara duduk.

Namun, riwayat ini memperkuat risrayat'Abdul Hamid dan
Fulaih sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, dengan lafazh

)y,PiS -ci';\'.- J,fr\;F'"z ',Jl\ S; ,# ril oK lt

(.#-v&\
"Dan apabila duduk di antara dua sujud, beliau duduk di atas kaki
kirinya dan menghadapkan ujung kaki kanannya ke arah kiblat."
Demikianlah yang dicantumkan secara ringkas dalam kttabnya, asb-

Sbalaah.

Riwayat Ibnu Ishaq berbeda dengan dua riwayat di atas dan
lafazhnya:

(.*^3r'4# owi-*S>
"Beliau duduk tegak di atas kedua tumitnya dan ujung kedua
kakinya."

Seandainya peristiwa tersebut terjadi beberapa kali, maka tidak
ada lagi kendala dalam masalah ini. Akan tetapi, apabila peristiwa ter-
sebut terjadi hanya sekali maka riwayar 'Abdul Hamid itu lebih *jib.

Perkataan:l;*>Slt c j+ \:!il "Apabila duduk pada rakaat ke-

dua." Yakni duduk-tasyahird pertama. Pada riwayat Fulaih disebutkan
dengan laf.azh:

*,G e\tl*,,*iS -ri-*)\'^L),_i,Fu JJ.f tt

,sj',.iir *: * ";At 
uSS *it *: tL '*S -Clttt

(( .)+;\:uiS
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"Kemudian beliau duduk di atas kaki kirinya, dan menghadapkan
u.iung jari kaki kanannya ke arah liblat. Beliau meletakkan telapak
tangan ftanannya) di atas lutut kan:mny a, dan telapak tangan kirinya
di atas lutut kirinya seraya mengisyaratkan dengan jarinya."

Adapun pada riw aylt'I9a bin' Abdu llah disebutkan dengan laf,azh:

G*{1fE Fqrt JL,#iis5ii li!.,3 ,itslt $ A+;ll "Kemudian

beliau duduk setelah rakaat kedua hingl;a saat beliau hendak bangkit
maka beliau pun berdiri dengan m3ngucapkan takbir." Riwayat ini
sepintas bertentangan dengan teks r:,w^t^t 'Abdul Hamid; ia berkata:

rc>l3t Vr:*r + F vS ii erS f ,its')\ 'vir3 rily "Apabila beliau ber-

diri dari rakaat kedua, maka beliau bertakbir dan mengangkat kedua
tangannya sebagaimana beliau bertakbir ketika mengawali shalat."

Ada satu cara untuk mengkomrromikan kedua riwayattersebut,
yakni dengan mengatakan bahwa kesam:nnnya terdap at padatat^ cara

bertakbir, bukan pada posisi ketiLa mengucapkan takbir. Dengan
demikian, makna iti ti! (apabila belLau lrerdiri) adalah apabila beliau
hendak bangkit atau mulai bangkit.

Perkataan: telr;-'Jl *tlt C Jt+\l,l"Apabila beliau duduk pada

rakaat terakhir ...." Pada riwayat 'lr.bdtrl Hamid disebutkan dengan
lafazh:

((.i#3r ti:, 33L{ ui\i;;-rl #K \tLJ;n
"Hingga apabila beliau sujud yangst:telahnya diucapkan salam."

Sementara redaksinya pada rhtayat Ibnu Hibban:

* K;*'tir,-ci :.';t' , A'Liii)t3t qY 3Hi',,
K.A$\b
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"Sujud yang berada pada akhir shalat, beliau mengeluarkan kakinya
yengkiri dan duduk tawarruk di atas bagian pinggulnyayangsebelah
kiri."

Padariwayat Ishaq terteratambahan laf.azh: UJ;in 'Lanras beliau
pun menBucapkan salam."

Dari hadits 'Isa yang diriwayatkan oleh ath-Thahawi disebutkan
dengan kalimat:

tq ,yS,$t'a;r, W?Y:,;:)e-;f *,';*t1i3 p

((.d{K
"Ketika salam, beliau salam ke arah kanannya dengan mengucapkan:
'Assalaamu'alaikum warabmatullab' dan demikian juga ke arah
kirinya."

Pada riwayat Abu 'Ashim dari 'Abdul Hamid, sebagaimana
diriwayatkan oleh Abu Dawud dan y{Lglainnya, tercantum dengan
lafazh:

( . JA3K ri(i,,*'r*o, -'o3'r$ gt Lt;"Atgf- Sr5 ll
"Mereka-yakni para Sahabat yangtelah disebutkan di atas-berkatat
'Engkau benar. Memang demikianlah cara beliau mengerjakan
shalat."'

Pada hadits ini terdapat dalil yar,g sangat kuat bagi Imam asy-

Syafi'i dan ulama yengsependapat dengannya bahwa cara duduk pada

tasyahud pertama berbeda dengan cara duduk pada tasyahud akhir.
Berbeda dengan pendapat dalam madzhab Maliki dan Hanafi yang
menyamakan keduanya. Hanya saja, golongan Maliki mengatakan:
"Posisi duduk pada keduafly^ adalah posisi tawarruk, yakni sama

seperti bentuk duduk padatasyahud akhir." Sementara ulama lainnya
berpendapat sebaliknya.
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Menurut satu pendapat, hikmah di balik perbedaan cara duduk
tersebut adalah untuk menghindari tt:rj ad inya kesamaran 

.i 
umlah rakaat.

Di samping itu, duduk tasyahud l)ertrrma masih akan dilanjutkan
dengan rakaat berikutny^y^ngtentr-r ber:beda dengan duduk tasyahud
akhir. Begitu pula bagi seorang r'a,ng terlambat, dengan melihat
posisi duduk tersebut ia akan men,aetahui jumlah rakaat yangtelah
dikerjakan.

Para ulama madzhab asy-Syaf i m()nggunakan hadits ini sebagai

dalil bahwa posisi duduk tasyahud padr shalat Shubuh sama seperti
tasyahud akhir pada shalat-shalat laim.,ya, berdasarkan keumuman
riwayat Abu Humaid as-Sa'idi: "Pada rakaat terakhir." Adapun Imam
Ahmad mengemukalcan pandangan yangberbeda-beda, namun yang
masyhur dari beliau bahwa duduk tawarruk hanya dilakukan pada

shalat-shalat yang ada dua tabiyyat (yaitu yeng terdiri dari 3 dan 4
rakaat).

Dari hadits di atas didapatkan bebr:rapa kesimpulan:

0 Seseorang boleh menyatakan diri lel>ih tahu tentang suatu perkara
daripada orang lain. Tentun)'a apabila ucapan tersebut tidak
dibarengi dengan sikap berbangg:r terhadap diri sendiri. Dan,
ucapan tersebut bertujuan untuk meyakinkan pendengar atas

suatu perkara yeagakan diajarkan.

2) Mengambil ilmu dari orang yen11t:bih mengetahui.

3) Kata oK dapat digunakan untrrk nrengungkapkan sesuatu y^ng
telah terjadi dan yangakanterj:rdi. Ilal ini berdasarkan perkataan
Abu Humnd: iLfa,li&3 (aku adalah orang yang paling hafal ...),

maksudnya adalah bahwa ia masih orang yang paling mengehhui
tentang masalah tersebut. Denrikizmlah yang diisyaratkan oleh
Ibnut Tin.

4) Bisa saja sebagian hukum yaLt:r,g diterima dari Nabi ffi tidak
diketahui oleh sejumlah Sahabat, dan terkadang sebagian mereka
mengingatnya kembali apabila hal Ltu disebutkan.
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Dari jalur-jalur periwayatan yang telah saya isyaratkan tertera
dengan jelas sejumlah tambahan keterangan mengenai tata cara
pelaksanaan shalat. Hal itu dapat diketahui bagi merekaytngmeneliti
dan memahaminya.

Perkataan: tp!i^:Xl ir:i)"Dania mendengar al-Laits ...." Yakni
sebagai berita dariil-Bukh-ari bahwa sanad 'an'anab yangtertera pada
sanad hadits ini derajatnya sama dengan pendengaran langsung. Ini
adalah komentar al-Bukhari. Sebagian orang memberikan kesimpulan
yang keliru dan mengatakan bahwa kalimat tersebut adalah ucapan

Yahya bin Bukair. Pada riway* Ibnul Mubarak-sebagaimana
akan disebutkan nanti-tertera dengan jelas bahwa Ibnu Halhalah
meriwayatkan hadits tersebut kepada Yazid.

Perkataan, t+il f 4vi\ jt6ll "Abu Shalih berkata dari al-Laits."
Yakni sanad yangkedua berasal dari dua Yazid ffazid bin Abi Habib
danYazid bin Muhammad). Demikianlah yang dicantumkan secara

rnausbul oleh ath-Thabrani dari Muththalib bin Syu'aib, juga oleh Ibnu
'Abdil Bar melalui jalur Qasim bin Ashbagh. Ath-Thabrani dan Ibnu
'Abdil Bar meriwayatkan hadits ini dari Abu Shalih 'Abdullah bin
Shalih, juru tulis al-Laits. Jadi apabila adayangmenyimpulkan bahwa
Abu Shalih di sini adalah Ibnu'Abdil Ghaffar el-Harrani, maka pasti

ini adalah kesimpula n yatgkeliru.

Perkataan I lrw,F] "S.*.ra persendian tulang punggung." Pada

riwayatkami dicairtumkan dengan mendahulukan huruf qaf daripada

huruf fa. Demikian juga riwayat yang dinukil oleh al-Ashili. Pada

rLwayat lainnya disebutkan dengan mendahulukan hur:uf fa, sebagai-

mana tercantum dalam riwayatYahya bin Bukair.

Hany a saj a penulis kitab al-Matbaall' menyebutkan bahwa orang-

oran g y 
^ng 

mendahulukan huruf fa meng-kasrah-kan huruf. fa-ny a.

Sekelompok imam memastikan bahwa mendahulukan huruf.qaf adalah

kekeliruan dalam penyalinan. Ibnut Tin berkomentar: "Aku tidak
mengetahui alasannya."
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Perkataan, tAlgj\:.lJl ;li\ijl *Ibrul Mubarak berkata ...." Al-

Jauzaqi dalam kitab larni'-nya da:r Ibrahim al-Harbi dalam kitab
Gbarihnya serta la'far al-Firyabi d,rlam kitab Sbifaatusb Sbalaab-nya

menyebutkan dengan sanad maushul. Mereka semua meriwayatkannya
melalui jalur Ibnul Mubarak dengan sanal di atas. Pada riwayat mereka

disebutkan dengan laf.azh: x{u{J rttri S t$,rlyy "Hingga semua nras

ruang tulang belakang kembali pa,la positity" semula." Lafazh int
mirip dengan lafazh yang diriw ay atk an )'ahya bin Bukair . Hanya pada

riwayat al-Kusymihani yang menyt:but.ran denganlaf.azh: fO;t6 Fll
"Semua sendi tulang punggungnya."

Para ulama berbeda pendapat da.lam menentukan keakurat rn ejaart

kata tersebut. Ada yangmengatakar dengan dbamir ha 1er\1;jfi. ea,
juga yangmengatakan huruf ba pentnda ta'nits <>W S l, ian maksud-
nya hingga semua tulang-tulang punggung kembali pada posisi semula.

Adapun makna kata itu menurut penclapat pertama adalah hingga
semua tulang punggung kembali.

Adapun pada riw ay at Y ahy a bi n Bu kair terdapat sedikit garyalan.

Sepeninya, ia menyebutkan dbarniryans kembali kepada k*aal-faqaar.
Danartinyaadalahhingga seluruh tulang kembali pada posisinya. Atau
boleh juga menggunakan kata al-faqa,, unluk kata tunggal dalam makna
mqaz.

%St
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829. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'aib
mengabarkan kepada kami dari az-Zuhri, ia berkata: 'Abdurrahman
bin Hurmtz, maula Bani Abdul Ir{uththalib-pada kali lain ia (az-

Zuhr) berkata: mauk Rabi'ah bin al-Harits-meriwayatkan kepadaku;

bahwasanya'Abdullah bin Buhainah yang berasal dari suku Azdi
Syanu'ah, sekutu Bani Abdu Mannaf , izr juga termasuk salah seorang
Sahabat Nabi ffi (mengatakan) bah''va Nabi ffi shalat Zhuhtr
mengimami merelca. Lantas beliau langsung bangkit dari rakaat
kedua, tidak duduk (tasyahud), mak:r orang-orang ikut berdiri bersama

beliau. Hingga ketika shalat usai d,rn orang-orang menunggu beliau
mengucapkan salamnya, ttba-tiba beliru benakbir dalam keadaan
duduk,lalu sujud dua kali sebelum srrlam. Setelah itu, kemudian beliau
mengucapkan salam."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

lb;?3 jtslt iiv M:ri)r,i) q! i;it a*llt;i; +qt "Bab: Pendapat
y-ang mengatakan bah*a tasyahud zrwal tidak wajib, karena Nabi ffi
pernah langsung berdiri dari rakaat I edu,r dan tidak kembali (duduk)."
Pendapat y^ngtidak mewajibkan tasyahud awal dikarenakan Nabi ffi
pernah langsung berdiri dari rakaat kedrra dan tidak kembali duduk.

Az-Zain bin al-Munayyir berkati': "Kali ini al-Bukhari men-
cantumkan hukum dan dalilnya pada judul bab. Namun, al-Bukhari
tidak memberikan penegasan terhrdap hukum tersebut, misalnya
dengan mengatakan: 'Bab tasyahuJ av,al itu tidak wajib.' Hal ini
dikarenakan dalil yang dicantumkannya masih mengandung beberapa
kemungkinan.'

Al-Bukhari sendiri memberj isyarat terhadap perselisihan
dalam masalah ini pada bab selanjutny,r dengan menyebutkan dalil
yang senrpa. Lafazh hadits bab tersebul memberikan kesan hukum
wajib, yakni dengan lafazh: k-r# *lLslt "Padahal seharusnya beliau
duduk." Hanya saja, maknalafazh ini juga masih memiliki beberapa
kemungkinan. Masalah ini akan dip:rparkan dalam hadits tasyahud.
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Pembicaraan mengenai tasyahud serta perintah untuk melakukan-
nya akan dibahas kemudian. Adapun kesimpulan hadits bab ini
adalah: apabila hukum tasyahud awal adalah wajib, tentu beliau ffi
akan kembali duduk untuk melakukan tasyahud awal ketika mereka
(makmum) benasbih saat beliau berdiri; sebagaimana akan dijelaskan
pada penjelasan hadits bab ini, tepatnya ddam pembahasan sujud sahwi.
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa komentar Nashiruddin bin
al-Munayyir dalam al-HaasyiyaD berikut: "Apabila tasyahud awal
hukumnya wajib, niscaya mereka akan bertasbih mengingatkannya,
dan tidak setera menyetujui beliau ffi dalem meninggalkan tasyahud
tersebut" adalah pernyatautyang mengabaikan riwayat yang menyebut-
kan bahwa parasahabat bertasbih untuk mengingatkan beliau ffi.

Ibnu Baththal berkata: *Bukti yang menunjukkan sujud sahwi
tidak dilakukan untuk menggantikan perk^r^ yang wajib ialah: jika
seseorang lupa melakukan takbiratul ihram maka ia tidak bisa diganti
dengan sujud sahwi. Demikian pula halnya dengan tasyahud. Di
samping itu, bacaan-bacaan y^ng tidak dibaca dengan keras ketika
shalat hukumnya tidak wajib, seperti do'a iftitah."

Ulama lain berdalilkan dasar persetujuan Rasulullah Mterhadap
sikap para Sahab^ty^rLgdengan sengaja meninggalkan tasyahud, yakni
mereka terus mengikuti beliau ffi. Hanya sala pernyet^en ini perlu
ditinjau ulang. Di antara para ulamayangmewajibkan tasyahud adalah

al-Laits, Ishaq, dan Imam Ahmad dalam riwayat yarLg masyhur dari
beliau. Ini pula yangmenjadi pendapat Imam asy-Syafi'i, serta salah

satu pendapatyan1dinukil dar:i madzhab Hanafi.

Imam ath-Thabari mengemukakan alasan wajibnya duduk
tasyahud, bahwa shalat pertama kali difardhukan dua rakaat, sementara

hukum tasyahud tetap wajib. Ketika rakaat ditambah, maka tambahan
ini tidak dapat menghapuskan kewajiban tersebut.

Pernyataan itu mendapat tanBgapan bahwa tidak ada kepastian
jika dua rakaat tambahan tersebut berada di akhir shalat, bahkan
tidak tertutup kemungkinan jika dua rakaat tambahan ini bersama
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tasyahudnyaadalahdua rakaat yan[;pertama dari shalat empat rakaat.

sementara dua rakaat yeng pokok :rda <li bagian akhir shalat. Hal ini
didukung oleh keny^taafl bahwa salanr tetap dilakukan pada akhir
shalat sebagaimana sebelumnya.

Hujjab lain yang mereka (oranl;orang yang mewajibkan tasyahud

awal) katakan, bahwa orang y^ng sengaja meninggalkan duduk
tasyahud awal maka shalatnya diang:gap batal. Namun argumentasi ini
tidak dapat membantah pendapaty^ng ridak mewajibkannya. Sebab,

mereka yang tidak mewajibkan dudul: tasyahud awal mengatakan
shalat tidak batal meski seseorang nreni:rggalkannya dengan sengaja.

Perkataan: t-'jalt] "Tasyahucl." K.ata ini se-uazan dengankata

Sk dari kata ti,:.i,. Dinamakan tasyahud karena mencakup ucapan
syabadab (kesaksian) y.rg benar. Karena mulianya syahadah ini,
sehingga ia mendominasi semua do'a yrmg diucapkan pada tasyahud
tersebut.

SYARAH HADITS

Perkataan z I :Jj,.r ;;r! I -'*L oi -x-) "'Abdurrahman bin Hurmuz
meriwayatkan kepadakri (az-Zuhr.-). "' Abdurrahman bin Hurmuz
adalah seorang yangberjuluk al-A'raj, dan dia disebutkan dalam sanad

setelahnya.

Perkataan: l1'r, jS1 2$A\ aL uti Jre) "Maula Bani'Abdul
Muththalib dan pada kali lain ia berkaia ...." Yakni pada waktu yang
lain az-Zthri berkata.

Perkataan: [e-rujt G 4t )r"l"lrlaulaRabl'ah bin al-Harits."
Kedua riw ay at ini tidak safirrg 6.rt.rr,.rngrrn, karena' Abdurrahman bin
Hurmuz adalah maula Rabi'ah bin,rl-Hrrits bin'Abdul Muththalib.
Dengan demikian, pada riwayat pertama az-Zthri menyebutkan
mantan tuan 'Abdurrahman bin Hur:nuzyarlgpaling tinggi, sedangkan
pada riwayat kedua az-Zuhri menrrebutkan mantan tuannyayaflg
sesungguhnya (yairu Rabi'ah bin alJ{arits).
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- Perkat aanz li;ir*;i1 "Berasal dari suku Azdi Syanu-ah ." Lafazh
,;i dibaca dengan mem-fat-hab-kan huruf h amzah dan men-s ukun-kan
huruf zai serra diakhiri oleh hurut dal. Kata berikutnya (r'"r*) dibaca

dengan mem.fat-bab-kan huruf syin, men-dhammab-kan huruf. nun,
dan mem-fat-bab-kan huruf bamzab; dan ia se-'ud.zdn dengan kata,.J35,

seperti kata e',]i);.

Perlataan l+w ))L d-itl"Sekutu dekat Bani'Abdu Manaf."
Benar, karena kakeknya ielah bersekutu dengan al-Muththalib bin
'Abdu Manaf. Demikianlahyangdikatakan oleh Ibnu Sa'ad dan ulama
lainnya. Pembahasan tentang intisari yang terkandung dalam hadits ini
akan dipaparkan pada bab-bab tentang sujud sahwi (Fladits no. L230),

insya Allah W.

Perkataan: trla I orr'i, ;.5;t ciwl"Lantas beliau bangkit
dari rakaat kedua dan tidak duduk " Makiudnya, tidak duduk tasyahud.

Pada riwayat Ibnu'Asakir disebutkan dengan lafazh: ((o:l# ?))"d^n
beliau tidak duduk," yakni dengan tambahan huruf a)d.u)u.

Pada kitab Shabiih Muslim tertera dengan redaksi: (j:Ji5 p),
yakni dengan tambahan huruffa, sebagaimana akan disebutkan dalam
Kitab "as-Sahwi".

Ibnu Rasyid berkata: "Apabila hadits-hadits yang menjelaskan
tentang tata carashalat hanyamenyebutkan kata oj;jr (duduk) tanpa
mengkaitkan denganlafazh lain, maka maksudnya adalah dudulc
tasyahud. Dengan demikian, jelaslah sudah korelasi antara hadits ini
dan judul babnya."
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BAB 147

Tasyahud Awal
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830. Qutaibah bin Sa'id meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Bakr
meriwayatkan kepada kami dariJa'far bin Rabi'ah, dari al-A'raj, dari
'Abdullah bin Malik bin Buhainah, ia berkata: "Rasulullah ffi meng-
imami kami shalat Zhuh:ur,lantas beliau bangkit berdiri pahadal
seharusnya beliau duduk. Ketika berada di akhir shalat, beliau
melakukan sujud dua kali, dan (sebelumnya) beliau berada dalam
keadaan duduk.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanr [Jrtr up '|jjlt.,r] "Bab: Tasyahud pertama.'Yakni
duduk tasyahud peftama pada shalat yangberjumlah tiga dan empat
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rak^ t. Al-Karmani berkata: "Perbt:da^n 
^nttrajudul 

bab ini dengan

bab sebelumnya adalahjudul bab sebelumnya menjelaskan bahwa

tasyahud pertama tidak wajib, sed:rngkan judul bab ini menjelaskan

disyari'atkannya duduk tasyahud pertama. Maksud disyari'atkan
edalah dalam makna yanglebih umum Jaripadawajib atau sunnah.'

SYARAH HADITS

Perkataan: lJ6l "Bakr." Ia adalah Bakr bin Mudhar. Adapun
'Abdullah bin Malik Ibnu Buhainah, ia acldah 'Abdullah Ibnu Buhainah

yang disebutkan dalam sanad sebelunrnya. Buhainah, menurut pendapat

yang masyhur, adalah nama ibu'Abdullah. Oleh karena itulah, harus

ditetapkan huruf alif pada kata Ibnu Iluhainah ketika nama Malik
disebutkan. Dan kata Ibnu Buhainah i:ri diberikan tanda i'rab yang
sama dengan tanda i'rabbagilafazh 'Abdullah.

Keterangan Tambahan

Tidak ada perbedaan bacaan antara tasyahud pertama dan
tasyahud akhir. Hrnyasalaaz-Zuhri meriwayatkandari Salim, ia ber-
kata: "Ibnu'LJmar tidak mengucapkan r;alam padatasyahud pertama,
dan ia berpandangan bahwa ucaprln itu sudah dihapuskan dengan
rdany a ucapan shalawat. "

Az-Zuhri berkata: "Adapun :rku mengucapkan salam." Yakni
ucapan: 'Assalaamu 'akika alryuhan I'labi ....' hingga ucapan 'Shalibiin.'"
Demikianlah yang diriwayatkan ol,:h' ltbdvrrazzaq.

GZnS=)
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Tasyahud Akhir
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831. Abu Nu'aim meriwayatkan k:pada kami, ia berkata: al-A'masy
meriwayatkan kepada kami dari Sya<1iq bin Salamah, ia berkata:
'Abdullah berkata: "Dahulu, apabilr karni shalat di belakang Nabi ffi,
kami mengucapkanz 'Assalaamu 'alaa Jibriil ua Miikaa-il; as-salaamu

'alaa fulaan ua fulaaa (Semoga ker;elaraatan atas Jibril dan Mika'il;
semoga keselamatan atas Fulan drrn Fulan)."' Kemudian Nabi ffi
menoleh kepada kami lalu bersabda: "S,:sungguhnya Allah itu adalah

As-Salam (Maha Penyelamat). Apabila r;alah seorang di antara kalian
mengajarkan shalat, maka hendaklah irr mengucapkan: 'Attahiyyatu
lillaab i uasbsh alaa)aatu antbthayy ii,batu, as-salaamu' alaik a ayyub an

nabiyyu uarabmatullaahi uabaraka,atuhu, as-salamu'alaina wa'alaa
'ibaadillaabish shaalibiin. (Penghormat,rn bagi Allah, demikian juga

ibadah dan kebaikan. Semoga keselam.rtan tetap atas engkau, wahai
Nabi, demikian pula rahmat Allah serta keberkahan-Nya. Semoga

keselamatan tetap atas kami dan ata; hamba-hamba Allah yang
shalih)-sesungguhnya apabila kalian mongucapkan itu, maka kalimat
itu akan mencakup semua hamba Allah yangshalih,' baik yang ada di
langit maupun di bumi-,4 sybadu anlatr. ilaaba illallaahu ua asybadu

d.nnd. Muhamrnadan 'abdubu warasuuh,,'b (aku bersaksi bahwa tidak
ada ilah yangberhak diibadahi selain A 1ah, serta aku bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba Allah dz,n utusan-Nya)."

fHadits nomor 831 ini tercantum |uga pada hadits nomor: 835, t203,
6230, 6265, 6328, dan 728Lf

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t;;.jr e i:A\ -,t;l "I;ab: Tasyahud akhir." Yakni
duduk tasyahud akhir. Ibnu Rasyi<l berkomentar: "Dalam hadits ini
tidak disinggung tentang kapan bacaar tersebut diucapkan. Hanya
saja hal itu disimpulkan dari sabJa beliau: ((,jii5 'eL\.,i; tipll
'Apabila salah seorang dari kalian shalat maka hendaklah ia meng-
ucapkan ...' Dan, dapat dipahami clari ralimar- ;b li! bahwa bacain
itu diucapkan apabila seseorang sr:dah selesai mengerjakan shalat.
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Akan tetapi, penjelasan seperti ini tidak dapat diterima karena pada
hakikatnya tasyahud tidak dilakukan setelah salam. Dengan demikian,
mengartikan kata tersebut dengan makna majazi akan lebih tepat dan

lebih dekat pada makna baqiqi, yakni diartikan 'di bagian akhir dari
shalat.'"

Saya menjelaslcan; Pernyataan tadi didasarkan pada pendapat
jumhur ulama bahwa salam adalah bagian dari shalat, bukan hanya
ber{ungsi untuk mengakhiri shalat. Adapun pendapat yang lebih sesuai

dengan pendapat al-Bukhari, bahwasanye ia mengisyaratkan kepada
beberapa jalur hadits di atas yang menentukan tempat atav waktu
diucapkannya kalimat tersebut, sebagaimana akan kami jelaskan."

SYARAH HADITS

Perkataanz ft)a:, ff "Dar-i Syaqiq." Pada riwayat -Yahya pada
bab berikutny^, t"rt"r^dengan redaksi: (W Ai:;,;;;.lf O6)) "Dari
al-A'masy: Syaqiq meriwayatkan kepadaku."

Perkataan: l:!* liluil *Dahulu, apabila kami mengerjakan
shalat." Pada riwayatYahya,pada bab berikutnya disebutkan dengan
lafazhz tO>{.xlt e M d\ i;rlf ritrilll "Apabila kami bersama Rasulullah

ffi dalam mengerjalian ihalat."

Pada riwayar Abu Dawud dari Musaddad, salah seorang guru
al-Bukhari, disebutkan dengan redaksi: ttE*i; lily "apabila kami
duduk." Demikian juga redaksi yang tertera pada riwayat al-Isma'ili
dari jalur Muhammad bin IGallal dari Yahya. Al-Isma'ili juga menukil
dari riwayat 'Ali bin Mus-hir, serta Ibnu Ishaq menyebutkan dalam
sanadnya dari 'Isa bin Yunus, dan keduanya meriwayatkan dari al-

A'masy dengan l{a^ yalr,g sama.

Perkataan. l,'h & i\a\ '[i-i1 "Kami pernah mengucapkan:
' A s- Salaam'alaa libriil (Semoga keselamatan atas Jibril). "' Pada riwayat
ini disebutkan secara ringkas, sementara pada riwayatYahya di atas

disebutkan dengan lil.ezh: (0;[q d/ 1}u1,]r ff,1 '\ii3;; 
"Kami katakan:

Kitab X: Adzan 475



'As-Salaamu'alallaab min'ibaadlli (Semoga keselamatan atas Allat.
dari hamb a-Nya).' D emikian lah le'fazh y ang disebutkan al-Bukhar;.
dalam riwayat ini.

Abu Dawud meriwayatkan ,Jari Musaddad, guru al-Bukhari,
dan di dalamnya dicantumkan dengan kalimat: ((g)f,9 jF)) "sebelurr,

hamba-Nya." Demikian juga ytngdisebutkan oleh al-Bukhari dalarr,

Kitab "al-Isti'dzaan" melalui jalur Flafst bin Ghiyyats dari al-A'masy,
dan riwayat inilah yang masyhur terdrpat pada mayoritas riwayat.
Dengan laf.azh tambahan ini, jelaslah kapan diucapkannya sabde'

Rasulullah ffit ttfdXll;i iiil.ig) "S.rorrg1;uhnya Allah adalah As-Salam'.

(Maha Penyelamat)." Dan,laf.azh yarrg tercantum dalam riwayar.
Yahyadi atas adalah: trp)tl.1Jr/,i,',11:,4it jLifll,btts'ill Janganlat.
kalian katakan: As-Salaarnu 'alallaab (se:noga keselamatan atas Allah),
karena sesungguhnya Allah adalah As-lialam (Maha Penyelamat)."

Perkataan: [9>tr3; qi| -V i'>l;J1.t "sernoga keselamatan atar;

Fulan dan Fulan." Termaktub dalam riwayat 'Abdullah bin Numair'
dari al-A'masy yang dikutip oleh [bntL Majah, bahwa yang merelca.

maksud dengan Fulan adalah Malaikat. Lalulafazhnya dalam riwayat
al-Ismaili dari riwayat 'Ali bin Mushir adalah: 11t=djr '''i,sn "Kamj
menyebutkan beberapa Malaikat." De mikian juga riwayat as-Sarraj

melalui jalur Muhammad bin Fudhail dari al-A'masy, yaitu dengan

lafazhz 11;ilt ;u u *<+djt ,y':6ll "K:rmi menyebutkan beberapa
Malaikat yangdikehendaki Allah untuli kami sebutkan."

Perkataan : I aa U 1 " Menoleh ." Zh.elhir laf.azhny a menun j ukkan
bahwa Rasulullah M berbicara dengztn mereka mengenai ucapan
tersebut ketika shalat. Hal itu sarna dengan yang disebutkan dalam
riwayat Hushain dari Abu \7a-iI y^::tg dikutip oleh al-Bukhari,
Sementara pada bagian akhir KitaL "ash-Shalaah" disebutkanlafazh:
((.... Di ,i\;n ,M 5it l-;.*fr11 "Lalu }{abi ffi mendengar hal itu, lantas

beliau bersabda:'Ucapkanlah ....'"

Akan tetapi, Hafsh bin Ghiyats menyebutkan pada riwayatnya
di atas bahwa Rasulullah ffi berbicara kepada para Sahabat setelah
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selesai shalat; lafazhnya adalah: rc#y t$L &i M 6\ ,-,/i;\ t*y
"setelah Nabi ffi selesai mengerjakan shalat, beliau pun menghadapkan

wrja,hnyekepada kami." Pada riwayat 'Isa bin Yunus juga disebutkan
dengan lafazhz 11J\;;>l*Xll E :r-ll[I!y; "Setelah shalat usai, beliau lalu
bersabda ...."

Perkataan: ti>Utt;i ajiti! "sesungguhnya Allah adalah As-Salam
(Maha Penyelamat)." Al-Baidhawi memberikan komenternyedengan
kesimpulan: "Rasulullah ffi mengingkari ucapan salam (keselamatan)

untuk Allah, seraya menjelaskan bahwa perbuatan itu menyalahi

^pa 
yang semestinya diucapkan. Karena sesungguhnya setiap salam

fteselamatan) dan rahmat itu adalah milik-Nya, dan berasal dari-Nya;
Dialah yangmemiliki dan memberikannya."

At-Turbasyti berkata: "Alasan larangan mengucapkan salam
kepada Allah W adalah karena Dia merupakan tempat memohon
segala permintaan. Maka, bagaimana mungkin dimohonkan ke-
selamatan untuk-Nya. Padahal Dia sendiri adalah tempat memohon
dalam segala hal?"

Al-Khaththabi berkata: "Maksufoyr, Allah adalah pemilik salam
(teselamatan). Maka janganlah kalian mengucapkan salam kepada-
Ny", sebab salam itu dimulai dari-Nya dan akan kembali kepada-Nya.
Adapun alasan di balik penisbatan kata 'salam' lcepada Allah adalah
karena Dialah yer.1 menyelamatkan makhluk dari segala bencana
dan kekurangan. Sedangkan mengenai alasan dikembalikannya kata
As-Salam (keselamatan) kepada hamba, mungkin hal itu dikarenakan
hamba senantiasa mencari keselamatan dari berbagai bencana dan hal
y ang dap at me m b in as akanny a."

An-Nawawi berkata: "Maksudnya, As-Sakm adalah salah satu dari
sekian banyak nama Allah. Makna as-Salam adalah Y*g menyelamat-
kan dari semua kekurangan." Ada jugayang mengatakan, artikata
'as-salaam' adalah Yang Menyelamatkan para wali-Ny". Ada juga
yeng mengatak^n, artinya adalah Yang mengucaplran salam atas para
wali-Nya.
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Ibnul Anbari berkata: "Rasulullar ffi memerintahkan merek;'

untuk memberikan salam (do'a keselamatan) tersebut kepada makhluk.

(bukan kepada Allah). Karena rner.:kalah yang membutuhkar'
keselamatan, sedangkan Allah W :idal: membutuhkannya."

Perkataan: [ji;t5 "eLi ], i;Fl "Apabila salah seorang di
antara kalian mengerjakan shalat rnakr hendaklah ia mengucapkar,

...." Pada riwayatHafsh sebelumnya dic,rntumkan kapan kalimat yang

diperint ahkan tersebut diucapkan. Ada :u n laf.azh riw ay atnya adal ah :

11;d;lt G'e3;\ji; liF)) "Apabila salah seorang kalian duduk di
dalam sfialatnya." Adagun pada riw,ryat Hushain di atas te(teradengan

laf.azh: tt;)3t G ?L\1;5 lilyy "Aprrbila salah seorang kalian duduk di
dalam shalatnya."

An-Nasa-i meriwayatkan nrelalui jalur Abul Ahwash darL

'Abdullah dengan redaksi:

#)\ eY;'*tt:a-oiS,i*l: 
'S 

e i#Y,s)i.i6r,,
(( .... \tifi ;;: F e';:;sri! :itli,to;j\fi,

"Dahulu kami tidak tahu apa yarg kitmi ucapkan pada setiap duzr

rakaat,&n sesungguhnya Muhammrrd mengajarkan pembuka-pembuka

kebaikan serta penutup-penutupnya, Beliau bersabda:'Apabila salalt

seo,,rang di antara kalian duduk di st:tiap dua rakaat, maka ucapkanlat,

An-Nasa-i juga meriwayatkan nrelalrri jalur al-Aswad dari' Abdullat,
dengan laf.azhz ((trJ+ ,f e rj*n "M:rka ucapkan pada setiap kalL

duduk." Sedangkan Ibhu'Khuzairnah meriwayatkan melalui jalur'

lainnya dengan redaksi: ((\ir, g: Dt':St V.: G i"L.i.f r ffi +r &-, a*ll
"Rasulullah ffimengajarkanku bertasyahud di pertengahan shalat dan dL

akhir shalat." Ath-Thahawi menyebutkan sanad serupa dengan tambahari
lafazh pada rwalnyaz (4 e:S *:'4 rW b\ )-, ,e n sfilt.>E\1y'
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"Aku mempelajari ucapan tasyahud langsung dari mulut Rasulullah

ffi, dan beliau langsung mentalqinkennyezra kepadaku kalimat demi
kalimat."

Al-Bukhari mencantumkan riwayat tersebut dalam Kitab "a1-

IstT'dzaan" melalui jalur Abu Ma'mar dari Ibnu Mas'ud dengan redaksi:

rrqpr br,A\ #6 ,#3 &;K3:i;Su$iur J-., gge1; "Rasulullah

ffimengilarkan kepadaku ucapin tasyahud-saat itu telapak tanganku
berada di antara kedua telapak tangan beliau-sebagaimana beliau
mengajarkanku membaca surat a1-Qur-an."

Ada yang menyimpulkan bahwa wajibnya do'a ini diucapkan
berdasarkan sabda Rasulullah ffi: K,Jiti11 "maka hendaklah ia meng-

ucapkan." Berbeda halnya dengan ulama yang tidak berpendapat
demikian, seperti Malik. Sebagian ulama Malikiah memberikan jawaban

bahwa ucapan tasbih ketika ruku' dan sujud hukumnya mandub.
Padahal ketika turun firman Allah W'{@-gJ( A;;\6h*Bn-
tasbiblab dengan narna Rabbrnu Yang Mabaagung" (QS. Al-\7aaqi'ah:
74), Rasulullrh Mmengeluarkan perintah dengan menyatakan kalimat:
(resJj A u;LiD; "Ucapkanlah tasbih itu ketika kalian ruku'."
Demikianluga halnya dengan hukum tasyahud.

Al-Karmani menanggapi pernyataan di atas dengan mengatakan
bahwa makna hakiki yang disimpulkan dari suatu perintah adalah
wajib. Maka hal ini haruslah dipahami demikian, kecuali terdapat
dalil lain y{Lgmenegaskan maksud perintah tersebut bukanlah makna
yang hakiki. Jika bukan karena ijma' tentang tidak wajibnya tasbih
saat ruku' dan sujud, niscaya kita akan memahami perintah untuk
mengucapkan tasbih ketika ruku' dan sujud itu wajib hukumnya.

Namun pernyataan adanya ijma' mengenai hal itu perlu di-
cermati, karena Imam Ahmad mewajibkan tasbih pada ruku' dan
sujud serta mewajibkan pula tasyahud pertama. Dalam hal ini,
riwayat Abul Ahwash terdahulu serta riwayat lain memperkuat

2r4 Dalarn naskah (c,) tercantum: mentalqinkannya.
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pendapat beliau. Dalam riwayat Ibnu l\{as'ud disebutkan keterangart

tegas y^ngmenyatakan hukum tasyah,rd adalah fardhu. Keterangan
ini terdapat dalam riwayat ad-Daraquthni dan yang lainnya dengan

sanad shahih melalui jalur Alqamah dari Ibnu Mas'ud, yaitu dengan

Iafazh:11*i;.tr v{L 
"bA 

ii # i;i; u .,;2x \i (lyy "Dahulunya kami
tidak tahu apa yang mesti kami ucapli:an, sebelum difardhulcanny.t
tasyahud kepada kami."

Perkataan: [.!(ott] "Penghc,rmatan." Kata ini adalah bentul,:
jamak dari kata a;7;,yangartinya kesejalrteraan. Ada yang mengatakan,

maknanya adalah kekal. Ada jugrr ya.1g memaknainya keagungarr

dan selamat dari kebinasaan dan kel,:urangan. Bahkan, ada yan1i
mengatakan: "Yang Maha memiliki."

Abu Sa'id adh-Dharir berkata: "Lalazhtahlryat (.(+tD bukanlah
bermakna rajaitu sendiri, tetapi adalah kalimat penghormatanter..
hadap raja."

Ibnu Qutaibah berkata: "srrsungguhnya yang diberi peng.
hormatan hanyalah raja tertentu, dim tirrp-tiap raj a memiliki' tahlry at'
(ucapan penghormatan) masing-masing. Oleh sebab itu, dalam la[azb.,

tasyahud diungkapkan dengan bentrk jemak. Maka, maknanya adalat,

segala tablryat (penghormatan) yatTg biasa mereka haturkan kepada

para rqa; dan semuanya adalah milik Allah [H."

Al-Khaththabi dan al-Baghawi berkata: "Tidak ada satu tabilryat

pun yang ditujukan kepada raja-rqa mrkhluk yang pantas dijadikar.
sebagai pujian kepada Allah. Oleh kare na itu,lafazh-laf.azhnya tidaL
dijelaskan. Namun, terkadang krrta itu digunakan untuk makne.

pengagun gan." Beliau bersabda: "lJcapkanlah:'Attabiyyaatu lillah,'
yrkni tegaskanlah bahwa segala jenis kea'4rnganhanyalah milik Allah.''
Sementara al-Muhib ath-Thabari br:rkar a: "Ada kemungki nan, laf.azh

tabiyyat mencakup semua makna di aras. Dan, tabiyyat dalam arti
salaam (keselamatan) adalah makna y^nglebih tepat.D
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Perketean: l3\i)-)gl "Demikian juga ibadah." Menurut satu
pendapat, maksudnyaedalahshalat lima waktu atau yenglebih umum
daripada itu, baik berupa shalat fardhu maupun shalat sunnah yang
ada dalam semua syari'at. Adayangberpendapat, maksudnya adalah
semue j enis ibadah. Ada jrgr y mg mengeft ik 

^nny ̂  
do' a-do' a. Pendapat

lain memaknainya dengan rahmat. Ada pula yan1mengatakan bahwa
tablryat (penghormaan) adalah ibadah yang berkaitan dengan ucapan,
sedangkan shalawat adalah ibadah yang berkaitan dengan perbuatan,
sementara thalryibat ftebaikan) adalah ibadah yang berkaitan dengan
sedekah235 hara.

Perkataan: [.i[Elt_:]'Dan kebaikan." Yakni perkataan yer,g
indah dan baik yang digunakan untuk memuji Allah W, bukan
ucapan pujian yangbiasa ditujukan kepada para rajayffigsebenarnya
tidak sesuai dengan keagungan sifat Allah W.

Ada yang mengatakan bahwa makna tbalryibat adalah ucapan
dzikrullah. Ada jugayang mengaftikan perkataenyang baik, seperti
do'a dan pujian kepada Allah W. Pendapat lain menyatakan,thalryibat
adalah amalan shalat yan1sifatnya lebih umum.

Ibnu Daqiq 'Ied berkata: "Apabila kata tahiyyat diartikan salam
(penghormatan), maka maknanya adalah segala penghormatan yang
digunakan untuls mengagungkan para raja senantiasa terhaturkan
kepada Allah W . Sedangkan apabtla diartikan kekal, maka tidak
diragukan lagi bahwa ini khusus bagi Allah W sebagai Raja yang
hakiki serta Pemilik keagungan sempurna. Apabila katasbalat (c,>ltrlD

diartikan dengan shalat yangsudah diketahui atau dengan jenis shalat,

maka maknanya shalat itu hanya hak Allah sehingga tidak boleh
ditujukan kepada selain-Nya. Apabila kata shalatjadi diartikan dengan

rahmat (rahmat), maka maknanya dari ucapan: tt+ll "bagi Allah"
adalah Allahlah y ang men ganrni akan rahmat terse but, karena rahmat
y^rLE sempurna hanyalah milik-Nya; dan Dia memberikan rahmat

23s Dalam manuskrip tercantum lafazh: .:,lr\ig.
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itu kepada siapa saja yang dikehendak.-Nya. Apabila kata shalat ini
dianikan do'a, maka memang demilrianlah makna zhahirnya. Adapun
thayyibat (o\;j1lJl), kata ini jika dengan ucapan $rtg baik). Namun
sepertinya kata ini akan lebih baik jika clitafsirkan kepada makna yenf\
lebih urnum daripada ucapan sehingg:. dapat mencakup perbuatan,
perkataan, dan sifat. Dalam pada itu, sosuatu (keumuman) yang bail:
adalah apabila sifatnya sempurna dan tt:rhindar dari semua noda."

Al-Qurthubi mengatakan: "Letfazl .z 11$yy' bagi Allah' mengingat -

kan akan keikhlasan dalam beribadah,'rakni yangdemikian itu tidal,:

dilakukan melainkan untuk Allah r;emi.ta. Mungkin pula maksudny:r
adalah pengakuan bahwa raja serta se;3ala sesuatu pada hakikatnya
hanyalah milik Allah."

Al-Baidhawi berkata: "Ada kemungkinan lafazh oti.t-x]t dan
,r[!XJt di-atbaf-kan kepada lafazho\;7iJt Dan ada kemungkinan lafazlt
o\)-.)\ men e mp at i p osisi- M u bt ada',tan i eb a b ar-ny a m ah d zuf (dih ap us),

se ment ara o [-EJ t di- atb af-kan kep ad a laf . ar,h,>\rLL)\ . D en gan de miki an,

huruf w)d.a)u pertama (yaitu yangterdapat padalafazh o\).b)\-2), ber-

fungsi untuk 'athafka,Limat kepada kalirnat sebelumnya (athful jumlal,
alal jumlab). Sedangkan huruf u)dl!/u kedua (yaitu yarL1terdapat padzr

lafazh.:.'p!), berfungsi untuk mer..g-dtbdf-kan kata ini kepada kalimar:

sebelumny a ('athful mufrad'alal jumlah\."

Ibnu Malik berkata: "Apabila lafazh oW dijadikan rnubtada',
sementara lafazh ini tidak menjadi sifar: bagi mausbuf yang mabdzu/',
maka ucapanmu: ,>lrlib)\t menjadi mubtada', agar na'at (sifat) tidal'
dt-atbaf-kan kepada rnAn"fi (maush r.rfl -n' 7a. Dengan demikian, perkarer

ini termasuk dalam bab'atbafkalim,rt kepada kalimat lain, dan masing'.

masing dari kalimat itu memiliki faedah tersendiri. Makna seperri inl
tidal< akan ada apabila huruf ard.ar,.t dih:rpus."

Perkataanrl6\\4i AlL i)L tl "semoga keselamatan tetap atas;

engkau, wahai Nabi." An-Nawaw'i berkata: *Kata salam (;)UJD di
tempat ini dan y^ng sesudahnya b,>leh dibaca tanpa mencantumkan
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huruf lam,yekni: ifi. Namun yanglebih utama adalah dibaca: iJei,
karena inilah y^ng terdapat dalam riwayet Sbahiih al-Buhhari drn
Shabiih Muslim."

Saya menegaskan; Di antara jalur-jalur periwayatan hafits Ibnu
Mas'ud tidak terdapat satu jalur pun yang menukil bahwa Lafezh
tersebut dibaca i>f . Hany a saja, perbedaan y ang terjadrterdapat dalam
hadits Ibnu'Abbas yang diriwayatkan oleh Muslim saja.

Ath-Thibi men-gatakan, pada dasarnya kalimat: .rtG f)U berasal
dari kalimat A;\i> 6)L, e-t, (Aku memohonkan keselamaran untuk-
mu), kemudian f il-nya dihapus (yaitu laf.azh &1,Ialu posisirt'il
tersebut diisi oleh mashdar (yaitu lafazh U)L,). Lantas tanda nashab
(p.d" lafazh\:)U) diubah menjadi marfu',karena kedudukan lafazhnya
sebagai mubtada'. Tujuan pengubah an lafazh itu menja di mubtada'
adalah menunjukkan penetapan makna selamat serta berlangsungnya
makna tersebut secara kontinyu.

Kemudian, penggunaan bentuk isim ma'rifah bisa jadi bertujuan:
(1) lil'abdi at-taqdiri; maksudnya salam yalgditujukan kepada para
Rasul dan semua Nabi diperuntukkan kepada engkau, wahai Nabi
ffi. Demikian pula salam yang diketahui oleh semua orangi yang
diucapkan oleh semua orarrg, dan yang ditujukan kepada semua orang;
semua itu semoga terhatur kepada engkau dan juga kepada kami.
Tujuan lainQ) lil'ahdi al-khaariji, yakni salam yangditujukan kepada
selain manusia. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya
dalam surat an-Naml ayat 59: {"{*::r<-4irr4*'&r\, "Dan salam atas

b amba-h amb a-Ny a y ang terp il ib. "

Ath-Thibi melanjutkan: "Tidak diragukan lagi, perkiraan kalimat
seperti ini lebih diutamakan daripada perkiraan isim nakirab."

Penulis kitab al-Iqliid menceritakan dari Abu Hamid bahwa
bentuk nakirab di sini bermakna pengagungan. Ini adalah salah satu
sisi p en-arj ib-an, j adi tidak hany a terbatas dalam sisi pen-ra rj ih -an y ang
telah disebutkan di atas.
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Al-Baidhawi berkata: "Rasulullah mengapri para Sahabat agar

menyebut Nabi ffi secara khusus (lalarn tasyahud) karena kemuliaan
dan keutamaan hak beliau atas mereka. Setelah itu, beliau mengajari

mereka agar merLgkhususkan salam t,:rhadap diri mereka sendiri,
karena memperhatikan diri sendiri rnerupakan persoalan yang penting.
Selanjutnya, mereka diperintahkan untuk memperluas salam kepada

orang-oran g yengshalih, sebagai pernberitahuan dari beliau bahwa do'zr

untuk orang-orang Mukmin harus mencakup seluruhnya."

At-Turbasyti berkataz'Kat.a i:>LLtt bermakna salamab (ke-
selamat an), seb agaim ana kata. 

; 
l,i.1J I berr n ekna a l- m aqam ab . A s - S a lan,r

adalah salah satu dari nama A1lzrh 89, dan bentuk masbdar in.i

dijadikan nama Allah sebagai bentuk mubalagbah (hiperbola). Artinya
bahwa Dia bersih dari seluruh aib, cacat't kekurangan, dan kerusakan,
Adapun ucapan kita,:' As-Salaamu'a laik,t' bermakna sebuah ungkapar,
do'a, yang artinya:'semoga engkau selamat dari sesuatu yang tidal:
en glrau sukai.' Ada yan g men gataka n, m alcna ny a adalah sebutan salarr,

terhaturkan kepada engkau, hingga,;eola h-olah mengambil berkah dar:.

nama Allah W (ini)."

Jika ada yang mengatakan: "Ba1;aimana mungkin lafazh in:.

disyari'atkan untuk diucapkan, padahal ia adalah ucapan manusia dar:.

ucapan manusia terlarang diucapk'rn ketika shalat?" Maka jawaban.

nya: 'Ini adalah termasuk sesuatu yartghanya dikhususkan untul
Rasulullah ffi saja."

Apabila ditanyakan: "Apa alar;an tidak digunakannya kata Banti.
orang ketiga, tetapi y^ngdipakai malah kata ganti orang kedua, yaitu
pada ucap an: LlJt \i-i .4tr (... atas e ngkru, wahai Nabi). Padahal dari
konteks kalimit,lebih tepat jika me.nggunakan kata ganti orang ketiga,
seperti: C,it -vi)61 (semoga keselarnatan atas Nabi). Dengan demikian
terlihat -perpindah 

an yang tenib.'fakni tah iyyat kepada Allah, lalu
kepada Nabi !&,bntas kepada m:reka (orang yen1 mengucapkan
tasyahud) sendiri, dan diakhiri dengan tabilryat kepada orang-orang
shalih.
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Ath-Thibi memberikan jawaban pertanyaan itu dengrn kesim-
pulan: "Kita mengikutilaf.azh yarlg telah diajarkan Rasulullah ffi
kepada para Sahabat. Boleh juga hal itu dijawab dengan jasraban
ablul i&n; bahwa ketika orang-orang shalat mengetuk pintu kerejetn
Allah dengan tabilryat (penghormatan), maka mereka diizinkan untuk
memasuki wilayah Dzat yang hidup dan tidak pernah mati, bahkan
mereka merasakan kebahagiaen ketika bermunajat kepada-Nya.
Kemudian mereka teringat bahwa hal itu tidak akan pernah tercapai
kecuali atas perantereen Nabi pembawa rahmat serta keberkahan
yang mereka dapati dari mengikuti beliau. Maka mereka pun menoleh
kepada beliau, dan ternyata beliau y^rLg terkasih sedang berada di
hadapan Sang Kekasih (Allah). Lalu mereka pun datang menghadap
beliau seraya mengucapkan:

( liKfi tut'*rs irlsr \4i a{Li>ril^]1 ;
*Keselamatan atas engkau, wahai Nabi, ,l*, 1r.*oga) rahmat dan
keberkahan Allah senantiasa tercurah kepada engkau."

Dalam beberapa jal:ur periwayatan hadits Ibnu Mas'ud telah
disebutkan keteran g an y eng menunj ukkan perbe daan antar a t ab iyy at
(penghormttrn) yang diucapkan peda zaman Nabi ffi dan sesudah-

nya. Pada z man Nabi ffi digunakan kata ganti orang kedua tunggal

Qnuh.batba&), sedangkan setelah beliau wafat digunakan kata ganti orang
ketiga (gbaib). Berdasarkan riwayat ini, batallah semua kemungkinan
yargdisebutkan di atas.

Pada Kitab " al-Ist|' dzaan" dalam Sbahiihul Bukbari, dicantumkan
sebuah sanad melalui jalur Abu Ma'mar dari Ibnu Mas'ud. Setelah
menyebutkan hadits di atas, ia berkata: rtidf t \a3 G;\51,W\# & *Sn
"Yang demikian itu kami ucapkan ketika beliau masih ada di antara
kami. Namun ketika beliau sudah waf.at maka kami mengatakan:
As-Salam." Yakni, a*sakm'alanNabi (Semoga keselamatan atas Nabi).
Demikianlah y ang tertera dalam S h ab iibu I Bu k h ari.
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Abu'Awanah meriwayatkan dalam Sbahiih-nya, demikian juga

dengan as-Sarraj, al-J auzaqi, Abu N'r'airn a1-Ashbahani, dan al-Baihaq i

melalui berbagai jalur hingga samrai kepada Abu Nu'aim, guru al-

Bukhari; di dalamnya disebutkanlafaz)t: ((dl ,,Ii ifll rt,#(9,
"Ketika beliau ffi waf.at, kami nreng:ucapkan: 'As-salaamu 'alar,r

Nabi.'"

Saya menegaskan: "Tidak diragrkar lagi akan keshahihan riwayat.
ini. Saya sendiri telah mendapatkan sanad yangmemperkuat riwayat.
tersebut."

'Abdurraz zaqberkata: "Ibnu -l'urai j meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: 'Atha' meriwayatkan ke padrrku, ia berkata; bahwa dahulu,

ketika Nabi ffi masih hidup, para Sahat,at rl€tlsucapkan: 'As-salaamt,
'alaika alryuhan Nabi (Semoga kesel,rmat;an atas engkau, wahai Nabi).'
Tetapi setelah beliau ffi w aftat, mereka m engucapkan:' As-salaamu'akn
Nabi.'" Sanad hadits ini shahih.

Adapun yang diriwayatk^noleh Sa'id bin Manshur, melalui jalur
Abu Ubaidah bin 'Abdullah bin l\Ias'trd dari ayahnya, bahwasanya

Nabi ffimengajarkan mereka (ptara Sahabat) bacaantasyahud,lantas ia

menyebutkan bacaan tasyahud ters:but di atas, lalu dia berlcata: Ibnu
'Abbas berkata: ((\3 o\f !!,,!!t W; ,l{t; ift1 ,&i116 u,i5y "Dahulu
lcami mengucapkanz' A s- Salaamu'alaika a'1ryuban Nabi,' yalcni ketika
beliau masih hidup." Yang lantas disambut oleh'Abdullah bin Mas'ud:
"Demikianlah beliau @asulullah *F) nrengajarkan tasyahud kepada

kami dan demikian juga yalgkami ajarkan (lcepada orang lain)."

Secara lahiriah Ibnu'Abbas mengu capkannya sebagai penjelasan,
sementara Ibnu Mas'ud tidak menerirnanya. Akan tetapi, riwayat
Abu Ma'mar jauh lebih akurat sebab Abu 'Ubaidah tidak mendengar
langsung dari ayahnya. Di samping;tu, sanadnya (hadits Ibnu'Abbas)
dha'if.

Jika ada yang bertanya: 'Men1;apa dalam kalimat tahilryat tidak
menggunakan ka:a Rasul, tetapi rnalah menggunakan kata Nabi,
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padahal sifat kerasulan jauh lebih umum apabila ditinjau dari hak
manusia? " Se bagian ulama menj awab, hikmahn y a adalah men gumpul-
kan bagi beliau ffi dua sifat; karena pada akhir tasyahud disebutkan
sifat kerasulan, meskipun pada dasarnya seorang Rasul berasal dari
jenis manusia, makaia jr,4a dikatakan sebagai Nabi. Akan tetapi,
menyebutkan keduanya secara transparan lebih berhesan. Lalu dikata-
kan, hikmah disebutkannya sifat kenabian lebih dahulu adalah karena
demikianl eh236 realitarty 

^, 
sesuai dengan kronologis peristiw a y eflB

@;ii ejiE;irY;iterjadi. Yakni Allah W men
"Bacalah dmgan ndrna Rabbmu " (QS. Al-'Alaq:

*
L)

,;:i'ev.
permgdtdn.

$ "lVahai ordng-ordng
(QS. Al-Muddatstsir:tt

t-2). Allaahu a'lam.

Perketaan: [+jit '4i "Demikian pula rahmat Allah." Yakni
kebailcan y^rLgDia anugerahkan.

Perkataanz ftK;Sl "Serta keberkahan-Nya." Yakni memohon
tambahan semua kebaikan kepada Allah.

Perkataan: t\+G i)tl] "Keselamatan atas kami." Kalimat ini
dijadikan dalil sunnahnyamemulai dari diri sendiri dalam berdo'a. At-
Tirmidzi meriwayatkan hadits dan sekaligus menshahihkannya, dari
Ubay bin Ka'ab ,'x4ix'ivr \Li fi ri1;rf M $\ J-r'b$ iBrh*,
apabila Rasulullah ffi menyebut nama seseorang kemudian beliau
mendo'ak erlnye, maka beliau memulai (do'anya) dengan (mendo'akan)
diri sendiri." Asal hadits ini tertera dalam Sbabiib Muslirn. Demikian
juga halnya dengan perkataan Nabi Nuh dan Ibrahim -lpi, sebagai-

mana tertera dalam al-Qur-an.

Perkataan: [;i!uJt +\ ;f,'l "Hamba-hamba Allah yangshalih."
Pendapat yang masyhur mengenai tafsiran katashalib adahhorangyarlg
menunaik an apa-apa yang menj adi kewajibannya, baik berhubungan
dengan hak-hak Allah maupun hak-hak para hamba-Nya. Tingkatan

zre p2lxs1 naskah 1.e1 tercantum: 15.
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orungyang shalih berbeda-beda. At-Tirmidzi dan al-Hakim berkata:
"Siapa yangingin mendapatkan salam \rangdiucapkan oleh makhluk
saat shalat, hendaklah menjadi se orang hamba yang shalih; sebalr

apabila ddak demikian, dia tidak akan nrendapatkan keutamaan agung

tersebut." Sementara al-Fakihani berkata: "Ketika seseorang meng-

ucapkan do'a ini, hendaklah dia menghadirkan dalam pikirannyrr
para Nabi, Malaikat-Malaikat, dan,rranB-orang Mukmin." Yakni aga:i

terjadi persesuaian antara lafazh dan nirrtnya.

Perkataan: tu]lJi3 111 FiF I "S esur.gguhnya apabila kalian meng-

ucapkannya ..." Yakni mengucapkan: 11 :b-6\+t;q* &Sn "Dan ata:;

hamba-hamba Allah yangshalih." l(alirnat ini disebutkan antara katit
j;J\Jl "orang-orarg sh"lih" dan ucapan: rtl$ill "Aku bersaksi ...."
Kalimat ini lebih didahulukan untuk rnemberi perhatian yang lebih
besar pada perkara ini, karena beliru tt:Iah mengingkari ucapan para
Sahabat yang menyebut-nyebut narra Malaikat satu per satu. Tentuny,r
dengan cara demikian tidak mungkin bagi mereka untuk memasukkarL

seluruh Malaikat dalam do'anya. Oleh karena itu, Rasulullah ffi meng-

ajarkan kepada mereka kalimat yang mudah dan dapat mencaku;,
seluruh orang yang shalih, baik Malaikat maupun yang bukan Malaikat,
seperti para Nabi, Rasul, sbiddiq dan yang lainnya. Ini adalah kalimat;
bermakna luas yang diajarkan oleh Rasrlullah ffi kepada para Sahabat

beliau. Sebagaimana telah disinggung bahwalbnu Mas'ud mensinyalir'
masalah ini dengan mengatak anz qi:\;t P\ eY; 

'* \'r3.1 $\t11"Dan
sesungguhnya Muhammad telah :nengajarkan pembuka-pembuka.
kebaikan dan penutupnya."

Pada bebe rapa jalur periwayat an dicantumkan kalimat tasyahud

secara berurutan, lalu diakhiri deng;an r.capan di atas. Redaksi sepertj

ini berasal dari inisiatif perawinya, dan masalah ini telah dibicarakan
pada akhir Kitab "ash-Shalaah".

Perkataan.ll-W Ji *,1f1 "S.-.'a hamba Allah yang shalih."
Kalimat ini dijadfoa " a^iii blh*, iama' mud,baf dan jama; muhalla
dengan alif dan lam merus,njukkan m:rkna umum. Karena ucapan

488 Bab 148: Tasyahud Akhir



beliau diawali dengan laf.azh:11g:J-L"1Jt +t ;qqp kemudian beliau ffi
menyebutkan: "Mencakup setiap hamba yafigshalih."

Al-Qunhubi berkata: "Kalimat ini menjelaskan bahwa jama'
taksir menunjukkan makna umum." Pernyataan ini masih perlu
ditanggapi. Ada |ugayang menjadilcanlafazh ini sebagai dalil bahwa
lefazh umum itu memiliki bentuk tertentu.

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Menurut kami, hal ini dapat dipasti-
kan dari bahasa Arab dan penggunaan kalimat yangtertera dalam al-

Qur-an dan as-Sunnah." Ia menambahkan: "Argumentasi dengarL cara

seperti ini adalah salah satu dari bagian yang tiada terhingga, bukan
merupakan pembatasan."

Perkataan: l.e)it,,u;J\ .,9l "Di langit maupun di bumi." Pada

riwayatMusaddad dari Yahy atirreradengan laf.azh: (e)i\3 ,t:lt 6i1iy
"Atau antara langit dan bumi." Keraguan ini berasal dari Musaddad.
Karerra perawi selain dia meriwayatkannya dari Yahyadengan l{.azh:
((,pj'ilj rwtt.yii;;; "Penduduk langit dan bumi." Hadits ini diriwayat-
kan oleh al-Isha'ili dan yanglainnya.

Perkataan: Firr .italtV ii*ait 'Aku bersaksi bahwa tiada ilah yang
berhak diibadahi selain Allah." Ibnu Abi Syaibah menambahkan dalam

riwayat Abu 'Ubaidah dari ayahnyalafazh: (i 4;.j;r-;yy *semata,

yarLgtiada sekutu baginya." Namun, sanadnya dh;'if. Tambahan ini
pun tercantum dalam hadits Abu Musa sebagaimana dinukil oleh
Muslim, dan hadits 'Aisyah yang mauquf sebagaimana tertera dalam
kitab al-Muuaththa'. Demikian juga hadits Ibnu 'I-Imar u{g;, yang
diriwayatkan oleh ad-Daraquthni, hanya saja sanadnya dha'if.

Abu Dawud meriwayatkan melalui jalur lain yayg shahih dari
Ibnu 'Um ar vd{, tentang ucapan tasyahud: ttniit 'it..t1 'i oi liitll, dan dia

berkata: "Lalu aku menambahkannyaz (i U--i i i'*) "Hanya Dia
semata, tiadasekutu bagi-Nya." Jrdi, tambahan pada hadits ini berasal

dari ucapan Ibnu'IJmar.
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Perkataan I lJ;t l,'r; t"^;^-,.,i ii-,,,j] "Serta aku bersaksi bahw:r
Muhammad adalah hamba dan utusan--Nya." Dalam hal ini tidak ad:r

perbedaan di antara jalur sanad dari Ibnu Mas'ud. Demikian juga dari
hadits Abu Musa al-Asy'ari, Ibnu 'Llrr,ar, 'Aisyah, dan Jabir, Ibnu::
Zltbatr yang diriwayatkan oleh ath-The hawi dan y^nglainnya.

'Abdurrazzeqmeriwayatkan da::i Ibnu Juraij dari 'Atha', iit
berkata: "Ketika Nabi ffi mengajrrkan ucapan tasyahud, tiba-tibzi
seorang lalci-laki berkata: 'Wa asyh,tdu ,tnna Muhammadan rasuulubu,

ua'abdubu (serca aku bersaksi bah''va I\[uhammad adalah utusan dar:.

hamba-Nya).' Kemudian, Rasulullah ff i bersabda:

K.)L:$i'r+,U .i;; S:$i oi p\'-r-L J:g *Ii ll
'sesungguhnya aku lebih dahulu rnen'adi hamba sebelum menjadi
Rasul. OIeh karena itu, ucapkanlah: 'Ahluhuwarasuulubu $tambadan
utusan-Nya).'" Semua perawi dalanr sanad ini tsiqab, tetapi sanadnya

mursal.

Pada hadits Ibnu 'Abbas q!9., yang diriwayatkan oleh Muslim
dan para penulis kitab Sunan, hadits ini disebutkan denganlafazh:
rcLt J';t'r3.1',1\ #\Sn "Dan aku b,:rsaksi bahwa Muhammad adalah
utusan Allah." Ada juga di antara mereka yangmeriwayatkan dengan
menghapu s laf azhz tti.iil-rll, sebagaiman a redaks i yang diriwayatkan
oleh Ibnu Majah dari Ibnu Mas'ud. l\t-Tirmidirberkata: "Hadits Ibnu
Mas'ud diriwayatkan tidak harrya m:lalui satu jalur. Ini adalah riwayat
tershahih terkait dengan ucapan tas;rx[r61' bahkan kebanyakan ulama
mengamalkan hadits ini, baik ulama clari lalanganparasahabat maupun
ulama pada generasi setelah mereka." At-Tirmidzi menambahkan
bahwa asy-Syafi'i berpegang dengan hadit.s Ibnu'Abbas rentang ucapan
tasyahud.

Ketika al-Bazzar ditanya tenrang hadits tershahih mengenai
tasyahud, ia menjawab: "Menurut pendapatku, hadits Ibnu Mas'ud." Al-
Bazzar meriwayatkan dari dua puluh jahrr lebih, seraya menyebutkan
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Lafazh sebagian besar ja,lur-jalur tersebut. Lalu ia berkata: "Aku tidak
mengetahui hadits mengenai tasyahud yang lebih akurat dan lebih
shahih sanadnya sena lebih masyhur daripada hadits ini."

Para pakar hadits tidak berselisih pendapat dalam masalah ini.
Hal itu dipastikan oleh al-Baghawi dalam kitabnya, Syarbus Sunnab.
Di antara alasan yarrg ia pegang untuk me-rajih-kannya adalah ke-
sepakatan para ulama terkait penetapan lafazhtersebut, berbeda halnya
dengan lafazh-lfiazh ymg lain. Di samping itt,laf.azh ini diperoleh
langsung dari Nabi M secara talqin; sebagaimarleyeng diriwayat-
kan oleh ath-Thahawi melalui jalur al-Aswad bin Yazid, ia berkata:
((ry ",*-s *t{S M bt )-ru e n 'tjflt .,l;Dl 'Aku mendapatkan
ucapan tasyahud langsung dari mulut Rasululleh M, yakni beliau
mentalqinkannya kepadaku kalimat demi kalimat."

Demikian juga dengan riwayat sebelumnya dariAbu Ma'mar dari
Aswad bin Yazid y^ngberlaf.ezh: (*< G ;r$ 3iAt M bt i;, Utey
"Rasulullah ffi mengajariku ucapan tasyahuil sementara telapak tingan-
ku berada di antara kedua telapak tangan beliau."

Ibnu Abi Syaibah danyanglainnya meriwayatkan melalui jalur

Jami' bin Abi Rasyid dari Abu \Va'il dari Ibnu Mas'ud, bahwasanya ia
berkata: rtOty'r iyi3$t\ilivs liffilr'ji M-br i-, Sit"Rasulullah ffi
dahulu mengajarkan kami ucapan tasyahud sebagaimana beliau meng-
ajarkan kami surat a1-Qur-an." Lafazh ini sesuai dengan lafazhyang
diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri, dan ia menyebutkan sepefti
perkataan Ibnu Mas'ud.

Riwayat di atas diriwayatkan oleh ath-Thahawi. Hanya saja,
riwayat terakhir ini sama seperti hadits Ibnu'Abbas yang diriwayatkan
oleh Muslim. Dan, ucapan yangdikuatkan adalah dengan menetapkan
huruf u)d.u)u sebelum kata sbalauat (,>\jt a)) dan thalryibat (c,[iglt). Ini
membuktikan adanya perbedaan makna antara ma'thuf dan ma'thuf
alaibi, yakni malcna shalawat berbeda dengan makna thayryibat dan
kedua lafazh ini mengandung makna pujian sendiri-sendiri. Berbeda
halnya apabila huruf 'u)a'u)u tersebut dihapus, maka posisi tbayryibat
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sebagai sifat bagi sbalauat. Pada rivrayat pertama dicantumkan secar:r

jelas kandungan makna yang berbed,r. Dengan demikian, makn:t
ini lebih diutamakan daripada malina'.ainnya. \flalaupun dikatakan
bahwa huruf realt)u tidak disebutkrrn, r.amun huruf itu diperkirakarL
ada sebelumlafazh kedua (yakni thqryi,bat).

Keunggulan riwaytt Ibnu M:rs'u<l dapat ditinjau pula dari sis:.

penyampaiannya dalam bentuk perintah, berbeda dengan hadits lair:

yang bersifat berita semata. Sementa'a dalam riwayatAhmad dari hadits,

Ibnu Mas'ud dinyatakan bahwa Ras ulul I ah M mengajari para Sahabat

bertasyahud serta memerintahkan mereka untuk mengajarkannya.
kepada orang lain. Hal ini merupakan bukti keistimewaan Salafush

Shalih dibanding generasi Muslim sesuci ahnya.

Asy-Syafi'i berkata setelah menuliil hadits Ibnu 'Abbas: "Aku
melihat banyak hadits yang menjelar;kan perihal tasyahud, danriwayat
Ibnu'Abbas ini lebih aku sukai ka.ren:r kelengkapannya." Lalu asy-

Syafi'i berkata lagi setelah ditanya a^asar. memilih hadits Ibnu'Abbas:
"Aku melihatnya lebih luas dan aku mendengarny^ dari Ibnu'Abbas
melalui sanad yangshahih. Jadi menunrtku, hadits ini lebih lengkap
dan memiliki lafazh yang lebih banyal: dibandingkan riwaytt y^nB
lain. Namun perlu diingat, aku merr,ilihnya tanpa menyalahkan orang
yang memilih tasyahud lain yang'p1;a sah berasal dari Rasulullah ffi."

Sebagian ulama me-raj ib-k^rLny a ka::ena melihat redaksinya sesuai

dengan lafazhal-Qur-an: {@ '-4tL# 5*;14..} ':.. Sakm
yang ditetapkan dari sisi Allab, yang dibet'i berkat lagi baik... " (QS. An-
Nuur: 61). Adapun ulama yang me-rajih-kan riwayat Ibnu 'Abbas
berdalilkan karena ia tergolong Satrabar: muda sehingga sudah tentu
lebih akurat dalam menghafal apayatgdiriwayatk^nnya. Atau dengan
alasan bahwa Ibnu 'Abbas lebih memat.ami apa yang ia riwayatkan.
Atau mungkin juga dengan alasan lz'in, s'ebab para perawi pada sanad
riwayat Ibnu 'Abbas berasal dariH.tjaz sementara para perawi pada
sanad riwayat Ibnu Mas'ud berasal dari llufah. Bagi mereka yang ber-
sikap objektif, tentu alasan pen-tarjil:,-an rieperti ini tidak perlu dibahas
lebih lanjut.
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Memang, dapat kita nyatakan bahwa tambahanlafazhyang
tertera pada rtwayat Ibnu 'Abbas: 11c,K;g.Jtyy tidak bertentangan dengan
riwayat Ibnu Mas'ud. Dan, pendapat itu dapat di-rajih-kan karena
inilah kalimat terakhir y^ngdiajarkan Nabi ffi.

Malik dan ulama yang sependapat dengannya lebih memilih
tasyahud 'tlmar dengan alasan bahwa itulah tasyahud yarl1ia aprkan
kepada orang banyak dari atas mimbar dan tidak seorang Sahabat
pun yang mengingkarinya.Itu artinya tasyahud tersebut sudah
menjadi kesepakatan para Sahabat. Adapun redaksi dari tasyahud
'I-Imar mirip dengan tasyahud Ibnu 'Abbas, tetapi di sana terdapat
laf.azh: ( ( eUtS I ) ) se b agai pen gganti laf azh: 

1 1 
..> K; r;I r I l. Kedua laf azh ini

bermakna sama.

Asy-Syafi'i menukil riw ay at yang menyebutkan tambahan lafazh
basrnalab di awal tasyahud. Lafazh basmalab ini juga tertera dalam
tasyahud'IJmar yangdiriwayltkan melalui jalur Hisyam bin'Urwah
dari ayahnya, bukan yangmeflui jalur az-Zuhri dari 'I-Irwah sebagai-

mana diriwayatkan oleh Malil{, 'Abdurrazzaq, Sa'id bin Manshur, dan

yang lainnya. Lantas al-Hakim menshahihkan sanad yang mauquf.
Lafazhsenrpa disebutkan juga dalam haditsJabir dengan sanad marfu',
namun hanyadinukil oleh Aiman bin Nabil-dibaca dengan huni.nun
dan diikuti oleh huruf ba-dari Abuz Zttbair. Sementara parapakar
hadits, seperti al-Bukhari, memvonisnya telah melakukan kekeliruan
pada sanad riwayat ini. Yang benar menurut mereka adalah riwayat
Abuz Zubair dari Thawus dan selainnya dari Ibnu 'Abbas. Jadi,
tambahan lafazh basmalab pada awal tasyahud tidak shahih.

Al-Baihaqi mencantumkan dalam kitabnya Bab: "Pendapar Yang
Mengatakan Sunnah atau Boleh Membaca Basmalah di Awal Tabfiryat".

Ini termasuk salah satu pendapat dari kalangan ulama madzhab Syafi'i,
hanyasaja dianggap lemah. A1asan yang menyatakan tambahan tersebut

tidak dapat dijadikan bujjab adalah sebagaimana disebutkan dalam
hadits Abu Musa dan yang lainnya,yangdinukil melalui sanad marfu'
rentang tasyahud dengan la[azh:11ii 6q4lr l:] i'r\ #'eL\;5 ti,6;
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"Apabila salah seorang kalian du.luk maka hendaklah ia memulai
ucapannya dengan' Attablryatu lillab."'

D emikianlah y ang diriwayatk rn o leh' .Ptb dur r azzaq dari Ma' mar'

dari Qatadah. Sanad tersebut juga dir;ebu:kan oleh Muslim melalui jalur'

',Ptbdurrazzaq. Akan tetapi, al-Baihaqi d:rn yang lainnya meriwayatkar,
pengingkaran dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu'Abbas terhadap orang yang;

menambah-nambah laf.azhtasyahucl terr;ebut. Kemudian, perselisihan

pendapat di sini mengarah pada masalah mana yang lebih baik, dan

hal ini dapat dibuktikan dari komertar asy-Syafi'i di atas.

Sejumlah ulama menukil kesep,akat.an yang membolehkan meng-

ucapkan tasyahud di mana dan kapan saja, selama terbukti akurat
berasal dari Nabi ffi. Akan tetapi, p,-'rka:aan ath-Thahawi mensinyalir
hukum wajib dari sebagian ulam,r dalam mengucapkan tasyahud
y^ngdinukil dari riwayat '(Jmar. Lalu sejumlah ulama hadits dalam
madzhab Syafi'i, seperti Ibnul Mundzir, memilih tasyahud Ibnu
Mas'ud; sementara sebagian lagi, seperti Ibnu Khuzaimah, cenderung
mengatakan ddak ada kelebihan ant,rra s,rtu tas/ahud dengan tasyahud
Iainnya.

Telah dibicarakan pula pend:rpat dari ulama madzhab Maliki
bahwa tasyahud itu tidak wajib secara mutlak. Sedangkan yangter-
kenal dalam madzhab Hanafi bahwa hukum tasyahud adalah wajib,
bukan fardhu. Berbeda halnya deng:rn ape yang dinukil dalam
kitab-kitab para ulama yang tidak r;epe::dapat dengan mereka. Asy-
Syafi'i sendiri berpendapat, hukunr tasyahud adalah fardhu. Akan
tetapi, ia mengatakan: "Seandainya ses()orang hanya mengucapkan:
'At-tabiyyatulillaab salaamun'alaika alyubannabi ...,' sungguh aku
tidak menyukai hal itu, tetapi ia tidak frerlu mengulangi shalatnya."
Demikianlahlafazh asy-Syafi'i yang disel)utkan dalam kitab al-Umm.

Penulis kitab ar-RaudhaD berkom€ntar dengan mengikuti pen-
dapat ulama sebelumnya: " Adapu.:r ucapan tasyahud yang paling
singkat adalah sebagaimana disebutkan oleh asy-Syafi'i dan mayoritas

494 Bab 148: Tasyahud Akhir



ulama madzhabnya, bahwa ...," lantas ia menyebutkan perkataan asy-

Syafi'i yerLglalu. Hanya sqaia mengucapkan: "V/a anna Mubammadar
rasuulullaab (dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah)." Ia pun
menerangkan: "Riw ay at ini dinukil oleh Ibnu Kaj j i dan ash-shaidalani;

keduanya mengucapkan:' lY/a asyhad.uanna Mwbammad,ar Rasuulullab'
dan menghapus ltf.uh' uabarakaatub.' -

Ada yang janggal pada pendapat yang membolehkan tidak
me n guc ap kan laf azh a s b - s h a I au at, p adahal laf azh i ni t e rc antum dal am
semua riwayat yang shahih; sebagaimana halnya dengan lafazh ath-

thayyibat Sementara sekelompok ulama Syafi'iyah menegaskan
b ahwasanya minimal ucap an tasyahud harus men gandu ng lafazh y ang
tertera pada semua riwayat. Lalu sebagian ulama mencoba memberi
penjelasan, bahwa alasan yeng membolehkan untuk menghilangkan
lafazhtadi adalah jika keberadaankeduanya sebagai dua sifat yang sama,

sebagaimana makna lahiriah dari konteks riwayat Ibnu'Abbas. Akan
tetapi, penjelasan ini disanggah oleh pembahasan terdahulu mengenai
adanya kata sambvng u)au)u (dan) di antara keduanya, sebagai bukti
perbedaan makna di antara dtalafazhtersebut.

Keterangan Tambahan

Al-Qaffal berkata dalam fatwanya: "Meninggalkan shalat dapat

berdampak buruk bagi kaum Muslimin, karena seorang yan1 shalat

umumnya mengucapkan: 'Ya Allah, ampunilah aku dan kaum
Mu'minin dan Mu'minah. Demikian pula dengan orang yatgsedang
tasyahud, ia harus mengucapkan: 'r4s-salaamu 'alainaa ana 'alaa
'ibaadillaahis shaalibiin (Semoga keselamata,n tetap atas kami dan
atas hamba-hamba Allah yangshalih).' Dengan meninggalkan shalat,

berarti ia telah ceroboh dalam menunaikan kewajibannya kepada
Allah, juga dalam memenuhi hak Rasul-Nya, hak dirinya sendiri, serta

hak kaum Muslimin. Oleh karena itulah, dosa meninggalkan shalat

ini amat besar."
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Atas dasar itu, as-Subki menyim:ulkan: "Shalat mengandung;

hak Allah dan hak hamba-Nya. Jadi siapa sajayangmeninggalkannyc,

berarti telah mengabaikan hak kaum Nlukminin yang telah lalu dan

yang akan datang hingga hari Kiamat. Hal ini disebabkan ia wajib
mengucapkan:' A s- Salaamu'alainaar ua'alaa'ibaadillaab ish sbaalib iin
(Semoga keselamatan tetap atas kami rlan atas hamba-hamba Allah
yen1shalih) di dalamnya."'

Catatan Penting

Khalaf menyebutkan dalam kirab al-Atbraafbahwa pada sebagian

naskah kitab Shabiihul Bukbari,tepatrTyc setelah hadits bab ini tentang
tasyahud, terdapat riway* Abu Nu'airn: "Qabishah meriwayatkan
kepada kami; Sufyan meriwayatkan L epada kami dari al-A'mxSl,
Manshur, dan Hammad, dari Abu S7a-i1." Demikianlah yang
ditegaskan oleh Abu Nu'aim dalanr kitabnya, al-Mustakhraj.Khalaf.
menukilnya melalui jalur Abu Nu'airr dari al-A'masy dan melalui
jalur'Abdu rrazzaqdari Sufyan.

Setelah itu, Khalaf meriwayatkan pula melalui jalur Abu Nu'aim
dari Yusuf bin Sulaiman, seraya llerkata: "Menurut pendapatku,
al-Bukhari meriwayatkan dari At,u lrlu'aim." Demikianlah yang
ditegaskan oleh al-Mizzi dalam kitab al-Atbraaf, namun saya tidak
menemukan hal itu di antara^ riwayat-riway^t yang sampai kepada
kami, baik melalui jalur Qabishah maupun dari jalur Abu Nu'aim
dari Saif. Ternyata, riwayaty{tgdinraks,rd itu tercantum dalam Kitab
"a1-Isti'dzaan" melalui jalur Abu Nu'aim dengan sanad seperti di atas.

lVallaahu a'lam.

%9,

496 Bab 148: Tasyahud Akhir



BAB 149

Do'a Sebelum Salam
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832. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'aib
mengabarkan kepada kami dari az-Zthri, ia berkata: 'Urwah bin
az-Zubair mengabarkan kepada kami dari 'Aisyah, istri Nabi ffi: ia

237 Ddam naskah 1,r; tercantum: cr.;iiStt ;r.

lrr
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mengabarkan kepadanya bahwa Rasulrllah M berdo'a ketika shalat

dengan mengucapkanz "Allaburnmn intcii a'uudzu bika min 'adzaabil

qabri wa a'uudzu bika min fitnatii ma;iibid Dajjal, wa a'uudzu bika.

min fitnatil mabyaa a,ta fi.tnatil mamaati. Allabumma innii a'uudzr,t

bika minal ma'tsarni anl maghrami ({a Allah, sesungguhnya aku
berlindung kepada-Mu dari siksa kubur, Aku pun berlindung kepada-

Mu dari fitnah al-Masiih Dajjal..\ku juga berlindung kepada-Mu
dari fitnah kehidupan dan fitnah kematian. Ya Allah, sesungguhnyzr

aku berlindung kepada-Mu dari closa dan utang)." Lalu seseoranp;

berkata kepada Rasulullah: "Alang,kah seringnya engkau memohon.
perlindun gan dari utang. " Beliau br:rsat,da: "Sesungguhnya seseorang;

yang berutang apabila berbicara, ma)ra dia berdusta; dan apabila
berjanji, maka dia mengingkari."

[Hadits nomor 832 juga tercantum ci dalam hadits no: 833, 2397 ,6368,
637 5, 637 6, 6377, dan 7 L29l

2i8 Dalam naskah 1r"y dan 1.!; tercantum: +Jl 6,

:c.Jr5 ek, 'a-sv'bi"r4F,1#i,ju 
+-*1\ ,fs- ^rr

*JEx r Yb b rtiG A ** M' \ J::,;, u.
833. Dan dari az-Zuhri, ia l.rt *r, 'LJrurah mengabarkan kepadaku;
bahwasanya 'Aisyah k#, berkata: "A[.u mendengar Rasulullah M
memohon perlindungan kepada Allah dalam shalatnya dari fitnah
Dajjal."

G iJf ,.fir \3-r-'i\t li; Gal#s\a.L- ^rt/

# Ai * )*,i 4t );L,y ;")\ ei p ff j,,i
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834. Qutaibah bin Sa'id meriwayatkan kepada kami, ia berkata: al-
Laits meriwayatkan kepada kami dariYazidbin Abi Habib dari Abul
Khair, dari 'Abdullah bin 'Amr, dari Abu Bakar ash-Shiddiq €lz ;

bahwasanyaia pernah berkata kepada Rasulullah ffi' "Ajarkanlah
kepadaku do'ayangdapat aku baca dalam shalatku." Beliau bersabda:

"IJcapkanlah:'A\lahurnma innii zhalamtu nafsii zulman katsiiran
ualaayaghfirudz dzunuuba illaa anafagbfir lii magbfird.tdn min 'indika

anrhamnii, innaha antal ghafuurur rabiim (Ya Allah, sesungguhnya
aku telah menganiaya diriku sendiri dengan kezhalimany^ngbanyak,
sedangkan tidak adayangmengampuni dosa-dosa selain Engkau. Maka
ampunilah aku dengan ampunan dari sisi-Mu, dan sayangilah aku.
Karena sesungguhnya Engkau adalah Dzat Yang Maha Pengampun
lagi Maha P eny ay ang) ."'

[Hadits nomor 834 ini tercantum juga pada hadits nomor: 6326 dan
73881

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [f)-1Jr P ,vilt,-li:] "Bab: Do'a sebelum salam". Yalmi
setelah membaca tasyahud. Demikianlah yang langsung dapat dipahami
dari urutan bab yang disebutkan al-Bukhari. Hanya saja, isi hadits y^ng
menyatakan' 11;d*XlI G-f4iKll "Beliau (Rasulullah ffi)berdo'a ketika
shalat" tidak memastikan bahwasanya do'a tersebut dibaca setelah
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tasyahud. Al-Karmani menjawab: "l(arena setiap posisi shalat memiliki
dzikir khusus, dapat dipastikan bahwa tempat memaniatkan do'a ini
adalah setelah selesai dari semuanyrr."

Pernyataantersebut perlu ditirrjau ulang. Sebab kepastian temPal:

yang dikatakannya tidak hanyasetelah tasyahud, karena terdapat pula
perintah untuk berdo'a ketika sujud. Sujud memang memiliki dzikir'
tertentu, namun tetap diperintahkrrn untuk berdo'a. Demikian pule'

duduk di akhir shalat yangjuga merniliki dzikir tertentu, namun tetap'

diperintahkan untuk mengucapkan,Jo'a di atas setelah tasyahud. Selain

itu, sesungguhnya urutan ini berar;al dari inisiatif al-Bukhari. Oleh
karena itu, perlu ditanyakan tentang d,rlil atas sikapnya yang meng-

khususkan dztkir di atas setelah tasyahud. Seandainya susunan yang

dicantumkan al-Bukhari ini tidak dlperJratikan, sebenarnya tidak ada

pertentang n antarajudul bab dan ,radi:s y^rgdisebutkannya. Sebab

lafazh 'sebelum salam'dapat mencakup semua rukun di dalam shalat.

Karena itulah, az-Zain bin al-Mur..ayyir dengan tegas menyatakan
bahwa inilah pendapat y^ngbenar. An-.Nawawi pun mengisyaratkan
kebenaran pendapat ini, sebagaimarra al:an saya paparkan pada akhir
bab.

Ketika membahas hadits Abu Bakar', yakni hadits kedua pada bab

ini, Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Ini artinl'a perintah memanjatkan do'a

tersebut ketika shalat tidak ditentukan ternpatnya. Mungkin akan lebih
tepat jika dikatakan pada salah satu dari cua tempat, yaitu ketika sujud
atau setelah tasyahud. Karena Rasulullah ffi pernah memerintahkan
para Sahabat beliau agar memanjatkan do'a pada kedua tempat itu."

Menurut saya, al-Bukhari telah menrberi isyarat kepada beberapa
jalur sanad yang menetapkan temprrt dipanjatkannya do'a tersebut.
Pada beberapa jalur sanad hadits Ibnu Mas'ud, setelah penuturan
tentang tasyahud, disebutkan: ((;U u rltjJl U;l p)) "kemudian
hendaklah ia memilih do'a apa saja,rarrg ia kehendaki." Pembahasan

ini akan dijelaskan nanti.
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Ibnu Khuzaimah meriwayatkan dari Ibnu Juraij, ia berkata;
"'Abdullah bin Thawus mengabarkan kepadaku dari bapaknya;
bahwa setelah tasyahud bapaknya mengucapkan kata-katr yang
sangat diagungkannya. Aku pun bertanya:'Apakah ucapan tersebut
diucapkannya pada kedua23e tasyahud?' Ia menjawab: 'Hanya pade
tasyahud yan1 akhir.' Aku bertalyalagi: 'Apakah isi kata-kata itu)'
Ia menjaw ab:'r"A\ 

"\G 
:y3}uU ,fi (aku berlindung kepada Allah dari

adzab kubur).'"

Ibnu Juraij berkata: "Ia mengabarkan hadits itu kepadaku dari
ayahnyadari'Aisyah dengan sanad marfu'.

Muslim meriwayatkan melalui jalur Muhammad bin Abi 'Aisyah
dari Abu Hurairah gE dengan sanad marfu', danlaf.azhnya adalah:

((J.a;li ?:Jii*ls riDl "Apabila salah seorang kalian selesai tasyahud
maka hendaklah ia mengucapkan ...." Lantas ia menyebutkan hadits
ytrtgserupa dengannya. Riwayat ini dinukil dari Vaki' dari al-Atza'i
dari Abu Hurairah.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-\7alid bin Muslim dari al-

Auza'i, yaitu dengan lafazh: (G:;jt +iAt J, ?Li p ttl;l "Apabila
salah seoranB kalian selesai -.-br., tasyahud akhii...." Kemudian
ia menyebutkan hadits tersebut. Masing-masing perawi dengan jelas

meriwayatkan hadits kepada perawi yang lain dan hal ini terdapat
pada semua sanad. Pada hadits ini ditentukan kapan do'a meminta
perlindungan tersebut diucapkan, yakni setelah membaca tasyahud.

Dan, do'a meminta perlindungan ini lebih dahulu disebutkan sebelum

memanjatkan do'a-do'a lainnya. Karena Rasulullah ffi mengizinkan
kepadanya untuk memilih do'a apa sajayangdiinginkan, dan tentunya
do'a tersebut dipanjatlcan di antara do'a meminta perlindungan dan
ucapan salam.

23e Mungkin maksudnya adalah, dua.
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SYARAH HADITS

Perkataan W\ -;\ie iel "Dari r;iksa kubur." Ini merupakan
bantahan terhadap orang-orang r/ang mengingkari adzab kubur
Perkara ini akan dibahas pada Kital> "al-Janaa-it", insya Allah W.

Perkataan: tJr4.i.lr r*3\ # ,el "Dari fitnah al-Masih Da,jjal."'

Para ahli bahasa mengatak-an bahwa malr.na "fitnah" di sini adalah ujian

dan cobaan. Al-Qadhi'Iyadh berkata: "Dalam kehidupan sehari-hari,,

kata itu dipakai untuk sesuatu yang tidak disukai." Kata ini dapat pula.

bermakna pembunuhan, namimah (adu domba), dan sebagainya.

Adapun lafazh: rtSJlll " al-Iu'asib' digunakan untuk menyebut;
Drjjd,dan'Isa putra Maryam -84;. l\kar tetapi, apabila yang dimal$uc.
adalahDajjal maka kata al-Masiib dllk.uti dengan kataDajjal. Abu
Dawud berkata dalam kitabnya, ($-Sundn: "Apabila kata al-Masiil,
diberi tasydid Gi-:^1JD maka y^ng dimal,:sud adalahDaljal, sedangkan

apabila tidak diberi tasydid (drJD mal<a yantdimaksud adalah 'Ise.

putra Maryam." Namun yaig masyh,rr adalah pendapat pertama
Adapun yang dinukil oleh al-Firabri dalam riwayat al-Mustamli dari
Khalaf bin Amir al-Hamdani (salah seorirng pakar hadits), bahwasanya.

baik kata al-Masiih yan1teftera denl;an l>er-asydid maupun yang tidak
ber-tasydid digunakan untuk penyebutar.Daljal dan 'Isa, sehingga tidak
ada perbedaan makna antarakeduanya s()rta tidak ada kekhususan salah

satu dari keduanya. Demikianlah p end a pat ketiga.

Al-Jauhari berkata: "Baranl; siapa yeng menyebut kata inj.
tanpe tasydid, hal itu disebabkan al-Ma,;ih (Dajjal) menjelajahi bumi:
sementara orang yang menyebutnya dengan asydtd, hal itu disebabkan
matanyayang buta sebelah." Sebagia.n mereka pun menyatakan apabila.

yangdimaksud adalah D aljal maka <likat akan al-Masiikb, yakni dengan

huruf kba.Tetapi orang yangmenliemukakan pendapat ini dianggap
telah mengubah kata asalnya.

Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan sebab julukan
tersebut yangditujukan kepada Dqjal..\da yang mengatakan, hal itu
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dik aren ak an D aj 
1 
al but a se bel ah matanya. Ada juga y ang men gat ak an,

karena sebelah wajrtnya rata, tidak ada matadan kening. Sebagian lagi

mengatakan, disebabkan ia menjelajahi bumi ketika keluar nanti.

Adapun dijulukinya'Isa dengan al-Masih, sebagian pendapat
mengatakan bahwa itu karena ia keluar dari perut ibunya (Maryam)
dengan diolesi minyak. Namun, adayangmengatakan karena Zakaria
mengolesinya dengan minyak. Pendapat lain mengatakan bahwa
apabila ia mengusap orang yang sedang sakit, maka orang tersebut akan

sembuh dari sakitnya.Dan adayangmengatakan bahwa ia mengusap

tanah setiap kali pergi menjelajahi bumi. Pendapat lain mengatakan
karena kakinya tidak memiliki sumsum. Pendapat lain, menyatakan
karena pakaiannya berwarna putih. Pendapat lain menyebutkan: "Kata
al-Masib berasal dari bahasa Ibrani, sesuai dengan laf.azh maasyiikb
(F:+\;), lantas kata itu diarabkan menjadi al-masiib." Pendapat lain
,i.n.rrrrgkan bahw a arti al-Masiih adalah ash-Shiddiq; sebagaimana
akan dijelaskan ulama y^ng berpendapat demikian dalam Kitab "at-
Tafsiir", insya Allah W.

Guru kami, Syaikh Majduddin asy-Syirazi, penulis kitab a/-

Qamuus, mengumpulkan pendapat tentang sebab diberikannya julukan

al-Masih kepada'Isa. Jumlahnya mencapai lima puluh pendapat, dan

semua itu ia cantumkan dalam kitab Syarb al-Masyaariq.

Perkataan: [9fir y;s-1teJt 94] "Fitnah kehidupan dan fitnah
kematian." Ibnu Daqiqil 'Ied berkata: "Fitnah kehidupan adalah apa

yar,g merintangi seseorang dalam hidupnya berupa cobaan dunia,
syahwat, dan kebodohan. Yang paling hebat di antaranya-semoga
Allah melindungi kita darinya-adalah fitnah yangterjadi saat tutup
usia, yakni saat menjalani kematian. Sedangkan fitnah kematian,
bisa saja yang dimaksud adalah cobaan saat akan meninggal. Kata

fitnab dinisbatkan kepada mati, karena waktunya yarrg sangat dekat
dengan kematian. Berdasarkan pendapat ini, yang dimaksud dengan

fitnah kehidupan adalah cobaan sebelum kematian. Bisa pula yang
dimaksud fitnah kematian di sini adalah fitnah kubur. Dalam sebuah
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hadits shahih dari Asma' dalam Kitzrb "al-Janaa-i2", disebutkan bahwa

Rasulullah bersabda \H :

(( *J61 \ 44 bV; r'| &, €r-# U o# 4ln
"sesungguhnya kalian ,krn difl,n:rh dr kuburan kalian seperti atau

mirip dengan fitnah Dajjal;'

Sebelumnya sudah disebutkan adzitb kubur, namun penyebutan-
nya di sini tidak dianggap pengulan;3an kata. Sebab, adzab merupakan
akibat dari fitnah, dan sebab tidal: sanla dengan akibat. Dikatakan
juga bahwa maksud "fitnah kehidupan'' adalah mendapatkan cobaan

yangtidak dengan kesabaran; se&rngkan "fitnah kematian" adalah

pertaryaan yang diberikan di alarr, kubur disertai kebingungan. Ini
termasuk lafezh umum y 

^ng 
dise bu tkan setelah lafazh khusus ; karena

adzab kubur termasuk fitnah kernatian, sedangkan fitnah Dajjal
termasuk fitnah kehidupan.

Al-Hakim dan at-Tirmidzi rnen,:antumkan dalam kitabnya.
Nauaadirul Ushuul, dari Sufyan ats-Tsarrri; bahwasanya apabila mayit
ditanya: "Siapa Rabb kamu?" makrr seclah-olah syaitan menjelma di

hadapannya sambil memberi isyarat berikut kepada dirinya: "Aku
Rabb kamu." Oleh karena itu, dalarn sebuah hadits dicantumk^fl a;gat

orang-orangyangmasih hidup merr,ohonkan do'a untuk si mayit agar'

ketika dttanyaia mampu menjawab perttny^ n tersebut dengan benar.
Kemudian at-Tirmidzi juga meriwayatkan dengan sanad jayyid dari
'Amr bin Murrah dengan laf.azh:

;y tbi.e r,\*3:,:i Fit e -ird, \tLob#"SK I I

11 .;tEPJl

"Dahulu mereka menyukai, apabila nuyit usai diletakkan di kuburarLnya
mereka mengatakanz'Ya Allah, lin,lunE;i dia dari syaitan."'
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Perkataan I I ?FVl "D an utang. " Yakni utang. Lafazh gbarinta-
dengan meng-kasrabkan hunrf rd-^ftinya berutang. Ada pendapat yang
mengatakan bahwa maksudnya, adalah berutang untuk sesuatu yang
tidak diperbolehkan dalam syari'at. Atau utang yang dibolehkan, tetapi
ia tidak mampu melunasinya. Boleh jadi kata ini mengandung makna
yang lebih umum daripada makna sebelumnya. Nabi ffi meminta
perlindungan kepada Allah dari utang yangmelilit pinggang.

Al-Qurthubi berkatr: * A l-Maghram adaleh al-gburm (utang). "
Lantas ia menjelaskan dampak negatif yang menimpa orang yang
berutang dalam pembahasannya. Allaahu a'lam.

Perkataanr tjrG 'i i\fu) "Lalu seseorang berkata kepada beliau
(Rasulullah)." Saya tidak menemukan nama orang tersebut. Namun
dalam ri:wayat an-Nasa-i melalui jalur Ma'mar dari az-Zuhridinyatakan
bahwa orang yangbertanya itu adalah'Aisyah €F,, dan laf.azhnya
adalah: ((A! i#i Y F\Y ji,\ i;) \i ,i-J-iiyy "Aku berkata: '\Wahai

Rasulullah] alangkah seringnya engkau meminta perlindungan ....''

Perkataan , tFi\-11 "Alangkah sering nya." Lafazh ini (;Si) dibaca

dengan memfat-bab-kan huruf rd yang menunjukkan makna takj ub.

Perkataan,lif liil "Apabila berutang)' Lafazh ini (ii) dibaca

dengan meng-k asrab-km huruf. ra.

Perkataan zt-;vk -.^L11)"Dan (apabila) berjanji,maka dia meng-

ingkari." Demikianlah yang tertera dalam mayoritas riwayat. Pada

riwayat al-Hamawi disebutkan dengan lafazh: tt.li.ii s: \tY:ll "Dan
apabila dia berj anj i, maka dia mengingkarinya." Maksud rLya,'^pa yarLg

beliau sebutkan adalah sifat umum orang yangberutang.

Perkataan: [,Sr"]t fsl"Dariaz-Zuhri." Zhahirnya kalimat ini di-
' at h af-kan kep ada siirad 6 adit s s e b elumnya, s e akan-a kan az-Zuhri suatu

kali menceritakan hadits ini dengan matan yangpanjang dan pada kali
y^ng lain meriwayatkaflnya secara ringkas. Akan tetapi, saya ddak
menemukaflnya pada riwayat satu pun di antara kitab-kitab Musnad
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maupun Mustakbrajmelalui jalur liyu'rib dari az-Zuhd, melainkan
riwayat dengan matan y^flgpanjan3.

Saya memang pernah melihat hadits ini disebutkan dengan

laf.azh ringkas, baik dari segi sanad maupun matan, yakni sanad yan1,

diriwayatkan oleh al-Bukhari dale.m tr.itab "al-Fitan" melalui jalur'

Shalih bin al-Kaisan dari az-Zuhri.l)errikian pula yang diriwayatkar:
oleh Muslim melalui jalur Shalih.

Ada sesuatu yang terasa mengl;anjrrl apabila kita memperhatikar.
do'a yang dipanjatkan Rasulullah *# tersebut (memohon ampunan),
mengingat beliau adalah orang y^ng tt:rpelihara dari kesalahan dar.

diampuni dosa-dosanya, baik yang te:lah lalu maupun yang akar.

datang. Ganjalan berkenaan deng;an rlo'a beliau ini akan dijawaL,
dengan beberapa jawaban:

0 Tujuan beliau adalah mengajarkar lmatnya.

2) Do'a tersebut beliau panjatkan unttik umatnya. Dengan demikian,
makna do'a tersebut adalah: "AkrL memohon perlindungan-Mtr
untuk umatku."

3) Beliau menempuh sikap tawadhu' (rendah hati) untuk menunjuk.
kan penghambaan diri kepada Allah. Sikap ini mengharuskar,
diri merasa takut kepada-Nft sr'r-d mengagungkan dan merasil

butuh kepada-Nya, yaitu melaksanakan segala perintah sebaga:i

tanda bahwa beliau sangat cinta kepada-Nya. Seseorang tidal:
mengapa berkali-kali memohcn neski telah dikabulkan, sebat,

permohonan itu sendiri mengt.asillan kebaikan serta mengangkat;

derajat.

Dari hadits ini dapat disimp,ulk tn adanya dorongan kepadzr

umat beliau agar senantiasa memanjatk:rn do'a kepada Allah. Apabila
seseorang yang telah mendapatkan keampunan senantiasa merendahkar,

diri di hadapan Allah, maka tentu hal itu lebih ditekankan lagi untul:
mereka yangtidak mendapat keistimev'aan tersebut.
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Adapun permohonan untuk diberi perlindungan dari Dajjal,
padahal beliau tidak akan bertemu dengannya, maka itu bukanlah
perkara yantmengganjal apabila ditinjau dari dua jawaban pertama di
atas. Sedangkan jika berdasarkan jawaban ketiga, dijelaskan bahwasanya
mungkin beliau mengucapkan do'a tersebut sebelum ada kepastian
bahwa beliau tidak akan mengalami masa keluarnya Daljal. Hal ini
disimpulkan dari sabda beliau pada hadits lain yangdiriwayatkan oleh
Muslim dengan lafazh:

K.:A+#tis 73uirL* jtn
"Apabila D^tjal keluar di saat aku masih ada di antara kalian, maka
akulah yangakan mengalahkannya,." Allaabu a'lam.

Perkataan, ;;.lr Gi Fl"Dari Abul Khair." Ia adalah al-Yazani.
Namanya dibaca dengari memfat-h ah-kan huruf y a dan zai, lalu diikuti
oleh huruf. nun. Semua perawi dalam sanad ini berasal dari Mesir,
kecuali dua perawi pada ujung sanadnya. Pada sanad ini tercantum
riwayar Tabi'in dari Tabi'in, yaitu adalah Yazid dari Abul Khair; dan

riwayat Sahabat dari Sahabat,iaadalah'Abdullah bin'Amr bin al-'Ash
dari Abu Bakar ash-Shiddig, 4iy,. Dari riwayat al-Laits danYaziddapat
disimpulkan bahwa hadits tersebut berasal dari Musnad Abu Bakar g, .

Akan lebih jelas jika dilihat dari riwayat Abul \flalid ath-Thayalisi dari
al-Laits bahwa lafazh itu diriwayatkan dari Abu Bakar, ia berkata:
"Aku berkata: ''\Ufahai Rasulullah ...."' Hadits ini diriwayatkan oleh
al-Bazzar melalui s anadnya.

Riwayat 'Amr bin al-Harits berbeda dengan riurayat al-Laits,
sebab ia menyebutkan hadits ini dari 'Abdullah bin 'Amr dengan
Iafazh: "Dari Abul Khair, bahwasanya ia mendengar 'Abdullah bin
'Amr berkata: 'sesungguhnya Abu Bakar berkata kepada Nabi ffi
...'" Demikianlah y^ng diriwayatkan oleh Ibnu Vahb dari 'Amr.
Perbedaan ini tidak berpengaruh terhadap keshahihan haditsnya.
Al-Bukhari meriwayatkan melalui jalur'Amr dengan sanad mu'allaq
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dalam Kitab "ad-Da'awaatn dan de nga:r sanad maushul dalam Kitab,
"at-Tauhiid". Muslim juga meriw ayatkan melalui dua jalur: jalur'

al-Laits dan jalur Ibnu \Wahb, dan ia rrrenambahkan adanya seoranE;

laki-laki yangtidak dikenal bersamz.'Arnr bin a1-Harits. Adapun lbnu'
Khuzaimah menjelaskan dalam riwayatnya bahwa laki-laki itu adalal,

Ibnu Lahi'ah.

Perkataan z l,:"1 Atl "Aku tela h menganiaya diriku sendiri. "
Yakni dengan melakukan perkara-pt:rkara yang mengakibatkan diriny zt

mendapatkan hukuman, atalr yang drpat mengurangi pahalanya,
Ini menunjukkan bahwa seorang man usia tidak akan terlepas dar,i

kekurangan walaupun ia seorang yang mendapatkan julukan ash-

Shiddiq.

Perkataan: t,.=,i'it;ilr A l:) ''sedangkan tidak yangmeng-
ampuni dosa-dosa selain Engkau." [ni rnenunjukkan pengakuan sese-

orang tentang kewahdaniyahan Allah d.an usaha untuk mendapatkan
ampunan dari-Nya. Hal ini sama s€rperti firman Allah \9H:

( @ # rA; 5 "-^i."1 iJ3i$y656 ),
" Ddn ordng- ordng yang apabila mela k uk an k eburuk an atau mmzh alim i
dirinya sendiri...." (QS. AIi 'Imran: 135)

Allah memuji orang-orangyangmt:mohon ampunan. Dan di sela-

sela pujian tersebut, Allah W secara tidak langsung memerintahkarr
kita untuk memohon ampunan. Ha[ini seperti dikatakan: "Segala yan[;
dipuji oleh Allah merupakan perbuzrtan yangdiperintahkan, dan segal:r

yangdicela oleh Allah Iffi menunj.rkktn bahwa Dia melarangnya."

Perkataan: [3+.q bi#]"De ngan ampunan dari sisi-Mu." Ath-
Thibi berkata: "Kata dalam bentuk nakirab menunjukkan bahw:r
ampunan yang dimohon adalah aml)unan yang sangat luas hingga tidal:
diketahui batasannya. Adapun mak.sud pernyataan'ampunan itu ber-
asal dari sisi Allah' adalah menunju)rkarL bahwa permohonan tersebur:
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sangat besar, karena segala sesuatu y^ng berasal dari sisi Allah \iM

tidals dapat digambarkan sifatnya."

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: 'Kalimat ini memiliki dua ke-
mungkinan makna: (1) Sebagai isyarat akan ketauhidan yant telah
disebutkan. Seakan-ak ary ia berkata: "Tidak ada y angdapat melakukan
ini kecuali Engkau, maka lakukanlah untukku." Q) Kemungkinan
kedua ini yang lebih baik, yakni sebagai isyarat terhadap permohonan
ampunan yangmerupakan anugerah semata dari Al1ah, bukan karena
balasan atas amalan yang dilakukan seorang hamba atau dikarenakan
hal lainnya.'

Kemungkinan kedua di atas dipegang oleh Ibnul Jatzi, dan ia
b erkata: " Maknany a edalah anugerahlcanl ah kep adaku keistimew aan

meski aku tidak berhak mendapatkannya dengan amalanku."

Perkataan: t;--fl ',jLA\ Gjie[! "sesungguhnya Engkau adalah
Dzat Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayans." Kedua sifat ini
sengaja disebutkan sebagai penutup do'a dan sebagai padanan terhadap
apa yang telah dimohonkan. Maha Pengampun sepadan dengan
permohonan: "maka ampunilah alcu"; sedangkan Maha Penyayang
sepadan dengan permohonan: "sayangilah aku." Oleh karena itu,
kedua sifat ini disebutkan dengan urutan ytngsepadan.

Dari hadits ini dapat dipetik beberapa faedah lainnya sebagai

berikut:

0 Anjuran untuk belajar dari orang yang'alim, terutama dalam
mempelajari kalimat-kalimat do'a yang ringkas namun
mengandung makna yangdalam.

2) Hadits ini tidak mencantumkan secara jelas kapan do'a tersebut
diucapkan, sebagaimana telah dipaparkan dari perkataan Ibnu
Daqiq al-'Ied pada awal pembahasan bab sebelumnya. Ia juga ber-

kata: "Barangkali faktor yang mendukung bahwa do'a ini diucap-

kan setelah tasyahud adalah karena perhatian yang besar untuk
mempelajari do'a yang khusus di tempat ini (setelah tasyahud)."
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Namun, perkataannya ini ditanggapi oleh al-Fakihani, ia berkata:

"Yang lebih tepat adalah mengumpulkan kedua do'a ini di dua tempat,
yakni sujud dan tasyahud."

An-Nawawi berkata: "Kesim'rulan yang disebutkan al-Bukhari
itu benar. Sebab, laf.azh'di dalam shalat' mengandung makna yan$
mencakup ibadah shalat dari awal hing;ga akhir. Dan, kemungkinan
besar do'a tersebut diucapkan setelrrh ta.syahud."

Menurut seye, ada kemungl:inan permintaan Abu Bakar di-
kemukakan saat Rasulullah sedang mengajarkan bacaan tasyahud ke-
padapara Sahabat. Kemudian beliau bersabda: ((;E u ,rlt E;A i3lt
'Lalu hendaklah dia memilih do'a y^ng ia kehendaki." Inilah alasan

al-Bukhari menyebutkan judul bab ini r;etelah Bab "Tasyahud".

@:)
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BAB 150

Pilihan Do'a Setelah Bacaan Tasyahud,
Dan Hukumnya Tidak Vaiib
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WirEl\Jr'r'js{! ,7o,.- t2o- tt7.. t qi t.Zi-
J-*)) oL-9 ll-e.a-o L,\l l+;l t

J oz( oi(t' . o-g-t -g 4*J,
\'. J - -a t)

835. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkatazYahya meri-
wayatkan kepada kami dari al-A'masy, ia berkata: Syaqiq meriwayat-
kan kepadaku dari'Abdullah, ia ber:lsat:r: "Ketika kami shalat bersamrr

Rasulullah ffi , kami mengucapkan:' As-.;alaamu'alallaah min'ibaadib ;

as-salaamu 'alaa fulaan an fulaaz' (Keselamatan atas A1lah dari parit
hamba-Nya; keselamatat atas Fular da.r Fulan)."

Lantas Rasulullah ffi bersab dc,: "J a nganlah kalian mengucapkan :

as-salaamu 'alallaab, karena sesu.ngguhnya Allah iw adalah As-
Salam (Maha Penyelamat). Akan tetapi, ucapkanlah:' Attabiyyatr,t
lillaabi uasbshala@d,d.tu @dth tbay,ibatu, as-salaamu'alaiha ayyuhar,.

nabiyyu uarab matul laah i an abaraka.d.tti,b u, as - salaamu' alaina wd.' alart
'ibdadillddbish shalibiia (Pengho rmatanb rgi Allah, demikian juga ibadah
dan kebaikan. Semoga keselamatar,te.:ap atas engkau, wahai Nabi,
demikian pula rahmat serta hidayah-Nya. Semoga keselamatan tetafi
atas kami dan atas hamba-hamba A.llah yangshalih)'-Sesungguhny:r
apabila kalian mengucapkan kalinrat i.u, maka ia mencakup semuzr

hamba Allah yar,g shalih, baik di langit maupun di bumi-,4 syhadr,t

anlaa ilaaba illallaabu ua asybadu a.nnd Muhammadan'abduhu ruta

rasuuluh (Aku bersaksi bahwa tidrrk a,Ia ilah selain Allah serta aktr
bersaksi bahwa Muhammad adalzrh hamba-Nya dan utusan-Nya).
Kemudian silakan dia memilih do'a yang;paling ia sukai lalu berdo'alatr
(dengannya)."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz ly7\i -i.iS,^i:"rsl *; rr6jJ\ iy F; \; +ril "Bab:
Pilihan do'a setelah bacaan tasyahud, dan hukumnya tidak wajib."

201 Dalam naskah 16; tercantum:;nJ.
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Al-Bukhari mengisyaratkan bahwa do'ayangtertera pada bab sebelum-

nya tidak wajib dibaca walaupun terdapat perintah untuk membacanya

sebagaimana telah disinggung. Karena, Rasulull"h M menyebutkan
pada akhir hadits tasyahud, gui;r|S pll "k.*udian hendaklah ia
memilih." Mungkin saja maksud kesimpulan tidak wajibnya membaca

do'a adalah ddak wajib membaca do'a khusus. Hal ini sangat jelas dan

sesuai dengan hadits, meskipun dinyatakan perintah untuk memilih.
Kemungkinan lainnya, penafian ini berkaitan dengan pilihan dan boleh
jadi perintah tersebut menunjukkan hukum sunnah. A1can tetapi,
semua kemungkinan ini membutuhkan dalil.

Ibnu Rasyid berkata: "Bolehnya memilih salah satu dari beberapa

perkara tidak berarti perkara itu berhukum tidak wajib. Sebab boleh
jadi hukum asalnya adalah wajib, lalu kita diperintahkan untuk
memilih teta car^ y^ng disukai. "

Az-Zain bin al-Munayyir berkata: "'Walaupun sabda beliau:

1r-;lp)) 'k.mrdian hendaklah ia memilih' berbentuk perintah,
namun kalimat ini banyak digunakan untuk menunjukkan sesuatu

y erLg berhukum sunnah. "

Sebagian ulama mengklai m adanya tjma' bahwa perbuatan
tersebut tidak wajib, tetapi klaim ini tidak tepat. Sebab, 'Abdvrrrzzaq
meriwayatkan dengan sanad shahih dari Thawus; di dalamnya teftera
keterangan yang menunjukkan kewajiban berlindung dari hal-hal ymg
kita diperintahkan untuk berlindungdarinya,sepefti pada hadits Abu
Hurairah pada bab terdahulu. Kesimpulan ini dapat dipahami dari
perterlyaen beliau kepada anaknya: "Apakah kamu mengucapkan do'a
tersebut setelah tasyahud?" Si anak menjawab: "Tidak." Maka dia pun
memerintahkan anaknya untuk mengulangi shalat. Pendapat yang
mewajibkannya dikemukakan pula oleh sebagian pengikut madzhab

Zhehiri.

Lalu Ibnu Hazm mengeluarkan pendapat yarrg ekstrim, yaitu
beliau mewajibkan do'a itu dibaca pada tasyahud pertama jrg..
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Sementara itu, Ibnul Mundzir berkata: "Kalau bukan karena haditr;

Ibnu Mas'ud: G#i p)) 'k.*rrdian hendaklah ia memilih,' niscay:r

aku akan mewajibk 
^nnyapula."

Asy-Syafi'i mengemukakan pe ndalrat y angmewajibkan shalawat:

kepada Nabi ffi setelah tasyahud Lalu Abu Thayyib ath-Thabari
dan para ulama yang sependapat dengzrnnya, serta ath-Thahawi dan

ulama lainnya, menegaskan bahwa ddalc ada ulama yangberpendapar:

demikian sebelum asy-Syafi'i. Mereka berdalil tentang tidak wajibnya
hal itu dengan hadits pada bab in.. serta berdasarkan klaim adanyit
ijma'.

Akan tetapi, perkataan mer,:ka perlu dicermati. Sebab telat,
disebutkan dari Abu Ja'far al-Bac1ir, zrsy-Sya'bi, dan y^rlg lainnya
pendapat yang cenderung mewajibkan hal itu. Yang lebih aneh lagi,
pendapat ini disebutkan dalam riwayat'.rangshahih dari Ibnu Mas'ud,

perawi hadits bab ini.

Sa'id bin Manshur dan Abu Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan.
melalui sanad yangshahih dari Abu[ Ahwash, dia berkata: "'Abdullah
(yakni Ibnu Mas'ud) berkata: "H,:ndaknya seseorang bertasyahuc:
saat shalat, kemudian bershalawat k:epa<la Nabi ffidan berdo'a untuk.
dirinya." Sementara dalam salah satu riwayat yang dinukil dari asy.

Syafi'i, dinyatakan bahwa dia menyetujui pendapat Imam Ahmad.
dan sebagian ulama Malikiah. Ulanra lain yang mewajibkan shalawat

setelah tasyahud akhir adalah Ishaq bir Rahawaih, tetapi ia berkata:
"Apabila seseorang ddak membacanya k,rrena lupa, maka aku berharap

shalatnya tetap sah."

Dikatakan juga bahwa dalam masalah ini telah dinukil dari asy-

Syafi'i dua pendapat seperti pendayrat l\hmad. Lantas ia melihat hal

ini sebagai perkara yeng wajib, bukar: termasuk syar^t sah shalat.
Kemudian sebagian ulama menyatakarr: "Sesungguhnya hanya asy-

Syafi'i yang menetapkan waktu nlem)aca shalawat; yakni setelah
tasyahud, bukan sebelumnya at^L saat berlangsungnya tasyahud.
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Bahkan apabila seseorang bershalawat kepada Nabi ffi pada saat

berlangsungnya tasyahud, maka hal itu menurut beliau tidaklah
mencukupi." Pembahasan selanjutnya akan dijelaslsan dalam Kitab
"ad-Da'awaat", insya Allab W ,

SYARAH HADITS

Perkataan:G^i flLi;rli ,v'"rlt ;r, p,lpJ "Kem.rdian hendaklah
ia memilih do'ayangpaling ia sukai lalu berdo'alah (dengannya)." Abu
Dawud menambahkan dari Musaddad, guru al-Bukhari; di dalamnya
disebutkan dengan laf.azh: g i*y "lalu berdo'a dengan do'a
tersebut." Demikian juga halnya dengan an-Nasa-i, ia meriwayarkan
melalui jalur lain dengan lafazh: frt Libll "lalu hendaklah ia berdo'a
dengan do'a tersebut."

Ishaq sendiri meriwayatkan dari 'Isa dari a1-A'masy dengan
redaksi:

((.+riurrlr :ype'?))
"Kemudian hendaklah ia memilih do'a yangpaling ia sukai."

Pada riwayat Manshur dariAbu'\U7a'i1, sebagaimana dinukil oleh
al-Bukhari pada Kitab "ad-Da'awaat", disebutkan dengan laf.azh:

(.;vlur6tr Efiln
"Kemudian hendaklah ia memilih pujian yarLgia kehendaki."

_ Begitu pula halnya dengan lalazhyang diriwayatkan oleh Muslim:
((iJ'[.l.lil 6'y1 " dari permintaan. "

Hadits bab ini dijadikan dalil atas bolehnya berdo'a ketika shalat

berdasarkando'ayangdipilih orang tersebut, baik dalam urusan dunia
maupun urusan akhirat.
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Ibnu Baththal berkata: "Pend:rpat ini ditentang oleh an-Nakha'i,
Thawus, dan Abu Hanifah; merek:r berkata: 'Tidak boleh memanjat-
kan do'a di dalam shalat, kecuali de,ngan do'a-do'a yang teftera dalanr
al-Qur-an."'Demikian perny^taar.. ulama ini dan orarLg-ortng yanll
mengikut iny a, y ar.g mereka nukil,Jari Abu Hanifah.

Padahal, pendapat yang ma'ru{ dalam kitab-kitab mtdzhab Hanafi
tidak menggunakanlafazh do'a di dalam shalat kecuali lafazh-lafazlt
yang tercantum dalam al-Qur-an dan hadits (as-Sunnah). Sebagian
mereka mengistilahkannya dengan "dc,'a yang md'tsur" (berdalilkan
atsar). Salah seorang dari mereka l>erkrta: "Do'a yan1 md'tsnr lebih
umum daripada do' a y ang marfu' atau <Lo' a y ang tidak marfu'. Hany it
sqa zhahir hadits bab ini menolak perdapat tersebut, juga menolal.:
pendapat Ibnu Sirin yang melarang menranjatkan do'a selain do'ayang
berhubungan dengan kepentingan akhirat. Sebagian ulama madzhalt
Syafi'i mengecualikan do'a-do'a buruk yang berkaitan dengan dunia.
Apabila ia menginginkan perbuatan kejidari ungkapan do'anyamakzr
hal itu masih termasuk dalam kateg,>ri kemungkinan. Hanya. sajetidatr:

diragukan lagi bahwa berdo'a meminta lrcrkara yang diharamkan tidal:
dibolehkan dalam syarT' atlslam seoara mutlak.

Dalam beberapa riwayat disebut:kan ucapan yang diucapkarr
setelah tasyahud; dan riwayat yang prtling kuat diriwayatkan olelr
Sa'id bin Manshur dan Abu Bak:rr bin Abi Syaibah melalui jalur
'IJmair bin Sa'ad, ia berkata: "Dahulu'.\bdullah (yakni Ibnu Mas'ud)
mengajarkan kepada kami bacaantzrsyahud dalam shalat. Kemudian izr

berkata: "Apabila salah seorang dari kalian selesai membaca tasyahucl
maka hendaklah ia mengucapkan:

't*ir, il;i ? YS ^4,AL Y # #\ J, A3vi Gt& r li

J, a[,ii Gtgil .&f ?Ys ^r-ratY # Au',y 4t
ilst;c*,tY f" b E"*iS,orUual giqe q a:YY;

(( .:G6fu r .* \;;T V:, .,ip !J\AVr):rV"4L,
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"Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikan
semuanya, dari apa yang aku ketahui dan yang tidak aku ketahui.
Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan semuanya, baik apayant
aku ketahui dan yang tidak aku ketahui. Ya A1lah, aku memohon
kepada-Mu kebaikan yang diminta oleh hamba-hamba-Mu yang shalih,
dan aku berlindung kepada-Mu dari keburukan yangtelah berlindung
dariny a hamba-hamb a-Mu y 

^ng 
shalih. \t/ahai Rabb kami, be rikanlah

kepada kami kebaikan di dunia.'"

'IJma'ir bin Sa'ad meneruskan: "Lantas Ibnu Mas'ud berkata:
'Tidaklah seorang Nabi dan seorangyeng shalih berdo'a memohon
sesuatu, melainkan do'a tersebut sudah termasuk dalam do'a ini.'
Riwayat ini adalah atsdr, bukan hadits marfu' dari Rasulullah Mdan
bukan pula do'a ymLgdiambil dari al-Qur-an.

Al-Baihaqi mendukung pendapat yang membolehkan meng-
ucapkan do'a dalam shalat meskipun do'a tersebut tidalr tercantum
dalam al-Qur-an dan as-Sunnah. Pendapat ini berdasarkan hadits yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dengan lafazh:

(( .t :.r.ils #t'^;+Lirrlr E Pa'"; n

"Kemudian hendaklah ia memilih do'a yang ia sukai lantas berdo'a
dengan do'a tersebut."

J.rg, berdasark en apa yang tercantum dalam hadits Abu
Hurairah g., , dengan sanad marfu', disebutkan:

(( .rtrt,'$:$ #'Ltt iy ?-i Lili! ll
"Apabila salah seorang kalian selesai membaca tasyahud, maka hendak-

lah ia meminta perlindungan kepada Allah."

Pada akhir hadits tersebut tertera: ((ij l{ \ef+ pll "Kemudian ia

berdo'a untuk kemaslahatan dirinya dengan do'ayatgdapat ia ingat."
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Demikianlah redaksi hadits yangdiriwayatkan oleh al-Baihaqi. Dan,
pada asalnya hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. TambahanlafazL,
ini dinilai shahih karena dicantumkrrn rrrelalui jalur yangdiriwayatkar,
oleh Muslim.

@s=>
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BAB 151

Orang Yang Tidak Mengusap Dahi
Dan Hidungnya Hinggala Selesai Shalat

k&nis ) t zo z
4:{d+

o z o/ t;+q - \o\?<t,a-a,)

.i ii g"i$J\ lii* F,Li b:A:t ,.r"\: '+l +.' ji ,SS

.lY3r ,i'e&i\€-i
Abu 'Abdullah berkata: *Aku melihat al-Humaidi meniadikan
hadits ini sebagai dalil tidak bolehnya mengusap dahi ketika sedang

mengeriakan shalat.'

&F?W6,'t 'i\5 r"|GLG'*\1,'L - ^r1
-,ri:,i\fi SrAt # qi a-"t; 'iu 1*" u=i *
qD\ ji *i: G? ,#tsrrlt G'^...-^-ffi 4Ir i;,

/o /wa
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836. Muslim bin Ibrahim meriwryatkan kepada kami, ia berkate':

Hisyam meriwayatkan kepada kani dari Yahya, dari Abu Salamatr,

ia berkata: "Aku pernah bertanya.repada Abu Sa'id al-Khudri, lalu ia
berkata: 'Aku melihat Rasulullah 4ff suiud di atas air dan tanah hingga

aku melihat bekas tanah itu di kening reliau."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan, l& F *ii ^tA; r:; p # +Ul "Bab: Orang yang
tidak mengusap dahi dan hidungny-a hingga ia selesai shalat." Az',-

Zain bin al-Munayyir berkomentar y a'ng intinya adalah: "Al-Bukhari
menyebutkan siapa yarLg berargurnenlasi dan dalil yarLg dipakainyzr.
Lalu beliau menyerahkan perkara (tidak mengusap dahi) ini kepada

kesimpulan seorang mujtahid. Kesimpulan ini terlepas dari apakah a[-

Bukhari sepakat dengan pendapat al-Humaidi ataupun tidak."

Al-Bukhari melakukan hal itu .rarena hadits tersebut masi.h
mengandung beberapa kemungkinar,. Sebab, bekas tanah di dah.i

Rasulullah ddak berarti beliau tidak mengusap dahinya. Sebab, mungki:n
saja beliau sudah mengusapnya namun tanah itu masih menempel cli

dahi beliau setelah diusap. Boleh jadii juga beliau tidak mengusapnya
karena lupa, atau sengaja dibiarkan rrntuk menyesuaikan dengan mimp,i
yang beliau lihat. Atau mungkin saia beliau tidak merasakan ada bekas

tanah di dahinya. Atau untuk menjelaskan tentang bolehnya perkara
tersebut. Atau karena tidak men[;usal)nya lebih diutamakan, sebab

bagaimana pun juga mengusap tetap disebut perbuatan walaupun hanya
sedikit. Demikianlah sekian bany:rk k :mungki nan yarLgterkandung
dalam hadits tersebut. Dan apabila suatu dalil memiliki beberapa
kemungkinan maka ia tidak bisa Jijaclikan dalil untuk menetapkan
hukum tertentu, tpalagimengusap dahi di sini adalah perbuatan yarlg
biasa dan tidak ada sangkut pautn)'a dengan ibadah.

Perkataan: t4irl +p ;i jSl "A.bu Abdullah berkata." Ia adalal:
al-Bukhari. Adapun al-Humaidi adalah garunya, yangdikenal sebaga.i

salah seorang murid Imam asy-Syafi'i.
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Perkataan: [\*i+ i;;]"la menjadikan (hadits) ini sebagai dalil."
Al-Bukhari mengisyaiatkan bahwa ia sepakat dengan pendapat al-

Humaidi, dan karena itulah ia tidak mengomentarinya. Namun,
sebagaimana telah disinggung pada awal pembahasan, apabila al-
Bukhari menjadikan hadits ini sebagai dalil untuk melarang mengusap

dahi secara umum ketika shalat, maka hal ini akan memicu kritikan
dan tanggapan, walaupun memang tidak mengusapnya lebih utama.

SYARAH HADITS

Perkataan: ti[.+ \1'r] "Hisyam meriwayatkan kepada kami."
Ia adalah ad-Dastuwa-i. Sedangkan Yahya di sini adalah Ibnu Abi
Katsir.

Perkataan : |$st ;i,L:-Y, ;;)"Hingga aku melihat bekas tanah. "
Maksudnya bekas yang tipis, yang tidak sampai menghalanginyauntuk
langsung sujud di atas lantai.

Pembahasan tentang faedah selanjutnya dari hadits bab ini akan

dipaparkan dalam Kitab "ash-Shaum", insya Allab W .

%9
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BAB 152

Mengucapkan Salam

# G'eGLV-L*kaLG €Y$,'L - ^rv
,dj6 W, 'ax"iiSierL;=J\ *,b F:t-tlt Ls-,;
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;r, ,:'*23\ J. 'J6rX" 3i J13 iu4jl '"A 
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837. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami,Ibrahim bin Sa'ad

meriwayatkan kepada kami, az-Zuhrimeriwayatkan kepada kami dari
Hindun binti al-Harits; bahwasanya Ummu Salamah g, berkata:
"Apabila Rasulullah ffi mengucapkan salam, maka para wanita pun
bangkit (pergi) setelah beliau selesai mengucapkan salam. Sedangkan

beliau berdiam sejenak (di tempat shalatnya) sebelum bangkit."

zrz p{em naskah (ei) tercantum: ia berkata: \-,'s Jti.
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Ibnu Syihab berkata:'Menunr tku-anllaahu a'lam-bahwa ber-

diamnya beliau adalah agar kaum warrita meninggalkan tempat ittr
sebelum tersusul oleh kaum laki-lald yangtelah menyelesaikan shala.c

mereka."

[Hadits nomor 837 initercantum ju1;a p;rda hadits nomor: 849 dan 850]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [rl]-liit.-\5] "Bab: l[en1;ucapkan salam." Yakni ketika
shalat. Ada yang mengatakan bahrva alBukhari tidak menyebutkan
hukum mengucapkan salam karena terdapat pertentanga'n a,ntarla

dalil yang mewajibkan dan yang ridal: mewajibkannya. Dalil y^nti
menunjukkan wajib mengucapkan salz'm mungkin dtpat kita ambil
dari hadits bab ini, sebab di dala.m lradits tersebut dicantumkan
laflr:h: rr/- ri1o5l "Aprbila beliatr mengucaplcan salam." Lafazh ini
mengesankan bahwa Rasulull ah N, senantiasa melakuka rrnya. Dan,
nasJufl ah ffi p er nah bers abda : u J ri t;;'.1;i: 6 rrwn " S h alatl ah kali arr

sebagaimana kalian melihat aku shalat."

Beliau i* jue bersabda: ((r:|;lJI til#JII "Penghalalannya (shalat)

adalah mengucapkan salam." Hadits i.ai diriwayatlcan oleh penulir;
kitab Sunan dengan.sanad shahih. Aclapun hadi_ts yangberlaf.azh:
(siG,>i\a 3.;; #- ii ,tr *i'; A ;* ;;L+ n').tiiitily "Apabila sese-

orang berhadats saat dalam posisi dtiduk pada akhir shalatnya sebelurr,

salam, maka shalatnya dianggap sah." Fladits ini dianggap dha'if olet.
para pakar hadits.

Faedah selanjutnya. yang dap:rt dipetik dari hadits di atas akar:.

dipaparkan pada empat bab setelah bab ini.

Catatan Penting

Di sini tidak disinggung perihal jumlah salam. Semenrara dalam
riwayat Muslim, yakni dari hadits lbntr Mas'ud dan hadits Sa'ad bin
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Abi \flaqqash, tertera dua kali salam. Al-'Uqaili dan Ibnu'Abdullah
mengatakan bahwa hadits yangmencantumkan salam satu kali adalah

hadits yang memiliki cacat. Dan, Ibnu 'Abdul Bar memberilcan
komentarnya secara panjang lebar tentang hadits ini.

%O
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BAB 153

Mengucapkan Salam
Ketika Imam Mengucapkan Salam

iuiri-J| 2 \'
/o

, tui

.;Jb U'&;igu"'lr d-\il ,:.Jx-*# # GtoKS

Ibnu 't]mar #r, menyukai bahwa apabila imam mengucapkan
salam, hendaknya para makmum ikut mengucapkan salam.

'ju /rr '';L u$i ,Ju ey Gj\:? 6'"'; 
^r^

'o'3\k * e._l\ i )p.;,* qtl\ *Wv#i' kggte\*,i\s/1. ,O l-O.f- Un? ti-

838. Hibban bin Musa meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
'Abdullah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan

kepada kami dari az-Zuhri, dari Mahmud bin ar-Rabi', dari 'Itban, ia

berkata: "Kami shalat bersama Nabi ffi, d* kami mengucapkan salam

saat beliau mengucapkan salam."

243 Dalarn naskah (J) tercantum: eI\,.1., okc
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataant tili- .,;] "Bab: M.engrcapkan salam." Maksudnya.
para makmum (mengucapkan salanr).

Perkataan: tiU)l *-;l "Kr:tika imam mengucapkan salam."

Az-Zain bin al-Munayyir mengatakan: "Al-Bukhari memberi judul

bab sesuai dengan lafazh haditsnya, serrL€ntxra makna hadits tersebut

memiliki beberapa kemungkinan. Bis,r saja yang dimaksud adalah

makmum memulai mengucapkan salant ketika imam hendak meng-

ucapkan salamnya, sehingga mak:nunr dapat mengucapkan salam

sebelum imam menyelesaikannya. Krlmulgkinan lain, bahwa makmum
mulai mengucapkan salam setelah i.rranr menyelesaikan salamny^."

Az-Zain bin al-Munayyir mt:nanrbahkan: "Karena hadits ini
mengandung dua kemungkinan, mal.:a al-Bukhari menyerahkan
hukumnya kepada para mujtahid."

Ada pula kemungkinan bahu'a y.Lng kedua bukanlah syarat-
karena lafazh hadits mencakup liedt'a kemungkinan tersebut-
sehingga karena itu, mana saja yan4 dilakukan oleh makmum tetap
diperbolehkan. Seakan-akan, al-Bukhari :nengisyaratkan tidak dianjur-
kannya makmum untuk menyibukkan,Iiri dengan do'a dan aktivitas
lain supaya ia tidak tertinggal dari rneng;ucapkan salam setelah imam
mengucapkan salam. Kesimpulan itu dapat dibuktikan dari apayang
disebutkan oleh Ibnu'IJmar. Saya se;rdirj tidak menemukan siapa yang
meriwayatkan atsar Sahabat ini dengan sanad rnausbul. Hanya sa-'1a,

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Ibnu'IJmar 4:t dengan makna
laf.azh yang serupa. Pembahasan hrrdits 'Itban ini telah dipaparkan
secara panjang lebar pada awal Kitrrb "rtsh-Shalaah", dan al-Bukhari
mencantumkannya secara ringkas prrda bab ini. Pada bab berikutnya,
hadits tersebut akan dicantumkan deng:rn matan yanglebih panjang
daripadamatan yengdicantumkan p,rda trab ini. Kedua matan tersebut
diriwayatkan melalui jalur'Abdullah bin al-Mubarak.
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BAB 154

Pendapat Yang Memandang Tidak Perlu
Meniawab Salam Imam

Dan Menganggap Cukup Dengan
Mengucapkan Salam Dalam Shalat Itu

>riJeo
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839. 'Abdan meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdullah
mengabarkan kepada kami, ia berlsata: Ma'mar mengabarkan kepada
kami dari u-Zuhri, ia berkata; Mahmud bin ar-Rabi' mengabarkan
kepadaku dan ia mengaku bahwa dirinya ingat akan Rasulullah M, dein

ingat pula akan semburan air yang beliau semburkan dari mulutnya,
yargberasal dari timba di rumah mereka.

aa Dalam naskah 16y tercantum dengan lafazh: -;tJ.
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840. Ia berkata: "Aku mendengarr 'Itban bin Malik al-Anshari,
kemudian salah seorang dari Bani Salim berkata: 'Dahulu, aku meng-

imami shalat kaumku, Bani Salim. l-alu aku mendatangi Nabi ffidan
berkata: 'sesungguhnya aku kehilrngan penglihatanku (buta), dan
banjir telah menghalangi artara aku dan masjid kaumku. Maka aku
berharap agar engkau datang lalu shalat pada suatu tempat di rumahku,
agar aku menjadikannya sebagai masjid'Beliau bersabda: 'Aku akan
melakukan ny a, insya Allab.' Keesok,rn h,rrinya, Rasulullah ffi bersama
Abu Bakar berangkat menuju rumahku ketika cuacasiang sangat terik.
Nabi ffi kemudian memintaizin (untuk masuk), dan aku pun meng-
izinkan beliau. Beliau tidak duduk, hing,ga bertanya: 'Bagian mana di
rumahmu yangkamu sukai agar ak,: sh:rlat di situ?'"

245 Dalam naskah 1sy tercantum:
2a6 Dalem naskah 1.ry tercantum:

cr:rJi,
.:rriurS-.
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Ia ('Itban) menunjukkan tempat yang ia sukai supaya beliau
da;ptt shalat di situ. Beliau lalu berdiri dan kami menyusun shaf di
belakang beliau, kemudian beliau salam dan kami pun salam ketika
beliau salam.'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ly.;Jr #,-#t: Fu)r ,-J' f fr, i; ? U iu] "Bab:

Pendapat yang memandang tidak perlu menjawab salam imam dan
menganBBap cukup dengan mengucapkan salam dalam shalat itu.'
Pada bab ini pun al-Bukhari mencantumkan hadits 'Itban. Hal ini
sebagaimana disinggung sebelumnya.

Y*g menjadi pegangan al-Bukhari dalam masalah ini adalah Laftazh

hadits: U* :*\*) * jn "Kemudian beliau salam dan kami pun
salam ketika beliau salam." Secara zhahir,hadits tersebut menunjukkan
bahwa para Sahabat mengucapkan salam seperti salam yang beliau
ucapkan. Adapun salam yeng beliau ucapkan bisa saja hanya sekali,
yakni salam yang menutup shalat seseorang; atau boleh jadt ada ucapan

salam lainyangdiucapkan beliau setelah salam pertama.

Oleh karena itu, bagi yangmensunnahkan mengucapkan salam

ketiga yangdiucapkan di antara dua salam tadi sebagai jawaban kepada

salam yang diucapkan imam-sebagaimana pendapat madzhab Maliki-
harus mengemukakan dalil khusus yang memperkuat pendap^tnya.
Dan, al-Bukhari mencantumkan judul bab di atas sebagai isyarat untuk
membantah pendapat ini.

Ibnu Baththal berkata: 'Menurut perkiraanku, maksud al-Bukhari
adalah membantah pendapat y^ng mewajibkan salam kedua sebagai-

mana dinukil ath-Thahawi dari al-Hasan bin al-Hasan.' Namun,
perkiraan Ibnu Baththal ini jelas sangat lceliru. Alkahu a'lam.
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SYARAH HADITS

Perkataan:r'*i:)"Dan ia mengaku." Kata r"j bengakuan) biasa

digunakan untuk memaknai : (1) ucap an yangdiyakini kebenarannya,

Q) wapanyang masih diragukan, den (3) ucapan yang dianggap penuh
dengan kebohongan. Semua itu terl;antrrng faktanya. Pada kalimat di

atas, secar a zhahir, y angdimaksud i ari' pengakuan' adalah pengakuan

yangdiyakini kebenarannya. Sebat, menurut az-Zthri, Mahmud bin
ar-Rabi' adalah perawi y^ngtsrqah <lan rrcapannya dapat diterima.

Perkataan: [i2lr .? j;K * "y] ''Dari timba yang di rumah
mereka." Al-Karmani berkata: "Kata ini adalah sifat untuk mausbuJ^

y^tg dihapus. Artinya, dari sumu r ya.flg terdapat di dekat rumah
mereka. Makna tersebut dapat disimpulkrn dari kata "timba." Pendapat

lain menyatakan bahwa kataj1Jt dapatdijadikan ntudzakkar dandapat
pula dijadikan mu-annd.ts, sehinggzr tidak diperlukan lagi perkiraan
adanya kata yang dibuang atau dihapus.

Perkataan: [JL- A'-e\e .r-rt";'ir .!u .i ;:V+ e-;] "Aku men-
dengar 'Itban bin Ma1ik al-Anshari, I emudian salah seorang dari
Bani Salim." Kalimat ini dibaca der.gan me-nashahkan kata -t-\ yang
di-'atbaf-kan kepad a kata,grt"a'l r. Pe, krtrrn ini semakna dengan
perkataan: 11,:JLIJI r, ErU'lr;1 "Al-Arrshari kemudian as-Salimi."
Demikianlah makna yingakan dip:rstikan orang yiltgmemiliki ilmu
tentang perawi hadits, walaupun ilnrun''ra dangkal.

Al-Karmani berkata: "Ada )remungkinan kata tersebut di-
'atbaf-kan kepada kata 'Itban. Maka arlinya aku pernah mendengar
'Itban, dan setelah itu mendengar dari salah seorang yang berasal

dari Bani Salim." Ia menambahkan: "Maksudnya adalah sesuai

dengan apa yang dipahami al-Husha in b in Muhammad. Seakan-akan,
Mahmud mendengar dari'Itban dan dari al-Hushain." Lalu ia berkata:
"Kesimpulan ini bertentangan denga,n apir yang telah disebutkan dalam
Bab'Membuat Masjid di dalam Rum;rh' (l:Iadits no.425). Sesungguhnya
y^ngmendengar dari Mahmud dan al-Hushain adalah az-Zthrt."
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Al-Karmani berkat a legi:'seandainye kela gi diriwayatkan
dengan harakat marfu' karena 'atbaf terhadapkata Mahmud, maka
maknanya sama dengan riwayatpertama. Dengan demikian, maknanya
menjadi: 'Az-Zuhri berkata; Mahmud bin ar-Rabi' mengabarkan
kepadaku, kemudian seseorang dari Banu Salim mengabarkan juga

kepadaku, yakni al-Hushain."

Sepertinya, a1-Karmani memahami seperti itu dikarenakan ucapan
az-Zuhri pada riwayat yar,glalu: "Kemudian aku bertanya kepada al-

Hushain bin Muhammad al-Anshari, dan ia adalah salah seorang dari
Bani Salim. " Tampak ny a ia mengira maksud kalimat'kemudian salah

seorang dari Bani Salim" pada riwayat itu adalah sama dengan maksud
perkataan "salah seorang dari Bani Salim" dalam rLw^yat sebelumnya.
Dan, ini memang perlu dianikan demikian. Karena'Itban juga berasal

dari Bani Salim. Nasabnya adalah 'Itban bin Malik bin 'Amr bin
al-'Ajlan bin Ziyad bin Ghum bin Salim bin 'Auf. Ada juga yang
mengatakan, nasab'Itban tidak demikian. Namun, kedua pendapat ini
sepakat bahwasanya'Itban berasal dari Bani Salim. Pada asalnya, suatu
kalimat itu tidak memiliki lafazhyang diperkirakan ada-namun tidak
disebutkan-antara kalimat "mengabarkan kepadaku" dan kalimat
"kemudian salah seorang."

Ada kejanggalan lain dari penjelasan al-Karmani di atas, yang
mengharuskan kita untuk menyatakan al-Hushain bin Muhammad
adalah pemilik kisah tersebut. Atau dapat dinyatakan bahwa kisah
tersebut terjadi beberapa kali, yakni kisah al-Hushain dan kisah'Itban.
Namun kesimpulan seperti ini jelas-jelas keliru. Karena al-Hushain
bukanlah Sahabat. Bahkan sepanjang sepengetahuan saya, tidak
ada seorang pun yang menyatakan ayah al-Hushain termasuk salah

seorang Sahabat. Ibnu Abi Hatim mencantumkan nama al-Hushain bin
Muhammad dalam kitabnya, al-Jarh ant Ta'diil, daniatidak menyebut-
kan guru dari al-Hushain selain 'Itban bin Malik. Telah dinukil pula
dari ayahnya bahwa riwayat al-Hushain dari beliau adalah riwayat
yangrnursdl. Tidak ada seorang pun dari penulis Kutubur Rajaal (kitab
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tentang perawi hadits) y^ng menyr:butkan riwayat Mahmud bin ar-

Rabi' dari al-Hushain. Allaabu a'lam.

Perkataan: [.ri;;1.6] "Aku berharrrp." Maksudnya, demi Allah
aku sangat berharap.

Perkataan, [-]ti.lt Ii,1] "Ketik:t cuzrca siang sangat terik." Yakni
setelah matahari meninggi.

Perkataan: [+ P- j\ &i.rir ,,\.(:i\ b 1l-:w] "Ia ('Itban)
menunjukkan tempai yang ia suli:ai supaya beliau dapat shalat di
situ." Al-Karmani berkata: "Yang rnenrrnjuk adalah Nabi ffi. Hurul

6a bermakna,lit tab'idb (sebagian)." Ia pun menjelaskan: "Riwayatini
tidak bertentangan dengan riwayat. sebelumnya yang menyebutkan
bahwa'Itban berkata: 'Maka aku pun menunjukkan kepada beliau
tempat tersebut.' Bisa juga terjadi drra pr:nunjukan, yaitu olehnya dan

oleh Nabi. Bisa jadi pula penunjukzrn itrr bersamaan atau berurutan."

Menurut saya, y^rLg menunjuk d:rlam hadits ini adalah 'Itban.
Hanya saja, di sini terdapat pengalih an dbamir. Sebab jika berdasarkan
alur cerita, seharusnya'Itban mengatakan atau menggunakan kalimat:
"Maka aku menunjukkan ..." (dan bukarL: "Ia menunjukkan'). Dengan
demikian, semua riwayat yangada'lapat dipadukan. Allaabu a'lam.

GrS)
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BAB 155

Dzikir Setelah Shalat

,i"e ;+)l +l{ - \oo
zoz
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,iG q6lr ioc $'iL,iG * G SaLV-G - 
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,Jt j; #ui'Ji:3b i#i,jG d; G\v#itaaaa
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'^!)-;til d!*, tj;;lil &i J:K,cV Gtiu:
841. Ishaq bin Nashr meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
'Abdurrazzaq meriwayatkankepada kami, ia berkata: IbnuJuraij me-
ngabarkan kepada kami, ia berkata: 'Amr mengabarkan kepadaku;
bahwa Abu Ma'badyaitu maula Ibnu'Abbas Q-6 mengabarkan ke-
padarrya, bahwasanya meninggikan suara dalam berdzikir ketika orang-
orangselesai mengerjakan shalat fardhu terjadi pada masa Nabi ffi.
2a7 Dalam naskah (6) tercantum: .irt Jr:.
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Dan Ibnu'Abbas berkata: "A[.u mengetahui mereka telah selesai

(shalat) dengan hal itu (suara dzikir y;mg keras), apabila aku men-

dengarnya."

[Hadits nomor 841 ini tercantum jtrga p,adx hadits nomor: 842]

$'"'t,i\r 3qi.i, $'"'r:iG,ir\ .;L G W\13"r- - ^r(
*K ,jr" L##, cV q\ A, *:; iri 0--#i 'jr; )k

'*;*ii W 3;J\ri'3
oi t oiiu' ll1 Le t,r

842. 'Ali bin'Abdullah meriwayatkankepada kami, ia berkata: Sufyan
meriwayatkan kepada kami, ia ber.rata: 'Amr meriwayatkan kepada

kami, ia berkata: Abu Ma'bad m:ngabarkan kepadaku dari Ibnu
'Abbas 'g,,iaberkata: "Aku mengr:tahrri berakhirnya shalat Nabi ffi
dengan gema takbir."

eW$,'L,its H, .;i A 
"3J 

u::i.")L - Atr
,/'/

+B ii-.6 *\ F dv.'t ,a #;ui 4rt )ZL

U r-.JUr jii #t,$r* *',#, (/t ;tuli\t;v:iv.,

,;#3 \S bi$,*;rr *3\,Yir,)t;5-r!,1tr'ir
q sH )Vi b W &r,|a vi sy#J

)z

ia*i Yi yy ,'o'i\s .c;i^;,'t c:b6;,ifi.;x,
248 Dalam naskah (!r) tercantum tambahan lafazh:

f[.n-l; ,.,|.c 
_JU 

.o!r ;,11 !!rr Ovi rr,-9i srS :J[ )-* \p dl.; . Er- :,rlc JE.
2ae Dalalr, na-skah 1.ey tercantum: JLii.
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843. Muhammad bin Abu Bakar meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Mu'tamir meriwayatkan kepada kami dari 'Ubaidullah,
dari Sumay, da;-i Abu Shalih, dari Abu Hurairah eb , ia berkata:
"Orang-orang fakir datang kepada Nabi ffi, lantas mereka berkata:
'Orang-orengkayahartatelah pergi dengan meraih derqat yang tinggi
dan kenikmatan yang abadi. Mereka shalat sebagaimana kami shalat,

mereka berpuasa sebagaimana kami berpuasa, namun mereka memiliki
kelebihan harta yang dapat mereka gunakan untuk melaksanakan
ibadah haji dan umrah, serta berjihad dan bersedekah.'Beliau bersabda:

'Maukah aku beri tahukan kepada kalian sesuatu yang apabila kalian
melaksanakannya niscaya kalian mampu menyusul orang-ora ng y an1
telah mendahului kalian, dan tidak akanadaseorang pun yang mampu
menyamai kalian setelah itu, dan kalian juga akan menjadi orang
yang terbaik di antara. mereka, kecuali jika orang itu melakukan
amalan seperti yangkalian kerjakan: hendaklah kalian benasbih dan

benahmid serta bertakbir seusai setiap shalat sebanyak tiga puluh tiga
kali.'Lalu muncul perbedaan di antara kami, sebagian kami berkata:

250 Dalarn naskah 1,ey tercantum: 6!L.
251 Dalam naskah 1.9y tercantum: c."tru.
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'Kita bertasbih tiga puluh tiga kali, bt'nahmid tiga puluh tiga kali,
dan bertakbir tiga puluh empat kali.' Lrmtas aku pun kembali kepada

beliau (untuk menanyakan hal itu), lalu beliau bersabda: 'Ucapkanlah:
Subbaanallab, Alhamdulillab, dan A llahir. Akbar hingga masing-masing;

dari kalimat tersebut berjumlah tiga puluh tiga kali."

[Hadits nomor 843 ini tercantum j,tga pada hadits nomor: 6329]

):L e 3Q1 6'3L :iv .i;l dr 
"3J 

\:;\'3; - 
^1,

Jri,i\3a];j, q"'r;*!\ -4t5' )$ c #L# qlsr
- ./ -

M g\'Jt vvJ JL ?v ot-"''e,^)J, G t';A\ :")s
t'4ai,r 'i1 alt'f )),yr3;,9)ib F;: q, iAiS
3+; z,s,y ,* _*: 

":;itli'rCir 
'i,;:i d";\i

\t 'vir: \'e ,3.{o \1) # 1, $Ll rA 
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.i 
$xrLQ J 

((.'"te\ai;-,)t

,f #\ f)\1#.x.J.[Jl +.a y'a;|iUj,
"""r4i\ : j:,-A\ JvS.liid )b ,y i#.1 ,.; "o pr\A\
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2s2 Dalam naskah 1sy tercantum: ;J.iJJ.
253 Dalam naskah 1.ey tidak tercantum: i-J er.
"t ?4lT naskah.lral tidak tercantum dan dalam naskh 1.ey rercantum: t+... t'=Jt g.r-1 "dan dari

al-Hakam .....dengan ini" setelah ucapan: {t.rt;1 "kekayaan."
'55 Dalam naskah 1.r1 tercantum: r>.
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844. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:

Sufyan meriwayatkan kepada kami dari'Abdul Malik bin'Umair,
dari \Tarrad yaitu juru tulis al-Mughirah bin Syu'bah, ia berkata:
"Al-Mughirah bin Syu'bah mendiktekan kepadaku sebuah surat yarag

ditujukan kepada-Mu'awiyah; (yrng isinya) bahwasanya Nabi ffimeng-
ucapkan pada akhir setiap shalat fardhu: Laa ilaaba illallaabu uabdabu
laa syariika kbu, kbul mulku walahul bamdu wa huwa'alaa kulli sya'in
qad.iir. Allabummaa laa maani'a limaa a'thaita walaa mu'tbiya limaa
mdnd'td ualaa yanfa'u dzal jadd.i minkal jaddu. (Iidak ada ilah y^ng
berhak diibadahi selain Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya
kerajaan dan bagi-Nya segala pujian, dan Dia berkuasa atas segala

sesuatu. Ya Allah, tidak eda yang dapat mencegah 
^p^ 

yeng Engkau
beri dan tidak adayangdapat memberi apayangEngkau cegah, serta

tidak bermanfaat kekayaan orang yang memiliki kekayaan di sisi-

Mu."

Syu'bah meriwayatkan dari 'Abdul Malik bin 'Umair dengan

sanad ini; dan dari al-Hakam dari al-Qasim bin Mukhaimirah dari
ril7arrad, juga dengan sanad ini.

Al-Hasan berkata: " Al-Jadd berarti kekayaan. "

fHadits nomor 844 ini tercantum juga pada hadits nomor: L477,2408,
597 5, 6330, 6473, 6615, dan 72921

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;d5t ,{ J}J\ .-\:] "Bab: Dzikir setelah shalat."
Pertama-tama al-Bukhari mencantumkan hadits Ibnu'Abbas yang
diriwayatkan dari dua jalur, yang salah satu jalurnya lebih lengkap

daripada jalur lainnya. Al-Mizzi sendiri berpendapat aneh karena
menyatakan kedua sanad itu berasal dari dua hadits yang berbeda. Yang
jelas, kedua sanad tersebut meriwayatkan satu hadits; sebagaimana

akan kita jelaskan selanjutnya.
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SYARAH HADITS

Perkataan zl-tj& U-iil"'Amr mengabarkan kepadaku." Ia adalah

Ibnu Dinar al-Makki.

Perkataan: [ffi 4\ );, iL J i'J'l "Terjadi pada masa Nabi ffi."
Menurut al-Bukhari, redaksi hadits seprrfti ini hukumnya rnarfu'ber-
beda dengan mereka yang berpendapat aneh dan melarangnya. Muslinr
dan mayoritas ulama menyetujui pe'ndapat al-Bukhari tersebut. Hadit:;
ini juga menunjukkan bolehnya menget'askan suara256 ketika berdziki::
seusai shalat. Ath-Thabari berkata: ''Harlits ini menjelaskan kebenaran

apa yangdilakukan sebagian pengu:Na, ),akni mereka bertakbir setelah

selesai mengerjakan shalat."

Ibnu Baththal menanggapi pendaprt tersebut: "Tidak adariwayar
dari orang-orang salaf bahwa mereka pernah melakukannya. Ter-
kecuali apa y^ng diriwayatkan oleh l.bnu Habib dalam kitabnya,
al-lVaadbihah; bahsr as^ny a oran g- orarrg salaf menganj urkan untulr
benakbir di markas-markas militer setiap kali usai shalat Shubuh dan
'Isya', yaitu dengan suara keras seb:myak tiga kali. lajugamenegaskan
bahwa amalan ini sudah dilakukan ora,lg-orang sejak dahulu."

Ibnu Baththal melanjutkan: "l)alam kitab al-'Utbiyah dariMalilr
dinyatakan bahwa perbuatan tersebut termasuk perkara bid'ah."
Kemudian iajtgaberkata: "Dalam konteks hadits terdapat keterangan
bahwa para Sahabat tidak mengeraskan suara mereka ketika membacir

dztkir s aat Ibnu' A b bas men gucaplian perny ataanny a t adi. "

Saya menjelaskan; Mengaitkan hal ini dengan para Sahabar

kurang tepat. Karena pada saat itu, Sahrbatyangmasih hidup tinggal
beberapa orang.

An-Nawawi berkata: "Asy-S1,afi'j memahami hadits ini bahwa
mereka mengeraskan suara selanra b:berapa waktu saja. Dan itu

256 Apabila ia berkata: "atas disyari'atkannya mer:baca iahr (detgan keras)," tentunya hal itu akan
lebih tepat. Walhahu a'km.
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dilakukan untuk mengajarkantata cara berdzikir, sehingga berarti
mereka tidak terus-menerus mengeraskan bacaan dzikir tersebut.
Adapun pandangan yengterpilih dalam perkara ini adalah imam dan
makmum sama-sama membacr dzikir dengan suare pelan, kecuali
bertuj uan men gaj ark anny a kepada o ran g-orang. "

Perkataan: loeV 
"rt 

i6:] "Dan Ibnu 'Abbas berkata." Sanad
hadits ini bersambung dengan sanad yeng e:wel2sT,sebagaimana tertera
dalam riwayat Muslim dari Ishaq bin Manshur dari 'Abdurrazztq.

Perkataan: tj;i ;.31 "Rku mengetahui." Di sini kata .toi
(mengetahui) digunakan terhadap suatu perkara yarlg disandarkan
kepada dugaan yangkuat.

PerkataanzlfJra3t li! "Apabila mereka telah selesai." Yakni aku
mengetahui mereka sudah mengerjakan shalat ketika itu, yakni dengan
suara dzikir mereka yang keras. Adapun lefazhz (,3];" tigy "apabila
aku mendengerny^," y^ng dimaksudkan adalah mendengar dzikir.
Maknanya, aku mengetahui selesainya shalat karena mendengar dzikir
mereka.

Perkataanl. I W Aitl "'AIi meriwayatkan kepadaku." Ia adalah
'Ali bin al-Madini.-Sufran di sini adaLah Sufyan bin'Uyainah, sedang-

kan'Amr adalah'Amr bin Dinar.

Perkataan: G53r* W d\ );;ait .;i,usl"Aku mengetahui
berakhirnya shalat Nabi ffi ?engan takbir. " ? ada riwayat al-Humaidi
dari Sufyan disebutlcan dengan lfiazh yang menyiratkan unsur pem-
batasan, yaitu: 16;3u it$ bt $ yi,; ;te;i\o;$ E1y "Tidaklah
lrami mengetahui seteiainya shalat Rasulullah ffi melainkan dengan

takbir." Demikian pula halnya dengan Muslim yeng meriwayatkan
dari Ibnu Abi'Umar dari Sufyan.

Kemudian, terjadi perbedaan pendapat tentang faktor yang me-

nyebabkan mengapa Ibnu'Abbas berkata demikian. Al-Qadhi'Iyadh

zv psrnikian jugayarrytercantum dalam dua naskah asli. Mungkin malsudnya addah yang
dimulai dengan.
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mengatakan: "Ibnu'Abbas tidak ha<lir nrengikuti shalat jamaah karena,

usianya yang masih kecil. Ia tidak rern.asuk orang-orangyangterus..
menerus menghadiri jamaah, maka beliau mengetahui akhir shalat.

dari hal tersebut." Ulama lainnya mer.yatakan, kemungkinan Ibnu.
'Abbas hadir dan berdiri di shaf yangte'rakhir. Karena itulah ia tidak.

mengetahui shalat telah berakhir d,:ngan ucapan salam, dan ia hanya.

mengetahui berakhirnya shalat itrr dengan mendengar kumandang;
takbir.

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "f)ari sini dapat ditarik kesimpulan
bahwa saat itu tidak ada orangyang rnenyampaikan takbir imam
(muballigh) supaya didengar oleh orang-orang yarrg berada pada shal'

yangjauh darinya."

Perkataan: [r;3u] "Dengar ku nandang takbi r." Laf.azh ini
lebih khusus daripada riwayat Ibnu Juraij sebelumnya. Sebab, kata
"dzlkir" Iebih umum daripada kata "taI;bir." Dan, ada kemungkinan
bahwa dzikir yang dimaksud adal,rh trrkbir. Oleh karena itu, yang
dimaksud dengan mengeraskan dzikir: adalah mengumandangkan
takbir. Sepertinyaparu Sahabat mernulai dzikir mereka dengan takbir
sebelum mengucapkan tasbih dan u,hmid. Perkara ini akan dijelaskan
lebih lanjut pada hadits berikutnya.

PerkataanzlW i\51 "'Ali berl:ata." Ia adalah'AIi bin al-Madini,
sebagaimana telah dijelaskan. Tambahanlaf.azh ini tercantum dalam
riwayat al-Mustamli dan al-Kusymih rni. .Vluslim meriwayatkan melalui
jalur sanad tersebut dengan lafazt, tambahan: ''Amr-yakni Ibnu
Dinar-berkata: 'Masalah ini aku tanyakzm kepada Abu Ma'bad. Lantas
ia mengingkarinya seraya berkata: Akrr tidak pernah meriwayatkan
hadits seperti ini.' 'Amr kembali berl:ata: 'Sungguh, engkau yeng
mengabarkan hal itu kepadaku sebe lumtya.''

Asy-Syafi' i berkomentar setel:rh rr.eriwa y atkanny a dari Sufyan,
"Sepertinya Abu Ma'bad lupa bahwa ia telah meriwayatkan hadits
itu."
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Kisah ini merupakan bukti bahwa Muslim berpendapat, sebuah

hadits itu shahih walaupun perawinya mengingkari hadits tersebut,
dengan catet^rl orang yang meriwa.yartklrn dainye berstatus tsiqab.Pert
pakar hadits memberikan penjelasan terperinci tentang masalah ini,
mereka mengatakan bahwa bisa jadi riwayatini dipastikan tertolak dan

bisa jadi pula tidak demikian. Apabila dipastikan tertolak, perawinya
harus mengingkarinyadengan tegas. Namun jika dalam pengingkaran
tersebut masih terdapat keraguan, seperti pernyataan: "Aku tidak
mengingatnya,n maka hadits tersebut dapat diterima2ss menurut ke-

sepakatan parapakar hadits. Sebab, perawi yang meriwayatkan darinya
adalah seo ran g t si4ab,sement ara orang y eng meriwayatkanny a kepada
perawi tersebut tidak tercela.

Apabila si perawi dengan tegas mengingkari bahwa riwayat
tersebut pernah ia sampaikan, maka para paktr hadits sepakat untuk
menolak hadits tersebut. Dan orangyan1 meriwayatkan darinya
harus menyatakan kepastiannya. itu dengan tuduhan perawi tersebut
telah berdusta (karena mengatakan tidak pernah menyampaikannya).
Dengan demikian, lebih baik tidak mengambil ucapan siapa pun di
antara mereka berdua.

Apabila perawi itu menolak iwayattersebut namun tidak dengan

tegas mengingkarinya, pendapat yang rajih menurut pakar hadits
adelah boleh menerima hadits tersebut. Adapun para fuqaha berbeda

pendapat dalam masalah ini. Mayoritas mereka menerimanya. Namun,
menurut sebagian ulama madzhab Hanafi dan satu riwayatdari Ahmad
dinyatakan riwayat seperti ini tidak bisa diterime, yarLgdianalogikan
dengan hukum persaksian. Menurut Imam Fakhruddin, masalah ini
memiliki rincian sebagaimana kami sebutkan di atas. Di samping itu, ia
menambahkan bahwa apabila perawi yang mengambil hadits masih ragu

dalam mendengar hadits tersebut, sementara orang yang merisrayatkan
hadits itu kepada si perawi dengan tegas mengingkarinya, maka hadits

2st Klaim yang menyatakan hal itu sudah menjadi kesepakamn perlu ditinjau ulang. Sebab, penulis
sendiri (Ibnu Hajar) menyinggung ddam kitabnya, Nuhhbatul Fihr, dar, syarahnya-begitu pula
al-\flaraqi dalan al-Alfiyab-bahwa masalah ini masih diperselisihkan.
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tersebut ditolak karena terdapat p('rtentangan. Kesimpulan pendapat
itu adalah apabila Nttarayang menisbatkan danyangmengingkari sama

kuatnya, maka riwayat itu tertolak. Sedangkan apabila di antaranyt
ada yang lebih kuat, maka diterirrralal mana yang lebih kuat. Dan,
hadits tadi termasuk katego ri yangterakhir ini.

Lebih parah lagi pendapat yzng rnengatakan bahwa walaupun
Abu Ma'bad menyatakan tidak pernah menyampaikan hadits ini, hal
itu tidak berarti ia tidak pernah mengabirkannya. Ini yang terjadi pada

diri 'Amr, dan tidak ada perbedaarr dalam masalah tersebut. Namurr
hal itu tenolak dengan adanya riu'ayat. yeng mencantumkan lafazh
(6:a\ly"lantas ia mengin gkarinya." 

-S.,,rdrirya 
memang seperti yant\

ia nyatakan, tentu tidak akan terjadi pengingkaran dalam riwayar
tersebut. Sebab, pembedaat afltar.t menceritakan dan mengabarkan
muncul di kemudian hari. Pada lr itab-kitab ushul tertera riwayat-
riwayat yang memaparkan perbecraan pendapat dalam masalah ini,
yakni yangdinukil dari madzhab Flanafi.

Perkataan: [1]\a*; ,;)"Dari Ubzridillah." Ia adalah Ibnu'Umar'
al-'LImari. Sedangkan Sumay di sini adalah maula Abu Bakar bir,
'Abdurrahman. Keduanya berasal dari Madinah. 'Ubaidillah adalah.

seorang Tabi'in muda, dan saya br:lum menemukan riwayat Sumay'

dari seoran g S ahabat. Ia adalah riw av at seoran g senior dari y angj unior
Kedua perawi ini berasal dari Madin;'h, sebagaimana halnya Abu.
Shalih.

Perkatean: flr-iiit ;\if "Ore.ng-orang fakir datang." Dalam
riwayat Muhammad bin Abi 'Aisyah dari Abu Hurairah disebutkan
bahwa di antara mereka terdapat nama Abu Dzar a1-Ghifari. Hadits
ini diriwayatkan oleh Abu Dawu<[. Ja'far al-Firyabi meriwayatkan
dalam Kitab "adz-Dzikr" dari hadits Abu Dzar. Di antara nama
yang disebutkan adalah Abud Darda', sebagaimana diriway*kan
oleh an-Nasa-i dan ulama lain mel:rlui alurnya. Muslim meriwayat-
kan melalui jalur Suhail bin Abtr Shalih dari ayahnya dari Abu
Hurairah, bahwasanya mereka berlata: ''$7ahai Rasulullah ..." Lantas

544 Bab 155: Dzikir Setelah Shalal



ia menyebutkan hadits. Secara zhahir, Abu Hurairah termasuk di

^ntara 
orang-orang fakir tersebut.

Pada riwayat an-Nasa-i dari Zerdbin Tsabit, disebutkan bahwa ia

berkata: @ioi\5,al) "Kami diperintahkan untuk bertasbih," sebagai-

mana tenera dalam lefazh yeng akan disebutkan. Ada kemungkinan
Zaidbin Tsabit juga termasuk di antara mereka. Dalam riwayat Ibnu
'Ajlan dari Sumay yarlg dikeluarkan oleh Muslim laf.azh hadits itu,
dengan redaksi: ((r-,7L[1J1 L\i;Vll "Orang-orang miskin dari kalangan
Muhajirin datansl' padahal Zaid bin Tsabit berasal dari kalangan
Anshar. Namun hal ini tidak menjadi ganjalan. Kedua riwayat
tersebut tidak saling bertentangan. Adapun disebutkannya orang-
orang Muhajirin, hal itu dikarenakan mayoritas orang-orang fakir tadi
berasal dari kalangan Muhajirin.

Perkataan: t#lt1 "Kaya.n Dibaca dengan men-dbammah,kan
huruf dal dan tsa. Kata ini adalah bentuk jamak dari kata $S-dtbaca
dengan mem.fat-bah-kanhuruf dal dan men-sukun-kan huruf tsa-yang
aftinyaharrayengbanyak. Huruf 6a padakata Jri.jlja bermakna lil
bayan (penjelas). Dalam risrayat al-Khaththabi dicantumkan dengan

redaksi: ((,Jli!l b $"St J^i +;rll "orang-orarrg yang memiliki harta
pergi." Al-Khaththabi juga berkata: "Ada juga yang mencantumkan
dengan lafazh;t)l bentulc jamak dari katarli. Dan, yang benar adalah

;tr.
Penulis kitab al-Matbaali' juga menyebutkan riwayat AbtZaid

al-Marw azi y angj u ga me n c ant umk an den gan laf .azh: t 0-r lJ I I l.

Perkataan: [)tiir .?r;11J!] "Dengan meraih derajat y^ngtinggi."
Dibaca dengan men-dbammah-kan huruf 'ain. Kata ini adalah
bentuk jamak dari kata ,qiil, dan ia adalah bentuk mu-annats dari
kata ji'll. Ada kemungkinan yang dimaksud dari derajat tersebut
adalah makna konkret, yaitu derqattertinggi di dalam Surga. Namun
ada kemungkinan pula yang dimaksud adalah makna abstrak, yaitu
kedudukan yang tinggi di sisi Allah.
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Perkataan: [;+lr *$:] "l)an kenikmat^n yang abadi."
Kenikmatan di sini dib..i sifat'abad." untuk mengisyaratkan lawannya,

yakni kenikmat rrL yangsementara. Karena sedikit sekali kenikmatan
di dunia ini yang murni; dan meskipur: murni, kenikmatan itu tetap

akan berlalu (tidak abadi).

Dalam.riwayat Muhammad bin Abi'Aisyah disebutkan dengar,

laf azh: ( o_;'i ! r, tt,lt;>\ a1 I ; " o ran g. o ran g kaya te lah p e rgi den gan.

meraih berbagai pahala." Demikian p,ula yang diriwayatkan oleh

Muslim dari hadits Abu Dzar. Lalu al-Bukhari memberi tambahan pada,

Kitab "ad-Da'awaat" dari riwayat \Var<1a' dari Sumay ((eU! -1f ,jtiy',

"Beliau bertanyaz'Bagaimana bisa dernikian?'" Redaksi yang sama.

dinukil oleh Muslim dari riwayat Ibnu'Ajlan dari Sumay.

Perkataanz li# 5 :i|"4J1 "Mereka berpuasa sebagaimana

kami berpuasa." Pada hadits Abud f)ard;r' di atas disebutkan tambahan

lafazh: (6i3 ;5 a:$ki)) "Mereka berclzikir sebagaimana kami ber-

dzikir." Dalam rLweyat af-Bazzar dari ha<lits Ibnu 'Umar teraeradengan

redaksi: ((\;;q! tits ,6# rjt':;ll "Mr:relca membenarkan dengan
pembenaran kami dan beriman dengan keimanan kami."

Perkataanr t.Jtri ,p e:f"N;murl mereka memiliki kelebihan
harta." Demikianlah yang tertera dalam mayoritas riwayat, yakni
dalam bentuk idhafah. Pada riwt.yat tl-Ashili disebutkan dengan
lafazh: ( ( d F'i I jji yy "Kelebihan harr a." I ) alam riw ay at al-Kusymihani
disebutkan dengan kalimat: ((JFi oe J;,\') "Kelebihan hafta."

Perkataarrr [E 33+1) 'Yan1; daoat mereka gunakan untuk
melaksanakan ibadah haji." Yakni mereka bisa melaksanakan haji
dengan hanaitu, sedangkan kami tidak dapat melaksanakannya. Ada
kejanggalan pada riwayat la'f.ar al-Firyrrbi dari hadits Abud Darda',
yenglafazhnya2 (F6 AiSrX't1; "dan mereka menunaikan ibadah
haji sebagaimana ki'mi melaksanakan ibrdah haji."

Demikian pula denganlafazh y^r.Btertera dalam riwayat ini:
1*l3b\4)1 "dan mereka berjihad." ]ika dikaitkan denganlafazh ini,
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akan dijumpai kejanggalan pada riwayat \Warqa' dari Sumay yangter-
ter e p tdt Kit ab " ad-D a' aw aat", y aitu de n gan lafazh: ( ( E i6 \i Uf 5 ii \i; I I
"dan mereka berjihad sebagaimana kami berjihad."

Jawaban untuk menghilangkan kejanggalan terkait riwayat atau
lafazhkedua itu sudah jelas, yaitu terdapat perbedaan jihad yangtelah
lalu dengan jihad yang akan datang. Sebab, mereka semua ikut andil
dalam jihad yang telah lalu, sementara jthadyangakandatang mungkin
hanya bisa diikuti oleh orang-orang kaya.

Jawaban seperti ini mungkin juga dikatakan untuk persoalan
haji tadi. Mungkin pula kalimat tersebut dibaca dengan: KqS*4-)',
"y^ngdapat mereka gunakan untuk menghajikan (orang lain)," yakni
dibaca dengan men-dbamrnalt-kanhtruf jim,karena 6H- berasal dari

f il ruba'i (kata kerja yffigterdiri dari empat huruf). Artinya, mereka
dapat menolong orang lain untuk mengerjakan ibadah haji dengan
menyedekahkan hartany a.

Perkataan: l;ti-;;t] "Dan bersedekah." Muslim menukil
dari riwayat Ibnu'Ajlan dari Sumay dengan lafazh sebagai berikut:
(bi \ Sjir\: ,|--';fr i: 6j;-"qi1; 'Mereka mampu bersedekah,
sementara kami tidak mampu bersedekah. Mereka mampu me-
merdekakan hamba, sementara kami tidak mampu melakukannya."

Perkataan: [t 'i6i it q ia+-t Vf ;url 'Beliau bersabda:
'Maukah aku beri tahukan kepada kalian sesuatu yang apabila kalian
melaksanakagny a- ...' " P ada riw ay at al-Ashili dicantumkan dengan
lafazhz ((ijiti olyllI "sesuatu yangapabila kalian melaksanakannya."
Demikian jrya fada hadits yangdiriwayatkan oleh al-Isma'ili. Kata li,,

tidak tert er a dalam mayoritas riw ay at, sebagaimana kata g. Kata y ang
tidak tercantum dijelaskan pada riwayat lain. Muslim meriwayatkan
dengan lafazh: (W'elLi >Uill "Maukah kalian aku ajarkan sesuatu

...,". sedangkan p?d? riwayat Abu Dawud tertera dengan redaksi:
(#F 2W AJL\ 'li ei uiE ,itlill "Beliau bersabda: "Hai Abu Dzar,
maukah aku ajarkan tepadamu beberapa kalim at yarLgjika kamu
mengucapkannya."
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Perkataan z l^ax:; jf;3tr "Nis:aya kalian mampu menyusul
orang-ora ng yan1telah mendahulu i ka Lian. " Yakni orang-orang kay,r
yang memiliki keistimewaan daripada mereka, karena orang-oranil
kaya itu dapat bersedekah sementara m,:reka tidak. Kata'mendahului'
di sini mungkin bermakna abstrak clan mungkin juga bermakn,r
konkret. Syaikh Taqiyuddin berk,rta: "Makna abstrak lebih sesuai.'''

Pada riwayat al-Ashili tidak tertera lafazh: (?{;"._r,)) "Orang-oranB
yengtelah mendahului kalian."

Perkataanz lfulrfi G '#i i; '; '#rl "o^n kalian iuga akan
menjadi orang y^ngterbaik di antara nrereka." Dibaca dengan mem-

fat-hab-kan huruf nun dan men-sr.tkun-kan huruf yd (*;\#1. Pad,r

riw ey at Karimah dan Abul'Waqt te rter.. den gan lefuh: U x;\#l>, yaitrr
dengan kata ganti orang ketiga tunggal. Demikian |uga yang terter:r
dalam riwayat al-Isma'ili. Muslinr me:riwayatkan dari Ibnu 'Ajlan
dengan laf.azh-. (€, iAi';i [*;{;yy "dan tidak seorang pun yanl;
lebih baik daripada kalian."

Ada yang mengatakan, zhahir kalimat ini bertentangan dengan
kalimat sebelumnya. Sebab, malina zhehir dari kata 'menyusul'
adalah terjadinyapersamaan (antara yax.gmenyusul dan yang disusul).
Sementara maksud hadits ini menunjukkan kedudukalyang lebih
baik (bagi orang yang menyusul). Seb:rgian ulama menjawab hal ittr
dengan mengatakan bahwa'menyusrrl' tidak berarti harus sama,
sebab bisa jadi orang yarrg menyusul itu dapat menyusul orang yang
telah mendahuluinya, bahkan kenrudian mengalahkannya. Dengan
demikian, mendekatkan diri kepada Allah dengan mengucapkan
ditkir ini lebih utama daripadamendek:rtkan diri kepada Allah dengan
bersedekah.

Mungkin dapat dikatakan d:rlanL hal ini bahwa dbamir (lcata
ganti) pada kata p3 menunjukkan gabungan ant^reorang y{tgtelah
mendahului dan orang yang menylsul. Demikian juga yang terrera
dalam hadits: ui,+:- .p f cr'iDt "Kecuali orang yang beramal
seperti yaing kalian amalkan." Yalmi a.pabila ia orang miskin maka
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dengan mengucapkan dzikir, sedangkan apabila dia termasuk orang
yan1kaya maka dengan bersedekah. Atau pembicaraan dalam hal
kebaikan itu ditujukan khusus kepada orang-orang miskin, tetapi
mencakup juga orang-orang kaya.

Dengan demikian, kedua golongan tersebut lebih baik daripada
orang-orangyxl1mendekatkan diri kepada Allah bukan dengan dzikir
dan bukan pula dengan sedekah. Kemungkinan ini didukung oleh sabda

Nabi ffi dalam hadits Ibnu'Umar yangdikutip oleh al-Bazzar dengan
lafazh: q4;; U, f{lill 

*Kalian mendapatkan seperti keutamaan
merelra." Adapun Muslim meriwayatkan dari Abu Dzar dengan lafazh:
(fr'* rLH ,F;,1a'* it+:5 H:,LtS$S-;iv'4 j4 b A:Vt
"Bukankah telah diberikan kepada kalian sesuatu yang dapat men-
jadikan kalian bersedekah? Sesungguhnya setiap tasbih yan1 diucap-
kan merupakan sedekah. Dan, setiap takbir yang diucapkan juga

sedekah."

Ada kejanggalan tentang disamakannya keutamaan berdzikir
dengan keutamaan bersedekah, mengingat bersedekah itu lebih sulit
dilakukan. Al-Karmani menjawab: "Besar-kecilnya pahala yarLg
diberikan untuk suatu amalan tidalc bergantungpadatingkat kesulitan
amalan tersebut. Buktinya, mengucapkan kalimat syahadat yan1
mudah dilakukan jauh lebih utama daripada ibadah-ibadah lainnya
yangsulit dilakukan.'

Perkataanz lirpl, Ji3;:j 3";#A "Kalian mengucapkan
tasbih, tahmid, dan takbir." Demikianlah yengtertera dalam banyak
hadits, yakni dengan mendahulukan tasbih daripada tahmid dan
mengalchirinya dengan takbir. Pada riwayat Ibnu 'Ajlan disebutkan
dengan mendahulukan takbir daripada tahmid. Pada riwayat itu juga

disebutkan perkataan Abu Shaliht tt+it ,JA\, $ 6ry_t 5i iiri ,&iJyy "Ia
mengucapkan A lkbu Akbar, Subbanalkb, dan Albamdulillah."

Redaksi yang sama diriwayatkan pula oleh Abu Dawud dari hadits

Ummul Hakam. Abu Dawud p* meriwayatkan hadits Abu Hurairah
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dengan laf.azh: ui#S '';:t F:y "Karr,u bertakbir, bertahmid, dan

bertasbih." Demitrian juga dengan hadit; Ibnu 'LJmar.

Perbedaan susunan kata ini menunjukkan bahwa dalam meng-
ucapkan dzikir tersebut tidak diharuskan berurutan. Kesimpulan ini
dikuatkan dengan sabda beliau ffi pa,la hadits al-baaqiyaat ash-sbalibaat;

bahwa beliau bersabda:

((.,i1{ u\!fr\ n

"Tidak mengapa dengan kalimat mo.ta saja kamu memulainya."

Hanya saja dapat dikatakan b,rhw,rsanya lebih utama memulai
dengan ucapan tasbih sebab mengan,lunp;makna penafian kekurangan
terhadap Dzat Allah W. Lalu diiringi tahmid, karena ini mencakup
penetapan segala kesempurraan L'agi-Nya. Sebab, menafikan lce-

kurangan tidak berkonsekuensi ment:tapl:an kesempurnaan. Kemudian
mengucapkan takbir karena menafi,lan kekurangan dan menetapkan
kesempurnaan tidak berarti bahwa tidak ada dzatlain yang besar25e.

Selanjutnya, ditutup dengan tahlil setragai petunjuk keesaan-Nya dalam
semua hal y ang telah disebutkan.

Perkataanz l)'. f .:",;i "Se usai setiap shalat." Riwayat ini
menjelasken rLwayat yangdicanturnkan oleh al-Bukhari dalam Kitab
"ad-Da'aw aat" , yakni sabda beliau: ((!d; F -iin "di penghujung setiap
shalat." Ja'far al-Firyabi meriwayatkan ha,lits Abu Dzardengan redaksi:

rci',; S;t>> "selepas setiap shalat." lrdapun riwayatyang mencantum-
kanlafazh: tGill dibaca dengan merrdbc,',mmah-kanhuruf dal dan ba.

Az-Zuhri berkata: "Laf.azh r".l r j I c tibaca dengan men-dh ammab-
kan huruf dal dan ba, sedangkari ;i dit,aca dengan memfat-bah-kan
huruf dal dan dengan men-sukun-kan h,rruf ba; maknaflya adalah di
akhir urusan. Abu 'Amr az-Zahid mengklaim kata tersebut tidak

zsg Demikio! yan1tertere dalam dua naskah asli, nrungkin maksudnya menambahkan huruf nafi:
an kayakuuna.
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diucapkan kecuali dengan baris dbammab, kecuali jika dubur yeng
dimalrsud adalah salah satu arL1gotabadan (*"r).Ungkapan seperti ini
juga digunakan dalam perkataan, ;:' C'^lie Ab\ (ia memerdekakan
hambanya setelah meninggal). Oleh karena itu maksud dzikir yrn1
tertera dalam hadits di atas adalah dzikir yang diucapkan setelah
shalat berakhir. Seandainya ia terlambat mengucapkannya, maka jika
keterlambatan tersebut dalam selang waktu yengtidak lamasehingga
tidak dikatakan telah mengabaikenny^, atau karena lupa, atau karena
sibuk mengucapkan wirid y^rrgjuga diperintahkan seperti membaca
ayat kursi, maka hal ini masih diperbolehkan.

Secara zhahir, sabda beliau: rci,b"fyy "setiap shalat" mencakup
shalat fardhu dan shalat sunnah . Hinya saja mayoritas ulama
berpendapat setelah shalat fardhu. Di dalam hadits Ka'ab bin'Ujrah,
sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim, terdapat pembatasan dengan

shalat fardhu. Sepertinya, para ulama membatasi hadits yan1 men-
cantumkan makna mutlak dengan hadits Ka'ab bin'Ujrah ini. Atas
dasar itu, apakah menyibukkan diri dengan melakukan shalat sunnah
rawatib setelah shalat fardhu dianggap sebagai pemisah antarr^ shalat
fardhu dengan dztkir tersebut atau tidak? Inilah yang perlu diteliti
lebih lanjut. Allaabu a'lam.

Perkataanzl,eis:EXl "Tiga p"l"h tiga kali." Ada kemungkinan
bilangan ini adalah jumlah total dari lcetiga rnacam dzikir tadi, yang
apabila dibagi tiga maka masing-masing dzlkir tersebut diucapkan
sebanyalc sebelas kali. Demikianlah ymgdipahami oleh Suhail bin Abi
Shalih, seperti diriwayatkan oleh Muslim melalui jalur Rauh bin al-

Qasim. Akan tetapi, tidak adayangmendukung pendapat Suhail. Saya

sendiri juga tidak menemukan satu pun jalur hadits yanB menerangkan
hal itu; kecuali pada hadits Ibnu'IJmar yang diriwayatkan oleh al-

Btzzar, namun sanadnya dha'if.

Makna yangpaling kuat adalah jumlah ini berlaku bagi tiap-tiap
dzlkir tersebut. Berdasarkan pendapat ini, berarti terdapat tiga kata
kerja zharaf dan mashdar. Dengan demikian, perkiraan kalimatnya
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adalah: "Hendaklah setiap selesai shrlat lsalian bertasbih sebanyak tiga
puluh tiga kali, begitu pula dengan tahmid dan takbir yangjtgadibaca
sebanyak bilangan tersebut."

Perkataan: ffi Ei3lJ] "Lalu rnun,:ul perbedaan di antara kami."
Secara zhahir, yang mengucapkan kalirnat ini adalah Abu Hurairah.
Demikian juga dengan ucapan: x*la^;;;y; "Lantas aku kembali kepada

beliau." Maksudnya, Abu Hurairah menemui Rasulullah Ml^gtuntuk
menanyakan masalah tersebut. Berrrti, perbedaan pendapat tersebut
terjadi di antara para Sahabat.

Hanya saja Muslim menjelar;kan dalam riwayat Ibnu 'Ajlan
dari Sumay bahwa yarrg berkata: "Lalu muncul perbedaan di antara
kami" adalah Sumay. Dan, ia jtgayangpergi mendatangi Abu Shalih
untuk menanyakan masalah tersebut, Adapun orang-orang yang
menyelisihinya adalah sebagian anggc,ta keluarganya. Redaksinya
adalah: "Sumay berkata: 'Maka aku prrn menyampaikan hadits ini
kepada sebagian keluargaku. Lalu sebagirrn keluargaku berkata: 'Kamu
keliru.'" Sumay kemudian menutur:kan perkataannya seperti di atas.

Setelah itu, Sumay berkata: "Aku kembali kepada Abu Shalih."'

Penulis kitab al-'Umdab mencantumkan hadits riwayat Muslim
tersebut secara ringkas. Akan tetapi, NIuslim tidak mencantumkan
laf.azh tambahan ini melalui jalu:'sanad yang maushul.lahanya
meriwayatkan hadits dari Qutaib:rh d,rri a1-Laits dari Ibnu 'Ajlan,
lalu berkata:'Perawi selain Qutaibah m enyebutkan lafazh tambahan
dalam hadits ini dari a1-Laits." Lantas ia menyebutkan hadits itu.
Kata selain Qutaibah, boleh jadi y,rng ,Iimaksud adalah Syu'aib bin
al-Laits atau Sa'id bin Abi Maryarn, yang haditsnya diriwayatkan
oleh Abu 'Awanah dalam Mustakhraj-n'.ra dari ar-Rabi' bin Sulaiman
dari Syu'aib. A1-Jauzaqi dan al-Baihaqi meriwayatkan melalui jalur
Sa'id. Dengan demikian, jelaslah bah'ra riwayat'Ubaidullah bin
'IJmar dari Sumay yang terdapat ,lalarn hadits bab ini merupakan
iwayat sisipan.Ibnu Hibban meriwayatkan hadits ini melalui jalur al-
Mu'tamir bin Sulaiman dengan Sxflx,J yillgtelah disebutkan, namun ia
tidak menyebutkan laf azh: ((Cll tliiiiEyy "Lalu muncul perbedaan .... "
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Perkataan: tr"zX; tZ.ri'P::l 'Kami bertakbir sebanyak tiga
puluh empat kali." Ini adalah ucapan sebagian keluarga Sumay,
sebagaimana dijelaskan sebelumnya dalam rtwayat Muslim. Sudah
dijelaskan pula kemungkinan bahwa ucapan tersebut berasal dari
sebagian Sahabat. Makna y^ng sama juga disebutkan dalam hadits
Abud Darda'sebagaimana dinukil oleh an-Nasa-i. Dan, an-Nasa-i
menukil riwayat Ibnu'Umar dengan sanad yangcukup kuat. Hadits
serupa diriwayatkan pula oleh Muslim dari hadits Ka'ab bin 'Ujrah,
juga oleh Ibnu Majah dari hadits Abu Dzar.Hanya saja, sebagian
perawi merasa ragu mengenai bilangantiga puluh empat itu.

Berbeda halnya dengan riwayat yeng dinukil dari Muhammad
bin Abi 'Aisyah dari Abu Hurairah yengdikutip oleh Abu Dawud;
di dalamnya disebutkan: 11.... 'i ,tV--; tj;C; ;irt 'iljt \ rut '8:n "Dan
yang keseratus ditutup dengan tr.ip* Laa ilaaha ill;lkdh uahdahu laa
syariihalah...." Demikian juga dalam riwayet Muslim dari'Atha' bin
Yaziddari Abu Hurairah, serta dalam riwayat Abu Dawud dari hadits
Ummul Hakam, dan dalam riwayat al-Firyabi dari hadits Abu Dzar.

An-Nawawi mengatakan: "Kedua hadits ini dapat dikompromi-
kan dengan cara bertakbir sebanyak tiga puluh empat kali lalu
mengakhirinya dengan ucapan Laa ilaaha illallaah utabdahu ...."

Ulama selain an-Nawawi berkata: "Keduanya dikompromikan
dengan cara suatu saat diakhiri dengan mengucapkan takbir tiga puluh
empat kali, dan pada kali yanglain diakhiri dengan ucapan Laa ilaaba
ilklkb anhdabu..., sesuai dengan keterangan dalam haditsnya."

Perkataan: t;arlS k JH*=] "Hingga masing-masing dari
kalimat tersebut berjumlah." Laf.azh ini dibaca dengan meng-kasrab-

kan huruf lam sebagai penegas untuk dhamir yang majrur W)
Perkataan z lt ;js S 3 X 1 " ti ga puluh tiga." Lafazh ini dr-rafa'-fua1

karena posisinya sebagai isim kana. Pada riwayat Karimah, al-Ashili,
dan Abul'$7aqt disebutkan dengan lafazh: (&ie') [Xyy "tiga puluh
tiga." Dengan penjelasan bahwa isim kana dihapus, sehingga perkiraan

Kitab X: Adzan 553



kalimatnya adalah: u,yii:ete -;# 
W'r-ra\ i\]4;.r3yy "hingga jumlah

masing-masing dari kalimat tersebut ao.alah tiga puluh tiga kali."

Lafazhz (J9S 'ibll "dari nrasing-masing kalimat tersebut'
memiliki kemungkinan makna sebagaimana telah disinggung, yakni
apakah tiga puluh tiga itu jumlah Jari setiap dzikir tersebut ataukah
jumlah total keseluruhannya.Pada riw,ryat Ibnu'Ajlan, secara zhahir
disebutkan bahwa bilangan tersebut aclalah jumlah dari setiap dzikir
tadi, hanyasapdiungkapkan dengan jurnlah total. Pendapat ini dipilih
oleh Abu Shalih. Hanya saja pada riweyx y^ngshahih dari selainny,r
disebutkan dengan lafazh tunggal. Al-Q rdhi' Iyadh berkata: "Pendapat

inilah yanglebih utama."

Sebagian ulama me-rajib-kan makrLa "jumlah total" dengan alasan

kalimat tersebut diungkapkan dertgan memakai huruf penghubung
u)du)u. Dan, zhahirny a bahwa kedtra-dtranya bagus . Hany a sap laf.azh
tunggal berbeda dengan perkara lain, yal.ni bahwa orang yang berdzikir
membutuhkan jumlah bilangan dztkir yang akan ia ucapkan. Untulr
itu, setiap gerakan apa saja y^ng ia lakrrkan untuk menghitungnya--
apakah dengan jemari 

^taLL 
yang lainnya-akan mendapat pahala;

dan hal ini tidak akan diperoleh oleh ,rrangyan1 berpegang dengan
pendapat "jumlah totaI," kecuali sepertiganya sa1a,.

Catatan Penting

Caaun pmamaz Dalam riway at V'arqa' dari Sumay terlcait haditr;
ini, yang dinukil oleh al-Bukhari dalam Kitab "ad-Da'awaat", disebut-
kanlaf azh:(\;,i,o)i4S\#o3'tAt')Vb'o;.;it)"Bertasbihlahkalian
sepuluh kali, benahmid sepuluh kali dan bertakbir sepuluh kali." Sayzr

tidak menemukan satu pun di antarajalur-jalur periwayatan haditr;
Abu Hurairah yang menyebutkar perawi lain yaLng turut menuki,.
hadits tersebut bersama'\u7arqa', baik dari sumay maupun dari perawi.
y^ng lain. Kemungkinan ia melakukan penakwilan seperti halnya.
Suhail, yakni membagi bilangan tersebut dengan tiga macam dzikir.
lalu menghilangkan bilangan ganjil. Tetzrpi, pandangan ini digoyahkan
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oleh konteks hadits tersebut yang dengan teBas menyatakan bahwa ini
adalah sabda Nabi ffi.

Saya pun menemukan sejumlah risrayatyang mendukung riwayat
yang menyatakan sepuluh kali membaca tasbih, tahmid, dan takbir;
di antaranya dari 'Ali yang diriwayatkan oleh Ahmad, dari Sa'ad bin
Abi \flaqqash yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i, dan dari 'Abdullah
bin 'Amr yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan Abu Dawud serta
at-Tirmidzi, dari lJmmu Salamah yang diriwayatkan oleh al-Bazzar,
serta dari lJmmu Malik al-Anshariyah yang diriwayatkan oleh ath-
Thabrani.

Al-Baghawi dalam kitabnya, Syarhus Sunnab,mengompromi-
kan perbedaan ini dengan mengemukakan kemungkinan bahwayang
demikian itu terjadi dalam waktu yang berbeda-beda. Pertam nya
sepuluh kali-sepuluh kali, kemudian sebelas kali-sebelas kali, lalu
tiga puluh tiga kali-tiga puluh tiga kali. Dan ada kemungkinan boleh
memilih salah satunya, atau ada perbedaan sesuai dengan situasi
dan kondisinya. Dalam hadits Zaid bin Tsabit dan Ibnu 'IJmar
disebutkan:

\# \34ir G.#, \-# W ){> s V;t oi v;i M'ii n

(( - G-H) \-#ri'r'i; iJI'i
"Bahwa Nabi ffi memerintahkan mereka untuk mengucapkan setiap

dzikir tersebut (Subbanallab, Albamdulillah, dan Allabu Akbar)
sebanyak dua puluh lima kali, lalu menambahkan Laa ilaaba illallaab
sebanyak dua puluh lima kali."

Adapun lafazh Zud bin Tsabit adalah : "Kami diperintahkan (oleh

Rasulullah) untuk bertasbih seusai setiap shalat tiga puluh tiga kali,
bertahmid tiga puluh tiga kali, dan bertakbir tiga puluh empat kali.
Lalu seorang laki-laki bermimpi dan dikatakan kepadanya: 'Apakah
Muhammad memerintahkan kalian untuk benasbih-yang mengatakan

Kitab X: Adzan s55



ini menyebutkan jumlah seperti tacli-?' Laki-laki tersebut menjawab:
'Benar.' Maka dikatakan kepadany'a: 'Jadikanlah masing-masing du:r

puluh lima kali, lalu masukkan palany'a tahlil (Laa ilaaha illaallah);
Keesokan harinya, Iaki-laki itu men datangi Nabi M dan mengabarkan
hal itu kepada beliau, maka beliau pun bersabda: 'Silakan kalian
lakukan!'" Hadits ini diriwayatkan oleh an-Nasa-i, Ibnu Khuzaimah,
dan Ibnu Hibban.

Hadits Ibnu'Umar 4#t terter:r der,gan redaksi: "Seorang laki-laki
dari kalangan Anshar melihat dalarn ticlurnya (bermimpi)." Lantas i:r
menyebutkan dengan redaksi yang r;enrpa dan di dalam hadits tersebur-

disebutkan: "Dikatakan kepa dan1, a2'.Bertasbihlah kamu sebanyal.:

dua puluh lima kali, bertahmidlah sebanyak dua puluh lima kali,
benakbirlah sebanyak dua puluh lima [:ali, dan benahlillah sebanyal:
dua puluh lima kali. Jadi, jumlahnya m,:njadi seratus kali.'Kemudiarr
Nabi ffi menyuruh para Sahabat untrrk melaksanakan seperti apzt

yang ia katakan." Hadits ini diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan Ja'far
al-Firyabi.

Dari riwayat di atas dapat disimpulkan bahwa memperhati..
kan bilangan tertentu dalam berdzikir sangat mempengaruhi dalam
menentukan suatu hukum. Sebab kalau bukan karena itu, niscaya.akan
dikatakan kepada mereka: "Tambahkanlah tahlil tiga puluh tiga kali.''
Sebagian ulama mengatakan bahwa bilangan-bilangan yang disebutkan
dalam sebuah ri:wayat seperti dzikir setelah shalat, apabila dikaitkan
denganny a pahila tertentu, lalu oran g ya ng melakukannya melebihkan
dari jumlah itu, maka ia tidak mendap:rtkan pahala khusus tersebut.
Hal ini disebabkan bilangan tersebut mungkin memiliki hikmah dan
kekhususan yang tidak bisa didap,Ltkarr apabila dilakukan melebihi
ketentuannya.

Al-Hafizh Abul Fadhl mengat:r.kan dalam kitab Syarb at-Tirmidzi
bahwa pernyata n ini perlu dikritisi, karena seseorang yang mengerja-
kan jumlah yang dikaitkan dengan pahalr tersebut maka ia pun berhak
mendapatkan pahalenya. Apabila ia melt:bihkan dari yang ditentukan,
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mengapa tambahan itu justru menghilangkan pahal a yangsebelumnya
telah didapatkannya?

Masalah ini mungkin dibedakan dari sisi niat. Apabila seseorang

ketika sampai pada jumla,hyangditentukan berniat untuk melaksana-

kan apa yangdiperintahkan, kemudian ia menambahkannya, maka
persoalan seperti yang dikatakan oleh Abul Fadhl tidak dapat
dipungkiri. Sedangkan apabila seseorang menambahkannya tarrpa
ada niat, seperti pahala dikaitkan dengan jumlah sepuluh, lalu ia
mengaitk an pahala tadi dengan jumlah seratus, maka hukumnya
seperti pendapat ulama sebelumnya.

Al-Q arrafi memb erik en tanggep 
^n 

y eng berlebihan dalam kit ab

al-Qauaa-id; ia berkata: "Menambah bilangan amalan sunnah y^ng
telah dibatasi oleh syarl'at adalah perbuatan bid'ah yang dibenci.
Sebagaimana kebiasa afl parapembesar apabila membatasi sesuatu maka

sesuatu itu harus dilaksanakan sesuai dengan batasan tersebut, karena
jika diamalkan melebihi batas yarLg telah ditentukan dianggap telah
melanggar tata krama."

Sebagian ulama mengumpamakan masalah ini dengan dosis obat
yang diracik dengan satu auqiyah gula. Seandainya ditambahkan satu

auqiyab lagi ke dalamnya, maka khasiat obat tersebut akan berkurang.
Seandainya dosis tersebut drjegahrnya dengan satu auqiyah grrl^, maka
obat tersebut akan berkhasiat walaupun setelah itu orang yang sakit
mengkonsumsi gula sesuk anya.

Hal ini didukung pula oleh kenyataan apabila masing-masing
dzikir itu ditetapkan dalam jumlah tertentu serta harus dilakukan
secara berkesinambungan, maka menambah jumlah yang telah
ditentukan dianggap tidak baik. Sebab, perbuatan itu dapat memutus-
kan kesinambungan dzikir tersebut, mengingat kemungkinan perintah
untuk melakukannya secara berkesinambungan memiliki hikmah
tertentu, yang hikmah ini tidak didapatkan jika perbuatan itu dilakukan
secara terputus. Wallaabu a'lam.

Kitab X: Adzan 557



Catatan kedua: Muslim mertaml>ahkan melalui riwayat Ibn "r

'Ajlan dari Sumay dengan lafazhz r'.bu Shalih berkata: "Orang;-
orang miskin yxlgterdiri dari katrm }duhajirin kembali mendatang;i

Rasulullah ffi dm berkata: 'saudara-s audara kami yang kaya men.-

dengar ap^ yan1 kami lakukan, l;rntaS mereka pun melakukan hal
serupa.' Rasulullah ffi bersabda:

((.ir:s- U*J+t jXu{!p
'Itulah karunia Allah yang diberikar-Ny, kepada siapa sa'1a yani1
dikehendaki-Nya."'

Kemudian Muslim meriwa'Tatkannya melalui Rauh bin al-

Qasim dari Suhail, dari bapaknya, dari Abu Hurairah; lalu beliarr
menyebutkan penggalan dari hadits ini seraya mengatalcan seperti yanB
tertera dalam hadits Qutaibah. Muslinr berkata: "Hanya saja, dalanr
hadits Abu Hurairah disisipkan perkat,ran Abu Shalih: 'Orang-oranl]
miskin y^ngterdiri dari kaum Muhajirin kembali...."

Saya menambahkan: Demikian pula yang diriwayatkan oleh Abu
Mu'awiyah dari Suhail, yaitu dengan nrenyisipkan perkataan perawi
sebagaimana yang diriwayatkan oleh -la'far a1-Firyabi. Berdasarkan
pertimbangan di atas, jelaslah bahwa tambahan ini diriwayatkan
melalui jalur sanad yangmursal.

Al-Bazzar meriwayatkan hadi cs Ib nu' Umar di dalam ny a terter.t
laiazh: p\tli\1ig.j> "maka orxrlg-r)rNng miskin kembali...," lalu i:r
menyebutkan jilur sanad yang maushul. Hanyasaj a, sebagaimana say;i

singgung sebelumnya, sanad riwaym ittr dha'if.

Ja'f.ar al-Firyabi meriwayatka.n h:rdits ini melalui jalur Haram
(dibaca dengan huruf ba dan ra) b,n Hakim dari Abu Dzar. Dalam
riw ay at ini disebutkan :

c!! p ,ir;i i# y J4 gu r r*il ,+l i;, U ,)i ti i\i3
((.;tir- ,y *J)it\ [6
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"Abu Dzar berkata: ''Wahai Rasulullah sesungguhnya mereka meng-
ucapkan 

^p^y^ngkami 
ucapkan.'Lantas beliau menjawab: 'Itu adalah

keistimew aan yang dianugerahkan Allah kepada siapa s$t yang
dikehendaki-Nya.'"

Al-I(hathib menyebutkan bahwa Haram bin Hakim meriwayat-
kan hadits ini dengan sanad y^ng mursal dari Abu Dzar. Dengan
demikian, tambahan tersebut tidak dapat dishahihkan sebagai bagian

dari sanad hadits ini. Hanya saja, kedua jalur periwayat^n itu dapat
memperkuat riwayrt mursal dari Abu Shalih.

Ibnu Baththal berkatahri a1-Muhallab: "Hadits ini membuktikan
dengan jelas tentang keutamaan orang kaya tanpa dapat ditakwil
lagi. Apabila orang kaya dan orang miskin mengerjakan amalan
yan1 diwajibkan Allah kepada mereka, maka pada saat itu orang
kaya memiliki keunggulan amalan kebaikan, seperti bersedekah dan
sejenisnya t lang tidak mampu dilakukan orang-orang miskin."

Ia |uga menambahkan: "Aku melihat sebagian ahli kalam ber-
pendapat bahwa keutamaan tersebut dikhususkan kepada orang-orang
yangfakir saja. Maksud keutamaan dztkt yang dalam hadits itu hanya
diperuntukkan bagi orang-orang fakir. Mereka lupa kalau di dalamnya
disebutkanz qri),i:.6 Ji4 * U.jyy 'K...rali orang yang melakukan
seperti apayan1kalian laFukan.'Yang berarti bahwa siapa sapyang
mengerjakan amalan yengsama maka akan mendapatkan keutamaan
tersebut."

Al-Qurthubi berkata: "sebagian dari mereka mentakwil hadits:
(*J-d,t j5 egl,y1 'Itu adalah keistimew aanyangdianugerahkan Allah
lrepada siapa saja yang dikehendaki-Nya' dengan menyatakan isyarat
tersebut ditujukan kepada pahala atas amalan yang dapat menghasilkan
keutamaan di sisi Allah IH. Seakan-akan, beliau bersabda: 'Pahala
yang aku katakan kepada kalian tidak dapat diraih hmya karena dzikir
atau sedekah, tetapi semua itu semata-mata hanyalah anugerah dari
Allah."'
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Al-Qunhubi menambahkan: "Tal.wil seperti ini jelas-jelas keliru.
Hanya saja, pengalihan makna ini terpaksa dilakukan karena ter-
daptt keteranga n yarLg bertentan gan, Namun sebena rrLya, antarir
kesimpulan mereka dan keterangan yang menentangnya mungkin
dapat dikompromikan tanpa ada kesan dipaksakan."

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: " 7,hahtr hadits ini berdekatan dengan

makna tekstualnya, yaitu yang dimaksud adalah keutamaan orang
kaya. Meskipun demikian, sebagian orang memberi penakwilan yanll
kurang baik."

Sepertinya Ibnu Daqiq al-'Ierl mt'nsinyalir penakwilan di atas.

Lantas ia berkata: "secara logis bahrva a1>abila keduanya (orang miskin
dankaya) memiliki amalan yang sarna,lalu si kaya memiliki kelebiharr

dari segi 'ibadab maliyah (ibadah .rang terkait dengan hana), maka
tidak diragukan lagi dalam kondisi derr.ikian orang kaya lebih utam;r
daripada orang miskin. Hanya saja yang perlu dipertimbangkan,
apabila keduanya memiliki amalan Fan[;sama lalu masing-masing dar:.

keduanya memiliki maslahat terseniiri a.as apayang dimilikinya, make.

siapakah di antara keduanya yan1 lebin utama? Apabila keutamaan
tersebut ditafsirkan dengan tambahan rahala, maka menunrt logika.

bahwa amalan yeng maslahatnya dap* dirasakan oleh orang lain
adalah lebih utama daripada am,rlan yang maslahatnya terbatas
pada pelakunya. Jika ditinjat dari sisi Lni, orang kaya lebih unggul.
Sedangkan jika keutamaan itu ditafsirkan sebagai kemuliaan yang
dinisbatkan kepada sifat-sifat jiwa, m aka kesucian jiw a yangdisebabkan
kemiskinan adalah lebih baik. Jika ditinjau sisi ini, orang miskinlah
y^rlg lebih unggul. Atas dasar itulah, mayoritas kaum shufi lebih
mengunggulkan orang miskin yang sab:r."

Al-Qurthubi berkata z " P ar a ula.ma r nemiliki lima pend apat dalam
masalah ini. Pendapat ketiga meny:rtak;,n bahwa yarlgterbaik adalah
orang fakir yang tidak mengemis. Pendapat keempat menegaskan
tingkat keutamaan mereka berbeda-lleda sesuai dengan kondisi pelaku.
Adapun pendapat kelima tidak me-t,ajib.kan y ang mana pun. "
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Al-Karmani berkata: "Kisah yang disebutkan dalam hadits
menunjukkan pengaduan orang-orang fakir masih seperti semula.
Pernyataan ini dijawab bahwa tujuan orang-orang fakir tersebut adalah

meraih derajat tertinggi dan nitr<m^t y^ng abadi. Jadi, bukan untuk
menampik adany a keutamaan lebih y an1 diraih oran g-o ra ng kay a."

Secara zhahir, diketahui bahwa kaum fakir miskin mengingin-
kan persamaan. Sepertinya, Nabi ffi memberikan jawaban tersebut
sebelum mengetahui bahwa orang yalgberharap sanggup melakukan
suatu amalan akan mendapatkan keutamaan yang sama seperti orang
yang telah melakukanny^. Keterangan ini sebagaimana dijelaskan
dalam Kitab "al-'Ilm", yakni ketika menjelraskan hadits Ibnu Mas'ud;
yangawal haditsnya berla{azh:11o:ilit Citi.;,i\iyy "Tidak boleh iri
kecuali untuk dua perkara." At-Tirmid)i meriwayatkan melalui jalur
lain yang menyatakan bahwa seorang yaflg berinfak dan seorang
yang bercita-cita serta memiliki rLat yang benar (untuk berinfak)
akan mendapatkan pahala y^ng sama. Demikian juga tentang sabda

Rasulullah ffi:

-e:t\*d/ q H ,ylir\^;i'is'-Gtu 3:"' lr

((.?erri,y
"Barang siapa yang memulai amalan y^ng baik maka ia mendap^t-
lran pahalanya dan pahala orang yang mengikuti amalannya, tanpa
mengurangi pahala orang yangmengikutinya sedikit pun."

Orang-orang fakir yangdisebutkan dalam kisah ini merupakan
penyebab orang-orang mengetahui perihal dzikir yan1 dimaksud.
Apabila mereka sama-sama mengamalkan dzikir tersebut, maka
orang-orang fakir mendapatkan pahala yang lebih banyak karena
disebabkan oleh merekalah orang-ora ng kaya ikut mengamalkannya.
Kemungkinan, pahala lebih itu dapat ditandingi orang-orangkaya
dengan cara menginfakkan harta mereka.
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Dengan demikian tinggallah perbandingan antara kesabaran

orang-orang fakir dalam menemprrh kehidupan yang sulit dengan
rasa syukur yangdihaturkan orang-orang kaya kepada Allah W atas

nikmat harta yengdianugerahkan-I.Iya. Di sinilah muncul keraguan,
mana yenglebih utama di antara keCuarrya, yakni apakah orang fakir
yang bersabar ataukah orang kaya yang bersyukur. Masalah ini akan
kita perbincangkan kembali- insya Allah \H -ketika membahas Kitab
"al-Ath'im ah" pada hadits: tt,t-.ltt'i\:s\;i 5\Al ietlJlyy "Orang y ang
tidak berpuasa namun bersyukur sama seperti orang y^ng berpuasa

dan bersabar."

Selain faedah yang disebutkan di a.as, terdapat faedah lain yang
dapat dipetik dari hadits ini:

1) Apabila seorang 'alim (ulam;) ditanya tentang perkara yang
masih diperselisihkan, maka h,:ndaklah ia memberikan jawaban

dengan menjadikan orang yartg lebih rendah derajatnya dapat
menyamai orang yangberderaj at le bih tinggi dariny a. Janganlah
ia menjawab dengan jawaban yang hanya bisa dipahami oleh
orang yan1 tinggi derajarnya./ilnrunya, karena hal itu akan
menimbulkan kesalahpahaman. Demikianlah penjelasan Ibnu
Baththal. Sepertinya ia mengambil pendapat ini dari jawabanyarlg
diberikan Rasulullah M-, <<* ,.o:it;,J;\ e iljli\iiyy "Maukah
aku beri tahukan kepada kali:rn s.,suitu yaig dapat membuat
kalian menyamai merelca dalarn hal itu?" Di sini Rasulullah ffi
tidak langsung menjawab: "Ya. Mereka lebih utama dengan infak
yangmereka berikan."

2) Hadits ini menunjukkan perlua,;an cakupan stfat ghibthah (irihati
yang baik). Penjelasan mengenai ghibtbab telah disebutkan dalam
Kitab "al-'Ilm" (Fladits no. 7 3). l)em ikian juga tentang perbedaan
antara gbibthab dan sifat dengk.r yangtercela.

3) Berlomba-lomba untuk melalr:sanakan berbagai amalan demi
mendapat derajatteninggi. Hal ini disimpulkan dari sikap orang-
orang kayayang bersegera mongamalkan beritayaurt1 sampai
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kepada mereka, dan Nabi ffi tidak mengingkari perbuatan
tersebut. Maka, bisa disimpulkan bahwa laf.azhz (E cr'i!ll
"Kecuali orang yerLgmengamalkan" berlaku untuk orang-orang

miskin maupun orang-orang kaya. Pemahaman ini berbeda

dengan mereka yangmenakwilkannya pada makna selain itu.

4) Hadits ini menunjukkan bahwa terkadang amalan yangmudah
dilakukan dapat melampaui keutamaan orang yang mengerjakan
amalan ymgsulit.

5) Keutamaan dzikir seusai shalat. Al-Bukhari menjadikan hadits
ini sebagai dalil keutamaan do'a setelah shalat, sebagaimana akan

diterangkan dalam Kitab "ad-Da'awaat",karena do'a pada saat

itu substansinya sama dengan shalat. Alasan lain adalah karena

setelah shalat merupakan waktu utama yangdapat diharapkan
terkabulkannya do'a.

6) Terkadang amalan ymrgmanfaatnyahanyadirasakan pelakunya
dapat menyamai amalan yangdampaknya dirasakan orang lain.
Berbeda dengan pendapat yang menyatakan amalan yang manfaat-

nya dirasakan oleh orang lain lebih baik secara mutlak. Masalah

ini dinyatakan oleh Syaikh 'Izzuddin bin'Abdussalam.

Perkataan: tj$; \:j-^;] "sufyan meriwayatkan kepada kami."
Ia adalah Sufyan ats-Tsauri. Perawi yarng tertera dalam sanad ini,
seluruhnya, berasal dari Kufah. Terkecuali Muhammad bin Yusuf,
karena ia berasal dari Firyab.

Perkataan: l;$: op] "Dari '!flarrad." Al-Isma'ili meriwayatkan
melalui jalur Mu'tamir bin Sulaiman dari Sufyan dengan redaksi:

Xr$t 6;;y; "\Warrad meriwayatkan kepadaku."

Perkataan: [i-*ir * *il "Al-Mughirah mendiktekan
kepadaku. " Maksudnya, al-Mughirah bin Syu'bah.

Perkataan: [a;-yEi ,fl Vui;l "sebuah surat yang ditujukan
kepada Mu'awiyah." Saat itu, al-Mughirah memegangjabatan gubernur
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di Kufah berkat penunjukan Mu'a'viye.h. Pada Kitab "ad-Da'awaat"

melalui jalur lain dari \Warrad akarL dis,:butkan penjelasan mengenai

sebab yang melatarbelakangi kejad:an itu, yaitu Mu'awiyah menulis
surat kepada al-Mughirahyangberisi pe rmintaan: "Tulislah untukku
hadits y^ngengkau dengar dari Rasulullah M...."

Dalam Kitab "al-Qadr" disebur.kan dari riwayat 'Abdah bin Abu
Lubabah dari'$[arr ad, ia berkata: "][u'awiyah menulis (surat) kepada

al-Mughir ah y angisinya:'Tuliskan .repa daku apa yangengkau dengar

dan diucapkan Nabi ffi setelah shalat;."'Sementara dalam hadits bab ini
diberi batasan bahwa shalat yang dinraks.rd adalah shalat-shalat fardhu.

Sepertinya al-Mughirah dapat mema.harr,i maksud Mu'awiyah melalui
ciri-ciri p ertany aan y ang dilontarka n ol :hnya.

Hadits ini dijadikan dalil boletrnya meriwayatkan hadits dengan

metode ntukaabah (melalui tulisan atau srrat-menyurat) dan menempat-

kannya seperti mendengar langsunl; meskipun tidak diiringi dengan

ijazah (perizinan) dari orang yang menulis. Hadits ini juga dijadikan
dalil bolehnya berpegang dengan kba'bar abad. Pada bagian akhir Kitab
"al-Qadr" akan disebutkan bahwa'Warrad berkata: "Kemudian aku
diutus-setelah kejadian itu-kepada Mu'rwiyah; maka aku mendengar
beliau memerintahlcan manusia untrrk nrelaksanakannya."

Sebagian ulama menyatakan bahwa Mu'awiyah telah mendengar
hadits yangdimaksud dari Nabi ffi,hanya saja dia ingin memastikan
apa yang didengarnya. Pernyataan ini berdasarkan rLwayat yangter-
dapat dalam kitab al-Muwatbtba' melaltd jalur lain dari Mu'awiyah,
bahwasanya ia berkata di atas mimbar:

.i;,a!t 'tq#.i;,aiit J,Lirleu'ifl ,*6r df lt
p.,#Jl up'^Ufi\F rb\ ); i:r.';it ^4 )e\ ti Ur,

(( .)Bij{l e+A uiit #: 3irt );, Jr'^4",j}t
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"'Wahai manusia, sesungguhnya tidak ada yang dapat mencegah apa

yang diberikan oleh Allah, tidak adayangdapat memberikanapayang
dicegah oleh Allah, dan tidak bermanfaat kekayaan orang yangkayadr
sisi-Nya. Barangsiapa yang A1lah kehendaki baginya kebaikan, niscaya
Allah akan menjadikannya paham terhadap agama." Kemudian dia
berkata: "Aku mendengar itu dari Rasulullah ffi di atas mimbar ini."

Perkataan: [i.jr n-) eL\-l\ ij] "Bagi-Nya kerqaan dan bagi-Nya
segala pujian." Ath-Thabrani meriw^yatkan melalui jalur lain dari al-

Mughirah dan menambahkan:

(.;* ... #)\ e-'4.,dl[Y g; X 4; @n
"Dia yang menghidupkan dan yang mematikan dan Dia Mahahidup
yangtidak akan mati, di tangan-Nyalah seluruh kebaikan .... (hingga)
Maha Berkuasa."

Perawi-perawi dalam sanad initsiqab. Hadits yang sama jugadrciwayat-
kan oleh al-Bazzar dari hadits'Abdurrahman bin'Arf, namun sanadnya

dha'if. Hanyasaja di dalamnyadisebutkan perkataan: 1qr;-lli tiyt 6;\t\1y
'Ketika ia berada pada pagi dan sore hari."

Perkataan: [!.tr a+ i+Jl li,^14 \j1] "Serta tidak bermanfaat
kekayaan orang y^ngmemiliki kekiyaan di sisi-Mu)." Al-Khaththabi
berkata: "Kata ;jt artinya kekayaan, dan ada |uga yarLgmengatakan
keberuntungan. " Ia juga mengatakan: "Huruf. ;r2 y ang terdapat pada
lafazh: ((a+)) bermakna badal (pengganti)."

Penya'ir berkata:

eW\ & uU 13# eip ii: rY,t 6 43
Adubai seandainya karni rnemiliki seteguk minurnan yang dingin,

penganti air zamzarn yang semalaman berada di lemari pendingin.260

2@ Pada cetakan Bulaq tenera: O-ugt ,_Jr. Perbaikan redaksi ini dilakukan dengan merujuk kepada
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Maksudnya adalah andaikata kam. memiliki pengganti air zamzam.

Dalam kitab asb-Shibaai disr:butlcan: "Makna, 6L dalam hadir:s

ini adalah y*Lg ada di sisi-Mu. Maksudnya, kekayaan y^ng dimiliki
seseorang tidak akan bermanf.aat cli sisi-Mu. Karena yangbermanfaat
hanyalah amalan shalih yengpernah i:. kerjakan."

Ibnut Tin berkata: "MenurtLtku makna yang benar bukanlah
badal (pengganti) dan bukanjuga 'r;e (di sisi). Akan tetapi, kalimat
itu seperti perkataan ,")4&'t\v\ b,|A $t AL4 'i; (tidak ada sesuatu

pun yang berguna bagimu dariku jiki eliu ingin berbuat jahat kepad:r-

mu)."

Namun, ap^yangdisampaikrn Ibnut Tin ini tidak jelas. Sebatr,

konsekuensi dari kata 6 pada kalimat tersebut bermakna i:9 (di sisi.

Sehingga makna kalimat tersebut adalrh tidak ada sesuatu pun y^ng
berguna bagimu di sisiku). Atau pada kalimat tersebut terdapat kata
yeng dibuang atau dihapus, sehingga asumsinya adalah: 11gLi5 6*r)
"Dari keputusan-Ku," atau: glrL'- jil"dari kebengisan-Kir," atau:

((&lii cr)) "dari siksaan-Ku." Syaikh Jrmaluddin dalam kitebnya, a,t-

Mughni lebih memilih pendapat portanla.

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Kata iI+ harus dikaitkan dengan kata
'ei,j, dan sudah tentu kata'4i mengandung makna [! (melindungi)
it.,, yrrrg mendekatinyr. K-ata cl+ tidak boleh dikaiikan dengan iiit
sebagaimana jika dikatakanz p! ev uV (keberuntunganku banyalr
darimu), karena (apabila dikaitkan) birani keberuntungan itu mem-
beri manfaat."

Kata i;jt disebutkan harakatnya dalam seluruh rrwayat, yakni
dengan mem,fat-bab-kanhuruf jintt fiung artinya kekayaan. Hal ini
sebagaimana tertera dalam riwayat yangdinukil oleh al-Bukhari dari
al-Hasan. Atau maknanya adalah lr.eberuntunBan.

kiab Lisaanul 'Arab dan Fat-hul Baari versi manu ;krip Riyadh. Pada manusk rip uo tertere .:
giJEJr.
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Ar-Raghib meriwayatken bahwa maksud r;jt di sini adalah
Iralsek, yeng artinya tidak ada seorang kerabat pun yang dapat mem-
beri manfaat.

Al-Qurthubi berkata: "Diriw ayatktn dari Abu 'IJmar asy-

Syaibani bahwa ia meriwayatkan dengan meng-kasrab-kanhuruf jim
yangberarti ;ir. Abu'LImar berkata: 'Maknanya, tidak bermanfaat
kesungguhan orang y arLg bersungguh-sungguh. " Ath-Th aban meng-
ingkari pendapat Abu'Umar asy-Syaibani ini.

Al-Qazzaz mem beri penj elasan terhadap pen gin gkaran terse but
dengan mengatakan: "Kesungguhan dalam beramal ini bermanf.aat
di sisi Allah W karena Allah telah menyeru makhluk-Nya untuk
melaksanakannya. Lalu bagaimana mungkin hal itu tidak bermanfaat
di sisi-Nya?" Ia juga berkata: "Kemungkinan y^ng dimaksud adalah
kesungguhan dalam meraih kepentingan dunia tidak bermanfaat apabila
dilakukan dengan menyia-nyiakan urusan akhirat." Ulama lainnya
berkata: "Barangkali maksudnya ada,lah kesungguhan seperti itu tidak
bermanfaat jika tidak diterima Allah. Sementara penerimaan Allah
tidak mungkin dapat diraih tarrpa karunia Allah dan rahmat-Nya."
Penjelasan ini seperti yang telah dipaparkan ketika kita membahas
sabda Rasulullah ffi:

( .:ria'a,;;l'# \"t;iil .i ll
"Amalan salah seorang dari kalian tidak akan memasukkannya ke
dalam Surga."

Ada yang berpendapat bahwa maksud dari riwayat yang meng-
kasrahkanhuruf. jim adalah keinginan yang disertai dengan usaha yang
maksimal, atau bersegera dalam menghindar.

An-Nawawi berkata: "Pendapat yan1 benar dan masyhur serta

dipegang oleh mayoritas ulama adalah laf.azh tersebut dibaca (i.i.Jl)

dan bermakna kebenrntungan berupa harta, anak, kehormatan, atau
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kekuasaan. Arrinya, kebenrntungan tersr lbut tidak akan menyelamatka:e

dirinya dari (murka)-Mu. Bahkan, y^:tg menyelamatkannya adala.t

karunia dan rahmat-Mu."

Hadits ini menjelaskan disunnahkannya mengucapkan dzikir
tersebut seusai shalat, karena di dalanrnya terkandung lafazh-laf.azlt

tauhid, penisbatan perbuatan kepada F.llah W, juga pencegahan dan

pemberian, serta menunjukkan kekuasarrn /ang sempurna fhanya mili]r
Allahl. Dalam hadits ini juga terdapat anjuran untuk segera melakukan
sunnah Nabi ffi serta menyebarkanny,r.

Keterangan Tambahan

Banyak disebut-sebut di masy rrak rt keberadaa n lafazh tamb ahan

untuk dzikir yangtelah disebutkan, 'rakni laiazh: Uc^*." g 15 'i;ll
"Tidak ada yang dapat menolak .tpa )rangtelah Engkau tetapkan."
Tambahan ini diriwayatkan dalanl[usnd.'Abdun bin Humaid melalui
jalur Ma'mar darr 'Abdul Malik bin'Umair dengan sanad ini. Hany,r
saja di dalam riwryat itu tidak tercanr.um lafazh: q*i,;.Q,*,.Yt1y
"Tidak ada yang dapat memberi j.ka Iingkau cegah." Ath-Thabrani
meriwayatkan dengan kalimat s€nl[rg1n11 melalui jalur lain sebagaiman,r

akan disebutkan dalam Kitab "al-Qrdar', insya Allah $M.

Ahmad, an-Nasa-i, dan Ibnu l(hu:zaimah meriwayatkan melalui
jalur Husyaim dari 'Abdul Malik de rgan sanad di atas; bahwa i:r
menBucapkan dzikir yiltgpertama seb:myak tiga kali.

Perkataan: ltl '# J .Ujr +:L .f {ii i\!rl "Syu'ba}r
meriwayatkan dari 'Abdul Malik l>in 'Umair dengan sanad ini." As-
Sarraj meriwayatkannya dalam Masnad-nya dengan sanad mausbul,
ath-Thabrani meriw ay atkannya dal rm 1, itab ad,- D u' allab, Ibnu Hib ban
meriwayatkan melalui jalur Mu'ad:z birL Mu'adz dari Syu'bah. Laf.azLt

Syu'bah dari 'Abdul Malik bin 'Umair ini adalah: "Aku mendenga::
rJflarrad yaitu juru tulis al-Mughirah bin Syu'bah (mengatakan't
bahwasanya al-Mughirah menulis s urat kepada-Mu'awiyah ...," lantar;

ia menyebutkan haditsnya.
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Keta q6;; "menulis" tersebut bermakne majazi. Sebab, sebagai-

mana dijelaskan dalarn ri'vrayat Sufyan dan yenglainnya, penulis
surat tersebut yang sebenarnya adalah 'Warrad, bukan al-Mughirah
bin Syu'bah. Hanya s4^, \Warrad menulisnya berdasarkan perintah
dan dikte yerLgdilakukan al-Mughirah. Muslim menukil dari riwayat
'Abdah dari'Warrrd;ia berkata: "Al-Mughirah menulis surat kepada-
Mu'awiyah, dan \flarradlah yan1 menuliskan surat tersebut untuk
al-Mughirah." Dalam riwayat ini digabungkan erLtara makna haqiqi
dan majazi.

Perkataan. l& )- 3..A\ jU;] "Al-Hasan berkata: 'Al-Jadd
berarti kekayaan."'Huruf dal padalafazh: trlll ini lebih tepat jika
dibaca rnarfu' tanpa harakat tanuin karena termasuk bentuk hikayat
(keduduka n lafazh ini merup akan isi hikayat at au ce rit a y ang dtriw ay at-

kan). Hal itu dapar dipahami dari ucapan al-Hasan.

Riwayat ini disebutkan dengan sanad maushul oleh Ibnu Abi
Hatim melalui jalur Abu Raja' dan 'Abd bin Humaid melalui jalur
Sulaiman at-Taimi; keduanya meriwayatkan dari al-Hasan tentang
firman Allah de 

' 4 @ lt 'J4 Jt':;V* "dd.n sesunggubnya Dia Maha-

tinggi, Mahakaya nabb kami." Biasariya apabila terdapat hadits yang
menyebutkan kata yanggbarl& (sulit), demikian juga dalam al-Qur-an,
maka al-Bukhari akan menukil pendapat ahli tafsir tentang makna kata
tersebut; dan ini termasuk salah satu kasusnya.

Pada riwayat Karimah disebutkan: "A1-Hasan berkatar iljt adalah

kekayaan."' Dan, kebanyakan riwayat tidak mencantumkan atsar ini
dalam naskah mereka.

Perkataan z l.+A\,jt-:l "D an dari al-Hakam. " Demikianlah yan g

tertera dalam riwayat AbuDzar, yakni dengan sanad mu'allaq dari al-

Hakam dan tercantum setelah atsar al-Hasan di atas. Dalam riwayat
Karimah tercantum dengan susunan sebaliknya, dan susunan inilah
yang lebih tepat. Sebab, ucapannya: "Dan dari al-Hakam" dt-'athaf-kan
kepada kalimat "dari 'Abdul Malik" dan sanad ini juga berasal dari
riwayat Syu'bah dari al-Hakam.
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Demikian juga yang diriwayatkan oleh as-Sarraj, ath-Thabrani
dan Ibnu Hibban dengan sanad yang telah disebutkan hingga ke
Syu'bah. Lafazhnyasama seperti lafazh '.,\bdul Malik, hanyasaja dalam
riwayat tersebut ia mengatakan: u,iv it:'ciG -6 \iL!K;y "Apabila
beliau telah menyelesaikan shalatntra d'n mengucapkan salam, maka
beliau mengucapkan ...." Lantas ia rnen'rebutkan dztkir tersebut. Hal
serupa disebutkan pula dengan ganrblang sebagaimana diriwayatkan
oleh Muslim melalui jalur al-Musayyib bin Rafi' dari \Warrad.

@g;
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BAB 156

Imam Menghadap Makmum Seusai Salam

'r*til ;6r iu"{r W-+q - \01

ilV G rf \A"'L 
'iti,1=*U,*,1 G;y\AL - ^ro

Mg' ctf ,ivql#. c;rp,f 2q)I\\fiL,i\3
*.y,\$L jli'ti'; {-\iL

845. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata:

Jarir bin Hazim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu Raja'
meriwayatkan kepada kami dari Samurah bin Jundab, ia berkata:
"Apabila Nabi ffi selesai mengerjakan shalat, beliau menghadapkan
wajahnya kepada kami."

[Hadits nomor 845 ini tercantum jugapadahadits nomor: t143,1386,
2085, 279 1, 329 t, 323 6, 3 3 54, 467 4, 609 6, dan 7 0471

,.; AV|.e 4Y fv'c \r i

'efu, 
cr +t

.L, o/ o J
aJJl -t -c ,.o dll

'l).-

'^:L \13'3L - Atl

I r:; i,-L ,'r\-1,,35(JY

o

#
o / o ) o z o 7zo )
'.9 )of-.f '.1 4-i-9L,/ --J L./.
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,al;il ca\ ,!ti.;
-'u'4i$\ :e ,r,\S 2V. ;L ;,-4;;JJ,J\, l? \ i\2
i6 riu i;'r-s # ll 'it6 ,r(l\ .b ji\ ,a-At r*
,f)qe :y C'-l yy 'ju -&i 'i;'t ilt 

'q'G 16ig-i.j

A)fi #b $t;;;;vy\ j\i €\X\',fir;: c:y3i
rK: \S'uo,7,i\5 

' 
tXi, ,-Sr(J.,"'fi\3's e fyy

.( -, { }Ju, [yi, o.c 3S i])x

261 Dalam naskah 1ey tercantum: fl.
262 Dalam naskah 1;; tercantum: ,iJJl.26r Dalam naskah 1;y tercantum:,.i15, tanpa menyebutka r huruI watau.
2# Dalam naskah 1;y ditambahkan: 8 .8".

846. 'Abdullah bin Maslamah meriway,rtkan kepada kami dari Malik,
dari Shalih bin Kaisan, dari'Ubaidt'llah bin 'Abdullah bin'Utbah bir,
Mas'ud, dariZidbin Khalid al-Juhani; b:rhwa ia berkata: "Rasulullah ff,
mengimami kami shalat Shubuh di Hudaibiyah sesudah turun hujar
semalam. Ketika selesai salam, beliau menghadap kepada orang-orang;

dan bersabda: 'Apakah kalian tahu apa yangdifirmankan oleh RabL'

kalian?' Mereka menjawab:'Allah,lan .Rasul-Ny, lebih mengetahui.'
Beliau bersabda: (Dia berfirman): 'Di antara hamba-hamba-Ku ada

y^ng memasuki pagi hari dalam kt:ada:m beriman dan kafir kepada'

Ku. Adapun orang yang mengatakan: 'Kami diberi hujan dengan

kemurahan dan rahmat Allah,' nraka itulah orang y^ng beriman
kepada-Ku dan kafir terhadap bintang-bintang. Adapun orarLgyanq;,

mengatakan: 'Kami diberi hujan karerra bintang ini dan ini, maka
itulah orang-oran g yarLgliafir kepada-Kr, dan beriman kepada bintang-
bintang."'
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F'* vjLi ,i6 il .-'u'{n\ 'r,L \13-"rL - 
^rv

,;irr F JLl;,iti rdA\Miritr J;fi'ju;i
3l ; ,iw *r,\#L ;3\ ;; rlt,qG a"'"i
'i'B\ Y yi* p VtS U "€y: riiis rk-,., ;ul

11 ;d.1Jt

[Hadits nomor 846 ini tercantum juga padahadits nomor: L037, 4L47,
dan7503l

847. 'Abdullah meriwayatlcan kepada kami; (bahwa) ia pernah men-
dengar Yazidberkata: Humaid mengabarkan kepada kami dari Anas, ia
berkata: "Rasulullah ffi menunda pelaksanaan shalat pada suatu malam
sampai tengah malam. Kemudian beliau keluar menemui kami (untuk
shalat). Setelah selesai shalat, beliau menghadapkan wajahnya kepada

kami dan berkata: 'sesungguhnya orang-orang telah shalat dan telah
tidur, sementara kalian masih dianggap shalat selama kalian menunBgu
shalat (dilaksanakan).'"

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan, |& \il ;uJ\ lujr ,F; .,r;l "Bab: Imam menghadap

makmum seusai sa[am." Al-Bukhari mencantumkan tiga hadits dalam
bab ini.

Di antaranya hadits Samurah bin Jundab, sebagaimana akan
disebutkan secara lengkap pada akhir pembahasan Kitab "al-Janaa-i2".

Yang kedua yaitu hadits Zaidbin Khalid al-Juhani, sebagaimana di-

265 Dalam naskah (r,a) tercantum lafazh tambahan: Jl ;,,.
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sebutkan dalam Kitab 'al-Istisqaa"'. Yang ketiga, yakni hadits Anas.

dan hadits ini sudah dibicarakan dalam Iiitab "Mawaaqiitush Shalaah"

pada Bab "Keutamaan Menunggu Shalat" dari bab-bab shalat ber-
jamaah.

Ketiga hadits ini sesuai deng;an judul bab. Yang paling jelas

kesesuaiannya adalah hadits Zaid bin Khalid, sebab di dalamnya
disebutkan: qii,6:t [.i3yy "ket_ika shalat usai." Adapun laf.azh pada

hadits Samurah, 1wy.r\{L SJi'riG u6\t\M ls3\6K1y "Apabila Nabi

ffi selesai shalat, beliau menghadapkrn waiahnya kepada kami."
Artinya, apabila beliau selesai mt:ngerjakan shalat tersebut maka

beliau menghadapkan wajahnya kepada kami. Karena memang tidak
mungkin beliau berpaling dari mengJradap kiblat kecuali setelah
mengerjakan shalat. Sementara kalimac yarlg terdapat dalam hadits

Anas (no.8a7) adalah: ((jpi &UJfl, "Ketika seleiai mengerjakan
shalat, beliau menghadapkan ...," rlan rkan disebutkan hadits yang
serupa dengannya.

Dari redaksi hadits Samurah ,lapat disimpulkan bahwa hal itu
dilakukan Rasulullah ffi secara ruti:r. AJa yang mengatakan, hikmah
menghadap ke makmum setelah shalat di sini dikarenakan beliau
ingin memberikan taklim atau nasilLat kepada para Sahabat. Pendapat

lain mengatakan, hikmahnya 
^g 

t orang yang masuk mengetahui
shalat sudah selesai dikerjakan. Sebzub, apabila imam tidak mengubah
posisinya setelah shalat, maka mert:ka ),angterlambat akan mengira
beliau sedang duduk tasyahud.

Az-Zain bin a1-Munayyir berkrta: "Imam membelakangi
makmum karena posisi tersebut aclalah hak imam. Adapun apabila
shalat telah selesai dikerjakan, maka hak tersebut tidak ada lagi.
Dengan menghadapkan wajahnya ke;,adx makmum, imam dapat
menghilangkan perasaan sombong clan l)erasaan lebih tinggi daripada
para makmum. Allaabu a'lam."

QqSCr
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BAB 157

Imam Berdiam Diri Di Tempat Shalatnya

3U - \ov

Setelah Salam

.)3Ja # Fu)>\-..1t?
t
0

tot
-l.r?

ctf 'it! ev & alri 3;'a#"6'"rti(uJ iuS- 
^r^'^f;t,a;:]l * -Lb,j.rrJl 

g\{* e &# G\
a'

,p it)\ tWly:'o;;iijf U\ * 5:tS,e6r'r,

Ul:'u*K;
848. Adam berkata kepada kami: Syu'bah meriwayatkan kepada kami
dari Ayyub, dari Nafi', ia berkata: "Dahulu Ibnu'Umar mengerjakan
shalat di tempat ia mengerjakan shalat fardhu. Dan, yang demikian itu
juga dilakukan oleh al-Qasim.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah dengan sanad yang marfu':
"Imam tidak boleh mengerjakan shalat sunnah di tempatnya
(melakukan shalat fardhu)." Tetapi, riwayat ini tidak shahih.
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$""; iJ.; ii,$Y*6i; "+!r\ lit:,:"; - xt'
z)

'J\S M,b\\-3\'a11,f: Perul)l ?*j,F $-p1'
'^tl-ep,?Wdpl i6 .\'t:r.;*;tft p &<:{ *tty

.ru,_.ll\ &,ifrUfri6:e
849. 'Abul \Xlalid meriwayatkan kep,rda kami, Ibrahim bin Sa'acl

meriwayatkan kepada kami, az-Zuhri meriwayatkan kepada kami
dari Hind binti al-Harits, dari Ummu Salamah; bahwasanya apabikr
Nabi ffi mengucapkan salam, beliau di,rm sebentar di tempatnya.

Ibnu Syihab berkata: "Menurut pe:'kiraan kami-Allaabu a'lam--
(hal itu beliau lakukan) agar kaum wanita lebih dahulu pulang."

"'y--;;ri,jc a'^# er u;?i ;; Ari G', 
ju:- f,o.

I+ ;s*- 'iu #L-S:,La!.i\ ,1i 4:,i H
ugi-M GFr Ob'ax" ?\ A' Ugtg; \alt zos 6
:yvi13 iui]l ,-],r-;* #i iK '5\!-t6i\gW b
* * Gr iuS.*Wiut ir'tr,it&jrf J.t b eH
3r3; iv: .""^ir\At i+ ;*:;i iW- q:,\ f ,; ;
2e Dalam naskah 1r"y tercantum lafazh tambahan: ,.rllJl cr u lb267 Dalam naskah 1e; tercantum: \Js Jti.
268 Dalam naskah lroy &n 1.ey tercantum:Lr:.:b.
2u' Dalam naskah 1;1 tercantum: inl.
270 Dalam naskah 1;iy tercantum: rr.:;Jl.
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850. Ibnu Abi Maryam meriwayatkankepada kami, ia berkata: Nafi'
bin Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Jif.ar bin Rabi'ah
mengabarkan kepadaku; bahwa Ibnu Syihab menulis surat untuknya
dan berkata: "Hindun binti al-Harits al-Firasiyah meriwayatkan
Icepadaku dari Ummu Salamah, istri Nabi M-dan Hindun binti
al-Harits termasuk teman lJmmu Salamah-ia berkata: "Beliau
mengucapkan salam, lantas kaum wanita langsung pulang dan masuk
ke rumah-nrmah mereka sebelum Rasulullah ffi berbalik."

Ibnu \flahb berkata: dari Yunus dari Ibnu Syihab, ia berkata:
"Hindun al-Firasiyah meriwayatkan kepadaku. "

'IJtsman bin 'Umar berkata: Yunus mengabarkan kepada
kami dari az-Zuhri, ia berkata: "Hindun al-Firasiyah meriwayatkan
kepadaku."

Az-Zubaidi berkata z az-Zuhri mengabarkan kepadaku; bahwa
Hindun binti al-Harits al-Quraisyiyah-istri Ma'bad bin al-Miqdad

zzt Pdam naskah 1,.,ry tercantum: lJ: .
271 Dalam naskah 16y tidak tercantum: 6c
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yan g bersumpah setia ft ersekutu), len g an Bani Zuhrah-men gabarka n
kepadanya, ftahwa) ia biasa mengunjungi istri-istri Rasulullah M,.

Syu'aib berkata, dari az-17-uh ri: "Hindun a1-Quraisyiyah
meriwayatkan kepadaku. "

Ibnu Abi 'Atiq berkata, dari u-7,uhri, dari Hind al-Firasiyah.

Al-Laits berkata: "Yahya bin Sa'id meriwayatkan kepadaku,"
Yahyamenceritakan kepadanya da.ri It,nu Syihab, dari seorang wanil.a

dari suku Quraisy, dan wanita tersebut meriwayatkan kepadanye da:ci

Nabi ffi.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [r-)\triit';\;)# pu) 9(J +q] "Bab: Imam berdiarn
diri di tempat shalatnya setelah s:rlam." Maksudnya, imam berdiarn
diri di tempat shalatnya setelah me:rghadap ke arah makmum. Dengan
penafsiran demikian, bab ini menjadi sesuai dengan bab sebelumnyur.

Lebih jauh, diam sejenak di tempa: shalat ini tidak dibatasi atau tidak
dikhususkan dengan posisi berdzildr atau berdo'a, etaru memberika:n
taklim atau shalat sunnah. OIeh k:renrr itu, al-Bukhari menyebutka;r
pada bab ini masalah imam menr3erjirkan shalat sunnah di tempat
shalatnya.

SYARAH HADITS

Perkataan: [il] iii 6 jt5;1 "Adam berkata kepada kami ....'
Riwayat ini bersan-ad rnaushul. Llan',ra saja, diungkapkan dengan
ucapan: "berkata kepada kami" karena sanadnya rnauquf dan adany,t

perbedaan 
^ntara 

riwayat ini dan riwa'rat yar,g marfu'. Demilcianlah
kesimpulan saya berdasarkan penelidan terhadap kebiasaan al-Bukhari.
Ada juga yengmengatakan, al-Buklrari :nengucapkan kalimat tersebur
untuk hadits yang masih perlu didiskusikan (statusnya) saja. Hal ini
masih merupakan kemungkinan, c.an tidak dapat dijadikan patokan.
Lagi pula, saya sering menemuka:r perkataanr 116 jtlyy dalam kitatr
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Sbabiibul Bukhari ini, tetapi pada kitabnya yang lain disebutkan
dengan lafezh: <t6r;ll. Ibnu Abi Syaibah telah meriwayatkan atsar
Ibnu'Umar Q;., (no. 8a8) melalui jalur lain dari Ayyub dari Nafi', ia
berlrata, (.;gJ'^*. &#c,,.toKll "Dahulu Ibnu 'IJmar mengerjakan

shalat sunnah di tempatnya."

Perkataan: t;Ulr '&'i"Dan, yengdemikian itu juga dilakukan
oleh al-Qasim." Yakni al-Qasim bin Muhammad bin Abi Bakar ash-

Shiddiq. Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sanad

mausbul dari Mu'tamir dari'Ubaidillah bin'Umar, ia berkata: "Aku
melihat al-Qasim dan Salim melaksanakan shalat fardhu kemudian
mengerjakan shalat sunnah di tempat yangsarna."

Perkataan l'a;i, t;* ci ,f 5n:l "Diriwayatkan dari Abu
Hurairah dengan sanad marfu'.'Yakni Abu Hurairah mengatakan:
"Rasulullah ffi bersabda: "...."

Perkataan: [+fr.? iu]l t.;i1-.j1 "Imam tidak boleh mengerjakan
shalat sunnah di tempathya (melakukan shalat fardhu)." Ia (al-Bukhari)
meriwayatkan hadits ini dengan makna berdasarkan lafazh yeng
tertera. Sementara itu, Abu D_awud meriwayatkannya dengan lahzh:
rr;d3t G l\:+ & 3\ ,#- ,r )\ tLU:\ r'4 3\'e';\ Htl "Apakah
salah se6rang di antara kalian merasa sulit untuk maju ke depan, atau
mundur ke belakang, atau bergeser ke kanan, atau bergeser ke kiri
dalam shalatnya." Abu Dawud menambahkan: 'Yakni dalam shalat

sunnah."273

D alam riw ay at lbnu Maj a h, Iafazhny a: 11r+ Li ;; tS1 
1 1 " Ap abila

salah seorang dari kalian shalat .... " Sedan gkan lafaz\y 
^ngdigunakanal-Baihaqi adalah: G"'le6 r:":jt *tU 3\?L\i!;iy1 "Apabila salah

seorang dari kalian ingin mengerjakan shalat sunnah sesudah shalat
fardhu, hendaklah ia maju ke depan."

Perkataan{i;* )j"Tetapi riwayat ini tidak shahih." Ini adalah

perkataan al-Bukh;i. tfo dik.r.nakan sanad iwayatdari Abu Hurairah

273 Dalam catatan manuskrip disebutkan: -r+.Jt
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berstatus mudbtbtarib. Selain itu, hadits ini hanya diriwayatkan oleh
Laits bin Abi Sulaim,yangtermasuk p:rawi dha'if. Bahkan, statusn)'a

masih diperselisihkan.

Al-Bukhari menyebutkan pers,:lisihan tersebut dalam kitab
Taariikh-nya, dan dia berkata: "Hadits ini tidak shahih." Masih ber-

kaitan dengan masalah ini, terd,rpat hadits diriwayatkan oleh al-

Mughirah bin Syu'bah denqan sar:ad yansiuga marfu', yakni dengan
lafazh: d"fr rj; * &,Slt p-F\.p iu)l,rl-,:'iyy "Imam tidak boleh
shalat di tempatnya mengerjakin shalat (farilhu), hingga ia pindah (dari
tempat itu)." Hadits ini diriwayatl:an oleh Abu Dawud dengan sanad

munqatbi'. Dan diriwayatk^njuga oleh lbnu Abi Syaibah dengan sanad

hasan dari 'Ali; ia berkata: ((9t(-. ,:.r i:4,F iu)t ttri.f ii{.lJr y;
"Termasuk sunnah agar imam tid,rk shalat sunnah hingga berpindah
dari tempatnya."

Ibnu Qudamah meriwayatkzrn d:rlam kitabnya, al-Mughni, dari
Ahmad; bahwa ia tidak menyukai hal:tu, seraya berkata: "Aku tida[<
mengetahui larangan tersebut dari selain'Ali." Seakan-akan menuru.t
beliau hadits Abu Hurairah tidak akurat, demikian pula dengan hadits
al-Mughirah. Hikmah tidak disukainya perbuatan itu adalah karena
dikhawatirkan terjadi kesamaran enl.era shalat sunnah dan shalat
fardhu. Dalam hadits yarlg diriwayatkan oleh Muslim dari as-Sa'ilo

bin Yazid disebutkan bahwasaaya ia (zrs-Sa'ib) shalat Jum'at bersama
Mu'awiyah, lalu ia shalat sunnat. sesudah itu. Lantas, Mu'awiyalr
berkata kepadanya:
((dt)t u;"i'M 6\ :tF ,€i4 3i 

-;k ,j; iy\i,* t1;;*ir es; s1;1

"Apabila engkau shalat Jum'at, maka jangan menyambungnya
dengan shalat (sunnah) hingga eng;kau berbicara atau keluar, karena
sesungguhnya Nabi ffi memerintahkrn yang demikian itu kepad'r
kami."

Hal ini merupakan bimbing;an untuk menempuh cera amarr
dalam menghilangkan kesamaran. Dernikian juga sebagai salah satrr
cara dalam memahami hadits-hadits di rtas.
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Dari seluruh dalil yang dinukil dalam masalah ini dapat disimpul-
kan bahwa seorang imam memiliki beberapa kondisi. Alasan mengapa

ia memiliki beberapa kondisi adalah karena shalat fardhu itu ada yang
disunnahkan untuk melakukan shalat sunnah setelahnya dan ada pula
yang tidak disunnahkan.

Untuk shalat fardhu yang disunnahkan melakukan shalat sunnah

setelahnya t pffl" ulama berbeda pendapat: apakah setelah melakukan
shalat imam harus menyibukkan diri dengan dzikir yang disunnahkan,
sebelum mengerjakan shalat sunnah? Pendapat inilah yangdipegang
oleh mayoritas ulama. Sementar^ p^r^ penganut madzheb Hanafi
berpendapat bahwa imam melaksanakan shalat sunnah lebih dahulu.

Jumhur ulama ber-hujjah dengan hadits riwayet Mu'awiyah.

Mungkin dapat dikatakan bahwa antarashalat fardhu dan shalat

sunnah tidak harus dipisahkan dengan dzikir,tetapi cukup dengan ber-

pindah tempat. Hal ini berdasarkan hadits Mu'awiyah di atas. Apabila
dikatakan hadits Mu'awiyah tersebut tidak menyuruh berpindah
tempat, maka kita jelaskan bahwa perpindahan tempat itu tertera di
dalamnya padalafazh, Uaj* 3i;; "atau kamu keluar."

Dengan demikian, pendapat yang kuat adalah pendapat yang
menyatakan setelah shalat (fardhu) itu, disunnahkan terlebih dahulu
membaca dzikir-dzikir yang sunnah. Kesimpulan ini diperoleh karena
dalam beberapa hadits shahih, dzikir-dztkir tersebut dikhususkan
untuk dibaca pada duburu sbalaah (penghujung shalat).

Sebagian ulama Hanbali mengklaim, maksud duburu shalaah di
sini adalah sebelum salam. Pendapat ini dikoreksi dengan menyatakan

bahwa di dalam hadits: (gj3iJl.Fiqii; "orang-orangkryatelah pergi"
disebutkant 113d; F i:3;+\)"kalian mengucaplcan tasbih setelah

shalat." Ini jelas memastikan bahwa yangdimaksud duburush shalaah

adalah setelah salam. Demikian juga halnya dengan keteranganyar;Lg
lain.
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Adapun shalat (fardhu) yang ddak lisunnahkan melakukan shalar

sunnah setelahnya, maka imam danparamakmum mengisinya dengan

mengucapkan dzikir-dzikir yeng sunn,th. Tempat berdzikir ini juga

tidak ditentukan. Jika berkehendak, iz' boleh pulang dan berdzikir.
Atau, ia tetap duduk di tempat shalatn'a sambil berdzikir.

Apabila imam memilih berdiam sejenak di tempat shalat dart

dia memang biasa memberikan y>elajaran kepada para makmurrr
atau menasihati mereka, maka im,rm c[ianjurkan untuk menghadag,

kepada makmum. Kemudian apabila imam hanya membaca dzrkir,
apakah harus dengan menghadap ke arah makmum atau cukup dengan

mengambil posisi makmum berada di s,:belah kanannya dan kiblat dr

sebelah kirinya, dan barulah setelah itu ia berdo'a?

Posisi terakhir inilah yang ctitegaskan oleh mayoritas ulame,

madzhab Syafi'i. Kemungkinan pula, apabila dzikir tidak berlangsunp,

lama maka imam tetap pada posisi mer.ghadap kiblat2Ta, karena yang;

demikian lebih sesuai untuk merrranj;itkan do'a. Sedangkan posisi.

pertama bisa saja dilakukan apabila <lzikir dan do'a memerlukan waktu.

yangcukup lama. Wallaahu a'lam.

Perkataan: [.:-rEit *,igo!] "Dari Hindun binti al-Harits." Ia
salah seorang Tabi'in. Saya tidak trrhu apakah ia pernah meriwayat-
kan dari selain az-Zuhri.Ia termasuk perawi y^ngdisebutkan oleh al-

Bukhari dari Muslim. Masalah perbedar'n pendapat tentang nasabnya

akan dijelaskan nanti.

Perkataan: [?k# #t i6t "Ibr,u S'rihab berkata." Ia adalah az-

Zuhri. Riwayat ini disebutkan denp;an sanad mausbul.

Perkataanz lsi2sl "Menurut perkiraan kami." Dibaca dengan
men-dbammab-kan huruf nun, ytng artinya menurut perkiraan
kami.

27a Yl.ng benar; imam disyari'atkan untuk men6;hadal,kan wajahnya kepada malcmum setelah
mengucapkan salam, ucapan istighfar dan ucapan ",[llaabutnrna antas salaam.' Demikianlah
ber&sarkan hadits-hadits shahih sebelum nya. \7allaairu a'hm.
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Perkataan: [ru#\j*l "Kaum wanita." Pada Bab "Mengucapkan
Salam" (Fladits no. 837) diriwayatkan melalui jalur yang sama, namun
terdapat tambahan laf.azhz tr;-;;:r n -*,b1,\ ,i';)6r[;i..I"; "Sebelum

tersusul oleh kaum laki-laki ymgtelah menyelesaikan shalat mereka."
Lafazh ini diriwayatkan dari Yahya bin Qaze'th, sebagaimana akan
disebutkan pada beberapa bab selanjutnya.

Perkataan z liy Ai ;lj6;1 "Ibnu Abi Maryam berkata." Kami
meriwayatkannya dari az- Z u hriy at kary a Muhammad bin Y ahy a adz-

Dzuhli; ia berkata: "Sa'id bin Abi Maryam meriwayatkan kepada
kami.' Lantas, ia menyebutkan riur ay at tersebut.

Perkataanz IWV\*.rr] "Termasuk teman lJmmu Salamah."
Kata 9\i7!^6 merupakan bentuk jamak dari kata e+V.Kata g\,e\j:o
ini adalah salah satu dialek yang dipraktikkan dalam bahasa Arab.
Akan tetapi, yang lebih umum dipakai adalah kata,-7\r,b. Sama seperti

kata u. r\rb t f eng b e nt uk tun g gal ny a adalah + :V .

Adayangmengatakan bahwa kata 9\|\2 adalah bentuk jamak
dari kata ,.a7\j.b, sedangkan kate e5.b ini adalah bentuk jamak dari
kata a;W.

Perkataat r ti$- i6l "Beliau mengucapkan salam." Yang di-
malrsud adalah Nabi ffi.Dari riwayat ini dapat diambil faedah terkait
waktu minimal berdiamnya Rasulullah ffi.

Perkataan, t!t*'rtjU;1 "Ibnu \7ahb berkata ...." Riwayat
ini dicantumkan an-Nasa-i dengan sanad maushul dari Muhammad
bin Salamah, dari Ibnu 'Wahb, dengan jalur periwayatan yang telah
disebutkan. Adapun lafazhny a adalah :

6

b,_k u3 M )ir\ Jy) e;'), # J:\, \tL';F;uelr $i yy

(( .iElt iv M)h\ iyrr\5 liF.iir ;\r u,Jqrt
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"Bahwasanya apabila kaum wanitzr telirh mengucapkan salam, makit
mereka langsung berdiri (dan pergi). Sementara Rasulullah Md*kaunr
laki-laki masih tetap di tempatny,r hingga waktu tertentu. Apabila
Rasulullah ffi bangkit berdiri, malra kaum laki-laki pun berdiri."

Perkataaff f#;, iLli jt!;1 "'Utsman bin 'Umar berkata."
Sanad periwayatan ini akan diseburkan secara maushul setelah empa':

bab berikut.

Perkataan : [& +i;3 t iv'r1 " Az. Zul,aidi berkata. " Ath-Thabran i

menyebutkannya dengan sanad mausl:,ul dalam Musnad Syaamiyiir,t
melalui jalur'Abdullah bin Salim dari az-Zubaidi. Dalam riwayar.
tersebut tertera:

(C,'# tt| .W, bt,S-; e ii,^zJl Jias-';F ;W I,ii t;,

((.JElt (A,t\ [.i,';g.H J\::j1,Jr6 irlj
"Dahulu kaum wanita ikut menghadiri shalat (berjamaah) bersama.

Rasulullah ffi. Apabila beliau mengrrcapkan salam, maka kaum wanita.

bangkit dan pulang ke rumah-rum:rh mereka sebelum kaum laki-laki.
bangkit berdiri."

Perkataan: [{^!i, j\!;] "Syu',rib berkata." Ia adalah Ibnu Abi
Hamzah.Ibnu Abi 'Atiq di sini a<[ala]r Muhammad bin 'Abdullah.
Riwayat mereka berdua disebutkan denp;an sanad maushul dalam kitab
az-Zubriyaat.

Al-Bukhari menyebutkan sanad yang berbeda dengan tujuan
menjelaskan nasab perawi yang be rnarna Hindun. Sebab, adayang
mengatakan bahwa dia adalah Hir dun al-Firasiyyah-al-Firasiyyah
nisbat kepada Bani Firas (dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf fa
dan tidak men-tasydid-kan huruf rt dan diakhiri dengan huruf sin),
keturunan Kinanah. Ada juga yane, mengatakan, dia adalah Hindun
al-Qurasyiyyah.
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Para ulama nasab adayangberpendapat bahwa Kinanah termasuk
kelompok suku Quraisy. Dengan demikian, tidak ada perbedaan
antara kedua nasab tersebut. Ini adalah pendapat y^ng diyakini Fahr
bin Malik. Berarti, ada kemungkinan Hindun memiliki dua nasab:

yang satu nasab asalnya, sedangkan nasab satu lagi berasal dari sumpah
setia (persekutuan) dengan suku tersebtt.2Ts

Berdasarkan riwayat terakhir al-Laits, al-Bukhari mengisyarat-
kan bantahan terhadap orang yang berpendapat bahwa laf.azh: "aI-
Qurasyiyyah" (nasab Hindun) merupakan lcesalahan tulis darilafazh:
"al-Firaasiry^h" . Hal ini berdasarkan ucapan nya: qrlj,y rl-r\,f))
"Dari seorang wanita dari suku Quraisy."

Pada riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan la{azh: xlijllt'6iy
"bahwa seorang wanita." Adapun riwayat Laits yang mencantumkam
kalimat: (M 6l ,*D "dart Nabi ffi," sanadnya tidak bersambung.
Sebab sebagaiinani telah disinggung, Hindun adalah salah seorang
Tabi'in. Sepertinya, kesalahan di sini berasal dari Yahya bin Sa'id
al-Anshari. Dan, riwayatnya yang melalui jalur Ibnu Syihab adalah
riwayat seseorang dari rekannya.

Hadits ini menunjukkan faedah-faedah berikut:

0 Hendaknya imam memperhatikan keadaan makmumnya.

2) Bersikap hati-hati dengan cara menjauhi perkara yang dapat
menjerumuskan diri sendiri kepada hal-hal terlarang.

3) Menjauhi tempat-temp^t yangdapat menimbulkan kecurigaan.

4) Dibencinya bercampur-baur antarawanita dan lakilaki di jalan-
jalan, terlebih lagi di rumah-rumah.

5) Konsekuensi dari alasan tersebut bahwa apabila para makmum
hanya terdiri dari kaum laki-laki, maka tidak perlu berdiam
sejenak di tempat setelah salam. Demikianlah Ibnu Qudamah
memahami hadits'Aisyah yangberisi:

275 Demikianlah yangtercantum dalam cetakan dan manuskrip. Mungkin, sebenarnya adalah iJLJL,
yakni dengan hrruf habrtkan kba.
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ef ;nr ,ii|v')\''141t :;+ 'f '#rit ir( M'ii t,

rr r-Er)b,,)>ri#l ri q e^l;W id-lr d4iul
"Sesungguhnya apabila beliau fllf mengucapkan salam, mak:t
beliau tidak duduk kecuali selama membaca:'Allaahurmrmct
antassalaarn,'u)a. minh,assalaain, td.baarakta yaa dzal jalaali ua,l.

ikraam (Ya Allah, Engkau pemberi keselamatan, dan dari.
Mu keselamatan, Mahasuci :ingkau, wahai Dzat Yang Maha
Memiliki keagungan dan kemuliarm)."' Hadits ini diriwayatkar,
oleh Muslim. Hadits di atas nrenunjukkan bahwa kaum wanitzr
menghadiri shalat berjama,rh di masjid. Masalah ini akar.
dipaparkan sebentar lagi.

@:)
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BAB 158

Seorang Yang Selesai Mengimami Shalat
Beriamaah, Lalu Ia Teringat Akan Suatu

Keperluan, Kemudian Ia Melangkahi Para
Makmum

e\yt6

;^i C & \a"'L,iv * G 
"5J 
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278 Dalam naskah (.r) dan 1;i; tercintum tambahan lafazh: s.
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851. Muhammad bin'Ubaid merirvayi"tkan kepada kami: ia berkata:
'Isa bin Yunus meriwayatkan keprda.rami dari 'IJmar bin Sa'id, i:r

berkata: Ibnu Abi Mulaikah meng;rbarkan kepadaku dari 'Uqbah, iit
berkata: "Aku pernah shalat'Asha:'di lrclakang Nabi M,di Madinah.
Lantas beliau mengucapkan salam,lzilu berdiri dan bergegas melangkahi

pundak orang-orang menuju kama,: sal:rh seorang istri beliau. Orang-
orang terkejut melihat ketergesa-gesaan beliau itu. Lalu, beliau keluar'

menghampiri mereka dan melihat mereka terheran-heran atas ketergesa.

gesaan beliau. Maka beliau bersabda: 'A.ku teringat akan sedikit emar;

batangan yang ada padaku. Aku tirlak ,;uka emas itu menghalangikr"L

(mengangguku), sehingga aku pun mernerintahkan untuk membagi..

bagikannya."'

[Hadits nomor 851 ini tercantum jugapada hadits nomor: 7221,7430.
dan 62751

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tiir!4.;; Lv f - o[J! ,]* A 3[] "Bab: Seorang

yangselesai mengimami shalat berjrma,rh, lalu ia teringat akan suatu
keperluan, kemudian ia melangkahi para makmum." Tujuan pen-
cantuman judul bab ini adalah menjelrskan bahwa berdiam diri di
tempat shalat setelah salam, sebagainrana disebutkan pada bab sebelum-
nya, dilakukan apabila tidak terdapat k,:perluan yangmengharuskan
orang yan1shalat untuk berdiri.

SYARAH HADITS

Perkataanz lr*L G ''5J \i:;] "Muhammad bin 'Ubaid
meriwayatkan kepada kami." Ia adalrh Ibnu Maimun al-'Allaf. Redaksi
itu pula yangterterapada riwayat Ibnu 'Asakir.

Perkataan: l+)+; c; #;*J "I)ari 'IJmar bin Sa'id." Ia adalah
Ibnu Abi Husain al-Maliki.
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Perkataan: ItiL ;,Ll "Dari'Uqbah." Ia adalah 'Uqbah bin al-
Harits an-Naufali. Al-Bukharr |uge mencantumkan dalam Kitab "az-
Zakaah" daririwayat Abu'Ashim dari'I-Jmar bin Sa'id, bahwa'Uqbah
bin al-Harits meriwa y atkan kepadanya.

Perkataan, tit6 'l:;f"Lantas beliau mengucapkan salam dan ber-
diri." Pada riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan laf.azh: ffi6 gll
"Kemudian beliau berdiri."

Perkataan: [,."ti]t t*l "Orang-orang terkejut." Yakni merasa
khawatir. Kekhawatiran akan muncul dalam hati paraSahabat apabila
mereka melihat sesuatu yang tidak biasa terjadi pada diri Rasulull"h ffi.
Keadaan seperti ini terjadi karena mereka takut kalau-kalau ada sesuatu

yangburuk menimpa mereka.

Perkataan: ltyrL fr "#i a,ii1"D^n fteliau) melihat mereka ter-
heran-heran." Pada riwayat Abu 'Ashim disebutkan denganlaf.azh:
(i M 3i,,fi;y "Maka aku berkata, atav dikatakan k.p.J, beliau."
Keraguan ini berasal dari perawi. Apabila lalazh "aku berkata" disebut-
kan dengan sanad shahih, maka jelaslah bahwa yangbertanya tentang
hal itu kepada Nabi ffidalah salah seorang Sahabat beliau.

Perkataan: [,; :rW .:f,f, "Aku teringat akan sedikit emas

batangan." Dalam ii*ayatRauh dari 'Umar bin Sa'id pada akhir Kitab
"ash-Shalaah" disebutkan dengan lafazh: tt;>l3r eu\: ofill *Aku

teringat pada saat aku sedang mengerjakan shalat." Dalam riwayat Abu
' Ashim dise butkan den gan lafazh: 

1 1 
a! i.1l l,y WD " Harta zakat be rup a

emas batangan." Katar;Jl dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf ta dan
men-sukun-kan huru{. ba, artinya emas yang belum dibentuk.

Al-Jauhari berkata: "Tidak disebut #l kecuali untuk emas.

Valaupun sebagian ulama memasukkan perak ke dalamnya."

Ada juga yar.1 berpendapat bahwa segala jenis logam dan batu
mulia sebelum dibentuk disebut ,31. Demikian pendapat yang
diriwayatkan oleh Ibnul Anbari dari al-Kisa'i, dan demikian jugayang
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diisyaratkan Ibnu Duraid. Pendapa.lair menyatakan bahwa;.ll adalah

pecahan emas, sebagaimana diriwayatlr.an oleh Ibnu Sidah.

Perkataan : fui-r^.) " Men gha I an g iku. " Yakni y 
^ng 

men ggan ggr
pikiranku untuk konsentrasi dan k.rusyu' kepada Allah. Ibnu Baththa,l

memahami makna lain dari kata ir-u (yaitu menghalangi); ia berkata.:

"Hadits ini membuktikan bahwa rnentmda-nunda pembayaran zakat
akan menghalangi pelakunya pada hari Kiamat kelak."

Perkataau ly4!;kl "Se hinl;ga aku pun memerintahkan
untuk membagi-bagikannya." Pad:r ritrayat Abu 'Ashim disebutkan
dengan redaksi: (t:-ayy "Sehingga aku pun membagi-bagikannya."

Dari hadits di atas dapat disinrpul.<an beberapa faedah berikut:

0 Berdiam sejenak setelah shalar;tidril< wajib hukumnya.

2) Diperbolehkan melangkahi o::ang karena suatu kebutuhan.

3) Shalat dengan memikirkan sesuatr,.yangtidak ada hubungannya.
dengan shalat tidak merusak drn nrengurangi kesempurnaannya.

4) Menyusun rencana-saat shala.t-untuk melakukan hal-hal yane,

diperbolehkan tidak merusak shal,rt tersebut.

5) Boleh menisbatkan suatu perbuatan kepada seseorang
walaupun yang melaksanakannya adalah orang lain atas dasar

perintahnya.

6) Boleh menunjuk wakil atau orang , ain untuk mengerjakan suatu

unrsan meskipun unrsan itu rr,am1,u dikerjakan sendiri.

%59'
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BAB 159

Berbalik Atau Berpaling Ke Kanan
Atau Ke Kiri

)Q$ #\ * +\G}f Oqy +r.r - \01

U * #: e)\1-,y: r;;-,* Jfi"'Jil oK3

-#.riV+)l-i,i U)\-AA
Dahulu Anas berbalik ke kanan dan ke kiri. Dan ia mengkritik
orang yang hanya bermaksud-atau orang yang sengaia-berpaling
ke arah kanannya saia.

e J\U" F'a;X^'\fr-3; 'i15 +!-, \ ;i\1'"'L - 
^o(

?Li W{'niir ft ir6'jr;,;'l t * ;e i$i
It S4'i ii ,;\L \k 3\ ej *i,-,- b" W jt5II.

.e)6- f ,'^, o; \k{ M gt,4i: A,1# 3e
27e Dalam naskah 1,re1 dan 1.ry tercantum tambahan lafazh: cJJl- 6,
280 Dalarn naskah 1.ey tenulis: \:rpi.
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852. Abul \falid meriwayatkan <epc.da kami, ia berkata: Syu'bah

meriwayatkan kepada kami dari Sulairnan dari 'IJmarah bin 'Llmai;:,

dari al-Asw ad, ra berkata: "'Abdull:rh bt:rkata:'Janganlah salah seorang

dari kalian menjadikan sesuatu dari shalatnya untuk syaitan. Yaittr,
berpendapat bahwa y^ng wajib a':as cirinya adalah tidak berpaling
kecuali ke sebelah kanannya saja. Kare,na sunBBuh aku melihat NaL'i

sering berpaling ke sebelah kiri beliau. "

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t,l\-i'-!b c-Ji ; .2\;a'i\-\1,Ju!)t ,-1\:l "Bab: Berbalik
atau berpaling ke kanan ita,., ke kiri." Az-Zain bin al-Munayyir ber-
kata: "Imam al-Bukhari mengumpulkan 

^ntaralil.azh 
infital (berbalik)

dan inshiraf fterpaling) sebagai isyarat bahwa dari sisi hukum tidalr
terdapat perbedaan antara orang yang berdiam sejenak di tempa':
shalatnya jika berbalik menghad;rp nrakmum dengan orang yanr\
langsung pergi untuk melakukan (rnemenuhi) keperluannya."

Perkataan: tel 4Y G ;;\ St?:) "Dahulu Anas bin Malik ....''
Musaddad mencantumkan riwayat ini di Jalam Musnad al-Kabiir dengar,

sanad mausbul melalui jalur Sa'id .[21i tQatadah; ia berkata: "Dahulu
Anas ...." Lantas ia menyebutkan ri'vayrtr ini, dan di dalamnyaterterai

$4\ 'i45 'r:'';,Jl;S )# ,f.it .pi .i ..,i u.rji dA U ,* #;ll "Anas

mengkritik orang y^nghrnya bermaksud melakukan itu, yaitu hanya
berbalik ke arah kanannya saja, dan Anzrs berkata: 'Ia berputar seperti
keledai berputar."'

Adapun kata ulja, dibaca deni;an huruf kbayangdi-tasydid-km,
artinya bermaksud.

Perkataan: ti;;'i] "Atau sergaje .." Keraguan ini berasal dari
perawi. Menurut saya, zhahirnya dtsdr;yeng diriwayatkan dari Anas
ini bertentangan dengan dtsdryxtgc.iriwayatkan oleh Muslim melalui
jalur Isma'il bin'Abdurrahman as-Sudi; ia berkata:
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tg;E F 3i W e,rv r',Y'J", ai ;S t:;i .tY v

( .y- r,S t Gi M g\ qi: Y F'suf r-:i,is
"Aku bertanya kepada Anas: 'Bagaimanl. cere aku berpaling seusai

shalat: apakah ke arah kanan ataukah ke arah kiri?'Anas menjawab:
'Adapun aku sering melihat Nabi berpaling ke arah kanannya.'"

Kedua risrayattersebut dapat dikompromikan, yaitn bahwa Anas

mengkritik mereka yangberpendapat harus berpaling ke arah kanan
saja, bahkan meny^takan wajib demikian. Adapun yffLgmenyatakan
boleh ke dua arah tersebut, maka berpaling ke arah kanan itu lebih
diutamakan.

SYARAH HADITS

Perkataan: [it-"'.\'- oi] "Dari Sulaiman." Ia adalah a1-A'masy.

Perkataan:l6rVL ,pl"Dari 'IJmarah." Pada ri:wayat Abu Dawud
rth-Thay alisi dari Syu' bah dari al-A'masy disebutkan deng an laf.azhz

"Aku mendengar'LJmarah bin 'Umair." Dalam sanad ini terdapat tiga
orang Tabi'in secara berurutan yang berasal dari negeri Kufah; dan
yang terakhir adalah al-Aswad, yakni al-Aswad bin Yazid an-Nakhai.

Perkataan: [yj4 .j] "Janganlah menjadikan ..." Pada riwayat
al-Kusymihani tertera dengan lafazh: U 

-C;i;-.j1y "Jangan sekali-kali
menjadikan," yakni dengan tambahan huruf nun taukid.

Perkataan: lg),-. bWl "Sesuatu dari shalatnya." Muslim
menukil dari riwayat \7aki' dan yang lainnya dari a1-A'masy dengan
redaksi: ((4j)\; ,y\',ill "Sebagian dari shalatnya."

Perkataan : lsj) "Berpendap at. " Dibaca dengan memfat -b ab-kan

huruf awal, yarrgartinya berkeyakinan. Boleh juga dibaca dengan men-

dbammab-kan huruf awal, yanganinya mengira.
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Perkataan: [eI6 r; iil "Ba.rwa yangwajib atas dirinya" Irri
merupakan penjelasan dari laf.azh: ((J*{ \jyy "Jangan menjadikan."

Perkataan z l,:. -z\.i ;i1 "Adalah :idak berpaling." Yakni ia ber.
keyakinan bahwa tiilak berpaling rnenrpakan kewajib annya. Kalimat
ini termasuk dalam pembahasan qalb, sebagaimana dikatakan oleh ar.-

Karmani ketika menjawab masalah ibtitk' dengan katanahirab.Iajuga
berkata: "Atau karena nakirab yangdikhususkan seperti ma'rifah."

Perkataan, L;5- f ,J../, \jiil "lleliau sering berpaling ke arah
kirinya." Pada riwayat Muslim (da::i Ib:ru Mas'ud) disebutkan dengan
redalcsi:

(( -Cq,r r:+ffi ir i;, *i: u Fi n

"Kebanyakannya aku melihat B.asu Lullah M berpaling ke arah
kirinya."

Adapun hadits yang diriwaya:kan oleh al-Bukhari tidalr
bertentangan dengan riwayat Mus[im,Jari Anas yang saya singgung
sebelumnya. Sedangkan riwayat Muslinr (dari Ibnu Mas'ud) ini sanga:
jelas pertentangannya dengan (ri''vayat Muslim dari) hadits Anas,
karena kedua hadits itu sama-sama menggunakan lafazh isim tafdhil.

An-Nawawi menyatakan bahwa kedua riwayat itu mungkirr
dipadukan, yaitu dengan mengatakan bahwa Nabi ffi suatu saat-

berbalik dari arah kanan dan pada saar yang lain berbalik dari aral'
kiri. Dengan demikian, masing-m:rsing; dari kedua Sahabat tersebul.
(Anas dan Ibnu Mas'ud) mengatakarl apir yangmenurut keyakinannya.
lebih sering dilakukan beliau. Hanya saja,Ibnu Mas'ud tidak menyukar
adanya keyakinan wajib berbalik drri arah kanan.

Menurut saya, pernyataan ini se suai dengan atsar dari Anas
yang telah disebutkan. Keduanya mungkin untuk dikompromikan
melalui cara lain, yaitu hadits Ibnu Mas'ud ini dipahami saat shalat di
masjid, karena kamar Nabi ffiberrda rli sebelah kirinya; sedangkan
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hadits Anas dipahami terjadipada keadaan selain itu, seperti saat safar

@epergian).

Apabila terjadi kontradiksi antara keyakinan Ibnu Mas'ud dan
keyakinan Anas, maka yang harus dikedepankan adalah keyakinan
Ibnu Mas'ud. Hal ini mengingat beberapaf.akta berikut:

- Ibnu Mas'ud lebih berilmu, lebih tua, lebih mulia, lebih sering
bersama Nabi {&, serta tempat shalatnya lebih dekat dengan
Nabi ffi daripada Anas.

- Pada sanad hadits Anas terdapat perawi y^ngdiperbincangkan,
yakni as-Suddi.

- Hadits Ibnu Mas'ud telah disepakati keshahihannya, berbeda
halnya dengan hadits Anas yang masih diperbincangkan.

- Hadits Ibnu Mas'ud sesuai dengan keadaan, yakni kamar Nabi ffi
berada di sebelah kiri masjid seperti yangtelah dijelaskan.

Menurut saya, mungkin saja kedua hadits itu dikompromikan
dengan caralain. Yakni orang yangmengatakan Nabi ffi lebih sering
berbalik ke arah kirinya melihat keadaan beliau saat shalat, sedangkan

orang yang mengatakan Nabi ffi lebih sering berbalik ke arah kanannya
melihat kepada keadaan beliau saat menghadap makmum setelah salam

seusai shalat. Dengan demikian, berbalik setelah shalat tidak ditetapkan
padaarahtertentu. Dari sinilah para ulama menyukai berbalik ke arah
y^ng dibutuhkannya.

Akan tetapi, mereka mengatakan bahwa apabila kedua arah itu
berada pada posisiy*gsama makaarahkanan lebih utama berdasarkan

keumuman hadits-hadits yang menegaskan keutamaan mendahulukan
yang kanan, seperti hadits 'Aisyah dalam pembahasan tentang thaharah

@ersuci).

Az-Zain bin al-Munayyir berkata: "Di sini terdapat dalil bahwa
perbuatan yang hulcumnya sunnah bisa menjadi makruh apabila
tidak ditempatkan semestinya, sebab mendahulukan yang kanan
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disukai dalam segala sesuatu. Maksrdn;,a dalam perkara ibadah. Akan
tetapi, karena Ibnu Mas'ud khawatir hal itu akan diyakini sebaga.i

suatu kewajiban, maka beliau mensiny'rlir perbuatan itu bisa menjadi
makruh. Allaahu d.'LAfti.."

G4\)
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BAB 160

Tentang Bawang Putih Mentah,
Bawang Merah, Dan Bawang Bakung

\K #r ${ I ;VY.:E - \1.\'o , e
t-U\3A(-) ,F

*:iZd\ J4 &t\,ii;st Si UM G,r\ Jt)

Serta sabda Nabi ffiz"Barang siapa yangmakan bawang putih dan
bawah merah karena lapar atau sebab lainnya, maka ianganlah ia
mendekati masiid kami."

:i6 +irl )ZL F A-$3L ,iv"'iil\a3L - Aor

y:* e iv E ir$t'e\ ,,M, # c;\ f 'ev UsL
'UA )15 i9\ e esat s+A b ,Si U )) :r;

(( U3--Z
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853. Musaddad meriwayatkan l;.epada kami, ia berkaa: Yahya
meriwayatkan kepada kami dari 'L baidullah, ia berkata: Nafi'
meriwayatkan kepadaku dari Ibnu 'IJrnar qe#,; bahwasanya Nabi $f
pernah bersabda dalam Perang Khaibrrr: "Barang siapa y^ng maka:r
pohon (tumbuhan) ini-yakni bawarg putih-maka janganlah ia
mendekati masjid kami."

[Hadits nomor 853 ini tercantum j,rya ltadahadits nomor: 42t5,4217',
4218,552L, dan 5522f

,iU €\L ii$'"tt ti$;*.# +r 'r]i-'i;:'";- Aor,,

G ,q J.U," :iv ?ue ;,t1Li ,i\3 e; G\ \3Gi

na-r;.;,;lt :+r bS\#l ,W#t i\3 'ju{rt ,,*;,
U :iti ey, r* \i 

'&G (( 
lfu,.L-i ,? \5U,j; *-i;,

'-i; 6; ;rt\L teF ,j, ,f *r+ ;-, -.rn.o .J\eJ -q)

I

tI
I

) zo <

854. 'Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia berkata,:

Abu 'Ashim meriwayatkan kep:rda kami, ia berkata: Ibnu Juraij
mengabarkan kepada kami, ia ber.kata 'Atha' mengabarkan kepada.-

ku, ia berkata: Aku pernah mendr:ngar Jabir bin 'Abdullah berkata.;

Nabi ffi bersabda: "Barang siapa yar,.g makan pohon (tumbuhan)
ini-maksudnya, bawang putih-m,rka ia tidak boleh mendatangi kami
di dalam masjid kami.'

Aku berkata: "Apakahyang beli:ru maksudkan?" Ia menjawab:
"Aku kira tidak ada yang beliau nraksudkan kecuali yang mentah.'"
Malrhlad binYazid berkata dari Ibnu Jrrraij: "Kecuali karena baunya.''
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W # :,.-k1 Gt iuS )+ C\ * c;\ * dv :;
a:A ;^i y; ct:}b iis A*\ f x;s 3t:,+, *

.e.i6]l € 3i e3$t )j b -* e2\ix5 ,r*rr

855. Sa'id bin 'Ufair meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu
Vahb meriwayatkan kepada kami dari Yunus, dari Ibnu Syihab:
'Atha' mengaku bahwa Jabir bin 'Abdullah mengaku bahwa Nabi ffi
pernah bersabda: "Barang siapa yang makan bawang putih atau bawang

merah, maka hendaklah ia menyingkir dari kami-atau beliau ber-
sabda: "Hendaklah ia menyingkir dari masjid kami-dan berdiam di
rumahnya."

[Hadits nomor 854 ini tercantum juga pade hadits nornor: 855, 5452,
dan7359f

281 Dalam naskah 1s; tidak tercantum: JU
282 Dalam naskah 1,r; tercantum: -iJ-ri.
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Dan Nabi ffi pernah disuguhi seL,uah periuk yang di dalamny:r
terdapat sayur-mayur, kemudian beliau mencium aromanya, Ialu
beliau bertanya. (tentangnya). Mak;. bel:au pun diberitahukan tentanl;

^payaLng 
ada di dalam periuk itu. Beliau bersabda: "Dekatkanlah

periuk itu"-kepada sebagian Sahabat yang bersama beliau." Ketikir
melihatnya, beliau tidak senang mernakzrnnya. Beliau bersabda (kepadrr

para sahabatnya): "Malcanlah, sesunggrrhnya aku bermunajat dengan
yangkalian tidak bermunaj at dengann'a."

Ahmad bin Shalih berkata d:rri Ibnu Vahb: "(Beliau) disuguhi
sebuah badr." Ibnu \7ahb berkatz.: "J'aitu piring bundar yang ber-
isi sayur mayur." Al-Laitsi dan Abtr Shafwan dari Yunus tidali
menyinggung kisah periuk. Jadi, aku (rl-Bukhari) tidak tahu apakah

ftisah periuk) ini dari perkataan az,-Zu,lvi ataukah termasuk hadits.

):L C ,t10\ '';L \33'L ti\t )A1 ii U:,; Ao'l
T-i31;M)i)\ 

G; q"Y,"'\1;,\ kiL; 'iU ;il
* r:41 g+^ b Sil; ,N,*3l i\5 ,,.\\33 fAt o,

.(( rJ; 'ea-"')l -;i- Yii;
856. Abu Ma'mar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdu1
lVarits meriwayatkan kepada karni dari'Abdul'Aziz, ia berlcata:
"seorang lakilaki pernah bertanya kepada Anas: 'Apakah yangtelah
Anda dengar dari Nabi tentang bau'ang putih?'Anas menjawab: 'Nabi
bersabda: 'Barang siapa makan poh,tn (tumbuhan) ini, maka janganlah
ia mendekati kami-atau-jangan sekali-kali shalat dengan kami."'

[Hadits nomor 856 ini tercantum jurga cadahadits nomor: 545t]

2Er Dalam naskah 1.ry tercantum:
280 Dalam naskah 1.ry tercantum:
285 Dalam naskah 1.9y tercantum:

,:lUr,;i.
G5+'
i;t,,'rr, )li.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataant tf-jSl G ;VU +Ul'Bab: Tentang bawang putih." Mulai
dari bab ini dan bab-bab setelahnya akan dibahas hal-hd yang berkaitan
dengan hukum-hukum masjid. Adapun judul bab-bab sebelumnya
berkaitan dengan tata cara pelaksanaan shalat. Adapun hubungan
bab-bab tersebut dengan bab ini dan bab-bab setelah iya adalah pida
tata cera pelaksanaan shalat yerg dimaksud, yaitu tata cer^ shalat
secara berjamaah. Oleh karena itulah, al-Bukhari tidak mencanrumkan
kitab khusus tentang masjid setelah Kitab "al-Adzaan" ini. Karena di
dalamnyajuga disebutkan hukum-hukum iqamat, masalah imam, shaf

ftarisan shalat), jamaah, dantata cara pelaksanaan shalat berjamaah.
Ini disebabkan semua itu saling berkaitan, antara, satu deng;rn y^ng
lainnya dan semua itu menunjukkan keutamaan menghadiri shalat
berjamaah melalui cakupan yang umum. Maka sangat sesuai jika di
sini disinggung pula hukum seseorang yang terhalang untuk meng-
hadiri shalat berjamaah seperti karena makan bawang, serta orang
yangtidak wajib berjamaah seperti anak kecil. Begitu pula orang y^rlg
disunnahkan untuk shalat berjamaah pada waktu-waktu tertentu,
seperti kaum wanita. Demikianlah, al-Bukhari menyebutkan bab-bab
ini sekaligus mengakhiri pembahasan tentang sifat shalat.

Perkataan: tp;iJll "Bawang putih." Dibaca dengan men-dhammah
kan huruf rsa.

Perkataan t l, d\:l "Yan g mentah. " Di b aca den gan meng- kas rah -

kan huruf nun,lalu huruf ya dan diikuti oleh huruf bamzah, bahkan
terkadang terjadi penggabungan antara huruf bamzah danya.

Al-Bukhari membatasi judul bab ini dengan kata "mentah" ber-
dasarkan hadits-hadits yang mencantumkan hukum bawang putih
yangmasih mentah. Adapun "bawang bakung" y^ngdisebutkan pada
judul bab ini, lafazhitu tidak tertera dalam laf.azhhadits bab tersebut.
Hanya saja, al-Bukhari mengisyaratkan kepada laf.azh hadits yeng
diriwayatkan melalui jalur lain, yang juga dari Jabir, sebagaimana saya

sebutkan nanti.
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Pendapat seperti ini lebih utzma Jaripada pendapat yangmenf;-
analogikan hukum "bawang bakung" dengan bawang merah. Bole.h
jadi hukum "bawang bakung" ini drsimpulkan dari keumuman hukuro
sayuran (y^ngdisebutkan dalam hadits di atas). Sebab, bawang bakung
termasuk ke dalam hukum sayurlmayur (yang tidak disukai ole.h

Rasulullah tersebut) karena daun itu mengeluarkan bau yang lebih
tidak mengenakkan.

Perkataant lM d\ )j:l"Sena r;abda Nabi ffi." Lafazh ftJr,,l
dibaca dengan meng-khsrab-kan hu rltf ,' am.

Perkataan: lyf :\ ZAt ii "Kar,r na lapar atau sebab lainnya."
Menurut saya, pengaitan hukum dengan lapar atau sebab lainnya
ini tidak tertera dengan jelas dzrlam hadits di atas. Hanya saja,
keterkaitan ini diambil dari ucapan secrang Sahabat yangdisebutkan
dalam beberapa jalur periwayatan dari hadits Jabir dan Sahabat lain-
nya. Muslim menukil riwayat Abuz T,uhgir dari Jabir; di dalamny,r
ia berkata' tt^iuit $iw *2t'$jg g;tt ,.fi ,f M Et **l> "Nabi #5
melarang memakan bawang mei'ah rl.an bawang bakrrng, namun
kebutuhan mendorong kami untulc me makannya."

Muslim juga menukil hadits l:rin dari riwayat Abu Nadhra,hdari
Abu Sa'id dengan lafazh: ((L\; ,-6!i iGjtr,,, AWg -# ;;i ,:i U;;ln
"Belum sempat Khaibar ditiklukka::, ka.mi tefah memakan sal.uran ini
dan saat itu orang-orang sedang lapar."

Az-Zain bin al-Munayyir berl:ata rlalam Haryiyab-nya: "sebagiarr
ulama madzhab kami menganalogikan hukum orang yangmenderit:r
penyakit kusta dengan orang yang:nakrm bawang dalam hal terlaranl;
mendatangi masjid." Az-Zain melanjutkan: "Namun perkataan ini
perlu dicermati, sebab orang yang m,rkan bawang dengan sengaj:r
telah memasukkan halangan tersebu: ke dalam dirinya. Berbeda
dengan orang yang berpenyakit, yang halangan tersebut bukan atar;

kehendaknya." Kemudian , az-Zain mengatakan: "Tetapi sabda beliau:
'karena lapar dan sebab lainnya'mr:nurjukkan bahwa kedua kasus d:i

atas memiliki hukum yangsama."
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Sepertinya, az-Zain bin al-Munayyir melihat judul bab dan

melihat sabda Nabi ffi itu hingga akhir. Dan ia menyangka bahwa

lefmh tersebut termasuk sabda Rasulullah M, padahal sebenarnya
tidaklah demikian. Lafazh tersebut termasuk salah satu fiqih al-Bukhari

y ang memb olehkan meriw ay atkan hadits dengan makna (tidak secara

tekstual).

Perkataan , l,fi ,y) "Barane siapa yangmaltan." Ibnu Baththal

berkata: 'Ini menunjukkan bolehnya makan bawang putih, karena
lafezh'Barang siapa y 

^ng 
makan' menunjukkan hukum boleh."

Komentar ini ditanggapi oleh az-Zain bin al-Munayyir bahwa
bentuk kalimat ini menunjukkan makna edanya suatu kasus, bukan
menunjukkan hukum. Artiny a, barrng siapa y^ng kedapatan makan

bawang. Jadi,Lafazh ini lebih umum daripada sekadar menunjukkan
hukum boleh atau tidak boleh. Pada hadits Abu Sa'id ytngdiriwayat-
kan oleh Muslim, sebagaimana saya isyaratkan di atas, ditunjukkan
bahwa makan bawang hukumnya tidak haram. Pembahasan hal ini
akan dipaparkan nanti.

SYARAH HADITS

Perkataanz lur4 Ujl;] "Yahya meriwayatkan kepada kami."
Ia adalah Yahya al-Qaththan, sedangkan 'Abdullah di sini adalah
'Abdullah bin 'Umar utV.,.

Perkataan: l--; bf G jtil "Pernah bersab da pada Perang
Khaibar." Ad-Dawudi berkata: "Yakni ketika hendak keluar untuk
Perang Khaibar, atau setelah kembali dari Khaibar." Perkataan ini
ditanggapi oleh Ibnut Tin bahwa Nabi ffi mengucapkan sabdanya

itu pada saat peperangan. Ibnut Tin berkata: "Tidak ada perkarayang
menghalangi untuk memberitahukan hal itu kepada mereka saat sa{ar."

Tampakn y^, yang mendorong ad-Dawudi mengemukakan pendapat

demikian adalahlilazh hadits: "Maka janganlah ia mendekati masjid
kami." Sebab, secara lahiriah, yeng dimaksud masjid di sini adalah
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masiid Madinah. Oleh karena itu, hadits ini dipahami ketika hendak
berangkat ke Khaibar atau setelah pulang dari Khaibar dan hendak
kembali ke Madinah.

Akan tetapi, hadits Abu Sa'id ya.ng diriwayatkan oleh Muslirn
menunjukkan bahwa sabda tersetrut cliucapkan oleh Nabi *ff sesazrt

setelah penaklukan Khaibar. Jika berclasarkan hadits ini, maka yang
dimaksud dengan 'masjid kami" a,lalah tempat yangdisiapkan untuk
shalat selama tinggal di.sana.

Atau yang dimaksud dengan "nrasjid" adalah kata jenis yang
dinisbatkan kepada kaum Muslinrin, yakni janganlah ia mendekaii
masjid kaum Muslimin. Pendapat ini cikuatkan oleh riwayat Ahmad
dari Yahya al-Qaththan; di dalamnya tertera lafazhz tr.^3dl ',y.*iat
"Maka janganlah ia mendekati mrsjid-masjid." Seperti itulah lafazh
yangdiriwayatkan oleh Muslim. lri semua menampik pendapat yang
mengatakan bahwa larangan menrleka:i masjid tersebut dikhususkan
untuk Masjid Nabawi saja, sebagaimana akan dijelaskan nanti.

Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu Baththal dari sebagian

ulama, hanyasaja ia menganggap bahwa pendapat ini adalah pendapa't

yangkeliru. Namun, di dalam kitab Musbannaf 'Abdurrazzaqterdape't

keteranganyang diriwayatkan dari l.bnu Juraij, ia berkata: "Aku
bertanya kepada'Atha': 'Apakah'.arangan ini khusus untuk Masjidil
Haram saja atau untuk semua masjicl?' 'Atha' menjawab: 'lJntuk
semua masjid.'"

Perkataan: tfpl er;A\r#,..,e] "Pohon (tumbuhan) ini, yakni
bawang putih." Saya tidak tahu ;iapir yang mengucapkan kalima.t
ini. Ada kemungkinan, ia adalah 'Ubaidullah bin 'IJmar. As-Sarrzrj

meriwayatkan dari Yazidbin al-H:rdi dari Nafi'talpa mencantumka.n
ucapan ini, dan lafazhnya adalah: (G- ii f$t ,f\ * ffi it J;, e,l
"Rasulullah ffimelarans memakan bawzmg pudh pada Perang Khaibar."
Dan Muslim meriwayatkarldari Ibnu Ntumair dari 'Ubaidullah denga:n

lafazhtambahan: 11\ii,J-r ,+i- FD "Hingga baunya hilang."
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Laf.azh: 63;.iy *pohon" yant ditujukan kepada tumbuhan
bawang mengandung makn a majazi. Sebab, sebagaimana sudah
dimaklumi dalam bahasa Arab, kata,;fi pohon hanya digunakan
untuk memaknai tumbuhan yang memiliki batang; adapun tumbuhan
yang tidak memiliki batang, ia dijelaskan dengan kata .75. Dengan
makna inilah Ibnu 'Abbas dan Sahabat lainnya mentafsirkan firman
Allah IH: @Er*+ pohon-
pobonan 6)

Di antara pakar bahasa adayangberpendapat: "Semua tumbuhan
yang akarnya menghunjam lce tanah danyangmemunculkan akar baru
apabila akar tersebut dipotong, maka tumbuhan tersebut dinamakan
;;ai. Sementara jika akarnya tidak demikian, maka dinamakan: ,j.5."

Al-Khaththabi berkata: "Hadits ini menyebutkan bawang dengan
sebutan pohon, sementara pada umumnya orang-orang tidak me-
ngetahui sebutan pohon kecuali untuk tumbuhan yang memiliki
batang."

Pembahasan lainnya berpendapat: "Semua .+: disebut;fi,
tetapi tidak semua ;;fi disebut €;. Contohnya anrara;At (pohon)
dan ;i3t (pohon kurma); semua ..1ilr disebut jijJl, rra-,.rn tidak
sebaliknya."

Perkataan: l;;) # +t i; 6i;l "'Abdullah bin Muhammad
meriwayatkan kepada kami." Ia adalah 'Abdullah bin Muhammad
al-Musnadi. Dan Abu Ashim adalah an-Nabili, guru al-Bukhari.
Terkadang al-Bukhari meriw ay atkan dariny a melalui per anteraen
perawi lain, sebagaimana halnya dalam sanad ini.

Perkataan: [;;,lr lJ r] "Maksudnya, bawang putih." Saya juga
tidak tahu siapa yang menafsirkannya dengan bawang putih. Mungkin
yang menafsirkan demikian adalah Ibnu Juraij. Hal itu karena dalam
riwayat az-Ztthri dari 'Atha' ,fangtertera pada riwayat setelah riwayat
ini, disebutkan kata bawang putih secara tegas. Harryasaja, telah terjadi
perbedaan lfi.azh yang diriwayatkan dari Ibnu Juraij; dan Muslim
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menukilnya melalui riwayat Yalrya rl-Qaththan dari Ibnu Juraii,
dengan laf.azhz trflr iiiitr ,;i b :3\;l;; "Barang siapa yang makan
bawang putih dari sayur ini." Lalu dalirm kesempatan lain beliau be:i
sabda: @\!jV ifutS ,Ht S\ t> "Barrng siapa yang makan bawang
merah, bawang putih, dan bawanp;bak.ung."

Abu Nu'aim meriwayatkan dalam kitabnya, al-Mustakhra.i,
melalui jalur Rauh bin Ubadah drri Ibnu Juraij dengan laf.azh y^nB
sama; dan di sini disebutkan apayanBia katakan.Pada kali lain ia
berkata dengan lafazhz Ibnu Jurai.' berkata: 'Atha' berkata pada ka[i
lain denga nla{azh: ((eK!, ,H|g_$lt) "Bawang putih, bawang mera}r,
dan bawang bakung." Abuz Zubalr me.:iwayatkannya dariJabir, yaitu
dengan redaksi: ((9i<5.-1"dl tsi ,,p Ng rlt An "Nabi ffi melarang
makan bawang merah dan ba#ang;bal.ung."

Ia juga berkata: l$t *-J'lvlr G4ij (rrrt itu di negeri kanri
tidak ada bawang putih). Demikian'rang diriwayatkan oleh Ibnu
Khuzaimah dari riwayat Yazid bin Ibrahim dan'Abdurrazzaqdati
Ibnu'Uyainah, keduanya dari Abuz Zubair.

Menurut saya: Hal ini tidak menafikan penafsiran sebelumnyzr,
sebab tidak adanyatanaman itu di.negeri mereka tidak berarti mereka
tidak membawanya ke sana. Kalaupun kemungkinan seperti ini tida.k
mungkin atau tidak dapat diterirna, .naka tetap saja riwayat y^ng
menetapkan lebih dikedepankan ,lari1>ada riwayat yang menafikarr.
Allaabu a'lam.

Perkataan: [l.i\ii >\i] "Maka ia tidak boleh mendatangi kami."
D emiki anlah lfiazh y ang dicantum kan dal am b entuk n afi (pt e niadaan)

yang mengandung makna nabi (atangn).

Al-Karmani berkata: "Atau br:rdar;arkan dialek orang-oran g yaurLg

menyamakan kata mu'tal (y.rg me ngardung huruf illat) dengan kata
sbabib (y^ngtidak mengandung huruf illat). Atau perawi menyebur
lsan baris fat-hah secara berlebihan sehingga dikira seperti hur:ud aliir.
Y*g dimaksud dengan kata 6g;tl adalrh mendatangi.Jadi, maknanya
adalah 'maka ia tidak boleh mendatanp;i kami."'
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Perlrataan; [\5r,r-1; ij] "Di mas.iid kami." Pada ,i*ayat al-
Kusymihani dan Abul \fliqt disebutkan dengan lafazh: tt[.r+6;
"masjid-masjid kami,' yakni dalam bentuk jamak.

Perkataan: [t G;!V at31 "Aku bertanyaz 'Ap" yan1 beliau
maksudkan?"' Saya bblum dapat memasdkan siapa yarLgberbicara
dan siapa yeng diajak berbicara. Kemungkinan yang bertanya tdalah
IbnuJuraij dan yang ditanya adalah'Ahta'. Di dalam kitab Musbannaf
'Abdurrazzaqterdapat isyarat ke arah sana.

Al-Karmani sendiri berani memastikan bahwa yangberttnya
adalah'Atha' dan yang ditanya adalah Jabir. Berdasarkan pendapat
ini, berarti dhamir ftata ganti) yang tertera pada kata ili kembali
kepada Nabi ffi. Kata tersebut dibaca dengan men-dbammah-kan
huruf bamzab, xtinya menunrt perkiraanku. Adapun kata iig, sudah

disebutkan bagaimana cara membacanya.

Perkataan: 1^:i: {t i; ,;\ rp ,} G'ft; il3l"DanMakhlad bin
Y uid berkata, dari IbnE' y1^ii'r;l,irf i kr;; baunya. "' Kata 6J
dibaca dengan mem-fat-bab-kan huruf nun, men-sukun-ktnhuruf. ta,

dan diikuti oleh huruf nunyxrglain.

Saya tidak menemukan riwayat Makhlad yeng disebutkan
dengan sanad mausbul. As-Saraj meriwayatkan hadits ini dari Abu
Kuraib dari Makhlad. Hanyasajaia menyebutkan: "dari AbuzZubir"
sebagai pengganti 'Atha' dariJabir. Ia juga tidak menyebutkan maksud
dari sanad rnu'allaq di atas, tetapi pada riwayat ini ia mengatakan:

11rp:rr;i u;jr 
"ui;tie;^ F'$ipili "f"t rnkah aku sudah melarang

kalian memakan sayuran busuk ini atau berbau ini?" Saat itu, ia me-

nunjuk ke arah sayuran tersebut. Jika tidak demikian kesimpulannya,
berarti ada kesalahan dalam meriwayatkan hadits ini.

Abu'Awanah meriwayatkanhadits ini dalam kitab Sbabiih-nya
melalui jalur Rauh bin'Ubadah dari IbnuJuraij, sepefti yang dikatakan
Abu'Ashim.'Abdu rrazzeqjuga meriw ay atkan dari Ibnu Juraij dengan

lafazh:(6Ei i,pl 4t ,filiyy "Menurutku, yang beliau maksud adalah
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yang mentah, yang belum dimasak." Dt:mikian jugayangdiriwayatkan
oleh Abu Nu'aim dalam kitab al-Mustakbraj-nya melaluijalur Ibnu
Abu 'Adi dari IbnuJuraij, yakni dengan lafazh: (#j +,.t' ,JiJliJj))
"Maksudny^,ymgmasih mentah dan belum dimast."'Ini adalah tafs,.r

dari kata t; adalahyatgbelum dimasak; dan ini adalah makna yang
hakiki, sebigaimana telah kita sinl;gung sebelumnya. Terkadang kata
ini juga digunakan untuk makna yrrng lebih umum, yaitu sesuatu yang
belum terlalu masak. Maka ini berarti, termasuk di dalamnya sesuatu

yangsetengah masak dan belum nrasak.

Perkataan z l,_;;; ;p) "D ari l'unu s. " Ia adalah Yunus bin Yazid.

Perkataan z livi, f :l "' Atha' metty atakan. " Ia adalah' Atha' bi n
Abi Rabah. Sedangkan dalam riwayar:rl-Ashili disebutkan: 11,\J.s 6!l)
"dari'Atha'." Muslim meriwayatkzrn melalui jalur lain dari Ibnu \flahb
dengan redaksi: (e\EL qLn "'Atha' nreriwayatkan kepadaku."

Perkataan z l*) 4rl +*c d ,\; ii; "Bahw a Jabir bin 'Abdullah
mengaku." Al-Khaththabi mengatakan bahwa lafazh"mengaku" di sird
tidak mengindikasikan adanya unr;ur tuduhan, tetapi karena masalah
ini merupakan masalah yang hukumn'ra masih diperselisihkan. Oleh
karena itu, digunakanlaf.azh "mengaliu". Sebab,la{azh ini hampir'-
hampi r tidak di gunakan kecuali pa da p erk ar a-perkar 

^ 
y ang diraguka n

atau diperselisihkan. Saya katakan, te rkadang lafazh ini digunakan
pula pada sesuatu yangtelah dipa:;tikan kebenarannya, sebagaimana
dijelaskan sebelumnya. Perkataan rrl-Khaththabi juga tidak menafika n
hal ini. Sementara dalam riwayatAhm;.d bin Shalih-berikut ini-dari
Jabir tidak disebutlca n lafazh "mengak .r".

Perkataan t ll;ti*; i)$;i t i*L;1 "Hendakl ah ia menyingkir
dari kami atau hendaklah ia menyingkrr dari masjid kami." Keraguan
ini berasal dari perawi yang bernama az-Zuhri, bukan merupaka:n
pe rselisiha n lafazh dari peraw i y an g m :riwayatkan dari az-Zuhri.

Perkataan: [si A W-;i1 "Ar:au hendaklah ia tinggal d.i

rumahnya." Demikianlah yangdiriwayatkan oleh Abu Dzar denga:n
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lalazhyang mengandung keraguan. Selain rtwayatAbu Dzar disebutkan
dengan lafazh: (4 A &:n "dan hendaklah ia tinggal di rumahnya,"
yakni dengan huruf w)au)u'athaf. Demikian }uga yangdiriwayatkan
oleh Muslim. Kalim atz q* g :i;;\:y'dan hendaklah ia tinggal di
rumahnya" memiliki makni yanglebih khusus dartpada sekadar
menyingkir. Sebab, kata menyingkir boleh dilakukan di rumah atau
di tempat-tempat lainnya.

Perkataan I W 6\ 6irl"Dansesungguhnya Nabi M." loiadalah
hadits lain yang di:ithaf-kan kepada sanad sebelumnya. Perkiraan
redaksi kalimatnya adalahz Sa'id bin 'Ufair meriwayatkan kepada
kami dengan sanadnya, bahwa Nabi ffi datang.... Al-Bukhari masih
meragukan; apakah sanad ini rnaushul, ataukah mursal sebagaimana
yarLg akan dijelaskan. Hadits kedua ini enam tahun lebih dahulu
disabdakan daripada hadits pertama. Karena hadits pertarma telah
disebutkan dari hadits Ibnu 'Umar rp;, dan Sahabat lainnya; bahwa
peristiwa tersebut terjadi ketika terjadinyaPerang Khaibar pada tahun
ketujuh Hijriyah, sementara ini terjadi pada tahun pertama ketika
Nabi ffi datang ke Madinah dan singgah di rumah Abu Ayyub al-
Anshari. Keterangan itu sebagaimana akan saya jelaskan lebih lanjut.

Perkataan: b46i1 "1n.tiau) disuguhi sebuah periuk." Dibaca
dengan meng-kasrab-kin huruf qaf, yaitu alat yarrg digunakan untuk
memasak. Kata ini boleh di-mu-annats-kan atau di-mudzakkar-kan,
hanya saja yang lebih masyhur adalah mu-dnnats. Dbarnir ha yang
terdapat pada kalimat 6>\i4L #ll "di dalamnya terdapat sayur-
mayur" kembali kepada makanan yangadadi dalam periuk. Perkiraan
kalimatnya adalah: Rasulullah pernah disuguhi satu periuk makanan,
y ang p adany a ter dapat sayuran.

Oleh karena itu, ketika dbamir dikembalikan kepadakata qid,r
(periuk), maka digunakanlahdbamir rnu-anndfs; maka perawi berkata:
((l.i:, q r\ll "Maka beliau diberitahukan tentanB epa yang ada di
dalam periuk itu." Lalu beliau bersabda: ((tliJ)) "Delcatkanlah periuk
itu."
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Laf.azh: .;.:\r.Liy dibaca den gan men-dhammab-krn huruf. kl'a
dan mem-fat-bah-kan huruf dbad. Demikianlah yang tertera dalarn
riwayat Abu Dzar. Adapun riwal'at lzrinnya mencantumkan dengan

mem-fat-bab-kan huruf awal dan nreng-kasrab-kan huruf kedua, yakni
bentuk jamak dari kata ;r.aL. Bolet, jug,r dibaca dengan men-dhammatlr

kan huruf awal serta men-dhamntahJran dan men-sukun-kan hunrf
dbad.

Perkataan z l,;{;"-.\ ,4 )l "Kep,xdx sebagian Sahabat beliau."
Al-Karmani berkata: "Periwayatan ini dinukil dari sisi makna. Sebab

Rasulullah ffi tidak mengucapkmlafazh sepefti ini, bahkan beliau
akan bersabda: tto>[3 J\u].;n 'Deliatkrrnlah periuk itu kepada Fulan,'
misalnya. Atau pada kalimat ini terdap:rt lafazhyangtidak disebutkan,
yaL"i beliau bersabda:'Dekatkanlah periuk itu,' seraya mengisyaratkan
kepada sebagian Sahabatnya."

Saya menegaskan; Yang dim:rksud dengan 'sebagian Sahabat' cli

sini adalah Abu Aprub al-Anshari. Dalam Shabiih Muslim dari hadir.s

Abu Ayyub tentang kisah singgahnya Nabi M di rumahnya. Abu
Ayprb menuturkan bahwa biasanya disiapkan makanan untuk Nabi

ffi. Apablla makanan itu dibawakzrn kt:padanya (Abu Affub)-yakni
setelah Nabi ffi selesai menyantapn.'a, Abu Ayyub menanyakan
di sebelah mana Rasulullah M, nrele':akkan jemari pada makanan
tersebut. Lalu suatu ketika ia mt,lakrrkan hal itu, maka dikatakan
kepadanya: 'Beliau (Nabi ffi) tid,rk nlenyantapnya, karena saat itu
makanan tersebut diberi bawang putih.' Ia berkata: 'Apakah ia hararrr,

wahai Rasulullah?' Beliau menjarvab: 'Tidak, hanya saja aku tidak
menyukainya.'"

Perkataan: [.rtr 'i; -r:i; ! Jf "Makanlah, sesungguhnya aku
bermunajat dengari sesuatu yang Ivilian tidak bermunajat dengannya."
Yakni Malaikat.

Dalam hadits Abu Ayyub yang diriwayatkan oleh Ibn'u
Khuzaimah dan Ibnu Hibban dinukil nrelalui jalur lain dengan lafazb.,:

"Bahwasanya dikirimkan kepada Rasuhrllah ffi makanan jenis sayurarl
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yang di dalamnyaterdapat bawangmerah dan bawang bakung. Namun,
ia (Abu Ayyub) tidak melihat bekas makan Rasulullah ffi. Maka ia
pun enggan memaka rrny a. Lalu beliau bertany a kepadany a:' Apa y ang
menghalangimu untuk menyantapnya?' Ia menjawab: 'Aku tidak
melihat ada bekas tangan engkau.'Lalu beliau menjawab:

(.?:4 i
llr

'Aku malu kepada para Malaikat Allah, dan ini tidak berarti makanan
itu dihararnkan."

Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban juga meriwayatkan hadits
Ummi Ayyub, ia berkata: "Rasulullah ffi singgah di rumah kami
dan kami pun berusaha membuatkan beliau makanan yang terdiri
dari beberapa sayuran ....' Lantas ia menyebutkan hadits ini, dengan

lafazh: kssw Grin6Ju;i 51l++ *K d.pF,U3lt "Silakan kalian
makan, s6sungguhnya aku iidak seperti salah ieorang dari kalian. Aku
khawatir akan mengganggu temanku."

Perkataan: L+ Gi r$dt'l dF d-w G ";i 
is:l "Dan Ahmad

bin Shalih berkata dari'Ibnu \7ah'b: -Beliau disuguhi sebuah badr.'"
Malcsudnya, (ri:wayat) Ahmad bin Shalih berbeda dengan riwayat
Sa'id bin 'Ufair hanya padalafazh ini. Sementara lafazhlainnya sama

dengan la{azh Sa'id bin 'Ufair dari Ibnu '$fahb dengan sanad yang
telah disebutkan. Al-Bukhari meriw ay atkan dalam kitab al- I'tis b aam;

ia berkata: "Ahmad bin Shalih meriwayatkan kepada kami ...."

Kemudian al-Bukhari menye butkan lafazh: <<, *, Cll> " Beliau
pernah disuguhi badr." Dalam riwayat ini pun disebtitkari penafsiran
Ibnu \7ahb: Xqtie- *W &)) "yakni piring bundar yang berisi
sayur mayur." Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abu Dawud
dari Ahmad bin Shalih. Hanya saja, al-Bukhari menyebutkan tafsir
Ibnu \[ahb pada akhir pembahasan, sehingga ia menyebutkan setelah

2t6 Dalam naskah 1.r1 tercant,rm, 65iif,

,AS txt+-s-5; b -O

,*
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selesai mencantumkan hadits. N[uslim sendiri meriwayatkan dari
Abuth Thahir dan Harmalah; kedurnya meriwayatkan dari Ibnu'Wahb,

ia berkata: (Or4)) "sebuah periuk," dibaca dengan meng-kasrab-kan

huruf qaf.

Sekelompok ulama hadits me-rajib-kan riwayat Ahmad bin
Shalih, karena di dalamnyatertera tafsir yang diberikan oleh Ibnu
\7ahb terhadap lafazh: tgrlJll), yal.ni piring bundar. Ini menunjukkan
bahwa Ibnu \fahb telah menceri':akan hadits ini kepadanya denga.n

menggunakan kata tersebut. Sebagian rrlama mengklaim bahwa lafazh:

(Or4)) "periuk" adalah riwayat ),ang keliru, karena menimbulka.n
k6srn bahwa makanan tersebut su,lah,limasak. Berarti ini merupaka.n

riwayat yaflE menyebutkan bolehnya memakan sayuran yang suda.h

dimasak. Berbeda halnyadengan kata badr (nampan), karena kalimatn;,a
menunjukkan kesan sayuran yang,ada di situ masih mentah.

Menurut saya, riwayat yailg rrencantumkan lafazhz ((:r! ll
"periuk" lebih shahih berdasarkan hadits Abu Ayyub dan hadits
'LJmmu Ayyub. Dan, di dalamn),a juga ditegaskan bahwa apayang
terdapat di dalamnya berupa makanan Tidak ada pertentangan antai:a

hadits yang menyebutkan bahwasanya Itasulullah ffi engganmenyantrLp

bawang putih dan sayuran yang,;udah dimasak dengan hadits yarlg
menyatakan adanyaizin dari Rastrlullrh ffi untuk memakan sayura.n

yang sudah dimasak. Dalam hadits tersebut disebutkan alasannya;
tefiau bersabda: ((?;* );k :A,.,,,i]1 "liesungguhnya aku tidak seperti
salah seorang dari'kalian."

Ibnu Khuzaimah mencantumk:rn hadits Abu Ayyub sebagai
judul bab dan menyebutkan bah''ra t:.dak menyantap bawang putjh

^tavyarrgsejenisnya 
merupakan kr:khu.susan yang diberikan Allah \$9

kepada Nabi-Nya ffi. Al-Qurthubi telah mengkompromikan kedtra

riwayat tersebut dalam kitabny:r, alMffiim, dengan menyataka.n

bahwa makanan yangadadi dalam per:uk ddak begitu masak sehingga

keluar aroma busuknya sehingga hrrkurnnya disamakan dengan sayurair

y^ngbelum dimasak.
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Perkataan: Lr;l 'Sebuah badr." Kata ini dibaca dengan huruf ba,

yan1 artinyapiring bundar. Dinamakan demikian karena bentuknya
yatgbulat, mirip bulan purnama.

Perkataan: L*iil 
'4 

-*-r" * i,-*- ilj c.+l -S s- pil"Al-Laits dan

Abu Shafwan dari Yunus tidak menyinggung kisah periuk." Ada-
pun riwayat al-Laits dicantumkan oleh adz-Dzuhli di dalam kitab
az-Zuhriaar dengan sanad mausbul. Sementara riwayat Abu Shafwan
al-Umawi disebutkan dengan maushul oleh al-Bukhari dalam Kitab "a1-

Ath'imah" dari 'Ali bin al-Madini dari Abu Shafwan. Ia menyebutkan
hadits pertama dengan ringkas sebagaimana dilakukan oleh 'Uqail dari
az-Zuhri, seperti yengdiriwayatkan oleh Ibnu Khuzrimah.

Perkataan: 1p1g;rliXl Trai aku tidak tahu ..." Ini adalah ucapan

al-Bukhari. Makal keiiru bagi yang menyangka kalimat ini adalah
ucapan Ahmad bin Shalih atau perauri di atasnya.

Al-Baihaqi berkata: "Apabila sebuah lafazh/kisah termasuk
hadits dan terkait dengannye, maka menurut hukum asalnya lalazh
tersebut merupakan bagian dari hadits tersebut, sampai ada bukti yang
menunjukkanlafazh tersebut hanyalah sisipan kalimat yarrg bukan
termasuk hadits."

Perkataan llf\ * &l "Dari 'Abdul 'Aziz." Ia adalah Ibnu
Shuhaib.

Perkataanz lkiul "S.o.ang laki-laki benanya." Saya tidak
mengetahui siapa nemanya. Adapun masalah bawang yang disebut
dengan sebutan pohon sudah dibahas pada pembicaraan yang lalu. Dan
lafazh: (aAillyy "maka janganlah ia mendekati," dibaca dengan mem-

fat-hah-kan huruf ra dan ba serta dengan men-tasydid-kanh:ur:t{ nun.

Jadi, Iarang nyangdisimpulkan dari lafazhini tidak hrnya berkaitan
dengan masjid.

Lafazhini juga dijadikan sebagai dalil umum dengan menganalogi-

kan hukum masjid dengan tempat-tempat perkumpulan lainnya,
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seperti lapangan shalat 'Ied, tempat pr:laksanaan shalat Jentzah, dan
tempat pesta pernikahan. Bahkan s:bagian ulama menganBgap masalah

ini termasuk masalah qiyas. Padah,il, br:rpegang dengan makna umutn
yang terkandung di dalam laf.azh itrr lebih diutamakan daripada
melakukan qiyas. Contohnya adalah r;abda Rasulullah ffiyanglalt:
(* G U:;lj)) "Hendaklah ia berdiam di dalam rumahnya."

Akan tetapi, boleh jadilarangan yangtefiera dalam hadits beri
tujuan agar tidak mengganggu Malaikat dan kaum Muslimin. Apabila
larangantersebut berkaitan dengan merrjaga dua hal ini, maka laranga.n

tersebut hanya berkaitan dengan nrasjirl dan yang sejenisnya. Dan, irLi

pendapat yang lebih kuat. Jika tidak dernikian, berarti larangantertera
berkaitan dengan semua tempat yargdt,adikan manusia sebagai tempat
berkumpul, seperti pasar.

Kesimpulan ini diperkuat pula oleh sabda Rasulullah ffi dalan:.

hadits Abu Sa'id yangdiriwayatkan oleh Muslim, yaitu dengan lafazh:

11g;it Gu.A )l5 \ri, t5;-Ate+A.,a S\ ;;n "Barang siapa yangmakar
sesuatu dari pohon (tumbuhan) in:., maka janganlah mendekati kami
di masjid."

Al-Qadhi Ibnul 'Arabi berpendapat bahwa disebutkannya sifat
dalam hukum untuk menunjukkan bahwa sifat itulah yang menjadi
dasar penetapan hukum tersebut. Dari sini, tenolaklah pendapat al-
Maziriyangmengatakan apabila se:r1ua jamaahdi suatu masjid makan
makanan yangberbau tidak sedap :nakr mereka tidak dilarang untuli
hadir di masjid. Berbeda halnya ap,abilr yeng makan hanya sebagian

mereka. Pernyataan ini tertolak krrren,r larangan di sini tidak hanya
berkaitan dengan jamaah yar..g sh,rlat, tetapi juga berkaitan dengarr
mereka dan Malaikat. Atas dasar ini, larrngan tersebut mencakup pula
orang yangmakan makanan seperti itu lalu masuk masjid, meskipurr
hanya ia seorang yangada di dalam mar;jid tersebut.

Hadits-hadits yang terr.era dal;rm t,ab ini dijadikan dasar pijakan
bahwa shalat berjamaah itu hukumnya l>ukan fardhu'ain. Ibnu Daqicl
al-'Ied berkata: "Larangan dalam hal irri memiliki dua konsekuensi:
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(1) Bisa jadi memakan tumbuhan itu hukumnya boleh. Jika demikian,
maka shalat berjamaah hukumnya bukan fardhu 'ain. Q) Dan bisa
jadi hukumnya haram. Dengan demikian, hukum shalat berjamaah
menjadi fardhu'ain.

Mayoritas ulama berpendapat bahwa hukum memakan tumbuhan
tersebut adalah boleh. Dengan demikian, hukum shalat berjamaah
bukan fardhu'ain."

Dari penjelasan Ibnu Daqiq al-'Ied dapat dikatakan bahwa
memakan tumbuhan ini hukumnya boleh, dan konsekuensinya
adalah meninggalkan shalat berjamarh. Apabila tidak shalat berjamaah
dibolehkan bagi yang menyantap makanan y^ng hukumnya boleh,
maka ini berarti shalat berjamaah itu hukumnya juga boleh, bukan
wa,)tb.287 Dinukil dari pendapat madzhab Zhahiri atau sebagian
orang y^ng bermadzhab Zhahiri bahwa hukum meninggalkan shalat
berjamaah adalah haram. Hal ini karena mereka berpendapat shalat
berjamaah berhukum fardhu 'ain. Adapun penjelasannya dapat
dikatakan bahwa shalat jamaah adalah fardhu' ain, sedangkan kewajiban
ini tidak terlaksana kecuali dengan meninggalkan memakan makanan
tersebut. Sementara kewajiba;n y^ng tidak terlaksana kecuali oleh
suatu perkara, maka perkara itu hukumnya menjadi wajib. Dengan
demikian, tidak memakan makanan tersebut hukumnya menjadi
wajib; atau dengan kata lain, hukum memakanrTya adalah haram."

Demikian pula dinukil oleh selain Ibnu Daqiq dari golongan
azh-Zhahiriyah. Akan tetapi, telah ditegaskan-oleh Ibnu Hazm-
sebagai salah seorang ulama madzhab Zhahtri bahwa memakan
makanan tersebut adalah halal, meskipun beliau berpendapat hukum
shalat berjamaah adalah fardhu 'ain. Terlepas dari konsekuensi yang

287 Penjelasan ini kurang tepat. Yang benar adalah bolehnya memakan makanan yang mengeluarkan
bau busuk tidak menafikan keberadaan shalat berjamaah yang fardhu 'ain. Hal ini sebagaimana
bolehnya bagi seseorang untuk meninggalkan shalat berjamaah apabila makanan itu telah
dihidangkan di hadapannya, padahal hukum memakannya adalah mubah. Kesimpulannya,
sesungguhnya Allah W telah memberi kemudahan bagi para hamba-Nya dan Dia menetapkan
perkara-perkara mubah ini sebagai alasan untuk tidak shalat berjamaah demi kemaslahatan syar'i.
Apabila seseorang hendak menjadikannya sebagai ddih untuk meninggalkan shalat berjamaah,
maka hukumnya jelas-jelas hararn. l[/allaabu a'hm.
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disebutkan di atas, sesungguhnya l:ran1;an untuk memakannya khusus
bagi siapa saja yang mengetahui bahwa waktu shalat akan segera

berakhir sebelum bau makanan itu hilrrng. Sama halnyadengan shalat

Jum'at yang berhukum fardhu'ain disenai syarat-syaratnya. Meskipun
demikian, amalan yerg fardhu ini d:rpat gugur dengan sebab safar
(bepergian), padahal hukum safat adalah mubah. Akan tetapi, safzrr

menjadi haram bagi orang yangbaru melakukannya ketika mendengar
adzan shalat Jum'at.

Ibnu Daqiq al-'Ied berpendapat: "Hadits ini bisa saja dijadikan
dalil bahwa memakan makanan yang memiliki bau tidak sedap
termasuk salah satu alasan syar'i yarlg rnemberi keringanan untuk tidak
menghadiri shalat berjamaah. Mungkin juga dikatakan; sesungguhnya
pendapat ini berada pada konteks celaan saja, maka hal itu tidaklah
berarti menjadi salah satu alasan syar'i untuk meninggalkan shalat
berjamaah, kecuali apabila kondiri mengharuskan seseorang untuk
menyantapnya. Akan tetapi, pendapat ini sulit dibenarkan jika ditinjau
dari sikap Nabi M y^ng mendekatkan makanan tersebut kepada
sebagian Sahabat beliau, sehingga hal ini menafikan kemungkinan
larangan di atas hanya menunjukkan c:laan."

Ada kemungkinan hukumn'ra b:rkaitan dengan dua keadaarr.

Pertd,fttd,, sebagai celaan apabila kasus tersebut terjadi terhadap
seseorang y^nghendak mendatang;i masjid. Kedua, boleh menyantalo
tumbuhan ini hanya untuk mereka yaniltidak segera datang ke masjict.

Bahkan, waktu itu Masjid Nabawi l>elurn dibangun. Sebagaimana teldr
saya jelaskan bahwa kisah Rasulullah 1ffi menyuruh menghidangka:r
makanan tersebut kepada para Sahatrat lebih dahulu enam tahun
daripada peristiwa celaan beliau terhadap orang yaflgmakan bawan,g

lalu mendatangi masjid.

Al-Kahththabi berkata: "SeL,agian ulama ada yang keliru dan
menyatakan bahwa makan bawang;merupakan salah satu udzur yania
membolehkan seseorang untuk tid.rk shalat berjamaah. Sesungguhny,r
hal itu adalah hukuman bagi orangyatgmemakannya, sehingga i,r
terhalang mendapatkan keutamaan shalat berjamaah."
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Sepertinya, al-Kahththabi menetapkan dispensasi untuk tidak
menghadiri shalat berjamaah hanya berkaitan dengan perkara yang
tidak ada kaitannya dengan kehendak manusia, sepefti hujan. F{arnyt
saja, hal itu tidak berarti hukum memakan bawang menjadi haram

dan tidak juga menjadikan hukum shalat berjamaah menjadi fardhu
'ain.

Al-Muhallab menjadikan perkataan, [.rtr 'j ; -ut ;g1
"Sesungguhnya aku bermunajat dengan sesuatu y^ng kalian tiJak
bermunajat dengannya" sebagai dalil bahwa Malaikat lebih utama
daripada manusia. Pendapat ini mendapat tanggapan bahwa apabila

suatu person lebih utama dariptda person yang lain, maka itu tidak
berarti 'jenis' person pertama tersebut lebih utama daripada 'jenis'
person yang lain.

Para ulama berbeda pendapat dalam menetapkan apakah makan
bawang itu diharamkan kepada Nabi ffiatatkah tidak? Pendapat yang
rajib menyatakan bahwa halal bagi Nabi ffimenyantap tumbuhan ter-
sebut berdasarkan keumuman sabda beliau: upfiL. A:n "dan bukan
sesuatu yang diharamkan," sebagaimana disebutkan dalam hadits
riwayrt Ibnu Khuzaimah dari Abu Ayyub.

Ibnut Tin menukil dari Malik, bahwa ia berkata: "Tumbuhan
Iobak, apabila mengeluarkan bau, hukumnya sarna seperti bawang
putih." Tetapi al-Qadhi 'Iyadh memberi batasan, yakni apabila
makanan itu menimbulkan sendawa. Saya menambahkan; Dalam
riwayat ath-Thabrani dari hadits Abuz Zubair dari Jabir terdapat
penyebutan kata "lobak". Hanya saja, di dalam sanadnya terdapat
perawi dha'if yang bernamaYahya bin Rasyid.

Sebagian ulama menyamakan hukum makan bawang dengan
orang yang memiliki bau badan atau di tubuhnya terdapat luka
yang mengeluarkan bau tidak sedap. Sebagian ulama lagi ada yang
menyamakannya dengan beberapa profesi yang menimbulkan bau,

seperti penangkap atau penjual ikan. Atau menyamakan dengan
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penyakit, sepefti kusta, dan oranl; yang selalu menyakiti orang lain
dengan lisannya.Ibnu Daqiq al-'Ied menyebutkan bahwa semua asumsi

itu termasuk memperluas masalah y^n1tidak dapat diterima.

Keterangan Tambahan

Halaman masjid atau areal yang berdekatan dengan masjid
memiliki hukum yangsama deng:m masjid. OIeh karena itu, apabila
Rasulullah ffi mencium bau bawang d:. masjid, beliau pun menyuruh
sumber baunya untuk keluar ke ilaqi . Keterangan ini sebagaimana
tertera dalam riwayat Muslim dari 'Lkrar g .

Catatan Penting

Ibnu Khu zaimah meriw ay at k an h adit s Hudzaif ah den gan lafazt r:
((6X ,V't--Z -;iA 

>\3 +ll,;jr u.Llt g.p j, -Si ,yD "Bararrg ,irp, yang
makan sayuran busuk ini maka jrnganlah sekali-kali ia mendekati
masjid kami." (tiga kali).Ibnu Khuzaimrhpun mencantumkan sebuah

bab berdasarkan hadits ini; yakn i Ba.b "Batasan '\ilflaktu Larangatt
Mendatangi Shalat Berjamaah bagi yang Makan Bawang".

Masalah ini masih perlu ditinjru u..ang. Karena ada kemungkinan
kalimat: "tiga kali" berkaitan der gan ucapan yang artinya "Beliau
mengucapkannya sebanyak tiga k:rli," dan yang demikian itu adalah

makna zhahir dari hadits. Sebab, tdanya larangan berkaitan dengan

adanya bau busuk dan hal itu tenttr tid:rk berlangsung terus-menerus.

@q=;
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BAB 16I

\fludhu Anak-Anak Yang Belum Baligh
Dan Kapan Mereka Diwaiibkan Mandi

Dan Bersuci; Kehadiran Mereka Pada Shalat

Jamaah, Shalat'Ied, Dan Shalat lenazah;
Dan Shaf Mereka (Dalam Shalat)
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857. Ibnul Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ghundir
meriwayatkan kepadaku, ia berkzrta: liyu'bah meriwayatkan kepacla

kami, ia berkata: aku mendengar liulaiman asy-syaibani berkata: aku
mendengar asy-Sya'bi berkata: "Aku diberitahu oleh orang-orang yang
berjalan bersama Nabi ffi melewati kuburanyang terpencil. Lalu,
beliau mengimami mereka dan me'ngat.ur shafnya."

Aku berkata: "'Wahai Abu',A.rnr', siapakah y^ng memberitahu
kamu tentanB hal itu?" Dia menja.vab: "Ibnu 'Abbas."

[Hadits nomor 857 ini tercantum jtga pada hadits nomor: 1247 , l3ltt,
1321, t332, 1326, 1336, dan 13401

,i\3 ,,j\r; \fr'\L'iti ,4\ +"r G W \:,:,'3L - Ao/r

o / i o. tz/ o ttzl o/ ois eo 9r-9- <7.# ar\ ,f )6- re *vs' ,f #.:; i\ib ?1;
e bt'r rL;J\ (y" ;-;i, :r \5,W, d\ .f *ti,Jt

)c*1 "G'
\"' 9

858. 'Ali bin 'Abdullah meriwa'ratkan kepada kami, ia berkata:
Sufyan meriwayatkan kepada karr,i, ia berkata: Shafwan bin Sulainr
meriwayatlcan kepadaku dari 'Atha' bin Yasar, dari Abu Sa'id al-

Khudri, dari Nabi ffi, beliau bersabia: "Mandi pada hari Jum'at adalah

kewajiban bagi setiap orang yangsrdal, baligh."

[Hadits nomor 858 juga tercantum di clalam hadits nomor: 879, 880,

895, dan 26651
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859. 'Ali bin 'Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Sufyan mengabarkan kepada kami dari 'Amr, ia berkata: Kuraib
mengabarkan kepadaku dari Ibnu 'Abbas cg,, ia berkata: "Suatu
malam, aku bermalam di rumah bibiku, Maimunah, lantas Nabi ffi
bangun. Setelah sebagian malam berlalu, Nabi ffi bangun dan meng-

ambil wudhu dengan wudhu yan1 ringan dari tempat air yangter-
gantung-'Amr menyatakan wudhu yangringan atau sangat sedikit-
kemudian beliau bangkit shalat. Kemudian aku pun berdiri dan
berwudhu seperti wudhu beliau tadi, Ialu aku berdiri di sebelah kiri

{

2u Dalam naskah 1"ey tercantum: l[:i.
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beliau. Lantas beliau memindahkarrku,lan menempatkanku di sebelah

kanan beliau. Kemudian beliau shalat sesanggupnya, lalu berbaring
dan tidur hingga terdengar dengkuran:rya. Lalu beliau didatangi oleh
seseorang yarlg memanggil untuk shalat. Beliau pun pergi bersama
orang tersebut untuk mengerjakarL shalat tanpa berwudhu kembali.''

Kami berkata kepada'Amr: " Sesu ngguhnya orang-orang berkat a
bahwa Nabi ffimatanya tertidur, rramun hatinya tetap terjaga."'Amr
menjawab: "Aku pernah mende:rgar 'Ubaid bin 'Umair berkata:
'sesungguhnya mimpi para Nabi itu merupakan wahyu.' Lalu ia
membaca: 'sesunggubnya aku bernirnpi bahuta aku menyembelihmu.'
(QS. Ash-Shaaffaat: 102)."

G Jv)L * c;lu U;3;:i\i ,&eu*^,I \13r; - Ar.
uatz

'a<;\)'rs'"t+'3\ r,*Y; .ri 3L,:a;JY &;i,; 4r ++,
a'

V$ ))'it6 'iuo,fv,:o*^.b f,v,E)-ffi +t i;r&c:;
t

Y J* b't;\ $\1 # ,r,\ 3:*i'^ (( f:-., C-G*;

b')*;4tr'"'$l\') M +t i,'i ?6 rQ, )3;)Ji5 e,r\

.F:\,;Gv\i:,
860. Isma'il meriwayatkan keradt kami, ia berkata: Malili
meriwayatkan kepadaku dari Isha<1 bin 'Abdullah bin Abi Thalhah,
dari Anas bin Malik, bahwa nerLeknya; Mulaikah, mengundang
Rasulullah ffi untuk suatu jamuan makan yangia masak sendiri. Laltr
beliau menyantap makanan tersebut dan bersabda: "Berdirilah, aktr
ingin shalat mengimami kalian." M.aka aku (Anas) berdiri mendekati
tikar kami yang sudah usang dan ,;udah menghitam karena usianya

28e Dalam naskah 1sy tercantum: f e)\t.
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yang cukup lama. Lantas aku memercilskan air pada tikar tersebut.
Nabi ffi kemudian berdiri, sementara seorang anak yatim dan seorang
wanita tua berada di belakang kami, lalu beliau shalat dua rakaat
mengimami kami."

|W e;\ * ,,!JY JL rAil # +t '^;L \13', - 
^1\

t6. ol - i-oJ o J,.t o/ o J, oz) o/t;ft{-t -EV df l jP c{ar-e Jl +l *c ; e$l 't---c ;,.c

&tsr s i;6'r,qui rC 'ctSV 
e\ii,irsfi

2\+ * cL,b,./ur! F w iur i;s,rd;-)r
E; g\5u r,*rl ap,,;a\ i*,s'4 #,3,,F

.';i *i{r 5i ?i,,;A\ G,rLi)
861. 'Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami dari Malik,
dari Ibnu Syihab, dari'Ubaidillah bin 'Abdullah bin'Utbah, dari Ibnu
'Abbas cgir,, bahwasanyaia berkata: 'Aku datang dengan mengendarai
keledai betina dan ketika itu aku hampir mencapai usia baligh, saat

Rasulullah ffi sedang mengimami shalat di Mina tanpa ada dinding (di
hadapannya). Kemudian aku melintas di hadapan sebagian shaf, lalu
tunrn dan melepaskan keledai untuk memakan rumput. Lantas aku
masuk ke dalam shaf dan tidak ada seorang pun yang mengingkari
tindakanku tersebut."

,jG,e*1\ jF +Ziv;Li
M#t'&i*i;'aa a\.t 2o--*

iri ,it:1 \;iv'3t- 
^1(

i o )-- o t^

Go)fI
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,.Sr"1r g 3o"'\fiL,.Grit 't;L \13"t; ,JrV iu;
,;'W, at i-r'gi'du q|.s. '$v i,i',;1; ;1;
....( {1-o o11

C-* 'oea4$ L\-f)l i[ *3 t]s "';\i\: ,-Y ,\1\
F eri\ ,fi U bi ua frtn,iw ,gE.i,r ii',
$\ * # *.*; bi,r+ ii, .u #Lidlt,ij,

o0 /lt.AirJ^ll

862. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'ailr
mengabarlcan kepada kami dari az-Zuhri, ia berkata: 'Urwah bin
az-Zubair mengabarkan kepadak u; b ahwasanya' Aisyah berkata :

"Nabi ffi menunda pelaksanaan shalat 'Isya' ...."

Dan'Ayyasy berkata: 'Abdul A'la meriwayatkan kepada kami,
Ma'mar meriwayatkan kepada kami dari az-Zuhri, dari 'LIrwah,
dari 'Aisyrh 

',i#,, ia berlcata: "Nal>i {gi menunda pelaksanaan shalat
'Isya' hingga'IJmar memanggil beliau: 'sesungguhnya kaum wanit:t
dan anak-anak sudah tertidur.' l-antas Nabi ffi keluar dan ber-
sabda: 'sesungguhnya tidak seorarlg pun yang ada di atas bumi ini
mengerjakan shalat ini selain kaliar.' f)an, saat itu tidak ada seorang;

pun yang mengerjakan shalat selain penduduk Madinah."

6'iL,iv,rfi\fr,rL 'i6 #> G ):bv:SL - ^rr
r&, cV G\ 3;;" 'r4E 

ji;1"-#l j\"s "'::r;r'"ti,i6j.

zrt lxlem naskah 1ey tercantum: Lls Jlr;.
2e2 Dalam naskah (d,) tercantum: d;)tj.
2e3 Dalrm naskah 1.ey tercafltum: .ri- J\i.
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863. 'Amr bin'Ali meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan meriwayatkan kepada

kami:'Abdurrahman bin' Abis meriwayatkan kepadaku (Sufyan) : "Aku
mendengar Ibnu'Abbas ,4;, ditanya oleh seorang laki-laki: 'Apakah
kamu menyaksikan keluar bersama Rasulullah ffi?' Ibnu'Abbas
menj awab:'Ya, seandainya tidak dikarenakan posisiku-maksu dny a

karena usianya yang masih kecil-tentu aku tidak menyaksikan beliau
mendatangi bendera yang ada di dekat rumah Katsir bin ash-Shalt,

dan berkhutbah. Kemudian beliau mendatangi kaum wanita dan
memberikan nasihat dan pesan kepada mereka, serta memerintahkan
agar bersedekah. Maka seorang wanita mengambil kalungnya dan
melemparkannya ke kain Bilal. Selanjutnya, beliau dan Bilal pergi ke
rumah."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [s\..iJt ,r-:4U] "Bab: \fludhu anak-anak." Az-Zain
bin al-Munayyir berkata: "Di sini, al-Bukhari sengaja tidak menyebut-
kan hukumnya dengan jelas. Sebab apabila al-Bukhari menyebutkan
'disunnahkan', berarti anak-anak boleh shalat tanpa berwudhu. Apabila
al-Bukhari menyebutlcan'diwajibkan', berarti si anak akan mendapat

uer pafrm naskah 161 tercantum tambahan lafazh: ;aJ:1.
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hukuman jika ia shalat tidak berwutlhu sebagai konsekuensi dari defini,;i
kewajiban. Oleh karena itulah, al-Iiukhari menyebutkan kalimatyang
lebih selamat dari hal tersebut. At-Bu.rhari pun tidak menyebutkan
mandi karena anak-anak jarang s,:kal: mendapat kewajiban mandi,
berbeda halnya dengan wudhu. Kemudian al-Bukhari menyebutka.n
waktu diwajibka nnya perkara tersebut r.erhadap mereka, yakni denga:n

mengatakan: 'Kapan mereka diwajibka.n mandi dan bersuci.'"

Kata ,)iB! (dan bersuci) menrpakan kata bermakna umum yarLg

rna' th uf kepada kata y 
^ng 

bermakna khusus fi Uj D [mandi].

Dalam beberapa hadits bab ini tiiak terdapat ketentuan kapan
mandi dan bersuci diwajibkan, ke<:uali pada hadits Abu Sa'id. Sebab,,

hadits ini mengandung pengeftiar, bahwa mandi hari Jum'at hanya.

diwajibkan bagi orang yang sudaf, baligh. Dari sini dapat dipahami
bahwa baligh merupakan syarat divrajibkannya mandi atas diri
seseorang.

Adapun hadits yang diriwa'ratkan oleh Abu Dawud dan at-
Tirmidzi-dan at-Tir midzi menshahihJrannya-demikian j uga hadit s

yangdiriwayatkan oleh Ibnu Khuz',aima,h dan al-Hakim melalui jalur
'Abdul Malik bin ar-Rabi' bin Sabrah dari ayahnya, dari kakeknya,
dengan sanad marfu': rc# cr!q"r; ij,*t:,e G\;y3r AAtt;;y
"Ajarkan anak kalian shalat ketika ia birusiaiujuh tahun,'dan pukul
ia karena meninggalkannya pada u,;ia st:puluh tahun."

Hadits ini menunjukkan wakttr diwajibkanrrye- berwudhu,
karena wudhu merupakan syarat sahnya shalat, namun tidak ad:r

yang berpendapat berdasarkanzhahir he.dits ini kecuali sebagian ulam:r

saja. Pendap^tyang dimaksud ada,ah l,erkataan mereka: "shalat itu
diwajibkan terhadap anak-anak (pac,a us.a sepuluh tahun), berdasarkan

perintah Rasulullah ffi untuk mernukul mereka, yaitu jika mereka
meninggalkan shalat pada usia ini. Pe rintirh memukul di sini merupakan
ciri sesuatu yang berhukum wajib.'' Pendapat ini dikemukakan oleh
Imam Ahmad dalam satu riwayat. Al-.Sandaniji juga meriwayatkan
bahwa asy-Syafi'i mengisyaratkan l,:epa,la pendapat ini.
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Namun, jumhur ulama berpendapat bahwa shalat tidak wajib
terhadap anak kecil sebelum mereka menjadi baligh. Jumhur ulama
mengatakan bahwa perintah memukul itu bertujuan melatih mereka
dalam melaksanakan shalat. Al-Baihaqi memastikan bahwa hadits
tersebut di,-mansukh-kan dengan hadits: ((rYX F #\,* &\ ir>>
"Pena (catatandosa) diangkat dari anak kecil hinggaiabe\igh." Seb-ab,

kata "mengangkat" membuktikan bahwa sebelumnya pena tersebut
diletakkan. Pembahasan tentang masalah ini akan dipaparkan pada

Kitab "an-Nikaah".

Penggunaan kata asb-shabiy Qr.L:t) untuk anak yang berusia tujuh
tahun merupakan bantahan terha'dap mereka yangmenyatakan kata
ini hanya digunakan untuk menyebut anak yang masih menyusu,
setelah itu anak tersebut disebut ghulam (fXl) sampai berumur tujuh
tahun, lalu disebut ydfi'(;et-) sampai berusia sepuluh tahun. Hadits ini
sesuai dengan perkataan J-Jauhari yang menyatekanmakna asb-sbabiy

dengan ghulam.

Pe rkataan : l7 r,L;t] " Kehadiran me re k a. " Lafazh, rial t e rs e b ut
dibaca dengan majrur, karena ma'thuf kepada laf.azh: ((gqlJl ,].?))
"wudhu anak-anak yangbelum baligh." Demikian juga halnya dengan
lafazh: ug-i-:n "dan shaf mereka (dalam shalat)."

SYARAH HADITS

Pada bab ini al-Bukhari mencantumkan tujuh hadits.

Hadits pertama adalah hadits Ibnu 'Abbas tentang shalat di
kuburan. Yang menjadi titik berat hadits ini adalah Ibnu 'Abbas q!9.,

shalat bersama mereka, padahal saat itu ia belum baligh. Hal ini sebagai-

mana akan disebutkan dalilnya pada hadits kelima. Masalah ini pun
akan dibahas pada Kitab "al-Janaa-i2", insyd Allab W .

Hadits kedua adalah hadits Abu Sa'id. Tujuan pencantuman
hadits ini oleh al-Bukhari sudah disinggung sebelumnya. Hadits ini
akan dijelaskan lebih lanjut pada Kitab "al-Jumu'ah", insya Allab lW .
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Hadits ketiga adalah hadits Itrnu Abbas #, yang bermalam di
rumah bibinya, Maimunah. Pada h,rdits ini disinggung tentang wudhu
dan shalat Ibnu 'Abbas bersama D{abi ffi, sekaligus tindakan beliau
y^ngmemindahkan posisi shalat Ibnu 'Abbas qHF, ke sebelah kanan.
Masalah ini sudah dipaparkan pada awal bab-bab thaharah, sedangkan

tambahannya akan dibahas pada Kitab "al-IVitr", insya Allab W .

Hadits keempat adalah hadit; Aras yang berdiri satu shaf ber-
sama seorang anak yatim di belakang Nz'bi ffi. Hadits ini sesuai dengan
judul bab karena menunjukkan bahwa kata"yatim" hanya ditujukan
kepada asbshabiy (anak-anak), sebab se,)rang y^ngsudah baligh tidal:
lagi disebut yatim. Rasulullah ffi sendiri mendiamkan penyusunarr
shaf tersebut.

Hadits kelima adalah hadits Ibnu 'Abbas cp;, yangketika itu izr

datang ke Mina dan melintas di de;,xs sebagian shaf2es serta masuk kt:
dalam shaf bersama para Sahabat y,rng lain. Masalah ini telah dibahar;

pada bab-bab mengenai sutrab.

Hadits keenam adalah had Lts 'Aisyah tentang penundaan.
pelaksanaan shalat 'Isya' hingga 'tlma:'berkata: "Kaum wanita dan

anak-anak telah tidur."

Ibnu Rasyid berkata: "Al-Bukhari menyimpulkan dari hadits inr
bahwa kaum wanita dan anak-anak yang;sudah tertidur adalah mereka

yang hadir di masjid. Sementara h;rdits ini tidak mencantumkan hal
itu dengan jelas. Sebab, ada kemung,kinzm wanita dan anak-anak yang
dimaksud adalah mereka yang benrda rli rumah-rumah. Hrnya. saja,

kata 6[-i.Jl adalah bentuk jamakyangciimbuhi huruf (alif dan) lam,
sehingga makna kata ini mencakup an,rk-anak bersama ibunya atau
bukan ibunya di rumah dan anak-ana.[ yang bersama ibunya atau
bukan ibunya di masjid.

A1-Bukhari mencantumkan p,ada bab selanjutnya hadits Abu
Qatadah dengan sanad rnarfu', dengan laf.azh: ((.... liLi,lt jt ;;lV gg,

2e5 Dalam naskah (.:) tercantum: .r.i-Jl lshaf-sha$.
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'sesungguhnya aku berdiri untuk mengerjakan shalat ....' Di dalam
hadits ini disebutkan: 11gij; 3i\ b\a;+6 aJa AIFG &rAsr;r4 ia?n
'Saat itu aku mendengar tangisan anak liecil, s'ehingga"aku meriigkas
shalatku karena khawatir akan menyusahkan ibunya.'Pada penjelasan
hadits ini dalam bab-bab yang membahas shalat berjamaah, kami
telah menerangkan bahwa secara zhahir anak tersebut ikut hadir
bdisama ibunya ke masjid. Adapun kemungkinan bahwe anaktersebut
ditinggal di rumah dalam keadaan tidur sementara ibunya pergi ke
masjid untuk mengerjakan shalat, lalu anak itu bangun dan menangis,

sungguh ini adalah kemungkinan yang jauh. Jadi, menentukan
kesimpulan berdasarkan fakta empiris harus dikedepankan daripada
menentuk amtya berdasarkan asumsi semata."

Masalah ini telah dijelaskan pada pembahasan waktu-waktu
shalat. Pada bab ini, al-Bukhari mencantumkan hadits melalui jalur
Ma'mar dan Syu'aib dengan lafazh yang diriwayatkan oleh Ma'mar.
Lalu ia mencantumkan lafazh yar,g diriwayatkan oleh Syu'aib pada
bab berikutnya.

Perkataan: [;f,c iG] "'Afyasy berkata." Pada sebagian rLwayat
disebutkan dengan laf.azh: K_iVg jtill "'Ayyasy berkata kepadaku."
Lantas pada mayoritas riwayat disebutkan adanya pengalihan sanad

setelah az-Zuhri, dan disebutkan secara sempurna pada riwayat al-
Mustamli.

Kemudian, al-Bukhari menutup bab ini dengan hadits Ibnu
'Abbas, (hadits ketujuh) yakni ketika ia ikut menghadiri shalat 'Ied
bersama Nabi ffi. Pada hadits tersebut dicantumkan dengan jelas

bahwa waktu itu usianya masih kecil. Pembahasan hadits ini akan
dipaparkan dalam Kitab "al-'Iidain" pada Bab "Keluarnya Anak-anak
Kecil Menuju Lapangan".

Ada kejanggalan terhadap kalimat "dan shaf mereka" yang
disebutkan al-Bukhari peda judul bab ini. Karena konsekuensi dari
kalimat tersebut adalah anak-anak menempati shaf khusus, sementara

hadits-hadits di sini tidak ada menyinggung tentang hal itu. Jawabannya
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adalah bahwa yang dimaksud dengan shaf-shaf mereka adalah berdirinya
mereka di shaf orang-orang dewasz'.

Adapun b agi merek a y 
^ng 

ber pen, lap at terlar anq at au dimakruh -

kannya shalat satu shaf dengan analian;.k, apakah jika seseorang shalat

satu shaf bersama anak-anak maka ia sudah dapat dikatakan shalat
berjamaah, kecuali jika shalat anak tert,ebut tidak sah? Makna, zhahir
yangdapat di simpulkan dari hadit.s Anas menyatakan bahwa hal itu
dibolehkan. Dan, hadits ini merupakan bantahan terhadap pendapat
yang melarangnyasecara mutlak dari kalangan ulama Hanbali. Ahmad
sendiri menegaskan bahwa hal itu clibolehkan dan sah jika shalat yan;
dikerjakan adalah shalat sunnah, ,;edangkan tidak boleh jika shalat
fardhu. Ini adalah pendapat yan1grnjil.2e6

Gr<)

2e5 Pendapat yang benar adalah dibolehkannya:.nak-anak berdiri di dalam shaf (orang dewasa)
baik ketika mengerjakan shalat fardhu maupurr shalat sunnah. Hal ini berdasarkan hadits Anas
dan hadits Ibnu'Abbas yang tercantum dalam bab iri. Karena pada asalnya, shalat fardhu dar
shalat sunnah memiliki hukum yang sama, kecuali ji.ra terdapat dalil yang mengkhususkannya
Sementara di sini tidak terdapat dalil yang mel:Lrang ;Lnak-anak berdiri dalam shaf orang dewasa
ketika mengerjakan shalat fardhu. Oleh sebab i,u, hu.rum keduanya harus disamakan. Walkzha
a'lam.
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BAB 162

Keluarnya Kaum'S/anita Ke Masiid
Pada Malam Hari Dan Pada Pagi Buta

7O
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.Jj.ir ;;ur ..lf JftAtU-ii
864. Abul Yaman meriwayart rn l.O"da kami, ia berkata: Syu'aib
mengabarkan kepada kami dari az-Zvhri, ia berkata: 'Urwah bin
az-Zubair mengabarkan kepadaku dari 'Aisy.h +ig , ia berkata:
"Rasulull^h M menunda pelaksanaan shalat 'Isya' hingga 'LJmar
berseru kepada beliau: 'Kaum wanita dan anak-anak sudah tidur.'
Kemudian Nabi ffi keluar dan bersabda: 'Tidak ada seorang pun dari
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penduduk bumi ini yang menantinya (shalat 'Isya') selain kalian.'
Saat itu shalat tidak dilaksanakan kecuali di Madinah. Dahulu mereka
mengerjakan shalat'Isya' antara,rilarrgnya sydfdq hingga sepertigrr

malam pertama."

d-\'; ,f ,ttEL * stl # 4t iZL \1"'; A1o

\il ll ,iv M ,i/t f ,@a .-L e;\ ,f ,,,,ij\ 1P ,;,o

.K,Abiii6 )*-;l.jl rflu, ?j,'#;Vr
M, Vt\ * # e;\,f *u* ;p'#it ;i,'#" o4ti

865. 'Ubaidillah bin Musa meriwayatkar kepada kami dariHanzhalah,
dari Salim bin'Abdullah, dari Ibnrr 'IJmar *,;,, dari Nabi ffi, beliatr
bersabda: "Apabila istri kalian meminta lzin kepada kalian pada malanr
hari untuk pergi ke masjid, maka berilah mereka izin."

Riwayat ini dikuatkan oleh Syr'bdr dari al-A'masy, dari Mujahid,
dari Ibnu 'IJmar cW.', dari Nabi ffi.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [, *J;.]ri [x! ++t*:ir j: ,u+r U; v\]"Bab: Keluar..
nya kaum *.rritri. -.";iiapra. -Iti* [rr[-ir, prd, pagi buta.'
Pada bab ini al-Bukhari mencanturnkarr enam hadits yangsemuanyr.
pernah dibahas, kecuali hadits kedua dan yang terakhir. Sebagian

hadits ada yang tidak membatasi u'aktunya, sedangkan sebagian lagi
mengkaitkarnyadengan waktu malam Jan pagi buta, sehingga hadits
yang tidak menyebutkan batasan waktu harus dikaitkan dengan
hadits yangmenyebutkan waktu t€rtentu. Para pakar fiqih memiliki
pembahasan terperinci dalam masalah ini dan sebagiannya akan kita
singgung.
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SYARAH HADITS

Hadits pertama yang tertera dalam bab ini adalah hadits'Aisyah,
yaitu tentang penundaan pelaksanaan shalat 'Isya' hingga 'IJmar
berkata: "Kaum wanita dan anak-anak sudah ridur." Hadits ini telah
dijelaskan pada hadits keenam dalam bab sebelumnya.

Hadits kedua adalah hadits Ibnu 'IJmar #,, yakni tentang
larangan wanita shalat ke masjid.

Hadits ketiga adalah hadits lJmmu Salamah, menyebutkan
perihal berdiamnya imam setelah salam sampai kaum wanita pulang.
Hadits ini sudah dijelaskan pada empat bab sebelumnya.

Hadits keempat adalah hadits'Aisyah rcntang shalat Shubuh pada
pagi buta dan pulangnya kaum wanita sambil berselimut. Hadits ini
sudah dijelaskan pada bab-bab yangmembahas waktu-waktu shalat.

Hadits kelima adalah hadits Abu Qatadah yang berbicara
mengenai diringankannya shalat apabila terdengar tangisan bayi, dan
ini dilakukan untuk meringankan kegelisahan ibunya. Hadits ini sudah
dijelaskan pada bab-bab imarnab.

Hadits keenam adalah hadits'Aisyah perihal larangan bagi wanita
Bani Isra'il mendatangi masjid. Saya akan menyebutkan faedah yang
dapat dipetik dari hadits ini setelah pembahasan hadits kedua, yaitu
hadits Ibnu'Umar #.

Perkataanz lti\E; cp] "Dari Hanzhalah." Ia adalah Ibnu Abi
Sufyan al-Jumahi. Adapun Salim bin 'Abdullah, yang dimaksud
'Abdullah di sini adalah'Abdullah bin'Umar.

Perkataan: [+-:,jr ,rl ,1.1J! e:u^-fo1u-*t \il] "Apabila istri
kalian meminta izin kepada kalian untuk pergi ke masjid pada malam
hari." llayoritas perawi yanB menukil dari Hanzhalahtidak menyebut
kata;ilu (pada malam hari). Demikian juga halnya dengan hadits yang
diriwayatkan oleh Muslim dan ulama yanglain.
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Terdapat perbedaan pendap:rt tentang riwayat az-Zthri dari
Salim. Al-Bukhari mencantumkan sr:telah dua bab berikut dari riwayat
Ma'mar, Muslim dari riwayat Yunus bin Yazid, Ahmad dari riwayat
'Aqil, dan as-sarraj dari riwayat al-Atna'i; mereka semua meriwayatkan
dari az-Zu,hri dari Salim tarLpa menyebrrtkan pembatasan/penentuan
waktu (malam hari). Al-Bukhari rnenr:antumkan dalam Kitab "an.
Nikaah" dari'Ali bin al-Madini dari Sufi'an bin'Uyainah dari az-Zuhri
juga tanpa pembatasan waktu tersebut.

Abu 'Awanah menyebutkan d,rlam kitab Shahih-nya dari
Yunus bin 'Abdul 'Ala dari Ibnu 'Uyainah dengan lafazh serupa.
namun ia berkata pada akhir hadits: ((.[iJ! e)) "yakni pada malam
hari." Ibnu Khuzaimah menjelaskan.dalam riwayat al-Jabbar bin
al-'Ala, bahwasanyakata ue,2 adalah trcapan Sufyan bin 'Uyainah,
Ibnu Khuzaimah juga meirukil dzrri Sa'id bin 'Abdurrahman dari
Ibnu 'Uyainah; ia berkata: "Nafi' br:rkata: 'Pada malam hari.'"
Ibnu Khuzaimah meriwryatkan clari Yahya bin Hakim dari Ibnu
'Llyainah, daniaberkata: "seorang laki-laki datang kepada kami lantas

menyampaikan kepada kami dari Na[i', lantas ia (Nafi') berkata:
'Hanya pada malam hari.'"

'.Frbdurrazzaq meriwayatkan dari Ibnu 'Uyainah perihal nama
laki-laki yang(meriwayatkan dari lrlafi' dan) tidak diketahui identitas-
nya. Setelah meriwayatkan hadits tentang hal ini dari az-Zuhri.
'.Ptbdurrazzaqberkata: "Ibnu'Uyainah berkata:'Abdul Ghaffar-
yakni Ibnu Qasim-meriwayatkarLl;epa,la kami bahwa ia pernah men-

dengar AbuJa'far-yakni al-Baqir-mengabarkan seperti ini dari Ibnu
'LJmar g5.' Ibnu'Uyainah meneruska.n: 'Nafi' maula Ibnu'IJmar.
berkata kepadanya ('Abdul Ghaffar): 'tlanya pada malam hari."'

Tampaknya, Nafi' membolet.kan (kaum wanita keluar) hanya
pada malam hari, karena malam hari lebih menutupi tubuh mereka.
Tentunya dengan catatan waktu ters,rbut benar-ben ar aman dari
mudharat yang mungkin menimpa krrum wanita, atau keluarrnya
mereka ke masjid pada malam hari tidak akan menimbulkan hal-hal
negarif.
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An-Nawawi berkata: "Hadits ini dapat dijadikan dalil bahwa istri
tidak boleh keluar rumah sebelum mendapat izin suamLnyi, karena
perintah memberi izin tersebut ditujukan kepada suami.'

Ibnu Daqiq al-'Ied menanggapi pendapat an-Nawawi ini: 'Jika
kesimpulan tersebut diambil dari mafburn atav makna implisit, maka
mafburn tersebut dinamakan mafhum laqab. Sedangkan argumentasi
dengan mafhum laqab adalah argumentasi yang lemah."

Hanya saja, kesimpulan an-Nawawi tersebut dapat dikuatkan
dengan menyatakan bahwa melarang istri keluar rumah adalah hak
yang diberikan kepada suami. Oleh karena itulah, hukum mem-
berikan izin ini dikaitkan dengan masjid. Adapun tujuannya adalah
menjelaskan tempat yangkarena akan mendatanginyalah seorang istri
diperbolehkan keluar rumah. Dengan demikian, tempat yang dituju
selain masjid masih dalam lingkup hukum asal, yakni terlarang.

Hadits Ibnu'I-Jmar di atas memberi isyarat bahwa pemberian izin
di sini bukan untuk keluar rumah yangsifatnya wajib. Sebab apabila
keluar rumah itu bersifat wajib, tentu tidak ada gunanya meminta
izin (tarena diizinkan atau tidak dizinkan, tetap harus keluar rumah).
Permintaanizin ini diajukan apabila orang yangdimintai izin berhak
memberik an izin atau menolaknya.

Perkataaff l';L ;;\ q, )+q r; ;t'ir *'^;:, ii5\51 "Riwayat
ini dikuatkan oleh Syu'bah dari al-A'masy, dari Mujahid, dari Ibnu
'IJmar # ." Al-Mizzimenyebutkan dalam kitab al-Atbraaf,sementara
ia mengikuti pendapat Khalaf dan Abu Mas'ud, bahwa penguat ini
disebutkan setelah riwayat 'Warqa' dari 'Amr bin Dinar dari Mujahid
dari Ibnu'IJmar #., yangberkenaan dengan hadits ini. Namun pada

riwayatyang kami terima dari al-Bukhari terkait masalah ini, saya tidak
menemukan penguat tersebut teftera pada temp^tyarLgtadi disebutkan.
Akan tetapi, penguat (mutaba'ab) yang dimaksud tertera setelah
ri'way*Hanzhalah dari Salim. Ahmad meriwayatkannya dengan sanad

mausbul,lalu ia berkata: "Muhammad bin la'far meriwayatkan kepada
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kami, ia berkata: Syu'bah meriwayatka.n kepada kami ...." Lantas ia

menyebutkan sebuah hadits dengan tambahan laf.azh, sebagaimana

akan disebutkan sebentar lagi.

Memang al-Bukhari menyebutka.r riwayat 'Warga' pada awal-

awal Kitab "al-Jumu'ah" dengan lafazl.z t{-91;*:ir Jl,,LX! ,U.iJi-Uiil;
"lzinkanlah kaum wanita ke masjid pada malam hari." Tetapi setelah

menyebutkan riwayat ini, al-Bukhari ti<lak ada menyebutkan riwayat
penguat (mutaba'ab) maupun lainnya. Tindakan al-Bukhari yang',

meriwayatkan hadits ini melalui jalur ini juga disetujui oleh Muslim.
hanya salaia memberikan tambahan:

,l :'{i 'i\i ,i6:,'{W ti1 :kV'i i\i n o,t ii iui l;

(( .'i J*S M *b\ ):;, :p ,A3rri,iSS e)3;,

"Anaknya (Ibnu 'Umar) yangbernama \7aqid berkata k p^diny^,
'Kalau begitu, para wanita akan menjadikan hadits ini sebagai dalih."'
Perawi berkata: "Lantas ia (Ibnu 'tlrnar) menepuk dada anaknya seray.L

berkata: 'Aku sampaikan kepada l'.amrr hadits Rasulullah ffi, tetap.i

kamu malah mengatakan tidak."'

Saya tidak menemukan kisah itu pada berbagai jalur sanad yan$
diriwayatkan oleh al-Bukhari. Berbed,r dengan apa yang dikatakart
penulis kitab al-'Umdab yang menyetakan kebalikannya, danini adalatr

kekeliruan darinya.Para pens/ar,rh hadits juga tidak menjelaskart
perkara ini.

Menurut saya, al-Bukhari senl;aja rnenyebutkan hadits itu secar;r

ringkas (tanpa disertai keterangan tambc.han tadi). Hal ini dikarenakarr
terdapat perbedaan pendapat tentanll nama putra'Abdullah bin
'LJmar ,.S-r,. Muslim meriwayatkan melalui jalur lain dari Ibnu'(fmar,
dan dia menyebutkan nama putra Ibnu 'umar tersebut. Pada jalu:'
lain, ia menukilnya melalui jalur lla'al> bin 'Alqamah dari Bilal bin
'Abdullah bin 'Umar dari ayahnya den gan laf.azh:

636 Bab 162: Keluarnya Kaum Wanita Ke Masjid ..



,id, it-,$:iit rSt i=ri\ W"E ;\:"1\b;,i- Y y1

(":i€A $t-)

Janganlah kalian larang hamba Allah yang wanita untuk mendapatkan
pa,hebnya di masjid, jika mereka memintaizin kepada kalian (untuk
datang ke masjid)." Lantas Bilal berkata: "Demi Allah, kami akan
melarang mereka."

Ath-Thabrani menukil melalui jalur 'Abdullah bin Hubairah
dari Bilal bin'Abdullah denganlafazhy?ngs m ; di dalamrLyaterter^
dengan redaksi: (,J;\ L43;\i F.i"Gi Pi.;3 \1i \-1i 

'&i.ilyy 
"Aku ber-

kata: 'Adapun aku, maka aku akan rnelaring istriku (pergi ke masjid).
Barang siapa yang mau, silakah ia membebaskan (mengizinlcan)
istrinya."'

Padariwayat Yunus dari Ibnu Syihab az-Zr,thridari Salim tentang
hadits ini, disebutkan bahwa ia berkata: "Bilal bin 'Abdullah berkata:
'Demi Allah kami akan melarang mereka."' Makna yang sama juga

diriwayatkan oleh'Aqil sebagaimana dinukil oleh Ahmad.

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Syu'bah dari al-A'masy;
ia berkata: "Salim atau salah seorang anaknya berkata: 'Demi Allah,
kami tidak akan membiarkan mereka menjadikan hadits itu sebagai

dalih."'

Yang rajih bahwa pemilik kisah adalah Bilal, karena lafazh
tambahan atau kete rangan tersebut bersumbe r dari riwayatnya
dan riwayat saudaranya. Selain itu, dan tidak ada seorang pun yang
menyangkalnya.

Adapun riwayat yang terakhir adalah riwayat marjub, karena

terdapatunsur keraguan di dalamnya. Selain itu, saya tidak menemukan
sedikit pun dalam riwayat-riwayat yang dinukil dari al-A'masy yar,g
menyebutkan nama; tidak jugayangdinukil dari gurunya, Mujahid.
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Ahmad menukil dari riwayar Ibrahim bin Muhajir, Ibnu Abi
Najih, dan Laits bin Abu Sulaim; rnere ka semua meriwayatkan dari
Mujahid, namun tidak seorang pun di antara mereka yang menukil
riwayat ini dengan menyebutkan nama,

Apabila riwayat 'Amr bin Dinrrr dari Mujahid yang menyebutkan
nama \7aqid adalah riwayat yang sha.rih, maka ada kemungkinan
masing-masing dari Bilal dan \7aqid merrgatakan perkataan tersebut dj

tempat yang sama atau dua tempat 1'ang berbeda,lalu Ibnu'LImar Eeg:)

menanggapi perkataan masing-masing ciari mereka dengan tan1gapan.

yang sesuai. Hal ini diperkuat oleh fakta, yaitu adanya perbedaan

pendapat dalam menukil tanggapar Ibnu'lJmar ,,g,.

Pada riwayat Bilal yang dinukil oleh Muslim tertera dengan

redaksi: Gi di 'ti'l- A#," Y t|y" \; 'o;:i d,t l; d; JfGll "Lantas;
'Abdullah mendatanginya @ilal) dan mencelanya dengan celaan yan1
pedas, dan belum pernah aku dengar cr,laan seperti itu sebelumnya."'
Ath-Thabrani meriwayatkan bahwa'Ab,lullah bin Hubairah mentafsir..

kan kata 'celaan' yang dimaksud rlengan celaan sebanyak tiga kali,
Sedanglcan pada riwayat Za-idah dari al-rVm asy tertera dengan redaksi,,

((ci +i ,is'r,:,:ips1y "Lalu ia (Abdull,rh bjn 'Umar) pun menghardiknye,
dan berkata: 'Ah, kamu.'" Ath-Thabrani juga menukil dari Ibnu
Numair dari al-A'masy, yaitu dengan lalazh: rc1;j4lnl j5;; "Semog:r

A1lah memberim t p elajar an."

Laf.azh ya;ng sama juga diri'waylr"kan oleh at-Tirmidzi dar:L

riwayat'Isa bin Yunus, Muslim d:rri r..wayat Abu 'Awanah dengari
lafazhz Ui1'sl "Lalu ia ('Abdullah bin'Umar) menghardiknya," dan

Abu Dawud dari riwayat Jarir denganlafazh: X;a?1'4n "Lalu ia
('Abdullah bin'Umar) mencelanya dan memarahi ny^."

Ada kemungkinan Bilal yang rnemulai perselisihan. Oletr
karena itulah, 'Abdullah bin 'Umar nrenanggapinya dengan celaan
yang ditafsirkan dengan laknat. Tr:tapi ada kemungkinan juga yang;

memulai adalah \flaqid, sehingga'l.bdullah bin'Umar menjawabnya
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dengan celaan yeng ditafsirkan dengan hardikan diiringi dengan
tepukan di dada. Inti kisah tersebut adalah Bilal menafsirkan sebuah

hadits atas logik^ny^, dan ia tidak menyebutkan alasan di balik
penentanganflya.

Apa yang dilakukan Bilal itu disetujui oleh \flaqid, hanya s$a
\)flaqid memberikan alasannya: 11)6i ;S$n "Mereka (kaum wanita)
akan menjadikan hadits itu sebagai dalih," yakni dibaca dengan mem-

fat-bah-kan huruf dallalu diikuti oleh huruf. gbain. Pada asalnya,kata
ini adalah nama untuk sebuah pohon yang menjalar. Namun kemudian
kata ini digunakan untuk sebuah muslihat, karena seorang pembohong
menjerat sesuatu dengan memperlihatkan 

^pa 
yang berbeda dengan

apa yang dalam hatinya. Sepertinya \faqid melontarkan ucapan ini
karena ia melihat rusaknya sebagian kaum wanita pada waktu itu, di
samping terdorong oleh perasaan cemburu.

Sementara itu, Ibnu 'lJmar mengingkari ucapan'Waqid, karena
melihatnya jelas-jelas sudah menyelisihi hadits Rasulullah ffi. Seandai
nyaia berkata seperti ini: "Sekarangzeman sudah berubah, boleh
jadi sebagian wanita terlihat ingin pergi ke masjid, padahal niat yang
sebenarnya tidak demikian," niscaya Ibnu 'IJmar tidak akan meng-
ingkarinya. Itu jugayangdiisyaratkan oleh'Aisyah dalam hadits yang
terakhir.

Dari pengingkaran yang dilakukan Ibnu'Umar terhadap anaknya
dapat dipetik faedah, antaralain:

1) Boleh memberi pelqaran terhadap orang yang menginterupsi
sunnah Rasulullah ffi dengan logikanya, juga boleh menentang

seorang 'alirn (uhma) yangmenentang sunnah Rasul berdasarkan

hawa nafsunya.

2) Seseorang boleh memberi pelajaran kepada anakny a jika makny a
itu melontarkan ucapan yang tidak layak, bahkan walaupun anak

tersebut sudah dewasa.
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3) Dibolehkan memberikan pel,ajararn kepada seseorang dengar,

memboikotnya. Ahmad mt:nu}:il riwayat Ibnu Najih dar.i

Mujahid: ((6u ,F bt ''e ;e< [j;1 "Semenjak itu, 'Abdullal,
tidak pernah berbicara dengan analinyahingga meninggal dunia."
Seandainya riwayat ini shahih, ada kemungkinan salah seoranf;

dan mereka meninggal selang b,:berapa waktu setelah kisalr
tersebut.

@:)
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BAB 163

Para Makmum Menunggu Berdirinya
Imam Yang Alim

,"' j,L; iui; \1L ,"'^l,i-,J; +t 't;L\13t; - Ar1

6i e.ral ,3t I+ es '-,iG,e3$t ,f ,-fii;V;Li
bt ); * U;\:"r)\'bi\#GiW;r;u €):'*fi
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t&cS
t
Jqrr

866. 'Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepada kami: 'IJtsman
bin'Umar meriwayatkan kepada kami: Yunus mengabarkan kepada

kami dari az-Zuhri, ia berkata: "Hindun binti a1-Harits meriwayatkan

JEJI pEy-l 7W or$\")Wl +q - \1r
\-/ l' e- I -

2"' Laiazh ini tidak tercantum dalam naskah (.,") dan (,i).
2eB Dalam naskah lrry tercantum: JE.2t Dalam naskah 1.ry tercantum: Jt!.

Kitab X: Adzan 541



kepadaku; bahwa lJmmu Salamah ir;tri }.Iabi *$, mengabarkan kepada'

nya; bahwasanya apabila kaum wanita pada zaman Rasulullah #,
mengucapkan salam pada shalat fardhu, rnaka mereka langsung bangkir.

pergi, sementara Rasulullah ffidankaum laki-laki yang shalat bersamz,

beliau tetap di tempat hingga waktu tertentu. Apabila Rasulullah ff;
berdiri, maka kaum laki-laki pun berdiri.

liijt - 
^rY

o / 7.1 o . go .t

;tS A^I*," ;* +S.7 dJY
)oz
J-.-9

C & e,4vv;;1:i\i,r-lj-.i # +r ::,#"\a3;:

i1 ,Uu ,4v e,F)\ *L *,i# 3e 95^
,>\;;)A i4t, \, 6*,&^\ g M {r\ i;r eS

.,rJ,Jl (y;iA\-W);
867. 'Abdullah bin Maslamah meriwayrtkankepada kami dari Malil:
(pengalihan sanad).

'Abdullah bin Yusuf meriwe,yatlian kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami <lari Yahya bin Sa'id, dari 'Amrah
bin 'Abdurrahman, dari'Aisyah, i'r be::kata: "Apabila Rasulullah S;
selesai mengerjakan shalat Shubuh, makr kaum wanita kembali sambi.[

berselimut dengan selimut mereka. hingga tidak ada yang mengenali
mereka karena suasana masih gelap."

l( z. o.

tr...>'
orrt o t o

.'J:*r '-rl)*- " l).

? to zo z
l',J -A(/. Ur-

*oA6'iL:j6,I
I
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q/l ll ,M bt iirriG :i\i ,,*;i e ,cru;i
,-*J)\;\ia'AG\# ij;t ii lri uis$'A
V) 'L t -, ,

.((y\,v &\3\{*r\f 65;,
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\ JLiis\/

I

o) lr'A\3
l>JJ,

w'a-sv F:"1# JL 9a e;6-
'oo'J6 iu; t 6 ;i \; Mi titt "' i;, Jy)\i

868. Muhammad bin Miskin meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Bisyr meriwayatkan kepada kami: al-Auza'i mengabarkan kepada
kami: Yahya bin Abi Katsir meriwayatkan kepadaku dari'Abdullah
bin Abi Qatadah al-Anshari, dari ayahnya, ia berkata: "Rasulullah M,
bersabda: 'sesungguhnya aku sedang berdiri mengerjakan shalat dan
aku ingin memanjangkan bacaannya. Namun ketika aku mendengar
tangisan bayi, maka aku pun meringkas shalatku karena khawatir akan

menyusahlcan ibunya. "'

,f d)Y vjLi ,iG ,a:,i; ;,. 4r '^;L 6'i, 
^r1

5 '*-t6,
o / ) t -?gr-i,o LJ

o z7 305 t ot2

sle.7-o'l.0 ..at-J

t9

Itr)6tot 0

r-
869. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, dari 'Amrah,
dari'Aisyah @, ia berkata: "Seandainya Rasulullah ffi mengetahui

302 Dalam naskah 1sy tercantum tambahan lafazh: ;:rJt ..- r.r0l Dalam naskah 1.ry tercantum: .rJl.3s Dalam naskah (o) tercantum: i*Jl o{&J.
r05 Dalam naskah 1r"; tercantum: ,:Iai.
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apayarL1diperbuat kaum wanita sekarang, niscaya beliau akan melaran,3

mereka (shalat ke masjid) sebagaimana Jilarangnya kaum wanita Bani

Isra'il."

Aku (Yahya bin Sa'id) bertany'akepada'Amrah: "Apakah mereka

dilarang (pergi ke masjid)?" 'Amrah mr:njawab: *Benar."

SYARAH HADITS

Pada bab ini al-Bukhari menyebutkan hadits-hadits yang bersifat

mutlak dalam membolehkan hadirnya krrum wanita untuk mengerjakan

shalat berjamaah bersama kaum la.ri-laki.

Hadits tersebut adalah hadits LJmmu Salamah:

((.M )i)\ iy),13 p ri,:Jl i+ J:t\iL';F;u#r ,iill
"Bahwasanya apabtla kaum wanita m(:ngucapkan salam pada shalat
fardhu, maka mereka langsung ban3kit pergi, sementara Rasulullah flf
tetap pada temp atrrya."3o6

Hadits ini sudah dibicarakanpada akhir bab-bab y^ngmembicarakan
sifat shalat.

Lalu hadits'Aisyah:

( .o\lii,di4l o;*,&"I rH M itr ii4oK ol lr

"Apabila Rasulullah ffi selesai meq3erjakan shalat Shubuh maka kaunr
wanita kembali sambil berselimut."

Hadits ini pun sudah dibahas pad,r Kir:ab "Mawaaqiithush Shalaah''.
Lantas hadits Abu Qatadah dengan sanad marfu':

306 Dalarn naskah 1.ry tercantum pa& bagian akhir hadir:s: "Untuk mengerjakan shalat Shubuh, lalu
kaum wanita pulang ke rumah sambil berseli:nut."
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((.!>t;l ,f ?#'f#l
"Sesungguhnya aku sedang berdiri mengerjakan shalat ..."

Dan pada akhir hadits ini disebutkan:

((.r;1 ,v 31i li+Vr AiG A:;+sn
*... namun, sertamerta aku pun memperingan rfrd.tn, Ur.rn khawatir
akan menyusahkan ibunya."

Hadits ini sudah dijelaskan pada bab imamab.

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Hadits tersebut (y*g membolehkan
perempuan pergi ke masjid) bersifat umum untuk kaum wanita.
Namun para pakar fiqih mengaitkannya dengan beberapa syarat, di
anteranye tidak boleh memakai wangi-wangian.

Adapun syarat ini terdapat pada beberapa riwayat, antaralain:

((.c.,)t$ FHS>>
'Dan hendaklah mereka lceluar dalam keadaan tafilat.'

Lafazh c,>ta @filat) tersebut dibaca dengan memfat-bah-kanhuruf ta
danmeng-kasrab-kanhtruf .fa,yangarrinyatidakmemakaiwewangian.
Dikatakan imra-ab ufilat, ertinya wanita yangberubah baunya.

Syarat tersebut terdapat juga pada riwayat Abu Dawud dan Ibnu
Khuzaimah dari hadits Abu Hurairah, riwayat Ibnu Hibban dari
hadits Zaidbin Khalid yengdiawali dengan lafazh:

(( .4rl +\-;Jjrl ,ul Bi:5'i yy

'Janganlah kalian melarang hamba Allah yatgwanita untuk pergi ke
masjid Allah.'
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Dan pada riwayatMuslim dari hadirs Zinab istri Ibnu Mas'ud dengan

lafazh:

( .W';# Xl i"#i \'JL\';L -1*;"li! I I

'Apabila salah seorang dari kalian in13in t adir ke masjid, maka janganlah

ia memakai wewangian."'

Ibnu Daqiq al-'Ied juga berkata: "Semua perkara yang semaknrr

dengan wewangian, hukumnya disamalran dengan wewangian (yaitu
tidak boleh dipakai kaum wanita saat pergi ke masjid). Sebab, alasarr

di balik lartngan memakai wewa;rgian dan perkara ya;ng semakna
dengannya, adalah karena hal ini dapat membangkitkan syahwal
(kaum pria). Sama halnya dengan mengenakan pakaian yang bagus,

memperlihatkan perhiasan, memak ai pe rhiasan-perhiasan mewah, dan
berbaur dengan kaum laki-laki."

Sebagian besar fuqaha madzhab lrlaliki dan yang lainnya mem-
bedakan antarawanita y^tgmasih mu<la dan wanitayangsudah tua.
Pernyataan ini perlu ditinjau ulang, kectrali jika terdapat kekhawatiran
terhadap wanita muda karena kemudaarnya. Alasan peninjauan ulang
terkait pembedaarL entara wanita murla dan wanita tva itu adalatr
apabila seorang wanita (baik muda maupun tua) tidak melakukan apa

yang disebutkan tadi dan menutup diri maka ia akan mendapatkarr
keamanan, tenrtama pada malam hari.

Pada beberapariwayat hadits ini dan hadits lain disebutkan bahwa
shalat seorang wanita di rumahny:r lebih baik daripada shalatnya d:,

masjid. Demikian juga pada riwayat H:rbib bin Abu Tsabit dari Ibnrr
'(Jmar, dengan lafazh:

( .fi ; wi;,i-l;il ?ra-6i::-: 
.i 

y;,

'Janganlah kalian melarang para wa.rita untuk pergi ke masjid, namun
rumah mereka lebih baik bagi mert:ka.'
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Hadits ini diriwayatkanoleh Abu Dawud dan dishahihkan oleh Ibnu
Khuzaimah. Muhammad dan ath-Thabrani meriwayatkan hadits
IJmmu Humaid as-Sa'idi; bahwasanya ia datang menghadap Rasulullah
dan berkata:

$is,*LlL *! ll {v .,i;;ry.ltr L1&l ,4ilr j}:;,U

$t';L ;j r{sSVi r4y;L ,,j r*\,b b 4 F # A

eqJc bF:)4\:, e45&r,4)\i e*tc bF
.'j c,Ji:d"o :r, oZ ,!-S )--Z ') ,!3)6, *!*5 J^:;
\)- u)-J- 2-J -) \i" - J --J -)

(.rL\:e\ )z'-".J,

"\flahai Rasulullah, sesungguhnya aku suka shalat bersama engkau."
Beliau bersabda: 'Aku sudah tahu, tetapi shalat yang kamu kerjakan
di ruang khususmu lebih baik bagimu daripada shalat yang kamu
kerjakan di kamarmu, dan shalat y^ng kamu kerjakan di kamarmu
lebih baik daripada shalat yang kamu kerjakan di rumahmu, dan shalat

yang kamu kerjakan di rumahmu lebih baik daripada shalat yang kamu
kerjakan di masjid kaummu, dan shalat yangkamu kerjakan di masjid
kaummu lebih baik daripada shalat yang kamu kerjakan di masjid
umum." Sanad hadits ini hasan.

Hadits ini memiliki syahit. dari hadits Ibnu Mas'ud sebagaimana

dinukil oleh Abu Dawud. Alasan mengapa semakin tersembunyi shalat

seorang wanita maka dianggap semakin utama adalah karena tempat
tersebut lebih aman dari fitnah. Shalat di rumah lebih ditekankan lagi
setelah kaum wanita mulai berdandan dan berhias saat keluar rumah.
Oleh karena itulah, 'Aisyah mengeluarkan pernyataan seperti itu.

Sebagian ulama berpegang dengan ucapan 'Aisyah (no. 869)

yangmelarang kaum wanita shalat ke masjid secara mutlak. Namun,
pendapat ini masih perlu dikritisi. Sebab, alasan ini tidak bisa
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mengubah hukum bolehnya. Ini liare:ra'Aisyah menggantungkan
larangan pergi ke masjid itu pada perL ara yan1 terjadi berdasarkan

asumsinya sendiri. Dengan demikirrn, (seakan-akan) Aisyah berkata:
"Seandainya Rasulullah ffi melihar, telrtu beliau akan melarang...."
Maka dapat dikatakan kepadanya: "Kt:nyataannya, beliau ffi tidak
melihat dan beliau tidak juga melarang.n Dengan demikian, hukum
dalam hal ini tadi tetap eksis. Di srmping itu, 'Aisyah sendiri tidak
secara tegas mengeluarkan larangan terSe:but, walaupun secara eksplisir

terlihat bahwa ia melarangnya.

Lebih jauh, Allah ffi mengetahtri apa yang akan terjadi pada

kaum wanita, namun Dia tidak meu'ahynkan kepada Nabi ffilarangan
tersebut. Seandainya hal itu dijadikar ala,;an untuk melarang mereka ke

masjid, tentu akan lebih terlarang lap;i kalau mereka pergi ke pasar. Lagi

pula, perbuatan negatif kaum wanita hrnya dilakukan oleh sebagian

mereka, tidak seluruhnya. Apabila hal itu y^ngdijadikan alasan untuk
melarang mereka ke masjid, maka Tarangan tersebut hanya ditujukan
kepada wanita yang bertindak negatif.

Yang terbaik dalam masalah ini adalah memperhatikan dan
menjauhi perkara yang dikhawatirkan menimbulkan kerusakan,
sebagaimana telah disinyalir oleh Rasul,rllah iWy^ngmelarang kaum
wanita memakai wewangian dan t,erhias. Di samping itu, harus di-
perhatikan batasan waktu keluar mr:rekrl, yakni pada malam hari. Hal
ini sebagaimana telah disinggung.

Pada hadits yrn1 terakhir dari 'ltisyah disebutkan perkataan
berikut.

Perkataanz l)atr:"! A Lq L;; Vtr "sebagaimana dllarangnya
wanita Bani Isra'il." Disebutkan juga 1>erkataan 'Amrah: (yaitu i,i;
[benar]) y^ng menjawab pertanyaan oleh Yahya bin Sa'id. Jawaban
'Amrah menunjukkan bahwa ia mt:nga:nbil jawaban ini dari'Aisyah
€F,, walaupun masih terdapat kernunl;kinan ia mengambilnya dari
orang lain.
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Dalam sebuah hadits shahih dari 'LIrwah dari 'Aisyah yan1
berstatus mauquf, sebagaimana dinukil oleh '.Prbdtrrazzaq dengan
sanad shahih, disebutkan:

:i'& #,y W:i6J*,pVL,*'"ta'P,-jtI yy

-e-k iJV),grjr 'ek'^xtie,*-L:it 
€ )y)
(.i,eet

"'Aisyah berkata: 'Dahulu wanita Bani Isra'il membuat kaki dari kayu
agar dapat melihat kaum laki-laki di masjid. Kemudian Allah melarang
mereka untuk datang ke masjid dan mereka dikenai haidh.'"

Hadits ini mauquf, namun hukumnya, marfu'. Karena, masalah seperti
ini tidak mungkin berasal dari logika semata.3o7 'Abdurrazzaqjuga
meriwayatkan hadits tersebut melalui sanad shahih dari Ibnu Mas'ud,
sebagaimana telah saya isyaratkan pada Kitab "al-Haidh".

Catatan Penting

Pada riwayat Karimah, setelah hadits kedua bab ini, tercantum
kalimat: "Bab Para Makmum Menunggu Berdirinya Imam yang Alim."
Seperti ini pula yang teftera pada naskah ash-Shaghghani. Pencantuman
itu tidak dapat dijadikan pegangan. Sebab, masalah tersebut tidak ada

hubungannya sama sekali dengan bab ini. Bahkan, masalah tersebut
sudah dibicarakan pada bab-bab tentang imamah atau imam shalat.

r07 Pernyataan ini perlu dikritisi. Letih tepat jika dikatakan bahwa 'Amrah hanya mendengar be.rita
tentang wanita-wanita Bani Isra'il. Sebagai buktinya-pernyataan ini bukan berasal dari Raulullah
ffi-adalah sabda beliau: "Dan mereka dikenai haidh." Sementara haidh sudah ada di kalangan
Bani Isra'il, bahlcan sebelum kaum ada. Diriwayatkan dalam sebuah hadits shahih dari Nabi ffi
bahwa beliau pernah bersabda kepada'Aisyah, di saat ia haidh pada haji \Vada': "Sesungguhnya
itu merupakan ketetapan Allah bagi anak cucu Adam yang perempuan." Dengan demikian,
pembahasan terhadap atsar Ibnu Mas'ud di atas sama sepeni pembahasanatsar'Aisyah. Walkahu
a'hm.
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BAB 164

Shalat Kaum'$[anita
Di Belakang Kaum Laki-Laki
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870. Yahya bin Qaza'ah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Ibrahim bin Sa'ad meriwayatkan kepada kami dari az-Zuhri, dari
Hindun binti al-Harits, dari (Jmmu Salamah # ,iaberkata: "Apabila
Rasulullah ffi mengucapkan salam, maka kaum wanita berdiri (p"l*g)
ketika beliau menyelesaikan salamnya, sementara beliau tetap di
tempatnya sejenak, sebelum bangkit berdiri."

Kitab X: Adzan 551



Ia berkata: "Menuru t kami- A I la th u a' lam-tttjtanny a adalah

agar kaum wanita pulang terlebih drrhul'r sebelum salah seorang kaum
laki-laki menyusul mereka."

'o'g\;y J, 
-aip'o'6*\ \ail liu ,r);3 iit:::; - AY\

M #\ j;,iG, .ets 4\Y i;ic;.,,i1 );L j
,.<1 - ois eti, t1\1 ,"--j t o!< oir'+ o,:.
.u-e-Li * i5,u-B ,*i c^;i.! 6#* 

Pl * #
871. Abu Nu'aim meriwayatkan kel,ada kami, ia berkata: Ibnu
'Uyaninah meriwayatkan kepada karni dari Ishaq, dari Anas bin
Malik g , ia berkata: "Nabi ffi shalat di rumah tlmmu Sulaim.
Kemudian aku dan seorang anak.ratirn berdiri di belakang beliau,
sementara lJmmu Sulaim di belakang kami."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [,]tl.]r Ji; ,r jrt ,)b (,\il "Bab: Kaum wanita shalat

di belakang kaum lalii-laki." Pada bab ini, al-Bukhari mencantumkan
hadits lJmmu Salamah tentang berdiamnya kaum laki-laki setelah
salam. Masalah ini telah dibicarakan parla bab terdahulu.

Korelasi hadits ini dengan judul bab berkaitan dengan letak shal

kaum wanita. Seandainya shaf peremplran berada di depan shaf laki
laki, berarti ketika para wanita pulang mereka harus melangkahi kaum
laki-laki, dan itu adalah perkara ted.ar ar tg.

Kemudian al-Bukhari mencant.umlian hadits Anas tentang posisi
shalat lJmmu Sulaim, yakni ia bercliri cli belakang Anas yangberdiri
satu shaf dengan seorang anak yatim. Demikianlah korelasi antara
judul bab dan hadits-hadits di atas, r;eba1;aimana dijelaskan pada akhir
bab tentang shaf.

ro8 Dalam nashah (!r) tercantum: .t oti-.
roe Dalam naskah 1"ey tercanturn tambahan lafazh: ..ill -^-c y.
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Perkataan Anas ddam hadits tersebut: xi;i;'ej 3:*n"Kemudian
aku dan seorang anak yatim berdiri di belakang beliau." Perkataan ini
merupakan dalil bagi madzhab ulama Kufah bahwa dibolehkannya
'atbaf terhadap dhamir marfu' muttasbil tenpa adanya. ta'kid.
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BAB 165

Bersegeranya Kaum Vanita Pulang
Dari Shalat Shubuh Dan Jarang Sekali Mereka

Berdiam Di Masiid
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872. Yahya bin Musa meriwayatkan kepada kami: Sa'id bin Manshur
meriwayatkan kepada kami: Fulaih meriwayatkan kepada kami

rr0 Dalarn nashah (di) tercantum tambahan lafazh: JU
r11 Dalam naskah (o) tercantum tambahan lafazh: JU
312 Dalam naskah 1,9y ti&k tercantum: #, .
3r3 Dalam naskah (J) tercantum: .r*'i.
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dari'Abdurrahman bin al-Qasim, dar.. ayahnya, dari'Aisyah W;
bahwasanya Rasulullah ffi shalat Shubuh pada saat suasana masit.
gelap, lalu wanita-wanita Mukmin larrgsung pulang. Mereka tidak:
dapat dikenali karena suasana masit, gelirp, atau sebagian mereka tidak.

mengenali sebagian lainnya.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [i3t ,r r\:+J\ -:\ A\ +::,+U] 'Bab: Bersegeranya.

kaum wanita pulaig dari shalat Shubrrh." Pada bab ini al-Bukhari
mengaitkan dengan shalat Shubuh, L.arer.a jika mereka menunda-nunda.

pulang setelah melakukan shalat lihut,uh maka hari akan semakin
terang. Itulah korelasi hadits dengrm krta "bersegera" yan1 terdapat
pada judul bab. Berbeda halnya dengan shalat 'Isya' yangjika mereka

menunda-nunda pulang maka hari menjadi semakin gelap, sehingga.

tidak mengapa berlamaJama di mar;jid.

SYARAH HADITS

Perkataan: lrr)L G'::;-) "Sa'id bin Manshur." Ia termasuk
salah seorang guru"a1-Bukhari. Terkadz,ng al-Bukhari meriw ayatkan
darrinya melalui perantarean seorang perawi, sebagaimana pada sanad

hadits ini.

Perkataanz l6ra:i;l "Maka rnert:ka pulang." Ini berdasarkan
dialek Bani Harits. Demikian juga denga:r kalimat: ((ti,"+ ':iL\#r^*'ill
"Sebagian mereka tidak mengenali sebagian lainnya." Lafazh seperti
ini tertera pula pada riwayat al-Harnaw.. dan al-Kusymihani. Adapun
selain keduanya tercantum laf.azh: @* \j11, yakni dalam bentuk
tunggal.

Perkataan : l:i;e At iUlI "\[an ita-v'anita Mukmin. " Al-Karmani
menyebutkan bahw a pada sejumlah naskah digunakan redaksi dengan
lafazh: ((guriil iL:;)), kemudian ia menjelaskannya. Hadits ini telah
dijelaskan pada bab-bab yang memtricarakan waktu-waktu shalat.
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BAB 166

Seorang \flanita Meminta lzin Suaminya
Untuk Keluar Menuiu Masiid
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873. Musaddad meriwayatkan kepada kami: Yazid bin Zurat'
meriwayatkan kepada kami dari Ma'mar, dari az-Zuhri, dari Salim
bin'Abdullah, dari ayahnya,dari Nabi ffi:"Apabila istri salah seorang

dari kalian meminta izin, maka janganlah ia melarangnya."

SYARAH JUDUL BAB

P erkataan: [-,.;j r A O; AU Wr: ;\]t ; I J! r .. \: I "Bab : Seorang

wanita meminta izin suaminya untuk keluar menuju masjid." Pada

bab ini, al-Bukhari mencantumkan hadits Ibnu 'LJmar ,7!!g, yang
penjelasannya sudah dipaparkan. Hanya saja, pada bab ini al-Bukhari

3r4 Dalam naskah (ol tercantum: u-r- Jti.
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mencantumkannya melalui jelur Y,tzid bin ZuraT' dari Ma' m ar. D an.
di dalamnya tidak disebutkan batasan pemberian izin untuk pergi ke

masjid saja. Memang, al-Isma'ili meriwafatkan hadits ini melalui jalur
lain dengan menyebutkan kata "m:sjid " Ahmad jugr meriwayatkan
dari 'Abdul 'A'la dari Ma'mar, padanyaterdapat tambahanlaf.azh
sebagaimana akan disebutkan sebentar lagi. Konsekuensi dari judul bab

adalah bolehnya wanita keluar runrah jika mendapat izin suaminya.
sebagaimana dijelaskan sebelum ny a. lVrtllaabul musta'aan.

G-S)
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BAB

Shalat Kaum 'Sflanita

Di Belakang Kaum Laki-Laki
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874. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu
'Uyainah meriwayatkan kepada kami dari Ishaq, dari Anas bin Malik

"!b ,ia berkata: "Nabi ffi shalat di rumah Lfmmu Sulaim. Kemudian
aku dan s€orang anak yatim berdiri di belakang beliau, sementara
LImmu Sulaim di belakang kami."

:rs ;udul bab ini sudah berlalu pada bab 164. Demikian juga dengan dua hadits dalam bab ini.
Keduanya telah disebutkan sebelumnya (no. 871 dan 870). Terjadi pengulangan judul bab dan
hadits sekaligus di sini, &n pengulangan ini tidak tertera dalam nashah 1.ry.

Kitab X: Adzan 659



).or o1,
A..-J.J

I

J}
t 2o-g\^r

p ;w\ ,:,)6; 6..iK 4:, Si-';ti'ii:r2-6;; ,ili
.Jtr,t ;y'i.\''6xii

875. Yahya bin Qaza'a,h meriwa'ratkan kepada kami, ia berkata:
Ibrahim bin Sa'ad meriwayatkan keprda kami dari az-Zthri, dar:.

Hindun binti al-Harits, dari IJmmu Salamah qg.' ,iaberkata: "Apabila.
Rasulullah ffi mengucapkan salam, rnak:r kaum wanita berdiri (pulang)

ketika beliau menyelesaikan salarnnya, sementara beliau tetap di
tempatnya sejenak, sebelum bangkit be.:diri. "

Ia berkata: "Menurut kami--4 llaabu a' lam-tujvanny a adalah
agar kaum wanita pulang terlebih dahultr, sebelum salah seorang kaum
laki-laki menyusul mereka."
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PENUTUP

Bab-bab sifat shalat ini terdiri dari hadits-hadits marfu' sebanyak
180 hadits tfangterdiri dari 83 hadits mu'alkq dan selebihnya tertera
dengan sanad maushul. Hadits mu'allaq yang tertera dalam bab ini
sebanyak 3 hadits. Semua hadits tersebut diriwayatkan oleh Muslim,
kecuali tiga belas hadits berikut:

1) Hadits Ibnu'Umar rQ;, yarlgmembicarakan bangkit dari rakaat
kedua.

2) Hadits Anas yar,g membahas larangan melihat ke atas ketika
shalat.

3) Hadits'Aisyah yangmenjelaskan bahwa menoleh ketika shalat
merupakan rampasa n yarag dilakukan oleh syaitan.

4) Hadits Zaidbin Tsabit tentang membaca surat Al-A'raaf pada

shalat Maghrib.

5) Hadits Anas perihal seorang laki-laki yang membaca qul
buwtallaahu abad, dan hadits ini berstatus mu'allaq.

6) Hadits Abu Bakrahyangruku'di belakang shaf.

7) Hadits Abu Hurairah, mengenai seorang imam yang membaca

Sami'allahu liman hamidah dan rabbanaa ualakal bamdu.

8) Hadits Rifa'ah terkait masalah itidal.

9) Hadits Abu Sa'id tentang mengeraskan ucapan takbir.

10) Hadits Ibnu'Umar mengenai sunnahnya duduk tasyahud.

10 Hadits lJmmu Salamah perihal keharusan kaum wanita segera

pulang begitu selesai mengucapkan salam.
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12) Hadits Abu Hurairah tentang seormg imam ddak shalat sunnah
di tempat shalatnya, dan ini termasuk hadits mu'allaq.

13) Hadits 'Uqbah bin al-Harits tt:rkait pembagian emas batangan.

Pada bab ini terdapat juga dts,tr prrra Sahabat dan yarng lainnya
sebanyak L6 atsar. Tiga di antaranyadiserutkan dengan sanad mausbul,

yaitu:

t4) Hadits Abu Yazid'Amr bin Sa.lam,rh; di dalamnya ia menyetujui
sifat shalat y^ngtertera pada l,adits Malik bin al-Huwairits, dan

hadits ini disebutkan berulang-ula:rg oleh al-Bukhari.

15) Hadits Ibnu'Umar vp;., tentanE shzulat sambil duduk bersila, yarne,

disebutkan oleh al-Bukhari dzilam pembahasan "sunnah duduk
tasyahud."

16) Hadits Ibnu 'IJmar cerr, perihal nrengerjakan shalat sunnah di
tempat pelaksanaan shalat far<lhu.

Adapun a.tsdryarlglain diseburkan oleh al-Bukhari dengan sanai.
mu'allaq. lVallaahu a'lam bisbshaa,aab, ua ilahil marji'ual ma-aab.

Subbaana rabbil'izzati'dmntdd y ash ifuutc, wasalaamun' alal mursaliin,
walhamdulillaahi rabbil'alaamin.

@5;;
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GLOSARIUM HADITS

l. Al-Hafizb: Bentuk jtme'nya yaitu huffazh. Gelar ulama hadits
yang kepakarannyaberada di atas al-Muhaddits. Ulama yangber-
gelar al-Hafizh telah menghafal 100.000 hadits lengkap dengan
matan, sanad, dan sifat-sifat perawinya melalui metode al-jarh
wat ta'dil. Contohnya, al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani.

2. 'An'anab: Periwayatan hadits dengan lafazh6-" (dari), haditsnya
disebut mt!.'an'd.n.

3. 'Illat: Cacat dalam suatu hadits yang dapat merusak ke-
shahihannya.

4. Atsar: Riwayat yangdisandarkan kepada Sahabat Nabi &.
5. Ijazab: Seorang syaikh memberi izin kepada perawi untuk

menukil riwayat-riw^y^t yang ia dengar dari syaikh atau meng-
izinkan untuk menukil dari kitab riwayat syaikh.

6. Imalab : Mencondongkan bacaan fatbab ke arah kasrah, atau
mencondongkan bacaan huruf alifke arahhuruf. ya.

7. Jayyid : Derajat hadits atau atsar yang terbilang baik dan tidak
dapat dikatakan dha'if.

8. Kbabar ahad: Hadits yangtidak memenuhi syarat mutawatir.

9. Mafbwm: Apa yang dapat dipahami dari sebuah periwayatan
secara maknawi atau implisit.

10. Marfw': Riwayat yangdisandarkan kepada Nabi ffi, baik berupa
perkataan, perbuatan, persetujuan, maupun sifat beliau.

11. Matan: Teks atau redaksi hadits.
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L2. Matrwk: Hadits matruk termasul: golongan hadits yangparah
kedhaifannya, sehingga ulama bersepakat ddak bolehnya golongan
hadits matruk dipakai sebagai hujjah. Maksudnya adalah hadits
yangdi dalam sanadnya terdagrat perawi yangdituduh berdusta.
Bedanya dengan maudhu' y:ritu, hadits maudhu' perawinya
telah jelas berdusta, sedangkan hadits matruk perawinya dituduh
berdusta; Hadits matruk disebut jtrga hadits semipalsu.

t3. Mawqwf : Hadits yang disandar.ran kepada Sahabat saja, baik yang
disandarkan itu berupa perkat;aan maupun perbuatan dan baik
sanadnya bersambung maupun terputus.

L4. Mausbul: Riwayat yang sanrrdn;'a bersambung terus sampai
matan, baik secara marfu', mau.qu/, atau mdqtbu'.

15. Mw'allaq: Hadits atau atsar \ran1 perawi pada awal sanadnya
dihilangkan, baik satu, dua, atau ..ebih secara berurutan;yang
dicantumkanhanya perawi paCa al<hir sanad.

16. Mubbam: Hadits yangdidalanrnya ada seorang perawi atau lebih
yang tidak disebutkan namanya

t7. Mudallis: Pelaku tadlis.

18. Mudbtharib : Artinya gunca:rg, Iantaran tidalc tetap. Sebuah
hadits yang dibawakan oleh se orang perawi dengan satu sanad,
namun dia membawakan juga hadits itu melalui jalur sanad
lainnya dengan makna yangbe'rbe<la.

19. Mubaqqiq: Orangyang melakukan tahqiq. Tahqiq semakna
dengan tadqiq (pemeriksaan se(:ara seksama dan detil), dalam hal
ini sebagian ulama diserahkan sebuah makbthutb (manuscript)
dari kitab-kitab karyaulama ya:rg ingin dicetak, tetapi cetakan ini
perlu adanya naskah dengan tu.lisan yang baik, maka muhaqqiq
mengajukannyi- untuk dicetak, latu mengevaluasi cetakan itu
dan meneliti harakat naskahnya. .3i1a terdapat kata-kata yang
perlu untuk dijelaskan, maka ia harus menjelaskannya dan bila
terdapat kata-kata yangsalah ttrlis oleh nasikh (pemindah tulisan
asli), maka ia harus membetullannya.
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20. Munqatbi ': Hadits yanggugur darrnya seorang atau dua oraflg
perawi, tetapi tidak berturut-turut; hadits yang tidak bersambung
sanadnya, dan keterputusan sanad tersebut bisa terjadi di mana
saja.

21. Mwrsal: Hadim yangdisandarkan oleh Tabi'in langsung kepada

Nabi ffi, ranpa melalui para Sahabat.

22. Musnad: Hadits y^ng diriwayatkan secara bersambung dalam
sebuah rantai sanad sampai ke Rasulullah M; Kitab hadits yang
disusun berdasarkan nama Sahabat y ang meriwayatkannya.

23. Mustakbraj : Setiap kitab yang memuat hadits-hadits dalam
sebuah kitab hadits kemudian penulisnya meriwayatkan kembali
hadits-hadits tersebut dengan sanadnya sendiri yarLg berbeda
dengan sanad penulis y^rLgpertama. Contoh: al-Mustakhraj ala
asb- Sbahihain, kary a Abu Nu'aim al-Ashbihani, memuat hadits-
hadits dalam Sbahiihul Bukbari dan Shahiib Muslimyang sanadnya
berasal dari Abu Nu'aim sendiri, terkadang ada persamaan pada
bagian gurunya atau di atasnya dengan sanad al-Bukhari dan
Muslim.

24. Mwtaba'ab : Riwayat perawi lain yang sama lafazh atau makna-
nya, bahkan Sahabat yang meriwayatkannya pun sama; Hadits
pendukung; Riwayat penyerta.

25. Mutauatir: Hadits yangdiriwayatkan oleh banyak perawi pada

setiap thabaqat-nya dan mustahil terjadi kesepakatan di antara
mereka untuk berbohong dalam meriwayatkannya.

26. Rajib : Riwayat atau pendapat yang diunggulkan atau lebih
dikuatkan daripada riwayat atau pendap^tyarL1lain dari perkataan

para ulama.

27. Syadz: Riwayat seorang perawi tsiqah y^ngmenyelisihi riwayat
perawi lain yang lebih tsiqah atau lebih baik daripadatyqRiwayat
yangganjil a:.au janggal sehingga dihukumi dha'if.
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28. Syarab: Penjelasan terhadap laf.az,h hadits yangdianggap rumit.
atau sulit dipahami.

29. Tadlis: Memperlihatkan kebalpsa:r sanad dengan menyembunyi..
kan'illat-nya.

30. Tsiqab: Perawi y^ngteperca)ra.

@5=;

665 Fathul Bari, Jilid 8



GLOSARIUM
NAHVU DAN SHARAF

1,. 'Atbaf : Tabi' yengterletak setelah barful'athaf; Konjungsi
pada kalimat majemuk setara, yaitu dan, lalu, dan atau.
Contoh: 

";) 
33) 33J;v (Muhammad, Hasan, dan Sa'id

telah datang).

2. Dbamir: Kata ganti ortng/benda. Contoh: Ff 
*Kalian' 

Qtara
Iaki-laki); luf "g.rL:upya" (buku milik laki-laki itu); ,-1. ;ii "Aku
bertaubat" (dhamir r:i;akul dalam kalimat ini lesap).

3. Dbamir sya'f :.Dhamir yengmerujuk pada kalimat setelahnya.
Contoh: .irt 'jgat;.j iii ii ii, dhamir i prda.kate'ii kembali kepada
ftalimar tir .jf it.i.

4. Fi'il:Kata kerja; Verba. Contoh: j\5 (berkatr)r .-KU (makan).

5. Fi'il mwdbari': Kata kerja yangmenunjukkan perbu^tanyang
sedang atau akan dilakukan; Verba kala sekarang dan akan datang.
Contoh: ,f L (r.dr" g/ akan makan); LH bra^ngl akan keluar).

6. Fi'il rwba'i:Katakerja y^ngtersusun atas empat huruf htjiyah,
yang dijadikan sebagai salah satu wazan atau pola verba dasar.

C ontoh : j;5 (r"."ggoncan gk an) ;,-p;:,, (berkumur) .

7. Fi'il tsulatsi :Kata kerja yang tersusun atas tiga huruf hlaiyah,
yang dijadikan sebagai salah satu wazan atau pola verba dasar.

Contoh: F ;,st;.
8. Hal : Isim berstatus manshub y*gmenjelaskan keadaan suatu per-

buatan yang sebelumnya masih samar. Contoh: 55(lt JL+
(Aku datang ke Madinah dengan berkendaraan).
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9. Istifbam: Menuntut pengetahuan :entang sesuatu dengan redaksi

pertarLy^ n. Adat yangbisa digun;rkan: ,-?,;y,i,u,J^.
10. Hamzab mamdwdah : Setiap isim mu'rob yarLg akhirannya

bamzab dan sebelumnya alif zaid.ab, contoh, ,lii!,'t;i}.
17. I'rab : Perubahanharakat akhi:: suatu kata karena kontekr;

kalimatnya menuntut demikia n ; B :rubahn y a har akat akhir suatr r

kata karena perbedaan 'amil-'arr.il yaflg masuk atasnya, bai[:
secara lafazhataupun taqdir. ,Sonroh: krr+ (Seorang laki-laki
datang); *r4?r(Aku melihar. seorang laki-laki); F, io); (Aktr
berpapasan dengan seorang la ki-laki).

12. Idbafal"t : Bentuk penyandalan itntara satu kata dengankate,
lainnya yang mengandung m:rkna kepemilikat atau jenis; Kate'

majemuk. Contoh: titt i; (Rasul Allah);-,i3lJl.ri (adzab kubur),;

i+Jr,juf (buku murid).

73. Isim fi'il z Lafazh yang menunjukkan arti pekerjaan /f il (5,;St)

namun tidak dapat menerinra t:rnda-tanda fi'il (kata kerja),
Contoh: d,:, (Aamin) menunjukk,rn arti "Kabulkanlah!"

14. Isim kana z Mubtad.a'yang di-rafa'-1t n oleh oK dan kelompok-
kelompoknya. Contoh: U6*;5 :ijt,1tf.

15. Ma'rifah : Kalimat isim yang menunjukkan pada sesuatu yang
sudah dikenal (tertentu), biar;anya ditandai dengan htruf. alil'
larn ()t). contoh: 3i; (seorang anak) iilt (anak itu); lawan dari
nakirah.

L6. Isim mausbul z Isim yang berfungsi sebagai pewatas dalam
kalimat; Kata penghubung. (lontoh: (t3U S';t €i\ F W)
"Perumpamaan mereka adalah sel)erti orang yang menyalakan
aPi."

77. Isim nakirab : Isimyang status:rya belum jelas atau masih general;

Nomina tak takrif. Contoh: p*-i (st:orang Muslim); LW (sebuah

lampu); i-V +\5 ftuku seorang mahasiswa).
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18. Tasbghir : Isim atau kata benda yengdibentuk dengan memberi
harakat sukun padaya mati sebelum huruf akhir dan diberi harakat

fat-hah pada huruf sebelumnya. Tujuannya untuk mengisyaratkan
makna'kecil' atau makn a " say ang." Contoh:..iUf (buku) menj adi

4;l put<u kecil).

79. Jama' taksir :Lafazhyangberubah dari bentuk mufrad-nya; isim
j ama' ta ksir ddak memiliki aturan y angb aku, untuk men get ahui
perubahan ke jama'taksir hanyabisa mengikuti kebiasaan orang
Arab atau melihat kamus. Contoh: t&14\;;,1'a:;1+\-;.

20. Jazm: Predikat salah satu jenis i'rab dalam fi'il yang bertanda
asli sukun. Contoh: ^:tilJt ;',.3 H- i @^a tidak hadir dalam
kajian). r'- \i

2L. Jumlab mw'taridbab :Kalimat sisipan atau anak kalimat.

22. Kbabar mubtada': Lihat hhabar.

23. Khabar : Isim berstatus marfu'yangdisandarkan pada atau yang
menyempurnakan makna mubtada'; Kata, frasa, atau klausa
yangbe{ungsi sebagai predikat. Contoh: ,fr; dalam kalimat

,F-;lu:'Jr (Guru itu sakit); rl.;s dalam kalimit Y:**'i-r)\ (Anak
itu rajin).

24. Ma'tbwf :Lafazhyar,g disambungkan kepada laf.azh sebelum-
nya dalam hal makna dan i'rab-nya, dengan cara menyisipkan
harful 'athaf di antara kedua lafazh tersebut; Lihat Tabi'.
Contoh: bt +-S 

"i;i 
;Y (Muhammad telah datang, begitu

pula'Abdullah).

25. Mabni :Lafazhyang tidak berubah-ubah harakat akhirnya dalam
segala keadaan. Contoh: it5 (dia berkata); e @i/di dalam).

26. Isim mafwl: Isim turunan dengan pola khusus yang secara makna
berarti objek atau objek penderita. Contoh: ii.r;, 1or^ngyang
terbunuh).

27. Mafbum laqab: Pengenian (konotasi) terbalik yang diambil dari
suatu kata benda ata:u suatu nama.
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28. Majrur :Lafazhyang huruf,terakhLrnya berharakat atau beri'ral,
kasrah. Contoh: J\-E - i\{.i - '3.1.

29. Masbdar : Lihat Maful mutlaT.

30. Mu-annafs : Kata benda yan$ menunjukkan jenis perempuan,,

baik secara haqiqi atav miyaziyangdi antara tandanya adalah ta:

rnarbutbab ( ; ). Contohr ''n]lu, (sur:,t).

3I. Mwbtad,a' : Isim berstatus matfu'yang mengawali suatu jumlah,

Kata, frasa, atau klausa yang berf ungsi sebagai subjek kalimat,
Contoh: i:li dalam kalimat J.+::'l\ (Ahmad adalah dokter).

32. Mudbal- :Katryangditerangkan dalam kata majemuk. Contoh:

+W dalam kalimat q\ b\b (tuan rumah).

33. Mwdhaf ilaib : Kata yar,1 ffrrrrr€rxrrgkan kata lain dalam kata
majemuk. Contoh: orl;)t dalarn ka limat o;;it i*; (ruangtamu) ;

o6t dalam kalimat .rtiJt&y (rajarya manusia).

34. Mudzakkar :Kata yarrg secara urnum tidak memiliki ciri-ciri
ftru-d.na.ts. Contoh: 

"# 
(mas,jid); ,;i (dia [lakilaki] telah me-

nolong); ^AE ffhalhah).

35. Mutsanna : Lafazh y^ng men3rangkan bentuk ganda atau dua.

Contoh: OVi (dua orang Mukmi:r); qttii (dua Surga).

36. Wazan: Pola baku yang terdir:i dari minimal tiga huruf Hijaiyah,
yarTgdikamkan sebagai akar &lam pembentukan kata-kata Arab
Iainnya dalam ilmu sharaf. Contoh: 'ilty, #\,ifi,qS.

37. Zbaraf : Kata yang digunakan untuk menunjukkan keterangan
waktu atau tempat. Contohr j., (s,:belum); ii: (sesudah); ;5; (di
belakang); f\;i (di depan).

%S>
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GLOSARIUM FIQIH

1. Anbijaniyab :Pakaian kasar yangtidak bermotif.

2. Iftirasy (duduk) : Duduk dengan menduduki telapak kaki kiri dan
menegakkan telapak kaki yang kanan, biasanya duduk sepeni ini
padatasyahud awal.

3. Tacaarruk (duduk) : Duduk dengan meletakkan pinggul di lantai
dengan mengeluarkan telapak kaki yang kiri (melalui bawah tulang
kering kaki kanan) dan menegakkan telapak kaki yang lcanan,
biasanya duduk seperti ini di rakaat terakhir sebelum salam.

4. I'tidal: Berdiri setelah bangkit dari ruku'.

5. Istinbatb: Penggalian hukum melalui nash al-Qur-an dan hadits.

6. tabr[abriab : Shalat yarLgbrcaannyadikeraskan.

7. Kbamisbab : Pakaian dari bahan wol berwarna hitam atau
merah.

8. Kbuf : Sejenis sepatu yang menutupi mata kaki; Sesuatu y^ng
dipakai di kaki, terbuat dari kulit ataupun lainnya.

9. Mawla: Bekas budak; budak yangdimerdekakan.

10. Mufasbshal : Surat-surat mufashshal adalah mulai dari surat Qaf
sampai An-Naas, disebut mufasbsbal karena banyaknya pemisahan
dengan basmalah antarasatu surat dengan surat yang lain. Dengan
perincian sebagai berikut: Surat Qaf sampai An-Naba' adalah

thiwal al-mufashshal (surat mufashshal yangpanjang), surat An-
Naba' sampai Adh-Dhuha adalah aw,usitb al-mufashshal (surat
mufashshal yang pertengahan), dan surat Adh-Dhuha sampai akhir
adalah qishar al-mufashshal (surat mufashshal yangpendek).
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17. Mustabrtb: picintai), yaitu sua:u htrkum syar'i yang menganjurkan

aktualisasi suatu tindakan tanl)a mengandung keharusan, seperti
mengantarkan jenazah Mukrnin yang meninggal, menjenguli:

Mukmin yangsakit.

12. Mwtblaq : Lalazh v'.it-!{ menunjukan suatu hal atau barang atatr

orang tertentr' ,t:-pa. ikatab (batasan) yan1tersendiri. ContoL.
firman Aiiah dalam surat Al-lvlaa-idah ayat 2 "Diharamkan atat;

lsalian bangkai darah, dan daging babi" berarti semua darah dan.

daging babi haram dimakan.

13. Mwqayyad :Lafazhyang mentrnjukan sesuatu barangatau barang;

tidak tertentu disertai ikatan (barasan) yang tersendiri berupa.

perkataan, bukan isyarat. Contoh firman Allah dalan surat A1.

An'aam: 145 "Katakanlah, 'Aku tidak peroleh di dalam wahyu
yang diturunkan kepadaku sesuatu makanan yang diharamkan
kecuali bangkai, darah yangmr:ngalir dan daging babi ...'" Berarti

kalimat darah dalam ayat Al-Ivlaa-idah sudah dibatasi (ditaqyid)
oleh surat Al-An'aam yaitu kz,lim:rt "y^rgmengalir."

t4. Nasb mantbuq:Lafazh atatr per:kata,^nyangjelas dan tidak
mungkin ditakwilkan, seperti, Allah wajibkan pada kalian shaum,

Allah haramkan pada kalian bangkai, darah dan daging babi.
Maka kata-kata wajib dan hara.m tidak bisa ditakwilkan menjadi
sesuatu yang boleh dikerjakan at;Iu boleh ditinggalkan, sebab

memang nashnya seperti itu.

S irri a b t'sir : S hal at y ang bacaa nny a dilirihkan.

Tasmi' : Mengucapkan: " SArnt'allaabu liman bamidah."

15.

16.

17. Tb wm a' ni n a b : Artinya ketena ngar l. Batasan thuma' nin ah adalah
berhentin ya gerakan y ang dilakuk rn sebelumnya.
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DAFTARNAMA KITAB
DAN TERJEMAHANI{YA

NO. TRANSLITERASI TERJEMAHAN TERBITAN

1
6-9Jl r-i,.r\:f

Bad'ulWahyi

Awal Mula Turunnya
Wahyu

Jitid 1

2
,-rtr)lvl.(
Al]imaan

lman

3 #t*tS
Al-'llm

llmu Jitid 2

4 '*t)\,,\;S
Al-Wudhuu'

Wudhu Jitid 3

5 riJl-,\rt
Al-Ghusl

Mandi

Jitid 46 Ua--.Jl ,JUt

Al-Haidh
Haidh

7
.-;ll ,-rLf
l-

At-Tayammum
Tayamum

I ;)\"oJl.,\:f
Ash-Shalaah

Shalat Jitid 5

I ;>lr..Jl c.:rl-r,. .r\:f
Mawaaqitush Shalaah

Waktu-Waktu Shalat

Jitid 610
Jl5"Jl-,\:t
Al-Adzaan

Adzan

Bab 1-28

Jt:"it.,;i
Bab-Bab Adzan

Bab 29-81

L\.)b bL-*Jl ;)\., -rl-;ai

Bab-Bab Shalat Berjamaah

Dan lmamah
Jilid 7
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TRANSLITERASINO. TERJEMAHAN

Ker.tamaan Shalat
Di lvlasjidil Haram

Dan Maslid Nabawi

Vlela<ukan Perbuatan
Selain Bukun Shalat

TERBITAN

Bab 82-166

;)"alla;.rl-:pi
Bab-Bab Sifat Shalat

f ihalat Jum'at

Shalat Di Medan Perang

Shalat'led

Shalat Witir

Jitid I

11
ir-.,.J1 .rLf
AlJumu'ah

Jirid I12
JJrl-rLt

Al-Khauf

13
.., Jl ,-Lf
Al-'lidain

14 -,,llv\-f
Al-Witn

Jitid 10

15
,U,;*)l-,kf
Al-lstisqaa'

tihalat lstisqa

[tVleminta Hujan)

Slralat Gerhana

Siujud Tilawah

Shalat Gashar

Sralat Tahajud

16
.-rljl,-\:t

Al-Kusuuf

17
O-pl:r7-.rLf

SuluudulOunaan

18
;)"eJlJ."a.ii ,JUt

Taqshiirush Shalaah

't9
.r.7$Jl-,\:t

At-Tahajjud

Jitid 1120

;)l".ll .-!.a ,-\:(
i{r-Jb ^i rr,.-;
Fadhlush Shalaatifii
Masjidi Makkah wal

Madiinah

21
;)lJr;Fr-\:t

Al-'Amalu fish Shalaah
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NO. TRANSLITERASI TERJEMAHAN TEBBITAN

22
.e*Jl.rtf
As-Sahwi

Sujud Sahwi Jitid 11

23
jt+Jtv\.f
AlJanaa-iz

Jenazah Jitid 12

24
;KJt,-\r(

Az-Zakaah
Zakat Jirid 13

25 dr*ur
Al-Hajj

Harji

Jitid 14-1 5

26 , -ll .-r\:(

AL'Umrah
Umrah

27
,-^Jl ,-\:(
Al-Muhshar

Tertahan Ketika Haji

Atau Umrah

Jitid 1628
-i."oll 'l;.!l-r\:f
Jazaa-ush Shaid

Sanksi Berburu
Di Tanah Haram

29
iir-Jl#L^ai.rtf

Fadhaa-ilul Madiinah
Keutamaan Kota Madinah

30 fr-Jl.a\:t
Ash-Shaum

Puasa

Jnid 17

31 C;!:Jt;)\"" '-,,L(
Shalaatut Taraawiih

Shalat Tarawih

32 -,slla! J-hi,JUt
Fadhlu LailatulGadr

Keutamaan Lailatul Gadar

33
.r\*e)l-,Ut

Al-l'tikaaf
I'tikaf

34
P Jl''Lf
Al-Buyuu'

JualBeli Jilid 18
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35 #t*tt
As€alaam

;a-:Jl..,Lf

Asy-Syuf'ah
36

37
;;\-)1.7Lf

Alilaarah

38
4J!Jl-,Ut

Al-Hawaalah

3g
a.J\.i<Jl-,Ut

Al-Kafaalah

40
iJKll,-,Ut

Al-Wakaalah

41
b;l;Jl; .rFl-,Ut

Al-Hartsu wal Muzaara'ah

42
;lilJl,-rl:5

Al-Musaaqaah

Hawalah

[Pengalihan UtangJ

Kafe lah IPenjaminan)

Wakalah [Perwakilan)

Eiercocok Tanam Sistem
Muzara'ah

lrigesi Dan Distribusi
Air Minum

43

orJl "l)L;!:-)Jl-Uf
,r+J-aAV )4-J\)

Al-lstiqnaadh wa Adaa-id
Duyuun wal Hajru wat

Tafliis

44
.rL-9.all ..,Lf

Al-Khushuumaat

45
alilJri +\-f
Fil Luqathah

Jual BeliSalam

Jrral BeliSyuf'ah

ljanah

[Sewa Venyewa dan JasaJ

llardh [Utang-Piutang),
Pelunasan Utang,

[.anan gan Bertransaksi,
Ilan Kepailitan

P:rsengketaan

Jitid 19
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48 d\-h-Jl.,\:t
Al-Mazhaalim

Pengembalian Hak-Hak
Yang Terampas

Jirid 20

47
a(,,.:tt-t(

Asy-Syirkah
Syirkah [KongsiJ

48 "*ll+tf
AnFlahn

Rahn (Gadai)

49
.rJlvt(

Al-'ltqu
Memerdekakan Budak

50
,-:t(-Jt.-,i:f

Al-Mukaatab

Perihal Pembebasan
Budak Mukatab

51

,ra2-raJ\1 U};iJ o.+Jl vtf
q"b

Al-Hibah wa Fadhluhaa wa
Tahriidh 'alaihaa

Hibah Dan Keutamaannya

52
c.,b$Jl-,\:f

Asy-Syahaadaat
Persaksian

Jirid 21

53 itJl-,Ut
Ash-Shulh

Perdamaian

[Mu'amalah Dan PendataJ

54
-t'll-,Ut

Asy€yuruuth

Penetapan Syarat

IMu'amalahJ

55
\:t rt./\:t

Al-Washaayaa
Wasiat

56
,.-Jl; r\.!l.rtf

AlJihaad was Sair
Jihad Dan Ekspedisi Militer Jitid 22
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Keulamaan Al€unan

Pernikahan

57
o..-r.ll ,-eS -6
Fardhul Khumus

K,-'waiirran Pada Seperlima
Harta Ghanimah

Ji4rrrh Dan Gencatan
Senjata

Awa Mula Penciptaan
Makhluk

Hadius-Hadits Tentang
Para Nabi

Ser arai Keutamaan
Sahabat

Keutamaan
Para Sahabat Nabi

K:utarnaan Kaum Anshar

F'eperangan-Peperangan
Basulullah

Jitid 2358
errFl; L_jJl-,\:t

AlJizyah wal Muwaada'ah

59
,!EJl".r,.rLf
Bad'ul Khalqi

60
,$')lca:Llv\rf

Ahaadiitsul Anbiyaa'
Jirid 24

61
..3i[;Jl.rLf

Al-Manaaqib
Jitid 25

62
urtjl,-,\*..i,-F\; .r\.f

Fadhaa-ilu Ash-haabin Nabi
Jitid 26

63
,i-";"Jtci\.. ytt

Manaaqibul Anshaar
Jilid27

64
c9-j\iJluLf
Al-Maghaazii

Jitid 28-30

65 -"-.;rJl-rLf
At-Tafsiin

Trfsir AlGuran Jitid 31-35

66
J-Fl#\-.ai -,\:t

Fadhaa-ilul Gtrur-aan
Jitid 36

67
gKJt.,uf
An-Nikaah

Jirid 37-38

68
r.r)l.ul.rLf
Ath-Thalaaq

Jitid 39
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69
ot-ar;Jl.-rLf

An-Nafaqaat
Nafkah

Jirid 4070
a.r-u"jt,-rUf

Al-Ath'imah
Makanan

71
ii..irJl.r\:t

Al-'Aqiiqah
Aqiqah

72
,...Jb g!.:Jl+Uf

Adz-Dzabaa-ih wash Shaid

Sembelihan Dan Buruan

IHewan]

Jitid 4173
.,-ui)t-'t f
Al-Adhaahii

Kurban

74
L;'Jl..,Lf
Al-Asyribah

Minuman

75 .,,;ll..,Uf
Al-Mardha

Orang Sakit Jitid 42

76
t tllvlS
Arh-Thibb

Pengobatan Jilid 43

77
.rUJlvLf
Al-Libaas

Pakaian Jlid 44

7B
,-,rl'jt .r\rf

Al-Adab
Adab Dan Etika Jitid 4546

79
6l-r:i-)l-,Lf

Al]sti-dzaan

lhwalTentang Meminta
lzin

Jnid 47

80
crl_5c.rJl .-rLf

Ad-Da'awaat
Do'a-Do'a Jirid 48
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Tabin Mimpi

B1
JUrl.i'Ut
Ar-Riqaaq

Kehe lusan Budi Pekerui

Takdir

Sunrpah Dan Nadzar

Kaffarat Sumpah

Jitid 49-50

82 ;rall,-rLf
AlSadn

83 JJrJb Ot*"il,J\:t
Al-Aimaan wan Nudzuur

Jitid 51a4
J!11,-!tif ,-Lf

Kaffanaatul Aimaan

85 .rilrJlvt f
Al-Faraa-idh

Fanrridh flmu WarisJ

Hudud

[Hukum Pidana lslamJ

Diyat

IDerda Pembunuhan)

B6
:y.u.ll ..r\:f

Al-Huduud
Jitid 52

87
o!*Jl..,Lf
Ad-Diyaat

Jitid 53B8

dBri;l L\s-l -,\:(
d\s_, d,irc\Jl.1

lstitaabatul Murtadiin wal

Mu'aanidiin wa Oitaalihim

Alrrkan Bertaubat
Untrrk Kaum Murtad

Dan Para Penentang lslam
Serta Jukum Memerangi

Meneka

Penaksaan Untuk
Me akukan Sesuatu

Merekayasa Hukum
Syari'at

89
.Lf)tvt (
Al-lkraah

90 &Jl-,Ut
Al-Hiyal

Jirid 54

91
*',*:Jl -\:t
At-Ta'biin

92 ,-ll9Lf
Al-Fitan

Jitid 55
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93 1.t(-'91-,15'
Al-Ahkaam

Hukum Dan Pemerintahan Jitid 56

94 u:-:Jl -,\:t
At-Tamannii

Pengandaian Dan
Penghar"apan

Jitid 57
95

,t-Ytrt;i.,t (
Akhbaarul Aahaad

Keabsahan KhabarAhad

96

iJb v\r(! f\..:eyl,-Ut
Al-l'tishaam bil Kitaabi was

Sunnah

Berpegang Teguh Kepada
Al€ur-an Dan As-Sunnah

97
rg*Jl -rLf
At-Tauhiid

Tauhid Jirid 58-59
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